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SAMBUTAN KETUA PANITIA 
 
 
Alhamdulillah, puji syukur hanya kepada Allah SWT. 
Semoga kita semuanya tetap sehat wal ‘afiat dan 
senantiasa berada dalam lindungan-Nya. Selamat datang 
di Kongres Nasional (KONAS) Ikatan Ahli Kesehatan 
Masyarakat Ke-13 di Kota Anging Mammiri, Makassar.  
Pada Konas kali ini kami sengaja memilih topik 
“Masyarakat Hidup Sehat dan Bahagia dalam Mencapai 
Sasaran Pembangunan Berkelanjutan (SDG 2030)”. Kita 
menyadari bahwa era MDG sudah berlalu namun 
menyisahkan beberapa agenda yang memerlukan perhatian besar dari kita 
semuanya. Penetapan indikator SDG yang akan dicapai tahun 2030 menjadi dasar 
untuk seluruh kegiatan kita selama 14 tahun ke depan. Untuk itu kami berharap 
Konas kali akan menjadi pertemuan yang akan melakukan pengkajian hal-hal 
yang perlu difokuskan dan menjadi pemicu untuk pencapaian itu. Upaya 
pemerintah untuk fokus pada keluarga dalam program pembangunan ke depan 
diharapkan dapat didiskusikan lebih jauh dalam Konas ini agar dapat 
terimplementasikan dengan baik. 
Mengawali kegiatan Konas akan ada beberapa pelatihan dan workshop, 
antara lain; Workshop Kebijakan Kesehatan Indonesia, Pelatihan Implementasi 
Social Determinant of Health (SDH) dan Health in All Policy (HIAP) dalam 
Sustainable Development Goals (SDGs) dan Penulisan Kreatif buat Tenaga 
Kesehatan. Beberapa pembicara tamu telah bersedia hadir dan puluhan pakar 
akan diundang sebagai pembicara dalam dua puluh sesi simposium paralel. 
Disamping itu ratusan makalah akan dipresentasikan baik oral maupun poster 
oleh para peneliti dan pengambil kebijakan yang datang dari seluruh wilayah 
Indonesia. Kami berharap Konas ini akan menjadi tempat yang terbaik bagi 
semua sektor terkait untuk melakukan dialog dan diskusi dalam mewujudkan 
kondisi masyarakat yang hidup sehat dan bahagia. 
Terima kasih atas semua dukungan dan perhatiannya. Semoga kita 
semuanya diberikan kemudahan untuk menghadiri kegiatan yang insya Allah 




















dr. Adang Bachtiar, MPH, Sc.D 
Ketua Umum IAKMI  
Periode 2013 – 2016 
 Dr. Ridwan M. Thaha, M.Sc. 
Ketua Umum IAKMI  
Periode 2016 – 2019 
 
Puji Syukur kita selalu panjatkan Kepada Allah SWT, Tuhan Yang Maha 
Baik kepada semua makhlukNya.  
Hari ini di Makassar adalah hari istimewa bagi semua Pejuang Kesmas di 
seluruh Pelosok Indonesia karena bukan saja perkuat komitmen untuk terus 
perbaiki derajat kesehatan di Indonesia tetapi juga jadi ajang silaturahim asah 
asih asuh bagi semua MIRACLE Warriors. 
Banyak yang sudah dicapai profesi Kesmas melalui IAKMI untuk 
kesehatan Bangsa. Daftarnya tak terhitung banyaknya. Akan tetapi terlebih 
penting sabar dan teguh dalam kerendahan hati untuk capai banyak agenda yang 
belum terselesaikan. Itulah jiwa dari jati diri MIRACLE bagi profesi ini. 
Kepada Pengda IAKMI Provinsi Sulsel beserta pemangku kepentingan di 
Universitas Hasanuddin dan Perguruan Tinggi lain serta unsur dinas kesehatan di 
Provinsi Sulsel kami PP IAKMI ucapkan terima kasih atas keunggulan dan 
kesungguhan melaksanakan Konas dengan capaian tertinggi. 
Kepada Pemerintah Daerah Provinsi Sulsel dan Pemerintah Kota/ 
Kabupaten kami ucapkan terima kasih dari hati yang paling dalam atas bantuan 
dan kesungguhan melihat soalan kesehatan masyarakat sebagai prioritas utama 
untuk pembangunan Bangsa. 
Kepada kementerian dan lembaga Negara kami ucapkan penghargaan 
yang tertinggi untuk bersama profesi Kesmas dalam merumuskan, merencana-
kan, memobilisasi semua unsur dalam Gerakan Masyarakat untuk Hidup Sehat. 
Kepada Bapak Jusuf Kalla, Bapak telah menjadi inspirasi kami untuk 
terus mewujudkan masyarakat dan Bangsa Indonesia yang kuat dan sehat dalam 
tatanan global. 
Akhirnya kepada semua peserta yang aktif berpartisipasi dalam Konas 
ke-13 ini kami ucapkan kebanggaan kami atas segala kontribusi untuk Bangsa 
yang sehat bahagia dan sejahtera. 




SAMBUTAN REKTOR UNIVERSITAS HASANUDDIN 
 
Assalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
 
Salam sejahtera bagi kita semua. 
 
Bapak/Ibu, Saudara(i) yang saya hormati, pertama-
tama Alhamdulillah, segala puji dan syukur kita panjatkan 
ke hadirat Allah SWT. atas segala rahmat dan karunia-Nya 
sehingga kegiatan Kongres Nasional Ikatan Ahli Kesehatan 
Masyarakat (Konas IAKMI) XIII dapat terlaksana di Kota 
Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
Selaku pimpinan di Universitas Hasanuddin mengucapkan 
selamat datang bagi peserta dari seluruh Indonesia di Kota 
Makassar, tempat kelahiran salah satu pahlawan Nasional 
Sultan Hasanuddin. 
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            
Universitas Hasanuddin sebagai salah satu perguruan tinggi besar di Indonesia 
merasa sangat bangga menjadi penyelenggara kegiatan ini karena hal ini sejalan 
dengan komitmen Unhas untuk memperluas jejaring baik nasional maupun 
internasional.  
 
Universitas Hasanuddin saat ini dalam proses transisi menuju pengelolaan 
Perguruan Tinggi Negeri Berbadan Hukum (PTNBH) sesuai rekomendasi 
pemerintah RI melalui peraturan pemerintah (PP) No. 82 tahun 2014. Oleh 
karena itu, Universitas Hasanuddin dituntut untuk semakin berkinerja tinggi 
dalam pengelolaan tridarma perguruan tinggi yang lebih inovatif termasuk dalam 
penyelenggaraan kegiatan kongres nasional dan internasional. 
 
Akhirnya, saya mengucapkan selamat mengikuti Kongres. Semoga lahir 
kebijakan–kebijakan dan program kerja kreatif yang dapat diimplementasikan 
dalam mendukung peningkatan derajat kesehatan di seluruh wilayah Indonesia. 
 
Wassalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
 
Rektor Universitas Hasanuddin, 
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SIMPOSIUM 1: KB dan Kesehatan Reproduksi 
  
UKS DALAM PENURUNAN AKI DAN AKB 
 
Eni Gustina 
Direktur Kesehatan Keluarga Kemenkes 
 
 Indonesia masih berjuang menurunkan AKI dan AKB melanjutkan MDG 
lalu, yang dituangkan dalam RPJMN 2015-2019 dengan target AKI 306/100.000 
kelahiran hidup dan AKB 24/1000 kelahiran hidup. Di samping itu, SDKI 2012 juga 
menunjukkan bahwa AKB pada usia ibu saat melahirkan < 20 tahun cukup tinggi, 
yaitu 50/1000 kelahiran hidup. Penyebab terbanyak kematian ibu yaitu 
perdarahan dan eklampsia sementara penyebab terbanyak kematian bayi yaitu 
asfiksia dan BBLR yang antara berkaitan dengan gizi pada masa sebelum hamil 
dan kehamilan yang tidak diinginkan.  
 Intervensi upaya penurunan AKI dan AKB harus dimulai dari hulu, 
sehingga pemenuhan kebutuhan pelayanan kesehatan yang berkesinambungan 
sesuai siklus hidup sejak dari dalam kandungan, bayi, balita, usia sekolah dan 
remaja, usia reproduksi dan usia lanjut mutlak untuk diberikan. Salah satu 
kelompok penting yang harus mendapat perhatian khusus adalah kelompok anak 
usia sekolah dan remaja yang jumlahnya mencapai seperempat dari total 
penduduk Indonesia. 
Kelompok usia sekolah dan remaja ini masih dipenuhi dengan berbagai 
masalah kesehatan. Hasil survei kesehatan berbasis sekolah di Indonesia tahun 
2015 (Global School-Based Student Health Survey, GSHS) oleh Badan Litbangkes 
telah melaporkan beberapa kondisi anak usia sekolah dan remaja di Indonesia. 
Anemia pada usia remaja cukup tinggi yaitu 26,4%. Hal ini kemungkinan terkait 
dengan perilaku makan yang tidak baik dimana konsumsi makan sayur dan buah 
< 5 porsi per hari sebesar 78,4%; fast food >= 1x per hari sebesar 53%; minum 
minuman bersoda >=1x per hari sebesar 62,1%; dan jarang sarapan sebesar 
45,9%. Kondisi tersebut juga mungkin diperberat dengan kurangnya aktifitas fisik 
yang dilakukan, yakni 32,1%. Di samping itu, pengetahuan tentang kesehatan 
reproduksi juga masih rendah, dimana pengetahuan risiko hamil setelah sekali 
melakukan hubungan seksual usia 15-19 tahun pada laki laki 31,2% dan 
perempuan 35,3% (SDKI 2012) yang kemungkinan berkaitan dengan perilaku 
berisiko seks pra nikah yang terjadi pada laki laki sebesar 5,4% dan perempuan 
3,7%. Perilaku berisiko lain yang terjadi antara lain merokok 21,1%, 
mengkonsumsi minuman beralkohol 10,8% dan mengkonsumsi narkoba 5%. 
Terkait kesehatan jiwa didapatkan 39,9 % laki laki dan 52,9% perempuan merasa 
kesepian serta 4,5% laki laki dan 6,5% perempuan ingin bunuh diri. 
Program Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) menjadi sangat penting untuk 
menjangkau kelompok usia sekolah dan remaja tersebut karena sekitar 80% 
kelompok ini ada di sekolah. Mereka mudah dijangkau dan terorganisir dengan 
baik, sehingga menjadi sasaran yang strategis untuk pelaksanaan program 
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kesehatan termasuk dalam penurunan AKI dan AKB. Program UKS ini bertujuan 
untuk meningkatkan derajat kesehatan peserta didik melalui Trias UKS: 
Pendidikan Kesehatan, Pelayanan Kesehatan dan Pembinaan Lingkungan Sekolah 
Sehat. Program pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) di sekolah yang didukung 
dengan pendidikan gizi seimbang diharapkan akan menciptakan remaja (sebagai 
calon ibu) yang sehat. Deteksi dini masalah kesehatan diharapkan dapat 
menghindari remaja (sebagai calon ibu) dari kemungkinan berbagai komplikasi 
kehamilan, persalinan dan nifas pada masa yang akan datang. Pendidikan 
kesehatan reproduksi dengan menanamkan pendidikan keterampilan hidup 
sehat diharapkan dapat mencegah remaja dari perilaku-perilaku yang berisiko. 
Dengan upaya-upaya ini, diharapkan remaja akan menjadi ibu hamil yang sehat 
yang akan melahirkan  bayi yang sehat pula. 
Untuk mengupayakan hal tersebut, perlu tersedia instrumen Buku Rapor 
KesehatanKu (terdiri dari 2 buku yaitu: buku informasi kesehatan dan buku 
catatan kesehatan), dan di bina penggunaannya. 
 
 




Telah banyak dicapai keberhasilan dalam pembangunan nasional di bidang 
kesehatan, namun bangsa Indonesia masih belum berhasil mencapai “Indonesia 
Sehat” sebagaimana yang dikehendaki dalam Rencana Pembangunan Jangka 
Panjang Nasional. Hal yang belum tercapai antara lain, Angka Kematian Ibu masih 
tinggi, Angka Kematian Bayi juga masih tinggi, sementara itu masih banyak 
dijumpai anak balita yang pendek (stunting), dan berbagai masalah gizi. Di bidang 
pengendalian penyakit, dihadapkan pada beban ganda, yaitu penyakit menular 
dan penyakit tidak menular. Sementara itu arah Pembangunan  Kesehatan di 
Indonesia tertuang dalam Rencana Strategis Kementerian Kesehatan 2015-2019  
dimana terdapat 3 pilar, yaitu : 1) Mewujudkan paradigma sehat; 2) Penguatan 
Pelayanan Kesehatan; dan 3) Jaminan Kesehatan Nasional.   
Menyadari permasalahan yang terjadi, untuk mencapai Indonesia Sehat, 
dalam kurun waktu 2015 – 2019, fokus sektor kesehatan diarahkan untuk:  
1. Menurunkan Angka Kematian Ibu dan Angka Kematian Bayi. 
2. Menurunkan prevalensi balita pendek (stunting). 
3. Menanggulangi penyakit menular HIV-AIDS, Tuberkulosis, dan Malaria. 
4. Menanggulangi penyakit tidak menular Hipertensi, Diabetes, Obesitas, 
Kanker dan Gangguan Jiwa. 
Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan memanfaatkan sumber 
daya yang ada secara efektif dan efisien dan sasarannya difokuskan kepada 
keluarga, karena keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat.  
Penyelenggaraannya itu sendiri sudah diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan 
No.39 tahun 2016 tentang Pedoman Penyelenggaraan Program Indonesia Sehat 
dengan Pendekatan Keluarga.  
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Program Indonesia Sehat dengan pendekatan keluarga ini akan 
mengintegrasikan upaya kesehatan masyarakat (UKM) dan upaya kesehatan 
perorangan (UKP) secara berkesinambungan, terhadap target sasaran keluarga. 
Program ini dilaksanakan oleh Puskesmas yang mempunyai ciri : 1) Sasaran 
Utama adalah Keluarga; 2) Diutamakan Promotif dan Preventif, disertai 
penguatan upaya kesehatan berbasis masyarakat (UKBM); 3) Kunjungan rumah 
secara aktif untuk peningkatan outreach dan total coverage; 4) Pendekatan 
pelayanan kesehatan melalui siklus kehidupan atau life cycle approach. 
Selanjutnya Program ini yang kemudian disebut dengan Keluarga Sehat 
akan  dilaksanakan secara bertahap dengan menambah cakupan daerah sampai 
berakhir tahun 2019. Untuk mendukung Program Keluarga Sehat, ada 12 
indikator yang harus diperhatikan antara lain 1) Keluarga mengikuti KB; 2) Ibu 
bersalin di fasilitas kesehatan; 3) Bayi mendapat imunisasi dasar lengkap; 4) Bayi 
diberi ASI ekslusif selama 6 bulan 5) Pertumbuhan balita dipantau tiap bulan; 6) 
Penderita TB paru berobat sesuai standar; 7) Penderita hipertensi berobat 
teratur; 8) Gangguan jiwa berat tidak ditelantarkan; 9)Tidak ada anggota keluarga 
yang merokok 10) Keluarga memiliki/memakai air bersih; 11) Keluarga 
memiliki/memakai jamban sehat; 12) Sekeluarga menjadi anggota JKN. 
Berdasarkan ke 12 Indikator diatas, maka diambil 3 tingkatan keluarga sehat 
yaitu: 
- Keluarga sehat jika >80% indikator baik 
- Keluarga pra-sehat jika 50%-80% indikator baik 
- Keluarga tidak sehat jika kurang dari 50% indikator baik 
Untuk mewujudkan keberhasilan pelaksanaan Program Pendekatan 
Keluarga menuju Keluarga Sehat, maka penting untuk memanfaatkan data dan 
informasi yang diperoleh dari profil  kesehatan keluarga (Prokesga) dan melalui 
aplikasi berbasis android yaitu aplikasi keluarga sehat, karena merupakan data 
awal Puskesmas, dan selanjutnya akan dianalisis untuk menyelesaikan masalah 





SIMPOSIUM 2: PERDESAAN SEHAT  
 
INTEGRASI BERBAGAI UPAYA PEMBANGUNAN MANUSIA DI TINGKAT DESA: 
OPTIMALISASI PEMBANGUNAN UKM PERDESAAN 
 
Ede Surya Darmawan 
Ketua Pusat Kajian Administrasi dan Kebijakan  Kesehatan  
(CHAMPS) FKMUI 
 
Desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah 
yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, 
kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal 
usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem 
pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Sesuai peraturan perundang-
undangan, Pemerintahan Desa memiliki kewajiban untuk menyelenggarakan 
bidang penyelenggaraan pemerintahan desa, bidang pelaksanaan pembangunan 
desa, bidang pembinaan kemasyarakatan, dan bidang pemberdayaan 
masyarakat. Pembangunan, pemanfaatan dan pemeliharaan sarana dan 
prasarana kesehatan merupakan bagian dari bidang pelaksanaan pembangunan. 
Pada pelaksanaannya desa menerima berbagai “program turunan dan titipan” 
bahkan dari berbagai sektor dari Pemerintah Pusat seperti dari Kementrian 
Kesehatan, Kementrian Sosial, Kementrian Pertanian, BKKBN dll. Tujuan artikel ini 
adalah memaparkan kondisi yang dihadapi dalam pelaksanaan pembangunan 
kesehatan di tingkat desa dan merekomendasikan proses integrasi yang mungkin 
dilakukan. 
Metode:  penelitian operasional di tingkat desa pada 4 desa dan telaah 
pustaka.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa desa menerima berbagai program 
turuan dan titipan itu tidak disertai sumber daya yang memadai, pada sisi lain 
kapabilitas dan kapasitas pemerintahan desa belum memadai untuk dapat 
menggerakkan seluruh proses pembangunan sesuai target yang diharapkan. 
Penyelenggaraan adminsitrasi pemerintahan desa masih menitikberatkan pada 
pelaksanan bidang pemerintahan dan bidang pembinaan kemasyarakatan, 
namun belum memadai dalam  menyelenggarakan bidang pelaksanaan 
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat. Dukungan sumber daya berupa 
pendanaan mengalami peningkatan pada beberapa tahun terakhir, namun 
pemanfaatannya belum dibarengi dengan kemampuan SDM yang baik dalam 
menyelenggarakan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat. 
Simpulan: pembangunan kesehatan di perdedsaan sudah  mengalami 
peningkatan sumber daya namun belum efektif karena berbagai keterbasasan di 
tingkat desa. Kehadiran berbagai prgoram dari pemerintah pusat belum 
dibarengi dengan penyiapan adminstrasi desa yang memadai. 
Rekomendasi: diperlukan upaya penyiapan administrasi pembanguan 
tingkat desa yang lebih dapat melaksakan tugas-tugas dan tantangan 
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat di perdesaaan. Integrasi dapat 
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dilakukan dengan menjadikan desa dan masyarakat desa sebagai subjek utama 
yang harus didukung oleh seluruh pihak berkepentingan yang terkait. 
 




FASILITASI TENAGA KESEHATAN DALAM MEMBANGUN KUALITAS KESEHATAN 
BERBASIS PERDESAAN SEHAT 
 
Muhammad Syafar 
Fakultas  Kesehatan Mayarakat Universitas Hasanuddin 
 
Bila melihat komitmen pemerintah untuk membangun perimbangan 
pembangunan kawasan melalui peningkatan berbagai fasilitas produksi, 
pendidikan, kesehatan, pasar tradisional dan lain-lain di pedesaan, daerah 
terpencil dan tertinggal. Indonesia dengan wilayah yang terbentang luas , 
menurut data 2015 berdasarkan wilayah adminitrasi setingkat desa sebanyak 
72.944, sedangkan setingkat kelurahan 8.309 kelurahan. 
Dalam paradigma baru dalam membangun desa dengan memilih ikon 
kalimat “ Membangun Indonesia dari Pinggiran” dengan diperkuat dengan 
lahirnya UU Desa N0. 6/2014 dengan tersedianya dana APBN adalah bentuk 
komitmen pemerintah pusat membangun desa menjadi desa mandiri dan 
sejahtera. Dalam kegiatan pembangunan desa bukan saja infrastruktur seperti 
pembangunan 50.000 rumah sehat, dan mengembangkan 6.000 puskesmas 
dengan fasilitas rawat inap, serta memeratakan system Jaminan sosial Nasional. 
Sumber daya manusia yang bekerja di desa juga perlu mendapatkan kapasitas 
dan kapabilitas sesuai profesi masing masing yang dapat terlibat dalam 
pemberdayaan masyarakat desa. 
Dalam membangun desa sehat dengan upaya mengembangkan 
kemandirian dan kesejahteraan masyarakat dengan memanfaatkan sumber daya 
melalui pendampingan yang sesuai dengan essensi masalah dan prioritas 
kebutuhan masyarakat desa 
Kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat yang dilakukan LP2M 
Unhas (2013-2015), dengan melakun penelitian dan pengabdian masyarakat di 
beberapa desa di regional Sulawesi kategori tertinggal dan terpencil, dan 
melibatkan pendampingan dari Alumni mahasiswa kesehatan masyarakat dari 
berbagai Institusi pendidikan. Hasil menunjukan keberadaan pendamping 
(relawan) sangat membantu dalam mapping masalah kesehatan desa, dan 
pemecahan masalahnya. Kegiatan model kaloborasi antara petugas kesehatan 
yang berada di desa seperti dokter, bidan desa, dan petugas kesehatan lainnya 
serta kepala desa dan aparat desa serta LSM. Pembentukan Forum desa yang di 
SK kepala desa, yang melahirkan ARD (Aksi rencana desa) dengan  kegiatan desa 
terekam dalam kegiatan fisik yang berkaitan sanitasi, Air bersih, ketersediaan gizi, 
memastikan keberadaan bidan, perawat, dokter, serta akses keterjangkauan 
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poskesdes, Puskesmas. Akhirnya dapat membantu bagaimana mengelola 
kebijakan Anggaran dana desa (ADD) membantu membangun desa sehat. 
 
Kata kunci: Kualitas kesehatan, Desa sehat 
 
PERAN INSTISUSI PENDIDIKAN KESEHATAN MASYARAKAT DALAM 
MEWUJUDKAN PERCEPATAN PENCAPAIAN PERDESAAN SEHAT: BEST PRACTICE 
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT UNIVERSITAS ANDALAS 
 
Defriman Djafri,  Denas Symond
 
 
Dekan Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Andalas 




Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Andalas(FKM UNAND) 
merupakan mitra kerja program perdesaan sehat untuk Regional Sumatra I 
yang telah melaksanakan kegiatan di 30 Desa Daerah Tertinggal pada 15 
Kabupaten Kota dan 5 Propinsi (Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Bengkulu, 
Bangka, dan Lampung). 
Menilai peran institusi FKM UNAND dalam mewujudkan 
percepatan pencapaian upaya pembangunan kualitas kesehatan melalui 
program perdesaan sehat. 
Studi evaluasi dan situasi review dilakukan tahun 2013-2014, melalui 
kegiatan monitoring Sarjana Pendamping Purna Waktu (SP2W) dan pengelola 
program di 15 Kabupaten di 5 Propinsi di Pulau Sumatera (Regional I 
Sumatera). 
Terlaksananya program perdesaan sehat dalam ruang lingkup 
kegiatan puskesmas dan bidan desa, air bersih sanitasi dan gizi di 30 desa 
pada 15 Kabupaten di 5 Propinsi di Pulau Sumatera. Institusi pendidikan 
kesehatan masyarakat memberikan peran penting dalam menyiapkan sarjana 
pendamping dalam mengidentifikasi masalah hingga menggerakan 
masyarakat dalam upaya pencapaian indikator perdesaan sehat. Penyiapkan 
tenaga sarjana pendamping di desa harus memiliki skill yang komprehensif 
terkait bidang kesehatan. Institusi pendidikan kesehatan harus 
mempersiapkan softskill yang baik dalam mendukung program perdesaan 
sehat kedepan sebagai nilai tambah didalam menggerekan pembagunan 
kesehatan di perdesaan. 
Insitusi pendidikan kesehatan masyarakat memberikan peran 
penting dalam menyiapkan sumberdaya dan sarjana pendamping dalam 
mengakselerasi pencapaian program perdesaan sehat. Pengembangan 
kurikulum dan penguatan softskill diperlukan bagi tenaga sarajana untuk 
dapat terjun ke masyarakat dalam menggerakan masyarakat mewujudkan 
pencapaian pembangunan kesehatan nasional. 
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PERDESAAN SEHAT SEBAGAI KONSEP DAN STRATEGI KEBIJAKAN 
PEMBANGUNAN BERWAWASAN KESEHATAN BERBASIS DESA  






Perdesaan Sehat sebagai konsep dan strategi kebijakan pembangunan 
berwawasan kesehatan berbasis Desa telah dilaksanakan sejak tahun 2012 dalam 
kerangka percepatan pembangunan kualitas kesehatan di daerah tertinggal. 
Konsep Kebijakan Pembangunan Perdesaan Sehat adalah pembangunan yang 
diarahkan pada penekanan ketersediaan dan kualitas Lima Pilar Perdesaan Sehat 
dalam satu wilayah kerja Puskesmas yang melaksanakan 6 (enam) kegiatan 
utama Puskesmas, sesuai ketentuan Sistem Kesehatan Nasional. Lima Pilar 
Perdesaan Sehat adalah; 1) Jabatan Fungsional Dokter Puskesmas, 2) Bidan Desa, 
3) Air Bersih, 4) Sanitasi dan 5) Gizi yang seimbang terutama bagi Ibu Hamil, Ibu 
Menyusui, Bayi dan Balita. Kebijakan Perdesaan Sehat melekat dengan 
Kementerian Pembangunan Daerah Tertinggal terdahulu yang tertuang dalam 
Peraturan Menteri Pembangunan Daerah Tertinggal Republik Indonesia Nomor 1 
Tahun 2013 tentang Pedoman Pembangunan Perdesaan Sehat di Daerah 
Tertinggal. Semua kondisi ideal lima pilar perdesaan sehat hanya dapat 
diwujudkan apabila paradigma pembangunan nasional di bidang kesehatan 
adalah pembangunan berwawasan kesehatan berbasis Desa. Hal ini diperkuat 
dengan terbitnya UU Desa No. 6 Tahun 2014, yang menegaskan adanya 4 Level 
Pemerintahan otonomi dalam NKRI, dan Desa adalah pemerintahan otonomi 
terendah yang akan berperan sebagai pondasi NKRI, sekaligus entitas wilayah 
terkecil atau inti bagi entitas bangsa Nusantara.  
Saat ini kebijakan Perdesaan Sehat dioperasionalkan melalui Rumah Desa 
Sehat. Agenda Nawacita Presiden dan Wakil Presiden Jokowi dan Jusuf Kalla 
(dokumen visi dan misi capres pemenang) Halaman 37, point 13, sub point 8 
tercantum bahwa “implementasi pelayanan publik dasar yang prima melalui 
pembangunan 50.000 rumah sehat dan mengembangkan 6000 puskesmas 
dengan fasilitas rawat inap”. Rumah Desa Sehat adalah fasilitasi percepatan 
peningkatan kualitas layanan kesehatan dasar masyarakat desa yang dibangun 
oleh pemerintah melalui Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal 
dan Transmigrasi dan dikelola masyarakat Desa dalam rangka penurunan AKI, 
AKB, AKABA, gizi buruk, gizi kurang diutamakan pada wilayah perbatasan, pulau-
pulau kecil, daerah tertinggal dan diwilayah yang secara umum tipikal dengan 
gambaran kondisi tersebut, yaitu desa tertinggal, desa sangat tertinggal dimana 
status dan kualitas kesehatannya rendah. ." Konsep Rumah Desa Sehat yang 
merupakan lembaga kesehatan masyarakat yang diinisisai oleh pemerintah 
melalui Kementerian desa sesuai mandat dalam Surat Menteri Bappenas 
(terlampir) adalah memastikan ketersediaan dan fungsi peran Dokter Puskesmas 
atau Dokter Komunitas (Bila jumlah penduduk dalam satu desa kebih dari 2500 
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penduduk) dan Bidan Desa sebagai faktor utama serta ketersediaan dan kualitas 
air bersih, sanitasi dan gizi seimbang sebagai faktor pendukungnya. Konsep 
Rumah Desa Sehat tersebut harus dapat dipastikan dengan kendali Puskesmas 
terhadap Desa-Desa yang menjadi wilayah kerjanya sebagai kesatuan terkecil 
(primer) pembangunan nasional bidang kesehatan (bukan sektor kesehatan). Bila 
kondisi tersebut dapat terpenuhi, maka dapat dipastikan kualitas kesehatan 
Desa/ Perdesaan/ Kabupaten/ Kota/ Provinsi/ Nasional akan terjadi peningkatan 
secara optimal. Dengan indikatornya adalah penurunan Angka Kematian Ibu, 
Angka Kematian Bayi dan Balita serta penurunan Angka Kesakitan diharapkan 
dapat meningkatkan Angka Harapan Hidup secara merata sebagai dampaknya. 
Hal ini sejalan dengan target pemerintah pada tahun 2019 dapat memastikan 
100 % jumlah penduduk NKRI, sasaran BPJS telah menjadi peserta BPJS, yang 
harus diikuti dengan jaminan ketersediaan pelayanan kesehatan yang bukan 
hanya terjangkau, tetapi juga berkualitas sesuai ketentuan UU No 24 Tahun 2011 
tentang BPJS. 
 
Kata Kunci : Perdesaan Sehat, Rumah Desa Sehat, Puskesmas, Dokter Puskesmas, 
Bidan Desa, Air Bersih, Sanitasi, Gizi seimbang. 
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SIMPOSIUM 3:  PENDAYAGUNAAAN SDM KESEHATAN 
 
PERAN PROFESIONAL MUDA KESEHATAN MASYARAKAT DALAM MEMENUHI 
KEBUTUHAN SDM KESEHATAN BERBASIS KOLABORASI INTERPROFESI 
 
Aprilia E. Utami, Surahmansah Said, Daniel R Kambey, Nur Akbar Bahar,  
Fitri A. Fauziah 




Dalam rangka memenuhi Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau 
SDGs pada tahun 2030 dibutuhkan peran aktif dan kolaborasi dari berbagai 
pihak. Khususnya untuk fokus bidang kesehatan, Pemerintah berusaha 
menghadapi tantangan ini melalui pendekatan kesehatan keluarga yang bersifat 
preventif dan promotif, serta pelayanan kesehatan berbasis tim. Hal ini sejalan 
dengan rekomendasi Global Action on Transforming Health Workforce 
Education and Training towards Universal Health Coverage 2030, dimana tenaga 
kesehatan di masa depan diharapkan memiliki kemampuan berkolaborasi secara 
sinergis untuk menjawab tantangan global. 
Untuk menjawab kebutuhan tim kesehatan yang mengedepankan 
prinsip promotif dan preventif, dibutuhkan peningkatan kesadaran dan 
pemahaman dari tiap tenaga kesehatan tentang bagaimana berbagi berperan 
sesuai kompetensi dan kewenangannya. Para ahli kesehatan masyarakat dalam 
tim kolaborasi kesehatan diharapkan dapat berperan sebagai tenaga kesehatan, 
tenaga perencana, dan pengembang jejaring. Untuk itu, profesional muda ahli 
kesehatan masyarakat melalui Indonesian Young Health Professionals’ Society 
(IYHPS) berusaha membantu menjawab tantangan ini melalui penyediaan 
wadah untuk berkolaborasi dan mempromosikan nilai-nilai kolaborasi 
interprofesi dan transprofesi baik di tahap praktik maupun dari sisi akademik. 
Posisi IYHPS sebagai knowledge broker dalam masyarakat profesi kesehatan, 
diharapkan dapat mendorong percepatan pencapaian misi kolaborasi 
interprofesi, mulai dari mahasiswa, profesional muda, stakeholders, hingga 
pemerintah. 
Pembentukan pusat pendidikan interprofesi dan praktik kolaborasi, 
serta jaringan kolaborasi interprofesi regional dapat menjadi solusi. Untuk 
menilai persepsi dan kesiapan mengenai praktik kolaborasi interprofesi dari 
perspektif mahasiswa, IYHPS telah melakukan studi terhadap 5590 mahasiswa 
bidang kesehatan yang dipilih secara random dari institusi pendidikan di 10 kota 
besar di Indonesia. IYHPS menemukan bahwa mahasiswa kesehatan masyarakat 
menunjukkan nilai persepsi dan kesiapan yang signifikan lebih rendah (P<0,05). 
Diharapkan profesional muda anggota IAKMI dapat secara aktif terlibat 
menjadi motor perubahan untuk mewujudkan Indonesia yang lebih sehat, 
terutama melalui paradigma promotif dan preventif. Upaya ini sejalan dengan 
rencana jangka panjang IYHPS yang membutuhkan keterlibatan aktif dari ahli 
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kesehatan masyarakat dalam implementasi program pengembangan praktik 
kolaborasi. 
 
Kata kunci: Kolaborasi Interprofesi, Pendidikan Interprofesi,  
 
SIMPOSIUM 4 : PERILAKU HIDUP BERSIH DAN SEHAT  
 
PEMBERDAYAAN KELUARGA DALAM MENGENDALIKAN  GAYA HIDUP SEHAT 
ANAK OBESITAS 
(Family Empowermment in Controlling  Life Style of Obese Children) 
 
Kadek Ayu Erika 
Departemen Anak Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Kedokteran 





Latar belakang: Peran keluarga penting dalam mengendalikan gaya 
hidup anak obesitas, untuk itu salah satu strateginya adalah memberdayakan 
keluarga melalui upaya promosi dan pemeliharaan kesehatan bagi keluarga 
dengan aplikasi Family Empowerment Modified Model (FEMM). Penelitian ini 
bertujuan menganalisis perbedaan kemampuan keluarga dalam mengendalikan 
gaya hidup anak obesitas sebelum dan setelah intervensi dan perubahan IMT 
pada anak. 
Metode: Rancangan yang digunakan adalah Quasy Eksperiment yaitu 
pre-post test with control group design pada 64 orangtua dan anak overweight 
atau obesitas di kelas 4,5, dan 6 yang dipilih secara purposive terdiri dari 31 
kelompok perlakuan dan 33 kelompok kontrol di sekolah dasar Tamalanrea 
1,2,3,4 dan 5 Makassar melalui FEMM dengan intervesi pendidikan kesehatan 
yakni buku panduan gaya hidup sehat anak dan kebiasaan perilaku hidup sehat 
selama 6 bulan menggunakan kuesioner kemampuan keluarga,WHO’s AntrhoPlus 
software,2007 dan Physical Activity Questionnaire for Older Children (PAQ-C)  
Hasil:  Mann Whitney test menunjukkan perbedaan kemampuan 
keluarga pada pre-post intervensi  kelompok perlakuan dan kontrol dengan nilai 
p 0.00 (< 0.05) dan perubahan sebesar 1.93 sedangkan IMT anak terdapat 
perbedaan  pre-post intervensi dengan nilai p 0.00 (< 0.05) dan penurunan IMT 
sebesar -1.49. 
Diskusi: Penelitian ini menunjukkan bahwa melalui FEMM terjadi 
peningkatan kemampuan keluarga dalam mengendalikan gaya hidup anak, 
terjadi perubahan positif kemampuan keluarga serta penurunan Indeks Massa 
Tubuh setelah intervensi. Perlunya sosialisasi dan aplikasi  FEMM dalam upaya 
mencegah obesitas pada anak usia sekolah. 
 
Kata kunci :  Pemberdayaan keluarga, gaya hidup, anak, obesitas 
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SIMPOSIUM 5: JUNIOR PUBLIC HEALTH RESEARCHER COMPETITION 
SIMPOSIUM 6 : PUBLIC HEALTH EDUCATION IN THE FUTURE 
SIMPOSIUM 7 : KOTA SEHAT DAN BAHAGIA 
 
TANTANGAN PENGEMBANGAN KOTA SEHAT SEBAGAI BAGIAN DARI SMART 
CITY DI INDONESIA 
 
Charles Surjadi  
FK Unika Atmajaya Jakarta Indonesia 
 
Dengan kemajuan teknologi informasi, saat ini kota kota di dunia 
termasuk Indonesia mengembangkan kota yang pintar (Smart City). Smart city 
adalah kota yang baik sekali mengelola secara digitial enam karakteristik yaitu 
ekonomi, masyarakat, tatakelola, mobilitias, lingkungan dan kehidupan yang 
dibedakan 31 faktor, melalui proses digital, beberapa prinsip utama dari smart 
city. Berkaitan dengan itu seperti diketahui di kalangan kesehatan sudah lama 
dikembangan kota yang sehat (Healthy City).Dikemukakan juga apakah kota 
bahagia termasuk dalam kritetia Smart City. Makalah ini membahas tantangan 
mengembangkan Kota Sehat menjadi bagian dari Smart City (kota pintar), 
dikemukakan contoh penerapan smart city sebagai Healthy City serta tantangan 
yang perlu di lakukan di Indonesia. 
 









Setiap negara memiliki kompleksitas masalah kesehatan yang berbeda. Karena 
itu, WHO merekomendasikan pentingnya mempertimbangkan indikator lokal 
pengembangan Healthy Cities selain dari indikator gobal. Tujuan dari paper ini 
adalah memberikan gambaran mengenai kebutuhan pengembangan indikator 
lokal Healthy Cities. Metode penelitian ini dilakukan melalui pendekatan 
kualitatif deskriptif. Wawancara mendalam, FGD, dan telaah dokumen 
dikembangkan untuk melengkapi penyusunan indikator tersebut. Penelitian ini 
mengidentifikasi 11 indikator kualitas Healthy Cities seperti yang telah ditetapkan 
oleh WHO. Dalam konteks nasional dan lokal pemerintah daerah perlu 
mengeksplor lebih jauh konsep tatanan atau setting sesuai konteks daerah yang 
lebih detail, lebih berkualitas sehingga terwujudnya Healthy Cities yang 
sesungguhnya. Rekomendasi disiapkan. 
 
Kata Kunci: Healthy Cities, indikator global dan lokal   
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SIMPOSIUM 8: KESEHATAN MENTAL 
 




Dalam ilmu kedokteran, istilah narkoba diartikan sebagai narkotik, zat 
psikotropik, dan zzat adiktif lainnya atau disingkat dengan NAPZA. Narkoba 
berasala dari berbagai zat kimiawi alami, semi sintetis maupun sintetis yang 
memiliki reseptor pada jaringan syaraf otak.  
Narkoba berpengaruh pada bagian otak yang bertanggung jawab atas 
kehidupan perasaan, yang disebut sistem limbus yaitu hipotalamus pusat 
kenikmatan pada otak adalah bagian dari sistem limbus. Narkoba menghasilkan 
perasaan ‘high’ dengan mengubah susunan biokimia molekul pada sel otak yang 
disebut neuro-transmitter. 
Otak dilengkapi alat untuk menguatkan rasa nikmat dan menghindarkan 
rasa sakit atau tidak enak, guna membantu memenuhi kehidupan dasar manusia, 
seperti rasa lapar, haus, rasa hangat, dan tidur. Mekanisme ini merupakan 
mekanisme pertahanan diri. Jika lapar, otak menyampaikan pesan agar mencari 
makanan yang dibutuhkan. Kita berupaya mencari makanan itu dan 
menempatkannya diatas segala-galanya. Kita rela meninggalkan pekerjaan dan 
kegiatan lain, demi memperoleh makanan itu. 
Ada narkoba yang memacu kerja otak, disebut stimulansia, sehingga 
timbul rasa segar dan semangat, percaya diri meningkat, hubungan dengan orang 
lain menjadi akrab, akan tetapi menyebabkan tidak bisa tidur, gelisah, jantung 
berdebar lebih cepat dan tekanan darah meningkat. Jenis zat yang tergolong 
stimulan yaitu, ekstasi, shabu, kokain, dan nikotin yang terdapat dalam 
tembakau. Ada pula narkoba yang menyebabkan khayal, disebut halusinogenika 
yaitu LSD termasuk ganja.  
Dalam sel otak terdapat bermacam-macam zat kimia yang disebut 
neurotransmitter. Zat kimia ini bekerja pada sambungan sel saraf yang satu 
dengan sel saraf lainnya (sinaps). Beberapa di antara neurotransmitter itu mirip 
dengan beberapa jenis narkoba. Semua zat psikoaktif (narkotika, psikotropika 
dan bahan adiktif lain) dapat mengubah perilaku, perasaan dan pikiran seseorang 
melalui pengaruhnya terhadap salah satu atau beberapa neurotransmitter. 
Neurotransmitter yang paling berperan dalam terjadinya ketergantungan adalah 
dopamin. 
Pada ketergantungan terjadi semacam pembelajaran sel-sel otak pada 
pusat kenikmatan. Jika mengkonsumsi narkoba, otak membaca tanggapan orang 
itu. Jika merasa nyaman, otak mengeluarkan neurotransmitter dopamin dan akan 
memberikan kesan menyenangkan. Jika memakai narkoba lagi, orang kembali 
merasa nikmat seolah-olah kebutuhan batinnya terpuaskan. Otak akan 
merekamnya sebagai sesuatu yang harus dicari sebagai prioritas sebab 
menyenangkan. Akibatnya, otak membuat program salah, seolah-olah orang itu 
memerlukannya sebagai kebutuhan pokok. Terjadi kecanduan atau 
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ketergantungan. Dalam keadaan ketergantungan, pecandu merasa sangat tidak 
nyaman dan kesakitan. Baginya, tidak ada lagi yang lebih penting daripada 
mendapatkan zat yang menyebabkan dia ketagihan itu. Untuk mendapatkan itu 
dia dapat melakukan apa pun, seperti mencuri, bahkan membunuh. 
Permasalahnnya yaitu tingginya perkiraan angka pengguna narkoba, yaitu 
berkisar 4 juta untuk Indonesia dan 130.000 untuk Sulawesi Selatan.Rata-rata 30-
40 orang yang meninggal dunia di Indonesia karena narkoba. 
Tujuan rehabilitasi yaitu untuk memulihkan penyalah guna narkoba serta 
menguatkan mental sehingga dapat kembali ke masyarakat menjadi manusia 
produktif. 
Saran, sebaiknya IAKMI perlu memprakarsai untuk memasukkan konten 
rehabilitasi pada kurikulum Fakultas Kesehatan Masyarakat sehingga IAKMI 
berada di depan untuk mengatasi permasalahan kesehatan masyarakat yang 
diakibatkan narkobaa. Karena merehabilitasi pecandu narkotika adalah suatu 
proses pengobatan untuk membebaskan pecandu dari ketergantungan, juga 
merupakan suatu bentuk perlindungan sosial yang mengintegrasikan pecandu 
narkotika ke dalam tertib sosial agar dia tidak lagi melakukan penyalahgunaan 
narkotika. Berdasarkan undang-undang setidaknya terdapat dua jenis rehabilitasi 
yaitu rehabilitasi medis dan rehabilitasi sosial.         
 
Kata kunci : narkoba, rehabilitasi, pulih. 
 
 
PENGARUH PENCERAHAN QALBU PADANG LAMPE (PQPL) TERHADAP PERSEPSI 
STRES, STRATEGI KOPING DAN JUMLAH CD4 PENGIDAP HIV/AIDS 
 
Fatmah Afrianty Gobel, Nasronuddin, Suhartono Taat Putra 
 
Pencerahan Qalbu Padang Lampe untuk ODHA harapannya mengubah 
persepsi stres dari distress menjadi eustress akibat penyakitnya, dimana efek 
pernyataan diagnosis mengidap HIV menjadi “vonis mati” yang menjadi stressor 
utama, jika tidak diberikan intervensi yang tepat, akan berpengaruh terhadap 
kualitas hidup dan percepatan terjadinya infeksi oportunistik. Penelitian ini 
bertujuan untuk menjelaskan pengaruh pencerahan qalbu Padang Lampe 
terhadap perubahan dimensi spiritual, strategi koping, persepsi stres dan jumlah 
CD4 pengidap HIV/AIDS.  
Desain penelitian quasi experimen non randomized pre test and post test 
kontrol group design, dan analisis PLS untuk mengetahui model konseptual 
hubungan antar variabel, dan General Linear Model (GLM). 
PQPL berpengaruh  pada dimensi spiritual (T=2.433), dimensi spiritual 
berpengaruh pada koping positif (T=11.065), dimensi spiritual tidak berpengaruh 
pada koping negatif, koping positif berpengaruh terhadap persepsi stres 
(T=3.811), koping negatif tidak berpengaruh terhadap persepsi stres dan persepsi 
stres tidak berpengaruh terhadap jumlah CD4. Pencerahan Qalbu Padang Lampe 
meningkatkan strategi koping positif pengidap HIV/AIDS yang terdiri dari problem 
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solving, cognitif restructuring, sosial support dan express emotions, 
meningkatkan dimensi spiritual, makna hidup, emosi positif, merasa dekat 
dengan Allah SWT dan kualitas kehidupan spiritual, kelompok perlakuan menjadi 
lebih religius dan dominan dalam kualitas kehidupan spiritual, merubah persepsi 
stres kelompok perlakuan dari distress (stres negatif) menjadi eustress (stres 
positif), belum merubah indikator biologis jumlah CD4 pengidap HIV/AIDS. 
Dibutuhkan penelitian lebih lanjut mengenai prediksi durasi dan lama waktu 
perlakuan yang tepat sehingga pendekatan pencerahan qalbu efektif untuk 
meningkatkan indikator biologis  CD4 ODHA. 
 
Kata Kunci: PQPL, ODHA, Dimensi Spiritual, Persepsi Stres, CD4 
 
 
NEUROSAINS,  SPIRITUALITAS  DAN  KESEHATAN  SPIRITUAL.  IMPLIKASI  
DALAM KESEHATAN MASYARAKAT 
 
Taufiq Pasiak 
Kepala Pusat Studi Otak dan Perilaku Sosial LPPM UNSRAT, 
Kepala Bagian Anatomi- Histologi FK UNSRAT Manado, 
Sekjen PP Masyarakat Neurosains Indonesia. 
Anggota Luar Biasa Perhimpunan Dokter Spesialis Kejiwaan Indonesia 
Surabaya, 
Anggota Seksi Reliji, Spiritualitas dan Psikiatri PDSKJI. 
 
Spiritualitas merupakan salah satu dimensi penting dari diri manusia. 
Tanpa spiritualitas manusia akan jatuh sebagai mahluk biologis semata. Mirip 
mesin atau robot (Keonig, 2001). Sejumlah riset dalam bidang neurosains 
membuktikan bahwa dalam otak manusia terdapat sirkuit spiritual 
(neurospiritual circuit) yang mendukung pendapat bahwa manusia adalah 
mahluk spiritualitas atau homo religious (Newberg et.al., 1996, 2009; 
Beauregard, 2007). Cortex prefrontal (CPF) adalah salah satu bagian otak yang 
memainkan peranan penting dalam spiritualitas manusia (Newberg, 2009; 
Amien, 1995). Praktik-praktik spiritual dan relijius juga terbukti memberikan 
kontribusi dalam proses penyembuhan (Koenig, 1994; Larson, 1997; Rosenthal, 
2011; Siegel, 2011). Survei terhadap 1732562 pasien yang merepresentasikan 33 
% dari semua rumah sakit di Amerika, menunjukkan adanya kepuasan pasien 
terhadap pelayanan dengan melibatkan spiritualitas (Koenig, 2004). Pengetahuan 
yang mendalam tentang neurosirkuit spiritualitas dalam otak dapat membantu 
penyembuhan maupun peningkatan kesehatan, terutama penyakit 
neuropsikiatris, atau dalam rangka meningkatkan kualtitas hidup (Quality of life). 
Spiritualitas yang berbasis neurosains dapat menjadi salah satu landasan 
epistemologis membangun kesehatan spiritualitas sebagaimana diamanahkan 
dalam UU kesehatan RI nomor 36/2009. (Pasiak, 2002, 2009, 2011) dan UU 
Kesehatan Jiwa nomor 18/2014. Perlu dipikirkan implikasi praktis dan 
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operasional dari kesehatan spiritual sebagaimana diamanatkan UU tersebut. 
Implikasi yang tidak terpisah dengan kesehatan fisik, mental dan sosial. 
Efek kesehatan dari spiritualitas terjadi melalui; 1) Coping Mechanism, 2) 
Behavioral factor of spirituality, dan 3) Social Support (Koenig, 2009). Ritual-ritual 
yang dilakukan dalam kaitan dengan penyembuhan sebenarnya masuk melalui 
jalur behavioral factor. Sejumlah kecil riset di Indonesia lebih fokus kepada aspek 
ritual terhadap kesehatan dan kurang mengelaborasi aspek-aspek lainnya yang 
lebih bermakna secara kesehatan (Pasiak, 2011). Dengan menelusuri sejumlah 
riset di bidang neurospiritual, telaah terhadap perilaku tokoh-tokoh besar dari 
pelbagai agama, dan teks-teks yang bersifat deduktif dari sejumlah kitab suci, 
maka spiritualitas sebenarnya terdiri dari 4 aspek: 1) makna hidup, yang 
diorientasikan pada sebuah kekuatan di atas manusia (adikodrati), 2) emosi 
positif, berkaitan dengan kemampuan seseorang merespon dan bereaksi 
terhadap pelbagai kejadian, 3) pengalaman spiritual, berkaitan dengan kedalam 
penghayatan atas setiap tindakan ritual, dan 4) ritual, berkaitan dengan tatacara 
atau jalan seseorang mengalami pengalaman spiritual yang mengayakan yang 
membuatnya memiliki makna hidup dan emosi positif. Menerjemahkan  
spiritualitas  dalam  praktik  kedokteran  dapat  membantu  penyembuhan 
penyakit dan perbaikan kualitas hidup (Pasiak, 2011). Titik tekan kesehatan 
spiritual pada aspek kuratif, dan terlebih-lebih pada aspek preventif dan 
rehabilitatif akan berpengaruh besar pada kesehatan masyarakat secara 
keseluruhan. 
 









SIMPOSIUM 9: PROGRAM INTERVENSI PTM 
 
STRATEGI PENCEGAHAN PENYAKIT TIDAK MENULAR 
 
Ridwan Amiruddin 





Penyakit tidak menular (PTM) khususnya Penyakit Cardiovaskular telah 
menjadi epidemic abad ini dalam dunia medik; 50% populasi di negara maju 
meninggal karena kardiovaskular  (Pál Kertai) dan secara global serangan jantung 
telah terjadi setiap 2 menit (British Heart Foundation). Sekira 50 juta kematian di 
dunia disebabkan oleh CVD (CHD kebanyakan). 39 jutaan kasus terjadi di negara-
negara berkembang (50%; 25% kematian di  negara Industri dan negara 
berkembang). PTMtelah memberikan kontribusi signifikan terhadap morbiditas 
dan kematian pada populasi tengah umur; tahun kehidupan yang potensial 
hilang, penyebab umum kematian dini, tenaga kerja (biaya ekonomi), dan 
kehidupan keluarga.  
Metode, yang digunakan adalah dengan melakukan litaratur review  
terhadap  berbagai jurnal mutakhir yang berhubungan dengan laju PTM atau 
NCD dengan pencarian utama pada situs supercourse public health, Proquest 
dengan focus penelusuran pada beban CVD, pengendalian, hambatan dan 
strategi pencegahannya. 
Hasil penelusuran menunjukkan berbagai  aspek yang terkait dengan 
pencegahan PTM berbasis kelompok risiko dan kelompok berbasis populasi. Hasil 
kajian epidemiologi menunjukkan lebih 300 faktor berhubungan dengan PTM; 
CHD, hypertension dan stroke. 75% dari CVD disebabkan oleh factor risiko 
konvensional. Ditemukan bahwa penyebab  utama PTM merupakan mayor 
modiafiable risk factors, non modiafiable risk factor, others  modiafiable  dan 
“Novel” risk factor. 
Rekomendasi  Untuk menunda percepatan transisi epidemiologi di 
Indonesia sangat diharapkan untuk memberikan perhatian serius terhadap faktor 
risiko pemicu yang dapat di modifikasi; khusunya gaya hidup dengan pelaksanaan 





DETEKSI DINI STROKE MELALUI PENGEMBANGAN MODEL PREDIKTOR STROKE 
BERBASIS FAKTOR RISIKO 
 
Muhammad Isman Jusuf 
Fakultas Olahraga dan Kesehatan Universitas Negeri Gorontalo/SMF Saraf RSUD 





Latar Belakang. Salah satu usaha prevensi stroke adalah dengan 
memprediksi seseorang beresiko terhadap stroke berdasarkan faktor risiko 
stroke.  
Tujuan. Melakukan review sejumlah penelitian yang mengembangkan 
model prediktor stroke berbasis faktor risiko. 
Metode. Pelacakan literatur penelitian melalui internet dan perpustakaan 
dengan kata kunci: prediction model, stroke, risk factor. Kriteria terpakai pada 
penulisan ini adalah (1) semua literatur tentang model prediktor stroke, (2) tahun 
publikasi 1990 sampai 2016 
Hasil. Penelitian tentang model prediksi stroke telah dilakukan di 
beberapa negara diantaranya Penelitian Framingham (1991) pada orang kulit 
putih Amerika, Penelitian EUROSTROKE (2004) pada 10 senter penelitian di 
Eropa, Penelitian ARIC (2004) pada ras kulit hitam Amerika, Penelitian Chien et al 
(2010) pada populasi China dan Penelitian INTERSTROKE (2010) pada 22 negara 
di luar Indonesia. Penelitian model prediktor stroke di Indonesia pernah 
dilakukan oleh Martini (2010) dan Jusuf (2016). Variabel yang digunakan untuk 
menyusun model prediktor stroke adalah faktor risiko yang dapat diubah dan 
tidak dapat diubah yang mempunyai nilai PAR (Population Atributable Risk) yang 
tinggi terhadap kejadian stroke atau prevalensi faktor risiko tersebut di 
masyarakat cukup tinggi. 
Kesimpulan. Model prediktor stroke perlu disosialisasikan kepada tenaga 
medis dan paramedis sebagai alat skrining untuk memprediksi stroke di 
masyarakat. Apabila setelah dilakukan skrining, didapatkan masyarakat masuk 
kategori risiko rendah dan sedang, maka perlu dilakukan upaya promotif. Bagi 





SIMPOSIUM 10:  EPIDEMIOLOGI PENYAKIT INFEKSI 
 
EPIDEMIOLOGI PENYAKIT INFEKSI TUBERCULOSIS DI INDONESIA 
 
Muh. Nasrum Massi 
Departemen Mikrobiologi Klinik, Fakultas Kedokteran, Universitas Hasanudin, 
Laboratorium TB Hasanuddin University Medical-Research Center (HUM-RC), dan 
Laboratorium Mikrobiologi Klinik, RSPTN Universitas Hasanudin, Makassar 
 
ABSTRAK 
Di Indonesia, penyakit Tuberculosis (TB) masih merupakan masalah 
kesehatan yang utama karena jumlah penderita yang masih terus meningkat dari 
data yang dikeluarkan oleh badan dunia WHO. Dalam Annual Report on Global TB 
Control 2011 dinyatakan bahwa terdapat 22 negara dikategorikan sebagai high 
burden countries terhadap TB, termasuk Indonesia. Tahun 2010, Indonesia 
menempati peringkat ke-4 negara dengan insidensi TB tertinggi di dunia 
sebanyak 0,37 – 0,54 juta setelah India (2,0 – 2,5 juta), Cina (0,9 – 1,2 juta), Afrika 
Selatan (0,40 – 0,59 juta), namun laporan terakhir 2015 mengindikasikan 
Indonesia berada di perikat ke-2 setelah India. 
Pada tahun 2004, diperkirakan angka prevalensi kasus TB di Indonesia 
130/100.000 penduduk, setiap tahun ada 539.000 kasus baru dan jumlah 
kematian sekitar 101.000 orang pertahun serta angka insidensi kasus TB BTA 
positif sekitar 110/100.000 penduduk. Namun pada tahun 2014 data di atas 
meningkat drastis menjadi 647/100.000 dengan jumlah perkiraan kasus 
mencapai 1.600.000. Penyakit ini merupakan penyebab kematian terbesar ke-3 
setelah penyakit kardiovaskular dan penyakit saluran pernapasan serta 
merupakan nomor satu terbesar dalam kelompok penyakit infeksi di Indonesia. 
Pada presentasi kami, akan dibahas lebih dalam tentang masalah apa saja 
yang berhubungan dengan penyakit TB di Indonesia, bagaimana strategi dan 
kegiatan yang dilakukan dalam penanggulangan penyakit TB di Indonesia. 
 




COMMUNITY HEALTH LITERACY DALAM UPAYA PENGENDALIAN 







Formulasi masalah: Penyakit tuberculosis (TB) masih merupakan 
permasalahan kesehatan masyarakat di Indonesia. Posisi Indonesia menempati 
rangking kedua sebagai negara high burden countries. Sudah banyak yang 
dilakukan pemerintah dalam pemberantasan TB ini namun prevalensi TB di 
Indonesia masih tetap tinggi. Hal ini dikarenakan penyakit tuberculosis 
merupakan penyakit dengan fenomena gunung es. Yang terdeteksi hanya sedikit 
dibandingkan jumlah sebenarnya.  
Penelusuran Literatur: Dari penelitian terdahulu menyebutkan, hal ini 
disebabkan oleh rendahnya perilaku masyarakat tentang TB. Dan hal ini 
berkaitan erat dengan permasalahan yang kompleks, yang salah satunya 
berkaitan dengan adanya dasar pengambilan keputusan. Dimana dasar 
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan perilaku masyarakat tentang TB 
lebih sering karena keputusan kelompok/komunitas bukan individu. Peran 
kontekstual ini jauh lebih berperan dalam membentuk perilaku masyarakat 
terhadap TB. Saat ini pendekatan intervensi program penanggulangan penyakit 
TB masih terfokus pada level individu, belum kepada level komunitas pendekatan 
dengan community health literacy yang memiliki daya ungkit yang lebih besar 
dalam upaya penanggulangan TB.  
Evaluasi data: Penulisan ini melakukan kajian tentang beberapa riset 
operasional TB di Sumatera Barat yang melakukan intervensi program 
pengendalian TB menggunakan intervensi diluar level individu atau intervensi 
kontextual yang menggunakan aspek community health literacy dan mengamati 
trend capaian outcome indicator program TB selama 4 tahun yaitu tahun 2012-
2015.  
Analisis dan interprestasi: Hasil pengkajian menunjukkan bahwa 
intervensi program TB yang menyertakan aspek community health literacy dan 
melakukan intervensi pada level kontekstual akan terlihat capaian trend outcome 
indicator TB yang meningkat. Petugas pengendalian TB memerlukan kemampuan 
menilai dan mengembangkan community health literacy.  
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Penularan HIV dan AIDS secara transplacental dari Ibu ke Anak menjadi 
landasan ontis kajian ini dalam membaca kembali pendekatan-pendekatan 
kesehatan reproduksi manusia yang kurang relevan dengan spirit jaman. Isu 
kesehatan reproduksi manusia menuntut lahirnya paradigma baru sebagai 
antitesis terhadap paradigma mapan yang selama ini dijadikan pondasi dalam 
penyelesaian masalah.  
Sejumlah fakta-fakta epidemi AIDS yang diuraikan menurut aspek populasi 
terdampak, kecepatan penularan, dan wilayah penyebaran digunakan untuk 
membingkai diskursus kesehatan reproduksi manusia. Pembingkaian faktual ini, 
selanjutnya menjadi argumentasi ilmiah dalam mengembangkan nalar-nalar 
kesehatan reproduksi manusia yang dianggap memiliki basis epistemologis dalam 
menjelaskan fenomena reproduksi manusia.  
Fakta epidemis AIDS dengan kasus terbanyak pada kelompok Ibu Rumah 
Tangga menguatkan tesis bahwa penularan HIV dijembatani oleh kelompok laki-
laki. Determinasi penularan oleh laki-laki mengoreksi secara tajam diskursus 
kesehatan reproduksi yang dominan mengalir hanya seputar perempuan dengan 
fungsi reproduksinya. Perempuan tidak lebih hanya tampil sebagai individu yang 
pasif.  
Dalam konteks kecepatan penularan, gambaran faktual mendeskripsikan 
laju penularan baru HIV yang sangat cepat dikalangan usia produktif dan fakta 
tentang lompatan cepat perpindahan stadium penyakit dari HIV asimptomatik 
menjadi AIDS, begitupun dari stadium AIDS yang berakhir dengan kematian 
segera. Aliran logis fakta ini bermuara pada kemungkinan terhentinya siklus 
reproduksi manusia, pada titik tertentu mengakibatkan loss generation. 
Eksternalitas penyebab yang menyertai kecepatan penularan mengindikasikan 
bahwa wacana kesehatan reproduksi yang terfokus pada wacana tubuh beserta 
organ-organnya, mengalami pembalikan dengan menempatkan wacana 
sosiologis-kultural sebagai pusat makna.  
Penyebaran HIV dan AIDS yang meluas sampai pada wilayah pedesaan 
menuntun penalaran kritis untuk menelaah kembali konsep-konsep kesehatan 
reproduksi yang disajikan secara normatif dengan sifat universalitasnya. 
Perspektif lokalitas menjadi perlengkapan analisis yang baru dalam menghasilkan 
strategi-strategi intervensi menuju perubahan yang lebih nyata. Ini berarti 
metode intervensi tidak dapat dilepaskan dari kondisi praksis yang dialami oleh 
masyarakat.  
 




SIMPOSIUM 11: JUNIOR PUBLIC HEALTH RESEARCHER COMPETITION 
SIMPOSIUM 12: KESEHATAN LINGKUNGAN 
 
KONTAMINAN LINGKUNGAN DENGAN PENYAKIT DEGENERATIF 
 
Anwar Daud 
Departemen Kesehatan Lingkungan FKM-UNHAS 
e-mail : anwar.daud@unhas.ac.id 
 
Penyakit Degeneratif adalah suatu kondisi penyakit yang muncul akibat proses 
kemunduran fungsi sel-sel tubuh yaitu dari keadaan normal menjadi lebih buruk 
dan berlangsung secara kronis. Menurut penelitian di WHO, jumlah penderita 
penyakit degeneratif di dunia telah mencapai lebih dari satu miliar orang dan 
akan bertambah setiap tahunnya dan diperkirakan sekitar 17 juta orang 
meninggal dunia setiap tahunnya.  Penyakit degeneratif disebabkan oleh 
berbagai faktor diantaranya adalah kontaminan lingkungan seperti pencemaran 
udara baik di luar maupun di dalm ruang, kontaminasi melalui air minum, radiasi 
eletromagnetik,  radikal bebas, kontaminasi melalui makanan baik yang 
teroksidasi maupun tidak. Akhir-akhir ini banyak penelitian menemukan adanya 
hubungan yang signifikan antara kontaminan lingkungan sebagai faktor risiko 
kejadian penyakit degeneratif seperti penyakit Jantung dan pembuluh darah, 
kanker, Hipertensi, Stroke, Penyakit Diabetes Melitus dan Penyakit Metabolik, 
Gangguan pernapasan seperti Asma Bronkial, Osteoarthritis, Gagal Ginjal Kronik. 
Upaya yang dilakuakan untuk mencegah faktor risiko kejadian penyakit 
degeneratif melalui kontaminan lingkungan adalah memberikan pemahaman 
kepada masyarakat dan penegakan regulasi lingkungan dan produk lainnya. 
 
Kata Kunci : Kontaminan Lingkungan, Penyakit Degeneratif. 
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SIMPOSIUM 13:  JAMINAN KESEHATAN NASIONAL (BPJS) 
 
MONITORING PELAKSANAAN JAMINAN KESEHATAN TAHUN 2014-2015: 
MEMBURUKNYA PEMERATAAAN 
  
Laksono Trisnantoro,  




Sejak Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) dilaksanakan di Indonesia tahun 
2014, sebagian rakyat Indonesia mendapatkan manfaat dari kebijakan. Akan 
tetapi ketersediaan dan pemerataan fasilitas kesehatan dan tenaga kesehatan, 
menjadi masalah penting yang dapat menghambat tercapainya tujuan JKN. 
Penelitian ini bertujuan untuk membahas pengamatan selama 3 tahun 
pelaksanaan JKN dengan perspektif pemerataan. 
Metode: Penelitian ini dilakukan secara time-series dangan penggunaan 
data sekunder fasilitas kesehatan dari Kementerian Kesehatan dan sumber daya 
kesehatan, dan berbagai data pengeluaran BPJS di beberapa daerah . 
Hasil: Pelaksanaan JKN masih terkendala oleh terbatasnya fasilitas 
kesehatan dan SDM Kesehatan. Akibatnya dana PBI (subsidi pemerintah) tidak 
terpakai seluruhnya (ada dana sisa) di berbagai daerah yang jauh. Layanan di era 
JKN lebih banyak dimanfaatkan oleh peserta non PBI yang relatif bukan 
masyarakat miskin. Salah satunya ditunjukkan oleh tingginya utilitas dan klaim 
peserta non PBI di fasilitas lanjutan. Dana tidak terpakai PBI ini dipergunakan 
oleh propinsi lain. Dalam situasi ini dana kompensasi yang telah diatur dengan 
Undang-Undang belum dijalankan. Keadaan ini  menimbulkan ketidak adilan baru 
dan adanya subsidi salah sasaran. 
Rekomendasi: Perlu ada kompartemenisasi di BPJS Kesehatan yang 
berbasis sumber pendapatan dan pengeluaran di antara kelompok peserta JKN. 
Dana PBI tidak boleh dipergunakan oleh peserta non-PBI mandiri.   Kemenkes 
sebaiknya melakukan banyak investasi pengembangan fasilitas kesehatan dan 
SDM Kesehatan di NTT.  Hal ini menyangkut pemerataan pelayanan 
kesehatan. Premi untuk kelompok non-PBI mandiri (PBPU) perlu dinaikkan 
dengan dasar perhitungan aktuarial. Sebaiknya dilakukan cost-sharing dan 
adanya batas atas pembayaran oleh BPJS untuk non-PBI-mandiri. Dana 
kompensasi yang ditetapkan oleh UU SJSN Pasal 23, Permenkes No. 71/2013 
Pasal 30, Peraturan BPJS No.1/2014 Bab VI perlu segera dicarikan solusi 
pendanaannya agar segera bisa digunakan untuk membantu daerah sulit. 
 




HAMBATAN MELAHIRKAN DI FASILITAS KESEHATAN DI DUA KABUPATEN DI 
INDONESIA: SEBUAH STUDI KUALITATIF 
 
Sudirman Nasir 




Latar belakang : Masih banyak hambatan yang dialami ibu-ibu hamil di 
berbagai daerah di Indonesia untuk dapat melahirkan di fasilitas kesehatan. 
Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi pandangan tenaga kesehatan di lini 
terdepan dan berbagai kalangan masyarakat mengenai hambatan-hambatan 
yang dialami ibu-ibu hamil di dua kabupaten di Indonesia untuk dapat melahirkan 
di fasilitas kesehatan.  
Metode : Dengan menggunakan pendekatan kualitatif-eksploratif, kami 
melakukan 110 wawancara semi terstruktur (SSI) dan 7 diskusi kelompok 
terfokus (FGD) di delapan desa di Kabupaten Sumba Barat Daya, Provinsi 
Nusatenggara Timur, dan 8 desa di Kabupaten Cianjur, Provinsi Jawa Barat. 
Informan meliputi bidan, kader-kader Posyandu, dukun, ibu-ibu yang pernah 
melahirkan, kalangan laki-laki/suami, kepala desa, dan pejabat-pejabat terkait 
kesehatan ibu di Dinas Kesehatan di kedua kabupaten tersebut.  
Hasil penelitian : Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun ada 
beberapa perbedaan namun terdapat lebih banyak kesamaan hambatan-
hambatan yang dialami oleh ibu-ibu hamil untuk dapat melahirkan di fasilitas 
kesehatan di kedua lokasi penelitian. Tradisi menggunakan layanan dukun, masih 
kuatnya kepercayaan-kepercayaan lokal, belum responsifnya layanan kesehatan 
terhadap kepercayaan lokal, jarak yang jauh ke fasilitas kesehatan, ketiadaan 
biaya tranportasi dan juga biaya tidak langsung bagi anggota keluarga yang akan 
menemani ibu-ibu hamil untuk bersalin di fasilitas kesehatan merupakan 
hambatan-hambatan yang sering ditemui di kedua lokasi penelitian. Keberadaan 
dukun yang lebih dekat dengan ibu-ibu hamil dan peran penting dukun dalam 
melakukan kebiasaan-kebiasaan tradisional terkait kehamilan dan persalinan 
membuat layanan dukun masih sering dipakai oleh ibu-ibu hamil.  
Kesimpulan : Meningkatkan kerjasama bidan dan dukun serta kepekaan 
terhadap kebiasaan-kebiasaan lokal dan menggencarkan promosi kesehatan 
mengenai manfaat melahirkan di fasilitas kesehatan potensial meningkatkan 
angka persalinan di fasilitas kesehatan.  
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Berbeda dengan undang undang sebelumnya, UU 23 th 2014 tentang 
Pemerintahan daerah membawa nuansa kepemerintahan yang lebih jelas. 
Kesehatan juga menjadi salah satu urusan yang di desentralisasikan dan sekaligus 
di prioritaskan.  Sebagai bidang yang diutamakan, performans kinerja dipantau 
ketat. 
Makalah ini membahas perubahan itu secara lebih rinci, khususnya 
dampak terhadap pelayanan kesehatan, terutama UKM (upaya kesehatan 
masyarakat). Dibahas juga kaitan UKM dan UKP (upaya kesehatan perorangan) 
melalui Perpres 72 th 2012 Sistem Kesehatan Nasional. Dalam kaitan UKM, 
dibahas juga peran SPM sebagai ukuran kinerja bidang kesehatan. Dibahas juga 
isyu peran pusat, provinsi dan kabupaten dalam pelaksanaan UKM dan UKP yang 




SIMPOSIUM 14 : KEBIJAKAN PEMDA DALAM PENINGKATAN DERAJAT KESMAS 
 
SIMPOSIUM 15: GLOBAL HEALTH IN NUTRITION 
 
SUN MOVEMENT: BAGAIMANA MUNGKIN MENYELAMATKAN 1000 HARI 
PERTAMA KEHIDUPAN TANPA DISERTAI PROGRAM GIZI PRA KONSEPSI? 
 
Sri Sumarmi 





Pendahuluan: Ada catatan dalam pelaksanaan gerakan global Scaling Up 
Nutrition (SUN) di Indonesia.  Dalam implementasinya, program penyelamatan 
1000 HPK yang menjadi ruh dari SUN movement, masih melewatkan satu periode 
kritis yaitu periode prakonsepsi belum menjadi bagian dari gerakan yang 
bertujuan mulia ini.  
Tujuan: Memberikan penjelasan tentang pentingnya pemenuhan gizi pada 
periode prakonsepsi (preconception nutrition) dalam menunjang keberhasilan 
program atau gerakan penyelamatan 1000 HPK.  
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Metode: Berbagai evidence keuntungan dan kelebihan intervensi gizi yang 
diberikan sebelum hamil, terutama suplementasi zat gizi mikro pada masa 
prakonsepsi dan atau masa perikonsepsi dalam meningkatkan outcomes 
kehamilan.  Berbagai evidence dari studi epidemiologi maupun penelitian selular 
dan biomolekular diperoleh  melalui studi literatur maupun dari hasil penelitian 
yang dilakukan oleh penulis. Berbagai evidence tersebut dapat menjelaskan 
peran penting zat gizi mikro selama periode prakonsepsi dalam meningkatakan 
kualitas outcomes kehamilan, termasuk berat bayi lahir, serta menurunkan risiko 
komplikasi kehamilan.  
Hasil: Penelitian prospective cohort di beberapa negara membuktikan 
bahwa wanita hamil yang mengkonsumsi suplemen multivitamin sebelum hamil 
(prekonsepsi) mengalami penurunan risiko kelahiran prematur sebesar 50% (RR = 
0,50) dibandingkan wanita yang tidak mengkonsumsi multivitamin. Konsumsi 
multivitamin pada masa prekonsepsi dapat menurunkan risiko pre-eklampsia 
sebesar 45% hingga 71% (OR = 0,029-0,55) dan  menurunkan risiko small for 
gestational age (SGA) sebesar 36%.   Penelitian randomized trial terbaru yang 
dilakukan di Kabupaten Probolinggo Jawa Timur membuktikan bahwa 
suplementasi multi-mikro nutrient memberikan efek yang lebih baik terhadap 
respon imun maternal, serta hormon human placental lactogen (hPL) yang 
akhirnya meningkatkan berat plasenta dan berat bayi lahir, serta penurunan 
risiko aborsi dan prematuritas. 
Kesimpulan: Berbagai bukti empiris meyakinkan plausibilitas pemberian 
suplementasi zat gizi mikro pada periode prakonsepsi lebih penting dibandingkan 
hanya diberikan pada masa kehamilan. Apabila intervensi diberikan pada saat 
kehamilan, maka periode kritis awal kehamilan (perikonsepsi) telah terlewatkan.  
Kata kunci : SUN Movement, 1000 HPK, preconception nutrition 
 
SIMPOSIUM 16 : WORKSHOP IMPLEMENTASI 1000 HARI PERTAMA KEHIDUPAN 
 
SIMPOSIUM 17 : WORKSHOP INTEGRASI DAN SINERGITAS PROGRAM KKBPK, 
KESEHATAN, DAN SOSIAL DALAM MEMBANGUN DESA  
 
SIMPOSIUM 18 : PANGAN DAN GIZI  
 
SIMPOSIUM 19 : KEBIJAKAN DAN EKONOMI KESEHATAN 
 
SIMPOSIUM 20 : DENORMALISASI INDUSTRI PRODUK TEMBAKAU 
 
SIMPOSIUM 21 : KESEHATAN TRADISIONAL INDONESIA 
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PENGARUH PEMBERIAN MADU DAN EKSTRAK DAUN KELOR TERHADAP STRESS 
OKSIDATIF DAN BERAT BADAN LAHIR PADA IBU HAMIL PEROKOK PASIF 
 
Anna Khuzaimah, Veni Hadju, Suryani As’ad, Nusratuddin Abdullah 
Balai Kesehatan Tradisional Masyarakat Makassar 
Bagian Gizi, FKM Universitas Hasanuddin 




Latar Belakang: Madu dan ekstrak daun kelor diketahui memiliki aktivitas 
antioksidan poten sehingga dapat mencegah stress oksidatif dan kerusakan DNA, 
serta memperbaiki status hematologik termasuk pada ibu hamil yang terpapar 
asap rokok lingkungan. 
Tujuan: Mengetahui pengaruh pemberian antioksidan alami (madu+ 
ekstrak daun kelor) terhadap stress oksidatif ibu hamil perokok pasif dan berat 
badan lahir.  
Metode: Menggunakan rancangan non-Randomized Group pre-post test 
dengan sampel ibu hamil perokok pasif yang tinggal di Kabupaten Takalar 
Provinsi Sulawesi Selatan.  80 sampel ibu hamil trimester ketiga ikut dalam 
penelitian yang dipilih secara purposive sampling. Sampel dibagi menjadi dua 
kelompok perlakuan yaitu kelompok MK yang mengkonsumsi madu + ekstrak 
daun kelor dan kelompok K yang mengkonsumsi ekstrak daun kelor saja selama 
90 hari. Sebelum dan sesudah intervensi kedua kelompok dilakukan pengukuran 
MDA, 8-OHdG, menggunakan ELISA. Setelah intervensi dilakukan pengukuran ET-
1 umbilikal, berat plasenta dan berat lahir. 
Hasil: Terjadi penurunan kadar MDA pada kelompok perlakuan madu+ 
kelor (MK) (1.84±20.03 nmol/ml, p>0.05) sedangkan kelompok perlakuan kelor(K) 
mengalami peningkatan (0,22±15.30nmol/ml, p>0.05) dan terdapat perbedaan 
bermakna antara kedua kelompok tersebut(p<0.05). Kadar 8-OHdG pada 
kelompok perlakuan madu+kelor (MK) mengalami penurunan signifikan 
(6.09±31.89 ng/ml, p<0.05) sedangkan pada kelompok kelor (K) mengalami 
peningkatan signifikan (6.87 ±29.41ng/ml, p<0.05) dan terdapat perbedaan 
bermakna antara kedua kelompok (p<0.05). Tidak terdapat perbedaan bermakna 
kadar endothelin-1 pada kedua kelompok perlakuan (p>0.05) dengan rerata pada 
masing–masing kelompok adalah 157.59±160.67 pg/ml dan 148.38±162.94 
pg/ml)terdapat perbedaan bermakna berat badan lahir antara kedua kelompok 
perlakuan (p<0.05) dengan rerata masing-masing kelompok  3235±385.34 g(MK) 
dan 3025±367.77 (K).  
Kesimpulan: Pemberian madu dan ekstrak daun kelor pada ibu hamil 
perokok pasif dapat menurunkan stress oksidatif dan mencegah kerusakan DNA 
serta mencegah berat badan lahir rendah (BBLR). 
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TERAPI LEBAH  SEBAGAI  ‘COMPLIMENTRY ALTERNATIF  MEDICINE’ 
 
A. Mappatoba Sila 
Honey Bee Researcher, Hasanuddin University 
 
 Terapi lebah komplimenter adalah salah satu pelayanan kesehatan non 
konvensional yang diselenggarakan oleh pelaku yang memiliki sinergisitas 
keterampilan antara pendidikan medis formal dengan pengetahuan tentang 
manfaat  produk lebah madu terhadap kesehatan.Terapi lebah komplimenter 
dikenal di Universitas Hasanuddin sejak tahun 1990 dan tetap terselenggara 
sampai pada hari ini di Rumah Sakit Universitas Hasanudedin Tamalanrea 
Makassar. 
 Terapi lebah sangat diminati oleh masyarakat muslim bahkan beberapa 
medis muslim utamanya bagi yang sedang belajar di Fakultas Kedokteran, 
Farmasi, dan Kesehatan Masyarakat memilih meneliti produk lebah madu 
sebagai disertasi penutup strata  S3 dan S2 mereka.  Literature ilmiah tentang 
manfaat produk lebah terhadap kesehatan sangat mudah dikonsultasikan melalui 
internet. 
 Fakultas Kehutanan Universitas Hasanuddin  memiliki kurikulum lebah 
madu  dengan kualifikasi pengajar seorang Professor dan tiga orang Doktor.  
Pakar lebah  dengan pakar medis dan farmasi Universitas Hasanuddin telah  
bekerjasama  melahirkan beberapa disertasi  S3 dan S2 yang membahas produk 
lebah madu dan kesehatan yang sangat memndukung hadirnya program ‘Terapi 
Lebah Komplimenter. Sarana Prasarana Universitas Hasanuddin untuk 
melahirkan SDM Terapi Lebah Komplimenter sudah sngat memadai, yang 
diperlukan adalah kemauan dan strategi kebijakan yang sejalan dengan keinginan 
pemerintah.  
 Pakar lebah madu Universitas Hasanuddin dengan memertimbangkan 
kondisi alam pulau Sulawesi, meyakini bahwa semua produk herbal medicine 
bahkan  sangat berpeluang direproduksi melalui perut lebah sehingga muncul 
suatu produk syariah melalui program “Bee Farmacology Industry”. Yang sejalan 
ayat Tuhan yang mengatakan dari perut lebah terdapat obat penyembuh bagi 
manusia. 
  
SIMPOSIUM 22 : WORKSHOP IMPLEMENTASI 1000 HARI PERTAMA KEHIDUPAN 
 
SIMPOSIUM 23 : WORKSHOP INTEGRASI KEPENDUDUKAN DAN KESEHATAN 
KELUARGA (UNFPA) 
 
SIMPOSIUM 24 : HALAL SCIENCE 
 




SERIOUS INJURIES AMONG YOUNG WORKERS: STUDENTS’ PERSPECTIVES 
TOWARD OCCUPATIONAL HEALTH AND SAFETY EDUCATION  
 
Yahya Thamrin, Dino Pisaniello, Cally Guerin 
 
Occupational Health and Safety Department, Faculty of Public Health, 
Hasanuddin University, Makassar, Indonesia 
School of Population Health, The University of Adelaide, Adelaide, Australia 





Despite the possibility of significant under-reporting, young workers are 
oveepresented in injury statistics.  
Aims: 
We sought to identify time trends and the characteristics of those more likely to 
experience serious injuries. Moreover, young workers’ perspectives toward OHS 
education were explored.  
Methods: 
Workers compensation data for young workers (15-24 yr) for South Australia for 
a ten years data set (2004-13) were investigated. Serious injury claims (>10 days 
absence) were compared with all claims. Associations between variables were 
investigated, and logistic regression was used to model the occurrence of serious 
claims. Furthermore, focus group discussions were conducted to explore 
students as part of young workers perspectives in terms of accidents and injuries 
prevention. 
Results: 
Despite a downward trend for all claims, there was an increase in serious injuries 
proportion. Young workers were more likely to experience serious injuries when 
they were: Non-Australian born, Odds Ratio = 1.20 (CI: 1.07-1.35); Non-English 
speaking background (NESB), OR= 1.38 (CI: 1.09-1.76); Older young workers (20-
24 yr old), OR =1.38 (1.29-1.47); Female, OR =1.51 (1.41-1.61); Outdoor worker, 
OR= 1.87 (1.73-2.02. In terms of accidents and injuries prevention, most 
participants revealed their perspectives toward the role of the schools in 
providing occupational health and safety (OHS) education, the importance of 
occupational safety in general, the current practice of OHS education and the 
provision of schools-based OHS education. 
Conclusions: 
Young workers who were working outdoors, female, NESB and not Australian 
born are at greater risk of serious injury. Importantly, most of student young 
workers suggested that schools and universities should provide generic or basic 
OHS knowledge such as hazards and risks together with their rights and 
responsibilities in the workplaces. 
Keywords: Serious injuries, Young workers, OHS Education 
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Kecelakaan transportasi masih mendominasi sebagai penyebab 
kematian dan cidera masyarakat. Dengan meningkatnya status ekonomi maka 
daya beli masyarakat meningkat pula dan tuntutan kecepatan arus barang dan 
komoditi lain mengharuskan masyarakat menggunakan sarana transportasi yang 
cepat pula. Penyediaan sarana transportasi umum yang kurang memadai 
mengharuskan masyarakat menyediakan sendiri transportasi sesuai kemampuan.  
Penyebab langsung kecelakaan adalah adanya interaksi antara tindakan tidak 
aman (unsafe act) dengan kondisi tidak aman (unsafe condition). Penelitian 
membuktikan bahwa tindakan tidak aman merupakan penyebab kecelakaan yang 
dominan. Pendekatan safety riding merupakan salah satu upaya untuk 
menurunkan tindakan tidak aman  yang diharapkan dapat menurunkan jumlah 
kecelakaan yang pada akhirnya menurunkan jumlah korban. 
Manajemen transportasi yang handal didukung tehnologi cerdas dapat 
menurunkan jumlah kecelakaan. Dukungan tehnologi ini membantu menurunkan 
kondisi tidak aman di jalanan. Contoh kondisi tidak aman adalah jalan licin, 
belokan tajam dan menanjak, jalan rusak berlubang, kondisi kendaraan tidak laik 
jalan. Pengelolaan jalan bebas hambatan (jalan tol) seyogyanya terkoordinasi 
dengan jalan umum untuk mengatur beban di masing masing jalur.  
Kecelakaan transportasi sebagian merupakan bagian dari kecelakaan 
kerja selama korban adalah pekerja yang sedang melaksanakan tugas dan melalui 
jalan yang biasa dilaluinya. Kasus kecelakaan kerja di jalan raya ini dilaporkan 
sesuai dengan Undang undang no 1 tahun 1970 tentang keselamatan kerja.           
Kata kunci : lalulintas, safety riding, manajemen transportasi. 
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SIMPOSIUM 26:  SISTEM INFORMASI KESEHATAN 
 
TREND MHEALTH DALAM BIDANG MANAJEMEN DAN PELAYANAN KESEHATAN 
 
Dian Sidik Arsyad 





Latar Belakang: Pengembangan dan pemanfaatan mHealth tidak terlepas 
dari pesatnya perkembangan teknologi komunikasi dan informasi, meningkatnya 
jumlah pengguna telepon genggam memberikan daya ungkit yang sangat besar 
terhadap adopsi teknologi tersebut. Teknologi mobile memiliki potensi untuk 
merevolusi bagaimana masyarakat berinteraksi dengan sistem pelayanan 
kesehatan. Teknologi mobile wireless untuk kesehatan atau disebut sebagai 
"mHealth", telah terbukti dapat meningkatkan akses ke informasi kesehatan, 
pelayanan kesehatan, serta mempromosikan perilaku sehat untuk mencegah 
timbulnya penyakit baik akut maupun kronis. mHealth sendiri di artikan sebagai 
pemanfaatan teknologi mobile dan nirkabel (wireless) baik dalam hal fungsi dasar 
dari sebuah telepon genggam (handphone) sampai  pada fitur terkini seperti 
Global Positioning System (GPS), teknologi 3G dan 4G, bluetooth, untuk 
mendukung pencapaian tujuan kesehatan.   
Tujuan: Untuk mengetahui dan melihat sejauhmana trend pemanfaatan 
teknologi mobile mHealth dalam bidang kesehatan saat ini. 
Metode: Penelusuran literatur baik dalam bentuk artikel penelitian 
maupun dalam bentuk lain melalui pencarian online (internet) dengan 
menggunakan kata kunci : mHealth, mobile health, telemedicine, eHealth, trends,   
yang dipubllikasikan melalui online database Journal seperti Proquest &PubMed, 
dan melalui beberapa website organisasi kesehatan dunia seperti WHO,  sejak 
tahun 2010-2016. 
Hasil: Literatur mengenai mHealth telah banyak dipublikasikan sejak 
tahun 2010, Randomized Controlled Trial sebagai bentuk penelitian untuk 
intervensi untuk melihat efektifitas dan efisensi pemanfaatan teknologi mobile 
dalam bidang kesehatan diberbagai belahan dunia juga telah banyak di muat 
dalam bentuk artikel penelitian. Ditemukan bahwa ada beberapa bentuk umum 
yang paling populer dalam pemanfaatan mHealth ini seperti komunikasi, 
promosi, edukasi untuk perubahan perilaku sehat, pelaporan emergensi dan 
pelayanan dasar, tools untuk diagnostik dini, pengumpulan dan pelaporan data 
kesehatan, registrasi vital dan tracking kejadian, Rekam medis elektronik, 
manajemen sumberdaya kesehatan. Lebih dari 5.000 developer aplikasi mobile 
dan lebih dari 10.000 aplikasi yang berkenaan dengan kesehatan yang tersedia. 
Implementasi dari mHealth ini juga dilakukan diberbagai belahan dunia, dari hasil 
survey yang dilakukan oleh WHO melalui Global Observatory of eHealth diketahui 
bahwa 83% dari 112 anggota World Health Organization yang mengikuti survey 
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di tahun 2010 melaporkan telah mengadopsi lebih dari satu bentuk mHealth yang 
ada.Fungsi ataupun fitur yang dipakai dalam teknologi mobile untuk 
pemanfaatan mHealth ini diketahui sangat variatif, mulai dari fungsi dasar 
sebuah telepon genggam yakni telekomunikasi, juga ada yang memanfaatkan 
fitur internet, pesan teks, Global Positioning System, fungsi sensor, kamera foto 
dan video. Diketahui pula bahwa pemanfaatan mHealth ini juga bukan hanya 
melibatkan keaktifan penyedia layanan kesehatan saja, akan tetapi juga 
melibatkan keaktifan dan interaksi dari penerima layanan dalam hal ini 
masyarakat. 
Kesimpulan Peluang dalam pemanfaatan mHealth sebagai bentuk 
potensial penguatan manajemen dan pelayanan kesehatan sangat besar 
mengingat penetrasi teknologi informasi dan komunikasi juga sangat pesat 
dimasyarakat. Penelitian-penelitian yang dilakukan juga memberikan hasil yang 
sangat positif meskipun banyak dari penelitian tersebut skala implementasinya 
masih sempit sehingga dibutuhkan penelitian yang sifatnya di perluas (scale up) 




SIMPOSIUM 27: URGENSI PENELITIAN IMPLEMENTASI  PKMK UGM 
 




PRESENTASI ORAL SESI 1 
 
TOPIK KELUARGA SEHAT 
(PO10101A) 
 
FAKTOR – FAKTOR RISIKO HIPERTENSI PADA WANITA DEWASA DI KECAMATAN 
REMBOKEN KABUPATEN MINAHASA PROVINSI SULAWESI UTARA 
 
Adisti A. Rumayar, Nancy S. H. Malonda 





Latar Belakang: Angka kejadian hipertensi di Provinsi Sulawesi Utara 
termasuk Kecamatan Remboken Kabupaten Minahasa mengalami peningkatan 
dalam lima tahun terakhir. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan faktor-
faktorrisiko hipertensi (asupan natrium, asupan energi, obesitas, merokok, 
konsumsi alkohol, stres, dan riwayat keluarga) dengan kejadian hipertensi pada 
wanita dewasa di Kecamatan Remboken Kabupaten Minahasa Provinsi Sulawesi 
Utara. 
Metode: Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional analitik 
dengan desain case control. Penentuan sampel yaitu dengan metode purposive 
sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 150 responden. Variabel bebas yaitu 
asupan natrium, asupan energi, obesitas, merokok, konsumsi alkohol, stres, dan 
riwayat keluarga. Variabel terikat yaitu kejadian hipertensi. Instrumen yang 
digunakan adalahpanduan wawancara, FFQ, pita meter dan tensimeter. Analisis 
data untuk mengetahui apakah faktor-faktor resiko hipertensi berhubungan 
dengan kejadian hipertensi pada wanita dewasa menggunakan uji chi square.  
Hasil: Hasil dari penelitian menunjukan terdapat hubungan faktor asupan 
energi, obesitas, dan riwayat keluarga dengan kejadian hipertensi pada wanita 
dewasa yang terlihat secara berurutan untuk setiap faktor dari nilaip < 0.00; nilai 
p <0.00; dan nilai p < 0.3. Sedangkan faktor asupan natrium, merokok, konsumsi 
alkohol, dan stres tidak berhubungan dengan kejadian hipertensi pada wanita 
dewasa yang ditunjukkan dengan nilai p>0.05 untuk setiap faktor. 
Kesimpulan: Dari hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan antara faktor asupan energi, obesitas dan riwayat keluarga 
dengan kejadian hipertensi pada wanita dewasa di Kecamatan Remboken 
Kabupaten Minahasa Provinsi Sulawesi Utara. Saran dari penelitian ini yaitu 
perlunya peningkatan aktivitas fisik dan sosialisasi dalam kehidupan 
bermasyarakat (kegiatan pemberdayaan perempuan). 
 





REVITALISASI PERAN TRADISIONAL PENDUDUK USIA LANJUT MENUJU 
KELUARGA SEHAT DI DAERAH  RAWAN BENCANA 
 
Pawennari Hijjang 





Tiga alasan penting perlunya mengkaji masalah penduduk usia 
lanjut.Pertama, dari perspektif demografi terjadi kecenderungan meningkatnya 
pertumbuhan penduduk usia lanjut sebagai akibat membaiknya kesejahteraan 
penduduk, termasuk makin meluasnya cakupan dan meningkatnya kualitas 
pelayanan kesehatan yang berimplikasi pada peningkatan usia harapan hidup. 
Kedua, dari perspektif sosio-psikologis penduduk usia lanjut merupakan golongan 
masyarakat yang banyak mengalami masalah gangguan emosional. Ketiga, dari 
perspektif budaya penduduk usia lanjut dikonstruksikan sebagai kelompok sosial 
yang berpengaruh sehingga tetap terintegrasi dalam kehidupan keluarga dan. 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan berbasis pengetahuan yang 
dikenal dengan Knowledge Base System. Komposisi pengetahuan dan peran 
peran tradisional penduduk usia lanjut dilakukan dengan menginventarisasi 
informasi kemudian mendokumentasikannya dalam bentuk pernyataan-
pernyataan (unitary statement). Proses inventarisasi data, proses artikulasi 
pengetahuan dan peran-peran tradisional penduduk usia lanjut dilakukan melalui 
wawancana mendalam, diskusi terfokus, pengamatan, dan penelusuran literatur. 
Hasil yang dicapai menunjukkan beberapa fenomena yang  menarik  yaitu, (1) 
penduduk usia lanjut dalam keluarga masih berpotensi untuk mewariskan 
pengetahuannya kepada generasinya, (2) masih ada peran-peran tradisional 
penduduk usia lanjut dalam keluarga yang secara konsisten tetap dilakukan, (3) 
masih ada nilai nilai budaya yang mendukung pelibatan penduduk usia lanjut 
dalam mengatasi resiko-resiko psikososiobudaya.  




PENGARUH PERMAINAN MONOPOLI DALAM PENINGKATAN PENGETAHUAN, 
SIKAP, DAN TINDAKAN POLA KONSUMSI BUAH DAN SAYUR  
PADA SISWA SDN 021 SUNGAI KUNJANG SAMARINDA 
 






Latar belakang: Anak-anak pada umumnya tidak suka mengkonsumsi 
buah dan sayur, tingkat konsumsi buah dan sayur pada anak masih rendah. 
Permainan adalah salah satu media perantara penyampaian informasi yang 
menyenangkan bagi anak salah satunya melalui permainan monopoli.Oleh 
karena itu, perlu adanya pengenalan mengenai pola konsumsi buah dan sayur 
melalui permainan dalam meningkatkan pengetahuan, sikap dan tindakan anak 
dalam pola konsumsi buah dan sayur. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainan 
monopoli dalam peningkatan pengetahuan, sikap dan tindakan siswa terhadap 
pola konsumsi buah dan sayur di SDN 021 Sungai Kunjang Samarinda 
Metode: Penelitian ini menggunakan metode quasyeksperiment dengan 
rancangan pretest-posttest dengan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
dan besar sampel masing-masing 32 siswa pada kelas kontrol dan 43 siswa pada 
kelompok eksperimen. Teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling 
dan data analisis menggunakan paired T-test, wilcoxon test, dan man whitney 
test dengan taraf signifikansi < 0,05. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
pengetahuan (value=0.000), sikap (value=0.000) dan tindakan (value=0.000) 
siswa sebelum dan sesudah diberikan intervensi permainan monopoli yang 
menunjukkan pengaruh permainan monopoli terhadap peningkatan 
pengetahuan, sikap dan tindakan pola konsumsi buah dan sayur pada siswa SDN 
021 Sungai Kunjang Samarinda. 
Kesimpulan: Disimpukan bahwa ada pengaruh permainan monopoli 
terhadap peningkatan pengetahuan, sikap dan tindakan pola konsumsi buah dan 
sayur padasiswa SDN 021 Sungai Kunjang Samarinda. Disarankan adanya 
kerjasama antara pihak sekolah dan para orang tua dan bimbingan dari petugas 
kesehatan mengenai pentingnya mengkonsumsi buah dan sayur pada siswa 
dengan melakukan pembinaan serta kerjasama bersama UKS dan dokter cilik 
sekolah. 
 




SINDROM MENGGUNCANG SI KECIL 
 
Supartiningsih, Dito Anurogo 
Dokter Internship di RSUD Kebumen, Jawa Tengah, Indonesia 





Latar Belakang: Sindrom Mengguncang Si kecil (SMS) atau Shaken Baby 
Syndrome (SBS) belum begitu dikenal oleh mahasiswa, praktisi kesehatan, dan 
masyarakat di Indonesia, padahal berpotensi sering dijumpai di dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Tujuan: Peneliti menguraikan SMS secara komprehensif sebagai upaya 
sosialisasi, prevensi, antisipasi, sekaligus deteksi dini SMS.  
Mtode: Peneliti melakukan penelusuran literatur (melalui PubMed, 
EMBASE, Cochrane, dsb) kemudian melakukan critical appraisal untuk memilih 
referensi yang terpercaya, akurat, relevan, dan diupayakan termutakhir.   
Hasil: Review ilmiah ini membahas SMS secara komprehensif, meliputi: 
sinonim, sejarah, definisi, epidemiologi, etiologi, patofisiologi,potret klinis, 
patognomonis, diagnosis banding, pemeriksaan penunjang, penegakan diagnosis, 
penatalaksanaan, komorbiditas, pencegahan (The Period of PURPLE Crying, 
strategi sayang bayi/anak), deteksi dini, strategi diseminasi ke mahasiswa 
kesehatan, praktisi kesehatan serta sosialisasi ke masyarakat secara terpadu dan 
berkesinambungan. 
Kesimpulan: Telah diuraikan SMS secara komprehensif berdasarkan 
bibliografi yang terpercaya, akurat, relevan. Ke depannya, diperlukan upaya 
sinergi dan kolaborasi lintas-sektoral dan multidisipliner untuk menangani SMS. 
 
Kata Kunci : sindrom mengguncang si kecil (SMS), shaken baby syndrome, The 




ANALISIS HUBUNGAN STATUS GIZI DAN AKTIVITAS FISIK DENGAN KEBUGARAN 
PADA MAHASISWA TINGKAT 1 (SATU) PRODI KESEHATAN MASYARAKAT 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH JAKARTA TAHUN 2015 
 
Rusman Efendi, Mustakim 





Latar belakang. Kebugaran sangatlah penting bagi kesehatan remaja, 
salah satunya kesehatan jantung. Apabila seorang remaja menjaga kebugarannya 
maka sistem kardiovaskular akan berfungsi maksimal dan tetap terpelihara. 
Kebugaran yang kurang akan mencerminkan kekurangan pula dalam kemampuan 
bekerja, baik lama maupun daya tahannya untuk bekerja ataupun prestasi 
kerjanya.  
Tujuan. Penelitian ini untuk mengetahui tingkat kebugaran pada 
mahasiswa tingkat 1 (satu) program studi FKK Universitas Muhammadiyah 
Jakarta.   
Metode. Penelitian ini akan menggunakan desain studi cross sectional 
dengan kebugaran sebagai variabel dependen dan variabel independen yaitu 
status gizi dan aktivitas fisik. Penelitian dilakukan di lingkungan kampus 
Universitas Muhammadiyah Jakarta pada Bulan Oktober tahun 2015 sampai 
Februari tahun 2016. Sampel sebanyak 57 orang dan data diambil dengan 
menggunakan kuesioner (backe questionnaire) untuk aktivitas fisik dan 
microtoise serta timbangan injak untuk status gizi. Analisis data menggunakan 
analisis univariat dan bivariat dengan menggunakan kai kuadrat.   
Hasil. Hasil penelitian dengan uji chi kuadrat menunjukkan bahwa data 
yang ada tidak dapat menampilkan hubungan bermakna antara status IMT 
dengan status kebugaran dengan nilai p = 0.726. hasil uji chi kuadrat antara 
indeks aktivitas waktu luang dengan status kebugaran berdasarkan standar nilai 
hasil tes kebugaran menunjukkan bahwa data yang ada tidak dapat menampilkan 
hubungan yang signifikan dengan nilai p = 0.662. Sedangkan hasil uji chi kuadrat 
antara indeks aktivitas olah raga dengan kebugaran berdasarkan standar nilai 
hasil tes kebugaran menunjukkan tidak adanya hubungan yang bermakna dengan 
nilai p = 0.847. 
Kesimpulan. Status gizi dan aktivitas fisik tidak memiliki hubngan 
bermakna dengan kebugaran. Penelitian sejenis sangat diharapkan dapat 
dilakukan pada responden dengan jumlah yang lebih banyak sehingga dapat 
ditemui kebermaknaan.  
 





HUBUNGAN ASUPAN VITAMIN B6 DENGAN FUNGSI KOGNITIF PADA LANJUT 
USIA DI SAMARINDA TAHUN 2015 
 
Atik Kridawati, Dhito Dwi Pramardika, Herman Sudiman 
Program Studi Ilmu Kesehatan Masyarakat Program Pascasarjana  
Universitas Respati Indonesia 
Pusat Kesehatan Masyarakat Bengkuring Kota Samarinda  




Latar Belakang: Gangguan fungsi kognitif  pada lanjut usia bukan penyakit 
tetapi dapat dianggap sebagai keadaan praklinis Penyakit Alzheimer (PA), salah 
satu jenis demensia yang paling banyak terjadi pada lanjut usia. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan konsumsi 
vitamin B6 dengan fungsi kognitif. 
Metode: Penelitian ini menggunakan metode survei analitik dengan 
pendekatan cross sectional. Jumlah sampel penelitian sebanyak 199 responden. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. 
Pengambilan data vitamin B6 diukur dengan Semi Quantitative Food Frequency 
Questionaire.  Fungsi kognitif diukur menggunakan kuesioner Mini Mental Status 
Examination (MMSE). Analisis statistik yang digunakan adalah chi square. 
Hasil: Lansia dengan dugaan gangguan fungsi kognitif ringan (Mild 
Cognitive Impairment -MCI) sebesar 47,7%. Lansia dengan asupan vitamin B6 
kurang dari AKG ada 59%. Asupan vitamin B6 berhubungan dengan fungsi 
kognitif pada lanjut usia (p=0,005; OR=2,276; CI=95%). Lansia dengan asupan 
vitamin B6 kurang berisiko 2,276 kali untuk mengalami gangguan kognitif ringan 
dibandingkan dengan lansia yang cukup asupan vitamin B6. 
Kesimpulan: Disimpulkan bahwa asupan vitamin B6 berhubungan dengan 
fungsi kognitif lanjut usia di Samarinda. Disarankan untuk meningkatkan 
penyuluhan kepada lanjut usia dan keluarganya untuk mengonsumsi sumber 
makanan vitamin B6.   
 




DUKUNGAN KELUARGA DAN INFORMASI KESEHATAN DENGAN PELAKSANAAN 
DETEKSI DINI TUMBUH KEMBANG (DDTK) PADA BALITA DI WILAYAH KERJA 
PUSKESMAS TANJUNG PINANG KOTA JAMBI TAHUN 2015 
 
Ummu Kalsum, BS Titi Haerana, Murni Erika 




Latar Belakang: Indikator  keberhasilan  pembinaan  tumbuh  kembang  
balita menunjukkan bahwa Puskesmas yang memiliki cakupan deteksi dini 
tumbuh kembang balita paling rendah adalah Puskesmas Tanjung Pinang Kota 
Jambi yaitu sebesar 27,72%. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan 
keluarga dan informasi kesehatan dengan pelaksanaan deteksi dini tumbuh 
kembang (DDTK) pada balita. 
Metode:Sampel dalam penelitian ini adalah ibu yang memiliki anak balita 
di wilayah kerja Puskesmas Tanjung Pinang dengan jumlah sampel sebanyak 93 
orang. Cara pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan denganteknik 
simplerandom sampling. Analisis yang digunakan adalah univariat dan bivariat 
dengan menggunakan uji chi square.  
Hasil: Hasil penelitian diperoleh bahwa 54,8% responden memiliki 
perilaku kurang baik dalam pelaksanaan DDTK, 54,8% responden memiliki 
dukungan keluarga kurang baik dan 62,4% responden menyatakan informasi 
kesehatan kurang baik. Hasil analisis bivariat menunjukkan ada hubungan antara 
dukungan keluarga (0,000) dan informasi kesehatan (0,004) dengan pelaksanaan 
deteksi dini tumbuh kembang (DDTK) pada balita di wilayah kerja Puskesmas 
Tanjung Pinang Kota Jambi Tahun 2015. Variabel yang paling berhubungan 
dengan pelaksanaan DDTK adalah dukungan keluarga. 
Kesimpulan. Disimpulkan bahwa dukungan keluarga dan informasi 
kesehatan memiliki hubungan dengan pelaksanaan deteksi dini tumbuh kembang 
(DDTK) pada balita. Oleh karena itu diperlukan suatu upaya dalam komunikasi 
antar manusia, pemberian konseling untuk mereduksi masalah DDTK pada balita 
di wilayah ini. 





PENGARUH PEMBERIAN ZAT BESI (Fe) SEBAGAI UPAYA PENURUNAN KEJADIAN  
ANEMIA PADA IBU HAMIL DI KABUPATEN ACEH JAYA 
 
Teungku Nih Farisni 
(teungkunihfarisi@utu.ac.id) 
Fakultas Kesehatan Masyarakat UTU 
 
Latar Belakang. Kasus anemia pada ibu hamil mengalami peningkatan pada 
tahun 2014 (41,82%) menjadi 49,73% pada tahun 2015 di Kabupaten Aceh Jaya 
 
Tujuan. Penelitian ini untuk mengetahui  pengaruh pemberian zat besi (Fe) pada 
ibu hamil terhadap penurunan kejadian anemia, dan menentukan seberapa besar 
pengaruh Zat besi dalam pencegahan anemia pada ibu hamil.  
 
Metode. Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimental dan 
menggunakan rancangan Quasi-Experimental, yaitu suatu penelitian eksperimen 
yang penetapan objek penelitiannya tidak dilakukan secara acak (randomized) 
atau dikenal juga dengan nama Non-Randomized Pretest-Posttest Control Group 
Design. Objek penelitian dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu Kelompok Perlakukan 
(KP) dan Kelompok Kontrol (KK). Penetapan sampel penelitian dilakukan dengan 
menggunakan consecutive sampling technique. 
 
Hasil. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh konsumsi Fe dengan 
kejadian anemia diperoleh nilai r = 0,047 dan nilai P value = 0,000. Keterkaitan 
konsumsi Fe dengan terjadinya anemia pada ibu hamil menunjukkan hubungan 
yang kuat dan berpola positif artinya semakin rutin ibu mengkonsumsi Fe maka 
semakin sedikit peluang ibu untuk mengalami anemia selama kehamilannya. 
Anemia juga dipengaruhi oleh pola makan (nilai r = 0,016 dan nilai p = 0,07), jarak 
kehamilan (nilai r = 0.441 dan p = 0.000) dan status gizi (nilai r =0,509 dan nilai p 
= 0,000). 
 
Kesimpulan. Disimpulkan bahwa Zat Besi (Fe) sangat efektif  untuk penurunan 
kejadian anemia pada ibu hamil dan anemia juga dipengaruhi oleh pola makan, 
jarak kehamilan, dan status gizi. 
 
Keyword : Fe, Anemia 
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FREKUENSI PULPITIS REVERSIBEL DAN PULPITISI REVERSIBEL 
 PADA IBU HAMIL DI KABUPATEN PANGKEP 
 
Andi Sumidarti,  Astuti 
(a_sumidarti@yahoo.com)  
 
Lata Belakang: Kehamilan merupakan suatu proses alamiah yang 
melibatkan perubahan secara anatomi, fisiologi, dan hormonal. Efek perubahan 
hormonal mempengaruhi hampir semua sistem organ pada tubuh termasuk 
rongga mulut.Selama kehamilan ibu hamil sering mengeluhkan sakit gigi.Sakit gigi 
atau pulpitis (reversibel dan ireversibel) dapat mengganggu kesehatan ibu hamil. 
Tujuan : Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui frekuensi pulpitis 
reversibel dan pulpitis ireversibel pada ibu hamil di Kabupaten Pangkep.  
Metode : Penelitian ini merupakan penelitian observasional deskriptif 
yaitu dengan mengamati sampel tanpa memberikan perlakuan, dilaksanakan 
pada bulan Agustus 2015 – September 2015 dengan metode total sampling. 
Pengumpulan data diperoleh melalui kuesioner dan hasil pemeriksaan klinis. 
Hasil : Hasil penelitian yang didapatkan kemudian diolah menggunakan 
SPSS versi 22 for windows.Adapunhasil dari penelitian ini dari 57 pasien ibu hamil 
di Kabupaten Pangkep terdapat 68 gigi yang mengalami pulpitis, 47 gigi yang 
mengalami pulpitis reversibel dan 21 gigi yang mengalami pulpitis ireversibel. 
Gigi yang paling banyak mengalami pulpitis reversibel dan pulpitis ireversibel 
yaitu gigi 36 dan 46. Ibu hamil yang paling banyak mengalami pulpitis reversibel 
dan pulpitis ireversibel yaitu ibu hamil pada usia kehamlian trimester III.  
Kesimpulan : Frekuensi pulpitis reversibel pada ibu hamil di Kabupaten 
Pangkep adalah 69,1 % dan pulpitis ireversibel adalah 30,9 %. Hal ini 
menunjukkan bahwa masih dapat dilakukan perawatan pada gigi ibu hamil. 
 




POSISI DAN PELUANG KB INDONESIA UNTUK TARGET RPJMN 2015-2019 DAN 
FP 2020: AKANKAH TERCAPAI? 
 
Anggriyani Wahyu Pinandari, Siswanto Agus Wilopo 
Pusat Kesehatan Reproduksi FK UGM, 





Latar belakang : Indonesia bergabung dengan komitmen global Keluarga 
Berencana (KB) pada “London Summit” 11 Juli 2012 yang kesepakatannya dikenal 
sebagai FP2020. FP2020 bertujuan mengurangi TFR dengan meningkatkan jumlah 
pengguna kontrasepsi di dunia. Kebijakan nasional Indonesia terkait ini yaitu 
menginvestasikan uang untuk program KB, termasuk realokasi sumber daya pada 
provinsi padat penduduk, kabupaten dengan TFR tinggi dan terletak di pedesaan 
serta pulau kecil. Empat tahun paska komitmen tersebut bagaimana posisi dan 
peluang Indonesia untuk mencapai target di tahun 2020?  
Tujuan: Mengestimasi angka, tren dan peluang Indonesia untuk mencapai 
target RPJMN bidang KB dan FP2020.  
Metode : Penelitian deskriptif menggunakan data sekunder survei 
nasional di Indonesia yaitu SDKI, SUPAS, SUSENAS dan PMA2020. Tujuh Belas 
indikator FP2020 diestimasi menggunakan perangkat lunak yang dikembangkan 
oleh Track20. Data disajikan dalam bentuk diagram garis, batang, pie, dan tabel 
untuk melihat tren dan peluang Indonesia mencapai target 2020.  
Hasil : Menggunakan data tahun 2012 sebagai baseline, CPR harus 
tumbuh 0.5 per tahun untuk mencapai target RPJMN di tahun 2019. Namun 
ternyata pertumbuhannya selama ini hanya 0.3. Untuk mengejar ketertinggalan 
tersebut Indonesia harus meningkatkan CPR sebesar 1 poin setiap tahunnya. 
Berdasarkan tiga survei di tahun 2015 (PMA, SUSENAS, SUPAS), CPR Indonesia 
diperkirakan berada pada angka 61.1% di tahun 2020. Angka tersebut 5 poin 
lebih rendah daripada target RPJMN ditahun yang sama yaitu 66.3%. Diskrepansi 
ini menunjukkan Indonesia tidak akan mencapai target RPJMN 2015-2019. Di 
tahun 2015 proporsi unmetneed KB masih tinggi (18.6%) dan pola penggunaan 
metode kontrasepsi masih ke arah metode jangka pendek. Dari aspek 
pembiayaan, alokasi dana pemerintah untuk program KB meningkat setiap 
tahunnya, namun sumber pembiayaan KB dari sudut pandang pengguna 
kontrasepsi masih didominasi out of pocket.  
Kesimpulan : data survei terbaru  2015, tren CPR akan berada 5 poin lebih 
rendah dari target RPJMN. Pemerintah perlu menyusun kebijakan strategis 
bidang KB untuk mengejar ketertinggalan ini. 
 




PENGARUH PAPARAN ASAP ROKOK DAN ANC TERHADAP KETUBAN PECAH DINI 
PADA IBU ANEMIA DAN RISIKONYA TERHADAP BBLR DI RSU ANUTAPURA PALU 
 
Adhar Arifuddin, A.Fahira Nur 
Program Studi Kesehatan Masyarakat Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 
Universitas tadulako 





Latar Belakang : BBLR sebagai dampak dari kondisi ibu hamil yang tidak 
sehat merupakan potensi dan tantangan dalam penurunan kematian ibu dan 
anak. 
Tujuan : Penelian ini bertujuan mengetahui pengaruh paparan asap rokok 
terhadap ketuban pecah dini serta dampaknya terhadap BBLR. 
Metode : Penelitian ini menggunakan metode observasional dengan 
rancangan studi kasus kelola. Subjek kasus adalah ibu anemia dengan ketuban 
pecah dini yang melahirkan BBLR, dan kelompok kontrol adalah ibu anemia yang 
melahirkan bayi normal. Sampel kasus dan kontrol masing-masing 68 sampel 
dengan matching umur. Sampel dipilih secara purposif dengan kriteria ibu 
bersalin dengan anemia. Data dianalisis dengan uji chi square dan odss ratio pada 
batas kemaknaan (alfa5%). 
Hasil : Penelitian menunjukkan bahwa paparan asap rokok dan ANC 
mempengaruhi ketuban pecah dini pada ibu anemia (ρ < 0,05). Ketuban pecah 
dini merupakan prediktor terhadap BBLR dengan OR 4,218 dan 95% CI = 2,042 – 
8,713. 
Kesimpulan : Paparan asap rokok dan ANC berpengaruh terhadap ketuban 
pecah dini pada ibu anemia. Ketuban pecah dini merupakan prediktor terhadap 
BBLR. Paparan asap rokok dan ANC harus menjadi perhatian khusus dalam 
mencegah komplikasi persalinan yang berdampak pada BBLR terutama pada ibu 
hamil dengan anemia. 
 




ANALISA TREND DAN FAKTOR YANG MEMENGARUHI KEJADIAN KANKER 
SERVIKS DI RSUP DR WAHIDIN SUDIROHUSODO 
 
Masriadi 




Latar Belakang : Kanker serviks menjadi pembunuh perempuan nomor 
satu di Indonesia. Bahkan, bagi mereka yang dapat bertahan hidup, penyakit ini 
tetap meninggalkan kesedihan dan kepedihan mendalam pada kehidupan 
mereka. Setiap hari di Indonesia ada 40 orang wanita terdiagnosa dan 20 wanita 
meninggal karena kanker serviks. 
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa faktor yang 
mempengaruhi kejadian kanker serviks dan forecast-nya (analisa time series). 
Metode : Studi cross sectional dilakukan untuk mengetahui faktor 
kejadian kanker serviks, dan untuk mengetahui trend perkembangan dari kanker 
serviks dilakukan Applied Research dengan menggunakan data rekam medik 
tahun 2010. Systematic sampling dilakuan terhadap 135 pasien yang berobat di 
bagian Obgyn RSWS menjadi sampel pada penelitian ini. Uji regresi logistik dan 
double exponential smoothing diterapkan pada pengolahan data studi ini. 
Hasil : Dari 135 sampel terdapat 40% penderita kanker serviks. Terdapat 5 
faktor yang dominan berpengaruh yaitu usia, seks dini, kontrasepsi, infeksi 
kelamin, dan kebersihan genitalia. Kelima faktor tersebut memiliki pengaruh 
sebesar 94,1% terhadap kejadian kanker serviks. Sedangkan hasil forecasting 
menunjukkan bahwa akan ada peningkatan jumlah penderita di tahun 
berikutnya. Dari 192 pasien rawat inap di tahun 2010 diprediksikan menjadi 327 
pasien di tahun 2011, sedangkan pada unit rawat jalan dari 109 penderita tahun 
2010 diprediksikan menjadi 131 penderita di tahun 2011. 
Kesimpulan : Usia, seks dini, kontrasepsi, infeksi kelamin, dan kebersihan 
genitalia merupakan faktor risiko kejadian kanker serviks yang dapat 
menyebabkan peningkatan jumlah penderita kanker serviks di masa yang akan 
datang. 
 





FAKTOR RISIKO KEJADIAN ANEMIA IBU HAMIL DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS 
PAMPANG KOTA MAKASSAR 
 
Riadnin Maharja, Jumriani Ansar, Indra Dwinata 






Latar Belakang : Hasil Riskesdas tahun 2013 yang dilakukan pada 33 
provinsi di Indonesia dan 497 kota atau kabupaten menunjukkan proporsi 
anemia ibu hamil yang hampir sama antara kawasan perkotaan 36,4% dan 
pedesaan 37,8%. 
Tujuan : Penelitian ini untuk mengetahui faktor risiko kejadian anemia ibu 
hamil di wilayah kerja Puskesmas Pampang Kota Makassar. 
Metode : Wilayah Kerja Puskesmas Pampang Kota Makassar dipilih 
menjadi lokasi penelitian dikarenakan di wilayah kerja Puskesmas Pampang 
merupakan wilayah kerja puskesmas yang memiliki prevalensi anemia ibu hamil 
tertinggi di Kota Makassar tahun 2015.Desain Penelitian yang digunakan adalah 
observational analitik dengan pendekatan studi kasus kontrol.Pengambilan 
sampel menggunakan simple random sampling dengan jumlah sampel 200 orang. 
Ibu hamil anemia (kasus) 100 orang dan ibu hamil tidak anemia (kontrol) 100 
orang. 
Hasil: Penelitian menunjukkan variabel yang menjadi faktor risiko kejadian 
anemia ibu hamil adalah paritas (OR=2,793; 95%; CI=1,573-4,9620), jarak 
kehamilan (OR=4,096; 95%; CI=2,251-7,453), kepatuhan mengonsumsi tablet Fe 
(OR=6,000; 95%; CI=3,356-11,055), antenatal care (OR=1,515; 95%; CI=0,248-
9,270), dan infeksi kehamilan (OR=3,535; 95%; CI=1,835-6,811). 
Kesimpulan: Disimpulkan bahwa variabel paritas, jarak kehamilan, 
kepatuhan mengonsumsi tablet Fe, antenatal care dan infeksi kehamilan 
merupakan faktor risiko kejadian anemia ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas 
Pampang Kota Makassar. Ibu hamil perlu mengatur jumlah paritas dan jarak 
kehamilan serta rutin minum tablet Fe dan memeriksakan kehamilannya di 
pelayanan kesehatan. 
 




PENGARUH PENGETAHUAN TERHADAP KEPUTUSAN IBU DALAM MEMILIH ALAT 
KONTRASEPSI DI PUSKESMAS KASSI-KASSI MAKASSAR 
 
Arisna Kadir 





Latar Belakang : Menurut WHO (World Health Organisation) expert comitte 
1970: Keluarga Berencana adalah tindakan yang membantu pasangan suami istri 
untuk menghindari kehamilan yang tidak diinginkan, mengatur interval diantara 
kehamilan, mengontrol waktu saat kelahiran dalam hubungan dengan umur 
suami istri serta menentukan jumlah anak dalam keluarga.  
 
Tujuan : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
pengetahuan terhadap keputusan ibu dalam memilih alat kontrasepsi di 
Puskesmas Kassi-Kassi Makassar.  
 
Metode : Penelitian ini bersifat deskriptif analitik dan dilaksanakan pada bulan 
Mei - Juni 2016. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh ibu yang 
menggunakan Alat kontrasepsi di Puskesmas Kassi-Kassi Makassar. Metode 
pengambilan sampel yang digunakan adalah menggunakan non probability 
sampling dengan metode accidental sampling dan jumlah sampelnya 87 
akseptor.  
 
Hasil : Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di  Puskesmas Kassi-Kassi 
Makassar menunjukkan bahwa responden yang berpengetahuan baik berjumlah 
64 responden, dimana terdapat 17,2% yang menggunakan implant, 21,8% yang 
menggunakan IUD, 21,8% yang menggunakan suntik, dan 26,6% yang 
menggunakan pil. Sedangkan responden yang berpengetahuan kurang berjumlah 
23 responden, dimana terdapat 21,7% yang menggunakan implant, tidak ada 
responden yang menggunakan IUD, 34,8% yang menggunakan suntik, dan 43,5% 
yang menggunakan pil diperoleh nilai T hitung (1,358) dengan nilai ρ=0,178.  
 
Kesimpulan : Kesimpulan dalam penelitian ini adalah tidak ada pengaruh 
pengetahuan terhadap keputusan ibu dalam memilih alat kontrasepsi di 
Puskesmas Kassi-Kassi Makassar. Diharapkan bagi akseptor untuk membangun 
komunikasi positif dengan bidan atau tenaga kesehatan yang lain untuk 
memperoleh informasi yang lengkap tentang manfaat dan kerugian kontrasepsi. 
 





KONSELING KESEHATAN REPRODUKSI DI RSUD SIWA UNTUK MENURUNKAN 






Latarbelakang: Masih tingginya angka kematian ibu dan bayi serta budaya 
malu (siri) untuk bertanya tentang keadaan kesehatan di kalangan masyarakat. 
Tujuan: Untuk menurunkan angka kematian ibu dan bayi. 
Metode : SUD Siwa membuka ruang khusus konseling kesehatan 
reproduksi, kelas untuk ibu hamil serta bekerja sama dengan sekolah SMP/MTs, 
SMA/MA dan pesantren untuk melakukan penyuluhan tentang pengenalan 
organ reproduksi remaja. Ruangan khusus konseling diperuntukkan untuk ibu 
hamil, pasangan usia subur, dan remaja yang ingin mengetahui kondisi organ 
reproduksinya maupun psikologis masa remaja.  
Hasil: Hasil yang didapatkan setelah melakukan kegiatan tersebut yaitu 
jumlah ibu hamil yang melakukan konseling sebanyak 92 orang, pasangan usia 
subur yang datang untuk berkonsultasi tentang kesehatan reproduksi maupun 
alat kontrasepsi yang digunakan berjumlah 114 dan remaja yang konsul untuk 
mengetahui kesehatan reproduksinya berjumlah 263 orang termasuk jumlah 
siswa yang telah diberikan penyuluhan di sekolah-sekolah. Kelas ibu hamil yang 
dilaksanakan d RSUD Siwa diikuti oleh  200  ibu hamil yang berpartisipasi. 
Kesimpulan: Disimpulkanbahwa dengan melakukan konseling atau 
penyuluhan kepada ibu hamil, PUS dan para siswa merupakan salah satu 
upaya yang dilakukan untuk menekan angka kematian ibu dan bayi.  









PARTISIPASI KERJA PADA LANSIA (LANJUT USIA) DI KECAMATAN MEDANJOHOR 
KOTA MEDAN 
 
Asfriyati, Indra Chahaya S 
Departemen Kependudukandan Biostatistik FKM-USU 





Latar Belakang: Tingkat pengangguran lanjut usia relatif tinggi di daerah 
perkotaan, yaitu 2,2%, hal ini menunjukkan bahwa partisipasi kerja lansia masih 
sangat kurang. 
Tujuan: Penelitian ini untuk mendeskripsikan tentang karakteristi klansia, 
partisipasi kerja, dan persepsi lansia tentang lansia bekerja. 
Metode: Penelitian dilakukan di Kecamatan Medan Johor Kota Medan. 
Populasi adalah seluruh penduduk lanjut usia (berusia ≥ 60 tahun) di lokasi 
penelitian. Pengumpulan data yaitu primer dengan teknik wawancara dan 
sekunder yaitu data-data pada lokasi penelitian. Analisis data secara deskriptif 
dan disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi. 
Hasil: Karakteristik lansia berumur terbanyak ≥ 65 tahun, dans ebagian 
besar adalah perempuan79,3%. Pendidikan lansia termasuk mayoritas rendah 
(SD dan SMP) sebanyak 96,5%. Lansia sebanyak 86,2 % tidak mempunyai 
ketrampilan. Berdasarkan status kesehatan lansia yang mengalami gangguan 
fungsi anggota bawah sebanyak 69.0% dan yang mengalami penyakit generatif 
terbanyak yaitu Hipertensi sebanyak 44.8%. Partisipasi kerja penduduk lansia 
hanya 34,5%, sedangkan 65,5% tidak berpartisipsi kerja. Lansia yang tidak bekerja 
mendapatkan sumber pendapatan terbanyak dari anak 57,9%. Lansia yang 
bekerja terdiri atas 60% yang lama kerja≥ 8 jam. Lansia yang berpenghasilan yang 
tidak sesuai dengan UMR sebanyak 75.9%. Persepsi lansia bekerja ada yang 
menyatakan bahwa jika lansia bekerja sudah tidak sesuai lagi sebaiknya di rumah 
saja dan kalau pun lansia bekerja biasanya disebabkan karena adanya 
tanggungan, sedangkan lainnya mempunyai pandangan jika masih bekerja maka 
pekerjaan tidak dipaksakan dan sesuai dengan kemampuan lansia. 
Kesimpulan: Partisipasi kerja pada lansia sangat sedikit dimana wanita 
lebih banyak yang melakukan pekerjaan dibandingkan dengan lansia laki-laki 
dengan alasan ekonomi. Dinas tenaga kerja perlu memberikan kesempatan kerja 
dan memberikan ketrampilan kepada penduduk lansia yang masih bisa 
melakukan partisipasi kerja.    
 




PEKERJA MIGRAN PERKEBUNAN DAN PRILAKU SEKS BERESIKO DI PERKEBUNAN 
PTP II DI KABUATEN DELI SERGAI 
 
Sri Rahayu Sanusi, Ria Masniari L 





Latar Belakang: Perkembangan kasus HIV/AIDS meningkat dengan cepat 
dalam setiap 25 menit di Indonesia terdapat satu orang baru terinveksi satu dari 
setiap lima orang yang terinfeksi HIV berusia dibawah 25 tahun dan pekerja 
migrant perkebunan salah satu kelompok yang memiliki resiko tinggi untuk 
terinfeksi. 
Metode: Dengan pendekatan kualitatif dans ebanyak 36 orang pekerja 
migrant perkebunan tetap dan tidak tetap yang mejadi informan penelitian ini. 
Pengumpulan data primer dilakukan secara indepth interview dan focus group 
Discussion. 
Tujuan: Penelitian ini untuk menganalisis pola prilaku seks beresiko di 
kalangan buruh perkebunan di Kabupaten Deli Serdang dan mengidentifikasi 
implikasi mobilitas pekerja perkebunan pada perubahan tingkah laku yang 
beresiko terhadap HIV/AIDS di kabupaten Deli Serdang.  
Hasil: Pemahaman pekerja migrant perkebunan tentang HIV dan Aids 
masih perlu ditingkatkan dan belum ada program dan kebijakan penanggulangan 
khusus pekerja migrant perkebunan serta masih lemahnya kerjasama lintas 
sectoral antara pihak PTP II dan pemerintah kabupaten Deli serdang.  
Kesimpulan: Prilaku seks tentang HIV dan Aids dan program 
pencegahannya belum diimplementasikan secara komprehensif dan lintas 
sektoral dengan demikian perlu di rancang program dan kebijakan khusus untuk 
meningkatkan pemahaman para pekerja migram terhadap HIV dan AIDs dan 
pembentukan komunitas peduli HIV dan AIDS di kalangan masyarakat 
perkebunan. 
 





PERAN ANTE NATAL CARE (ANC) TERHADAP KEBERHASILAN PROGRAM ASI 
EKSKLUSIF  DI DESA CILANGKAP KABUPATEN PURWAKARTA 
 
Cindra Paskaria, Stefanie Kristi 





Latar Belakang: Cakupan program KB di Desa Nagrak (73,31%) belum 
mencapai target nasional (90%) sehingga berisiko meningkatkan laju 
pertumbuhan penduduk. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor 
yang mempengaruhi penggunaan KB pada pasangan usia subur di Desa 
Nagrak Kabupaten Purwakarta.L.8 
Metode: Data diambil melalui wawancara dengan menggunakan 
kuesioner kepada 34 pasangan usia subur yang datang ke Posyandu Desa Nagrak. 
Kuesioner berisi 16 pertanyaan yang terdiri dari data demografi, penggunaan KB 
dan faktor pendukung penggunaan KB. Faktor yang mempengaruhi penggunaan 
KB ditentukan melalui uji chi square untuk mendapatkan nilai Odds Ratio. 
Hasil: Sebagian besar responden menggunakan KB suntik (47%) dan masih 
ada responden yang tidak menggunakan KB (9%). Responden dengan pendidikan 
tinggi memiliki kemungkinan 2,1 kali lebih tinggi untuk menggunakan KB 
dibandingkan dengan pendidikan rendah (p<0,05). Responden yang pernah 
mendapatkan konseling KB memiliki kemungkinan 4,89 kali untuk menggunakan 
KB dibandingkan dengan yang tidak pernah mendapat konseling (p<0,05). 
Responden yang pernah mengikuti penyuluhan KB memiliki kemungkinan 2,77 
kali untuk menggunakan KB dibandingkan dengan yang tidak pernah mengikuti 
penyuluhan. Variabel usia responden, penghasilan, jumlah anak, dan dukungan 
suami memiliki Odds Ratio yang tidak bermakna (p>0,05). 
Kesimpulan: Disimpulkan bahwa faktor yang berpengaruh terhadap 
penggunaan KB di Desa Nagrak adalah tingkat pendidikan, konseling dan 
penyuluhan KB. 
 











PEMILIHAN DUKUN BERANAK SEBAGAI PENOLONG PERSALINAN DI 
KABUPATEN WAY KANAN PROVINSI LAMPUNG 
 
Desi Rusmiati, Elmi Syarifah 





Latar belakang: Berdasarkan laporan SDKI tahun 2012 diketahui bahwa 
dukun beranak masih berperan penting dalam menolong persalinan terutama di 
daerah perdesaan (20%).  
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan faktor-faktor yang 
berhubungan dengan pemilihan dukun beranak sebagai penolong persalinan di 
Desa Bumi Say Agung Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Way Kanan Provinsi 
Lampung. 
Metode: Desa Bumi Say Agung dipilih sebagai lokasi penelitian sebab 
jumlah dukun beranak dan bidan praktik Swasta tidak jauh berbeda yaitu ada 9 
dukun beranak dan 12 bidan praktik swasta yang berarti dukun beranak masih 
memiliki pengaruh besar bagi masyarakat di wilayah tersebut. Penelitian analitik 
ini menggunakandesaincase control. Populasinya seluruh ibu bersalin pada 
periode 1 April 2015 sampai 31 Mei 2016. Sampel dihitung menggunakan 
software sample size, diperoleh sampel case43 orang yaitu ibu yang memilih 
dukun beranak sebagai penolong persalinandan diambil secara accidental 
samplingserta 86 sampel controlyaitu ibu yang memilih bidan sebagai penolong 
persalinan dan diambil secara simple random sampling.Data dikumpulkan 
menggunakan kuesioner dan dianalisis menggunakan Chi Square test. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukan65%responden melahirkan pada umur 
berisiko, 58% berpendidikan rendah, 35%tidak bekerja, 19,4% paritas berisiko, 
56%memiliki persepsi jarak dekatke fasilitas kesehatan,41,8%memiliki riwayat 
penolong persalinan keluarga oleh dukun beranak, dan 41%memiliki riwayat 
anctidak sesuai standar.Uji statistik menunjukanfaktor umur, pekerjaan, 
pendidikan, persepsi jarak, riwayat penolong persalinan keluarga dan riwayat anc 
memiliki nilai p masing-masing <0.05 sedangkan paritas dan sosial ekonomi 
masing-masing memiliki nilai p>0.05. 
Kesimpulan: Terdapat hubungan bermakna antara umur, pekerjaan, 
pendidikan, persepsi jarak, riwayat penolong persalinan keluarga dan riwayat 
ancdengan pemilihan dukun beranak sebagai penolong persalinan. Disarankan 
agar kemitraan bidan dan dukun dapat dilakukan secara optimal. 
 





DETERMINAN PEMILIHAN METODE PERSALINAN DI RSUD SYEKH YUSUF 
KABUPATEN GOWA 
 
Dian Ihwana Ansyar, Jumriani Ansar, Dian Sidik Arsyad 





Latar Belakang: Pemilihan metode persalinan merupakan hal yang sangat 
penting, karena terkait dengan angka kematian dan angka kesakitan baik bagi ibu 
maupun bagi bayi yang baru dilahirkan. Beberapa tahun terakhir kecenderungan 
pemilihan metode persalinan sectiocaesarea meningkat di berbagai negara dan 
menimbulkan risiko morbiditas dan mortalitas lebih tinggi dibandingkan 
persalinan pervaginam.  
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai 
determinan pemilihan metode persalinan di RSUD Syekh Yusuf Kabupaten Gowa 
tahun 2014. 
Metode Penelitian: Jenis penelitian yang digunakan adalah cross sectional 
study. Populasi penelitian adalah seluruh ibu bersalin di RSUD Syekh Yusuf 
Kabupaten Gowa tahun 2014. Penarikan sampel adalah simple random sampling 
sehingga sampel berjumlah 321 ibu bersalin. Analisis data adalah univariat dan 
bivariat dengan uji chi square.  
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 321 ibu bersalin, terdapat 
239 ibu (74.5%) yang melakukan persalinan normal, dan 82 ibu (25.5%) yang 
bersalin dengan persalinan tindakan. Variabel yang berhubungan dengan 
pemilihan metode persalinan adalah kelainan letak janin (p=0,03), kejadian 
preeklampsia (p=0,001), dan komplikasi persalinan lainnya (p=0,000), dan 
variabel yang tidak berhubungan yaitu umur ibu (p=0,35), tingkat pendidikan 
(p=0.57), status pekerjaan (p=0,14), paritas (p=0,78), kadar hemoglobin (p=0,18), 
kejadian ketuban pecah dini (p=0,25).  
Kesimpulan: Ada hubungan antara kelainan letakjanin, preeklampsia, dan 
komplikasi persalinan lainnya dengan pemilihan metode persalinan. 
 







PENINGKATAN VOLUNTARY COUNSELING AND TESTING BAGI WANITA PEKERJA 
SEKS DI KABUPATEN KEDIRI 
 
Diansanto Prayoga 





Pendahuluan: Epidemi Human Immunodeficiency Virus (HIV) dan Acquired 
Immunodeficiency Syndrome (AIDS) merupakan masalah kesehatan di Indonesia. 
Dari data Komisi Penangulangan AIDS Provinsi Jawa Timur tahun 2009 jumlah 
kasus dan penyebaran HIV/AIDS adalah 3.234 kasus. Masalah yang ada di klinik 
VCT di Kabupaten Kediri yaitu rendahnya kunjungan pekerja seks di klinik VCT 
Kabupaten Kediri dari tahun 2008 sebesar 47 orang (3%), tahun 2009 sebesar 451 
orang (33%), tahun 2010 sebesar 740 orang (57%), tahun 2011 sebesar 720 orang 
(54%) dari target kunjungan ke klinik VCT. Setelah dilakukan kajian masalah, 
maka penelitian ini difokuskan. 
Tujuan: Tulisan ini akan memberikan penjelasan tentang pentingnya 
hidden resources yang ada pada wanita pekerja seks untuk peningkatan VCT di 
Kabupaten Kediri. 
Metode: Metode penelitian ini adalah penelitian observasional dengan 
pendekatan survey, dimana dalam penelitian ini pengumpulan data atau 
informasi tanpa dilakukan intervensi atau perlakuan pada populasi. Populasi 
adalah pekerja seks di wilayah kebupaten kediri. Dengan sampel yang diambil 
adalah pekerja seks di salah satu lokalisasi dadapan Kabupaten Kediri sebagai 
pengguna klinik VCT. 
Hasil: Isu strategis yang didapatkan dari hasil penelitian ini adalah tokoh 
panutan masyarakat yaitu ketua RT dan POKJA, tokoh panutan yang berpengaruh 
di lokalisasi bisa dijadikan penggerak utama di masyarakat, value pada 
masyarakat lebih dari 50% adalah value kesehatan, dengan hal ini value 
kesehatan yang ada bisa di pergunakan pintu masuk penyadaran dalam 
pemberdayaan masyarakat, kebiasaan masyarakat yang saat menunggu 
pelanggan menonton TV dan karaoke. 
Kesimpulan: Pemberdayaan masyarakat yang dimulai dari penyadaran, 
pengkapsitasan, pendampingan, dan pemberian daya. Dengan adanya 
pemberdayaan masyarakat tersebut yang berdasarkan kebutuhan yang di 
masyarakat maka akan memudahkan klinik VCT untuk mencapai target yang 
diharapkan. 
 
Kata kunci : Pemberdayaan masyarakat, Voluntary Counseling and Testing (VCT) 
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KEPUASAN MAHASISWA DAN PENDIDIKAN SARJANA KESEHATAN 
MASYARAKAT DI INDONESIA: LAIN BESI, LAIN KARATNYA, LAIN INSTITUSI, LAIN 
STANDARNYA 
 





Latar Belakang: Institusi Pendidikan Kesehatan Masyarakat tumbuh 
menjamur di Indonesia. Namun demikian, kompetensi sumber daya manusia 
kesehatan masyarakat tidak menunjukkan banyak kontribusinya dalam 
pencapaian system kesehatan. Ditengarai, banyak institusi pendidikan yang tidak 
menjamin adanya pencapaian kompetensi, sesuai dengan standar yang 
diberlakukan. Kepuasan mahasiswa digunakan untuk mengidentifikasi masalah 
ini. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan mengukur kepuasan mahasiswa serta 
mengeksplorasi kesiapan factor institusional dan instruksional institusi 
pendidikan kesehatan masyarakat di Indonesia.   
Metode: Studi kasus ini terdiri dari 2 sub penelitian. Sub penelitian 1 
mengukur kepuasan mahasiswa di satu institusi milik pemerintah. Kepuasan 
meliputi factor institusional dan instruksional yang tersedia di institusi tersebut. 
Sub penelitian kedua mengidentifikasi factor institusional dan instruksional di 9 
institusi pendidikan, yang dipilih berdasarkan strata pendidikan, representasi 
kepemilikan, status akreditasi, dan lokasi. Hasil pengukuran sub penelitian 1 
dihubungkan dengan sub penelitian 2 untuk mengkonfirmasi temuan-temuan 
dalam penelitian ini.  
Hasil: Kepuasan mahasiswa sangat terkait dengan ketersediaan factor 
institusional dan instruksional institusi pendidikan. Kinerja dosen merupakan 
aspek yang paling banyak menimbulkan ketidakpuasan. Secara keseluruhan, 
dimensi kepuasan belum terpenuhi. Terdapat kesenjangan pada factor 
institusional antara institusi milik pemerintah dengan institusi swasta. Tidak ada 
institusi swasta yang mencapai tingkat akreditasi A. Tidak ada institusi swasta 
yang memiliki afiliasi. Pola manajemen di institusi pendidikan milik pemerintah 
menggunakan standar nasional, sedangkan di institusi swasta menggunakan 
peraturan yang dikeluarkan oleh pemilik. Pada factor instruksional, kurikulum 
institusi milik pemerintah dikembangkan berdasarkan kesepakatan 5 FKM 
Pembina, sedangkan institusi pendidikan swasta mengacu pada regulasi umum 
(SK Kemendikbud no 45). Pengembangan mata kuliah mengacu pada standar 
yang tinggi tetapi pada institusi pendidikan swasta tidak didukung dengan 
kuantitas dan kualitas dosen yang memadai. Selain itu, sarana yang terbatas di 
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institusi swasta mengindikasikan lemahnya motivasi pengembangan sarana 
untuk mengejar status akreditasi terbaik. 
Kesimpulan: Menjamurnya jumlah institusi pendidikan kesehatan 
masyarakat tidak dimonitor dengan baik, sehingga banyak terjadi kesenjangan 
factor instruksional dan factor institusional antara institusi pendidikan milik 
pemerintah dengan milik swasta. Pada sisi lain, produksi institusi pendidikan 
swasta semakin meningkat. Situasi ini dapat menyamarkan status SDM 
Kesehatan di Indonesia yang akan tampak baik pada sisi kuantitas namun 
sebenarnya sangat memprihatinkan dari sisi kualitas.   
 





KETIDAKHADIRAN PETUGAS PUSKESMAS DI KOTA DAN DESA WILAYAH 
INDONESIA TIMUR (ANALISIS DATA INDONESIA FAMILY LIFE SURVEY EAST 
2012) 
 
Candra, Mubasysyir Hasanbasri, Lutfan Lazuardi 
 
Departemen Kebijakan dan Manajemen Kesehatan 
Departemen Sistem Informasi Kesehatan, Fakultas Kedokteran 





Latar Belakang: Ketidakhadiran tenaga kesehatan merupakan salah satu 
masalah yang sering di temukan di fasilitas kesehatan dan menjadi hambatan 
manajemen puskesmas. Tenaga kesehatan merupakan faktor penggerak 
organisasi dari keseluruhan proses manajemen dan berperan penting dalam 
memberikan kontribusi ke arah pencapaian tujuan puskesmas secara efektif dan 
efisien. 
Tujuan: Penelitian bertujuan untuk mengetahui determinan 
ketidakhadiran petugas puskesmas kota dan desa di wilayah Indonesia Timur 
dengan menggunakan data IFLS East 2012. 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan 
analisis data sekunder Indonesian Family Life Survey (IFLS) East 2012 dengan unit 
analisis tenaga kesehatan dan desain cross sectional. Populasi penelitian adalah 
seluruh tenaga kesehatan yang tersebar di tujuh provinsi Indonesia bagian Timur 
(Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Timur, Sulawesi Tenggara, Maluku, Maluku 
Utara, Papua, Papua Barat). Sampel penelitian sebanyak 1809 tenaga kesehatan. 
Analisis dengan menggunakan STATA versi 12. 
Hasil: Hasil analisis bivariabel pada variabel jenis kelamin, jenis tenaga, 
masa kerja, lokasi puskesmas menunjukkan hubungan yang bermakna dengan 
ketidakhadiran petugas puskesmas (p value < 0,05). Hasil multivariable 
menunjukkan bahwa nilai OR pada lokasi puskesmas kota dan desa terhadap 
ketidakhadiran petugas puskesmas tidak ada perbedaan yang berarti. 
Kesimpulan: Ketidakhadiran petugas puskesmas dipengaruhi oleh 
berbagai multifaktor terutama jenis kelamin, jenis tenaga, masa kerja dan lokasi 
puskesmas. Peningkatan kapasitas manejerial kepala puskesmas, kewenangan 
yang luas guna penegakan disiplin, dan monitoring dari masyarakat diharapkan 
dapat mengurangi ketidakhadiran petugas puskemas. 
 




PEMBERDAYAAN KELOMPOK SEKAA TERUNA TERUNI INKLUSI SEBAGAI 
PENDIDIK SEBAYA (PEER-EDUCATOR) KESEHATAN REPRODUKSI DI DESA 
BENGKALA, KABUPATEN BULELENG, BALI 
 
Desak Putu Yuli Kurniati, Ni Luh Putu Suariyani, Rina Listyowati, Frieda 
Mangunsong , Hadi Pratomo, Rachmita Maun Harahap 
Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kedokteran, Universitas Udayana;   
Fakultas Psikologi, Universitas Indonesia; 






Latar Belakang: Desa Bengkala, Kabupaten Buleleng, Bali, memiliki 
komunitas tuli bisu (kolok) sekitar 2% (40 orang) dari total penduduk. Perkawinan 
antar tuli bisu sering terjadi di wilayah ini dan menghasilkan keturunan tuli bisu. 
Masalah lainnya yang terjadi berupa pengetahuan dan perilaku kesehatan 
reproduksi remaja masih kurang, mulai ada penyimpangan seksual (menyukai 
sesama jenis) pada remaja tuli bisu serta penerimaan remaja normal kepada 
remaja tuli bisu yang masih kurang. 
Tujuan: Mengembangkan pendidik sebaya dari kelompok sekaa teruna 
teruni inklusi untuk menangani permasalahan kesehatan reproduksi remaja di 
Desa Bengkala.  
Metode: studi intervensi dengan pelatihan pendidik sebaya dengan pre-
post test design analisis pada pengetahuan kesehatan reproduksi peserta. Materi 
yang diberikan berupa pengenalan potensi diri, komunikasi efektif, pendidik 
sebaya dan kesehatan reproduksi. Pelatihan ini bermitra dengan Yayasan Sehjira 
dari komunitas tuli bisu. Peserta dipilih secara purposive sebanyak 20 orang yang 
terdiri dari 15 remaja normal dan 5 remaja tuli bisu. Ada sebanyak 9 remaja 
perempuan dan 11 laki-laki, dengan rentang umur 16-26 tahun.  
Hasil: menunjukkan peningkatan skor rata-rata pengetahuan kesehatan 
reproduksi dari 62,35 poin menjadi 77,95 poin. Pada pre test nilai minimum 
masuk ketegori sangat kurang (skor 23 poin) dan saat post test nilai minimum 
masuk kategori cukup (skor 56 poin). Beberapa materi yang peningkatannya 
belum begitu tinggi yaitu mengenai pubertas dan fungsi organ reproduksi.  
Kesimpulan. Pelatihan ini meningkatkan total skor rata-rata pengetahuan 
peserta baik yang normal dan tuli bisu . Perlu penyederhanaan materi kesehatan 
reproduksi bagi peserta berkebutuhan khusus, dan pemahaman akan bahasa 
isyarat setempat.  
 




HEALTH EDUTAINMENT, SEHAT MELALUI GAME PROTOTIPE GAME INTERAKTIF 
“FIGHT THE DISEASE” SEBAGAI STRATEGI EFEKTIF UNTUK SOSIALISASI 
PENYAKIT 
 
Dito Anurogo, Shinta Puspita Kencanasari 
S-2 Ilmu Kedokteran Dasar Biomedis FK UGM,  





Latar Belakang: Belum adanya strategi asyik-menarik sekaligus efektif untuk 
sosialisasi/diseminasi penyakit sejak dini, membuat peneliti mengembangkan 
konsep healthedutainment, berupa game interaktif, sebagai salah satu konsep 
pendukung Sustainable Development Goals (SDGs) 2030. 
Tujuan: Peneliti mengembangkan prototipe permainan kesehatan 
berbasis software untuk sosialisasi penyakit dan gangguan kesehatan, terutama 
ditujukan untuk usia  minimal 12 tahun.  Tujuan jangka panjang adalah 
menyehatkan masyarakat Indonesia dan mensukseskan SDGs 2030 melalui game 
interaktif. 
Metode:  Peneliti mengembangkan prototipe healthedutainment "Fight 
the Disease" berdasarkan buku saku 123 Penyakit karya Dito Anurogo, memakai 
software-aplikasi flash dan powerpoint dikombinasikan dengan simple coding 
untuk pengembangan game. Tujuan game ini dibuat adalah untuk meningkatkan 
kepedulian masyarakat tentang penyakit dan problematika kesehatan dimulai 
sejak dini. 
Hasil: Dalam format html yang dapat dimainkan menggunakan komputer 
atau akses online melalui komputer. Sistem yang dikembangkan pada game ini 
mengadaptasi konsep "Zombie ate my friends". Game ini ditujukan terutama 
untuk mereka yang berusia minimal 12 tahun. Tutorial lengkap terdapat di 
lembar informasi (buku saku) tersendiri. Ke depannya, tahapan pengembangan 
game ini melalui proses: ide, pre-produksi, implementasi, testing (uji coba pasar), 
deployment. 
Kesimpulan: Telah dikembangkan prototipe game “Fight the Disease”. Ke 
depannya diperlukan monitoring dan evaluasi komprehensif dari multisektoral 
dan multidisipliner demi terwujudnya SDGs 2030. 
 









TUPOKSI DAN BEBAN KERJA BIDAN DI WILAYAH TIMOR, SUMBA, FLORES, DAN 
KEPULAUAN DI PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR (NTT): DALAM PERSPEKTIF 
PELAYANAN KESEHATAN MATERNAL NEONATAL 
 
Ina Debora Ratu Ludji, Elisabeth Listyani, Retna Siwi Padmawati, Sitti Noor 
Zaenab, Meyerience Kapitan, Dominggus Gonsalves, Stevie Ardiyanto, Dedison 
Azanab 
 Pusat Kebijakan dan Manajemen Kesehatan, Fakultas Kedokteran,  
Universitas Gadjah Mada, 




Latar belakang: Tugas pokok dan fungsi (Tupoksi) seorang bidan merujuk 
pada Permenkes nomor 1464/Menkes/Per/X/2010 tentang izin dan 
penyelenggaraan praktik bidan dan kewenangan yang dimilikinya meliputi 
pelayanan kepada ibu dan bayi hingga usia 28 hari. Kenyataan menunjukkan 
bidan juga melakukan tugas lain yang bukan menjadi tupoksinya sehingga beban 
kerja bidan menjadi sangat berat dengan area pelayanan yang sangat luas.  
Tujuan: Tujuan penelitian adalah menganalisis beban kerja bidan dalam 
sistem pelayanan kesehatan di Provinsi Nusa Tenggara Timur.  
Metode: Metode penelitian yang digunakan adalah menggunakan “mixed 
method” kuantitatif dan kualitatif. Pengumpulan data kuantitatif dilakukan 
dengan survey terhadap 87 sampel bidan dan pengumpulan data kualitatif 
dilakukan dengan FGD 4 kelompok bidan serta wawancara mendalam terhadap 
23 informan yang terdiri dari dokter RSUD, Kepala Puskesmas, Ketua IBI, dan 
Kepala Bidang Kesga di Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU), Kabupaten Sumba 
Timur, Kabupaten Ngada, dan Kabupaten Lembata.  
Hasil: Rata-rata jam kerja bidan 9.46 jam sehari melebihi dari standar 
WHO yaitu 7.2 jam sehari untuk 5 hari maupun 6 hari. Pola kerja 6 hari dapat 
dihitung dengan pola 5 hari kerja karena jatah istirahat mereka 2 hari dalam 
seminggu. Beban kerja standar bidan untuk kegiatan pertolongan persalinan 
yaitu 8 jam per pasien dan untuk ANC yaitu 20 menit per pasien. Namun 
kenyataan masih terdapat bidan yang memberikan pelayanan kehamilan hanya 
10 menit per pasien. Sebesar 52.5% waktu bidan digunakan untuk kegiatan 
penunjang. Selain itu waktu digunakan untuk kegiatan tambahan sebesar 
11.89%. Jadi hanya sebesar 35.6% waktu kerja untuk kegiatan pelayanan 
kesehatan utama. Berdasarkan rumus Faktor Kelonggaran Kategori (FKK) yang 
digunakan sebagai pengali dalam penentuan jumlah keseluruhan tenaga 
kesehatan yang dibutuhkan dengan mengubah standar kelonggaran kategori dari 
setiap kegiatan penunjang yang penting menjadi persentase waktu kerja. Pada 
langkah WISN (Workload Indicators of Staffing Need) (2009) dengan rumus 
Faktor Kelonggaran Kategori (FKK) = 1 dibagi dengan {1 dikurangi (Total Standar 
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Kelonggaran Kategori (SKK) yang dibagi 100)} dapat dihitung jumlah bidan untuk 
menyelesaikan kegiatan utama dan penunjang yaitu 2,81 Artinya dibutuhkan 
2.81 atau 3 orang untuk kegiatan utama atau penunjang. Dari studi kualitatif 
didapatkan bahwa bidan mempunyai beban kerja yang sangat berat sebagaimana 
diungkapkan oleh salah seorang Bidan Koordinator (Bikor) “…selain kami 
mengerjakan tugas kebidanan kami juga mendapat tugas tambahan sebagai 
bendahara tenaga adminstrasi, kegiatan penunjang lain, kunjungan neonatal, 
pelayanan MTBS, UKS dan Pelayanan Posyandu….”. Kegiatan ini bisa dilakukan 
juga oleh tenaga kesehatan lain seperti perawat dengan berbagi peran bersama 
bidan. Kegiatan posyandu juga dapat dilakukan secara tim dengan tenaga 
kesehatan lainnya termasuk dokter, tenaga gizi, sanitarian, analis, dan tenaga 
kesehatan masyarakat. Walaupun secara resmi bidan berkantor hanya sekitar 8-
10 jam per hari, namun mereka harus siap selama 24 jam.  
Kesimpulan: Beban kerja bidan sangat berat tetapi yang dilakukan bukan 
pekerjaan pokok, lebih banyak digunakan untuk kegiatan penunjang dan kegiatan 
tambahan, Jumlah bidan juga kurang. Selain itu kerja sama tim antar nakes lain 
belum berjalan.  
 





SIKAP DAN KEINGINAN MELAWAN KORUPSI DI LEMBAGA PENDIDIKAN 
KESEHATAN: PERSEPSI MAHASISWA PROGAM MAGISTER IKM UGM 
 





Latar Belakang: Lembaga pendidikan harus menjadi model dalam 
perlawanan terhadap korupsi, karena mereka adalah tempat untuk membangun 
karakter. Lembaga pendidikan yang berhasil menerapkan role model anti korupsi 
akan menumbuhkan keberanian bersikap anti terhadap korupsi bagi mahasiswa-
masiswa mereka. 
Tujuan: Penelitian ini ingin mempelajari keinginan dan sikap anti korupsi 
pada Pegawai Negeri Sipil (PNS) dari lembaga pendidikan kesehatan dan lembaga 
non-pendidikan pemerintah (dinas kesehatan dan fasilitas kesehatan). 
Metode: Data untuk analisis ini diambil dari hasil survei yang melibatkan 
128 Pegawai Negeri Sipil yang belajar S2 di UGM tahun 2013. Keinginan melawan 
korupsi diukur melalui pertanyaan “Apakah anda pasrah terhadap korupsi yang 
terjadi di tempat kerja anda?”. Kami membandingkan kelompok yang berasal dari 
(1) lembaga pendidikan pemerintah dan (2) yang bekerja di dinas atau fasilitas 
kesehatan pemerintah. 
Hasil: Responden yang bekerja di dinas kesehatan dan fasilitas kesehatan 
(non-pendidikan) memiliki sikap pasrah sebesar 62 persen. Tidak jauh berbeda, 
responden yang bekerja di lembaga pendidikan memiliki sikap pasrah sebesar 65 
persen. Responden yang meyakini bahwa korupsi dapat diberantas meskipun 
sebagian dari mereka pasrah terhadap korupsi adalah 86%. Empat puluh persen 
responden juga menganggap praktik korupsi di lembaga mereka masih tinggi. 
Kesimpulan: Meskipun memiliki keyakinan korupsi dapat diatasi, 
responden tidak berdaya atau pasrah ketika diminta untuk mengambil inisiatif 
untuk melawan korupsi. Pendidikan anti-korupsi seharusnya dilembagakan 
selama proses pendidikan agar ketika kembali ke tempat kerja, lulusan perguruan 
tinggi memiliki sikap yang lebih berani dalam melawan korupsi. 
 





MASIH PERLUKAH PEMBERDAYAAN DUKUN DI KABUPATEN TAKALAR? 
 
Harpiana Rahman 
Fakultas Kesehatan Masyarakat, Prodi Kesehatan Masyarakat,  





Latar Belakang: Tahun 2013 masih ditemukan persalinan dengan bantuan 
dukun di Kabupaten Takalaryakni 15,07% dan meningkat menjadi 18,35% pada 
tahun 2014. Sementara dukun tidak disertai dengan pengetahuan serta 
kemampuan medis untuk menangani resiko persalinan 
Tujuan: Penelitian ini untuk menggambarkan dan menganalisis pengaruh 
pemberdayaan dukun sebagai mitra bidan di Kab.,Takalar untuk menciptakan 
persalinan yang amanbagi ibu hamil 
Metode: Penelitian dilakukan dengan metode kualitatif dengan 
pendekatan desain studi kasus. Pemilihan informan dilakukan dengan metode 
purposive  sampling yakni dukun, bidan, ibu hamil, dan pemerintah setempat 
dalam hal ini Dinas Kesehatan Kab. Takalar. Pengambilan data dilakukan dengan 
wawancara serta analisis data sekunder. Data dianalisis dengan cara koding. 
Pemilihan Kab.  Takalar sebagai lokasi penelitian didasari atas riwayat 
keberhasilan Pemda Kab.Takalar dalam menerapkan praktik kemitraan bidan dan 
dukun. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik kemitraan bidan dan 
dukun di Kab.Takalar yang dimulai sejak tahun 2007, dengan melibatkan dukun 
sebagai pendamping ibu hamil selama proses kehamilan hingga persalinan 
berpengaruh signifikan dalam mencapai peningkatan persalinan aman yakni tidak 
lagi ditemukannya kematian ibu hamil saat melahirkan di dukun seperti yang 
terjadi pada tahun 2006.   Meskipun terjadinya peningkatan persentase 
persalinan dengan bantuan dukun pada 2014 tidak menyebabkan kematian ibu, 
namun perilaku pencarian pertolongan pada tenaga non medis beresiko pada ibu 
hamil. Peningkatan persentase disebabkan terjadinya kelonggaran kordinasi 
antara bidan dan dukun di desa setempat. 
Kesimpulan: Pemberdayaan dukun adalah proses pembangunan 
pendidikan kesehatan dengan meningkatan pengetahuan dukun terkait KIA. 
Masyarakat pedesaan di Takalar yang memiliki riwayat perdukunan yang tinggi, 
lebih mempercayai dukun daripada bidan. Dukun yang memiliki peranan dalam 
menyampaikan pesan kesehatan kepada ibu hamil di desa lebih mendapat 
respon yang positif pada ibu hamil di Kab.Takalar, sehingga peran dukun masih 
diperlukan dalam membangun persalinan aman di Kab. Takalar. 
 
Kata Kunci : Pemberdayaan dukun 
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HUBUNGAN POLA GAYA HIDUP DENGAN TERKONTROLNYA GULA DARAH PADA 







Latar belakang: Jumlah penderita Diabetes Melitus terus meningkat di 
Indonesia termasuk di Wilayah DKI Jakarta, hal ini disebabkan oleh pola gaya 
hidup masyarakat yang tidak sehat terutama di wilayah perkotaan.  
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola gaya 
hidup dengan terkontrolnya kadar gula darah pada penderita Diabetes Melitus di 
Jakarta Timur pada tahun 2014.  
Metode: Data jumlah penderita Diabetes Melitus diambil dari Suku Dinas 
Kesehatan Jakarta Timur tahun 2014. Variabel pola gaya hidup pada penderita 
Diabetes Melitus yang digunakan adalah kebiasaan teratur berolah raga, 
konsumsi makanan dan minuman tinggi gula, konsumsi makanan tinggi lemak, 
dan kebiasaan merokok.  
Hasil: Hasil penelitian menunjukan bahwa pola gaya hidup pada penderita 
penyakit Diabetes Melitus masih banyak yang kurang baik sehingga sulit dalam 
mengontrol kadar gula darah. Terdapat hubungan yang bermakna antara 
kebiasaan teratur berolah raga dengan terkontrolnya gula darah (p<0,05). 
Demikian pula terlihat hubungan bermakna antara konsumsi tinggi gula dan 
tinggi lemak dengan terkontrolnya gula darah (p<0,05). Serta terdapat hubungan 
yang bermakna antara kebiasaan merokok dengan terkontrolnya gula darah 
(p<0,05).  
Kesimpulan: Disimpulkan bahwa ada hubungan antara pola gaya hidup 
dengan terkontrolnya gula darah pada penderita Diabetes Melitus di Jakarta 
Timur. Disarankan kepada para penderita penyakit Diabetes Melitus agar selalu 
mengontrol kadar gula darah dengan cara menjaga pola gaya hidup sehat. 
 





PENGARUH SANITASI TOTAL BERBASIS MASYARAKAT TERHADAP 
PERTUMBUHAN TINGGI BADAN ANAK BADUTA DI SULAWESI TENGAH 
 
Udin Djabu, Udin, Fahmi Hafid, Nasrul 
Poltekkes Kemenkes Palu Jurusan Kesehatan Lingkungan 
Poltekkes Kemenkes Palu Jurusan Gizi 




Latar belakang: Sanitasi total berbasis masyarakat (STBM) adalah suatu 
gerakan pemerintah dalam rangka membudayakan perilaku hidup bersih dan 
sehat, mencegah penyebaran penyakit berbasis lingkungan, meningkatkan 
kemampuan masyarakat merubah perilaku untuk tidak melakukan aktivitas 
buang air besar sembarangan. Lingkungan perumahan seperti kondisi tempat 
tinggal, pasokan air bersih yang kurang dan sanitasi yang tidak memadai 
merupakan faktor-faktor yang dapat meningkatkan risiko terjadinya hambatan 
tinggi badan anak. 
Tujuan: Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh sanitasi total 
berbasis masyarakat terhadap pertumbuhan tinggi badan anak baduta di 
Sulawesi tengah.  
Metode: Jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan desain cross 
sectional. Penelitian dilakukan di Kabupaten Sigi dan Kabupaten Banggai pada 
tanggal 08 s/d 16 September 2016. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada 
daerah pelaksanaan STBM dan prevalensi stunting tertinggi di Sulawesi Tengah, 
sampel adalah rumah tangga yang memiliki anak usia 1-2 Tahun sebanyak 352 
orang. Pengambilan sampel menggunakan teknik non-probability sampling 
dengan metode consecutive sampling. Uji yang digunakan adalah uji t 
independent. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan sampel pada kelompok STBM 
sebanyak 116 orang (33,0%) sedangkan pada kelompok non STBM sebanyak 236 
orang (67,0%). Proporsi baduta stunting sebesar 15,6%. Pada kelompok STBM 
rerata tinggi badan -0,36±1,6 sedangkan pada kelompok non STBM rerata tinggi 
badan -0,94±1,5. Terdapat perbedaan yang bermakna antara pertumbuhan 
baduta kelompok STBM dengan non STBM (p=0,002). 
Kesimpulan: Dapat disimpulkan bahwa Sanitasi total berbasis masyarakat 
berpengaruh terhadap perumbuhan tinggi badan anak baduta di Sulawesi Tengah 
 





HUBUNGAN ANTARA PENGETAHUAN DAN SIKAP SISWA DENGAN 
IMPLEMENTASI PHBS TATANAN SEKOLAH DI SD/MI SEDERAJAT KOTA 
BANJARBARU TAHUN 2016 
 
Dian Rosadi, Fauzie Rahman, Fahrini Yulidasari, Nur Laily 






Latar Belakang: PHBS di tatanan Sekolah adalah upaya memberdayakan 
siswa, guru, dan masyarakat lingkungan sekolah agar tahu, mau, dan mampu 
mempraktikkan perilaku hidup bersih dan sehat serta berperan aktif 
mewujudkan Sekolah Sehat. Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Banjarbaru, 
sejak tahun 2012 program PHBS di tatanan sekolah belum mencapai target. Pada 
tahun 2012 sebesar 17,1%, 14,5%, tahun 2013, 15,7% tahun 2014 dan 61,17%. 
tahun 2015.  
Tujuan: Mengetahui hubungan antara pengetahuan dan sikap siswa 
dengan PHBS tatanan sekolah di SD/MI sederajat Kota Banjarbaru tahun 2016. 
Metode: Penelitian ini bersifat observasional analitik, dengan pendekatan 
cross sectional yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan 
dan sikap siswa dengan PHBS tatanan sekolah di SekolahDasar/sederajat Kota 
Banjarbaru tahun 2016. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SD/MI 
sederajat baik negeri maupun swasta di wilayah Kota Banjarbaru yang berasal 
dari data Dinas Pendidikan Kota Banjarbaru tahun 2015-2016.  
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan baik tentang 
PHBS Tatanan sekolah sebanyak 125 orang (63,1%), sedangkan 73 orang (36,9%) 
memiliki pengetahuan yang kurang baik. Sikap positif tentang PHBS Tatanan 
Sekolah sebanyak 105 orang (53%), sedangkan 93 orang (47%) memiliki sikap 
negatif. Perilaku hidup bersih dan sehat responden di sekolah sebanyak 101 
(51%) dengan kategori baik, sedangkan 97 (49%) memiliki perilaku yang kurang 
baik. Tidak terdapat hubungan antara pengetahuan PHBS di sekolah (p-
value=0,416) dan tidak terdapat hubungan antara sikap PHBS di sekolah (p-
value=0,657) dengan perilaku hidup bersih dan sehat di sekolah.  
Kesimpulan: Disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara 
pengetahuan PHBS di sekolah, sikap PHBS di sekolah dengan perilaku hidup 
bersih dan sehat di sekolah. Disarankan, perlu ada sosialisasi yang 
berkesinambungan tentang PHBS tatanan sekolah pada siswa, orang tua siswa 
dan guru sekolah agar memiliki pengetahuan yang komprehensif tentang PHBS 
sehingga terjalin kerjasama dalam implementasi PHBS tatanan sekolah 
 




PRAKTEK PEMELIHARAAN KESEHATAN GIGI PADA SISWA SD DI WILAYAH KERJA 
PUSKESMAS KRAMATWATU KABUPATEN SERANG TAHUN 2016 
 
Ela Nurdiawati, Tri Krianto, Santi Agustina 
PSKM STIKes Faletehan,  
FKM Universitas Indonesia, 





Latar belakang: Praktek pemeliharaan kesehatan gigi belum menjadi 
prioritas bagi masyarakat di Indonesia tidak terkecuali di Provinsi Banten, yang 
berdampak pada meningkatnya permasalahan kesehatan gigi dan mulut. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang paling 
berhubungan dengan praktek pemeliharaan kesehatan gigi pada siswa SD di 
wilayah kerja Puskesmas Kramatwatu Kabupaten Serang Tahun 2016. 
Metode: Data jumlah kasus gigi dan mulut di peroleh dari Dinas Kesehatan 
Kabuapaten Serang dan Puskesmas Kramatwatu sedangkan data perilaku 
pemeliharaan kesehatan gigi dan variabel independen diperoleh melalui 
pengambilan data primer. Analisis data antar variabel dengan menggunakan chi 
square dan uji regresi logistik. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukan perilaku pemeliharaan kesehatan gigi 
siswa SD lebih banyak pada menggosok gigi, adapun pemilihan makanan yang 
berisiko merusak gigi masih banyak dilakukan begitu pun dengan pemeriksaan 
kesehatan gigi yang belum optimal dilakukan. Faktor yang memiliki hubungan 
yang bermakna dengan praktek pemeliharaan kesehatan gigi adalah 
pengetahuan (p=0,052), sikap (p=0,001), keterampilan menggosok gigi (p=0,003), 
kepemilikan sikat gigi (p=0,024), ketersediaan pelayanan kesehatan gigi (p=0,001) 
dan dukungan orang tua (0,007). Adapun faktor paling memiliki hubungan 
dengan praktek pemeliharaan kesehatan gigi adalah ketersediaan pelayanan 
kesehatan gigi (OR=6,088), keterampilan menggosok gigi (OR=6,062) dan 
pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi (OR=5,477). Dengan variabel 
konfonding adalah sikap dan kepemilikan sikat gigi. 
Kesimpulan: Disimpulkan bahwa ketersediaan pelayanan kesehatan gigi 
adalah faktor yang pang berhubungan dengan praktek pemeliharaan kesehatan 
gigi pada siswa SD. Disarankan melakukan peningkatan upaya pelayanan 
kesehatan gigi dengan melibatkan pihak swasta atau klinik gigi perseorangan 
dalam memberikan layanan pemeriksaan kesehatan gigi ke sekolah. 
 





FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN STATUS MEROKOK SISWA 
LAKI-LAKI SMP DI PERDESAAN DAN PERKOTAAN KABUPATEN LIMA PULUH 
KOTA TAHUN 2016 
 
Fauziah Elytha, Sri Haswiati, Ratno Widoyo 





Latar Belakang: Persentase remaja yang merokok di Kabupaten Lima 
Puluh Kota semakin tinggi dan usia pertama kali mencoba juga semakin dini. 
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
berhubungan dengan status merokok siswa laki-laki SMP di perdesaan dan 
perkotaan wilayah Kabupaten Lima Puluh Kota tahun 2016. 
Metode: Desain penelitian ini adalah cross sectional. Penelitian dilakukan 
di SMP N 1 Kecamatan Lareh Sago Halaban (Perdesaan) dan SMP N 1 Kecamatan 
Guguak (Perkotaan) dari bulan Februari sampai Juni 2016. Populasi penelitian 
adalah seluruh siswa laki-laki kelas 7 dan 8 SMP di Kabupaten Lima Puluh Kota. 
Besar sampel 210 orang, dan diambil secara proportional stratified random 
sampling dan systematic random sampling. Analisis data secara univariat, 
bivariat, dan multivariabel. 
Hasil: Hasil uji chi-square, lima dari tujuh variabel terdapat hubungan yang 
bermakna dengan status merokok siswa di perdesaan, yaitu sikap (54,5%), 
perilaku merokok keluarga (88,1%), terpapar iklan rokok di televisi (26,7%), 
terpapar iklan rokok di luar ruangan (28,7%), terpapar iklan rokok di media sosial 
(19,8%), sedangkan di perkotaan enam variabel yaitu sikap (59,6%), perilaku 
merokok keluarga (86,2%), sikap dan perilaku teman sebaya (56,0%), terpapar 
iklan rokok di televisi (26,6%), terpapar iklan rokok di luar ruangan (18,3%), 
terpapar iklan rokok di media sosial (17,4%). Hasil uji Regresi Poisson, terpapar 
iklan rokok di luar ruangan merupakan faktor yang paling berhubungan dengan 
status merokok siswa SMP di perdesaan, sedangkan untuk diperkotaan adalah 
terpapar iklan rokok di televisi. 
Kesimpulan: Terpapar iklan rokok di luar ruangan menjadi faktor resiko 
yang paling berpengaruh terhadap status merokok siswa SMP di perdesaan, 
sedangkan di perkotaan adalah terpapar iklan rokok di televisi. Diperlukan upaya 
terpadu dari berbagai pihak seperti Dinas Kesehatan dan Dinas Pendidikan dalam 
mengatasi masalah merokok pada siswa SMP di Kabupaten Lima Puluh Kota. 
 






HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN SIKAP KELUARGA DALAM PEMBERANTASAN 
SARANG NYAMUKDI KELURAHAN KEBON LEGA WILAYAH KERJA PUSKESMAS 
KOPO KOTA BANDUNG 
 
Gurdani Yogisutanti, Widawati, Serfasius Nanga 





Latar belakang: Indonesia merupakan salah satu negara tropis di dunia yang 
termasuk wilayah endemik terhadap penyakit demam berdarah dengue. Salah 
satu cara pencegahan penularannya melalui Pemberantasan Sarang Nyamuk.  
Tujuan: Penelitian ini untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap 
keluarga terhadap pemberantasan sarang nyamuk dalam pencegahan demam 
berdarah dengue di Kelurahan Kebonlega wilayah kerja Puskesmas Kopo. 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan 
pendekatan crossectional. Responden adalah keluarga yang tinggal di wilayah 
Kebonlega yang terpilih sebagai sampel yang diambil secara simple random 
sampling. Sample penelitian sebanyak 135 responden. Uji statistik menggunakan 
Korelasi Spearman Rank pada taraf kesalahan 0,05. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pengetahuan 
keluarga termasuk dalam kategori cukup (51,9%), dan sikap dalam kategori cukup 
(65,2%). Hasil uji statistik menggunakan korelasi Spearman Rank didapatkan nilai 
p value lebih kecil daro 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 
antara pengetahuan dan sikap keluarga dalam pencegahan DBD melalui upaya 
Pemberantasan Sarang Nyamuk.  
Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian tersebut, hendaknya dilakukan 
PSN secara teratur di setiap wilayah desa untuk memutus rantai 
perkembangbiakan nyamuk penyebab penyakit DBD. Masih diperlukan 
penyuluhan tentang PSN, karena masih didapatkan keluarga dengan 
pengetahuan kurang. 
 







FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENGGUNAAN SUMBER AIR MINUM 
BERSIH DAN SEHAT DI DESA CIAWI KABUPATEN PURWAKARTA 
 
Cindra Paskaria, Steni Trisca 





Latar Belakang: Jumlah kepala keluarga (KK) yang memiliki sumber air 
minum bersih yang sehat di Desa Ciawi masih rendah (61,56%) sehingga berisiko 
terhadap penularan penyakit pencernaan. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi penggunaan air minum bersih dan sehat di Desa Ciawi Kabupaten 
Purwakarta. 
Metode: Data diambil melalui wawancara dengan menggunakan 
kuesioner kepada 30 kepala keluarga di Desa Ciawi. Kuesioner terdiri dari data 
demografi, pengetahuan mengenai air minum bersih dan sehat serta faktor – 
faktor lain yang mempengaruhinya. Faktor yang mempengaruhi penggunaan 
sumber air minum bersih dan sehat ditentukan melalui uji chi square untuk 
mendapatkan nilai Odds Ratio. 
Hasil: Dari 30 KK, terdapat 25 KK yang menggunakan sumber air minum 
yang bersih dan sehat. KK yang memiliki pengetahuan yang baik memiliki 
kemungkinan 16 kali lebih besar untuk menggunakan air minum yang bersih dan 
sehat (p<0,01). KK yang memiliki sumber air di rumahnya memiliki kemungkinan 
10 kali lebih besar untuk menggunakan air minum yang bersih dan sehat (p 
<0,01). KK yang tempat tinggalnya dekat dengan sumber air memiliki 
kemungkinan 20 kali lebih besar untuk menggunakan air minum yang bersih dan 
sehat (p<0,01). 
Kesimpulan: Disimpulkan bahwa faktor yang berpengaruh terhadap 
penggunaan air minum bersih dan sehat di Desa Ciawi adalah pengetahuan, 
kepemilikan sumber air dan jarak ke sumber air. 
 
Kata Kunci : Air Minum, Bersih, Sumber Air, Pengetahuan 
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STRATEGI EFEKTIF PEMBELAJARAN NEUROETIK DI INDONESIA 
 
Dito Anurogo 
Konsultan kesehatan dan Dokter Digital di detik.com,  
S-2 Ilmu Kedokteran Dasar Biomedis FK UGM Yogyakarta Indonesia, 





Neuroetik adalah pemahaman tentang bagaimana kita terlibat dengan isu-
isu sosial terkait penyakit, normalitas, kematian, gaya hidup, dan filosofi hidup 
yang diinformasikan oleh pemahaman tentang mekanisme otak yang 
mendasarinya. Terminologi “neuroetik” diperkenalkan oleh William Safire di 
tahun 2002. 
Semula area neuroetik terbatas seputar neurosains klinis, seperti: 
diagnostic neuroimaging, predictive neuroimaging, psychosurgery, 
neurostimulasi, juga cognitive and affective enhancement. Kini diskusi neuroetik 
berhasil meluas dan berkembang hingga terjadi proses hybrid, misalnya: 
neurotechnology, neuromarketing, neuroengineering, neuroeconomics, dsb. 
Di Amerika Serikat, Jepang, beragam negara di Eropa, neuroetik 
memperoleh banyak perhatian publik, politisi, akademisi, dan cendekiawan. Di 
Indonesia, neuroetik belum banyak dikenal oleh media, akademisi, maupun 
masyarakat. Misalnya ada, pembahasan neuroetik di Indonesia masih sebatas 
diskusi akademis (diskursus), belum menyentuh ranah pragmatis. 
Review ilmiah ini membahas pelbagai pendekatan dan strategi efektif dan 
komprehensif yang dapat dilakukan untuk membumikan dan mendiseminasikan 
neuroetik. Tentunya sinergi dan kolaborasi berbagai pakar dari multidisplin ilmu 
dan kerjasama lintas sektoral mutlak diperlukan. 
 





KEBERLANGSUNGAN PROGRAM KESEHATAN IBU DAN ANAK MELALUI 
PENDEKATAN PERENCANAAN ANGGARAN BERBASIS BUKTI (PPBB) DI PAPUA 
 
Deni Harbianto, Faisal Mansur, Moh. Fauzi Kurniawan, Budi Eko Siswoyo,  
Likke Prawidya Putri 





Latar Belakang: Jumlah kematian Ibu dan anak di tanah Papua menduduki 
predikat sebagai salah satu wilayah penyumbang AKI dan AKB terbesar di 
Indonesia. Selama ini, pemerintah pusat hingga daerah telah mengupayakan 
perbaikan derajat kesehatan ibu dan anak melalui berbagai program kesehatan, 
tetapi tidak efektif dan terhenti di tengah jalan. Disisi lain, terdapat indikasi 
penyusunan program belum sepenuhnya berlandaskan pada kebutuhan daerah. 
Tujuan: Memberikan gambaran pendekatan Perencanaan Penganggaran 
Berbasis Bukti membantu perencanaan kesehatan di daerah lebih efektif dan 
berkelanjutan. 
Metode: Pendekatan penelitian kualitatif dengan metode observasional. 
Observasi dimulai tahun 2009 yaitu saat dimulainya penerapan PPBB hingga saat 
ini dan merupakan bagian dari monitoring dan evaluasi yang dilaksanakan di 
wilayah dampingan. Dari 13 kabupaten yang mendapat pendampingan PPBB, 
terdapat enam kabupaten / kota yang dimonitoring secara acak. 
Hasil: Terdapat empat (4) daerah telah berhasil menerapkan pendekatan 
PPBB secara lengkap dan berkelanjutan. Daerah tersebut telah memenuhi 
indikator: a) input (penggunaan data faktual), b) proses (penyusunan telaah 
masalah, solusi, dan elaborasi lintas sektor), dan c) output (implementasi 
program dan peningkatan alokasi anggaran bidang KIA). Dua (2) kabupaten 
lainnya belum berhasil melaksanakan implementasi PPBB, yaitu Kabupaten 
Yapendan Kabupaten Sarmi. Kedua daerah ini terkendala dengan turn over staff 
yang cukuptinggi di lembaga pemerintahan. Hal ini juga berimbas pada tim PPBB 
daerah. Sehingga keberlangsungan metodologi perencanaan ini tidak berjalan. 
Kesimpulan: Kegiatan Monitoring dan Evaluasi menjadikan program 
kesehatan ibu dan anak berdasarkan bukti, data, dan kebutuhan daerah 
memberikan hasil mendekati harapan para pemangku kepentingan kesehatan di 
daerah. Meski demikian, situasi di beberapa daerah menghambat implementasi 
pendekatan ini terutama berkaitan dengan situasi politik. Komitmen pimpinan 
daerah tentunya sangat dibutuhkan dalam mendukung keberhasilan dan 
keberlanjutan model pendekatan perencanaan ini. 
 




EFEKTIVITAS INKLUSI SOSIAL MELALUI PEMBERDAYAAN ASET MASYARAKAT 
DI KABUPATEN JENEPONTO 
 
Mustari, Risnah, Syisnawati 





Latar Belakang: Pemberdayaan masyarakat sebagai salah satu tema 
sentral dalam pembangunan masyarakat seharusnya diletakkan dan 
diorientasikan searah dan selangkah dengan paradigma baru pendekatan 
pembangunan.  
Tujuan: Penelitian ini bertujuan mendapatkan gambaran aset yang dimiliki 
masyarakat, mengetahui strategi melakukan Inklusi Sosial pada masyarakat dan 
mengetahui Efektifitas pemberdayaan aset masyarakat di Kabupaten Jeneponto.  
Metode: Jenis penelitian ini mix methode dengan menggunakan kualitatif 
dan kuantitatif. Penelitian Kualitatif dengan menggunakan design fenomonologi 
dan Penelitian Kuantitatif dengan menggunakan dengan desigin cross sectional. 
Pendekatan penelitian menggunakan Participation Action Research, terdiri dari 
tiga kata yang selalu berhubungan seperti daur, yaitu partisipasi, riset, dan aksi. 
Setiap cycle memiliki empat tahap, yaitu rencana, tindakan, observasi, dan 
refleksi. Instrumen atau alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini dirancang oleh peneliti sesuai dengan literatur yang ada dengan menggunakan 
kuesioner dan acuan wawancara yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah Masyarakat desa Rumbia yang berminat 
dan Satuan Kerja Perangkat Daerah yang masih aktif.  
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan Pertama, aset yang dimiliki 
masyarakat di kabupaten jeneponto sangat banyak. Yakni berupa Keahlian 
individual, Asosiasi, Infrastruktur Fisik, Sumber daya alam, Peluang Ekonomi, 
Budaya dan Agama. Kedua, Strategi melakukan Inklusi Sosial pada masyarakat di 
Kabupaten Jeneponto telah dilakukan dalam bentuk berbagai kegiatan 
diantaranya; Asset Mapping (Pemetaan Aset), Pembentukan Core Group, 
Training ABCD, Rencana Aksi dan Rembuk Warga. Ketiga, Pemberdayaan asset 
masyarakat di Kabupaten Jeneponto perlu ditingkatkan dengan baik dalam upaya 
memandirikan masyarakat mengelola secara bijak aset yang dimiliki.  
Kesimpula : Kabupaten Jeneponto memiliki banyak aset yang sangat 
mendukung inklusi sosial dalam pemberdayaan masyarakat. Sehingga disarankan 
kepada peneliti Participatory Action Research berikutnya diharapkan 
mengembangkan penelitian pada variabel lain yang lebih spesifik. 
 




PENDAMPINGAN MAHASISWA BAGI IBU HAMIL DI KOTA PALU (STUDI 
INTERVENSI UNTUK ANC DAN DETEKSI DINI RISIKO TINGGI KEHAMILAN) 
 
Ketut Suarayasa, Bertin Ayu Wandira 
Bagian Ilmu Kesehatan Masyarakat Program Studi Pendidikan Dokter FKIK Untad 





Latar belakang: Fungsi Buku KIA sebagai alat pencatatan, pemantauan, 
edukasi kehamilan serta  alat deteksi dini risiko tinggi kehamilan belum 
sepenuhnya disadari oleh ibu hamil. 
Tujuan: Untuk mengetahui dampak pendampingan mahasiswa terhadap 
perubahan pengetahuan ibu hamil tentang pelaksanaan Antenatal Care dan 
ketrampilan ibu hamil dalam deteksi dini risiko tinggi kehamilan secara mandiri. 
Metode. Penelitian ini menggunakan design quasi experiment tanpa 
menggunakan kontrol. Penelitian dilakukan pada 3 (tiga) wilayah Puskesmas di 
kota palu yang mewakili karakteristik Perkotaan (Puskesmas Kamonji), Industri 
(Puskesmas Pantoloan), dan Pinggiran (Puskesmas Tipo). Responden berjumlah 
50 orang ibu hamil yang memiliki usia kehamilan 24 minggu – 30 minggu. 
Mahasiswa pendamping sebanyak 150 orang, terdiri dari mahasiswa program 
studi Pendidikan Dokter (50 orang), mahasiswa program studi Kesehatan 
Masyarakat (50 orang) dan mahasiswa D3 Kebidanan (50 orang). Tahapan 
intervensi meliputi : tahap persiapan (penyusunan modul dan pelatihan), tahap 
pendampingan, dan tahap evaluasi. 
Hasil: Ada peningkatan yg signifikan pd pengetahuan ibu hamil terhadap 
pelaksanaan Antenatal Care (ANC) sebelum pendampingan (mean = 5,71) dan 
setelah pendampingan oleh mahasiswa (mean = 8,47). Ibu hamil lebih 
mengetahui standar pemeriksaan yang harus dia terima selama pemeriksaan 
kehamilan (ANC) di tenaga kesehatan, serta manfaat dari setiap pemeriksaan 
tersebut bagi kesehatan ibu dan bayi yang dikandungnya. Juga terdapat 
peningkatan keterampilan ibu hamil dalam deteksi dini risiko tinggi kehamilan 
secara mandiri. Ibu hamil bisa melakukan check list kondisi dirinya berdasarkan 
skor pudji rochyati. 
Kesimpulan: Pendampingan mahasiswa memberikan dampak yang 
signifikan bagi peningkatan pengetahuan ibu hamil tentang Antenatal Care 
(p=0,001) dan ketrampilan ibu hamil dalam deteksi dini risiko tinggi kehamilan 
dengan menggunakan kartu skor pudji rochyati (p<0.001). 
 






EVALUASI POSITIONING INDUNG BEURANG (DUKUN BAYI) DALAM KERANGKA 
PENGUATAN KEMITRAAN DENGAN BIDAN  DI KELURAHAN BANJAR KOTA 
BANJAR, PROVINSI JAWA BARAT 
 
Tuti Surtimanah, Yanti Herawati 





Latar Belakang: Masih kuatnya peran indung beurang (dukun bayi) di 
masyarakat dalam perawatan ibu dan bayi maupun aspek psikologi seperti 
memberikan nasihat perawatan bayi.  
Tujuan: Mengetahui positioning indung beurang dalam kerangka 
kemitraan dengan bidan.  
Metode : Desain deskriptif analitis kualitatif, pendekatan cross-sectional. 
Sejumlah ibu hamil, indung beurang dan bidan menjadi informan penelitian, 
sampel purposif. Wawancara mendalam dan diskusi kelompok terfokus dilakukan 
peneliti. Analisis data mencakup proses deskripsi, klasifikasi dan koneksi. 
Hasil: Positioning indung beurang (dukun bayi=paraji) masih dibutuhkan 
dengan peran berbeda namun berdampingan dengan peran bidan, dilakukan ibu 
hamil primi maupun multi sejak pra-hamil, selama hamil, saat persalinan dan 
pasca persalinan (nifas). Kebutuhan terhadap paraji diturunkan sebagai warisan 
budaya, kebutuhan terhadap bidan diperoleh dari informasi formal dan informal. 
Peran praji mengarah layanan pemeliharaan kesehatan keluarga serta acara 
budaya dan agama. Peran bidan merupakan layanan profesional sesuai 
kewenangan. Kemitraan indung beurang bidan mencakup pencatatan sasaran, 
motivasi persalinan oleh tenaga kesehatan di fasilitas kesehatan sehingga 
cakupan lebih baik. Pola kemitraan paraji di masa yang akan datang berupa pola 
layanan pemeliharaan kesehatan ibu anak serta pembiayaannya sesuai 
perkembangan kebijakan pemerintah. Komunikasi tentang indungbeurang 
diawali keluarga, didukung komunikasi antar tetangga dan anggota komunitas 
ibu serta komunikasi formal dan informal di posyandu, poskesdes, sekolah, 
pelatihan,dan seminar. Kebijakan ini perlu diperkuat melalui legislasi serta 
komunikasi berbagai metode dan media dengan sasaran beragam agar terbentuk 
positioning yang tepat, serasi dan sehat serta menyikapi perubahan secara positif 
menuju kemaslahatan kehidupan.  
Kesimpulan: Indungbeurang masih dibutuhkan sejak ibu hamil, waktu 
persalinan dan masa nifas dengan peran berbeda namun berdampingan dengan 
bidan. Penguatan pengetahuan keterampilan dalam pemeliharaan kesehatan ibu 
anak tanpa meninggalkan budaya serta pemanfaatan acara dipandu paraji 
memotivasi pemeliharaan kesehatan. 




PRAKTIK PEMBERIAN INFORMASI KESEHATAN WISATA OLEH PRAMUWISATA DI 
BALI 
 
I Md. Ady Wirawan, Dewa Nyoman Wirawan, Ni Made Dian Kurniasari 
PSKM FK Universitas Udayana,  





Latar Belakang: Tren peningkatan jumlah wisatawan ke Bali diikuti oleh 
peningkatan morbiditas dan mortalitas terkait dengan perjalanan dan aktivitas 
wisata.  Pramuwisata  merupakan kelompok profesional yang melakukan kontak 
dengan sebagian besar wisatawan terutama saat melakukan aktivitas wisata di 
tempat tujuan.  
Tujuan: Penelitian ini dilaksanakan untuk menggali sejauh mana praktik 
pemberian nformasi kesehatan oleh pramuwisata termasuk pemberian informasi 
upaya pencegahan penyakit dan bahaya terkait dengan aktivitas wisata. 
Metode. Penelitian survei dilakukan pada bulan Juli sampai dengan 
Oktober 2015 dengan melibatkan 250 pramuwisata yang dipilih secara acak dari 
biro perjalanan wisata anggota ASITA Bali. Data penelitian dikumpulkan melalui 
wawancara tatap muka dengan menggunakan kuesioner oleh pewawancara yang 
sudah dilatih. 
Hasil: Lebih separuh (59,2%) pramuwisata sudah sering/selalu 
menyampaikan informasi risiko kesehatan yang ada di Bali, dan 76,4% 
sering/selalu menyampaikan informasi keselamatan terkait bahaya aktivitas 
wisata. Hasil yang lebih rendah didapatkan untuk penyampaian informasi terkait 
upaya pencegahan yang dilakukan, yaitu 55,6% dan 71,6%, masing-masing untuk 
pencegahan terkait risiko kesehatan dan bahaya terkait aktivitas wisata. 
Informasi yang paling ingin didapatkan oleh pramuwisata secara rutin adalah 
penyakit-penyakit yang sedang meningkat kasusnya (32,4%) dan risiko dari tiap 
aktivitas wisata (29,6%). Sebagian besar (45,2%) pramuwisata menjadikan 
Internet sebagai sumber informasi utama. 
Kesimpulan: Pramuwisata di Bali memiliki pengalaman yang baik dalam 
penyampaian informasi kesehatan dan keselamatan terkait wisata termasuk 
informasi mengenai upaya pencegahannya. Kelompok ini memiliki potensi yang 
besar untuk dilibatkan dalam upaya kesehatan wisata. 
 







HEALTH PROMOTING UNIVERSITY DI INDONESIA: MUNGKINKAH? 
 
Oedojo Soedirham 





Universitas dapat melakukan banyak hal untuk mempromosikan dan 
melindungi kesehatan mahasiswa dan staf, untuk menciptakan kerja kesehatan 
kondusif, belajar dan lingkungan hidup, untuk melindungi lingkungan dan 
mempromosikan keberlanjutan, untuk mempromosikan promosi kesehatan 
dalam pengajaran dan penelitian dan untuk mempromosikan kesehatan 
masyarakat dan menjadi sumber daya bagi kesehatan masyarakat. Tantangannya 
adalah untuk mengembangkan health promoting proyek universitas yang 
mendorong semua aspek tersebut. 
Konsep universitas mempromosikan kesehatan sangat kuat. Konsep 
universitas yang mempromosikan kesehatan berarti lebih dari sekedar 
melakukan pendidikan dan promosi kesehatan untuk siswa dan staf. Ini berarti 
mengintegrasikan kesehatan ke dalam budaya, proses dan kebijakan universitas. 
Ini berarti pemahaman dan berurusan dengan kesehatan dengan cara yang 
berbeda dan berkembang kerangka kegiatan yang memadukan faktor-faktor 
seperti pemberdayaan, dialog, pilihan dan partisipasi dengan tujuan untuk 
ekuitas, keberlanjutan dan hidup, bekerja dan lingkungan pembelajaran dengan 
kesehatan yang kondusif. 
Makalah ini mereview lahirnya konsep health promoting university mulai 
dengan sejarah pergeseran paradigma kesehatan masyarakat sampai dengan 
konsep healthy city. 
 







TOPIK PROGRAM INTERVENSI PENYAKIT TIDAK MENULAR– 1 
(PO10708A) 
 
HUBUNGAN PENDIDIKAN KESEHATAN DENGAN EFIKASI DIRI PADA PENDERITA 
DMDI PUSKESMAS KECAMATAN CIRACAS JAKARTA TIMUR TAHUN 2015 
 
Ai Siti Sutilah, Sriwidodo, 
PASCASARJANA IKM URINDO , FIKES URINDO 




Latar Belakang: Diabetes Melitus merupakan penyakit kronis yang 
memerlukan perawatan berkesinambungan. Pendidikan kesehatan dan Efikasi 
diri diperlukan bagi penderita Diabetes Melitus untuk meningkatkan kemandirian 
Pasien dalam mengelola penyakitnya pada Pasien  Di Puskesmas Kecamatan 
Ciracas Jakarta Timur. 
Tujuan: Penelitian bertujuan mengidentifikasi hubungan pendidikan 
kesehatan dengan efikasi diri pada penderita Diabetes Melitus Di Puskesmas 
Kecamatan Ciracas Jakarta Timur tahun 2015. 
Metode:  Desain dalam Penelitian ini analitik Cross sectional  dengan 
jumlah sampel 200 penderita DM di Puskesmas Kecamatan Cipayung. analisa 
data menggunakan bivariat (Chi square, Odd Ratio) dan Multivariat (Regresi 
Logistik). 
Hasil: Didapatkan bahwa mayoritas responden mengikuti pendidikan 
kesehatan melalui metode ceramah dan media cetak ( leaflet), 72% responden 
memiliki efikasi diri yang baik, tidak ada hubungan antara karakteristik demografi 
responden dengan efikasi diri (Pvalue : 1.000,  : 0.05), ada hubungan antara 
pendidikian kesehatan metode ceramah, media cetak (leaflet) dengan efikasi diri, 
(pvalue : 0.009, :0.05), responden yang mengikuti pendidikan kesehatan melalui 
metode ceramah berpeluang memiliki tingkat efikasi diri 2.748 kali lebih besar 
dibandingkan penderita DM yang tidak mengikuti pendidikan kesehatan melalui 
metode ceramah (95%  CI OR: 1.168-6.467),  responden yang mengikuti 
pendidikian kesehatan melalui media cetak  memiliki tingkat efikasi diri 2.644 kali 
lebih besar dibandingkan penderita DM yang tidak mengikuti pendidikan 
kesehatan melalui media cetak , (95% CI OR : 1.239-5.305. Variabel lama 
menderita DM adalah variabel yang paling berhubungan dengan efikasi diri pada 
penderita DM dengan nilai OR3.601. 
Kesimpulan: Variabel lama menderita DM adalah variabel yang paling 
berhubungan dengan efikasi diri pada penderita DM. disarankan petugas 
kesehatan perlu menambahkan pengkajian edukasi yang dibutuhkan sehingga 
penderita DM dapat meningkatkan pengetahuan melalui pendidikan kesehatan 
yang terstruktur tentang DM dan penatalaksanaannya. 
 




STUDI PENGETAHUAN, DIET, AKTIFITAS FISIK, MINUM OBAT DAN KADAR 
GLUKOSA DARAH PASIEN DIABETES MELLITUS SEBELUM DAN SETELAH 
PENDAMPINGAN GIZI DI PUSKESMAS RIJALI KOTA AMBON 
 
Khartini Kaluku, Nurhaedar jafar, Citrakesumasari 
Pasca Sarjana Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin  




Latar Belakang: Penyakit diabetes mellitus telah menjadi masalah 
kesehatan dunia. Kurang terkontrolnya kadar glukosa darah sangat dipengaruhi 
oleh perilaku hidup pasien. Pengetahuan yang dapat merubah perilaku 
merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan atau 
perilaku.  
Tujuan: Mengetahui .perbedaan pengetahuan, kepatuhan diet, aktifitas 
fisik, kepatuhan minum obat dan  kadar gula darah Pasien Diabetes Melitus Tipe 
2 sebelum dan setelah pendampingan gizi di Puskesmas Rijali Kota Ambon. 
Metode: Puskesmas Rijali dipilih karena memiliki angka kejadian DM 
tertinggi di Kota Ambon. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental 
dengan pendekatannon randomized one group pre and posttest design, sampel 
dipilih menggunakan teknik purposive sampling sebanyak 26 orang dan dilakukan 
2x pendampingan oleh enumerator terlatih. Data dianalisis secara deskriptif dan 
ditampilkan melalui persen nilai rata-rata. 
Hasil: menunjukkan bahwa setelah dilakukan pendampingan gizi terjadi 
peningkatan pengetahuan42,3%, kepatuhan asupan energi23,1%, kepatuhan 
asupan protein23,1%, kepatuhan asupan lemak 38,5%, kepatuhan asupan 
karbohidrat3,9%, kepatuhan aktifitas fisik30,8%, kepatuhan minum obat30,8% 
dankadar glukosa darah sewaktu42,3%. Pembuktian 4 Pilar penanganan DM 
menggunakan model pendampingan gizi memberikan hasil pengendalian kadar 
gula darah sewaktu sebesar 70%. 
Kesimpulan: Pendampingan gizi sangat baik untuk meningkatkan 
pengetahuan dan kepatuhan responden terhadap diet, aktifitas fisik dan minum 
obat serta mengendalikan kadar glukosa darah. Diperlukan upaya komprehensif 
petugas kesehatan kepada pasien untuk dapat merawat dirinya secara mandiri, 
tepat dan benar. 
 






PENGARUH PROGRAM TERAPI FISIK TERHADAP KUALITAS HIDUP PENDERITA 
PENYAKIT PARU OBSTRUKTIF MENAHUN (PPOK) 
 
Titiek Hidayati, Dita Kusuma Jati, Elmerillia Aulia R 
Departemen Epdemiologi, Kesehatan Masyarakat dan kedokteran keluarga, 
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah 
Yogyakarta (UMY) 




Latar Belakang: Penyakit paru kronis obstruktif (PPOK) adalah penyakit 
kronis yang bersifat ireversibel. Penyakit ini dapat menyebabkan penurunan 
kualitas hidup. Terapi fisik dengan teknik pranayama merupakan terapi yang 
bermanfaat bagi penderita PPOK Terapi ini dapat membantu meningkatkan 
kualitas hidup penderita dalam layanan primer.  
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuipengaruh program 
terapi fisik teknik pranayama terhadap kualitas hidup penderita PPOK. 
Metode: Disain penelitian menggunakan quasi eksperimen dengan 
kelompok kontrol. Intervensi yang dilkukan adalah program terapi fisik teknik 
pranayama. Pasien dengan PPOK yang berpartisipasi dalam program terapi fisik 
diperiksa dengan kuesioner St. George 's Respiratory Questionnaire (SGRQ) 
sebelum dan setelah selesai perlakuan program terapi fisik. Toleransi terapi 
diperiksa dengan tes 6 menit berjalan.  Kualitas hidup penderita dinilai dengan 
SGRQ. Domain aktifitas dan domain kegiatan yang merupakan bagian dari SGRQ 
dihitung. Jumlah responden yaitu 66 penderita dengan kelompok kasus sebesar 
33 responden dan kelompok intervensi dengan 33 responden. 
Hasil: Program terapi fisik teknik pranayama memperbaiki kualitas hidup 
penderita PPOK dan secara statistik bermakna. Skor kualitas hidup dengan SGRQ 
domain kegiatan, domain, maupun skor total meningkat secara bermakna 
(p=0,00) dalam kelompok perlakukan dan kelompok perlakuan yang 
dibandingkan dengan kelompok control (p=0,00). 
Kesimpulan: Berdasarkan skor SGRQ, terdapat perbaikan kualitas hidup 
secara bermakna pada penderita PPOK setelah mendapatkan program terapi fisik 
teknik pranayama. 
 





PERAN PENDIDIK SEBAYA DAN SKRINING PENYAKIT DEGENERATIF DALAM 
MENINGKATKAN KUALITAS HIDUP LANSIA DI KECAMATAN MEDAN AMPLAS 
 
Juliandi Harahap, Lita Sri Andayani 
Departemen Kedokteran Komunitas, Fakultas Kedokteran  
Departemen Pendidikan Kesehatan dan Ilmu Perilaku, Fakultas Kesehatan 





Latar Belakang: Meningkatnya jumlah populasi lansia sejalan dengan 
meningkatnya umur harapan hidup, tentu juga akan diikuti oleh meningkatnya 
resiko menderita penyakit-penyakit degeneratif yang akan mempengaruhi 
kualitas hidup lansia.  
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menilai pendekatan pendidik 
sebaya dan pemeriksaan skrining penyakit degeneratif terhadap kualitas hidup 
lansia. 
Metode: Penelitian ini adalah kuasi experimental dengan desain pretest 
posttest, dan pemilihan sampel dilakukan secara purposive sampling, dimana 
pengukuran kualitas hidup dan pemeriksaan skrining dilakukan pada sampel 100 
orang lansia sebelum dan sesudah didampingi oleh pendidik sebaya. Pendidik 
sebaya melakukan konseling kesehatan dan kunjungan rumah setiap 2 minggu 
selama 4 bulan. Data penyakit degeneratif dianalisa secara deskriptif sedangkan 
terhadap data kualitas hidup dilakukan uji paired sample t test. Penelitian 
dilakukan di Kecamatan Amplas Medan. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan mayoritas lansia mengalami penyakit 
hipertensi, diikuti hipercholeterolemia, diabetes dan penyakit sendi. Penilaian 
kualitas hidup lansia sebelum didampingi pendidik sebaya menunjukkan nilai 
rerata 88.26 ± 9.1, dimana berdasarkan penilaian status kesehatan secara umum 
21% lansia merasa kurang puas, 47% lansia menyatakan kondisinya normal dan 
32% merasa puas dengan kesehatannya saat ini. Penilaian kualitas hidup lansia 
setelah pendampingan oleh pendidik sebaya diperoleh nilai rerata 89.31 ± 7.8. 
Hasil uji t menunjukkan ada perbedaan bermakna antara kualitas hidup lansia 
sebelum dan sesudah pendekatan pendidik sebaya dan pemeriksaan skrining 
penyakit degeneratif (p<0.05). 
Kesimpulan: Edukasi dan konseling berdasarkan hasil pemeriksaan 
skrining melalui pendekatan pendidik sebaya dapat mengurangi morbiditas lansia 
yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas hidup lansia.  
 





PENGARUH EDUKASI GIZI TERHADAP PENINGKATAN PENGETAHUAN, 
KEPATUHAN DIET DAN KADAR GLUKOSA DARAH PASIEN DIABETES MELITUS 
TIPE 2 RAWAT JALAN PUSKESMAS UJUNG PANDANG BARU KOTA MAKASSAR 
 






Latar Belakang: Fenomena penyakit diabetes mellitus (DM) dari tahun  ke 
tahun jumlahnya semakin meningkat. Salah satu faktor utama adalah kurangnya 
pengetahuan dalam  menjalankan terapi diet pada penderita DM sehingga dapat 
mengakibatkan kadar gula darah semakin meningkat.  
Tujuan: Mengetahui pengaruh antara edukasi gizi dengan peningkatan 
pengetahuan, kepatuhan diet dan  terkontrolnya kadar gula darah Pasien Rawat 
Jalan DM Tipe 2 di Puskesmas Jumpandang Baru  Kota Makassar.  
Metode: Jenis penelitian ini adalah penelitian studi eksperimental Pra 
eksperimen dengan  rancangan One Group Pretest And Postest  Design. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling 
dengan jumlah sampel 27 orang. Pengambilan data dilakukan dengan data 
sekunder dan data primer. Analisis data dilakukan dengan Uji Mc Nemar.  
Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan tidak ada perubahan peningkatan 
pengetahuan Pasien Rawat Jalan Diabetes Melitus Tipe 2 di Puskesmas 
Jumpandang Baru  Kota Makassar dengan nilai p = 0,125 yang artinya p > α 0,05, 
ada perubahan peningkatan kepatuhan diet Pasien Rawat Jalan Diabetes Melitus 
Tipe 2 di Puskesmas Jumpandang Baru  Kota Makassar dengan nilai p=0,035 yang 
artinya p < α 0,05 dan  ada perubahan pengontrolan kadar gula darah Pasien 
Rawat Jalan Diabetes Melitus Tipe 2 di Puskesmas Jumpandang Baru  Kota 
Makassar dengan nilai p= 0,000 yang artinya p < α 0,05.  
Kesimpulan : Tidak ada pengaruh antara edukasi gizi  dengan peningkatan 
pengetahuan tetapi ada pengaruh edukasi gizi terhadap peningkatan kepatuhan 
diet dan  terkontrolnya kadar gula darah Pasien Rawat Jalan Diabetes Melitus 
Tipe 2 di Puskesmas Jumpandang Baru  Kota Makassar.Disarankan kepada Pasien 
Rawat Jalan Diabetes Melitus Tipe 2 untuk lebih mengatur dietnya sampai 
seterusnya untuk mengendalikan kadar gula dibantu dengan aktivitas fisik (Olah 
Raga) dan kepatuhan obatnya. Kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk 
melakukan penelitian edukasi gizi dengan kelompok kontrol untuk mengetahui 
lebih lanjut perbedaan antara yang diberi edukasi gizi dengan yang tidak diberi 
edukasi gizi. 
 
Kata Kunci : Diabetes Melitus Tipe 2, Edukasi Gizi, Pengetahuan, Kepatuhan Diet, 
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Latar Belakang: Seseorang yang mengalami obesitas dapat mengalami 
gangguan sistem kardivaskular. Heart rate merupakan tanda vital untuk 
menentukan status system kardiovaskular. Hasil Riskesdas 2013 menunjukkan 
bahwa prevalensi obesitas pada kelompok umur dewasa sebanyak 14,76% dan 
berat badan lebih sebesar 11,48%. Seorang yang obesitas berisiko untuk  
meningkatkan kadar gula darah yang berdampak pada penyakit diabetes. Maka 
diperlukannya suatu treatment untuk mengontor heart rate dan kadar gula 
darah. Peneliti berhipotesis aktifitas fisik dapat mengendalikan kadar gula darah 
sewaktu dan heart rate. 
Tujuan: penelitian ini ingin mengetahui pengaruh aktifitas fisik terhadap 
heart rate dan kadar gula sewaktu. 
Metode penelitian: Penelitian ini merupukan penelitian quasy 
eksperiment diharapkan penelitian ini mampu pemjawab apakah ada pengaruh 
latihan fisik terhadap heart rate dan kadar gula darah pada obesitas. Sampel 
dipilih dengan menggunakan system random sampling. Data dianalisis dengan 
univariate dan bivariat uji beda dua mean. Sebelum dilakukan analisis uji beda 
dua mean ditentukan normalitas data. 
Hasil: Pada penelitian ini didapatkan hasil tidak adanya pengaruh antara 
intervensi aktifitas fisik dengan kadar gula darah sewaktu, hasil uji beda dua 
mean (p value:0,35; CI95% -4,1-10,8). Ada pengaruh aktifitas fisik dengan heart 
rate dengan hasil uji beda dua mean (p value: 0,02; CI95% 2,2-8,9.  
Kesimpulan: setelah dilakukan intervensi aktifitas fisik pada penelitian ini 
maka disimpulkan tidak ada pengaruh aktifitas fisik dengan kadar gula darah 
sewaktu. Ada pengaruh aktifitas fisik dengan heart rate. 
 





ANALISIS KEJADIAN DEPRESI LANSIA DITINJAU DARI KEIKUTSERTAAN PADA 
POSYANDU LANSIA DI KECAMATAN CIRACAS 
 
Nur Asniati Djaali 





Latar belakang: Depresi pada lansia merupakan salah satu masalah 
kesehatan yang cukup serius dan membutuhkan perhatian serta penanganan 
sejak dini demi mendukung kelanjutan hidup bahagia lansia. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran kejadian depresi 
yang dihubungkan dengan keberadaan posyandu lansia di Kecataman Ciracas. 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian survey menggunakan desain 
kroseksional. Lansia yang terlibat dalam penelitian ini adalah sebanyak 1.106 
lansia yang diambil menggunakan teknik voluntary sampling dengan cara 
melakukan koordinasi dengan petugas puskesmas, ketua posyandu lansia, dan 
ketua-ketua RW yang berada di wilayah Kecamatan Ciracas. Pengukuran Depresi 
dilakukan menggunakan instrumen Geriatric Depression Scale (GDS), sementara 
keikutsertaan lansia pada posyandu lansia dan variabel karakteristik diperoleh 
melalui wawancara menggunakan kuesioner. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Kecamatan Ciracas terdapat 
218 orang (19,7%) lansia mengalami depresi ringan (skor GDS 9-19) dan 30 orang 
(2,7%) mengalami depresi berat (skor GDS 20-30). Pada lansia yang mengalami 
depresi ringan, sebanyak 53,7% yang tidak mengikuti ponyandu lansia yaitu 
diantaranya 77,8% adalah perempuan, 58% berpendidikan rendah, dan 47% tidak 
memiliki pasangan. Sedangkan pada lansia yang mengalami depresi berat, 
sebanyak 73,3% tidak mengikuti posyandu lansia yaitu 95,5% adalah perempuan, 
77,3% berpendidikan rendah, dan 77% tidak memiliki pasangan. Dari hasil analisis 
diperoleh bahwa keikutsertaan posyandu lansia berhubungan dengan kejadian 
depresi pada lansia dengan nilai p sebesar 0,021. 
Kesimpulan: Disimpulkan bahwa angka kejadian depresi di Kecamatan 
Ciracas cukup tinggi dan berhubungan dengan keikutsertan lansia pada posyandu 
lansia yang ada di wilayah tempat tinggal lansia. Oleh karena itu perlu dilakukan 
upaya untuk meningkatkan minat lansia untuk ikut serta pada kegiatan posyandu 
lansia dan diikuti dengan peningkatan pelayanan kepada lansia di setiap 
posyandu lansia. 
 
Kata Kunci: Depresi, Lansia, Posyandu Lansia 
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ANALISIS KULITATIF KEKERASAN ISTRI DILIHAT DARI SEGI FISIK, SEKSUAL, DAN 
PSIKOLOGI KAITANNYA DENGAN KEJADIAN PENYAKITDI KELURAHAN MACCINI 
PARANG KECAMATAN MAKASSAR KOTA MAKASSAR 
 
Masriadi, Hasrati, Haslinda 
Departemen Epidemiologi STIK Tamalatea Makassar,  
Departemen Epidemiologi UIT Makassar,  





Latar belakang: Kekerasan istri merupakan hal yang masih kurang 
mendapat perhatian serius dalam masyarakat, sehingga pelaporan kejadian 
kekerasan jarang kita dapatkan, karena dianggap membuka rahasia keluarga. 
Tujuan: Penelitian ini ingin mendeskripsikan dan menganalisis kekerasan 
terhadap istri yang terjadi di Kelurahan Maccini Parang Kota Makassar dilihat dari 
segi fisik, seksual, dan psikologi kaitannya dengan kejadian penyakit. 
Metode:  Penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Subjek penelitian terdiri dari 5 orang ibu rumah tangga 
yang pernah mendapatkan perlakuan kekerasan dari suami, 1 orang informan 
kunci (key informan), dan 3 orang informan tambahan. Pengumpulan data 
dilakukan melalui wawancara mendalam (indept interview) dan pemeriksaan 
langsung oleh dokter. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelima informan mengalami 
kekerasan fisik, psikologi dan tiga orang diantaranya mengalami kekerasan 
seksual. SR mengalami kelainan reproduksi, gangguan pendengaran, dan 
hipotensi. ND dan SD mengalami hipotensi berdasarkan hasil pemeriksaan dokter 
spesialis kandungan. 
Kesimpulan: Disimpulkan bahwa semua informan mengalami kekerasan 
fisik dan psikologi serta 3 orang diantaranya mengalami kekerasan seksual. 
Kekerasan dengan kejadian penyakit memiliki keterkaitan khususnya kelainan 
reproduksi, gangguan pendengaran, dan hipotensi.  
Saran : Diharapkan kepada ibu yang mengalami kekerasan fisik, seksual, 
dan psikologi untuk memiliki pendampingan khusus. 
 





PEDOMAN TATALAKSANA INFEKSI VIRUS ZIKA 
 
Dito Anurogo, Zullies Ikawati 
Ilmu Kedokteran Dasar Biomedis, Fakultas Kedokteran UGM,  
Detik.com dan Indonesian Literacy Fellowship,  





Latar belakang: Penyebaran Virus Zika tidak mustahil sampai ke Indonesia, 
dan hingga saat ini belum ada Pedoman Tatalaksana Infeksi Virus Zika di 
Indonesia yang disusun secara komprehensif berdasarkan literatur dan riset 
terbaru.  
Tujuan: Menyusun pedoman tatalaksana infeksi virus zika yang 
komprehensif.  
Metode: Penelusuran literatur melalui database terpercaya dari internet 
serta buku acuan yang relevan, seperti: Pubmed, Embase, website resmi dari 
PAHO/WHO, CDC, ECDC, dsb menggunakan kombinasi kata kunci "Zika", "virus", 
"infection", "guideline", "management", dsb. Jurnal diutamakan yang berbahasa 
Inggris, tahun publikasi 2015-2016.  
Hasil: Telah disusun pedoman tatalaksana infeksi virus zika yang 
menguraikan secara komprehensif tentang: struktur virus Zika, patofisiologi 
(aspek imunologi/biologi molekuler), epidemiologi (sejarah dan timeline, 
transmisi, deteksi virus Zika), manifestasi klinis (gejala dan tanda pada dewasa 
serta anak, komplikasi), diagnosis banding, diagnosis dan cara penegakannya, 
managemen, pencegahan berbasis paremiologi (kajian peribahasa), algoritma 
bagi ibu hamil, dan potensi pengembangan vaksin Zika. Diberikan beberapa 
peribahasa lokal sebagai pondasi pencegahan, seperti: ingakko ri wattu 
akkananu, tutuko ri wattu akjappanu (peribahasa Makassar, maknanya: milikilah 
sikap selalu berhati-hati dan waspada setiap saat). Si tou timou tumou tou 
(peribahasa Minahasa, maknanya: memanusiakan manusia, demi kemanusiaan). 
Nan satitiak jadikan lauik, nan sakapa jadikan gunuang, alam takambang jadi 
guru [peribahasa Minang, maknanya: yang setitik jadikan laut, yang sekepal 
jadikan gunung, alam terkembang (semesta raya) menjadi guru atau sumber 
pembelajaran]. Peribahasa Minang ini akar dari pengobatan tradisional.  
Kesimpulan: pedoman tatalaksana infeksi virus zika berbasis paremiologi 
ini telah disusun. Untuk selanjutnya, perlu strategi diseminasi dan sosialisasi, agar 
infeksi virus Zika tidak mewabah di Indonesia.  
 






PENINGKATAN PENERAPAN STRATEGI DOTS MELALUI PENILAIAN 
KARAKTERISTIK PASIEN TUBERCULOSIS PARU DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS 
KECAMATAN KATINGAN TENGAH KALIMANTAN TENGAH 
 
Novi Amarullah, Nur Alvira, Sukismanto 
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Latar Belakang: TB paru merupakan salah satu masalah kesehatan 
masyarakat dunia, walaupun upaya pengendalian strategi DOTS telah diterapkan 
sejak tahun 1995. Indonesia berada diposisi keenam dengan prevalensi 281 per 
100.000 penduduk, dengan kematian 27 per 100.000 penduduk. Masalah 
penerapan startegi DOTS terjadi juga di Kecamatan Katingan Tengah, kasus TB 
masih menempati urutan ke 3 tertinggi di tingkat kabupaten. Kendala yang 
muncul karena rendahnya penemuan dan penyembuhan pasien yang disebabkan 
sistem pencatatan dan pelaporan yang belum mampu memberikan penilaian 
karakteristik pasien dari segi orang, tempat dan waktu dengan baik. 
Tujuan Penelitian: Meningkatkan penerapan strategi DOTS melalui 
penilaian karakteristik pasien TB  
Metode Penelitian: Jenis penelitian deskriptif melalui studi observasi dan 
dokumentasi. Populasi penelitian adalah seluruh kasus TB Paru tahun 2013 
sampai dengan bulan April tahun 2016 sebanyak 110 kasus. Variabel yang 
diobservasi adalah karakteristik penderita TB (umur, jenis kelamin, pendapatan, 
tingkat pendidikan, dan jenis pekerjaan), tempat tinggal penderita TB (ventilasi, 
suhu, kelembaban, jarak dan akses ke puskesmas) dan kecendrungan kasus TB 
berdasarkan tahun. Analisis data univariat dengan distribusi frequency dan 
analisis spasial menggunakan clustering.  
Hasil: Penilaian karaktertik penderita TB dari segi orang yaitu: sebagian 
besar berusia produktif, berjenis kelamin laki-laki, berpendidikan tamat SD dan 
bekerja sebagai buruh tani. Berdasarkan tempat tinggal,penderita tinggal di 
rumah dengan ventilasi, suhu dan kelembaban yang tidak memenuhi syarat, 
jarak rumah penderita ke puskesmas 1-5 km dengan akses transporasi yang sulit. 
Perkembangan kasus TB berdasarkan waktudilakukan melalui analisis spasial, 
sehingga diketahui telah terjadi cluster kasus tahun 2013-2016 dengan pola 
penyebaran disepanjang bantaran sungai yang terletak di 4 desa.  
Kesimpulan : Meningkatkan penerapan startegi DOTS yang tepat sasarn, 
maka upaya pengendalian kasus TB harus berdasarkan pada karakteristik 
penderita, tempat tinggal pederita dan waktu terjadinya pengelompokkan kasus.  
 




NOTIFIKASI KASUS TB PADA PROGRAM KOLABORASI TB-DM SERTA EKSPLORASI 
FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT PELAKSANAANNYA DI KOTA 
DENPASAR 
 
Ketut Suarjana, Putu Ayu Swandewi Astuti, IWG Artawan Ekaputra, Made Kerta 
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Latar Belakang: Angka notifikasi kasus TB di Bali sebesar 74 per 100.000 
penduduk, lebih rendah rata-rata nasional. Prevalensi DM di Bali juga terus 
mengalami peningkatan. Rekomendasi terkait kolaborasi program TB-DM telah 
menjadi konsensus nasional TB-DM disertai dengan algoritma penapisan TB pada 
pasien DM.  
Tujuan: Menerapkan program skrining TB pada pasien DM, hasil 
penerapannya, serta eksplorasi faktor pendukung dan penghambatnya. 
Metode: Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif di 
11 Puskesmas di kota Denpasar. Sebanyak 567 sampel kuantitatif diperoleh 
dengan consecutive sampling sedangkan sampel kualitatif diperoleh dengan 
purposive sampling. Data dikumpulkan melalui skrining pasien DM sesuai 
tahapan algoritma, serta wawancara mendalam pada pasien danstakeholder 
terkait. Data kemudian dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. 
Hasil: Dari 567 pasien DM yang diwawancara gejala klinis TB, 28.2% 
mengikuti pemeriksaan skrining melalui rontgen dan periksa dahak. Sebanyak 
21.2% mengikuti sebagian pemeriksaan yaitu salah satu dari rontgen atau dahak 
dan 50.6% tidak melakukan pemeriksaan sama sekali baik itu rontgen maupun 
dahak. Melalui skrining ini diperoleh 2 pasien DM yang positif TB dengan BTA 
positif. Kendala utama pada pasien adalah transportasi dan ketersediaan waktu. 
Pengetahuan dan persepsi pasien terkait TB-DM juga masih rendah. Dukungan 
utama adalah adanya jaminan pembiayaan kesehatan dan komitmen serta 
dukungan dari tenaga kesehatan 
Kesimpulan: Terdapat potensi penemuan kasus TB pada pasien DM 
sehingga program kolaborasi dapatdiimplementasikan di pelayanan primer. 
Namun, untuk memaksimalkan, perlu peningkatan pemahaman dan komitmen 
stakeholder tentang TB-DM, KIE yang intensif pada masyarakat dan menyiapkan 
petunjuk pelaksanan teknis skrining. 




FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PERAWATAN DIRI PADA PENDERITA 
KUSTA DI WILAYAH KOTA MAKASSAR 
 
A.Rizki Amelia AP, Akbar Asfar 





Latar Belakang: Menurut laporan dari WHO (1997), Indonesia merupakan 
negara terbesa rpenyumbang penyakit kusta terbesar di dunia setelah India dan 
Brazil. Pada penyakit kusta yang terlanjur terjadi akan tetap ada seumur hidup, 
sehingga harus melakukan perawatan diri. 
Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor apa saja 
yang berhubungan dengan perawatan diri penderita kusta dalam upaya 
pencegahan cacat pada penderita kusta di wilayah kota Makassar. 
Metode: Metode penelitian deskriptif dengan menggunakan rancangan 
cross sectional study, dengan mengambil polulasi 60 penderita kusta yang berada 
di wilayah RT 002 RW 002 Tamalanrea Jaya, JL.Dangko RW 04 kelurahan 
Balangbaru Kecamatan Tamalate Makassar dan ex Racing centre, pengambilan 
sampel menggunakan consecutive sampling jumlah sampel sebanyak 39 sampel, 
alat pengukuran yang digunakan adalah quisioner. Analisis data dilakukan secara 
univariat dan bivariate (menggunakan uji chisquare dengan α 0,05). 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara umur 
dengan perawatan diri penderita kusta (p>0,05) dengan p value 0,571, 
adahubungan antara jenis kelamin dengan perawatan diri penderita kusta 
(p>0,05) dengan p value 0,264, ada hubungan antara pendidikan dengan 
perawatan diri pada penderita kusta (p>0,05), dengan p value 0,440, ada 
hubungan antara pendapatan dengan peawatan diri penderita kusta (p>0,05) 
dengan p value 0,286, ada hubungan antara peran keluarga dengan peawatan 
diri penderita kusta (p>0,05) dengan p value 0,023. 
Kesimpulan: Disimpulkan bahwa ada hubungan antara umur, jenis 
kelamin, pendidikan, pendapatan dan peran keluarga dengan perawatan diri 
penderita kusta di Kota Makassar. 
 




EVALUASI PROGRAM ELIMINASI FILARIASIS MELALUI TRANSMISSION 
ASSESMENT SURVEY DI KABUPATEN HULU SUNGAI UTARA PROVINSI 
KALIMANTAN SELATAN TAHUN 2016 
 
Nor Efendi, M. Yotawijaya, Noor Abdi Hendrayani 





Latar Belakang: Pemberian Obat Pencegahan Massal (POMP) Filariasis 
dilaksanakan selama 5 tahun berturut-turut di Kabupaten Hulu Sungai Utara yang 
merupakan daerah endemis dengan mikrofilaria rate sebesar 1,38% (> 1%).  
Tujuan: Evaluasi dilakukan untuk menilai sejauh mana keberhasilan 
pelaksanaan POMP Filariasis dalam rangka memutus rantai penularan sebagai 
prasyarat menuju kondisi eliminasi Filariasis yang diharapkan.  
Metode: Evaluasi dengan metode Transmission Assesment Survey (TAS) 
sesuai rekomendasi World Health Organization (WHO) dilakukan terhadap 1.573 
sampel darah jari siswa kelas 1 dan 2 di 54 sekolah dasar/sederajat yang dipilih 
secara random cluster. Sampel diuji menggunakan Brugia RapidTM Test sesuai 
jenis cacing penyebab Filariasis di Kabupaten Hulu Sungai Utara.   
Hasil: Jumlah critical cut-off sebagai indikator kelulusan TAS ditetapkan 
maksimal sebanyak 18 sampel positif dari total semua sampel yang diperiksa. 
Pada semua sampel yang diperiksa dinyatakan negatif karena tidak ditemukan 
antibodi spesifik Brugia malayi penyebab Filariasis di Kabupaten Hulu Sungai 
Utara.  
Kesimpulan: Kabupaten Hulu Sungai Utara dinyatakan lulus TAS sebagai 
salah satu tahapan pre eliminasi Filariasis dan direkomendasikan dapat 
melaksanakan surveilans periode stop POMP Filariasis hingga 2 tahun kemudian 
sebelum melaksanakan evaluasi TAS tahapan berikutnya.  
 




KETERATURAN PENGOBATAN ORANG DENGAN HIV DAN AIDS (ODHA) DAN 
BEBERAPA FAKTOR RISIKONYA (STUDI DI RSUD PROF. W.Z. YOHANES  
TAHUN 2015) 
 
Hepe A. Kale Dara, Yendris K. Syamruth 
Bagian Epidemiologi dan Biostatistik Fakultas Kesehatan Masyarakat  
Universitas Nusa Cendana, Kupang 




Latar Belakang: Kasus HIV dan AIDS merupakan masalah global yang 
melanda dunia, termasuk Indonesia khususnya NTT. Bagi ODHA jika tidak 
diintervensi dapat menimbulkan masalah yang kompleks, seperti stres, stigma, 
dan diskriminasi di kalangan masyarakat dan berdampak buruk pada pengobatan 
ODHA. Salah satu bentuk intervensi yaitu dengan memberikan dukungan dari 
keluarga dan mitra sebaya.  
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan faktor 
risiko dukungan keluarga, dukungan mitra sebaya dan, paparan media dengan 
keteraturan pengobatan pada ODHA.  
Metode. Jenis penelitian observasional analitik dengan desain studi kasus 
kontrol, semua populasi kasus diambil menjadi sampel dengan perbandingan 1:2 
yaitu 19 kasus dan 38 kontrolnya sehingga total sampel berjumlah 57 orang. 
Analisis data yang digunakan adalah analisis univariat dan bivariat dengan 
melihat nilai Odds Ratio.  
Hasil: Penelitian menunjukkan bahwa dukungan keluarga (p=0,034 
OR=4,167; CI95% 1,266-13,714) dan dukungan mitra sebaya (p=0,009 OR=5,926; 
CI95% 1,692-20,765) adalah faktor risiko yang berhubungan dengan keteraturan 
pengobatan ODHA dimana ODHA yang mendapat dukungan keluarga 4,167 kali 
lebih teratur berobat dibanding yang tidak mendapat dukungan keluarga, dan 
ODHA yang mendapat dukungan mitra sebaya 5,926 kali lebih teratur melakukan 
pengobatan dibanding dengan ODHA yang tidak mendapat dukungan mitra 
sebaya, sedangkan paparan media massa (p=0,637 OR=1,54 95% CI 0,499-4,771) 
bukan salah satu faktor risiko yang berhubungan dengan keteraturan pengobatan 
ODHA. Disarankan bagi keluarga dan mitra sebaya agar memberikan dukungan 
yang maksimal seperti fasilitas, informasi, dan perhatian bagi ODHA, sehingga 
ODHA dapat melakukan pengobatan dengan tepat dan rutin.  
 
Kata kunci: Keteraturan pengobatan, ODHA. 
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KESADARAN PEKERJA SEKTOR INFORMAL TERHADAP PROGRAM JAMINAN 
KESEHATAN NASIONAL DI PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 
 
Budi Eko Siswoyo, Yayi Suryo Prabandari, Yulita Hendrartini 
Pusat Kebijakan dan Manajemen Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas 
Gadjah Mada 






Latar Belakang: Peserta penerima bantuan iuran (PBI) mendominasi 
kepesertaan Program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) di Indonesia, termasuk 
di Provinsi D.I. Yogyakarta. Rendahnya jumlah peserta bukan penerima upah 
(PBPU) dan turunnya jumlah peserta baru yang non PBI, bukan hanya menjadi 
indikasi belum optimalnya sosialisasi, tetapi juga belum terbentuknya kesadaran 
pekerja sektor informal terhadap program JKN. Kesadaran menentukan 
kesanggupan dan keterlibatan masyarakat dalam mendukung penyelenggaraan 
program JKN. 
Tujuan: Menganalisis kesadaran pekerja sektor informal terhadap 
program JKN di Provinsi D.I. Yogyakarta 
Metode: Penelitian ini adalah observasional analitik dengan rancangan 
cross sectional. Subjeknya adalah pekerja informal di Provinsi D.I. Yogyakarta 
yang belum menjadi peserta JKN yang ditetapkan dengan quota sampling (200 
responden) dan dipilih secara purposive. Data dikumpulkan dengan instrumen 
berupa kuesioner dan dianalisis menggunakan pendekatan kuantitatif dan 
kualitatif, baik secara univariabel, bivariabel, dan multivariabel. 
Hasil: Uji regresi linear menunjukkan bahwa bukan hanya pengetahuan 
yang paling berkontribusi dalam menentukan tingkat kesadaran pekerja sektor 
informal terhadap program JKN, melainkan ada variabel tingkat pendidikan dan 
jenis pekerjaan utama. Indikator prioritas dari kesadaran pekerja sektor informal 
yang memiliki nilai (p) paling signifikan yaitu aspek kepesertaan, pelayanan 
kesehatan, manfaat dan iuran. Pekerja sektor informal yang bekerja sebagai 
pedagang perlu dipertimbangkan menjadi sasaran utama intervensi dalam 
meningkatkan kesadaran terhadap program JKN di Provinsi D.I. Yogyakarta 
Kesimpulan: Pada umumnya tingkat kesadaran pekerja sektor informal 
terhadap JKN termasuk kategori tinggi. Sebagian besar pekerja sektor informal 
cenderung menunda kepesertaan. 
 





PENGARUH PENGETAHUAN, SIKAP DAN PENDAPATAN KELUARGA TERHADAP 







Latar Belakang: Menurut data BPJS Provinsi Kalimantan Selatan dari 13 
Kabupaten/Kota yang ada di Kabupaten Banjar memiliki cakupan peserta 
program JKN paling sedikit dibandingkan jumlah penduduknya. Salah satunya 
wilayah kerja Puskesmas Martapura I dengan jumlah penduduk sebanyak 81.542 
jiwa, namun peserta JKN yang baru terdaftar sebagai peserta JKN sampai Januari 
2016 yaitu sebanyak 16.958 jiwa (20,80%). Peserta yang terdaftar tersebut paling 
banyak dengan status kepesertaan bukan pekerja penerima upah/mandiri yang 
berjumlah 10.943 jiwa (64,53%). 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan menjelaskan pengaruh  pengetahuan, 
sikap, dan pendapatan keluarga terhadap status kepesertaan JKN secara mandiri 
di Puskesmas Martapura I Kabupaten Banjar Tahun 2016. 
Metode: Penelitian ini menggunakan rancangan observasional dengan 
pendekatan cross sectional. Perhitungan sampel menggunakan rumus  lemeshow 
didapatkan jumlah sampel sebanyak 99 sampel dengan pengambilan sampel 
menggunakan teknik proportional Random Sampling. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar peserta JKN 
secara mandiri memiliki tingkat pengetahuan yang baik sebesar 76,67% dengan 
status kepesertaan berada pada kelas atas, dan 100% peserta JKN secara mandiri 
memiliki pengetahuan yang cukup. Responden yang memiliki sikap baik sebesar 
76,67% memiliki status kepesertaan pada kelas atas, sedangkan responden 
dengan sikap yang tidak baik sebanyak 100% merupakan peserta JKN secara 
mandiri pada kelas bawah. Sementara itu, responden yang memiliki pendapatan 
yang tinggi, sebanyak 54,45% memiliki status kepesertaan kelas tinggi, sedangkan 
responden dengan pendapatan rendah, memiliki status kepesertaan pada kelas 
rendah sebesar 56,53%. Hasil uji statistic menunjukkan adanya pengaruh 
pengetahuan (p-value=0,0001), sikap (p-value=0,007), dan pendapatan keluarga 
(p-value=0,0001) terhadap status kepesertaan  uji multivariate menunjukkan 
bahwa pendapatan merupakan faktor yang paling berpengaruh. 
Kesimpulan: disimpulkan bahwa pendapatan masyarakat menjadi faktor 
paling dominan dimasyarakat untuk menjadi peserta JKN secara mandiri di 
Puskesmas Martapura I Kabupaten Banjar Tahun 2016. Oleh karena itu, 
dibutuhkan adanya komitmen keluarga dalam mengelola pendapatan keluarga 
agar bisa menyisihkan pendapatan untuk menjadi peserta. 
 




KUALITAS PELAYANAN KESEHATAN TERHADAP KEPUASAN PASIEN BPJS DAN  
E-KTP DI RAWAT JALAN RUMAH SAKIT UMUM KOTA TANGERANG SELATAN 
TAHUN 2016 
 
Dieta Nurrika, Subur Suwardjo, Kamaluddin Latief, Fitriana Mara’atus S 
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Banten 





Latar Belakang: Mutu pelayanan kesehatan rumah sakit perlu 
ditingkatkan untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Rendahnya 
mutu pelayanan rumah sakit akan berpengaruh pada ketidakpuasan pasien 
terhadap kualitas pelayanan yang diberikan rumah sakit. Sejak 2014 pemerintah 
menerapkan Jaminan Kesehatan Nasional sebagai upaya mendorong universal 
health coverage. Di beberapa tempat, pelaksanaan Jamkesda belum sepenuhnya 
berintegrasi dengan JKN. Di Tangerang Selatan, isu ketimpangan pelayanan 
Jamkesda (E-KTP) dengan JKN menjadi pertanyaan banyak pihak. 
Tujuan: Mengetahui kualitas pelayanan bagian rawat jalan khusus pasien 
pengguna BPJS dibandingkan dengan pasien E-KTP di RSU Kota Tangerang Selatan 
ditinjau dari Tangible, Reliability, Responsiveness, Assurance dan Emphaty. 
Metode: Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner dan 
disebarkan kepada 150 responden pengguna BPJS dan E-KTP di bagian rawat 
jalan RSU Kota Tangerang Selatan. Data dianalisis dengan metode servequal, 
yaitu gap scoreitem-by-item, serta dimension-by-dimension Analysis. Untuk 
melihat perbedaan kepuasaan antara pasien BPJS dan E-KTP dilakukan uji 
Independent T test. 
Hasil: Hasil analisis Gap terdapat kesenjangan Persepsi dan Ekspektasi 
responden atas pelayanan kesehatan yang disajikan, skor masing-masing dimensi 
diantaranya Tangible (-2,3), Reliability (-1,5), Responsiveness (-1,6), Assurance (-
1,1) dan Emphaty (-1,2). Hasil uji Independent T test diperoleh p value> 0,05 yang 
berarti tidak terdapat perbedaan bermakna antara tingkat kepuasan pasien 
pengguna BPJS dan pengguna E-KTP di rawat jalan RSU Kota Tangerang Selatan.  
Kesimpulan: Disimpulkan tidak terdapat perbedaan bermakna antara 
tingkat kepuasan pasien pengguna BPJS dan pengguna E-KTP di rawat jalan RSU 
Kota Tangerang Selatan. Diperlukan suatu upaya untuk peningkatkan kualitas 
pelayanan pada kedua metode pembayaran tersebut dengan memaksimalkan 
fasilitas pelayanan yang telah ada, melakukan peningkatan kualitas SDM, serta 
meningkatkan kepedulian dan keramahan terhadap pasien. 
 





ANALISIS TINGKAT PENUTUPAN BIAYA KLINIK SWASTA “X”  TERHADAP 
PEMBAYARAN KAPITASI BPJS KESEHATAN DI KOTA DEPOK TAHUN 2015 
 
Evindiyah Prita Dewi 





Latar belakang: Memperluas akses pelayanan kesehatan bagi peserta 
Jaminan Kesehatan Nasional, maka BPJS Kesehatan (Badan Pengelola Jaminan 
Sosial Kesehatan=BPJS) harus bekerja sama dengan 5120 klinik swasta (Fasilitas 
Kesehatan Tingkat Pertama). Klinik swasta harus membiayai seluruh fasilitas dan 
kegiatan operasionalnya secara mandiri, tanpa pendanaan dari pemerintah. BPJS 
membayar imbal jasa kepada klinik swasta (FKTP) dalam bentuk kapitasi yang 
sudah ditentukan. 
Tujuan: Menganalisis tingkat penutupan biaya (Cost Recovery Rate/CRR) 
dari kapitasi yang dibayarkan BPJS terhadap seluruh biaya yang dikeluarkan klinik 
swasta dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada peserta BPJS. 
Metode: Klinik Swasta “X” di Kota Depok dipilih sebagai tempat 
penelitian. Data kuantitatif  yang digunakan adalah data biaya, jumlah kunjungan 
peserta BPJS serta data penunjang lainnya seperti jumlah sumber daya manusia 
dari bulan Januari-Juni 2015. Analisa data menggunakan metode distribusi biaya 
sederhana untuk menghitung biaya total masing-masing unit produksi dan klinik. 
Untuk menghitung biaya satuan masing-masing pelayanan kesehatan digunakan 
metode RVU (Relative Value Unit). Terakhir, untuk menganalisis tingkat 
penutupan biaya digunakan metode CRR. 
Hasil: Klinik Swasta “X” mempunyai 5 unit produksi dengan masing-masing 
biaya totalnya adalah sebagai berikut Poli Umum Rp.500.252.160,-, Poli Gigi Rp. 
276.537.779,-, Poli Kebidanan Rp.249.606.,097,-,  Laboratorium Rp.100.875.484,- 
dan Apotik Rp.46.174.028,-. Biaya Total klinik adalah sebesar Rp.1.173.445.548,-. 
Selama Januari-Juni Tahun 2015, melayani 22.494 kunjungan peserta BPJS. 
Penerimaan dari kapitasi yang dibayarkan oleh BPJS  sebesar Rp.10.000,- per 
peserta per bulan selama 6 bulan (bulan Januari–Juni 2015). Total penerimaan 
kapitasinya adalah sebesar Rp.1.426.250.000,-. 
Kesimpulan: CRR (Cost Recovery Rate/Angka Penutupan Biaya) selama 6 
bulan adalah 119,1%, artinya  penerimaan yang didapat dari pembayaran kapitasi 
bisa menutup seluruh biaya yang dikeluarkan untuk melayani peserta BPJS 
ditambah klinik mendapatkan surplus (keuntungan) sebesar 19,1%. Kesimpulan 
dari penelitian ini tidak bisa digeneralisir karena adanya perbedaan kondisi di 
masing-masing klinik swasta-FTKP BPJS. 
Kata kunci : BPJS, kapitasi, metode distribusi sederhana, RVU, CRR,Biaya Satuan 




HUBUNGAN ANTARA PENDIDIKAN DAN PENGETAHUAN DENGAN 
KEPESERTAAN JAMINAN KESEHATAN NASIONAL SECARA MANDIRI (STUDI 
OBSERVASIONAL ANALITIK DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS KANDANGAN 
KABUPATEN HSS) 
 
Lenie Marlinae, Fauzie Rahman, Nahilma Mona 
Bagian Kesehatan Lingkungan Program Studi Kesehatan Masyarakat,  
Bagian Administrasi Kebijakan Kesehatan Program Studi Kesehatan Masyarakat,  





Latar Belakang: Data Indeks Pembangunan Kesehatan Masyarakat (IPKM) 
Kalimantan Selatan per Kabupaten/Kota (2013), menunjukkan cakupan 
kepemilikan Jaminan Pemeliharaan Kesehatan (JPK) tertinggi adalah di 
Kabupaten/Kota Hulu Sungai Selatan (HSS). Berdasarkan jumlah penduduk 
Kabupaten HSS sebesar 221.614 jiwa, terdapat 89.845 jiwa (40,54%)  masyarakat 
Kabupaten HSS yang telah menjadi peserta JKN.  
Tujuan: Menganalisis hubungan pendidikan dan pengetahuan dengan 
kepesertaan JKN secara mandiri di wilayah kerja Puskesmas Kandangan 
Kabupaten HSS. 
Metode: Penelitian kuantitatif dengan rancangan observasional analitik 
melalui pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian berjumlah 11.478  jiwa. 
Jumlah sampel 193 orang diambil menggunakan teknik purposive sampling. 
Instrumen penelitian menggunakan kuesioner. 
Hasil: Terdapat 71,9% peserta JKN non PBI mandiri pada pendidikan 
rendah dan pada kelas atas terdapat 18,1% peserta non PBI mandiri pada 
pendidikan tinggi. Hasil uji hubungan antara pendidikan dengan kepesertaan JKN 
secara mandiri nilai p-value= 0,116 (p>0,05) tidak ada hubungan yang signifikan 
antara pendidikan dengan kepesertaan JKN secara mandiri. Pada kelas bawah 
terdapat 24 (63,2%) pengetahuan responden tentang JKN kurang dan pada kelas 
atas terdapat 33 (21,3%)  yang pengetahuan baik serta terdapat 14 (36,8%) pada 
kelas atas yang pengetahuan kurang. Responden yang pengetahuan baik 
sebagian besar pada kepesertaan JKN secara mandiri kelas bawah 122 responden 
(78,7%). Hasil uji chi-square diperoleh p-value=0,045. Ada hubungan yang 
signifikan antara pengetahuan dengan kepesertaan JKN secara mandiri. 
Kesimpulan: Tidak ada hubungan antara pendidikan dengan kepesertaan 
JKN secara mandiri, ada hubungan antara pengetahuan dengan kepesertaan JKN 
secara mandiri .Disarankan kepada petugas kesehatan memberikan sosialisasi 
edukasi kepada masyarakat terkait program JKN. 
 




IMPLEMENTASI PROSEDUR ADMISI PASIEN RAWAT INAP PESERTA JAMINAN 
KESEHATAN NASIONAL DI RSUD DR. SOETOMO SURABAYA 
 





Latar belakang: Penelitian mengenai implementasi prosedur admisi 
pasien rawat inap peserta jaminan kesehatan nasional di RSUD Dr. Soetomo 
Surabaya. 
Tujuan: penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 
faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kesenjangan pelaksanaan prosedur 
admisi dengan lonjakan pasien rawat inap di RSUD Dr. Soetomo. 
Metode: Penelitian ini menggunakan metode pendekatan yuridis empiris 
atau sosiologi hukum untuk meneliti efektivitas bekerjanya hukum didalam 
masyarakat dengan cara menelaah peraturan perundang-undangan berkaitan 
dengan prosedur admisi pasien rawat inap peserta jaminan kesehatan nasional di 
rumah sakit. Metode pengumpulan data dilakukan dengan penelitian 
kepustakaan yang diperoleh melalui studi dokumen dan penelitian lapangan 
untuk memperoleh data primer. Subjek penelitian penelitian ditentukan dengan 
menggunakan cara non random sampling dan sampel responden penelitian 
ditentukan menggunakan jenis purposive sample. Cara pengumpulan data primer 
melalui wawancara terararah. Analisis data menggunakan pendekatan kualitatif, 
bersifat deskriptif analitis. 
Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa 
faktor-faktor yang menyebabkan kesenjangan antara prosedur admisi dengan 
lonjakan pasien rawat inap di RSUD Dr. Soetomo antara lain beberapa pasien 
peserta jaminan kesehatan nasional yang berobat langsung mengakses fasilitas 
kesehatan lanjutan ketika membutuhkan layanan kesehatan.  
Saran: Manajemen rumah sakit kurang responsif terhadap kebutuhan 
sarana prasarana. Pengelolaan sistem informasi rujukan yang belum terpadu 
antara fasilitas kesehatan yang merujuk pasien dengan fasilitas kesehatan yang 
dituju. 
 





PROGRAM PROLANIS DALAM PENERAPAN KEBIJAKAN KAPITASI BERBASIS 
PEMENUHAN KOMITMEN PELAYANAN KESEHATAN DI PUSKESMAS KOTA 
BENGKULU 
 
Henni Febriawati,  Betri Anita, Bintang Agustina Pratiwi, Riska Yanuarti 






Latar Belakang: Rasio Peserta Program Pengelolaan Penyakit Kronis 
(PROLANIS) yang berkunjung ke Puskesmas (FKTP) di Kota Bengkulu sekitar 40% 
tidak tercapai target zona aman. 
Tujuan: Untuk melihat penerapan kebijakan kapitasi berbasis pemenuhan 
komitmen pelayanan kesehatan terhadap indikator rasio kunjungan peserta 
Prolanis di Puskesmas Kota Bengkulu 
Metode: Jenis penelitian adalah penelitian deskriftif kualitatif. Lokasi 
penelitian dilakukan pada 20 Puskesmas di Kota Bengkulu. Data primer diperoleh 
dengan wawancara mendalam yang dilakukan kepada: dokter dan perawat 
selaku Tenaga Kesehatan Upaya Kesehatan Perorangan (UKP), petugas Promkes 
dan gizi selaku Tenaga Kesehatan Upaya Kesehatan Masyarakat (UKM), Kepala 
TU, Kepala Puskesmas, Kepala Bidang Promosi Kesehatan Dinas Kesehatan Kota 
Bengkulu. Observasi juga dilakukan untuk melihat langsung program kegiatan 
prolanis di wilayah kerja puskesmas. Teknik analisis yang digunakan adalah 
analisis konten. 
Hasil: Hasil penelitian terhadap indikator rasio kunjungan peserta prolanis 
menunjukkan bahwa dari 20 puskesmas yang ada di Kota Bengkulu, 6 Puskesmas 
berada pada zona aman, 6 puskesmas pada zona prestasi, sedangkan 8 
puskesmas berada pada zona merah. Kegiatan yang dilakukan oleh puskesmas 
dengan program prolanis untuk pasien penderita DM tipe 2 dan hipertensi, yaitu 
kegiatan senam rutin, edukasi dan penyuluhan-penyuluhan contohnya tentang 
perawatan luka, perawatan kaki, dengan mendata nama, kemudian alamat para 
prolanis dan meminta no handphone agar lebih mudah menghubungi, jika 
mereka tidak datang dalam satu minggu, langsung dilakukan home visit, biasanya 
kunjungan dari rumah ke rumah untuk pemeriksaan gula darah dan tekanan 
darah pasien. Hambatan yang dirasakan oleh puskesmas-puskesmas yaitu, sarana 
dan prasarana fasilitas pendukung untuk menjalankan prolanis, seperti 
terbatasnya lahan untuk senam, tidak adanya aula untuk penyuluhan, 
masyarakat yang masih sulit untuk di beri pengetuan apabila tidak rutin 
berkunjung.  
Kesimpulan: Pembayaran kapitasi puskesmas di Kota Bengkulu masih 
sangat jauh dari target, yaitu 75% puskesmas % pembayarannya dibawah 100%. 
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Diharapkan Pemerintah dan pihak terkait dapat melengkapi sarana dan prasarana 
untuk menunjang kegiatan program prolanis dan meningkatkan sosialisasi kepada 
masyarakat. 
 
Kata kunci : kebijakan kapitasi berbasis pemenuhan komitmen pelayanan 
kesehatan, Program Pengelola Penyakit Kronis (PROLANIS) 
 
TOPIK DETERMINAN SOSIAL BUDAYA KESEHATAN– 1 
(PO11011A) 
 









Latar belakang: Survei oleh KPAN dan UNICEF tahun 2011 terhadap 
perilaku berisiko HIV/AIDS pada remaja menyimpulkan bahwa hampir semua 
responden  memulai perilaku berisiko di bawah usia 25 tahun (93% LSL - Lelaki 
Seks dengan Lelaki, 83% Penasun, 83% Waria, dan 53% WPS  - Wanita Pekerja 
Seks). Hasil kajian tersebut juga menemukan bahwa tingkat penggunaan kondom 
konsisten pada populasi paling berisiko yang muda usianya (<25 tahun) lebih 
rendah dibanding rekan-rekannya yang lebih tua (>25 tahun). 
Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk menyusun model pencegahan 
HIV dan AIDS pada remaja di kota Gorontalo.  
Metode: Penelitian observasional analitik dengan rancangan Cross 
Sectional Study. Sampel siswa usia 17 tahun ke atas di seluruh  sekolah SMU/SMK 
dan MA di Kota Gorontalo, jumlah sampel sebanyak 200 siswa yang diperoleh 
melalui teknik purposive random sampling. 
Hasil: Hasil penelitian menujukkan bahwa uji validitas variabel konstruk 
terhadap variabel laten dalam penelitian ini yaitu pendapatan orang tua remaja 
(X1), budaya (X2), kepatuhan beragama (X3) dan peranan media massa (X4), 
pengetahuan remaja (Y1), behaviour beliefs (Y2), normative beliefs (Y3), kontrol 
beliefs (Y4) intensi (Y5) dan perilaku berisiko (Y6). Menunjukkan hasil yang 
validitasnya semuanya di bawah nilai p < 0,05.  Dalam pearson Correlation suatu 
konstruk dikatakan valid apabila memiliki nilai signifikansi < 0,05. 
Kesimpulan: Disarankan pencegahan HIV dan AIDS pada remaja 
ditekankan pada intervensi berbasis gender, remaja perempuan ditekankan pada 
faktor media massa dan aspek budaya setempat. Intervensi program pencegahan 
HIV dan AIDS pada remaja laki-laki lebih memperhatikan faktor asuhan orang tua,  
 




DETERMINAN SOSIAL BUDAYA PADA BALITA GIZI BURUK DI KOTA MAKASSAR 
 
Nurdiyanah S, Syarfaini, Muh. Ishaq Hasan 
Peminatan Promosi Kesehatan Prodi Kesmas FKIK UIN Alauddin Makassar 





Latar Belakang: Gizi Buruk pada balita terjadi karena kekurangan gizi 
tingkat berat yang bila tidak ditangani dengan segera dapat mengakibatkan 
kematian.  
Tujuan: Penelitian Ini bertujuan untuk mengetahui determinan sosial 
budaya terhadap kejadian gizi buruk pada balita di Kota Makassar. 
Metode: Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kualitatif,dengan pendekatan etnografi. Data dikumpulkan melalui teknik 
wawancara mendalam. Penentuan informan dengan teknik purposive (purposive 
sampling). Informan berjumlah 18 orang yang terdiri dari 8 ibu balita, 6 keluarga 
ibu dan 4 petugas kesehatan. 
Hasil : Penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan informan berbeda-
beda yakni informan tidak mengetahui kolostrum, namun mengenalnya sebagai 
ASI pertama atau ASI kuning dan memahami ASI sebagai ASI eksklusif.  
Kepercayaan informan mengenai Kolostrum dan ASI Ekslusif untuk kecerdasan 
otak, anak tidak mudah sakit, pertumbuhan dan membangun ikatan batin antara 
balita dengan ibunya. Informan yang tidak memberikan kolostrum dikarenakan 
kolostrum kotor yang mengandung keringat ibu pasca melahirkan yang 
menyebabkan anak sakit perut.  
Kesimpulan : Penelitian ini menunjukkan bahwa informan telah 
memanfaatkan semaksimal mungkin fasilitas kesehatan yang tersedia. Informasi 
kesehatan diperoleh melalui media cetak, elektronik serta dari petugas 
kesehatan. Dari segi kebudayaan, informan memenuhi kebutuhan kesehatan 
anaknya dilakukan secara modern disbandingkan secara tradisional. 
 





DUKUNGAN SOSIAL MASYARAKAT TERHADAP TRADISI SE’I  PADA IBU HAMIL DI 
KECAMATAN AMANUBAN SELATAN,  KAB. TTS, PROPINSI NTT 
 
Sri Widati, Ira Nurmala 
Departemen Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku,  





Latar Belakang: Tradisi Se’i dianggap berkontribusi kuat pada tingginya 
angka kematian ibu di Amanuban Selatan, Nusa Tenggara Timur (NTT). Tradisi ini 
terus berlangsung karena adanya social Support  (dukungan social) yang 
mempengaruhi keputusan individu dalam  pelaksanaan tradisi Se’i ibu nifas/ibu 
hamil.   
Tujuan: menganalisis dukungan sosial terhadap tradisi Se’i pada ibu 
hamil/nifas di NTT.  
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksploratif dengan metode 
pengambilan data Indepth interview, observasi, dan Focus Group Discussion 
(FGD). Wawancara mendalam dilakukan pada suami, orang tua dan keluarga ibu 
hamil sebanyak 10 orang.  FGD dilakukan pada kader, tokoh agama, tokoh 
masyarakat sebanyak 8 orang. Analisis data menggunakan content analysis dan 
disajikan secara deskriptif.  Penelitian ini memberi manfaat bagi peneliti, institusi 
terkait dan masyarakat umum. 
Hasil: Hasil dari penelitian ini menunjukkan Emotional support terhadap 
tradisi Se’i banyak dilakukan oleh keluarga dengan peranan terbesar adalah ibu 
mertua dari ibu hamil. Sedangkan  Instrumental supportbanyak dilakukan oleh 
suami dan dukun yang menolong proses kelahiran.  Informational 
supportdilakukan oleh ibu kandung ibu hamil dan ibu mertua dari ibu hamil. 
Appraisal supportdilakukan oleh semua tetangga dan kerabat ibu hamil dengan 
cara menceritakan rasa nyaman setelah Se’i dan mempengaruhi ibu hamil untuk 
mengambil keputusan pelaksanaan tradisi Se’i.  
Kesimpulan: Tradisi Se’i masih dilakukan dengan dukungan terbesar dari 
kerabat ibu hamil. Saran dari penelitian ini adalah agar pemerintah memberi 
pengaruh pada para kerabat ibu hamil untuk menghentikan pelaksanaan tradisi 
Se’i dengan menjabarkan fakta banyaknya kematian ibu akibat tradisi tersebut. 
 





AKSELERASI PENURUNAN RISIKO KEMATIAN IBU MENGGUNAKAN 
PENDEKATAN EMPO SIPITANGNGARI MELALUI PROGRAM PASALAMA’ DI 
KABUPATEN JENEPONTO 
 
Yusriani, Veni Hadju, Ridwan M. Thaha, Muh. Tahir Abdullah 
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Muslim Indonesia Makassar,  





Latar Belakang: Terjadinya peningkatan AKI yang cukup tinggi diluar dari 
perkiraan, padahal dalam enam tahun terakhir cukup banyak intervensi yang 
diimplementasikan oleh pemerintah Indonesia. Semua intervensi tersebut belum 
membuahkan hasil yang maksimal. 
Tujuan: Untuk memperoleh gambaran akselerasi penurunan risiko 
kematian ibu menggunakan pendekatan empo sipitangngari melalui program 
PASALAMA’. 
Metode: Penelitian ini menggunakan desain mix method (kuantitatif dan 
kualitatif). Pengumpulan data dan informasi melalui interview dengan 
menggunakan kuesioner, pedoman wawancara, dan melakukan FGD. Sasaran 
penelitian adalah masyarakat, pemerintah/petugas kesehatan, LSM dan instansi 
terkait yang ada di Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto. Teknik 
pengambilan sampel adalah purposive sampling. Metode Analisis data 
menggunakan analisis Univariat, bivariat dan content analysis. 
Hasil: Program PASALAMA’ (Pabburitta Kasalewangan Amma’) berbasis 
masyarakat dengan pendekatan empo sipitangngari dapat digunakan sebagai 
strategi dalam upaya untuk menurunkan risiko kematian ibu. Program ini adalah 
rekomendasi dari sebuah penelitian pendahuluan di Kecamatan Turatea 
Kabupaten Jeneponto Tahun 2015-2016. Pogram PASALAMA’ terdiri dari tim 
PASALAMA’, tokoh masyarakat/tokoh agama, bidan desa, ibu, suami dengan 
keluarganya. Melalui interaksi dalam Komite program PASALAMA’ dengan 
pendekatan empo sipitangngari. Program ini dinyatakan sebagai layanan holistik 
karena seorang ibu, suami, keluarga dan masyarakat terlibat sebagai subjek 
bukan sebagai objek yang meyakinkan agar melakukan upaya untuk menurunkan 
risiko kematian ibu mulai sejak masa kehamilan, persalinan dan nifas.  
Kesimpulan: Program PASALAMA’ dengan pendekatan empo sipitangngari 
merupakan program inovatif berbasis local wisdom yang lahir dari masyarakat, 
oleh masyarakat dan untuk masyarakat di Kabupaten Jeneponto. Disarankan 
untuk melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan program PASALAMA’ dalam 
upaya menurunkan risiko kematian ibu.  
 




ANALISIS KETAHANAN HIDUP 3 TAHUN PENDERITA KANKER PAYUDARA DI 
KOTA PADANG 
 
Rosfita Rasyid, Rima Semiarty, Daan Kambri 
Fakultas Kedokteran Universitas Andalas 




Tujuan: Kanker payudara merupakan  kanker yang paling sering pada 
wanita dan sekaligus penyebab kematian pada wanita terbanyak akibat kanker d 
idunia. Seperti halnya di Kota Padang terjadi peningkatan penderita kanker 
payudara yang datang berobat. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 
informasi tentang ketahanan hidup serta faktor-faktor yang berhubungan dengan 
ketahanan hidup penderita kanker payudara di Kota Padang pada tahun 2016. 
Metode: Penelitian ini menggunakan desain studi longitudinal. Data yang 
dikumpulkan berasal dari data rekan medis RS M.Djamil, RS Ibnu Sina dan RS 
Ropanasuri pada periode januari 2007 – Desember 2012 . Sampel berjumlah 85 
penderita. Cara pengumpulan data adalah dengan observasi data rekam medik 
serta survey langsung ke rumah pasien untuk mengetahui ketahanan hidup 
penderita kanker payudara. 
Hasil: Penelitian ini menunjukkan bahwa probabilitas ketahanan hidup 3 
tahun penderita kanker payudara berbeda menurut stadium yaitu pada stadium 
awal (I-IIIA) sebesar 77,3% dan stadium lanjut  (IV ) sebesar 15,6%. Risiko 
meninggal pada penderita kanker payudara stadium lanjut (IV) sebesar 0,142 kali 
(95% CI :0,057-0,354) lebih tinggi bila dibandingkan dengan penderita kanker 
payudara stadium awal (I-III A). Sedangkan untuk variabel jenis histologi, riwayat 
pemakaian KB hormonal , paritas, usia menarche, dan obesitas tidak memiliki 
hubungan yang signifikan terhadap ketahanan hidup penderita kanker payudara. 
Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan median 
ketahanan hidup penderita kanker payudara di Kota Padang adalah 33,93 bulan. 
Dengan Hazard Ratio (HR) sebesar 0,142 lebih berisiko untuk meninggal pada 
pasien dengan stadium lanjut. Sehingga diharapkan kepada tenaga medis agar  
meningkatkan penanganan kanker payudara dengan mengupayakan deteksi dini 
pada penderitanya. 






HUBUNGAN KOMPOSISI TUBUH DENGAN PROFIL LIPID DAN KADAR GULA 
DARAH PEGAWAI NEGERI SIPIL ETNIK MINANGKABAU DI LINGKUNGAN 
KANTOR KECAMATAN KOTA PADANG 
 
Yuniar Lestari Delmi Sulastri, Desmawati 
Bagian Ilmu Kesehatan Masyarakat FK Unand, 





Latar Belakang: Obesitas merupakan salah satu faktor risiko penyakit 
degeneratif yang cenderung meningkat pada masyarakat etnik Minangkabau, hal 
ini dipengaruhi oleh pola makan tinggi lemak dan karbohidrat yang dapat 
menyebabkan gangguan profil lipid serta gula darah. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan komposisi 
tubuh dengan profil lipid dan kadar gula darah pada Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
laki-laki etnik Minangkabau di lingkungan kantor kecamatan Kota Padang 
Metode: Penelitian dengan desain cross sectional dilakukan pada 138 
orang PNS laki-laki etnik Minangkabau yang bekerja di kantor kecamatan se Kota 
Padang yang berusia 40-50 tahun. Data karakteristik responden didapatkan 
melalui wawancara dengan kuisioner, pengukuran komposisi tubuh yang terdiri 
dari Indeks Massa Tubuh (IMT) dan persentase lemak tubuh dengan alat 
Bioelectrical Impedance Analysis serta pengukuran profil lipid dan kadar gula 
darah puasa melalui darah vena. Analisis data dilakukan secara univariat dan 
bivariat menggunakan uji Chi square dengan tingkat kemaknaan p<0,05. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan responden yang mengalami 
overweight 46,4%,  kelebihan persentase lemak tubuh 53,6%, peningkatan kadar 
gula darah puasa 29%, hiperkolesterolemia 70,3%, LDL tinggi 90,6%, HDL rendah 
32,6%, peningkatan rasio LDL/HDL 58% dan hipertrigliseridemia 37%. Hasil uji Chi 
square didapatkan: IMT dengan gula darah puasa (p value 0,137), total kolesterol 
(p value 0,092), LDL (p value 0,372), HDL (p value 0,092), ratio LDL/HDL (p value 
0.004),dan trigliserida (p value 0,015), sedangkan hasil uji silang persentase 
lemak tubuh dengan kadar gula darah puasa (p value 0,023), total kolesterol (p 
value 0,193), LDL (p value 0,149), HDL (p value 0,112), ratio LDL/HDL (p value 
0.003),dan trigliserida (p value 0,001). 
Kesimpulan: Terdapat hubungan antara IMT dengan rasio LDL/HDL dan 
trigliserida serta terdapat hubungan antara persentase lemak tubuh dengan 
kadar gula darah puasa, rasio LDL/HDL dan trigliserida, pada laki-laki etnik 
Minangkabau yang bekerja sebagai PNS di lingkungan kantor kecamatan Kota 
Padang. 
 




PERSEPSI ANAK SEKOLAH DASAR TERHADAP PERILAKU ANAK JALANAN 
 
Maria G. Catur Yuantari, Supriyono Asfawi, Kismi Mubarokah, Lakhmudien 
Program Studi Kesehatan Masyarakat Fakultas Kesehatan  






Latar Belakang: Tingginya pertumbuhan penduduk di Indonesia berimbas 
pada naiknya jumlah anak jalanan. Banyak anak jalanan berkeliaran di pinggir 
jalan, mereka tidak bersekolah, atau putus sekolah. Setiap hari mereka ngamen, 
mengelap mobil, menjajakan koran serta meminta-minta. 
Tujuan: Penelitian ini mengetahui persepsi pada anak sekolah dasar yang 
rentan untuk turun ke jalan mengenai anak jalanan, harapannya agar dapat 
memutus budaya turun ke jalan pada anak sekolah dasar.   
Metode: Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan 
menggunakan metode survey. Variabel penelitian ini terdiri dari 3 variabel yaitu 
karakteristik, penilaian dan persepsi responden. Populasi penelitian adalah anak-
anak SD yang rentan menjadi anak jalanan diambil SD PL Servatius Gunung 
Brintik, Semarang. 
Hasil: Persepsi responden terhadap anak jalanan sudah baik karena 
(100%) menyatakan bahwa menjadi anak jalanan bukan merupakan suatu 
kebanggan, sebanyak (81%) menjadi anak jalanan tidak menyenangkan dan 
(90.5%) berpersepsi bahwa anak jalanan adalah anak yang nakal. Sedangkan 
(90.5%) responden berpersepsi anak jalanan adalah mereka yang meminta-minta 
uang dijalanan dan (76,2%) berpersepsi anak jalanan tidak bersekolah. 
Kesimpulan: Perlunya upaya untuk memperkuat dan mempertahankan 
persepsi responden yang sudah baik melalui edukasi secara berkala baik oleh 
pemerintah atau lembaga swasta persepsi, anak sekolah dasar, perilaku, anak 
jalanan 
 
Kata kunci: Persepsi, Anak Sekolah Dasar, Perilaku, Anak Jalanan 
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KEBIJAKAN DAN EKONOMI KESEHATAN– 1 
(PO11112A) 
 
IMPLEMENTASI KEBIJAKAN KAWASAN TANPA ROKOK DI TERMINAL REGIONAL 
KOTA MAKASSAR 
 
Andi Surahman Batara, Rahman, Mansur Sididi 
Bagian Administrasi & Kebijakan Kesehatan Fakultas Kesehatan Masyarakat 
Universitas Muslim Indonesia 
Bagian Kesehatan Lingkungan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Muslim 
Indonesia 






Latar Belakang: Kota Makassar memiliki Peraturan Daerah (Perda) No 4 
tahun 2013 tentang Kawasan Tanpa Rokok. Perda tersebut menjelaskan bahwa 
pemerintah daerah wajib menetapkan kawasan tanpa rokok di setiap 
wilayahnya. Kawasan tanpa rokok yang dijelaskan dalam aturan tersebut yaitu 
fasilitas pelayanan kesehatan, tempat proses belajar mengajar, tempat anak 
bermain, tempat ibadah, angkutan umum, tempat kerja, tempat umum, dan 
tempat lainnya yang ditetapkan. Salah satu tempat umum yang dimaksud adalah 
Terminal. Hal lain yang juga mempengaruhi implementasi kebijakan adalah 
komunikasi dari pelaksana kebijakan. Komunikasi dapat berupa informasi 
mengenai perda KTR yang harus ditaati oleh masyarakat. Disposisi atau Sikap dari 
masyarakat juga tidak kalah penting, khususnya para perokok.  
Tujuan: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
komunikasi, sumberdaya, disposisi, dan struktur birokrasi dalam implementasi 
Kawasan Tanpa Rokok (KTR) pada Terminal Regional Daya Kota Makassar. 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dimana Informan 
ditentukan secara purposive sampling sebanyak 9 orang informan yaitu Direktur 
Utama, pengelolah Terminal, Karyawan, Cleaning service, Pedagang, supir 
angkutan Umum dan pengunjung Terminal. Penelitian dilaksanakan pada Juni – 
Agustus 2016. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik indepth 
interview (wawancara mendalam), observasi langsung, dan telaah dokumen dan 
selanjutnya dianalisis disertai penjelasan sesuai dengan pedoman pelaksana yang 
ada, kemudian dibuatkan matriks. 
Hasil: Hasil penelitian diperoleh bahwa kategori komunikasi dalam 
implementasi kebijakan kawasan tanpa rokok belum berjalan secara optimal. Hal 
ini dapat dilihat dari kurangnya sosialisasi yang diberikan kepada masyarakat 
mengenai ketentuan-ketentuan dalam peraturan daerah tentang kawasan tanpa 
rokok  Kategori Sumber daya dalam implementasi kawasan tanpa rokok belum 
berjalan dengan baik hal ini dapat dilihat dari belum terbentuknya tim khusus 
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pengawas rokok secara resmi, tempat khusus merokok (smokingarea) belum 
disediakan. Kategori Disposisi dalam implementasi kebijakan belum terlihat 
komitmen yang saling mendukung antara pembuat kebijakan dan pelaksana 
kebijakan dan belum memiliki kesiapan dalam penerapan KTR di Terminal. 
Kategori Struktur birokrasi dalam implementasi kawasan tanpa rokok untuk 
StandardOperating Procedur (SOP) belum sepenuhnya dijalankan sesuai dengan 
peraturan tentang kawasan tanpa rokok yang ada. Sebagai saran dalam 
penelitian ini adalah perlu ditingkatkan sosialisasi tentang kawasan tanpa rokok 
di mana kawasan tanpa rokok bukan hanya kawasan di larang merokok tetapi 
kawasan tanpa rokok juga merupakan area yang di larang untuk menjual, 
mengiklankan dan memproduksi tembakau, menyediakan tempat khusus 
merokok. 
 





ANALISIS PENGAMBILAN KEPUTUSAN ADOPSI STAKEHOLDER DALAM 
PEMBUATAN PROVINCIAL HEALTH ACCOUNT (PHA)  
DI PROVINSI JAWA TENGAH 
 
Cindi Widia Lestari, Sutopo Patria Jati, Antono Suryoputro 






Latar Belakang: Pembuatan Provincial Health Account (PHA) dalam rangka 
menjalankan fungsi pembiayaan kesehatan di Jawa Tengah masih mengalami 
berbagai kendala terutama dalam partisipasi stakeholder. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengambilan 
keputusan adopsi stakeholder dalam pembuatan PHA di provinsi Jawa Tegah. 
Metode:  Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif dan menggunakan pedoman wawancara sebagai instrumennya.  
Wawancara dilakukan terhadap stakeholder terkait yaitu Dinkesprov Jateng, 
Bappeda Jateng, BPS Provinsi Jateng, dan RSUD Tugurejo sebagai informan 
utama, serta PPJK Kemenkes sebagai informan triangulasi. Adapun variabel yang 
diteliti adalah Tahap Pengetahuan, Tahap Persuasi, dan Tahap Keputusan Adopsi. 
Hasil: Tahap Pengetahuan seluruh stakeholder telah mengetahui konsep 
dasar, tujuan dan manfaat, tahap penyusunan, pelembagaan, dan stakeholder 
yang terkait dengan pembuatan PHA, tetapi stakeholder belum mengetahui 
bahwa unsur perguruan tinggi juga terlibat. Terdapat perbedaan pemahaman 
dikarenakan perbedaan pelatihan yang diterima. Pada Tahap Persuasi 
stakeholder seluruh stakeholder menyatakan pembuatan PHA memiliki 
keuntungan relatif, kesesuaian dengan SKD, dapat dibuat oleh Jawa Tengah, dan 
dapat dilihatnya hasil pembuatan PHA oleh provinsi lain meskipun pembuatan 
PHA dirasa cukup sulit untuk dilakukan karena belum adanya legitimasi serta 
kesulitan dilapangan dalam pelaksanaannya. Tahap Keputusan Adopsi, seluruh 
stakeholder menyatakan menerima inovasi pembuatan PHA karena pembuatan 
PHA memiliki keuntungan dan stakeholder telah melakukan berbagai persiapan 
untuk pembuatan PHA. Adapun kendala dalam memuruskan menerima 
pembuatan PHA dikarenakan belum adanya legitimasi dan kesulitan di lapangan.  
Kesimpulan : Keputusan menerima inovasi pembuatan PHA didapatkan 
setelah mengetahui tentang PHA di Tahap Pengetahuan dan membentuk sikap 
mendukung di Tahap Persuasi. Belum adanya legitimasi kelembagaan dan 
kesulitan di lapangan menjadi kendala dalam memutuskan tetapi pada akhirnya 
seluruh stakeholder di Jawa Tengah menerima inovasi pembuatan PHA. 
 




ANALISIS SEGMENTASI PASAR PELAYANAN KESEHATAN DI INSTALASI RAWAT 
JALAN RUMAH SAKIT IBNU SINA YW-UMI MAKASSAR 
 
Darmawansyah, Prasanti, Muhammad Yusri Abadi 





Latar Belakang: Rumah sakit merupakan institusi pelayanan kesehatan 
yang memberikan pelayanan secara paripurna. Rumah sakit yang baik harus 
mempunyai strategi pemasaran yang tepat.  
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui segmentasi pasar 
rumah sakit berdasarkan karakteristik pengguna jasa pelayanan kesehatan di 
instalasi rawat jalan RS Ibnu Sina YW-UMI Makassar.  
Metode: Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan survey descriptive. Populasi adalah rata-rata perbulan jumlah pasien 
rawat jalan yakni 2.036 orang. Sampel penelitian ini adalah pasien rawat jalan 
yang ditemui saat penelitian berlangsung. Penarikan sampel menggunakan 
purposivesampling dengan besar sampel 109 orang. Analisis data yang dilakukan 
adalah analisis hierarchical cluster dan K-mean cluster.  
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengguna jasa pelayanan 
kesehatan di RS Ibnu Sina berdasarkan karakteristik demografi berumur 26- 45 
tahun, perempuan, beragama islam, pendidikan 
tamat  SMA,  IRT/tidak  bekerja,  pendapatan  Rp1.500.000-
Rp2.500.000,  ukuran  keluarga  kecil, memiliki jaminan kesehatan.  
Kesimpulan: Berdasarkan karakteristik geografi berlokasi tempat tinggal 
dalam Kota Makassar dan memiliki rumah sendiri. Berdasarkan karakteristik 
psikografi memiliki motivasi tinggi dan persepsi baik. Berdasarkan karakteristik 
perilaku baru memanfaatkan, pola penggunaan dengan 
cara  pembayaran  BPJS  Kesehatan,  pencarian  pengobatan  jika  sakit  ringan,  s
edang,  dan  berat  di lembaga penyedia pelayanan kesehatan, frekuensi 
pemanfaatan rumah sakit rendah. Kesimpulannya adalah teridentifikasi tiga 
segmen yaitu health care minimizer, health aversion, health care maximizer. 
 





POTENSI AKSEPTABILITAS PUSKESMAS NON-BLUD TERHADAP REGULASI 
PENGGUNAAN DANA KAPITASI JKN PADA FKTP MILIK PEMERINTAH DAERAH 
 
Dedik Sulistiawan, Budi Eko Siswoyo, M. Faozi Kurniawan, Aulia Novelira 





Latar Belakang: Beberapa regulasi yang dikeluarkan oleh pemerintah 
terkait implementasi JKN berpotensi menimbulkan respon yang beragam dari 
Puskesmas di beberapa daerah. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji potensi penerimaan 
regulasi bagi Puskesmas non-BLUD terhadap Permenkes 21/2016 2016 tentang 
penggunaan dana kapitasi JKN pada FKTP milik pemerintah daerah. 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Desain studi adalah cross sectional dengan indepth 
interview sebagai metode pengumpulan data. Informan dalam penelitian ini 
adalah Kepala Puskesmas non-BLUD dan Pengelola JKN Dinas Kesehatan di 
Kabupaten Sigi (Sulawesi Tengah), Banyuwangi, dan Jember (Jawa Timur) dengan 
total subyek sebanyak 21 orang. 
Hasil: Puskesmas non-BLUD dan pengelola JKN di wilayah studi 
menunjukkan respon yang beragam terkait terbitnya Permenkes 21/2016. 
Potensi pro terhadap kebijakan ditunjukkan oleh mayoritas Kepala Puskesmas 
dan Pengelola JKN di Kabupaten Banyuwangi dan Jember. Hadirnya Permenkes 
21/2016 memberikan peluang terhadap perluasan penggunaan dan peruntukan 
dana kapitasi, termasuk penggunaan sisanya. Kabupaten Sigi memberikan respon 
yang berbeda dan potensial berada di kubu kontra kebijakan. Hal ini terkait 
klausul pembatasan pembagian proporsi pengalokasian sisa lebih dana kapitasi 
yang secara rinci mengatur pengalokasian sesuai sumber sisa dana. Ini terjadi 
karena Kabupaten Sigi sudah melakukan penyerapan sisa lebih dana kapitasi 
dengan mengacu pada Perpres 32/2014, dengan pembagian 70% untuk jasa 
pelayanan dan 30% untuk operasional. 
Kesimpulan: Daerah memiliki penerimaan yang beragam terhadap 
regulasi. Hadirnya Permenkes 21/2016 hanya bersifat sebagai pedoman bagi 
kepala daerah untuk menerbitkan aturan turunan sesuai dengan hierarkhi 
perundang-undangan. Harapannya, regulasi turunan di tingkat daerah segera 
disusun dengan tetap menyesuaikan dengan kebutuhan daerah sehingga 
permenkes ini memiliki kekuatan hukum yang mengikat. 
 





ANALISIS LINGKUNGAN INTERNAL DAN EKSTERNAL PELAKSANAAN PROGRAM 
GE.LA.TIK DALAM PENANGANAN SAMPAH PLASTIK 
 DI KABUPATEN BADUNG – BALI 
 
I Putu Dedy Kastama Hardy, Ni Luh Gde Ari Natalia Yudha 





Latar belakang: Sampah plastik terus mengalami peningkatan tiap tahunnya 
sesuai dengan data  timbulan sampah plastik pada tahun 2014 sebesar 2,4 juta 
ton dan mengalami  peningkatan pada tahun 2015 menjadi 2,6 juta ton. 
Mengingat hal tersebut pemerintah Kabupaten Badung melalui DKP Badung 
meluncurkan program Ge.La.Tik dalam upaya penanganan sampah plastik di 
Kabupaten Badung 
Tujuan: Penelitian ini ingin mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 
dalam pelaksanaan program Ge.La.tik dan mendapatkan gambaran penerimaan 
pengguna Program Ge.La.Tik dalam penanganan sampah plastik di Kabupaten 
Metode: Data dikumpulkan dengan wawancara mendalam. Data 
dikumpulkan oleh enumerator petugas terlatih dalam melakukan wawancara 
mendalam kepada 10 orang responden yang dipilih melalui metode purposive 
sampling yang berasal 5 orang dari pelaksanan program dan 5 orang dari 
pengguna program Ge.La. tik. Data dianalisis secara deskriptif dan ditampilkan 
dalam kuotasi. 
Hasil: Pelaksanaan Program Ge.La.Tik sudah sesuai SOP namun belum 
optimal, walaupun sudah ada dukungan dan komitmen dari pemerintah dengan 
peraturan perundang-undangan. Dengan adanya keterbatasan SDM dan sarana 
prasarana, serta penjadwalan yang tidak efektif sehingga menyebabkan kinerja 
belum optimal hal tersebut menjadi faktor penghambat keberlanjutan program. 
Lingkungan eksternal yaitu pengguna program (sekolah) sudah menerima dan 
mendukung pelaksanaan program Ge.La.Tik, namun rendahnya harga sampah 
plastik sehingga perlu adanya peningkatan harga sampah plastik yang dibeli ke 
pengguna program menjadi faktor penghambat keberlanjutan program. 
Kesimpulan:  Disimpulkan bahwa program Ge. La. tik dilihat dari pihak 
eksternal sudah mendapat dukunga. Namun dari pihak internal yang belum 
optimal karena kurangnnya komitmen SDM serta sarana dan prasarana sehingga 
di perlukan suatu upaya yang komprehensif untuk mengoptimalisasikan program 
Ge.La. tik di Kabupaten Badung. 
 





ANALISIS KONKORDANSI PERILAKU PENGOBATAN PASIEN TB PARU DI KOTA 
MEDAN 
 
Arlinda Sari Wahyuni, Noni Soeroso, Dian Dwi Wahyuni 
Departemen Ilmu Kesehatan Masyarakat/Pencegahan/Komunitas FK USU,  
Departemen Ilmu Penyakit Paru dan Respirasi FK USU,  





Latar Belakang: Pengobatan Tuberculosis (TB) dalam jangka waktu 
panjang kerap menimbulkan masalah perilaku pengobatan seperti pasien tidak 
patuh dan lalai dalam pengobatan. Ketidakpatuhan minum Obat Anti TB 
merupakan masalah yang serius karena dapat mengakibatkan kuman menjadi 
resisten, relaps, dan juga meningkatkan morbiditas serta mortalitas. Salah satu 
aspek penting dalam penatalaksanaan TB adalah perbaikan perilaku pengobatan 
TB. Perilaku Konkordansi pengobatan TB adalah suatu bentuk kerjasama yang 
harmonis antara dokter, petugas dan pasien TB dalam melakukan tindakan 
pengobatan. Adanya persetujuan antara pasien dan dokter maupun petugas 
dapat dicapai setelah ada komunikasi dengan rasa respect (kepercayaan) dan 
kebijaksanaan antara pasien kepada dokter maupun petugas serta dilakukan 
dengan prinsip partnership.  
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku pengobatan 
TB berdasarkan konsep konkordansi petugas dengan pasien TB di Kota Medan.  
Metode: Jenis penelitian adalah analitik dengan desain cross sectional. 
Populasi adalah seluruh pasien TB, 18-60 tahun, TB Kategori I dengan hasil BTA 
(+), serta menjalani pengobatan di Puskesmas Kota Medan. Sampel berjumlah 
100 orang pasien. Dilakukan wawancara pada pasien dengan menggunakan 
instrumen komunikasi petugas dengan pasien yang berbasiskan prinsip 
konkordansi, pengetahuan, sikap dan tindakan pengobatan yang sudah divalidasi. 
Analisis statistik dengan chi square dan regresi logistik.  
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan 54% petugas TB melakukan 
komunikasi prinsip konkordansi, 59% pengetahuan pasien adalah baik, 53% sikap 
yang baik dan 55% tindakan yang baik. Ada hubungan antara perilaku 
konkordansi petugas TB dengan sikap dan tindakan pengobatan pasien (p< 0.05). 
Namun tidak ada hubungan konkordansi dengan pengetahuan (p > 0.05).  
Kesimpulan: Model perilaku pengobatan berdasarkan konkordansi 
diharapkan dapat menyempurnakan program TB saat ini yang mengacu pada 
program DOTS (Directly Observed Treatment Shortcourse chemotherapy).  
 





MODEL KEBIJAKAN PEMILIHAN PERSALINAN PADA MASYARAKAT BAJO DI DESA 
RENDA KECAMATAN TOWEA KABUPATEN MUNA TAHUN 2016 
 





Latar Belakang: Di Indonesia pemanfaatan pertolongan persalinan oleh 
tenaga kesehatan di masyarakat masih sangat rendah. dibandingkan dengan 
indikator yang diharapkan  
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model kebijakan 
pemilihan persalinan pada masyaraakat bajo di desa renda kecamatan towea 
kabupaten muna tahun 2016.  
Motode: Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologis. Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama 
penelitian. Data primer berasal dari informan kunci sebanyak 2 informan yaitu 
ibu yang melahirkan di dukun dan ibu yang melahirkan di bidan dan informan 
biasa sebanyak 2 orang yaitu dukun dan bidan.  
Hasil: Dalam Pemilihan persalinan yang di lakukan oleh masyarakat suku 
bajo, untuk pemilihan terhadap dukun kampung masih banyak dilakukan oleh 
masyarakat setempat, hal ini di dasari oleh tradisi yang telah turun temurun pada 
masyarakat suku Bajo, keberadaan dukun yang menetap, pengalaman-
pengalaman sebelumnya, perasaan nyaman apabila bersalin di dukun, 
pendapatan, dukungan keluarga dan akses. Namun ada juga dari masyarakat 
setempat yang telah memilih bidan dalam persalinannya, tetapi walaupun 
memilih bidan, masyarakat tersebut masih tetap memanggil dukun kampung 
yang di percaya memiliki doa yang dapat memperlancar proses persalinan, dalam 
hal ini bidan bermitra dengan dukun.  
Kesimpulan: Masyarakat bajo dalam melakukan persalinan lebih memilihi 
dukun dibanding bidan. oleh karena itu perlu penambahan media promosi 
tentang persalinan sehat dan aman, pembebasan biaya atau tarif terhadap 
pelayanan kebidanan, kemitraan antara bidan dan dukun. 
 
Kata Kunci : Persalinan, Masyarakat Bajo 
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PERBEDAAN STATUS PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF DAN NON EKSKLUSIF 
TERHADAP PERUBAHAN BERAT BADAN DAN PANJANG BADAN BAYI NEONATUS 
DI RUMAH SAKIT UMUM DAERAH DEPATI HAMZAH PANGKAL PINANG  
TAHUN 2015 
 
Ade Devriany, Yunihar, Zenderi Wardani 





Latar belakang: Rendahnya cakupan pemberian ASI eksklusif sebagai 
makanan yg mengandung zat gizi lengkap dan bahan bioaktif yang diperlukan 
untuk tumbuh kembang bayi di Kepulauan Bangka Belitung. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menilai perbedaan antara status 
pemberian ASI eksklusif dan non eksklusif terhadap perubahan berat badan dan 
panjang badan bayi neonatus di RSUD Depati Hamzah Pangkalpinang. 
Metode: Penelitian ini dilakukan Di Rumah Sakit Umum Daerah yang 
berada diwilayah ibukota Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Desain penelitian 
ini adalah penelitian cohort dengan jumlah sampel 34 orang ibu yang melahirkan 
di RSUD Depati Hamzah Kota Pangkalpinang pada bulan Juni-Juli 2015. Uji t-
independent digunakan untuk melihat perbedaan hasil pengukuran berat badan 
dan panjang badan bayi neonatus pada masing-masing kelompok observasi 
setiap 7 hari berturut-turut selama 28 hari. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukan bahwa kelompok neonatus yang 
mendapatkan ASI non eksklusif sebesar 55,9% sedangkan yang mendapatkan ASI 
eksklusif sebesar 44,1%. Rata-rata perubahan berat badan neonatus yang 
diberikan ASI eksklusif selama 0-28 hari adalah 1346,67gr dan ASI non eksklusif 
adalah 981,58gr. Rata-rata perubahan panjang badan neonatus yang diberikan 
ASI eksklusif selama 1 bulan adalah 10,87cm dan ASI non eksklusif adalah 
8,53cm. Hasil analisis bivariat menunjukan bahwa ada perbedaan rata-rata 
perubahan berat badan dan panjang badan antara bayi neonatus yang diberikan 
ASI eksklusif dan bayi neonatus yang diberikan ASI non eksklusif (p<0,05). 
Kesimpulan: Disimpulkan bahwa ada perbedaan antara rata-rata 
perubahan panjang badan kelompok bayi neonatus yang diberikan ASI eksklusif 
dan kelompok bayi neonatus yang diberikan ASI non eksklusif. 
 





PENGARUH EDUKASI MANAJEMEN LAKTASI PADA KELAS IBU HAMIL TERHADAP 
PERILAKU IBU MENYUSUI DI KABUPATEN SIDRAP 
 
Andi Heriati Zainal, Citrakesumasari, Suriah 
Bagian Gizi, Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin 
Bagian Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku, Fakultas Kesehatan Masyarakat 
Universitas Hasanuddin  




Latar belakang: Cakupan ASI eksklusif rata-rata Nasional baru sekitar 
15.3%. Presentase pemberian ASI saja pada 24 jam terakhir dan tanpa diberikan 
makanan prelaktal pada umur 6 bulan sebesar 30,2%. 
Tujuan: Penelitian ini ingin menilai perilaku ibu menyusui sebelum dan 
sesudah  edukasi manajemen laktasi pada Kelas Ibu Hamil di Kabupaten Sidrap. 
Metode: Menggunakan desain eksperimen semu (quasi experiment)  
dengan rancangan pretest-posttest nonequivalent control group design, yaitu 
perlakuan/eksperimen tanpa melalui random, tetapi menggunakan kelompok 
kontrol. Kecamatan Watang Pulu sebagai kelompok perlakuan dan Kecamatan 
Watang Sidenreng sebagai kelompok kontrol dipilih dalam penelitian ini dengan 
cakupan ASI ekslusif dibawah target nasional. Responden sebanyak 60 ibu hamil, 
masing-masing 30 responden kelompok perlakuan dan 30 responden kelompok 
kontrol. Data diperoleh melalui kuesioner dan observasi  meliputi: pengetahuan, 
sikap dan tindakan/praktik ibu hamil  tentang manajemen laktasi. Data dianalisis 
menggunakan komputer program SPSS dengan uji Wilcoxon dan Uji Mann 
Whitney.  
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan pengetahuan  
sebesar 20% (p=0,000) untuk kelompok perlakuan dan 13,3% untuk kelompok 
kontrol (p=0,109). Ada perubahan sikap positif ibu menyusui sebesar 53,3% 
(p=0,000) pada kelompok perlakuan, tetapi tidak ada perubahan sikap pada 
kelompok kontrol (p=0,211). Ada perubahan tindakan/praktik  ibu menyusui yang 
baik sesuai manajemen laktasi pada kelompok perlakuan sebesar 83,3% 
(p=0,000), sedangkan kelompok kontrol hanya 3,3% (p=0,113).  
Kesimpulan: Disimpulkan bahwa Dengan penambahan materi edukasi 
manajemen laktasi pada kelas ibu hamil dapat meningkatkan pengetahuan, 
mendorong sikap yang positif serta memperbaiki tindakan tentang manajemen 
laktasi. Perlunya kerjasama lintas program (interprofesional integration) 
utamanya bidan dan Tenaga Pelaksana Gizi (TPG) Puskesmas dalam memberikan 
materi manajemen laktasi pada kelas ibu hamil. 
 




STUDI PROFIL HEMOGLOBIN DAN FERITIN SEBAGAI INDIKATOR HEMATOLOGY 
PADA ANAK SANTRI 12 – 15 TAHUN YANG DIBERIKAN BERAS FORTIFIKASI 
 
Sultan Akbar Toruntju, Aminuddin Syam, Sitti Khadijah Hamid, Mansyur Arif, 
Veni Hadju,  A. Razak Thaha 
Faculty of Medicine, Hasanuddin University,  
Departement of Nutrition Health Politechnic of Kendari 
Department of Public Health Nutrition, Hasanuddin University,  




Latar belakang: Riskesdas melaporkan bahwa pada tahun 2007, prevalensi 
anemia adalah  12,8 %, dimana 70,1 % adalah IDA (Iron Defisiency Anemia). 
Meningkat menjadi 21,7 % tahun 20013. Berdasarkanstudi di Filipina 4 bulan 
pemberian intervensi bubur gandum yang difortifikasi dengan zat besi 
(NaFeEDTA), Zinc, Vitamin A dan vitamin C, maka prevalensi anemia menurun 
menjadi 68 % dan secara signifikan menaikan status zat besi dan status vitamin A, 
yang diamati pada anak sekolah.  
Tujuan: menggambarkan profil hemoglobin sebagai indicator hematologi 
pada santri umur 12-15 tahun yang mengkonsumsi beras fortifikasi. 
Metode: Sebuah penelitian desain randomice control trial (RCT) double 
bline pada anak santri, dilakukan dari bulan Mei 2015 sampai maret 2016.  
Jumlah sampel 64 orang santri, terdiri dari kasus 32 orang dan kontrol 32 orang 
yang berumur 12-15 tahun, baik sampel maupun kontrol menderita anemia. 
Diberikan intervensi mengkonsumsi beras fortifikasi selama 6 bulan. Beras 
difortifikasi dengan 6 zat gizi mikro (Fe, Zn, vitamin B1, vitamin B3, asam folat 
dan vitamin B12. Intervensi dilakukan dengan memberikan nasi 200 grm pagi dan 
sore selama 6 bulan. Dilakukan pengambilan darah untuk mengamati kadar 
hemoglobin (Hb), Feritin sebanyak 3 kali yaitu pada tahap baseline dan endline. 
Analisis deskriptif dilakukan untuk melihat determinant kadar Hb dan kadar 
feritin terhadap umur.  
Hasil:  Data awal diperoleh rata-rata (kasus dan control) kadar Hb 11,80 
g/dL, dengan range 9,6 – 11,98  g/dL. -Pada tahap baseline : Kelompok intervensi 
diperoleh rata-rata kadar Hb kasus 11,8 g/dL, dan kelompok kontrol Hb 11,90 
g/dL, Rrata-rata Hb kelompok kasus dan kontrol menurut umur , kelompok umur 
12-12 thn 11 bln  kasus Hb 11,8 g/dL dan kontrol 12,03 g/dL, umur  13-13 thn 11 
bln kasus Hb 11,65 g/dL dan kontrol 11,87 g/dL, umur 14-14 thn 11 bln kasus Hb 
12,18 g/dL dan control 12,00 g/dL. -Pada tahap endline : Kelompok intervensi 
diperoleh rata-rata kadar Hb 12,21 g/dL, feritin 28,56 μg/L dan kelompok kontrol 
Hb 12,6 g/dL, feritin 39,37 μg/L. Rrata-rata Hb, kelompok kasus dan kontrol 
menurut umur , kelompok umur 12-12 thn 11 bln  kasus Hb 12,18g/dL dan 
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kontrol 12,59 g/dL, umur  13-13 thn 11 bln kasus Hb 12,07 g/dL dan kontrol 12,50 
g/dL, umur 14-14 thn 11 bln kasus Hb 12,60 g/dL dan control 13,10 g/dL.  
Kesimpulan: Terjadi kenaikan rata-rata kadar Hb kelompok intervensi dari 
baseline hingga endline, khususnya pada kelompok umur 12-12 thn 11 bln dan 
14-14 thn 11 bln.   
 




FAKTOR RISIKO STUNTING PADA ANAK USIA 0-23 BULAN KECAMATAN KELARA, 
KABUPATEN JENEPONTO 
 
Akmal Novrian Syahruddin, Darmayanti Waluyo, Veni Hadju 





Latar belakang: Pertumbuhan anak pada usia dua tahun pertama dicirikan 
dengan pertumbuhan linear, dimana jika pertumbuhan linear kurang dari standar 
panjang badan menurut usia dinyatakan sebagai pendek (stunting). 
Tujuan: mengetahui faktor risiko kejadian stunting pada anak usia 0 - 23 
bulan di Kecamatan Kelara, Kabupaten Jeneponto. 
Metode: penelitian analitik dengan desain cross sectional. Sampel 
berjumlah 147 anak usia 0-23 bulan.  Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah status stunting dan variabel independen adalah faktor jenis kelamin, usia 
Baduta, berat badan lahir anak, lama pendidikan ibu, jumlah anggota rumah 
tangga, tinggi badan ibu dan ayah, usia ibu, inisiasi menyusui dini, pemberian 
kolostrum, pemberian MP-ASI, konsumsi mi instant, konsumsi snack, perilaku 
mencuci tangan, riwayat diare, pendapatan keluarga, kunjungan posyandu, dan 
keterpaparan asap rokok. Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis 
menggunakan uji bivariat (chi-square) dan uji multivariate (regresi logistic).  
Hasil: Hasil penelitian secara bivariat menemukan bahwa faktor risiko 
stunting yaitu jenis kelamin, usia Baduta, berat badan lahir, lama pedidikan ibu, 
pemberian MP-ASI, konsumsi snack dan mie instant berhubungan secara 
bermakna dengan kejadian stunting (p-value < 0,05). Selanjutnya hasil analisis 
multivariat menunjukkan faktor risiko yang berpengaruh terhadap kejadian 
stunting adalah umur Baduta (OR=5.724; 95%CI 2.017-16.240), perilaku mencuci 
tangan ibu (OR=4.102; 95%CI 1.064-15.809), pemberian MP-ASI (OR=3.491; 
95%CI 1.254-9.720) dan jenis kelamin (OR=3.288; 95%CI 1.311-8.244). 
Kesimpulan: Faktor risiko kejadian stunting pada anak usia 0-23 bulan 
Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto adalah umur anak, perilaku mencuci 
tangan ibu, pemberian MP ASI dan jenis kelamin anak. 




EFEK PROTEKTIF VITAMIN A TERHADAP MORBIDITAS DAN STUNTING ANAK 
BADUTA DI SULAWESI TENGAH 
 
Taqwin, Nasrul 





Latar Belakang: Masa baduta merupakan masa yang paling penting dalam 
proses pertumbuhan dan perkembangan anak. Pada masa ini diperlukan vitamin 
A dalam jumlah yang cukup untuk pertumbuhan dan daya tahan tubuh terhadap 
penyakit. Kekurangan vitamin A dapat menurunkan sistem kekebalan tubuh 
baduta serta meningkatkan risiko kesakitan dan kematian. 
Tujuan: Tujuan penelitian ini untuk menganalisis efek protektif vitamin A 
terhadap morbiditas dan status gizi anak baduta di Sulawesi Tengah.  
Metode: Jenis penelitian ini adalah cross sectional. Populasi dalam 
penelitian ini adalah anak berumur 6-23 bulan di Kabupaten Sigi dan Touna 
dengan jumlah sampel 352 orang. Penelitian efektif dilaksanakan selama 1 bulan 
4 hari mulai 15 Agustus hingga 19 September 2016. Alat ukur yang digunakan 
adalah Alat Ukur Panjang Badan baduta dan Kuesioner yang telah diujicoba. 
Analisa data secara univariat menggunakan distribusi frekuensi, bivariat 
menggunakan Chi-square dan ods ratio. Vitamin A berefek protektif bila ods ratio 
<1. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan cakupan pemberian Vitamin A pada 
sampel penelitian sebesar 65,3% (Pebruari) dan 65,3% (Agustus). Morbitas 
baduta dalam 2 minggu terakhir meliputi demam (55,1%), diare (18,8%), Batuk 
(54,3%), ISPA (8,5%) dan Campak (5,1%). Prevalensi Stunting pada sampel 
penelitian sebesar 43,8%. Efek protektif konsumsi vitamin A terhadap diare 
sebesar 0,836 dan campak 0,066. Efek protektif konsumsi vitamin A bulan 
Februari terhadap stunting sebesar 0,726 dan efek protektif konsumsi vitamin A 
bulan Agustus sebesar 0,766 sedangkan efek gabungan keduanya sebesar 0,737. 
Kesimpulan: Pemberian Vitamin A memiliki efek protektif terhadap 
morbiditas dan stunting anak baduta di Sulawesi Tengah. 
 





PENGARUH PEMBERIAN TEPUNG OKRA TERHADAP KONSENTRASI LDL DAN 
TRIGLISERIDAPADA TIKUS WISTAR DIABETES 
 
Ananda Eka Arwini, Saifuddin Sirajuddin, Zainal 
Bagian Gizi, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Hasanuddin, Makassar 





Latar belakang: Okra telah dibudidayakan sejak ratusan tahun silam di 
Indonesia, namun kurang dikenal oleh masyarakat. Okra mengandung serat dan 
antioksidan yang memiliki efek antidiabetes dan antihiperlipidemia 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pemberian 
tepung okra terhadap perubahan konsentrasi LDL dan trigliserida pad tikus 
iabetes wistar 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan 
rancangan pre-post test with control group design. Subjek penlitian adalah 15 
ekor tikus galur wistar. Hewan coba di buat diabetes dengan menyuntikan 
aloksan 140 mg/kg, setelah dinyatakan diabetes tikus lalu dibagi menjadi tiga 
kelompok yakni kelompok 1 (dosis sedang 100mg/kg), kelompok 2 (dosis tinggi 
200mg/kg) dan kelompok 3 (control). Intervensi diberikan selama 14 hari. Analisis 
data menggunakan paired T-test untuk uji sebelum dan sesudah serta uji One-
way ANOVA untuk uji beda kelompok. 
Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh signifikan 
sebelum dan sesudah pemberian tepung okra terhadap konsentrasi LDL pada 
kelompok 1 (38,60±6,693 menjadi 24,80±2,864, p= 0,005) dan kelompok 2 
(39,00±7,483 menjadi 24,80±2,490, p= 0,004) sebaliknya terjadi peningkatan 
yang signifikan pada kelompok control (42,20±3,347 menjadi 71,40±1,817, p= 
0,000). Hasil penelitian pada konsentrasi trigliserida menunjukkan pengaruh yang 
signifikan sebelum dan sesudah pemberian tepung okra pada kelompok 1 
(125,40±13,6 menjadi 53,20±24,056, p= 0,000) dan kelompok 2 (126,80±14,20 
menjadi 49,20±11,735, p= 0,000) pada kelompok control mengalami kenaikan 
walaupun tidak signifikan (127,80±18,53 menjadi 163,20±29,141, p= 0,028). 
Analisis post-hoc menunjukkan dosis sedang dan dosis tinggi tidak berbeda 
secara signifikan dalam menurunkan LDL (p= 0,800) dan trigliserida (p = 0,864) 
Kesimpulan: Tepung okra dapat menurunkan LDL dan trigliserida pada tikus 
wistas diabetes.  
 




HUBUNGAN STATUS IMUNISASI CAMPAK, STATUS GIZI, & PENGETAHUAN IBU 
DENGAN KEJADIAN DIARE  PADA BALITA DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS 
TRAUMA CENTER KOTA SAMARINDA 
 
Sri Evi New Yearsi P, Iriyani K, Andi Fatimah  







Diare adalah penyebab utama kedua kesakitan dan kematian pada anak 
dibawah lima tahun setelah pneumonia. Beberapa faktor risiko diantaranya 
adalah status imunisasi campak, ASI eksklusif, status gizi, pengetahuan ibu dan 
sumber air bersih.Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan status imunisasi campak, status gizi dan pengetahuan ibu dengan 
kejadian diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas Trauma Center Kota 
Samarinda tahun 2016. Metode yang digunakan adalah survei analitik dengan 
pendekatanCase Control. Sampel penelitian berjumlah 66 balita terdiri dari 33 
kelompok kasus dan 33 kelompok kontrol dengan matching menggunakan umur 
dan jenis kelamin yang dikumpulkan dengan teknik Purposive Sampling. Analisis 
data menggunakan uji Chi Square dengan derajat kesalahan α = 0,1. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan status gizi (p = 0,063;OR = 4,348), 
pengetahuan ibu (p = 0,000; OR = 8,543)dan tidak ada hubungan status imunisasi 
campak (p = 0,258) dengan kejadian diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas 
Trauma Center Kota Samarinda tahun 2016. 
 








PRAKTEK PEMBERIAN MP-ASI PADA BADUTA DALAM PROGRAM 1000 HPK DI 
KECAMATAN KELARA KABUPATEN JENEPONTO TAHUN 2016 
 
Suryanti, Maesarah, Ati Patanduk, Veni Hadju 
Bagian Gizi Dinas Kesehatan Kabupaten Jeneponto  





Latar Belakang: Makanan Pendamping ASI adalah makanan padat yang 
mengandung zat gizi yang diberikan kepada bayi mulai usia 6 bulan disamping ASI 
untuk mencegah terjadinya Masalah Gizi sekaligus mempertahankan gizi baik 
pada Baduta . 
Tujuan: Untuk mengetahui praktek pemberian MP ASI pada Badutadi 
kecamatan kelara kabupaten jeneponto. 
Metode: Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Kelara. Desain 
penelitian menggunakan DesainDescriptive. Sampel dalam penelitian adalah 
anak usia 6-24 bulan (n=122) Baduta, yang dipilih secara accidental 
sampling.Pengumpulan data dilakukan secara langsung dengan metode 
wawancara menggunakan kuesioner terstruktur dan Formulir Food Recall 24 jam 
serta melakukan  pengukuran antropometri. Keseluruhan sampel yang bersedia 
menjadi responden dengan menandatangani informed concent disertakan dalam 
penelitian. Analisis data menggunakan SPSS 21.00 serta Analisis Asupan makanan 
menggunakan program Nutrisurvey. 
Hasil: Berdasarkan penelitian menunjukkan 60.3% anak diberi MP-ASI 
pada usia 6-11 bulan dan 10.3%  anak berusia 12-24 bulan. Hasil analisis asupan 
makanan yang diperoleh melalui food Recall 24 jam menunjukkan rata-rata anak 
dengan asupan energy,karbohidrat,protein sudah >80% AKG dan lemak< 80 % 
AKG masing-masing sebesar 80%.90.3 %.116 % dan 57.4 % sedangkan analisis 
asupan mineral mikro <80% masing-masing Ca 28.16 % Besi 37.5 % dan seng 70 
% dan untuk analisis asupan vitamin rata-rata > 80 % kecuali  Asam folat sebesar 
17.5%.  
Kesimpulan: pemberian MP ASI pada baduta dikecamatan kelara 
Menunjukkan sebagian besar anak baduta mendapatkan MP ASI pada usia 6-24 
bulan.dan rata-rata asupan Energi, Karbihidrat, Protein sesuai dengan Standar 
yaitu ≥80 % dari AKG dan Asupan Lemak masih rendah yaitu ≤ 80 % AKG. 
 





ASUPAN GIZI IBU HAMIL DAN IBU MENYUSUI DI KECAMATAN KELARA 
KABUPATEN JENEPONTO 
 
Ardiansyah, Sakinah Amir, Sukmawati Arsyad, Veni Hadju 
Rumah Sakit Umum Daerah Ampana Kabupaten Tojo Una-Una 





Latar Belakang: Telah banyak diketahui bahwa gizi ibu hamil dan 
menyusui sangat penting dalam menentukan perjalanan dan hasil kehamilan 
serta status gizi anak.  
Tujuan: untuk mengetahui asupan gizi ibu hamil dan menyusui di 
Kecamatan Kelara, Kabupaten Jeneponto, Provinsi Sulawesi Selatan.  
Metode: Penelitian ini berupa studi deskriptif dengan metode accidental 
sampling, yang dilaksanakan pada 4 desa dan 1 kelurahan di Kecamatan Kelara. 
Sampel dalam penelitian ini adalah 35 ibu hamil dan 107 ibu menyusui. Penelitian 
ini menggunakan Food Recall 24 jam yang dilakukan oleh 16 enumerator. Analisis 
data menggunakan program Nutrisurvey 2007. Hasil perhitungan akan 
dibandingkan dengan Angka Kecukupan Gizi (AKG) 2013 dan dikelompokkan 
menjadi asupan < 80% AKG dan asupan > 80% AKG.  
Hasil: Diperoleh bahwa mayoritas ibu hamil berusia 18-29 tahun (65,7 %) 
dan Ibu menyusui berusia 19-29 tahun (84,1 %). Usia kehamilan ibu hamil pada 
trimester I, II dan III masing-masing 8, 10 dan 17 orang. Mayoritas pendidikan ibu 
hamil adalah SMA/MA sederajat (28,6%) sedangkan ibu menyusui berpendidikan 
tamat SD/MI (32,1%). Sebagian besar jenis pekerjaan ibu hamil dan menyusui 
adalah IRT (65,7% dan 65,1%). Pendapatan keluarga ibu hamil mayoritas Rp. 
2.000.000 – 3.000.000 (34,3%) dan ibu menyusui Rp. 1.000.000 – 2.000.000 
(46,8%). Rata-rata asupan gizi ibu hamil dan ibu menyusui dibawah 80% dari AKG 
yakni, untuk asupan energi ibu hamil (1748±738)  dan ibu menyusui (1426±379), 
asupan karbohidrat ibu hamil (277±111) dan ibu menyusui (227±67,8), asupan 
protein ibu hamil (69,9±51,3) dan ibu menyusui (52,0±17,6) serta asupan lemak 
ibu hamil (39,7±27,7)  dan ibu menyusui (40,3±53,6).   
Kesimpulan: Rata-rata asupan zat gizi ibu hamil dan ibu menyusui <80% dari 
AKG. 
 





HUBUNGAN STATUS BESI (FE) IBU HAMIL DENGAN BAYI BERAT LAHIR RENDAH 
(BBLR) KABUPATEN DEMAK 
 
Ari Yuniastuti, Nur Kusuma Dewi, Nugrahaningsih WH 





Latar belakang: Bayi berat lahir rendah (BBLR) masih menjadi masalah 
kesehatan di Indonesia karena prvalensinya > 5%. Prevalensi BBLR di Indonesia 
yaitu 10,2% dari bayi yang dilahirkan hidup. Bayi berat lahir rendah dapat 
disebabkan oleh umur kehamilan yang pendek, pertumbuhan intrauterin yang 
lambat, status gizi ibu hamil, status sosial ekonomi ibu hamil, lingkungan dan 
layanan perinatal. Anemia pada ibu hamil dapat meningkatkan risiko ibu 
melahirkan bayi BBLR  
Tujuan: Penelitian ini ingin mengetahui hubungan status Besi (Fe) ibu 
hamil pada trimester II dengan BBLR.  
Metode: Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Karangawen, Kabupaten 
Demak. Desain penelitian dengan rancangan case  
control study. Jumlah sampel 48 responden, dengan menetapkan kasus 
(BBLR) 12 responden dan kontrol (BBLN) 36 responden (kasus : kontrol = 1 : 3). 
BBLR ditetapkan sebagai variabel tergantung dan status zat besi (Fe) sebagai 
variabel bebas. Analisi data dilakukan secara univariat, bivariat dan multivariat.  
Hasil: Penelitian menunjukkan bahwa dari 48 responden, usia ibu hamil 
sebelum 29 tahun sebanyak 14 responden (29,2%). Tingkat pendidikan rendah, 
sepersepuluh responden tidak lulus Sekolah Dasar. ibu hamil yang defisiensi 
ferritin sebanyak 20 responden (41,7%) dan status ferritin tidak merupakan 
faktor risiko terhadap BBLR. Ibu hamil yang anemi sebanyak 19 responden 
(39,6%). Berdasarkan analisis bivariat tidak ditemukan adanya hubungan yang 
bermakna antara defisiensi zat besi pada ibu hamil dengan BBLR.  
Kesimpulan: Disimpulkan bahwa defisiensi zat besi (Fe) pada ibu hamil 
bukan merupakan faktor risiko BBLR dan tidak berhubungan dengan BBLR. 
Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan dengan menggunakan jumlah responden 
yang lebih besar dan lokasi penelitian yang lain dengan kasus BBLR yang lebih 
besar yang dapat mendukung penelitian sejenis.  
 





PREVALENSI DAN DETERMINAN STUNTING ANAK SEKOLAH DASAR DI WILAYAH 
TSUNAMI KABUPATEN ACEH BESAR 
 
Uswati Razy Aziz, Nasrulzaman, Aulina Adamy, Asnawi Abdullah 
Puskesmas Peukan Bada, Aceh Besar, Provinsi Aceh, 
Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Muhammadiyah Aceh  




Latar Belakang: Anak-anak yang dibesarkan di daerah yang terkena 
Tsunami Aceh tahun 2004 dihipotesiskan mengalami prevalensi stunting lebih 
tinggi dibandingkan dengan di daerah non-stunami. Namun selama ini belum ada 
penelitian membuktikan hipotesis ini. Apakah prevelensi dan faktor resiko 
stunting berbeda dengan wilayah lainnya.  
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi dan 
determinan stunting anak sekolah dasar di wilayah terkena tsunami.  
Metode: Research design case-control digunakan. Populasi seluruh anak 
SD kelas 4 dan 5 di Kecamatan Peukan Bada (salah satu Kecamatan yang cukup 
parah terkena tsunami pada 26 Desember 2014). Sebanyak 30 anak sekolah 
dasar yang memenuhi syarat diambil sebagai kasus (stunting) dan 60 non-
stunting sebagai kontrol. Multiple logistic regression digunakan untuk 
menganalisis odd ratio. Analisis dilakukan dengan STATA Versi 12.  
Hasil: Prevalensi stunting pada anak SD wilayah yang terkena Tsunami 
sebesar 24%; tidak berbeda jauh dengan prevelensi stunting di wilayah lain di 
Provinsi Aceh. Hasil analisis multivariat didapatkan bahwa jenis pekerjaan ibu 
(sebagai petani) memiliki odd risiko stunting anak 98.9 (95% CI: 1.4-709.7) P 
value 0,035; pekerjaan ayah tidak tetap (i.e. tukang/buruh) memiliki odd risiko 
22.9 (95% CI 1.1-498.1) P value 0,046, dan sering mengalami diare memiliki odd 
risiko 17.9 (95% CI: 1.1-309.2) P value 0.047 serta berat badan memiliki odd 
resiko stunting OR 0.78 (95% CI 0.62-0.98) P value 0,047 per peningkatan 100 
gram; sebagai faktor pelindung (protektif) terhadap stunting.  
Kesimpulan: Prevalensi stunting di wilayah yang terkena tsunami di 
Kecamatan Peukan Bada, Aceh Besar tidak begitu berbeda dengan wilayah non-
tsunami. Sebagaimana hasil-hasil penelitian sebelumnya, faktor resiko stunting di 
wilayah tsunami masih didominasi oleh faktor klasik seperti sosial ekonomi 
keluarga, diare (keterbatasan akses terhadap air bersih) dan gizi ibu hamil (berat 
badan lahir). Tidak ada perbedaan prevalensi stunting antara wilayah tsunami 
dan non-stunami diduga ada kaitan dengan banyaknya bantuan makanan bagi 
anak-anak pasca tsunami dari berbagai NGOs dan pemerintah.  
 





POLA KONSUMSI ZAT GIZI MAKRO, KADAR PROFIL LIPID DAN GLUKOSA DARAH 
PADA MAHASISWA  OBESITAS ANGKATAN 2014 DI UNIVERSITAS HASANUDDIN 
 
Nurhaedar Jafar, Aminuddin Syam, Sri Yulistian, Nur Sakinah, Yessy Kurniati 
Program Studi Ilmu Gizi FKM Unhas 





Latar Belakang: Obesitas pada usia dewasa muda berhubungan dengan 
peningkatan risiko kejadian penyakit degeneratif.  
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola konsumsi zat gizi 
makro, kadar profil lipid dan glukosa darah pada mahasiswa obesitas angkatan 
2014 di universitas Hasanuddin. 
Metode: Jenis penelitian yang digunakan  adalah penelitian deskriptif 
dengan desain cross sectional. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 
simple random sampling. Jumlah sampel sebanyak 75 orang. Pengumpulan data 
antropometri dilakukan dengan mikrotois dan timbangan berat badan, data pola 
makan dikumpulkan dengan FFQ-SQ dan food picture. Pengukuran kadar profil 
lipid dan glukosa darah dilakukan oleh petugas laboratorium yang terlatih. Data 
diolah dan dianalisis dengan menggunakan SPSS versi 16  
Hasil: Penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan asupan karbohidrat, 
sebanyak 37,3% responden memiliki asupan berlebih, 56% asupan cukup dan 
6,7% asupan kurang. Berdasarkan asupan protein sebanyak 1,3% responden 
memiliki asupan lebih, 30,7% memiliki asupan cukup dan 68% memiliki asupan 
kurang. Berdasarkan asupan lemak, 24% responden memiliki asupan berlebih, 
20% memiliki asupan cukup dan 56% memiliki asupan kurang. Hasil pemeriksaan 
menunjukkan bahwa terdapat 10,7% responden memiliki kadar kolesterol tidak 
normal dan 89,3% memiliki kadar kolesterol normal. Berdasarkan pemeriksaan 
trigliserida ditemukan bahwa 24% responden memiliki kadar trigliserida tidak 
normal dan 76% normal. Berdasarkan pemeriksaan HDL ditemukan 14,7% tidak 
normal dan 85,3% normal. Berdasarkan kadar LDL ditemukan 13,3% responden 
memiliki kadar LDL tidak normal dan 86,7% memiliki kadar LDL normal. 
Berdasarkan kadar glukosa 2,7% responden tidak normal dan 97,3% normal 
Kesimpulan: Sebagian besar responden memiliki asupan karbohidrat yang 
cukup, asupan protein dan lemak yang kurang, kadar profil lipid dan glukosa yang 
normal. 
 




EFEK SUPLEMENTASI ZINK DAN STIMULASI PSIKOSOSIAL MANJUJAI TERHADAP 
PERKEMBANGAN ANAK STUNTING USIA 12 – 24 BULAN KABUPATEN TANAH 
DATAR, SUMATERA BARAT 
 
Helmizar, Nur Indrawaty Lipoeto 
Bagian Gizi Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Andalas, Padang 





Latar Belakang: Kekurangan gizi kronis pada anak yang ditandai dengan 
postur tubuh yang pendek atau stunting menunjuk prevalensi yang masih tinggi 
yaitu sebesar 33,3% dan berkorelasi dengan defisiensi zink serta keterlambatan 
perkembangan. 
Tujuan: Mengevaluasi efek pemberian suplementasi zink dan stimulasi 
psikososial Manjujai terhadap perkembangan anak stunting usia 12 – 24 bulan. 
Metode: Penelitian ekperimental semu dengan disain randomized control 
train (RCT) dengan pemberian suplementasi zink sulfat dosis 10 mg diberikan 
setiap hari selama 3 bulan, sedangkan placebo diberikan sedikit zat gizi berupa 
vitamin B1berupa serbuk (puyer) dengan kemasan yang sama. Pemberian 
stimulasi psikososial Manjujai berupa 24 permainan berbasis budaya lokal 
diberikan setiap 2 minggu untuk selama 3 bulan. Sampel adalah anak stunting (Z 
Score TB/U<-2 SD) usia 12 -24 bulan sebanyak 65 orang. Konsentrasi zink serum 
serum ditentukan diawal dengan menggunakan metode Flame Atomic 
Absorption Spectrometry (FAAS) di laboratorium SEAMEO-TROPMEDRegional 
Center for Community Nutrition Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia 
Jakarta.  
Hasil: Hampir sebagian besar anak stunting juga dengan defisiensi zink 
(zink serum <9,9 µmol/L) yaitu sebesar 63.0 % (41 orang) dan sisanya yaitu 
sebesar 24 %( 24 orang) tidak dengan defisiensi zink. Terdapat perbedaan yang 
signifikan perkembangan anak ssebelum dan sesudah intervensi  berdasarkan 
rata-rata skor kognitif sebesar 10,00 + 14,46 SD, rata-rata skor bahasa yaitu 
sebesar 8,7 + 16,10 SD dan rata-rata skor motorik yaitu sebesar 8,1 + 16,41 pada 
kelompok suplementasi zink dan stimulasi psikososial Manjujai (P < 0,05) namun 
tidak signifikan perbedaannya apabila dibandingkan dengan kelompok kontrol.  
Kesimpulan: Kombinasi suplementasi zink dan stimulasi psikososial 
Manjujai memberikan efek yang besar terhadap perkembangan kognitif anak 
stunting usia 12 – 24 bulan. Diperlukan juga upaya intervensi yang komprehensif 
untuk meningkatkan perkembangan anak stunting dengan memperhatikan faktor 
pemberian ASI Ekslusif, status kesehatan anak serta pengetahuan gizi ibu. 
 




PENGARUH MADU DAN KAPSUL KELOR TERHADAP KADAR HEMOGLOBIN DAN 
KADAR LEUKOSIT PEKERJA WANITA DI PT. MARUKI INTERNASIONAL INDONESIA 
 
Lati Widiati, Rahayu Indriasari, Masyitha Muis 
Dinas Kesehatan Kab.Polewali Mandar ,Propinsi Sulawesi Selatan 
BagianGizi, FakultasKesehatanMasyarakat, UniversitasHasanuddin 





Latar belakang. Anemia gizi besi dan penyakit infeksi merupakan masalah 
yang cukup banyak ditemukan pada pekerja wanita di Indonesia maupun di 
dunia. 
Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk menilai besar perubahan kadar Hb 
dan kadar leukosit sebelum dan setelah pemberian madu dan kapsul kelor. 
Metode. Penelitian ini adalah kuasi experimen dengan jumlah sampel  40 
pekerja wanita, dibagi menjadi 2 kelompok  yaitu kelompok yang diberikan 70 ml 
dan 2 kapsul kelor @ 500 g) (MK, n=20) dan kelompok KK diberikan 2 kapsul kelor 
saja @ 500 g)(KK, n=20) selama 30 hari. Data yang dikumpulkan sebelum dan 
setelah intervensi. meliputi BB,TB, asupan, kadar Hb dan leukosit pemeriksaan 
kadar Hemoglobin dan kadar leukosit sebelum dan sesudah pemberian dan Kadar 
leukosit . Analisis  student t test  digunakan untuk menilai pengaruh pemberian 
madu dan kapsul kelor terhadap kadar Hemoglobin dan kadar leukosit . 
Hasil. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar subyek adalah non 
anemia (95%) dan memiliki nilai Hb rata-rata 13,5 g/dl. Ada pengaruh yang 
signifikan sebelum dan setelah intervensi terhadap kadar Hb pada MK dan KK. 
Terlihat peningkatan perbedaan yang signifikan  besar perubahan antara kedua 
kelompok (13,52 ±0,95 menjadi 13,82±0,08, dengan nilai P = 0,01 dan  
13,55±0,92 menjadi 13,62±0,96, P =0,08). Ada pengaruh   pada kelompok MK  
namun tidak  pada KK (Δ mean = 0,3)  kelompok kelor Δ mean = 0,07, besar 
perubahan  2,28% (MK), dan 0,52% , (KK), namun tidak ada pengaruh yang 
signifikan sebelum dan sesudah intervensi terhadap kadar leukosit baik MK(7.748 
± 0,95 menjadi 7736± 1,97, P= 0,56 maupun  KK(7676±2,24 menjadi 7570±2.25, 
P=0,19) 
Kesimpulan. Pemberian madu dan kapsul kelor memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap hemoglobin.  
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TOPIK PERDESAAN SEHAT 
(PO20103A) 
 
PENGUATAN LAYANAN KESEHATAN DASAR DI PEDESAAN DI INDONESIA 
LESSON LEARNS DARI KEMITRAAN PERGURUAN TINGGI UNIVERSITAS ANDALAS 
DENGAN KEMENTERIAN DESA, PEMBANGUNAN DAERAH TERTINGGAL DAN 
TRANSMIGRASI 
 
Denas Symond, Defriman Jafri 
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Andalas 




Latar belakang: Salah satu inisiatif untuk memperkuat program layanan 
kesehatan dasar di pedesaan di Indonesia adalah keterlibatan FKM Universitas 
Andalas dari 7 perguruan tinggi negeri di Indonesia yang menjalin kerjasama 
dengan Kementerian Desa Tertinggal dan Transmigrasi yang bermula pada tahun 
anggaran 2013. Kemitraan ini bertujuan untuk mendukung penguatan layanan 
kesehatan dasar di desa tertinggal dan penguatan kelembagaan melalui forum 
stake holder di tingkat kabupaten dengan penempatan lulusan Sarjana Kesehatan 
dan Gizi. FKM Universitas Andalas melakukan kegiatan di 30 desa pada 15 
Kabupaten di 5 Provinsi Sumatera masing-masing Bangka Belitung, Lampung, 
Sumatera Selatan, Bengkulu dan Sumatera Barat.Kegiatan utama yang dilakukan 
ditingkat desa penempatan lulusan SKM dan Gizi di Puskesmas dengan fokus di 1 
desa melakukan 5 kegiatan utama (1) berupaya mendekatkan dokter dan (2) 
Bidan selalu memonitor desa (3) Air Bersih (4) Sanitasi dan (5) Gizi. Sedangkan di 
tingkat kabupaten memperkuat forum multi stake holder melalui forum 
Kabupaten Sehat. Setelah kegiatan kemitraan berjalan selama 2 tahun dan pada 
tahun ketiga kegiatan kemitraan dengan penempatan lulusan SKM dan Gizi 
dihentikan oleh Kementerian Desa dan PDT transmigrasi dan dilanjutkan oleh 
kementerian kesehatan dengan sebutan penempatan Sarjana Kesehatan melalui 
Nusantara Sehat.   
Tujuan: Sebagai bagian dari lesson learn kegiatan perdesaan sehat berikut 
dipaparkan hasil yang dicapai dan rekomendasi yang diajukan untuk perbaikan 
layanan kesehatan dasar di pedesaan.  
Metode: Metode Penelitian cross sektional .Hasil pendataan pada 2760 
responden yang tersebar di lokasi penempatan oleh tenaga SKM dan Gizi pada 
tahun pertama diketahui distribusi ketersediaan dokter puskesmas (33,3%), 
ketersediaan bidan desa sudah (85%), cakupan sanitasi (63,1%), air bersih 
(66,1%), pengetahuan gizi masyarakat (46%) danketersediaan gizi seimbang ( 
86%) , ketersediaan akses pelayanan kesehatan (73%) , masyarakat memiliki 
waktu tempuh lebih dari 60 menit  ke fasilitas pelayanan kesehatan (rumah sakit) 
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dengan biaya maksimun yang digunakan 500.000. sebagian puskesmas masih 
puskesmas non perawatan (59%) dan 53,8% masyarakat tidak pernah 
memanfaatkan pelayanan kesehatan.  
Hasil: Pelajaran dan pengalaman yang dapat diambil (lesson learns) dari 
kegiatan kemitraan adalah adanya (1) penempatan SKM dan Gizi di desa mampu 
menganalisa dan mengidentifikasi permasalahan kesehatan yang ada di 
masyarakat, dan melaksanakan promosi kesehatan (2) Dibentuknya kelompok 
kerja (Pokja) kegiatan kesehatan sehat di tingkat desa dapat mempermudah 
terlaksananya berbagai macam kegiatan promosi kesehatan dan yang terkait 
dengan perdesaan sehat (3) Terbentuknya Forum Multi Stake Holder 
Prop/Kabupaten, melalui forum kabupaten sehat dapat meningkatkan koordinasi 
dan singkroisasi kegiatan yang diarahkan ke desa. 
Kesimpulan: Diharapkan dengan adanya penempatan tenaga kesehatan 
dari berbagai disiplin keilmuan melalui program nusantara sehat di pedesaan 
oleh kementerian kesehatan menjadikan upaya perbaikan kesehatan dalam 
layanan kesehatan dasar semakin meningkat dan juga penguatan forum 
kabupaten sehat. 
 






STRATEGI PENINGKATAN MINAT MASYARAKAT NELAYAN UNTUK IKUT 
KEPESERTAAN BPJS KETENAGAKERJAAN (STUDI DESA SADAR JAMINAN SOSIAL 
DI DESA UJONG DRIEN KECAMATAN MEUREUBO KABUPATEN ACEH BARAT) 
 
Fitrah Reynaldi, Jun Musnadi Is 





Latar Belakang: Risiko kecelakaan selalu mengikuti setiap gerak nelayan 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Nelayan adalah kelompok masyarakat 
yang rawan kecelakaan dikarenakan pekerjaannya sangat dipengaruhi oleh cuaca 
dan musim. Sangatlah penting masyarakat nelayan ikut kepesertaan BPJS 
Ketenagakerjaan, namun nyatanya sebahagian besar nelayan di wilayah Barat 
Selatan Aceh (Barsela) belum menjadi peserta BPJS Ketenagakerjaan. Desa Ujong 
Drien adalah salah satu desa yang mendapat predikat Desa Sadar Jaminan Sosial 
dari BPJS Ketenagakerjaan dikarenakan semua masyarakat nelayan ikut 
kepesertaan BPJS Ketenagakerjaan.  
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menemukan strategi dan menggali 
penyebab masyarakat nelayan di Desa Ujong Drien mau ikut menjadi anggota 
BPJS ketenagakerjaan dan patuh setiap bulannya untuk membayar iuran.  
Metode: Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik 
wawancara mendalam. Informan utama yaitu ketua kelompok nelayan dan 
informan triangulasi adalah tiga orang nelayan.  
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat nelayan tidak mau 
disibukkan dengan urusan administrasi lazimnya yang berlaku disetiap kantor. 
Masyarakat nelayan Desa Ujong Drien mau menjadi peserta BPJS 
Ketenagakerjaan dan rutin membayar iuran karena ketua kelompok nelayan 
sangat aktif membantu mereka dalam hal administratif. Peran pimpinan sangat 
kental dirasakan oleh masyarakat nelayan.  
Kesimpulan: Disimpulkan bahwa masyarakat nelayan masih sangat awam 
dalam hal administratif, dibutuhkan seorang pimpinan yang mau pro aktif 
membantu masyarakat nelayan mengurusi persoalan administrasi yang ada di 
BPJS Ketenagakerjaan. Upaya membentuk kelompok - kelompok nelayan disetiap 
desa bisa dilakukan oleh BPJS Ketenagakerjaan untuk menarik minat masyarakat 
nelayan agar mau ikut kepesertaan BPJS Ketenagakerjaan. 
 





EVALUASI DAMPAK PENGELOLAAN SAMPAH MELALUI PROGRAM DESA SIAGA 
BANK SAMPAH DALAM UPAYA KABUPATEN SEHAT 
(STUDI DI BANK SAMPAH BERSERI DESA PANGKIL KECAMATAN TELUK BINTAN 
KABUPATEN BINTAN) 
 
Zainul Ikhwan, Rustam, Yulia Fatma 
Pengurus Daerah IAKMI ProvinsiKepulauan Riau 





Latar Belakang: Pengelolaan sampah di Kabupaten Bintan sangat penting, 
karena mengingat semakin sempitnya lahan pada tempat pembuangan akhir 
(TPA) dan khusus di daerah Pangkil dengan masyarakat nelayannya.  Salah satu 
upaya pemerintah daerah Kabupaten Bintan adalah membentuk sebuah program 
Bank Sampah dengan tujuan untuk menumbuhkan kesadaran warga bahwa 
sampah merupakan sesuatu yang masih dapat diolah kembali menjadi suatu 
barang yang berguna dan memiliki nilai ekonomi, hal tersebut memunculkan 
kesadaran Warga Desa Pangkil untuk membentuk Bank Sampah Pangkil.  
Tujuan: Evaluasi Dampak Kebijakan Pemerintah Daerah dalam 
Pengelolaan Sampah melalui Program Bank Sampah (Studi di Desa Pangkil 
Kecamatan Teluk Bintan Kabupaten Bintan Propinsi Kepulauan Riau).  
Metode : Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian adalah Nasabah, Petugas, 
dan Kader Bank sampah Berseri serta Petugas Puskesmas. 
Hasil: Penelitian ini menunjukkan bahwa dengan adanya program Bank 
Sampah membantu menyukseskan desa siaga dalam pencapaian Kabupaten 
Sehat 2015. Bank sampah tentunya membantu pemerintah dalam mengurangi 
volume sampah dan meningkatkan pendapatan dan akses terhadap layanan 
kesehatan serta sudah memberikan dampak yang baik terhadap kelestarian dan 
kesehatan lingkungan di daerah pesisir. 
Kesimpulan: Budaya kebiasaan hidup bersih dan kebersamaan 
masyarakat nelayan Desa Panggil merupakan factor pemicu utama suksesnya 
pemberdayaan untuk Bank sampah Berseri. 
 
Kata kunci: Evaluasi, pengelolaan Bank Sampah, Kabupaten Sehat 
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KETERSEDIAAN TENAGA TERLATIH DAN PENGGUNAAN METODE KONTRASEPSI 
JANGKA PANJANG REVERSIBEL: ANALISA DATA PERFORMANCE MONITORING 
AND ACCOUNTABILITY 2020 
 
M. Anang Eko F , Siswanto Agus Wilopo, Djaswadi Dasuki 
Mahasiswa Pasca Sarjana FK UGM, Departemen BEPH FK UGM,  





Latar Belakang: Tren pemakaian metode kontrasepsi jangka panjang 
(MKJP) reversibel di Indonesia cenderung menurun. 
Tujuan: Menganalisis pengaruh ketersediaan tenaga terlatih terhadap 
penggunaan MKJP reversibel di fasilitas kesehatan tingkat pertama.  
Metode: Jenis penelitian observasional dengan rancangan studi cross 
sectional menggunakan data Performance Monitoring and Accountability (PMA) 
2020 Indonesia tahun 2015. Besar sampel sebanyak 3.175 wanita usia subur 15 – 
49 tahun. Variabel luar meliputi usia, pendidikan responden, status ekonomi 
keluarga, paritas, tempat tinggal, ada tidaknya jaminan kesehatan, alasan 
melakukan KB, konseling KB, jenis fasilitas kesehatan dan ketesediaan alat 
kontrasepsi. Analisa bivariabel menggunakan chi square dan analisa multivariabel 
menggunakan uji regresi logistik dengan interval kepercayaan 95% dan tingkat 
kemaknaan p<0,05.  
Hasil: Pengolahan data menunjukkan bahwa penggunaan MKJP reversibel 
sebesar 16,4%. Analisa bivariabel dan multivariabel menunjukkan bahwa 
ketersediaan tenaga terlatih tidak mempengaruhi penggunaan MKJP reversible 
(OR = 0,9; 95% CI: 0,7-1,2). Wanita yang lebih tua (≥ 30 tahun) lebih cenderung 
menggunakan MKJP reversibel daripada wanita yang lebih muda (OR = 1,8; 95% 
CI: 1,4-2,2). Wanita yang memiliki lebih banyak anak (> 2) meningkatkan 
kemungkinan menggunakan MKJP reversibel dibandingkan dengan yang kurang 
dari itu (OR = 1,7; 95% CI: 1,4-2,1). Wanita yang mengakses fasilitas pemerintah 
lebih cenderung menggunakan MKJP reversibel dibandingkan dengan fasilitas 
swasta(OR = 4,2; 95% CI: 3,4-5,1). Selain itu, wanita dengan pendidikan diploma 
atau lebih tinggi, memiliki jamkesda atau asuransi swasta, mendapatkan 
konseling kontrasepsi yang baik, dan tidak ingin anak lagi, meningkatkan 
kemungkinan menggunakan MKJP reversibel.  
Kesimpulan: Disimpulkan bahwa ketersediaan tenaga terlatih tidak 
berpengaruh terhadap penggunaan MKJP reversibel. Disarankan peningkatan 
kemampuan petugas dalam konseling KB. 




FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN TINDAKAN PEMERIKSAAN VCT PADA 
WPS DI LOKALISASI SUKA DAMAI LOA HUI  KECAMATAN SAMARINDA 
SEBERANG TAHUN 2015 
 
Erni Wingki Susanti, Hidayah Purnama 





Latar Belakang: Voluntary Counselling and Testing (VCT), saat ini sudah 
dikenal luas di dunia internasional sebagai suatu strategi yang efektif dan sangat 
penting, baik bagi pencegahan maupun penanggulangan HIV-AIDS. 
Tujuan: Mengetahui hubungan antara pengetahuan dan sikap serta 
dukungan sesama WPS dengan tindakan pemeriksan VCT pada WPS di Lokalisasi 
Suka Damai Loa Hui. 
Metode: Jenis penelitian yang digunakan adalah survey analitik dengan 
rancangan cross sectional. Populasi adalah seluruh WPS yang berdomisili di 
Lokalisasi Suka Damai. Berdasarkan perhitungan besar sampel diperoleh sampel 
penelitian sebanyak 142 responden. Teknik sampling menggunakan metode 
Stratified Random Sampling dan Simple Random Sampling. Pengumpulan data 
menggunakan kuesioner tentang pengetahuan, sikap, dukungan dan tindakan 
pemeriksaan VCT. Penelitian ini menggunakan uji statistik korelasi Chi Square. 
Hasil: Berdasarkan hasil analisa univariat untuk pengetahuan sebagian 
besar responden memiliki pengetahuan yang baik dengan frekuensi 84,5%, untuk 
sikap sebagian besar responden memiliki sikap yang positif dengan frekuensi 
54,2%, dan untuk dukungan sebagian besar responden mendapat dukungan 
dengan frequensi 82,4% kemudian untuk tindakan pemeriksaan VCT sebagian 
besar responden telah melakukan tindakan pemeriksaan dengan frekuensi 
85,2%. Hasil analisa bivariat dengan α 95%, P-value < α (0,000 < 0,05) untuk 
masing-masing variabel pengetahuan, sikap, dan dukungan sesame WPS. 
Kesimpulan: Terdapat hubungan antara pengetahuan, sikap, dan 
dukungan sesama WPS dengan tindakan pemeriksaan VCT pada WPS di Lokalisasi 
Suka Damai. 
 




FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PEMAKAIAN KONDOM PADA 
LSL (LELAKI SEKS LELAKI) DALAM BERHUBUNGAN SEKS ANAL DI KOTA 
BANDUNG TAHUN 2016 
 
Ejeb Ruhyat, Chaerul Afriansyah, 





Latar Belakang: Di Indonesia diestimasikan terdapat 766.390 LSL. Cakupan 
upaya pencegahan pada populasi ini dilaporkan masih rendah, baru sekitar 10%.  
Tujuan penelitian: Untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan 
dengan pemakaian kondom pada lelaki seks lelaki (LSL) dalam berhubungan seks 
anal di Kota Bandung Tahun 2016.  
Metode Penelitian: Jenis penelitian analisis korelasi, desain rancangan 
cross sectional. Populasi 240 LSL yang tersebar di wilayah Kota Bandung. Sampel 
menggunakan total sampling. Hasil analisis statistik didapatkan penggunaan 
kondom pada LSL mencapai 60,4%.  
Hasil: Berdasarkan hasil analisis bivariat didapatkan yang tidak terdapat 
hubungan secara statistik yaitu: pendidikan, status perkawinan dan pemanfaatan 
pelayanan kesehatan dalam pemakain kondom padal LSL dalam berhubungan 
seks anal. Dan yang terdapat hubungan yaitu penghasilan responden terhadap 
pemakaian kondom pada LSL dalam berhubungan seks anal. Oleh karena itu 
disarankan kepada tenaga kesehatan untuk lebih memperhatikan para LSL dalam 
penggunaan kondom secara konsisten.  
Kesimpulan: Diterapkannya daerah 100% kondom disetiap hotspot atau 
klaster serta adanya kebijakan dan sistem tentang ketersediaan kondom yang 
cukup terutama di setiap hotspot. Selain itu perlu adanya penyebaran informasi 
tentang manfaat penggunaan kondom kepada LSL yang lebih mendalam. 
 




PERILAKU KELUARGA PERDESAAN DALAM PEMILIHAN PERSALINAN DI RUMAH 
(STUDI KASUS DI KABUPATEN LANGKAT PROVINSI SUMATERA UTARA) 
 
Ida Yustina, Fadilah Aini, Hanifah Suroyo 
Departemen Administrasidan Kebijakan Kesehatan, Fakultas Kesehatan 
Masyarakat Universitas Sumatera Utara 
Program Doctoral Program Studi Pembanguan Universitas Sumatera Utara 
Program Doctoral Fakultas Kedokteran Universitas Padjajaran Bandung 




Latar belakang: Persalinan di rumah masih merupakanpilihan yang disukai 
oleh masyarakat Indonesia terutama yang berada di perdesaan.  Hasil Riskesdas 
2013 menunjukkan bahwa meski sebanyak 80,9% persalinan ditolong oleh 
tenagabidan/dokter, namunpersentasepersalinan yang dilangsungkan di rumah 
masih tergolong cukup tinggi, yakni 29,6% secara nasional. Persalinan di rumah 
merupakan tindakan yang berisiko tinggi, mengingat kondisi kegawatdaruratan 
yang bisa saja terjadi pada saat ibu bersalin akan membuat ibu terlambat untuk 
dirujuk ke fasilitas pelayanan yang memadai, dan akibatnya member kontribusi 
pada kematian ibu melahirkan. 
Tujuan: Mengeksplorasi faktor-faktor yang menyebabkan keluarga 
perdesaan di Kabupaten Langkat Provinsi Sumatera Utara memilih persalinannya 
di rumah. Di kabupaten ini, Angka Kematian Ibu (AKI) tergolong tinggi, penyebab 
tidak langsungnya yaitu berkaitan dengan terlambatnya ibu dirujuk kefasilitas 
pelayanan kesehatan karena persalinan dilakukan di rumah oleh tenaga bidan. 
Metode: Penelitian dilaksanakan pada tahun 2015 dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan strategi naratif. Metode pengumpulan data yang 
dilakukan adalah wawancara dengan keluarga terpilih dan dilakukan Focus Group 
Discussion (FGD) terhadap para bidan di KabupatenLangkat.  
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa keluarga perdesaan di 
Kabupaten Langkat cenderung meminta persalinan dilakukan di rumah mereka. 
Faktor-faktor yang menjadi penyebabnya adalah: kenyamanan suasana rumah, 
kemudahan mengakses keluarga,  kehangatan keluarga, biaya yang dinilai lebih 
efisien, dan temuan lainnya adalah bahwa bidan yang membantu persalinan 
bersedia untuk dipanggil kerumah.  
Kesimpulan: Sesuai kebijakan pemerintah, persalinan harus dilaksanakan 
di fasilitas kesehatan. Mengingat bidan merupakan penolong persalinan yang 
ditempatkan di tingkat desa, maka diperlukan komitmen dan pengawasan yang 
kuat untuk menerapkan kebijakan pemerintah untuk mencegah terjadinya AKI 
akibat terlambatnya ibu bersalin dirujuk ke fasilitas kesehatan.  
 




HUBUNGAN ANTARA BUDAYA REMAJA PUTERI DAN KETERPAPARAN 
PORNOGRAFI DENGAN KEJADIAN PERNIKAHAN DINI  
DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS MARTAPURA KOTA II KABUPATEN BANJAR 
 
Fauzie Rahman, Fahrini Yulidasari, Nida Ulfah 
Bagian Administrasi Kebijakan Kesehatan,  





Latar Belakang: Data BKKBN Nasional tahun 2014 menunjukkan 
persentase pernikahan dini di Kalimantan Selatan sebesar 55,8 per 1.000 
penduduk melebihi rata-rata nasional angka pernikahan dini sebesar 40 per 
1.000 penduduk. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara 
budaya remaja puteri dan keterpaparan pornografi dengan kejadian 
pernikahan  dini di wilayah kerja Puskesmas Martapura Kota II. 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan 
desain case-control. Populasi pada penelitian ini adalah semua remaja puteri 
yang menikah dini dan tidak menikah dini. Sampel penelitian berjumlah 80 orang 
yang diambil dengan teknik purposive sampling. Instrument penelitian 
menggunakan kuesioner lembar ceklist dan isian terbuka. 
Hasil:  Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar remaja, yaitu 
75% yang memiliki budaya mendukung pernikahan dini melakukan pernikahan 
dini dan remaja yang memiliki budaya tidak mendukung pernikahan dini, 
diketahui bahwa 50% tidak melakukan pernikahan dini. Responden yang terpapar 
dengan pornografi sebanyak 85% melakukan pernikahan dini. Sedangkan remaja 
yang tidak terpapar pornografi, sebagian besar (62,5%) tidak melakukan 
pernikahan dini. Hasil uji statistik menunjukan bahwa terdapat hubungan antara 
budaya remaja puteri (p-value=0,021) dengan kejadian pernikahan dini dan 
keterpaparan pornografi dengan kejadian pernikahan dini (p-value=0,0001). 
Kesimpulan: Disimpulkan bahwa remaja yang memiliki budaya dan 
terpapar dengan pornografi akan cenderung melakukan pernikahan dini. Oleh 
karena itu dibutuhkan sosialisasi pendewasaan usia pernikahan dan 
meningkatkan program konseling peduli remaja agar dapat menurunkan angka 
kejadian pernikahan dini. 
 








FAKTOR RISIKO KEJADIAN OBESITAS PADA IBU HAMIL DI KECAMATAN 
BIRINGKANAYA KOTA MAKASSAR 
 
Febry Ramadhani, Andi Zulkifli, Indra Dwinata 






Latar Belakang: Obesitas pada ibu hamil adalah masalah kesehatan 
masyarakat yang sangat besar yang berkaitan dengan efek merugikan pada 
outcome kehamilan. Risiko pada kehamilan dapat menyebabkan diabetes 
gestasional dan pre eklamsia. Janin berisiko untuk mengalami kelahiran mati dan 
kongenital. Masalah kesehatan lainnya di kemudian hari untuk ibu dan anak 
berisiko mengalami penyakit jantung, hipertensi dan diabetes.  
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor risiko kejadian 
obesitas pada ibu hamil di Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar.  
Metode: Penelitian ini menggunakan desain case control. Total sampel 
sebanyak 152 ibu hamil dengan 38 kasus dan 114 kontrol. Analisis dilakukan 
dengan tabulasi silang 2x2 yang menghasilkan nilai Odds Ratio (OR).  
Hasil: Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel umur ibu (OR=4,632; 
CI95%=2,119-10,126), paritas (OR=3,107; CI95%=1,262-7,649), riwayat keluarga 
obesitas (OR=3,447; CI95%=1,578-7,527), status sosial ekonomi (OR= 3,612; 
CI95%=1,189-10,973) dan sikap bukan merupakan faktor risiko kejadian obesitas 
pada ibu hamil (OR=0,838; CI95%=0,401-1,753).  
Kesimpulan: Kesimpulan dari penelitian ini didapatkan umur ibu ≥35 
tahun , paritas ≥2, adanya riwayat keluarga obesitas, status sosial ekonomi tinggi 
merupakan faktor risiko kejadian obesitas pada ibu hamil, sementara sikap bukan 
merupakan faktor risiko kejadian obesitas pada ibu hamil di Kecamatan 
Biringkanaya Kota Makassar. 
 




PENGARUH PENYULUHAN TERHADAP PENGETAHUAN SISWA-SISWI TENTANG 
PENYAKIT GONORE DAN SIFILIS DI SMK SWASTA HASANUDDIN MEDAN 
TAHUN 2014 
 
Frida Lina Tarigan, Ivan Elisabeth Purba 





Latar Belakang: Prevalensi IMS seperti  gonore dan sifilis pada remaja 
masih tetap tinggi di Indonesia karena kurang pahamnya mereka tentang 
dampak negatifnya  Ditambah lagi keengganan dan kecanggungan remaja untuk 
bertanya pada orang yang tepat semakin menguatkan alasan kenapa remaja 
sering bersikap tidak tepat terhadap organ reproduksinya. 
Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh penyuluhan terhadap pengetahuan 
siswa-siswi tentang penyakit gonore dan sifilis di SMK Swasta Hasanuddin Medan 
tahun 2014 
Metode: SMK Swasta Hasanuddin dijadikan lokasi penelitian karena di 
lokasi ini ditemukan  1 orang siswa yang terdiagnosa menderita penyakit gonorea 
dan cenderung pengetahuan mereka tentang penyakit IMS(gonorea dan sifilis) 
masih rendah. Sebanyak 41 orang siswa-siswi SMK Swasta Hasanuddin Medan 
kelas X dan XI tahun 2014 dijadikan menjadi sampel penelitian. Analisa data 
dilakukan secara analitik dengan melihat persentase  dalam bentuk tabel 
distribusi frekuwensi. 
Hasil: Hasil penelitian ini adalah sebelum dilakukan penyuluhan mayoritas 
pengetahuan kurang  (100%), sesudah penyuluhan mayoritas cukup (53,7%), 
maka ada pengaruh penyuluhan terhadap pengetahuan siswa-siswi tentang 
penyakit gonore dan sifilis dengan nilai p=0,000 (p=<0,005).  
Kesimpulan: Kesimpulannya bahwa ada pengaruh penyuluhan terhadap 
pengetahuan siswa-siswi tentang penyakit gonore dan sifilis sebelum dan 
sesudah dilakukan penyuluhan,  maka kepada pihak sekolah  agar melakukan 
peningkatan penyuluhan  untuk meningkatkan pengetahuan, sehingga siswa-
siswi dapat menjaga kesehatan reproduksinya. 
 
Kata Kunci : Genore, sifilis 
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ADVOKASI PENGGUNAAN KONDOM PADA PEKERJA SEKS KOMERSIL (PSK) 
DALAM MENGANTISIPASI MENINGKATNYA KASUS INFEKSI MENULAR SEKSUAL 
(IMS) DI KOTA MAKASSAR 
 
Hairuddin 





Latar Belakang: Meningkatnya kejadian Infeksi Menulas Seksual (IMS)  
seiring dengan peingkatan jumlah pekerja seks komersial (PSK).  
Tujuan: (1) menganalisis  bagaimana input untuk memperoleh data atau 
informasi dan cara melakukan mitra dengan NGO lain sebagai bahan masukan (2) 
menganalisis bagaimana proses advokasi, pelaksanaan dan evaluasi dan (3) 
menganalisis bagaimana out put dengan komitmen pemerintah dan dukungan 
sosial untuk penguatan atau aturan atau Perda tentang penggunaan kondom. 
Metode: Penelitian ini dilaksanakan diinstansi pemerintah Kota Makassar, 
Dinas Kesehatan Kota Makassar, Lembaga Swadaya Masyarakat yang menangani 
IMS dan pekerja seks komersial (PSK). Penelitian ini bersifat kualitatif dengan 
pengambilan data melalui wawancara mendalam observasi lapangan. 
Hasil: Advokasi yang dilakukan oleh pemerintah Kota Makassar dilihat dari 
tiga proses yang dilakukan. Pertama proses pencarian data yang dilakukan 
bermacam-macam, namu n tujuannya sama yaitu dengan system outris atau 
penjangkauan di lapangan dengan melihat besarnya indikasi kerentanan resiko 
kejadian. Untuk tingkat LSM dibuat sebuah kelompok yang selalu siaga 
mengontrol terjadinya kasus. Kedua, proses perencanaan program, pelaksanaan 
dan evaluasi masih berada pada tahap sosialisasi bersama dengan komisi 
penanggulangan HIV/AIDS (KPA) dan para ulama untuk melihat kondom pada 
persepektif kesehatan. Perecanaan program yang lain mempersiapkan anggaran 
khusus untuk penanggulangan dalam bentuk test VCT dan pengobatan. Selain itu, 
dilakukan penjangkauan ke lokasi rawan IMS dengan memberikan kondom 
secara diam-diam (Scilent program) pada setiap penjajah seks. Ketiga, komitmen 
pemerintah dan dukungan sosial untuk kebijakan dalam bentuk perda 
penggunaan kondom bagi pekerja seks itu tidak ada.  
Kesimpulan: Tiga proses dalam advokasi yang dilakukan oleh pemerintah 
penting untuk digalakkan dalam mengantisipasi maeningkatnya IMS, namun 
proses tersebut mash perlu ditinjau ulang untuk menghindari kontroversi dari 
beberapa pihak diantaranya pihak agamawan yang berpendapat bahwa sama 
dengan melegalkan prostitusi. 
 




PERILAKU SEKSUAL REMAJA DI KABUPATEN INDRAMAYU 
 






Latar Belakang: Masalah kesehatan reproduksi pada remaja dialami oleh 
hampir seluruh daerah termasuk remaja di Kabupaten Indramayu. Berdasarkan 
laporan Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja Dinas Kesehatan Kabupaten 
Indramayu tahun 2010 didapatkan data perilaku seks pranikah, hamil di luar 
nikah (kehamilan tidak diinginkan), aborsi, infeksi menular seksual dan kasus 
remaja yang terinfeksi HIV/AIDS.  
Tujuan. Penelitian ini bertujuan menggambarkan bagaimana perilaku 
seksual remaja di Indramayu. 
Metode: Jenis penelitian yang digunakan  adalah penelitian deskriptif 
dengan sampel diambil secara kluster sebanyak 373 responden dari  9 
SMA/sederajat. Instrumen penelitian ini adalah kuesioner. Analisis univariat 
digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik dan perilaku seksual responden. 
Hasil: Penelitian menunjukkan bahwa responden berusia antara 15 -20 
tahun. Perilaku seksual pada remaja di Kab. Indramayu adalah  mayoritas 
responden menyentuh tangan lawan jenis (83,1%), pada perilaku berpelukan 
mayoritas responden melakukan perilaku merangkul (57,6%), Pada perilaku 
kissing mayoritas responden melakukan perilaku mencium kening (56,0%) dan 
sebagian kecil melakukan perilaku mencium buah dada (8,6%), pada perilaku 
petting mayoritas responden melakukan perilaku meraba buah dada (17,4%) dan 
sebagian kecil menempelkan alat kelamin tanpa terhalang pakaian (2,1%), 
responden yang melakukan perilaku oral seks sebanyak 1,3% dan pada perilaku 
berhubungan seksual sebanyak 2,95% responden melakukan hubungan seksual 
(intercourse), dengan 2,4% melakukannya tanpa menggunakan kondom. 
Kesimpulan: Perilaku seksual remaja di Kabupaten Indramayu sebagian 
besar pada perilaku memegang tangan, merangkul, dan mencium lawan jenis 
(pacar). Hanya sebagian kecil saja yang melakukan sampai pada perilaku 
hubungan seksual. Perlu dilakukan upaya untuk mencegah perilaku seks pranikah 
pada remaja dan melaksanakan penelitian lebih lanjut mengenai faktor yang 
berhubungan atau yang mempengaruhi perilaku seksual pranikah remaja di Kab. 
Indramayu. 
 





PERAN PENGAMBILAN KEPUTUSAN DALAM PEMILIHAN METODE KONTRASEPSI 
JANGKA PANJANG DI INDONESIA 
(ANALISIS DATA PERFORMANCE MONITORING AND ACCOUNTABILITY 2020) 
 
I Gusti Agung Agus Mahendra, Siswanto Agus Wilopo, Sukamdi 
Peminatan Kesehatan Ibu dan Anak – Kesehatan Reproduksi Program, 
Departemen Biostatistik, Epidemiologi dan Kesehatan Populasi, Program 
Paskasarjana Ilmu Kesehatan Masyarakat Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah 





Latar belakang: Penurunan Total Fertility Rate (TFR) tahun 2015 yaitu 2,3 
tidak disertai dengan peningkatan CPR (Contraceptive Prevalence Rate), bahkan 
terjadi peningkatan angka unmet need dan putus kontrasepsi, yang disebabkan 
oleh masih rendahnya pemakaian metode kontrasepsi jangka panjang (MKJP). 
Tujuan: Menganalisis hubungan pengambilan keputusan dengan 
pemakaian MKJP, beserta mempertimbangkan variabel luar yaitu usia, paritas, 
pendidikan, indeks kekayaan, skor pengetahuan MKJP dan skor konseling KB. 
Metode: Penelitian observasional ini menggunakan data sekunder yang 
berasal dari hasil Performance Monitoring and Accountability 2020 (PMA2020) 
gelombang 1 tahun 2015 di Indonesia. Desain cross-sectional digunakan dalam 
penelitian ini dengan melibatkan 4.784 wanita usia subur (WUS) usia 15-49 tahun 
yang sedang menikah atau tinggal bersama dan sedang memakai kontrasepsi, 
sebagai subjek penelitian. Logistic Regression digunakan untuk analisis bivariabel 
dan multivariabel dengan interval kepercayaan 95%. 
Hasil: Variabel usia, paritas, skor pengetahuan MKJP dan skor konseling KB 
berhubungan secara singnifikan dengan pemakaian MKJP, sedangkan hanya WUS 
yang pernah pengenyam pendidikan diploma atau perguruan tinggi dan yang 
berada di kuintil terkaya yang signifikan berhubungan dengan pemakaian MKJP. 
Variabel-variabel luar tersebut bukan menjadi variabel confounding atau 
mengganggu hubungan antar variabel utama. Kemungkinan menemukan WUS 
yang menggunakan MKJP adalah 2 kali lebih besar pada WUS yang melakukan 
pengambilan keputusan bersama (melibatkan suami atau tenaga kesehatan) 
dibandingkan dengan WUS yang tidak mengambil keputusan secara bersama 
(OR=2,0; 1,7 - 2,4), setelah mempertimbangkan variabel lainnya. 
Kesimpulan: Terdapat hubungan signifikan antara pengambilan keputusan 
bersama dengan pemakaian MKJP. Mempercepat penurunan TFR, perlu usaha 
peningkatan penggunaan MJKP, sehingga mempertimbangkan pengambilan 
keputusan bersama sebagai strategi program KB, khusunya dalam konseling KB. 
 




KETERASINGAN TENAGA KESEHATAN DARI PERSOALAN DASAR PASIEN MEREKA 
 
Mahindri Vici Virahaju 





Latar Belakang: Penelitian oleh para ahli hak asasi manusia dan ahli 
kesehatan masyarakat telah dilakukan sejak era tahun 1990an, untuk 
mengetahui hubungan pemenuhan hak asasi dan maternal health literacy 
dengan kondisi kesehatan individu serta masyarakat. Hak asasi dalam kesehatan 
dan maternal health literacy merupakan isu yang berkaitan dengan 
pemberdayaan perempuan oleh tenaga kesehatan. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan menunjukkan fenomena bahwa tenaga 
kesehatan belum berperan optimal dalam pemenuhan hak asasi dan membentuk 
maternal health literacy pada kelompok perempuan. 
Metode: Studi kasus yang berbasis pada pengalaman profesional 
menangani kasus maternal dan kesehatan reproduksi. Illness narrative digunakan 
untuk mengetahui pengalaman pasien dalam interaksi dengan tenaga 
profesional, dalam pelayanan kesehatan. Analisis dilakukan dengan 
mengidentifikasi tema-tema yang terkait dengan human rights dan maternal 
healthliteracy dalam kesehatan perempuan. 
Hasil: Terdapat 15 kasus dalam kurun waktu 1998-2016. Isu utama yang 
menarik adalah: perempuan menjadi korban dan tidak dilibatkan dalam 
pengambilan keputusan, peran tenaga kesehatan kurang maksimal dalam 
memenuhi hak asasi kesehatan perempuan serta maternalhealth literacy. 
Kejadian kehamilan tidak diinginkan, morbiditas, mortalitas, serta tidak ada 
pendampingan bagi korban dan keluarga oleh tenaga kesehatan, menunjukkan 
tidak terpenuhinya hak-hak asasi dalam kesehatan. Pemilihan pemberi layanan 
kesehatan yang tidakberbasis profesionalitas dan keselamatan, menunjukkan 
literasi tentang kesehatan maternal tidak terbentuk. 
Kesimpulan: Pengalaman saya bekerja di Lombok Timur, Kalimantan 
Timur, dan Yogyakarta, menunjukkan fenomena yang sama yaitu kebutuhan dan 
persoalan dasar bagi perempuan, tidak dikenali oleh tenaga kesehatan. Tidak 
dikenalinya kebutuhan pasien oleh tenaga kesehatan, berakibat tidak dilakukan 
upaya maksimal, untuk mencegah terjadinya morbiditas dan mortalitas. 
Pemenuhan hak asasi dan isu maternal health literacy kurang dipahami oleh 
tenaga kesehatan. 
 





FAKTOR DETERMINAN DETEKSI DINI KANKER SERVIKS MELALUI METODE IVA 
PADA PASANGAN USIA SUBUR (PUS) 
 
Intan Silviana Mustikawati, Rahmita Ayu Lestari 





Latar Belakang: Kanker serviks merupakan penyebab utama kematian 
akibat kanker di Indonesia. Deteksi dini kanker seviks melalui metode IVA 
merupakan pemeriksaan yang bertujuan untuk menemukan lesi prakanker 
dengan pemeriksaan leher rahim secara visual menggunakan asam asetat yang 
sudah diencerkan. Rendahnya skrinning kanker serviks melalui metode IVA dapat 
disebabkan oleh faktor psikologis, kurangnya informasi dan pengetahuan 
mengenai deteksi dini kanker serviks, serta kurangnya dukungan dari keluarga 
maupun petugas kesehatan. 
Tujuan: Tujuan penelitian  ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor 
determinan deteksi dini kanker serviks melalui metode IVA pada Pasangan Usia 
Subur (PUS) di wilayah kerja Puskesmas Kelurahan Kemanggisan, Jakarta Barat. 
Metode: Jenis penelitian yaitu studi analitik dengan pendekatan cross 
sectional. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh PUS di wilayah kerja 
Puskesmas Kelurahan Kemanggisan, Jakarta Barat dengan jumlah responden 
sebanyak  183 wanita, yang diambil melalui purposive sampling. Data dianalisis 
menggunakan analisis univariat dan bivariat uji Chi Square. 
Hasil: Sebagian besar responden berumur 20-35 tahun (59,6%), 
berpendidikan SMU (50,8%), tidak bekerja (69,4%), terpapar dengan sumber 
informasi kesehatan (66,1%), memiliki pengetahuan yang baik (51,4%), sikap 
yang baik (54,1 %), adanya dukungan keluarga (61,2%), adanya dukungan 
petugas kesehatan (60,7%), dan tidak melakukan deteksi dini kanker serviks 
melalui metode IVA (69,9%). Berdasarkan uji statistik χ², ditemukan adanya 
hubungan yang signifikan antara pengetahuan mengenai deteksi dini kanker 
serviks (p value = 0,019), sikap (p value = 0,000), dukungan keluarga (p value = 
0,000), dan dukungan petugas kesehatan (p value = 0,000) dengan deteksi dini 
kanker serviks melalui metode IVA. 
Kesimpulan: Perlu adanya sosialisasi secara berkelanjutan mengenai 
manfaat deteksi dini kanker serviks dalam rangka meningkatkan pengetahuan, 
sikap, dan perilaku deteksi dini kanker serviks pada PUS di wilayah kerja 
Puskesmas Kelurahan Kemanggisan, Jakarta Barat. 
 





FAKTOR YANG BERPENGARUH TERHADAP SUAMI DALAM MEMILIH ALAT 
KONTRASEPSI DI KELURAHAN LOEA KABUPATEN KOLAKA TIMUR  TAHUN 2015 
 
Elva Cristy Irianti 
Peminatan Epidemiologi Fakultas Kesehatan Masyarakat  





Latar Belakang : Secara nasional pada tahun 2013 sebanyak 8.500.247 
peserta. Apabila dilihat dari mix kontrasepsi maka persentasenya adalah sebagai 
berikut: 658.632 peserta IUD (7,75%), 128.793 peserta MOW (1,52%), 784.215 
peserta implant (9,23%), 4.128.115 peserta suntikan (48,56%), 2.261.480 peserta 
pil (26,60%), 21.374 peserta MOP (0,25%) dan 517.638 peserta kondom 
(6,09%).Dilihat dari jenis kelamin, metode kontrasepsi perempuan yang 
digunakan jauh lebih besar dibanding dengan metode kontrasepsi laki-laki. 
Metode perempuan sebesar 93,66 %, sementara metode laki-laki hanya sebesar 
6,34%. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor yang berpengaruh 
terhadap suami dalam memilih alat kontrasepsi di Kelurahan Loea Kabupaten 
Kolaka Timur. 
Tujuan: Mengetahui pengaruh pengetahuan, jumlah anak, dukungan 
petugas kesehatan dan dukungan istri terhadap suami dalam memilih alat 
kontrasepsi di Kelurahan Loea Kabupaten Kolaka Timur Tahun 2015. 
Metode: Jenis Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan 
menggunakan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini yaitu 
sebanyak 171 orang.Sampel pada penelitian ini sebanyak 118 suami yang 
menjadi objek penelitian.Analisis dilakukan dengan uji statistik Chi-Square. 
Hasil: Tidak ada hubungan antara tingkat pengetahuan terhadap 
keputusan suami (p=0,543 > 0,05), tidak ada hubungan antara jumlah anak 
terhadap keputusan suami dalam menggunakan alat kontrasepsi(p=0,879 > 0,05), 
ada hubungan antara dukungan petugas kesehatan terhadap keputusan suami 
dalam menggunakan alat kontrasepsi  dengan nilai p=0,041<0,05 dan ada 
hubungan antara dukungan istri terhadap keputusan suami dalam memilih alat 
kontrasepsi dengan nilai p=0,001<0,05. 
Kesimpulan: Dukungan petugas kesehatan dan dukungan istri. Disarankan 
kepada suami mengikuti konseling memperoleh pengetahuan dan informasi 
tentang KB serta memiliki jumlah anak yang ideal.Sedangkan untuk dukungan 
petugas kesehan dan istri agar terus memberikan motivasi positif kepada suami 
agar terciptanya kesetaraan penggunaan kb antara pria dan wanita. 
 





HUBUNGAN ANTARA STATUS GIZI DAN PROFIL LIPID TERHADAP KEPUASAAN 
SEKSUAL PADA WANITA PERIMENOPAUSE DI WILAYAH KERJA PKM 
BARA-BARAYA 
 
Jumrah, Nasruddin AM, Wardihan Sinrang 
Jurusan Kebidanan STIKes Mega Rezky Makassar 
Bagian Obgyn Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin 





Latar Belakang: Premenopause merupakan suatu keadaan fisiologis 
wanita yang telah memasuki proses penuaan, yang ditandai dengan menurunnya 
produksi hormon estrogen ovarium. Pada kondisi kekurangan estrogen sering 
timbul berbagai sindrom yang sangat mengganggu aktifitas wanita yang disebut 
sindrom premenopause. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan status gizi 
dan profil lipid terhadap kepuasan seksual wanita perimenopause. 
Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional study. 
Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian wanita perimenopause di wilayah 
kerja Puskesmas Bara-baraya sebanyak 37 responden. Data dikumpulkan dengan 
menggunakan kuisioner, pemeriksaan antropometri (Lingkar perut, berat badat, 
dan tinggi badan), dan pemeriksaan laboratorium (kolesterol total dan 
trigliserida). Analisis data dengan menggunakan uji chi square dan regresi logistik 
berganda. 
Hasil: Didapatkan hasil bahwa tidak ada hubungan status gizi berdasarkan 
IMT (ρ = 0,347). Namun berdasarkan lingkar perut menunjukkan adanya 
hubungan (ρ = 0,048). Sementara untuk status profil lipid berdasarkan kolesterol 
menunjukkan adanya hubungan dengan kepuasaan seksual (ρ = 0,006). Dan 
berdasarkan trigliserida tidak menunjukkan hubungan (ρ = 0,571). Hasil analisis 
multiivariat menunjukkan bahwa kolesterol 16 kali berisiko terhadap kepuasan 
seksual 
Kesimpulan: Dari penelitian ini disimpulkan bahwa status gizi berdasarkan 
lingkar perut lebih menunjukkan adanya hubungan terhadap kepuasaan seksual 
wanita perimenopause dibandingkan dengan IMT. Sementara untuk profil lipid, 
kolesterol 16 kali berisiko terhadap kepuasan seksual artinya kolesterol normal 
16 kali lebih puas dalam seksual dibandingkan dengan kolesterol yang tinggi. 
 









FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PARTISIPASI KADER DALAM 
KEGIATAN POSYANDU DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS DONGGALA 
KECAMATAN BANAWA KABUPATEN DONGGALA 
 
Hermiyanty, Herman Kurniawan 
Bagian Administrasi dan Kebijakan Kesehatan, Bagian Promosi Kesehatan 






Latar Belakang: Kader adalah seorang tenaga sukarela yang direkrut dari, 
oleh dan untuk masyarakat, yang bertugas membantu kelancaran pelayanan 
kesehatan. Kader yang aktif di beberapa posyandu ada hanya memiliki satu orang 
kader saja, bahkan ada salah satu posyandu yang tidak memiliki kader posyandu. 
Pada dasarnya dalam 1 (satu) posyandu harus mempunyai 5 (lima) orang kader 
agar kegiatan posyandu berjalan dengan lancar. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 
berhubungan dengan partisipasi kader dalam kegiatan posyandu di wilayah kerja 
Puskesmas Donggala Kecamatan Banawa Kabupaten Donggala. 
Metode: Jenis penelitian ini adalah Survey Analitik dengan pendekatan 
Cross Sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah semua kader posyandu di 
Wilayah Kerja Puskesmas Donggala Kecamatan Banawa Kabupaten Donggala 
yang berjumlah 161 orang dengan jumlah sampel sebanyak 115 orang yang 
ditentukan dengan random sampling. Data dianalisis dengan menggunakan uji 
Chi Square, dengan derajat kepercayaan 95% (ρ < 0,05). 
Hasil: Hasil menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara 
pengetahuan, kebutuhan kader, penghargaan, peran tokoh masyarakat, dan 
peran petugas kesehatan dimana ρ-value dari kelima variabel tersebut adalah 
0,000 dengan partisipasi kader posyandu di Wilayah Kerja Puskesmas Donggala 
Kecamatan Banawa Kabupaten Donggala. 
Kesimpulan: Pihak puskesmas maupun Dinas Kesehatan Kabupaten 
Donggala dapat menyusun kebijakan yang dapat meningkatkan partisipasi kader 
dalam kegiatan posyandu seperti memaksimalkan refreshing kader, memberikan 
informasi-informasi terkini mengenai kesehatan dan penambahan tenaga 
kesehatan gizi dalam kegiatan posyandu. 
 
Kata kunci: Kebutuhan  Kader,  Pengetahuan  Kader,  Penghargaan,  Peran Tokoh  




ANALISIS IMPLEMENTASI PROGRAM SUFA (STRATEGIC USE OF 
ANTIRETROVIRAL) DAN PERILAKU PETUGAS KESEHATAN DALAM PROGRAM 
PENANGGULANGAN HIV/AIDS DI KOTA MEDAN 
 
Lita Sri Andayani, Juliandi Harahap 
Departemen Pendidikan Kesehatan dan Ilmu Perilaku, Fakultas Kesehatan 
Masyarakat Universitas Sumatera Utara 






Latar Belakang: Salah satu program Kemenkes RI untuk menanggulangi 
penyakit HIV/AIDS adalah melalui Program SUFA (Strategic Use of Antiretroviral) 
dimana Kota Medan baru melaksanakan Program SUFA ini pada tahun 2013 
sedangkan jumlah penderita HIV/AIDS di Kota Medan cenderung meningkat. 
Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai pelaksanaan program 
SUFA dan perilaku petugas kesehatan dalam mengimplementasikan program 
SUFA di Kota Medan.  
Metode: Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dan 
kualitatif, dengan sampel petugas kesehatan program HIV/AIDS Puskesmas Kota 
Medan sebanyak 39 orang.Sedangkan untuk indepth interview dilakukan pada 4 
informan dari puskesmas, rumah sakit, LSM dan pasien HIV mengenai program 
SUFA (inisiasi ARV lebih awal tanpa memandang nilai CD4 khususnya pada 
kelompok resiko tinggi). 
Hasil: Hasil wawancara diperoleh hanya satu puskesmas mandiri 
(Puskesmas Teladan) yang mampu menangani pengobatan pasien HIV positf 
melalui program SUFA tersebut. Koordinasi antara puskesmas, rumah sakit, dan 
LSM sudah berjalan baik namun perlu penambahan tenaga pendamping pasien 
HIV dan petugas kesehatan dalam setiap tim puskesmas. Pemeriksaan pra-ARV di 
rumah sakit menjadi kendala pasien tidak segera memulai ARV. 
Hasil penelitian juga menunjukkan persentase tingkat pengetahuan 
petugas kesehatan mengenai program SUFA hanya 64% yang berkategori baik, 
sementara 26% dengan kategori sedang, dan 10% kurang. Persentase sikap 
petugas yaitu 87% kategori baik dan 13% sedang, sedangkan untuk tindakan yang 
dilakukan petugas, 54% baik, 44% sedang, dan 3% kurang.  
Kesimpulan: Implementasi pelayanan program SUFA masih sangat 
terbatas dan perilaku petugas masih relatif kurang terutama dalam tindakan 
pelaksanaan program SUFA. Perlu adanya adanya suatu intervensi segera dalam 
upaya mempeluas layanan SUFA dan meningkatkan perilaku petugas kesehatan. 
 




PENGETAHUAN TENTANG PRAKTIK MANAJEMEN PADA MAHASISWA FAKULTAS 
KESEHATAN MASYARAKAT UNIVERSITAS SAM RATULANGI MANADO 
 
Novi Inriyanny Suwendro, Ardiansa Tucunan, Mubasysyir Hasanbasri,  
Rossi Sanusi 
FKIK Universitas Tadulako, FKM Universitas Sam Ratulangi,  
Departemen Statistik, Epidemiologi dan Kesehatan Populasi FK UGM,  




Latar Belakang: Pengetahuan tentang praktik manajemen adalah kunci 
dalam pemelajaran di Fakultas Kesehatan Masyarakat. 
Tujuan: Penelitian ini ingin mempelajari pengaruh dari karakteristik 
individu terhadap pengetahuan tentang praktik manajemen kesehatan. 
Metode: Subjek penelitian adalah 206 mahasiswa Fakultas Kesehatan 
Masyarakat Universitas Sam Ratulangi Manado angkatan 2011, yang pada waktu 
penelitian berada di tahun keempat semester akhir. Variabel pengetahuan 
manajemen dan karakteristik individu diukur menggunakan kuesioner. 
Pengetahuan manajemen diukur dari 14 butir pernyataan yang mencerminkan 
praktik planning, organizing, actuating, controlling, dan evaluating. Responden 
harus memilih salah satu dari 5 komponen dari prinsip manajemen yang 
dianggap paling tepat. Analisis datamenggunakan analisis bivariatchi-squaredan 
multivariat dengan uji regresi logistik. 
Hasil: Mahasiswa yang memiliki pengetahuan baik tentang manajemen 
sebanyak 48,54%. Kami menguji apakah pengetahuan menajemen ini terkait 
dengan karakteristik individu mahasiswa yang dapat mencerminkan kesungguhan 
mereka untuk belajar di FKM. Dari sisi bidang studi, tempat kerja dan jabatan 
yang diharapkan setelah lulus, apakah menerima beasiswa atau tidak, penentuan 
pilihan mengambil kuliah di FKM, dan penentuan pilihan bidang studi, tidak satu 
pun berkorelasi dengan pengetahuan manajemen. Dua variabel yang 
berhubungan adalah persepsi kepuasan mahasiswa terhadap pembelajaran di 
FKM (nilai p:0,01 dan OR: 2,1) dan pekerjaan orang tua sebagai tenaga kesehatan 
(nilai p:0,04 dan OR: 2,9).  
Kesimpulan: Kepuasan dalam proses perkuliahan dan latar belakang 
tenaga kesehatan dari keluargaberhubungan positif dengan pengetahuan 
tentang praktik manajemen. Perlu adanya konseling agar mahasiswa lebih 
mampu mengorientasi kebutuhan profesional mereka dengan proses belajar 
mengajar di perguruan tinggi.  
 






ANALISIS PROSES REKRUTMEN DAN SELEKSI TENAGA KESEHATAN TIM 
NUSANTARA SEHAT DALAM PROGRAM NUSANTARA SEHAT KEMENTERIAN 
KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 
 
Hendro Nurcahyo, Antono Suryoputro, Sutopo Patria Jati 






Latar Belakang: Pelaksaanaan Program Nusantara Sehat periode I dan II di 
tahun 2015 jumlah Tenaga Kesehatan Tim Nusantara Sehat yang ditempatkan 
belum memenuhi target, yaitu baru terpenuhi 694 dari 950 jumlah tenaga 
kesehatan yang direncanakan.  
Tujuan: Penelitian ini mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana 
proses rekrutmen dan seleksi Tenaga Kesehatan Tim Nusantara Sehat dalam 
Program Nusantara Sehat Kementerian Kesehatan Republik Indonesia.  
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-kualitatif dengan 
tehnik pengambilan data menggunakan wawancara mendalam. Informan 
wawancara yang dipilih berhubungan langsung dengan objek penelitian yaitu 
beberapa pihak dari Pusat Perencanaan dan Pendayagunaan SDM Kesehatan 
BPPSDMK Kementerian Kesehatan Republik Indonesia serta pelamar Program 
Nusantara Sehat yang lolos dan tidak lolos penempatan sebagai Tenaga 
Kesehatan Tim Nusantara Sehat. Penelitian ini berisikan deskripsi dan uraian 
keadaan atau situasi hasil penelitian.  
Hasil: Penelitian menunjukkan proses rekrutmen dilaksanakan dengan 
metode terbuka dengan memanfaatkan sumber eksternal dan proses seleksi 
dilakukan dalam dua tahap dengan sistem gugur. Namun proses rekrutmen dan 
seleksi terdapat kendala yaitu masih kurangnya jumlah dokter dan dokter gigi 
yang mendaftar. Kendala ini terjadi dikarenakan konten publikasi rekrutmen yang 
diinformasikan kurang menarik calon pelamar untuk mendaftar dan media 
publikasi yang digunakan masih memiliki potensi kendala.  
Kesimpulan: Disimpulkan bahwa terdapat kendala proses rekrutmen dan 
seleksi Tenaga Kesehatan Tim Nusantara Sehat yang akan mempengaruhi 
efektifitas proses rekrutmen dan seleksi dan akan berdampak pada pemenuhan 
jumlah Tenaga Kesehatan Tim Nusantara Sehat dalam Program Nusantara Sehat. 
Sehingga perlu adanya evaluasi dan optimalisasi dalam pelaksanaan proses 
rekrutmen dan seleksi.  
 
Kata kunci: Tenaga Kesehatan, Program Nusantara Sehat, proses rekrutmen, 





ANALISIS KEBUTUHAN TENAGA BIDAN DENGAN MENGGUNAKAN METODE 
WORKLOAD INDICATOR STAFFING NEED (WISN) DI RUMAH SAKIT UMUM 
DAERAH (RSUD) KABUPATEN BUTON UTARA TAHUN 2016 
 
Ruslan Majid,Nur Kasmira, Jusniar Rusli Afa, Yusuf Sabilu 







Rumah Sakit Umum  Daerah  merupakan institusi pelayanan kesehatan 
tipe C dengan kunjugan pasien yang berubah tiap tahunnya. Data kunjungan 
jumlah kunjungan pasien  pada tahun 2014 yaitu 48 orang dan terjadi 
peningkatan kunjungan pasien  sebanyak 137 pada tahun 2015.  Penelitian 
adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan observasional. Subyek 
penelitian adalah seluruh bidan yang bertugas di Rumah Sakit Umum  Daerah 
Kabupaten Buton Utara. Hasil penelitian menunjukkan waktu kerja tersedia bagi 
bidan  RSUD Kabupaten Buton Utara adalah sebesar 318 hari pertahun atau sama 
dengan 1908 jam pertahun atau 114. 480 menit pertahun. Sedangkan waktu 
kerja tersediapada poli kebidanan sebesar235 hari pertahun atau sama dengan 
1012 jam pertahun atau 60.720 menit pertahun. Standar beban kerja bidan 
dalam mengerjakan kegiatan kegiatan pokok di RSUD Kabupaten Buton Utara 
selama satu tahun masing-masing 180 standar beban kerja untuk pelaksanaan 
kegiatan pokok pelayanan tindakan persalinan, 2436 untuk pelayanan medis, 
2862 pelayanan keperawatan, dan 7632 pelayanan manajerial dan untuk masing-
masing kegiatan pokok poli kandungan meliputi pelaksanaan pelayanan ibu hamil 
sebesar 2.248 dan pelayanan pasien KB sebesar 2.335. berdasarkan perhitungan 
WISN kebutuhan bidan di gedung kebidanan RSUD Buton Utara tahun 2016 
sebanyak 5 orang. Dalam hal ini terjadi kelebihan tenaga yang bertugas sehari-
hari di Poli Umum RSUD Kabupaten Buton Utara. Disarankan agar pihak rumah 
sakit untuk menggunakan metode WISN dalam perencanaan tenaga kesehatan 
pada tahun berikutnya agar diperoleh kebutuhan  tenaga berdasarkan beban 
kerja nyata. 
 





EVALUASI PELATIHAN TEKNIS DASAR PROMOSI KESEHATAN BAGI PETUGAS 
PUSKESMAS DI PROVINSI JAWA BARAT 
 
Tuti Surtimanah 




Latar Belakang: Belum diketahuinya secara mendalam hasil pelatihan 
teknis dasar promosi kesehatan terhadap petugas Puskesmas yang dilaksanakan 
secara kelas paralel di Jawa Barat Tahun 2015.  
Tujuan: Mengetahui efektivitas pelatihan terhadap perubahan 
pengetahuan peserta setelah pelatihan.  
Metode: Desain deskriptif analisis kuantitatif dengan pendekatan pra-
eksperimen, metode one-group pre-post test. Peserta pelatihan sebanyak 233 
orang. Data sekunder reaksi peserta terhadap pelatihan dan hasil pre-pos tes 
dikumpulkan dari penyelenggara pelatihan. Uji hipotesis melalui uji t dependen 
atau Wilcoxon serta uji t independen atau uji Mann-Whitney.  
Hasil: Peserta dari 10 kabupaten, dibagi dalam 8 kelas. Peserta 
berpendidikan non-sarjana sedikit lebih tinggi (51,50%) dibandingkan 
berpendidikan sarjana (48,50%), tiap kelas 28-30 orang. Nilai reaksi sarana dan 
fasilitator berkategori baik (> 80). Tidak terdapat perbedaan sarana pelatihan 
antar kelas (p 0,990), maupun fasilitator antar kelas (p 0,998). Sebanyak 94,85% 
peserta nilainya meningkat setelah pelatihan. Terdapat perbedaan signifikan nilai 
pengetahuan sebelum dan sesudah pelatihan di tiap kelas, demikian juga 
keseluruhan peserta pelatihan (p<0,05). Terdapat perbedaan signifikan 
peningkatan pengetahuan antar kelas (p 0,000), walaupun menggunakan modul 
pelatihan yang sama serta reaksi sarana dan fasilitator tidak berbeda signifikan. 
Menggunakan kriteria nilai belajar tuntas (75), sebelum pelatihan 2,6 % peserta 
berpengetahuan kategori tinggi menjadi 45,90 % setelah pelatihan; diperoleh 
nilai efektifitas 44,49 % (kurang efektif). Sedangkan menggunakan kriteria nilai 
batas lulus minimal (60) pelatihan meningkatkan pengetahuan peserta ke 
kategori tinggi sebesar 83,69% maka pelatihan sangat efektif meningkatkan 
pengetahuan peserta pelatihan. Penetapan nilai 75 sebagai batas nilai penetapan 
kategori pengetahuan tinggi dan rendah paling tepat, untuk melakukan suatu 
kompetensi/keterampilan diperlukan penguasaan pengetahuan secara tuntas.  
Kesimpulan: Pelatihan kurang efektif secara tuntas meningkatkan 
pengetahuan peserta kategori pengetahuan tinggi. Pengelola program 
diharapkan mengembangkan cara pembinaan berkelanjutan pasca pelatihan 
dengan metode mudah diakses misalnya secara online serta evaluasi dampak 
pelatihan berupa implementasi tugas pasca pelatihan. 
 
Kata Kunci: Pelatihan, promosi kesehatan, petugas Puskesmas 
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KESENJANGAN UPAYA KURATIF DAN PROMOTIF-PREVENTIF DALAM PROGRAM 
KESEHATAN:  PONDOK PESANTREN SEBAGAI PIONIR PENGEMBANGAN UPAYA 
KESEHATAN BERBASIS MASYARAKAT DI JAWA TENGAH 
 
Hartanto Hardjono 





Perhatian terhadap usaha kuratif sejak dimulainya Jaminan Kesehatan 
Nasional (JKN) yang diselenggarakan oleh Badan Penyenggara Pelayanan Sosial 
(BPJS) Kesehatan menjadi sangat besar. Hampir tiada hari tanpa berita keluhan 
keluhan tentang pelaksanaan BPJS Kesehatan baik itu dari sisi provider, peserta 
maupun BPJS Kesehatan sendiri. Sayangnya kebijakan pembiayaan kesehatan 
mendominasi sistem kesehatan, namun belum tertata baik dan belum didukung 
oleh kebijakan kesehatan lainnya terutama disisi preventif dan promotif.  
Saat ini belum ada kebijakan promosi kesehatan yang bermakna. 
Anggaran dana promosi kesehatan melalui BOK masih terbatas. Di ujung tahun 
2015 ada pengembangan kebijakan promosi kesehatan dengan penambahan 
anggaran BOK dan Paket-paket Promkes. 
Di hulu terutama upaya upaya kesehatan berbasis masyarakat seperti 
posyandu yang pernah Berjaya dan diakui masyarakat dunia saat ini kehilangan 
pamornya dan meredup seiring dengan dikuranginya perhatian terhadap 
program keluarga berencana. Sehingga tidak heran kalau jumlah kematian ibu 
dan bayi baru lahir, balita gizi buruk bahkan stunting atau pendek/cebol juga 
semakin bertambah, penyakit yang berbasis pada perilaku hidup bersih sehat 
(PHBS) seperti TBC, demam berdarah dengue, kolera, typhus, diare dan ISPA 
masih cukup tinggi.  
Sasaran Program yang tidak mencapai target dalam MDGs (Unfinished 
business dalam MDGs) adalah 1. Penurunan prevalensi balita kekurangan gizi; 2. 
Penurunan angka kematian bayi dan balita; 3. Penurunan kematian ibu; 4. 
Penurunan prevalensi HIV dan AIDS; 5. Peningkatan pengetahuan komprehensif 
tentang HIV dan AIDS dan 6. Kesenjangan akses air minum dan sanitasi layak 
dalam konteks PHBS. Sasaran tersbut akan dilanjutkan dalam SDGs 2030 dengan 
target sasaran yang lebih banyak lagi dari 8 sasaran menjadi 17 sasaran.  
Ada satu upaya kesehatan yang berbasis masyarakat yang sangat 
potensial daya ungkit (leverage) tinggi dalam program program promotif 
preventif untuk dikembangkan di Jawa Tengah yaitu kesehatan Pondok 
pesantren. Pondok Pesantren merupakan institusi non formal berbasis agama 
Islam tempat “penggodogan” dan “kawah candra dimuka” untuk mencetak dan 
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menghasilkan pemimpin masyarakat dan bangsa Indonesia yang sangat penting 
disamping sebagai sarana pendidikan formal mulai tingkat dasar, menegah dan 
tinggi.  
Terciptanya pondok pesantren yang GAYENG, yaitu penuh semangat, 
berani, jujur, ramah, hangat dan harmonis maka pondok pesantren yang dapat 
menyelenggarakan percontohan perilaku hidup bersih, perbaikan kualitas hidup 
sehat bagi remaja putri, dapat melakukan surveillance penyakit menular 
dilingkungan masyarakat, dapat menjadi kelompok masyarakat strategis yang 
punya daya ungkit dalam pencapaian SDGs 2030 dan meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia Indonesia yang lebih baik. 
 




PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP PERILAKU HIDUP BERSIH DAN SEHAT DI 
KECAMATAN UJUNG BULU KOTA PAREPARE 
 
Martinus Jimung, Musdalifah Rahman 
Akademi Keperawatan Fatima Parepare Sulawesi Selatan 




Latar belakang:  Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) masyarakat 
masih rendah yang tinggal di wilayah Kecamatan Ujung Bulu kota Parepare.  
Tujuan: Penelitian ini ingin mengetahui persepsi masyarakat terhadap 
PHBS di Kecamatan Ujung Bulu Kota Parepare berkaitan dengan pengetahuan, 
kesadaran, penyuluhan dan tindakan. 
Metode: Kecamatan Ujung Bulu dipilih dalam penelitian ini dengan 
persepsi masyarakat terhadap PHBS yang rendah. Sebanyak 190 responden 
masyarakat yang berasal dari Kecamatan Ujung Bulu yang dipilih secara 
accidental sampling dalam penelitian ini. Data dikumpulkan oleh peneliti 
bersama Tim melalui kuisioner dan wawancara serta observasi langsung ke 
lapangan. Data dianalisis secara univariat dan bivariat dengan Uji Chi-Square.  
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 190 responden tentang 
pengetahuan yang dimiliki masyarakat tentang PHBS diperoleh data yang tahu 
136 orang (71,6 %) dan tidak tahu 54 orang ( 28,4 %). Di samping itu, diperoleh 
data yang sadar 66 orang (34,7%) dan tidak sadar 124 orang (65,3%).  Ditemukan 
pula responden yang melakukan tindakan PHBS sebanyak 109 orang (57, 4%) dan 
yang tidak melakukan 81 orang (42,6%). Hasil penelitian tehadap penyuluhan 
memperlihatkan bahwa mengikuti penyuluhan 53 orang (27,9%) dan yang tidak 
mengikuti 137 orang (72,1%). Analisis bivariat dilakukan dan ditemukan ada 
hubungan bermakna PHBS dengan pengetahuan. Faktor pengetahuan dengan 
PHBS dengan nilai p = 0,000 < 0,05. Ada hubungan faktor kesadaran dengan PHBS 
dengan nilai p = 0,000 < 0,05. Tidak ada hubungan faktor Tindakan dengan PHBS 
dengan nilai p = 0,442 > 0,05. Tidak ada hubungan faktor penyuluhan dengan 
PHBS dengan nilai p = 0, 394 > 0,05  
Kesimpulan: Disimpulkan bahwa pengetahuan dan kesadaran masyarakat 
terhadap PHBS di Kecamatan Ujung Bulu masih rendah. Diperlukan suatu upaya 
sosialisasi yang berkesinambungan dalam memperbaiki persepsi masyarakat 
terhadap PHBS di wilayah ini.  
 





HUBUNGAN EDUKASI TENTANG HIV/AIDS DENGAN PENGETAHUAN DAN SIKAP 
REMAJA TENTANG HIV/AIDS DI SMA MUHAMMADIYAH 7 YOGYAKARTA 
 
Kusbaryanto, Rondiah 
Bagian Ilmu Kesehatan Masyarakat Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, 





Background: HIV/AIDS is one of the global emergecy issues. HIV/AID has 
not cleared in any country yet. Since the first cases of HIV/AIDS were reported in 
Indonesia in 1987, the number cases of HIV/AIDS is increasing rapidly. These data 
indicate that young age, 15-29 years old are the most vulnerable population and 
need to be targeted in HIV/AIDS in Indonesia.  
Objective: The aim of this study was to analyze correlation education 
about HIV/AIDS and knowledge and attitude of HIV/AIDS of the adolescent.  
Method:This study was a Quasy experiments with Non Equivalent Control 
Group Design. The sample of this study uses purposive sampling with 30 
respondents in experiment group and 31 respondents in control group. The data 
was analyzed by Wilcoxon and Mann Whitney.  Collecting data through a 
questionnaire. 
Result: The result in this study showed that in experiment group, the 
value of knowledge was    p = 0,001 (p<0,05), while value of attitude was p = 
0,020 (p<0,05). In control group, the value of knowledge was p = 0,980 (p>0,05), 
while value of attitude was p = 0,179 (p>0,05). The result showed that in 
experiment group there was a significant difference, while in control group there 
wasn’t a significant difference. 
Conclution: The conclusion of this study is there is correlation between 
HIV/AIDS education toward knowledge and attitude of HIV/AIDS on adolescent. 
 






PENGARUH DUKUNGAN PETUGAS KESEHATAN DAN DUKUNGAN TOKOH 
MASYARAKAT TERHADAP PERILAKU HIDUP BERSIH DAN SEHAT TATANAN 
RUMAH TANGGA 
 
Laily Khairiyati, Fauzie Rahman, Arnila Udin 
Bagian Kesehatan Lingkungan, Bagian Administrasi Kebijakan Kesehatan, Bagian 
Promosi Kesehatan Program Studi Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kedokteran  





Latar Belakang: Upaya untuk meningkatkan perilaku masyarakat agar 
mendukung peningkatan derajat kesehatan dilakukan melalui program 
pembinaan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS).Berdasarkan data dari Profil 
Kesehatan Indonesia tahun 2014 menyatakan bahwa capaian PHBS tatanan 
rumah tangga di Indonesia hanya mencapai 56,58% artinya capaian PHBS tatanan 
rumah tangga di Indonesia masih jauh dari target yang telah ditentukan.  
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dukungan petugas 
kesehatan dan dukungan tokoh masyarakat terhadap perilaku bersih hidup dan 
sehat tatanan rumah tangga di Kelurahan Sungai Paring Kecamatan Martapura 
Kota.  
Metode: Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 2.683 kepala 
keluarga pada rumah tangga yang bertempat tinggal di kelurahan Sungai Paring. 
Perhitungan sampel menggunakan rumus Stanley Lemeshow didapatkan sampel 
berjumlah sebanyak 91 sampel.  
Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan 85 responden tidak beperilaku 
hidup bersih dan sehat dan 6 responden berperilaku hidup bersih dan sehat. 
Sebanyak 79 responden kurang mendapat dukungan petugas kesehatan dan 
hanya 12 responden yang mendapat dukungan. Sebanyak 74 responden kurang 
mendapat dukungan tokoh masyarakat dan hanya 17 responden yang mendapat 
dukungan. Analisis bivariat  dengan menggunakan uji chi square menunjukkan 
bahwa adanyapengaruh yang signifikan antara dukungan petugas kesehatan (p-
value= 0,001) dan dukungan tokoh masyarakat (p-value= 0,010) terhadap 
perilaku hidup bersih dan sehat tatanan rumah tangga. 
Kesimpulan: Disimpulkan bahwa dukungan petugas kesehatan dan 
dukungan tokoh masyarakat akan memberikan pengaruh terhadap perilaku 
hidup bersih dan sehat tatanan rumah tangga. Oleh karena itu, dibutuhkan 
adanya dukungan dari petugas kesehatan dan tokoh masyarakat kepada 
masyarakat agar masyarakat dapat berperilaku hidup bersih dan sehat. 
 
Kata kunci : Dukungan petugas kesehatan, dukungan tokoh masyarakat, PHBS 




PENGARUH KETERSEDIAAN TEMPAT SAMPAH YANG MENARIK TERHADAP 
TINDAKAN MEMBUANG SAMPAH PADA SISWA-SISWI SDN 033 SAMARINDA 
TAHUN 2014 
 
Lisa Wahidatul Oktaviani, Dwi Ari Wibowo 





Latar Belakang:  Permasalah sampah saat ini perlu segera diatasi, karena 
jika tidak ada solusi penyelesaian permasalah ini maka akan dapat menjadi 
ancaman bagi sekolah karena bisa mencemari lingkungan dan menjadi sumber 
penyakit untuk masyarakat sekolah. Menyelesaikan permasalahan sampah yang 
perlu dilakukan saat ini yaitu memperbaiki perilaku membuang sampah sehingga 
anak sekolah dasar merupakan sasaran yang paling strategis untuk perbaikan 
perilaku kesehatan sedini mungkin. 
Tujuan Penelitian:  Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh 
ketersedian tempat sampah yang menarik terhadap tindakan siswa-siswi dalam 
membuang sampah di tempat sampah yang menarik.  
Metode: Penelitian ini dilaksanakan bulan Mei tahun 2014. Sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 52 responden, data dikumpulkan dengan menggunakan 
kuesioner untuk tindakan membuang sampah. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah analitik dengan rancangan pre eksperimen dan pengambilan sampel yang 
digunakan adalah proportionate stratified random sampling. 
Hasil: Berdasarkan hasil uji wilcoxon Sign Rank Test yang telah dilakukan, 
diperoleh nilai P-Value sebesar 0,000, nilai ini lebih kecil dari taraf signifikan yaitu 
0,05. 
Kesimpulan: Ada pengaruh ketersediaan tempat sampah yang menarik 
terhadap tindakan membuang sampah di SDN 033 Samarinda tahun 2014. 
Disarankan Sekolah hendaknya memperhatikan ketersediaan fasilitas penunjang 
membuang sampah seperti tempat sampah menarik dan melakuakn mengawasi 
dengan memberikan tugas kepada siswa-siswi yang telah dipilih/dipercaya yang 
akan diberikan amanah sebagaipolisi sampah yang bertugas mengawasi dan 
mengingatkan teman-teman mereka agar tidak membuang sampah 
sembarangan. 
 





PERSEPSI REMAJA TENTANG OBESITAS DAN PERILAKU MAKAN TERKAIT 
OBESITAS DI SMA KATOLIK CENDRAWASIH MAKASSAR 
  
Nurul Annisa, Rahayu Indriasari, Yustini 
Program Studi Ilmu Gizi FKM Universitas Hasanuddin 





Latar Belakang:  Obesitas  merupakan  sesuatu  yang  normal  atau bahkan  
sesuatu  yang  positif.  Oleh karena itu,  persepsi  masyarakat,  khususnya  
remaja,  terhadap  obesitas  menjadi  salah satu  hal  yang  mempengaruhi  
tingkat  kejadian  obesitas selain perilaku makan.  Dengan  persepsi  individu  
akan  menyadari  tentang  keadaan  di  sekitarnya  dan  juga  keadaan  diri  
sendiri.  
Tujuan: Bertujuan untuk mengetahui persepsi remaja  tentang  obesitas  
dan  perilaku  makan  terkait  kejadian  obesitas  di  SMA  Katolik  Cendrawasih  
Makassar.  
Metode: Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Pengumpulan 
data dilakukan dengan wawancara mendalam. Informan adalah siswa/i kelas X 
dan XI menderita overweight dan obesitas berjumlah 12 orang.  
Hasil: Hasil penelitian ini siswa/siswi mengetahui arti dari obesitas, 
penyebab dan dampak yang ditimbulkan. Lainnya melihat bahwa obesitas adalah 
suatu hal yang tidak perlu dicemaskan. Siswa/siswi memiliki porsi makan 
berlebih. Informan mengonsumsi makanan dalam jumlah banyak pada waktu 
siang dan malam. Kebiasaan ngemil bisa 3-4 kali dalam sehari. Selain itu, lebih 
memilih nasi sebagai makanan utama. Makanan dengan olahan digoreng adalah 
yang paling banyak disukai. Begitu pula buah-buahan yang manis juga yang paling 
banyak disukai. Sedangkan sayuran adalah makanan yang kurang disukai. 
Siswa/siswi yang gemuk dan obesitas tersebut umumnya berasal dari keluarga 
pengusaha atau wiraswasta.  
Kesimpulan: Dapat disimpulkan penelitian ini bahwa informan tahu arti 
obesitas, memiliki porsi makan besar dan suka ngemil didukung dengan berat 
badan yang dimilikinya, tidak suka makan sayur serta buah-buahan yang rasanya 
asam.  
 












Background: Street children are children on the street, children who do 
not fulfill their needs appropriately, whether physical, mental, spiritual, and 
social. Street children tend to have obstical in the growth process due to lack of 
any requirement in the growth process. This lead to the high incidence of disease 
in them.  
Purpose: To explore the behavior of street children against illness and 
disease in UPTD Kampung Anak Negeri Surabaya. 
Metode: Qualitative descriptive study with informants is a street children 
in UPTD Kampung Anak Negeri Surabaya. The sampling technique used purposive 
sampling with questionnaires measuring instrument and focus group discussions. 
Triangulation test carried out on the management and teachers in UPTD 
Kampung Anak Negeri Surabaya. 
Result: 25 children whose entire male gender with many educational 
levels from elementary, junior high and senior high school. Descriptively, the 
results showed in one month 12 children (48%) were ill with fever accompanied 
by complaints of headache. Subsequently, four children (16%) stated they were 
sick skin such as alergi. While the rest delivered an average toothache, eye, 
cough, runny nose and the occurrence of injuries due to fights or falling. The 
behavior of street children when the pain is very different when compared to 
children in general. Street children prefer doing traditional treatments such as a 
massage or scrapings than taking medication. Drink lots of water and sleep with 
old is one treatment that is quite powerful. According to them, that they know 
from the advertisements on television. They will report the illness to caregivers if 
they feel really strong perform daily activities such as sports or school. Most of 
the livelihood of street children before staying in Kampung UPTD State Children 
are buskers, hawkers and windshield cleaners. Conditions of their families on 
average broken home and not living with a parent intact. Overall characteristics 
of shaping health care seeking behavior. Another influential factor is the 
experience and interaction with a group of street children thus influencing 
knowledge, attitudes and behaviors in the face of illness and disease. 
Conclusion: there is a deeper understanding of the street children in the 
State Children's UPTD Kampung Surabaya on how behavioral treatment when 
sick so as not contagious to his friends and the search for appropriate health 
services. 
 
Keyword: Perilaku, Anak jajanan. 
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PENGARUH LATIHAN BEBAN ISOTONIK TERHADAP TEKANAN INTRAOKULER 
PADA WANITA USIA LANJUT NON-GLAUKOMA 
 
A. Joy M. Rattu, Valy Ongan 
Program Studi Ilmu Kesehatan Masyarakat Pascasarjana Universitas Sam 
Ratulangi 





Latar Belakang : Glaukoma atau peningkatan tekanan intraokuler merupakan 
penyebab kebutaan kedua di Indonesia, dan terutama menyerang penderita 
lanjut usia. Penurunan tekanan intraokuler dapat dilakukan dengan aktivitas fisik 
/ olahraga. 
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh latihan 
beban isotonik terhadap penurunan tekanan intraokuler pada wanita usia lanjut 
non glaukoma. 
Metode : Jenis penelitian yaitu eksperimental lapangan. Subyek penelitian 
ialah wanita usia lanjut penghuni panti jompo Senja Cerah, Paniki, Manado yang 
memenuhi kriteria. Subyek melakukan latihan beban isotonik dengan 
menggunakan sepasang dumbbell yang bervariasi berat beban sesuai dengan 
kemampuan setiap individu dan memakai perhitungan diagram Holten. Tekanan 
intraokuler diukur dengan menggunakan Tonometer Schiotz sebelum, segera 
sesudah latihan, 15 menit dan 30 menit setelah latihan beban. Analisa data 
menggunakan uji t. 
Hasil : Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat penurunan tekanan 
intraokuler, segera sesudah latihan beban isotonik, 15 menit dan 30 menit 
kemudian dibanding sebelum latihan (p<0,05). Perbedaan itu terjadi antara 
sebelum latihan dan segera sesudah latihan, antara sebelum latihan dan sesudah 
15 menit latihan dan antara sebelum latihan dan sesudah 30 menit latihan. Tidak 
terdapat perbedaan bermakna (p>0,05), antara tekanan intraokuler sesudah 15 
menit latihan dan sesudah 30 menit latihan. 
Kesimpulan : Latihan beban isotonik pada wanita lanjut usia dapat 
menurunkan tekanan intraokuler. Sebagai saran, hendaknya aktivitas fisik 
dibiasakan dilakukan oleh manusia usia lanjut dalam upaya mencegah terjadinya 







BEBERAPA FAKTOR YANG BERPENGARUH TERHADAP KEJADIAN DEPRESI PADA 
PENDERITA PENYAKIT JANTUNG KORONER 
(STUDI EPIDEMIOLOGI DI RSUD ULIN BANJARMASIN) 
 
Rudi Fakhriadi, Suharyo Hadisaputro, Sugiri 
Bagian Epidemiologi Program Studi Kesehatan Masyarakat Fakultas Kedokteran 
Universitas Lambung Mangkurat, Banjarbaru, Kalimantan Selatan,  
Bagian Epidemiologi Universitas Diponegoro, Semarang,  





Latar Belakang: Penyakit jantung koroner (PJK) merupakan pembunuh 
nomor satu di banyak negara dan angka kasusnya selama 5 tahun terakhir makin 
meningkat. Efek penyakit jantung koroner tidak hanya menyebabkan gangguan 
kesehatan fisik, namun juga mengganggu jiwa penderita yaitu depresi. 
Tujuan: Untuk menjelaskan pengaruh faktor karakteristik individu, status 
klinik dan lingkungan terhadap kejadian depresi pada penderita PJK. 
Metode: Penelitian ini dilakukan secara observasional analitik dengan 
desain kasus kontrol diperkuat dengan studi kualitatif. Penelitian dilakukan di 
RSUD Ulin Banjarmasin, dengan jumlah subyek 50 orang, meliputi 25 kasus 
(penderita PJK yang mengalami depresi) dan 25 kontrol (penderita PJK yang tidak 
mengalami depresi), dipilih secara consecutive sampling. Analisis data secara 
bivariat dengan uji chi square dan multivariat dengan uji regresi logistik dengan 
derajat kepercayaan. 
Hasil: Faktor risiko depresi pada penderita PJK yang telah terbukti yaitu 
jenis kelamin perempuan (OR = 7,63, 95% CI = 1,33-43,77, p = 0,023), tipe 
kepribadian A (OR = 11,11, 95% CI = 1,65-74,63, p = 0,013), Keparahan PJK Kelas 
III dan IV (OR = 6,24, 95% CI = 1,45-26,91, p =0,014). Variabel yang tidak terbukti 
adalah umur, pendidikan, status perkawinan, pekerjaan, status ekonomi, lama 
sakit, dan dukungan sosial. 
Kesimpulan: Faktor yang terbukti adalah jenis kelamin, tipe kepribadian, 
dan keparahan. Faktor yang tidak terbukti adalah umur, pendidikan, status 
perkawinan, pekerjaan, status ekonomi, lama sakit dan dukungan sosial. 
 





DIAGNOSA KOMUNITAS: PENENTUAN DAN PEMECAHAN MASALAH 
KESEHATAN MASYARAKAT KELURAHAN KUNINGAN, SEMARANG UTARA 
 
Forman Novrindo Sidjabat, Arie Wuryanto, Suharyo Hadisaputro 
Institut Ilmu Kesehatan Bhakti Wiayat Kediri, Kediri, Jawa Timur 





Latar Belakang: Diagnosa komunitas merupakan upaya yang sistematis 
yang meliputi upaya pemecahan masalah kesehatan keluarga sebagai unit primer 
komunitas adalah masyarakat sebagai lokus penegakkan diagnosis komunitas. 
Tujuan: Penelitian ini ingin melihat prioritas masalah kesehatan dan faktor 
risiko masalah kesehatan tersebut di Kelurahan Kuningan Kecamatan Semarang 
Utara. 
Metode: Kelurahan Kuningan dipilih dalam penelitian ini karena rentan 
terhadap berbagai penyakit dan masalah kesehatan lain akibat lokasi yang 
dekatpantaiutaraJawa (pantura) sehingga sering terjadi rob, sanitasi lingkungan 
buruk, padat penduduk, pengetahuan masyarakat tentang kesehatan rendah dan 
tidak menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat. Penelitian dilakukan dengan 
metode diagnosa komunitas dimulaidaripersiapan, pengumpulan data, analisis 
data, penetapan masalah, analisa factor risiko dan sumberdaya, sertadisain 
program intervensi. Penentuan masalah prioritas dilakukan dengan disain cross-
sectional pada 93 orang dari total penduduk dan 34 orang (rasio 1:1) dan untuk 
melihat faktor risiko DM (penyebab masalah prioritas) dengan disain case-
control. Data dianalisis secara bivariate. 
Hasil: Hasil penemuan masalah didapatkan 191 kasus penyakit dengan 
Diabetes Melitus sebagai masalah prioritas berdasarkan metode MCUA. Faktor 
risiko yang berhubungan dengan DM ialah pengetahuan (<0,001), sikap (0,016), 
dan kebiasaan olahraga (<0,001). Prioritas penyebab masalah ialah rendahnya 
kebiasaan olahraga. 
Kesimpulan: Masalah kesehatan prioritas di Kelurahan Kuningan 
Kecamatan Semarang Utara berdasarkan diagnosis komunitas ialah Diabetes 
Melitus dengan prioritas penyebab masalah ialah rendahnya kebiasaan olahraga. 
Diperlukan keterlibatan masyarakat dan pemerintah untuk menjaga kesehatan 
dengan meningkatkan kebisaaan olahraga. 
 





HUBUNGAN STRES DAN DUKUNGAN KELUARGA DENGAN KUALITAS HIDUP 
PENDERITA DIABETES MELITUS TIPE II DI PUSKESMAS BAROMBONG KOTA 








Latar Belakang: Kualitas hidup penderita adalah aspek penting dalam 
diabetes mellitus karena kualitas hidup yang buruk akan mengurangi perawatan 
diri sehingga membuat kontrol glikemik semakin buruk, meningkatkan risiko 
komplikasi, dan membuat diabetes semakin buruk baik dalam jangka pendek 
maupun jangka panjang.  Prevalensi diabetes melitus di Indonesia berdasarkan 
riset kesehatan dasar tahun 2013 mengalami peningkatan dari 1,1% menjadi 
2,1%. Prevalensi diabetes mellitus di Puskesmas Barombong tahun 2013 
sebanyak 97 orang, tahun 2014 menurun menjadi 46 orang dan meningkat 
menjadi 154 orang pada tahun 2015.  
Tujuan: Penelitian  bertujuan untuk mengetahui hubungan stres dan 
dukungan keluarga dengan kualitas hidup penderita diabetes mellitus tipe II. 
Metode: Penelitian merupakan penelitian analitik dengan rancangan cross 
sectional study. Sampel dalam penelitian ini adalah semua penderita diabetes 
melitus tipe II berjumlah 81 orang yang diambil secara total sampling. 
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan menggunakan 
kuesioner. 
Hasil: Hasil penelitian didapatkan bahwa sampel paling banyak 
perempuan yaitu  62 orang (76,5%), kelompok umur 47- 56 tahun yaitu 37 orang 
(45,7%), pendidikan SD yaitu 43 orang (53,1%), paling banyak tidak bekerja/IRT 
yaitu 63 orang (77,8%). Status perkawinan yang terbanyak adalah kawin yaitu 71 
orang (87,7%). Hasil analisis chi-square menunjukkan ada hubungan stres (p = 
0,004 < α=0,05) dan dukungan keluarga (p=0,011 < α =0,05) dengan kualitas 
hidup penderita diabetes mellitus tipe II.  
Kesimpulan: Disimpulkan bahwa terdapat  hubungan antara stres dan 
dukungan keluarga dengan kualitas hidup penderita diabetes mellitus tipe II. 
Keluarga diharapkan selalu memberi dukungan kepada penderita baik dukungan 
moral, informasi, maupun dana. Penderita diabetes mellitus tipe II agar selalu 
memupuk motivasi dan mengurangi tingkat stres sehingga dapat meningkatkan 
kualitas hidupnya. 
 






PERBEDAAN EFEK SEDUHAN SELEDRI DENGAN JUS MENTIMUN UNTUK 
PENURUNAN TEKANAN DARAH PADA PRA LANSIA HIPERTENSI  
DI NANGGALO KOTA PADANG 
 
Yonrizal Nurdin, Aulia Fiqri, Reni Prima Gusti 





Latar Belakang.: Terapi nonfarmakologi (herbal) yang dapat menurunkan 
tekanan darah diantaranya adalah seledri dan mentimun.  
Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan 
penurunan tekanan darah sistol dan diastol penderita hipertensi pada pralansia 
akibat pemberian seduhan seledri dengan jus mentimun diwilayah kerja 
Puskesmas Nanggalo padang.  
Metode: Penelitian ini menggunakan desain quasi eksperimental dengan 
rancangan pretest-posttest control group design dengan sampel sebanyak 24 
orang terbagi dalam 2 kelompok yang diperoleh melalui sampling purposive. 
Pengumpulan data dilakukan dengan alat ukur spighnomanometer jarum, 
stetoskop dan dicatat pada lembar observasiPenelitian ini dimulai dari Februari-
Desember 2013. 
Hasil: penelitian menunjukkan terdapat penurunan tekanan darah setelah 
pemberian seduhan seledri rata-rata penurunan sistolik 33,33 mmHg, dan 
diastolik 18,33 mmHg dengan nilai p=0,000 (p<0,05). Sedangkan pada jus 
mentimun penurunan rata-rata sistolik 23,33 mmHg dan diastolik 11,667 mmHg 
dengan nilai p=0,000 (p<0,05).  Setelah dibandingkan seledri sedikit lebih bagus 
dari mentimun dengan rata-rata penurunan sistol selisih 10 mmHg dan diastol 
selisih rata-rata 6,667 mmHg namun tidak terdapat perbedaan bermakna 
penurunan tekanan darah Rata-rata sistolik pada kedua kelompok, dengan nilai p 
= 0,179 mmHg (>0,05) dan diastoliknya p = 0,307 mmHg (p>0,05).  
Kesimpulan: Seduhan seledri dan jus mentimun dapat menurunkan 
tekanan darah pada pra lansia. Namun seduhan seledri lebih baik dari pada jus 
mentimun sehingga bisa dijadikan alternatif untuk menurunkan tekanan darah 
pada pra lansia. 
 




TOPIK EPIDEMIOLOGI PENYAKIT INFEKSI – 2 
(PO20709A) 
 
GAMBARAN PENGETAHUAN DAN SIKAP WARIA PEKERJA SEKS KOMERSIAL 
(PSK) TENTANG INFEKSI HIV/AIDS DI KOTA MAKASSAR TAHUN 2015 
 
Utami Hamdany Sakti, Emmi Bujawati 





Latar belakang: Waria merupakan kelompok risiko tinggi terinfeksi 
HIV/AIDS data STBP (survailans Terpadu Biologi dan Perilaku) di indonesia waria 
termasuk kedua tertinggi sebanyak 22% setelah pemakai narkoba suntik. Di Kota 
makassar sendiri pada tahun 2012 angka kejdian HIV/AIDS mencapai 407 kasus. 
Pengetahuan dan sikap tentang HIV/AIDS sangat berperan penting dalam 
mencegah infeksi HIV/AIDS semakin berkembang.  
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 
pengetahuan waria pekerja seks komersial tentang HIV/AIDS dan mengetahui 
gambaran sikap waria pekerja seks komersial tentang HIV/AIDS.  
Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif observasional, 
dengan jenis penelitian kuntitatif. Populasi penelitian ini yaitu waria pekerja seks 
komersial di kota makasar sebanyak 120 orang sehingga diperoleh sampel 
sebanyak 55 orang waria pekerja seks komersial dengan menggunakan teknik 
accidental sampling.  
Hasil: Hasil penelitian diperoleh bahwa sebagian besar waria pekerja seks 
komersial berpengetahuan cukup tentang hal yang berkaitan dengan HIV/AIDS 
yaitu sebanyak 34 (61,8%) orang sedangkan waria yang memiliki pengetahuan 
kurang, lebih rendah yaitu 21 (38,2%) orang. Sebagian besar waria pekerja seks 
komersial memiliki sikap negatif tentang hal yang berkaitan dengan HIV/AIDS 
lebih tinggi yaitu sebanyak 29 (52,7%) orang dibanding yang memiliki sikap positif 
lebih rendah yaitu sebanyak 26 (47,3%) orang. Dan dari 55 orang waria yang di 
wawancarai terdapat 9 (16,4%) orang waria yang memiliki riwayat IMS (Infeksi 
Menular Seksual).   
Kesimpulan: Pengetahuan waria tentang infeksi HIV/AIDS cukup dan sikap 
waria tentang infeksi HIV/AIDS masih negatif  
Saran: Dengan penelitian ini disarankan kepada dinas kesehatan yakni 
perlunya diadakan penyuluhan tentang HIV/AIDS yang lebih lanjut dikalangan 
waria dan perlunya screening rutin pada komunitas waria. Bagi Komunitas Waria 
agar bila melakukan hubungan seksual dilakukan secara aman dan melakukan tes 
kesehatan di klinik IMS atau VCT secara rutin  
 




FAKTOR INTRAPERSONAL PADA KEJADIAN DIARE DI KECAMATAN PARINGIN 
(Studi Kasus: Program Sambungan Rumah Tangga CSR PT Adaro Indonesia) 
 
Aan Nurhadi, Bahrul Ilmi, Lenie Marlinae, Mami Susanti, Dessy Ramayanti 
CSR PT Adaro Indonesia Balangan, PSKM FK ULM Banjarbaru, Poltekkes 






Latar belakang: Sepuluh Desa di Kecamatan Paringin berada di sepanjang 
Sungai Balangan dimana masyarakatnya telah menerima program sambungan 
rumah tangga dari CSR Adaro. Air bersih berasal dari PDAM Balangan. Namun 
kejadian diare belum menurun secara signifikan (2011:323 kasus; 2012:330 
kasus; 2013:328 kasus; 2014: 353 kasus). Faktor risiko diare adalah umur, 
pendidikan, pekerjaan, pendapatan, jumlah anggota keluarga, jenis dan 
kepemilikan sarana sanitasi, perilaku penggunaan air minum dan perilaku cuci 
tangan pakai sabun (CTPS), kepemilikan sarana pembuangan sampah dan limbah 
yang termasuk dalam faktor intrapersonal sesuai dengan teori The Ecological 
Model Of Health Behaviour. 
Tujuan: Mengkaji kejadian diare, mengkaji faktor intrapersonal (parsial 
maupun simultan) dan mengkaji determinan yang membentuk faktor 
intrapersonal yang berkontribusi pada kejadian diare di Kecamatan Paringin. 
Metode: Penelitian cross sectional di Kecamatan Paringin. Populasi 
sebanyak 923 rumah tangga dan sampel sebanyak 164 rumah tangga dengan uji 
hipotesis dua proporsi dan cluster sampling. Instrumen penelitian berupa 
kuesioner dan observasi lapangan. Analisis data dengan menggunakan regresi 
logistik dan smart PLS. 
Hasil: Kejadian diare pada penerima manfaat program sambungan rumah 
tangga sebesar 39%. Tidak terdapat hubungan bermakna antara faktor 
intrapersonal baik secara parsial (p-value>0,05) dan simultan dengan kejadian 
diare (p-value>0,05). Variabel yang membentuk faktor intrapersonal adalah 
umur, pendidikan dan pendapatan (p-value=0,02; p-value=0,03; p-value=0,05). 
Kesimpulan: Kejadian diare pada penerima manfaat program sambungan 
rumah tangga sebesar 39%. Tidak terdapat hubungan bermakna antara faktor 
intrapersonal baik secara parsial maupun secara simultan dengan kejadian diare. 
Determinan yang membentuk faktor intrapersonal adalah umur, pendidikan dan 
pendapatan. 
 





ETNOEPIDEMIOLOGI KAUSA DIARE ANAK BALITA PADA ETNIK BUGIS MANUBA 
 
Arman 





Latar Belakang: Prevalensi diare anak Balita pada etnik Bugis di Sulawesi 
Selatan masih tinggi dan sering mewabah. 
Tujuan: Untuk menganalisis secara mendalam etnografi kausa diare anak 
balita pada etnik Bugis Manuba. 
Metode: Digunakan desain etnoepidemiologi yang merupakan modifikasi 
dari desain etnografi yang dikembangkan oleh Spradley. Konsultan utama 
merupakan tokoh masyarakat, tokoh agama, dukun beranak, dan ibu yang 
memiliki anak balita pada etnik Bugis Manuba. Data yang di ungkap harus 
kompleks (complexity), kaya (rich), dan dalam (depth). Sasaran pengungkapan 
fakta adalah cultural knowledge, cultural behavior, dan cultural artefak. Informasi 
di gali sampai mencapai titik jenuh (saturation). 
Hasil: Kausa diare pada anak Balita menurut pandangan dan pemahaman 
masyarakat etnik Bugis Manuba, dapat disebabkan oleh berbagai unsur. Kausa 
tersebut dapat berupa to alusu atau to tenrita (mahluk halus), disharmonisasi 
alam, dan disharmonisasi tubuh. Diare akibat disharmonisasi tubuh dapat berupa 
lessei atau lenynyei simulajajinna, jambang ure atau urekeng (salah urat), 
pengaruh tumbuh kembang anak Balita seperti proses tumbuhnya gigi susu dan 
proses belajar berdiri atau menyeimbangkan tubuh. Kausa yang berkaitan 
dengan pengaruh keseimbangan alam dikenal akibat kuatnya pengaruh hawa 
panas (wolang pella) dan pengaruh hawa dingin (wolang cekke). Hal lain adalah 
kausa diare yang berhubungan faktor makanan yang tidak atau belum layak 
dikonsumsi oleh anak Balita. Setiap jenis diare yang diidentifikasi, memiliki 
karakter yang berbeda menurut kausa, jenis diare, metode pencegahan, 
pengobatan, dan prognosis. 
Kesimpulan: Penentuan kausa diare pada anak Balita pada etnik Bugis 
Manuba, umumnya didasarkan pada keyakinan yang diperoleh melalui cerita 
rakyat yang diwariskan. Keyakinan ini juga sering dipengaruhi oleh konsep yang 
dipinjam dari model medis modern. 
 







HUBUNGAN FAKTOR PERILAKU DENGAN RETENSI PASIEN PROGRAM TERAPI 
RUMATAN METADON DI PUSKESMAS KASSI-KASSI 
 
Dilla Aprilya, Ridwan Amiruddin, Ansariadi 






Latar Belakang: Retensi atau lamanya pasien berada pada terapi 
merupakan salah satu indikator untuk Program Terapi Rumatan Metadon 
(PTRM). 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan faktor 
perilaku dengan retensi pasien Program Terapi Rumatan Metadon di Puskesmas 
Kassi-Kassi 
Metode: Penelitian ini adalah observasional analitik dengan rancangan 
Cross Sectional Study. Subyek penelitian ini adalah pengguna napza suntik 
(penasun) yang terdaftar di Klinik PTRM Puskesmas Kassi-Kassi dengan jumlah 
responden sebanyak 75 orang. Variabel faktor perilaku yang digunakan adalah, 
pengetahuan, sikap, dosis metadon, dukungan keluarga, dan dukungan teman 
sesama. Analisis data meliputi analisis univariat dan bivariat dengan uji chi-
square. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa proporsi retensi pasien PTRM 
pada 6 bulan pengobatan sebesar 93,3%. Berdasarkan uji bivariat diperoleh 
hubungan yang signifikan antara sikap (p=0,034), dosis metadon (p=0,017), dan 
dukungan teman sesama (p=0,002) dengan retensi pasien PTRM. Sedangkan 
variabel yang tidak signifikan adalah pengetahuan (p=0,639) dan dukungan 
keluarga (p=0,119). 
Kesimpulan: Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan faktor perilaku 
(sikap, dosis metadon, dan dukungan teman sesama) dengan retensi pasien 
Program Terapi Rumatan Metadon di Puskesmas Kassi-Kassi. Pengupayaan yang 
dapat dilakukan untuk meningkatkan retensi pasien adalah pendekatan 
emosional antara teman sesama dengan penasun dalam rangka peningkatan 
perubahan perilaku termasuk dalam membangun sikap positif penasun. 
 






PENGARUH IKLIM TERHADAP PENINGKATAN KEJADIAN DEMAM BERDARAH; 
STUDI KASUS DI KOTA MEDAN PROPINSI SUMATERA UTARA 
 
Fazidah A Siregar, Sri Rahayu Sanusi 





Latar belakang: Angka kejadian Demam berdarah dengue di Kota Medan masih 
tinggi dan Penularan penyakit ini dipengaruhi oleh iklim. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor iklim 
pada kejadian demam berdarah dengue 
Metode: Pemilihan Kota Medan dalam penelitian ini dengan alasan 
Medan adalah salah satu daerah endemis demam berdarah dengue di Propinsi 
Sumatera Utara dengan angka kejadian yang tinggi. Data yang dikumpulkan 
berupa data kasus demam berdarah dengue dan data iklim. Data kasus demam 
berdarah dengue periode tahun 2006- 2015 diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota 
Medan. Data iklim dalam periode yang sama diperoleh dari Badan Meteorologi 
Klimatologi dan Geofisika Balai Besar Wilayah I Medan. Data iklim berupa curah 
hujan, jumlah hari hujan, temperatur maksimum, temperatur minimum, 
temperatur rata- rata dan kelembaban. Data dianalisis dengan uji Pearson 
correlation dan dengan pendekatan regresi time series. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan kejadian demam berdarah mengikuti 
pola siklus dengan variasi musiman. Faktor iklim seperti jumlah hari hujan dan 
temperatur maksimum memainkan peran dalam mempertahankan tingginya 
kejadian demam berdarah di Kota Medan.   
Kesimpulan: Angka kejadian demam berdarah di Kota Medan masih 
tinggi. Faktor iklim turut berperan dalam tingginya kasus demam berdarah di 
Kota Medan. Dalam upaya tindakan pencegahan dan kewaspadaan terhadap 
terjadinya demam berdarah perlu mempertimbangkan faktor iklim 
 













FAKTOR RISIKO TERJADINYA KOINFEKSI TUBERKULOSIS PADA PASIEN HIV/AIDS 
DI RSU ANUTAPURA KOTA PALU INDONESIA 
 
Muh. Jusman Rau, Herawanto, Litha Purwanti 
Departemen Epidemiologi Program Studi Kesehatan Masyarakat Fakultas 





Latar Belakang: Tuberkulosis merupakan penyakit infeksi oportunistik 
yang paling sering dijumpai pada pasien dengan HIV/AIDS. Penyakit koinfeksi TB-
HIV ini menjadi salah satu beban kesehatan masyarakat yang utama di dunia.  
Tujuan: untuk mengetahui faktor risiko terjadinya koinfeksi Tuberkulosis 
pada pasien HIV/AIDS di RSU Anutapura Kota Palu. 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik 
dengan desain kasus kontrol, menggunakan catatan rekam medik sebagai sampel 
penelitian. Sampel terdiri dari 53 pasien HIV/AIDS koinfeksi tuberkulosis sebagai 
kasus dan 92 pasien HIV/AIDS tanpa koinfeksi Tuberkulosis sebagai kontrol 
periode tahun 2013-2015. Uji statistik yang digunakan adalah uji Odds Ratio. 
Hasil: Berdasarkan hasil penelitian variabel yang merupakan faktor risiko 
terhadap terjadinya koinfeksi tuberkulosis pada pasien HIV/AIDS yaitu jumlah sel 
Status Pekerjaan bekerja (OR = 1,194; 95% CI; 0512 -2789) dan jumlah selCD4 
≤200 sel/ml (OR=2.000 ; 95% CI : 1.653-2.419). 
Kesimpulan: Status bekerja dan jumlahsel CD4 merupakan faktor risiko 
terhadap kejadian koinfeksi Tuberkulosis pada pasien HIV/AIDS di RSU Anutapura 
Palu Tahun. Ini memikeskan suatu upaya untuk menurunkan angka kejadian 
koinfeksi TB-HIV, perlu upaya lebih baik untuk pasien yang terinfeksi agar jumlah 
sel CD4 nya tidak semakin menurun. 
 





FAKTOR DOMINAN YANG MEMPENGARUHI KEJADIAN TB PARU RESISTEN PADA 
PASIEN DI BBKPM KOTA MAKASSAR TAHUN 2009-2010 
 
Ikes Dwiastuti 





Latar belakang: Penanggulangan kasus TB di Indonesia menghadapi 
permasalahan yakni munculnya kasus resistensi terhadap satu atau lebih jenis 
obat anti tuberkulosis. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor risiko perilaku 
yang dominan mempengaruhi kejadian TB paru resisten di Kota Makassar tahun 
2009-2010. 
Metode: Jenis penelitian ini menggunakan rancangan studi kasus kontrol. 
Populasinya adalah seluruh penderita TB paru yang datang dan berobat ke 
BBKPM di Kota Makassar tahun 2009-2010. Sampelnya adalah penderita TB paru 
yang dahaknya dikultur di laboratorium NECHRI pada tahun 2009-2010, terdiri 
dari sampel kasus yaitu penderita TB paru yang mengalami kejadian Resisten 
Obat Anti Tuberkulosis sebanyak 20 pasien sedangkan sampel kontrol yaitu 
Penderita TB paru yang tidak mengalami kejadian Resisten Obat Anti 
Tuberkulosis sebanyak 80 pasien. Metode pengambilan sampel dengan cara 
Purposive sampling dengan total sampel yaitu 100. Data yang telah dikumpulkan 
(keberadaan PMO, kepatuhan minum obat, ketaraturan pengobatan, riwayat 
pengobatan, dan perilaku merokok) kemudian dianalisis secara multivariat 
dengan uji regresi logistik. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
berada pada kelompok umur 25-44 tahun (50,0%), berjenis kelamin laki-laki 
(63,0%), pendidikan tertinggi adalah SD (41,0%). Pada pasien TB Paru Resisten 
terdapat pasien yang tidak ada PMO (40,0%), tidak patuh minum obat (70,0%), 
tidak teratur berobat (75,0%), memiliki riwayat pengobatan sebelumnya (65,0%), 
dan yang masih merokok (50,0%). Hasil uji regresi logistik menemukan bahwa 
faktor dominan yang mempengaruhi kejadian TB Paru Resisten adalah riwayat 
pengobatan sebelumnya (pValue = 0,008; OR = 7,312). 
Kesimpulan: Riwayat pengobatan sebelumnya merupakan faktor yang 
mempengaruhi pasien TB mengalami kejadian resistensi. Oleh karena itu perlu 
penanganan kasus TB yang komprehensif, agar pengobatan yang dijalani oleh 
pasien dapat selesai dan sembuh sehingga mencegah untuk terjadinya TB 
resistensi Obat. 
 
Kata Kunci : TB Paru, Resisten, Riwayat Pengobatan 
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ANALISIS KLAIM JKN DI RSUD DAN RS SWASTA DI PROPINSI SUMATERA UTARA 
 
Juanita,  Zulfendri, Siti Khadijah Nasution 
Departemen Administrasi Kebijakan Kesehatan Fakultas Kesehatan Masyarakat 





Latar Belakang: Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) sudah 
diimplementasikan sejak tanggal 1Januari 2014. Tujuan JKN adalah menjamin 
agar peserta memperoleh manfaat pemeliharaan kesehatan dan perlindungan 
dalam memenuhi kebutuhan dasar kesehatan. Studi tentang klaim JKN di rumah 
sakit belum pernah dilakukan di Sumatera Utara. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimanakah gambaran 
kalaim JKN di 4 RSUD (RSUD Sibolga, RSUD Pandan, RSUD Paluta, RSUD Labura 
dan 1 RS Swasta (RS Santa Elisabeth Medan) di Propinsi Sumatera Utara.  
Metode : Data kuantitatif diperoleh dari data rekapitulasi klaim di rumah 
sakit; jumlah kunjungan Rumah Sakit (jaminan kesehatan dan non jaminan 
kesehatan) tahun 2014-juli 2016; jumlah tenaga kesehatan di rumah sakit. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada awal pelaksanaan JKN, 
RSUD Sibolga mengalami “keuntungan”, karena BPJS menyetujui klaim JKN yang 
diajukan lebih besar dari yang diusulkan. Klaim JKN cenderung meningkat setiap 
tahunnya di semua rumah sakit sampel. Pada tahun pertama klaim tertinggi 
adalah untuk kasus casarean section (11,2%) di RS Sibolga, dan pada tahun 2016 
trend penyakit tidak menular cenderung meningkat. Begitu pula di rumah sakit 
lainnya klaim juga meningkat dengan pola penyakit tidak menular masuk dalam 
10 penyakit tertinggi. Pada RSUD Pandan diperoleh data pasien rawat inap di 
ruang VIP sebesar 73,9 % dan Kelas I 80,8 % adalah pasien JKN. Artinya pasien 
yang memanfaatkan layanan rumah sakit adalah pasien peserta JKN mandiri.  
Kesimpulan: Jumlah klaim  cenderung meningkat dengan pola penyakit 
yang didominasi oleh penyakit tidak menular menunjukkan bahwa masyarakat 
yang menjadi peserta JKN adalah kelompk risti dan   adanya adverse selection 
pada kepesertaan. Pemanfaatan JKN di rumah sakit untuk rawat inap terbesar 
oleh peserta JKN Mandiri.  
 





ADVOKASI KEBERLANJUTAN PROGRAM JAMINAN KESEHATAN DENGAN 
PENDEKATAN ECONOMIC LOST (STUDI KASUS PENINGKATAN JUMLAH PBI OLEH 
PEMDA DALAM BPJS KESEHATAN MENUJU UHC DI PROVINSI SULAWESI BARAT) 
 
Kasman Makkasau 





Latar Belakang: Sejak tahun 2011 Pemerintah Provinsi Sulawesi Barat 
telah menjalankan program Jaminan Penyelenggaraan Kesehatan Masyarakat 
Umum (JPKMU) yang menunjuk PT.Askes (saat itu) menjadi mitra penyelenggara. 
Dengan dilaksanakannya UU SJN dan oprasionalisasi Badan Penyelenggara 
Jaminan Kesehatan (BPJS) maka program JPKMU yang ada telah dimasukkan 
kedalam program BPJS Kesehatan. 
Tujuan: Salah satu cara advokasi penerapan program kesehatan yang 
dapat meyakinkan aliansi strategis dan telah dilakukan dan direkomendasikan 
oleh World Bank dengan pendekatan kerugian ekonomi (Economic Lost) jika 
suatu masalah kesehatan tidak dapat dicegah dan ditanggulangi secara dini. 
Metode: penelitian observasional bidang ekonomi kesehatan 
berkontribusi langsung terhadap besarnya economic lost masyarakat dan 
pemerintah akibat tidak adanya penjaminan kesehatan jika masyarakat jatuh 
sakit. Serta memberikan advokasi kepada eksekutif dan legislatif untuk 
keberlanjutan program JPKMU dalam BPJS dan peningkatan peserta PBI. 
Hasil: Besarnya biaya langsung (Direct Cost) terdiri dari pengeluaran 
rumah tangga (Household Expenditure) untuk mendapatkan pengobatan secara 
medis di puskesmas sebesar Rp.1.096.620.000 dan untuk transport 
Rp.365.540.000. Biaya tidak langsung (Indirect Cost) YLD sebesar 
Rp.8.756.400.000, dan YLL Rp.52.058.125.000, sehingga besarnya DALY 
Rp.60.814.525.000. Total kerugian ekonomi Rp.62.276.685.000. 
Kesimpulan: Kerugian ekonomi yang besar dapat dicegah dengan 
menerapkan program pembiayaan kesehatan, melalui penambahan jumlah 
peserta PBI dalam BPJS Kesehatan oleh Pemda dan Pemprov. Diperlukan cara 
advokasi kepada eksekutif dan legislatif tentang pentingnya peningkatan jumlah 
peserta PBI dengan melakukan kajian dari segi kerugian ekonomi, sehingga 
semua Aliansi Strategis meyakini kesehatan adalah investasi (Health is 
Investment). Program JPKMU telah terintegrasi dengan program kesehatan yang 
dijalankan oleh BPJS Kesehatan dengan sistem sharing dana dimana Pemerintah 
Kabupaten menyediakan dana 70% dan Pemerintah Provinsi sebesar 30% dari 
seluruh premi. 
 




KAJIAN IMPLEMENTASI JKN PADA PUSKESMAS DI PROVINSI PAPUA 
TAHUN 2016 (STUDI DI KOTA JAYAPURA DAN KABUPATEN JAYAWIJAYA) 
 
Maxsi Irmanto, Apriyana Irjayanti 





Latar belakang: Dalam pelaksanaannya yang telah memasuki tahun 
ketiga, Jaminan Kesehatan Nasional pada FKTP dalam hal ini adalah pada 
Puskesmas sebagai institusi layanan primer yang dirasa masih terdapat banyak 
hambatan dan tantangan. 
Tujuan: Penelitian ini mengkaji tantangan yang dihadapi Puskesmas dalam 
pelaksanaan JKN, terutama aspek-aspek yang mempengaruhi implementasi 
kebijakan di lapangan dengan melihat aspek internal, eksternal, dan individual. 
Metode: Penelitian menggunakan metode kualitatif. Fasilitas dipilih 
secara acak berdasarkan stratifikasi yang telah ditetapkan. Sedangkan teknik 
pengambilan sampel dilakukan secara random sampling dengan sampel yaitu 
Kota Jayapura pada 5 puskesmas dan Kabupaten Jayawijaya pada 9 puskesmas. 
Pengumpulan dengan wawancara mendalam dan FGD. 
Hasil: Pelaksanaan JKN telah membawa dampak signifikan dalam 
pelayanan pada masing-masing Puskesmas berdasarkan 3 aspek penilaian. Pada 
sampel di Kota Jayapura untuk aspek internal banyak masyarakat berobat pada 
FKTP dimana peserta tidak terdaftar, double kepesertaan, dan adanya otonomi 
khusus yang menyatakan setiap masyarakat Papua berhak mendapatkan 
pelayanan kesehatan dengan cuma-cuma. Aspek eksternal, terlihat bahwa peran 
BPJS masih belum maksimal dalam sosialisasi terkait alur pelayanan, serta hak 
dan kewajiban dari peserta BPJS. Sedangkan segi aspek individual pada masalah 
perolehan dana kapitasi yang timpang antara FKTP satu dengan yang lain akibat 
mapping area dimana pola pendistribusian peserta yang belum merata sehingga 
terlihat beberapa banyak tertumpu pada satu tempat. Pada Puskesmas di 
Kabupaten Jayawijaya dampak tersebut diantaranya adalah peningkatan beban 
kerja dari petugas kesehatan di puskesmas tertentu, sehingga terkadang 
melayani pasien yang bukan penduduk setempat. Jasa pelayanan yang diberikan 
nampaknya memberikan motivasi bagi petugas dalam memberikan pelayanan. 
Kesimpulan: Implementasi JKN pada FKTP sebagai gatekeeper kesehatan 
dirasa masih belum maksimal. Nampaknya perlu ada suatu kesepahaman antara 
stake holder, pihak Puskesmas, maupun masyarakat dalam menjalankan era JKN 
ini. 
 





PERKEMBANGAN SUPPLY SIDE DAN EQUITY DALAM JAMINAN KESEHATAN 
NASIONAL (JKN) TAHUN 2014-2016  
APAKAH SUDAH MEMENUHI HARAPAN? (SERIAL MONITORING DAN EVALUASI 
JAMINAN KESEHATAN NASIONAL) 
 
M. Faozi Kurniawan, Laksono Trisnantoro, Andreasta Meliala, Budi Eko 
Siswoyo,Elisabeth Listyani, Aulia Novelira, Dedik Sulistiawan 






Latarbelakang: Universal Health Coverage (UHC) menjadi salah satu 
tujuan pembangunan keberhasilan pembangunan kesehatan di kebanyakan 
negara berkembang, salah satunya Indonesia. Perubahan pelayanan kesehatan di 
Indonesia terjadi pada saat Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) berjalan tahun 
2014.Pemerintah Indonesia telah berupaya terus melaksanakan JKN dengan 
memperbaiki fasilitas dan tenaga kesehatan (supply-side) yang belum optimal. 
Monitoring dan evaluasi fasilitas kesehatan dan tenaga kesehatan pada saat 
pelaksanaan JKN bertujuan untuk mengetahui upaya pemerintah dalam 
pemerataan akses pelayanan kesehatan di daerah-daerah terpencil, kepulauan 
dan perbatasan sebagai dampak pelaksanaan JKN di Indonesia. 
Tujuan: Untuk mengetahui perkembangan supply side dan equity dalam 
JKN tahun 2014-2016. 
Metode: Monitoring dan evaluasi ini dilakukan dengan metode analisis 
deskriptif data-data sekunder. Data sekunder yang utama diolah merupakan 
perkembangan jumlah fasilitas kesehatan milik pemerintah dan milik swasta 
(puskesmas dan rumah sakit), perkembangan dan persebaran tenaga kesehatan 
baik dokter dan tenaga kesehatan pendukung lainnya. Sumber data dari 
Kementerian Kesehatan dan data dari BPJS Kesehatan. 
Hasil: Monitoring 3 tahun pelaksanaan JKN menunjukkan bahwa fasilitas 
kesehatan seperti puskesmas dan rumah sakit terkonsentrasi di Jawa dan 
Sumatera. Perkembangan pembangunan rumah sakit Pemerintah dan swasta 
menunjukkan bahwa pihak swasta merespon sangat cepat kan kebutuhan 
pelayanan kesehatan, hal ini memberikan dampak positif bagi pelayanan 
kesehatan bagi masyarakat, namun hal ini menunjukkan ketidakmerataan akses 
pelayanan kesehatan. Begitu juga perkembangan tenaga kesehatan, hasil 
monitoring ini juga menunjukkan distribusi tenaga kesehatan terutama dokter 
spesialis masih terkonsentrasi di Jawa dan Sumatera. Keterbatasan ketersediaan 
fasilitas dan tenaga kesehatan memberikan dampak tidak adanya akses 
pelayanan kesehatan di daerah-daerah tersebut. 
Kesimpulan: Pembangunan fasilitas dan tenaga kesehatan milik 
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pemerintah masih terkonsentrasi di pulau-pulau tertentu. Hal ini belum 
menjawab pemerataan akses pelayanan kesehatan di era JKN. Pembangunan 
fasilitas kesehatan milik pemerintah belum banyak dilakukan, bahkan 
pembangunan fasilitas kesehatan banyak dilakukan oleh pihak swasta.  
 






MONITORING DAN EVALUASI PELAKSANAAN JAMINAN KESEHATAN NASIONAL 
DALAM PERSPEKTIF PEMERATAAN DAN KEADILAN DI KABUPATEN 
KARANGANYAR DAN KOTA SURAKARTA JAWA TENGAH 
 
Endang Sutisna Sulaeman, Diffah Hanim, Bhisma Murti 
Program Magister Ilmu Kesehatan Masyarakat, Program Magister Ilmu Gizi 





Latar belakang: Pelaksanaan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) dimulai 
tahun 2014 perlu kesiapan sistem kesehatan dan sistem pembiayaan kesehatan 
dalam upaya optimalisasi untuk mendukung pelaksanaan JKN yang merata dan 
berkeadilan bagi semua rakyat Indonesia.  
Tujuan: Melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan JKN, dan 
menganalisis perbedaan pelaksanaan JKN di perdesaan kabupaten Karanganyar 
dan perkotaan kota Surakarta. 
Metode: Penelitian observasional analitik dengan rancangan penelitian 
multiple case-study, dengan pendekatan peneltian mixed methods. Subjek 
penelitian adalah peserta Badan Penyelenggaran Jaminan Sosial (BPJS) dan 
masyarakat yang belum menjadi peserta. Sampel penelitian sebanyak 62 orang. 
Metode analisis menggunakan analisis formatif, chi-square tests dan analisis 
perbedaan one-sample t-test. 
Hasil: Responden dengan tingkat pendidikan lebih tinggi lebih banyak 
memanfaatkan BPJS daripada masyarakat yang berpendapatan rendah dan 
berpendidikan rendah secara statistik nyata (p=0.000; t=6.424). Ada perbedaan 
status sosial ekonomi antara masyarakat di perdesaan dan perkotaan yang 
menggunakan dan tidak menggunakan pelayanan kesehatan BPJS secara statistik 
sangat nyata (p=0.000; t=4.415). Analisis hubungan pemberi palayanan 
kesehatan terhadap dampak sistem kapitasi pada sistem rujukan di perdesaan 
kabupaten Karanganyar (p=0.000) dan Kota Surakarta memiliki nilai p=0.030; 
Pada volume pelayanan di perdesaan kabupaten Karanganyar (p=0.000) dan kota 
Surakarta memiliki nilai p=0.016; Pada kepuasan pelayanan di perdesaan 
kabupaten Karanganyar (p=0.001) dan kota Surakarta memiliki nilai p=0.149.  
Kesimpulan: pengetahuan masyarakat tentang pemanfataan pelayanan 
kesehatan BPJS masih kurang. Terdapat perbedaan persepsi pemberi pelayanan 
kesehatan masyarakat antara kota dan kabupaten tentang sistem rujukan, 
volume, dan kepuasan pelayanan kesehatan. 
 





ANALISIS KEMAMPUAN STAKHOLDER DALAM MELAKSANAKAN PROGRAM 
JAMINAN KESEHATAN DI RSUD YOWARI KABUPATEN JAYAPURA 
 
Andi Nurzakiah Amin, Leonora Caterina Letlora 
Universitas Cenderawasih, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Peminatan 





Latar belakang: Pelaksanaan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) yang 
mulai diberlakukan sejak tanggal 1 Januari 2014 pada prinsipnya mengharuskan 
setiap rumah sakit mampu menjalankan aturan  pemerintah tersebut dengan 
sebaik-baiknya, namun kenyataanya masih didapatkan banyak sekali kendala 
dalam pelaksanaan program tersebut khusunya di RSUD Yowari Kabupaten 
Jayapura. 
Tujuan: Mengetahui kesiapan stakeholder dalam   pelaksanaan program 
Jaminan kesehatan Nasional di RSUD Yowari kabupaten Jayapura. 
Metode: Penelitian analitik menggunakan metode kombinasi (Mixed 
Methode) atau menggabungkan metode kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini 
melibatkan 20 orang,  yang terdiri dari 2 orang sebagai key informan yaitu 
direktur dan tim verifikasi, dan 18 orang yang bekerja baik di  rawat inap, UGD, 
gudang obat,yanmed, keperawatan, bendahara dan anggota tim BPJS. Penelitian 
ini dilakukan selama satu bulan dan dimulai dari bulan Mei 2014. Lokasi 
penelitian di Rumah Sakit Umum Daerah Yowari Kabupaten Jayapura. Penelitian 
ini dilakukan dengan proses wawancara, talaah dokumen dan observasi. 
Hasil: Penelitian menunjukkan bahwa kesiapan stakholder 
dalam  pelaksanaan Jaminan Kesehatan Nasional di Rumah Sakit Umum Daerah 
Yowari Kabupaten Jayapura belum optimal. Jika di tinjau dari segi fasilitas masih 
belum memadai karena masih perlu di tambah dan di perbaiki bahkan sudah 
banyak yang rusak, dari segi regulasi belum ada kebijakan proponsi dan 
kabupaten yang mengatur akan pelaksanaan JKN, untuk segi farmasi dan alat-alat 
kesehatan belum terencana dengan baik dan belum jelas anggaran dalam 
pembelian berasal darimana, untuk jumlah sumber daya manusia masih kurang 
dan  dari segi sosialisasi belum berjalan dengan optimal. 
Kesimpulan: Stakholder belum sepenuhnya mampu melaksanakan 
program Jaminan Kesehatan di RSUD Yowari. Hal ini dapat dilihat dari belum 
terpenuhinya fasilitas yang dibutuhkan masyarakat, regulasi belum mengikat 
sepenuhnya, kesediaan dan fasilitas kesehatan yang terbatas serta jumlah SDM 
dan sosialisasi yang belum sepenuhnya dapat menyentuh masyarakat. 
 





ANALISIS TINGKAT KEPUASAN PASIEN PESERTA JAMINAN KESEHATAN 
NASIONAL (JKN) DI FASILITAS KESEHATAN TINGKAT PERTAMA KECAMATAN 
PADANG SELATAN KOTA PADANG TAHUN 2016 
 
Isniati, Zola Pradipta, Ayulia Fardila Sari ZA 





Latar Belakang: Hasil survey yang dilakukan kepada 15 pengguna jasa 
pelayanan kesehatan pada bulan Maret 2016, 47,33% diantaranya merasakan 
ketidakpuasan atas pelayanan yang diberikan.   
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepuasaan 
pasien peserta Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) di fasilitas kesehatan tingkat 
pertama Kecamatan Padang Selatan Kota Padang tahun 2016.   
Metode: Penelitian ini menggunakan desain studi cross sectional. 
Penelitian ini dilakukan di FKTP (Puskesmas) yang ada di Kecamatan Padang 
Selatan pada bulan Desember 2015 sampai Mei 2016. Populasi dalam penelitian 
ini adalah pasien peserta JKN di Puskesmas Kecamatan Padang Selatan dengan 
jumlah sampel sebanyak 105 orang. Cara pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan metode proportionate random sampling. Data diolah 
menggunakan SPSS dengan analisis univariat dan analisis diagram kartesius.   
Hasil: Karakteristik sampel pada penelitian ini adalah 11,4% berusia 17-26 
tahun, 20% berusia 27-36 tahun, 18,1% berusia 37-46 tahun, 33,3% berusia 47-56 
tahun dan 17,1% berusia lebih dari 56 tahun. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
responden menyatakan bukti langsung pelayanan tidak baik (81,9%), kehandalan 
petugas tidak baik (30,5%), daya tanggap petugas tidak baik (78,1%), jaminan 
petugas tidak baik (74,3%) dan empati petugas tidak baik (28,6%).   
Kesimpulan: Lebih dari separuh pasien menyatakan puas terhadap 
pelayanan yang diberikan petugas kepada pasien (63,8%), namun target kepuasan 
pasien jika dilihat pada Peta Jalan JKN belum terpenuhi, yaitu paling sedikit 75% 
pasien menyatakan puas dengan pelayanan yang diberikan oleh fasilitas 
kesehatan. 
 
Kata kunci : Tingkat Kepuasan, Peserta JKN 
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TOPIK DETERMINAN SOSIAL BUDAYA KESEHATAN– 2 
(PO20911A) 
 
PENGETAHUAN, SIKAP, KEYAKINAN REMAJA PUTRI DI WILAYAH PEDESAAN 
DAN PERKOTAAN TERHADAP ASI EKSKLUSIF 
 





Latar Belakang. ASI merupakan makanan alami yang dibutuhkan anak 
pada saat lahir namun Profil Kementrian Kesehatan Indonesia 2014 melaporkan 
bahwa pemberian ASI eksklusif baru mencapai 52%,  2015 naik menjadi  55,7% 
dan fokus penelitian pada remaja putri di sekolah menengah atas. 
Tujuan. Penelitian untuk menilai perbedaan pengetahuan, sikap, dan 
keyakinan remaja putri terhadap ASI eksklusif diwilayah pedesaan dan perkotaan. 
Metode. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif 
dengan jumlah sampel 336 responden remaja putri di Pulau Sebatik (pedesaan) 
dan di Pulau Tarakan (perkotaan). Pengetahuan, sikap dan keyakinan di ukur 
dengan menggunakan kusioner yang telah diuji lapangan terlebih dahulu. 
Responden menjawab pertanyaan secara mandiri dan data di olah dengan 
menggunakan SPSS.  
Hasil. Subyek penelitian pada umumnya berumur 16 – 17 ( 75,6% dan 
69,0%), urutan kelahiran terbanyak anak pertama (26,2%, dan 36,9%,) jumlah 
saudara rata – rata tiga ( 25,0% dan 23,2%) dan paling sedikit sebelas (0,6% dan 
0,6%), pendidikan orang tua rata – rata SD dan  SLTA (56,5% dan 50,0%), dan 
pekerjaan orang tua mayoritas petani (45,2% dan 26,8%). Pengetahuan remaja 
putri terhadap ASI eksklusif diwilayah  pedesaan dan perkotaan terdapat  
perbedaan (53,0 % dan  61,9%) dari 336 responden. Pengetahuan responden 
tentang manfaat ASI eksklusif, masalah dalam menyusui masih sangat kurang 
baik yang tinggal dipedesaan maupun diperkotaan (manfaat 10,0%, 26,7%, nipple 
confusion 3,3%, 16,7% dan mastitis 13,3%, 13,3%). Sikap  remaja putri terhadap 
ASI eksklusif di pedesaan dan perkotaan ada perbedaan (52,8% dan 57,1%). Di 
wilayah pedesaan keyakinan remaja putri terhadap ASI eksklusif    lebih baik 
dibandingkan remaja putri yang tinggal  di perkotaan (59,5% dan 56,5%). 
Kesimpulan Ada perbedaan pengetahuan (53,0% dan 61,9%), skap 
(52,8% dan 57,1%), dan keyakinan (59,5% dan 56,5%) remaja putri di pedesaan 
dan perkotaan Disarankan agar diberikan pendidikan kesehatan pada remaja 
putri tentang ASI eksklusif 
. 





DETERMINAN MORTALITAS MANUSIA AKIBAT RABIES TAHUN 2012-2014 DI 
PROVINSI SULAWESI UTARA 
 
Grace Kandou 
Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Sam Ratulangi, Manado 




Salah satu penyakit menular yang menjadi perhatian utama masyarakat 
ialah rabies. Infeksi virus akut (genus Lyssavirus, family Rhabdoviridae) yang 
kemudian menyerang sistem saraf pusat manusia dan mamalia dengan Case 
Fatality Rate (CFR) mencapai 100%, tidak memandang golongan umur dan jenis 
kelamin. Rabies merupakan penyakit zoonosis, dimana penularan terjadi melalui 
jilatan atau gigitan hewan yang terinfeksi rabies seperti anjing, kucing, kera, 
sigung, serigala, rakun, dan kelelawar. WHO melaporkan bahwa terdapat 65.000 
hingga 87.000 kasus mortalitas (kematian) manusia di dunia sedangkan jumlah 
kasus mortalitas akibat rabies di Asia sebesar 38.000 hingga 60.000 kasus. 
Laporan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menyatakan pula bahwa 
telah terjadi 64.406 kasus akibat Gigitan Hewan Penular Rabies (GHPR) sampai 
dengan November 2013 dengan jumlah kematian sebesar 111 kasus. Provinsi 
Sulawesi Utara merupakan provinsi dengan angka mortalitas akibat rabies 
tertinggi pada tahun 2012-2014.  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinan mortalitas 
manusia akibat rabies di Provinsi Sulawesi Utara tahun 2012-2014. Jenis 
penelitian ini ialah observasional analitik dengan desain kasus-kontrol (case-
control) menggunakan data retrospektif. Data dikumpul dari Dinas Kesehatan 
Pronvisi Sulawesi Utara. Populasi penelitian ialah individu yang digigit oleh 
Hewan Penular Rabies (HPR) yang dinyatakan positif rabies di wilayah Provinsi 
Sulawesi Utara tahun 2012-2014 dengan jumlah sebesar 1007 kasus. Variabel 
independen dalam penelitian ini ialah usia, jenis kelamin, jenis pekerjaan, 
pemberian vaksin anti rabies (VAR), penatalaksanaan cuci luka, banyaknya luka 
gigitan, dan lokasi luka gigitan. Variabel dependen penelitian ini ialah mortalitas 
manusia akibat rabies. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
bermakna antara pemberian VAR, penatalaksanaan cuci luka, jenis pekerjaan, 
dan jenis kelamin dengan mortalitas manusia akibat rabies. Pemberian VAR 
merupakan determinan yang paling dominan berhubungan dengan mortalitas 
manusia akibat rabies di Provinsi Sulawesi Utara tahun 2012-2014. Rabies 
berbahaya terhadap kesehatan dan ketentraman masyarakat karena dampak 
buruknya selalu diakhiri dengan kematian serta dapat mempengaruhi dampak 
perekonomian khusus pengembangan daerah pariwisata di Sulawesi Utara.  
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Penelitian ini menyimpulkan bahwa pentingnya pemberian VAR, 
penatalaksanaan cuci luka, jenis pekerjaan, dan jenis kelamin karena terdapat 
hubungan yang bermakna dengan mortalitas akibat rabies di Sulawesi Utara. 
Saran yang dapat diberikan terutama kepada instansi kesehatan ialah untuk 
meningkatkan sosialisasi kepada masyarakat mengenai bahaya Rabies, 
menambah pengadaan VAR dan Serum Anti Rabies (SAR), dan mengaktifkan 
Rabies Center di setiap Kabupaten dan Kota. 
 
 





HUBUNGAN DUKUNGAN KELUARGA, DUKUNGAN MASYARAKAT  
DAN TINGKAT PARTISIPASI MASYARAKAT DENGAN PEMBERIAN  
ASI EKSKLUSIF DI KABUPATEN JENEPONTO TAHUN 2015 
 
Fairus Prihatin Idris, Veni Hadju, Ridwan Thaha, Nurhaedar Jafar 
Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Muslim Indonesia 





Latar Belakang: Cakupan pemberian ASI Eksklusif di Indonesia masih 
rendah. Dukungan keluarga dan masyarakat dapat menjadi kontribusi dalam 
pemberian ASI Eksklusif di Kabupaten Jeneponto. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Dukungan 
keluarga, Dukungan masyarakat, dan Tingkat Partisipasi masyarakat dengan 
pemberian ASI Eksklusif  di Kabupaten Jeneponto. 
Metode: Kabupaten Jeneponto dipilih sebagai lokasi penelitian dimana 
2012 merupakan kabupaten dengan cakupan ASI Eksklusif yang paling rendah di 
Sulsel (20,57%). Penelitian ini adalah kuantitatif, pendekatan cross sectional. 
Populasi adalah ibu dengan bayi usia 6-12 bulan sebanyak 193 Sampel dipilih 
secara accidental sehingga diperoleh sebanyak 106 orang. Pengumpulan data 
melalui wawancara dengan menggunakan kuesioner. Untuk melihat hubungan 
antara faktor budaya dengan pemberian ASI Eksklusif maka data dianalisis 
dengan menggunakan uji chi square. 
Hasil : Hasil penelitian diperoleh bahwa ibu yang tidak memberikan ASI 
Eksklusif sebanyak 54 orang (50,9%). Masih ditemukan ibu yang melahirkan di 
rumah (13,2%) dan ditolong oleh Dukun (10,4%). Paling banyak responden 
berusia 30-34 tahun (42,5%) dengan tingkat pendidikan yaitu lulus SMA (43,4%) 
namun ditemukan ibu yang tidak tamat SD (21,7%). Pekerjaan responden paling 
banyak adalah IRT yaitu 73,6%. Masih ada keluarga dengan pendapatan 
<Rp.1.000.000,- (23,6%). Dari hasil uji statistik menunjukkan bahwa tidak 
terdapat hubungan bermakna antara dukungan masyarakat dan tingkat 
partisipasi masyarakat dengan pemberian ASI eksklusif dengan nilai p masing-
masing 0,132 dan 0,230, serta ada hubungan yang bermakna antara dukungan 
keluarga dengan Pemberian ASI Eksklusif (p=0,000). 
Kesimpulan: Dukungan keluarga sebagai faktor yang memiliki hubungan 
yang bermakna dengan pemberian ASI Eksklusif. Olehnya itu perlu dilakukan 
pemberian informasi di masyarakat tentang pentingnya dukungan keluarga 
dalam pemberian ASI Eksklusif.  
 





PROFIL SYSTEM SURVEILANS DEMOGRAFI DAN KESEHATAN (SSDK) SLEMAN: 
SUATU LABORATORIUM PEMANTAUAN DEMOGRAFI DAN KESEHATAN 
 
Fatwa Sari Tetra Dewi, Lutfan Lazuardi, Citra Indriyani, Abdul Wahab, Agung 
Nugroho, Susetyowati, Rosalia Kurniawati Harisaputra, Annisa Ristya, Nawi Ng, 
Mohammad Hakimi, Hari Kusnanto Josef, Adi Utarini  
 
Sleman HDSS, Faculty of Medicine, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, 
Indonesia,  Department of Health Behavior and Social Science Department, Public 
Health School, Faculty of Medicine, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, 
Indonesia, Department of Health Policy and Management, Public Health School, 
Faculty of Medicine, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, Indonesia, 
Department of Biostatistics Epidemiology and Population Health, Public Health 
School, Faculty of Medicine, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, Indonesia, 
Department of Health Nutrition, Public Health School, Faculty of Medicine, 
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, Indonesia, Epidemiology and Global 
Health, Department of Public Health and Clinical Medicine, Umeå University, 
Umeå, Sweden, Department of Community and Family Medicine, School of 





Latar belakang: Keterbatasan data banyak terjadi di negara berkembang 
termasuk di Indonesia akibat sistem pencatatan dan pelaporan yang belum 
optimal. FK UGM menginisiasi Sistem Surveilans Kesehatan dan Demografi (SSDK) 
untuk memantau kondisi kesehatan dan demografi masyarakat. 
Tujuan: Paper ini bertujuan memaparkan profil SSDK di Kabupaten 
Sleman. 
Metode: Kabupaten Sleman dipilih sebagai lokasi pengumpulan data SSDK 
karena Kabupaten Sleman maupun di Propinsi DIY memiliki umur harapan hidup 
(UHH) yang tinggi sehingga terkait dengan tingginya beban PTM. Sampel dipilih 
dengan metode klaster sampling dengan probability proportionate to size 
sampling. Responden penelitian meliputi 5.153 kepala rumah tangga yang 
berhasil diwawancara pada survei baseline bulan Januari hingga Maret 2015. 
Wawancara dilakukan di rumah responden untuk mengumpulkan data 
demografi, kepemilikan dan konsumsi rumah tangga memakai kuesioner 
terstruktur yang diprogram pada aplikasi ComCare di komputer tablet. 
Hasil:  Response rate baseline survei SSDK Sleman setinggi 95%. Tingkat 
pendidikan penduduk di perkotaan lebih tinggi daripada di pedesaan (32% 
penduduk perkotaan berbanding dengan 28% penduduk pedesaan 
berpendidikan SLTA). Angka kematian kasar sebesar 16% per 1000 penduduk. 
Pengeluaran rumah tangga terbesar adalah: 1) makanan, 2) transportasi, 3) 
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pesta/sosial, 4) listrik, 5) kesehatan, 6) pakaian dan 7) internet. Fasilitas sanitasi 
masih menjadi masalah di Kabupaten Sleman terutama penduduk perkotaan. 
Masih ada penduduk (10%) yang buang air besar sembarangan. Penduduk 
perkotaan (15%) lebih banyak menggunakan sumur gali tak terlindungi 
dibandingkan dengan penduduk pedesaan (12%). Bahan makanan pokok adalah 
beras (79% di perkotaan dan 82% di pedesaan), diikuti dengan umbi-umbian, mi 
instan dan jagung. Lauk hewani terbanyak yang dikonsumsi adalah ayam dan 
telur. Rata-rata konsumsi buah dan sayur masih kurang (252 gr/hari di perkotaan 
dan 228 gr/hari di pedesaan. 
Kesimpulan: Status pendidikan di perkotaan lebih tinggi daripada di 
pedesaan, kesehatan merupakan prioritas ke-5 dari pengeluaran rumah tangga, 
fasilitas sanitasi masih menjadi permasalahan kesehatan masyarakat, serta pola 
konsumsi masyarakat masih belum memenuhi standar kesehatan. SSDK Sleman 
merupakan fasilitas bagi penelitian tersarang maupun penelitian dengan data 
sekunder yang dihasilkan. 
 






STATUS SOSIAL EKONOMI DAN KEJADIAN HIPERTENSI DI DESA TAMBAKREJO 
KABUPATEN BOJONEGORO 
 
Fika Kharisyanti, Farapti 





Latar belakang: Peningkatan tekanan darah dihubungkan dengan penyakit 
kardiovaskuler dan penyebab kematian utama di seluruh dunia. Studi 
epidemiologi membuktikan hubungan status status sosial ekonomi (SSE) dengan 
kejadian hipertensi. Indonesia termasuk low middle incomecountries dimana 
banyak masyarakat tinggal di daerah pedesaan dengan SSE rendah.  
Tujuan: Penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara status 
sosial ekonomi dengan kejadian hipertensi di Desa Tambakrejo Kabupaten 
Bojonegoro.  
Metode: Studi potong lintang melibatkan 286 responden usia dewasa 
yang diambil dengan cara cluster random sampling. Pengambilan data dilakukan 
bulan Juli-Agustus 2016.  
Hasil: Penelitianmenunjukkan prevalensi hipertensi sebesar 65,4% dengan 
jenis kelamin laki-laki mendominasi (79,9%). Sebagian besar responden dengan 
pendapatan < 1 juta sebesar 80,1%, lulusan SD, dan bekerja sebagai petani. Uji 
chi square memperlihatkan terhadap hubungan baik tingkat pendapatan 
(p=0,005) maupun tingkat pendidikan (p=0,005) dan pekerjaan (p=0,009) dengan 
kejadian hipertensi.  
Kesimpulan: Status sosial ekonomi rendah berhubungan dengan kejadian 
hipertensi di desa Tambakrejo Kabupaten Bojonegoro. Hal tersebut menekankan 
pentingnya kebijakan kesehatan untuk mengedukasi dan meningkatkan 
kesadaran serta memberikan pelayanan kesehatan yang terjangkau. Diperlukan 
penelitian lebih lanjut terkait faktor-faktor penyebab tingginya angka prevalensi 
hipertensi di daerah tersebut. 
 





PERILAKU LESBIAN TERHADAP PENYALAGUNAAN OBAT DI KOTA MAKASSAR 
 
Indra Fajarwati Ibnu, Muh. Syafar, A. Amalia Arismaya 





Latarbelakang: Lesbian merupakan salah satu kelompok yang mempunyai 
resiko tinggi menjadi seorang penyalahguna obat karena faktor pergaulan, 
trauma, konflik dan lingkungan. Penyalahgunaan obat pada komunitas lesbi 
terjadi karena kurang tersentuhnya  komunitas tersebut sehingga seorang lesbi 
dapat menjadi pengguna obat-obatan karena dipengaruhi oleh perilaku pada 
masing-masing pergaulan dikomunitas lesbi. 
Tujuan: Penelitian ini untuk memperoleh informasi mengenai perilaku 
lesbian terhadap penyalahgunaan obat.  
Metode: Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 
studi kasus. Informan dalam penelitian adalah lesbian yang terdiri dari  terdiri 
dari 2 butchi (peran sebagai pria) dan 1 informan femm (peran sebagai wanita). 
Pengumpuan data primer dilakukan melalui teknik wawancara mendalam, 
observasi dan pendekatan partisifatif. 
Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan bahwa informan mulai 
menjadi lesbi sejak SD, SMP dan SMA dengan alasan ketertarikan sendiri yang 
sudah ada dalam diri dan karena pengaruh dari teman. Semua lesbi 
menggunakan obat dalam pergaulan di komunitas lesbinya. Jenis obat yang 
digunakan oleh lesbi yaitu somadril dan karnopen. Lesbi menggunakan obat 
dengan alasan untuk menghilangkan stress, membuat tenang, simbol sebagai 
anak gaul dan untuk melakukan seks. Cara yang digunakan agar obat tersebut 
cepat bereaksi yaitu dengan minum minuman bersoda, teh, air aqua dan makan 
makanan pedas. Banyaknya obat yang digunakan antara 3 sampai 12 biji. Setelah 
menggunakan obat lesbi akan muttu, melakukan hal yang tidak penting, dan 
goyang-goyang sambil mendegar musik. Efek dari obat yang digunakan yaitu fly 
karena membuat pikiran tenang, tidak ada beban tapi juga menimbulkan 
ketagihan. Informasi tentang obat tersebut diperoleh dari teman sesama lesbi 
yang dengan mudah diperoleh di apotik tertentu. Lesbi termasuk anggota dari 
komunitas lesbi yang ada di kota Makassar. Komunitas yang dimiliki lesbi sangat 
tertutup dalam masyarakat karena komunitas tersebut belum bisa diterima oleh 
orang banyak. Untuk melakukan hubungan seksual dengan pasangannya, 
disamping minum obat tersebut, lesbi juga menggunakan vinger dan vibrator. 
Lesbi bisa berhubungan seks dengan pasangannya, tante-tante, dan teman 
sesame lesbi jika sudah teler.  
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Kesimpulan : Berdasarkan hasil penelitian maka disimpulkan bahwa 
perilaku lesbi sudah muncul sejak usia anak-anak hingga remaja. Perilaku ini 
kadang tidak sadari munculnya dengan berbagai alasan hingga lesbi terjebak 
dalam status yang membuat mereka membuat komunitas tersendiri demi 
pemuasan psikologi dan seksualnya. Perilaku berisiko yang dilakukanpun sering 
menyertai pergaulan lesbi seperti menggunakan obat penenang yang dapat 
mereka dapatkan diapotik untuk mengatasi stress dan melakukan seks. 
Hubungan seks dilakukan dengan pasangan lesbinya maupun dengan tante-tante 
bahkan kadang dengan teman lesbi apabila lesbi telah teler. 
 





ANALISIS PENGARUH LINGKUNGAN SOSIAL PADA PERILAKU PELECEHAN 
SEKSUAL DI RUMAH TAHANAN KLAS IIA SEMPAJA SELATAN KOTA SAMARINDA  
TAHUN 2016 
 
Rosdiana, Cindy Yuni Kharisma, Abdul Mukmin 






Kasus pelecehan seksual di Kota Samarinda mengalami peningkatan 
pada 3 tahun terakhir, tahun 2013 ada 40 kasus, tahun 2014 ada 26 Kasus, dan 
tahun 2015 ada 45 kasus pelecehan seksual yang terjadi di kota Samarinda. 
Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, pendekatan menggunakan 
Studi Kasus dengan menggunakan wawancara mendalam pada 3 Napi kasus 
pelecehan seksual di Rumah Tahanan Klas IIA Sempaja dan 1 petugas rutan 
sempaja Samarinda. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan 
lingkungan sosial, keluarga, dan media sosial pada perilaku pelecehan seksual, 
penelitian dilaksanakan di Rumah Tahanan Klass II A Sempaja Selatan Kota 
Samarinda. 
Dari hasil penelitian dapat diketahui  pengaruh perilaku napi melakukan tindak 
pelecehan seksual karena adanya pengaruh dari lingkungan sosial seperti ajakan 
mengunjungi lokalisasi dan memilih perempuan muda adanya pengaruh 
menggunakan narkoba dan minuman beralkohol, kurangnya keharmonisan 
didalam lingkungan keluarga, dan adanya pengaruh dari media sosial yang 
penggunaannya disalahgunakan untuk mengakses pornografi. 
 
Kata Kunci : Lingkungan Sosial, Keluarga, Media Sosial, Pelecehan Seksual, 
Rumah Tahanan.  
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TOPIK KEBIJAKAN DAN EKONOMI KESEHATAN– 2 
(PO21012A) 
 
APAKAH PENINGKATAN ANGGARAN KESEHATAN DAPAT DINIKMATI SECARA 
MERATA OLEH WILAYAH TERTINGGAL, PERBATASAN DAN KEPULAUAN? STUDI 
KASUS DI 3 KABUPATEN DI PROVINSI PAPUA 
 
Likke Prawidya Putri, Tiara Mathias, Muhammad Faozi Kurniawan 
Departemen Kebijakan dan Manajemen Kesehatan, Fakultas Kedokteran, 





LatarBelakang: Standar pelayanan minimal (SPM) di bidang kesehatan 
serta pendekatan perencanaan berbasis bukti telah secara langsung dan tidak 
langsung mempengaruhi tinggi – rendahnya alokasi anggaran serta pelaksanaan 
berbagai program kesehatan di lapangan. Namun demikian, belum diketahui 
bagaimana implikasi dari pemenuhan SPM serta perencanaan berbasis bukti 
tersebut terhadap alokasi anggaran antar wilayah dalam satu kabupaten. 
Tujuan: Studi ini ingin mengetahui bagaimana Dinas Kesehatan kabupaten 
mengalokasikan anggaran kesehatan antar wilayah, yakni antara wilayah 
perkotaan dengan perdesaan, kepulauan dan perbatasan. 
Metode: Penelitian dilakukan di 3 kabupaten di Provinsi Papua  yang telah 
melaksanakan pada Januari – Desember 2014. Data pembiayaan program terkait 
kesehatan ibu dan anak (KIA) di masing – masing kabupaten tahun 2011 dan 
2013 dikelompokkan berdasarkan jenis belanja, yakni: 1) sarana - prasarana, 
peralatan dan obat - obatan, 2) kegiatan promotif - preventif, dan 3) 
pengembangan sumber daya manusia (SDM). Data tersebut kemudian 
dikategorikan lebih lanjut berdasarkan lokasi dan atau peserta pelaksanaan 
program. Wawancara mendalam dirancang berdasarkan hasil analisis kuantitatif 
tersebut untuk memahami faktor -faktor yang mempengaruhi pola alokasi 
anggaran di ketiga kabupaten. 
Hasil: Total jumlah anggaran yang dialokasikan untuk program KIA di 
ketiga kabupaten yang diteliti mengalami peningkatan antara tahun 2011 dan 
2013, dengan peningkatan yang terbesar untuk program promotif - preventif di 2 
kabupaten dan untuk pengembangan SDM di satu kabupaten. Dari ketiga 
kabupaten tersebut, peningkatan alokasi anggaran untuk wilayah perdesaan dan 
atau terpencil dan atau perbatasan antara tahun 2011 dan 2013 hanya terjadi di 
satu kabupaten. Beberapa faktor yang mempengaruhi pengalokasian dana ini 
antara lain pemahaman staf perencana terhadap pentingnya wilayah perdesaan, 
kepulauan dan perbatasan, tingginya prevalensi penyakit di wilayah tertentu, 
jumlah tenaga kesehatan yang belum terlatih, status pemekaran satu wilayah 
serta ketiadaan bantuan donor untuk wilayah tertentu.  
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Kesimpulan: Untuk memastikan bahwa perencanaan dan penganggaran 
kesehatan tidak mengabaikan kebutuhan wilayah perdesaan, tertinggal dan 
perbatasan, penting bagi pemerintah daerah, khususnya Dinas Kesehatan, untuk 
memiliki pedoman prioritisasi populasi yang rentan untuk pengalokasian 
anggaran.   
 




MENGAPA PENYERAPAN ANGGARAN JAMPERSAL 2016 TERKENDALA? STUDI 
KASUS DI KABUPATEN X PROVINSI KALIMANTAN BARAT 
 
Dwi Handono Sulistyo 





Latar Belakang: Berbeda dengan tahun sebelumnya, dalam DAK Nonfisik 
Bidang Kesehatan (Lampiran Permenkes No. 82 Tahun 2015), Kementerian 
Kesehatan RI mengalokasikan kembali dana Jampersal. Karena biaya persalinan 
sudah ditanggung Jaminan Kesehatan Nasional, peruntukan Jampersal diarahkan 
untuk  (a) biaya opersional rumah tunggu; (b) biaya operasional pelayanan 
kesehatan di rumah tunggu; dan (c) biaya transportasi rujukan persalinan. Di DIY, 
dana Jampersal tidak terserap karena dengan akses yang memadai, rumah 
tunggu tidak dibutuhkan. Bagi Kabupaten X di Provinsi Kalimantan Barat (daerah 
tertinggal dan perbatasan), seharusnya dana Jampersal sangat bermanfaat 
karena akses terhadap pelayanan masih terbatas.  
Tujuan: Melakukan evaluasi awal implementasi kebijakan Jampersal 
Tahun 2016 di Kabupaten X Provinsi Kalimantan Barat. 
Metode: Studi kasus. Waktu: Minggu I Agustus 2016. Informan: Kepala 
Dinas Kesehatan, Kepala Puskesmas, dan Bappeda Kabupaten X, Provinsi 
Kalimantan Barat. 
Hasil: Hingga akhir Juli 2016, dana Jampersal belum bisa diserap oleh 
puskesmas. Alasannya, karena belum ada Perda yang mengatur besaran biaya 
perjalanan dari desa ke ibu kota kecamatan. Banyak desa yang terpencil dengan 
akses transportasi yang sulit. Hal ini menyulitkan penetapan biaya 
transportasinya. Selain itu, belum ada standar biaya dan fasilitas rumah tunggu 
yang akan disewa. 
Kesimpulan: Dana Jampersal belum terserap karena belum didukung 
regulasi pendukung di daerah seperti biaya transportasi dari desa ke ibu kota 
kecamatan, serta standar biaya dan fasilitas rumah tunggu yang akan disewa.  
 




PENGARUH AKTIVITAS PENAMBANGAN EMAS TANPA IZIN (PETI) TERHADAP 
SOSIAL EKONOMI PEKERJA DAN MASYARAKAT DAERAH ALIRAN SUNGAI DI 
KABUPATEN KUANTAN SINGINGI 
 
Nopriadi,  Ridwan Amiruddin, Emy Leonita 
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Andalas, Padang 
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanudin, Makassar 





Latar Belakang: Kegiatan penambangan emas tanpa ijin (PETI) di 
Kabupaten Kuantan Singingi banyak dilakukan oleh pendatang dan diikuti warga 
setempat karena tuntutan kebutuhan ekonomi. Pekerja PETI menggunakan 
merkuri (Hg) mengakibatkan pencemaran air sungai dan diduga menimbulkan 
persoalan sosial ekonomi bagi masyarakat sekitar daerah aliran sungai (DAS).  
Tujuan: Mengetahui pengaruh aktivitas PETI terhadap sosial ekonomi 
pekerja dan masyarakat sekitar DAS di Kabupaten Kuantan Singingi.  
Metode: Penelitian dilakukan di 7 kecamatan yang banyak ditemukan 
aktivitas PETI dari 15 kecamatan yang ada di Kabupaten Kuantan Singingi. Jenis 
penelitian kuantitatif dan kualitatif eksploratif. Penentuan sampel menggunakan 
metode Rapid Assessment Procedure (RAP) sebanyak 30 responden untuk setiap 
kecamatan, sehingga jumlah sampelnya 30 x 7 = 210 pekerja PETI, dan 210 
masyarakat DAS yang tidak terlibat PETI. Pemilihan informan dilakukan dengan 
metode purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, 
wawancara mendalam dan penelusuran dokumen.  
Hasil: Aktivitas PETI di Kabupaten Kuantan Singingi meningkatkan 
sebagian penghasilan pekerja, pemodal dan oknum aparat yang terlibat, namun 
telah merugikan masyarakat sekitar DAS dan menimbulkan pencemaran 
lingkungan sungai. Air sungai tidak dapat lagi dimanfaatkan untuk kebutuhan 
sehari-hari, masyarakat kesulitan mendapatkan air bersih dan ikan sungai. PETI 
sering menimbulkan konflik sosial antara para pelaku PETI (pekerja/pemilik) 
dengan petugas aparat keamanan dan terkadang dengan masyarakat sekitar. 
Kesimpulan: Aktivitas PETI Singingi hanya menguntungkan sebagian 
pekerja, pemodal dan oknum aparat yang terlibat, merugikan masyarakat sekitar 
DAS dan pencemaran sungai. PETI di aliran sungai dan bendungan irigasi harus 
dihentikan. Pemerintah daerah, stakeholders dan masyarakat perlu menyiapkan 
program pengendalian sosial pasca penutupan PETI, menyediakan lapangan kerja 
di bidang pertanian dan perkebunan, empowerment, diversifikasi, dan pemberian 
subsidi. Penggunaan anggaran dana desa (ADD) dan menyediakan lahan, bibit, 
pupuk, ternak, dan lainnya kesejahteraan masyarakat desa.  




FAKTOR – FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN IMPLEMENTASI KEBIJAKAN 
PENCEGAHAN INOS DI RSUD ANDI SULTHAN DAENG RADJA KABUPATEN 
BULUKUMBA TAHUN 2016 
 
Nur Arifah, Noer bahry Noor, Fitria Umrayani 





Latar Belakang: Laporan unit Pencegahan dan Pengendalian Infeksi (PPI) 
RSUD Andi Sulthan Dg. Radja menunjukkan bahwa kejadian INOS tahun 2014 
adalah 10,11%  dan pada tahun  2015 sebesar 9,3%. Meskipun terjadi penurunan, 
angka INOS tersebut masih sangat tinggi dibandingkan standar yang telah 
ditetapkan dalam Keputusan Menteri Kesehatan (KMK) No. 129 Tahun 2012 
mengenai standar pelayanan minimal rumah sakit yaitu ≤ 1,5%. Pemerintah 
Indonesia telah mengeluarkan kebijakan pencegahan INOS di rumah sakit yang 
tertuang dalam Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 270/Menkes/III/2007 
tentang pedoman Manajerial Pengendalian Infeksi di Rumah Sakit dan Fasilitas 
Kesehatan dan Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 382/Menkes/III/2007 
mengenai Pedoman Pengendalian Infeksi di Rumah Sakit dan Fasilitas Kesehatan.  
Tujuan: Mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan 
implementasi kebijakan pencegahan INOS di RSUD Andi Sulthan Daeng Radja 
Bulukumba pada tahun 2016. 
Metode : Rancangan Penelitian cross sectional study dengan pendekatan 
kuantitatif. Populasi merupakan kelompok kerja unit PPI. Sampling dilakukan 
dengan metode Exhaustive sampling sehingga jumlah sampel 30 orang yang 
terdiri dari dokter, perawat, dan beberapa bagian struktural (staf manajemen).  
Hasil: Hasil uji statistik menggunakan uji Fisher’s Exact Test menunjukkan 
bahwa ada hubungan antara komunikasi (ρ = 0,017 < α = 0,05), sumber daya (ρ = 
0,019 < α = 0,05) dan disposisi (ρ = 0,010 < α = 0,05) dengan implementasi 
kebijakan pencegahan infeksi nosokomial di RSUD H. Andi Sulthan Daeng Radja 
Bulukumba. Namun, tidak ada hubungan antara struktur birokrasi  dengan 
implementasi kebijakan pencegahan infeksi nosokomial di RSUD H. Andi Sulthan 
Daeng Radja Bulukumba, dimana nilai ρ = 1,000 < α = 0,05. 
Kesimpulan : Implementasi kebijakan pencegahan INOS di RSUD Sulthan 
Daeng Raja Kabupaten Bulukumba berhubungan dengan komunikasi, sumber 
daya dan disposisi, namun tidak berhubungan dengan struktur birokrasi. 
Manajemen rumah sakit disarankan untuk memastikan pelaksanaan sosialisasi 
kebijakan terkait pengendalian INOS, meningkatkan pemenuhan sumber daya 
dan mengikutsertakan anggota unit PPI pada pelatihan dasar dan lanjutan PPI 
serta melakukan koordinasi yang intens dan berkelanjutan dengan unit PPI.  




HUBUNGAN BAURAN PEMASARAN DENGAN LOYALITAS PASIEN DI RAWAT 
INAP RUMAH SAKIT UMUM DAERAH SYEKH YUSUF GOWA TAHUN 2012 
 
Nurfardiansyah Bur 





Latar belakang:  Penting bagi RSUD mempunyai strategi pemasaran yang 
tepat, dengan program-program pemasaran tersebut yang di lakukan usaha 
meningkatkan mutu pelayanan, dengan mutu pelayanan yang baik akan dapat 
memuaskan pelanggan sehingga pelanggan akan loyal kepada RSUD Gowa. 
Tujuan: Mengetahui hubungan bauran pemasaran dengan loyalitas pasien 
di Rawat Inap RSUD Syekh Yusuf Gowa. 
Metode: Jenis penelitian observasional pendekatan cross sectional study. 
Populasi penelitian adalah semua pasien rawat inap yang menggunakan jasa di 
RSUD  Syekh Yusuf Gowa, yang kebetulan ada atau tersedia selama sebulan atau 
dari tanggal 14 Februari – 14 Maret 2012. Metode pengambilan dengan sistem 
non random sampling dengan cara aksidental (accidental sampling), yaitu 114 
responden. Data primer diperoleh dengan pengumpulan kuesioner responden 
sedangkan data sekunder juga dikumpulkan melalui studi kepustakaan dan 
instansi terkait. Analisis data dilakukan pengujian hipotesis dengan metode uji 
korelasi dan disajikan dalam betuk tabel dan distribusi frekuensi disertai 
penjelasan dan tabel analisis hubungan antara variabel dependen yaitu loyalitas 
pasien dengan variabel independen yaitu bauran pemasaran yang terdiri atas 
variabel promosi, penyaji jasa, fasilitas fisik, dan proses. 
Hasil: sebagian besar koresponden berjenis kelamin wanita yaitu 68 
responden (59,6%), berusia >=35 tahun yaitu 53 responden (46,5%), 
berpendidikan SMU sebanyak 39 responden (34,2%), dan bekerja sebagai Ibu 
Rumah Tangga (IRT) sebanyak 61 responden (53,5%). Penelitian juga 
menunjukkan bahwa pasien yang loyal sebesar 108 pasien (94,7%), persepsi 
pasien tentang promosi baik sebesar (84,2%),  persepsi pasien tentang penyaji 
jasa baik sebesar (97,4%), persepsi pasien tentang fasilitas fisik baik sebesar 
(91,2%), dan  persepsi pasien tentang proses baik sebesar (93,9%) Analisis 
bivariate dengan uji korelasi menunjukkan ada hubungan antara bauran promosi 
(P=0,000), bauran penyaji jasa (P=0,000), bauran fasilitas fisik (P=0,012) dengan 
loyalitas pasien, tetapi tidak ada hubungan bauran proses (P=0,064) dengan 
loyalitas pasien. 
Kesimpulan: Ada hubungan antara bauran pemasaran promosi, bauran 
pemasaran penyaji jasa , bauran pemasaran fasilitas fisik dengan loyalitas pasien.  




COST EFFECTIVENESS ANALYSIS PERAWATAN GAGAL GINJAL PADA PASIEN 
YANG MENJALANI TERAPI HEMODIALISA 
 
Robert V Philips 





Latar belakang: Pasien yang mengalami gagal ginjal sebagian besar terus 
berkembang secara perlahan hingga fungsi ginjal semakin memburuk sampai 
ginjal kehilangan fungsinya. Pasien dengan penyakit gagal ginjal dapat 
mempertahankan hidupnya lebih lama dan berkualitas dengan hemodialisis (cuci 
darah). Terapi rutin gagal ginjal yang dilakukan harus bisa diintegrasikan oleh 
pasien kedalam kehidupan kesehariannya. Keterbatasan fisik yang dialami pasien 
gagal ginjal yang menjalani terapi hemodialisis akan mengalami perubahan 
penampilan peran dalam keluarga maupun peran sosial. Perubahan penampilan 
peran yang terjadi pada pasien gagal ginjal merupakan salah satu faktor 
penyebab stress utamanya berkaitan dengan persoalan pembiayaan. Maka 
diperlukan suatu analisa yang tepat dan efektif (cost effectiveness analysis) dalam 
mangatasi permasalahan tersebut. 
Tujuan: Penelitian ini untuk mengetahui hubungan dan pengaruh cost 
effectiveness pada perawatan gagal ginjal hubungannya dengan hemodialisa 
Metode: Jenis penelitian ini dilakukan melalui mekanisme penelitian 
prospektif study dengan alasan bahwa jenis penelitian ini bersifat melihat ke 
depan yang dimulai dari variabel penyebab atau faktor resiko, kemudian diikuti 
akibatnya pada waktu yang akan datang melalui metode survey analitik dan cross 
sectional study.  
Kesimpulan: Cost effectiveness analysis atau CEA merupakan suatu 
metoda yang didesain untuk membandingkan antara outcome kesehatan dan 
biaya yang digunakan untuk melaksanakan program atau intervensi dengan 
alternatif lain yang menghasilkan outcome yang sama. Melalui CEA penanganan 
pembiayaan gagal ginjal dan hemodialisa dapat secara efektif digunakan bagi 
seorang pasien yang menjalani terapi. 
 




PENENTUAN TARIF JASA RAWAT INAP MENGGUNAKAN ACTIVITY BASED 
COSTING (ABC) SYSTEM DI RUMAH SAKIT UMUM (RSU) ANUTAPURA PALU 
 
Muh. Ryman Napirah, Muh. Jusman Rau, Rahmat Hidayat Paembonan, 
Hasanah 
Peminatan Administrasi dan Kebijakan Kesehatan, Peminatan Epidemiologi, 
Program Studi Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan,  





Latar Belakang: Rumah Sakit Umum Anutapura merupakan rumah sakit 
milik pemerintah Kota Palu dengan status kelas B, dimana dalam penetapan tarif 
rawat inap masih menggunakan sistem akuntansi biaya tradisional yang kurang 
sesuai jika diterapkan, karena mempunyai beberapa kelemahan yaitu 
memberikan informasi biaya yang terdistorsi. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menentukan tarif jasa rawat inap 
menggunakan Activity Based Costing (ABC) System di Rumah Sakit Umum (RSU) 
Anutapura Palu.  
Metode: Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif 
mengunakan daftar check list dengan system pengolahan data mengggunakan 
sistem komputerisasi. Pada penelitian ini cost driver yang digunakan dalam 
penghitungan harga pokok ruang rawat inap adalah jumlah hari rawat inap, luas 
lantai, jumlah pasien rawat inap, biaya fasilitas.  
Hasil:Hasil penelitian menunjukkan bahwa tarif jasa rawat inap yang 
diperoleh dengan menggunakan metode Activity Based Costing sebagai berikut 
Kelas Utama (VIP A) sebesar Rp.255.576,61, Kelas Utama (VIP B) sebesar 
Rp.218.440,12, Kelas I sebesar Rp.169.554,04, Kelas II sebesar Rp.142.853,70, 
Kelas III sebesar Rp.120.648,26.  
Kesimpulan: Disimpulkan bahwa terdapat variasi tarif jasa rawat inap tiap 
kelas di RSU Anutapura Palu dengan menggunakan Activity Based Costing (ABC) 
System. Bagi RSU Anutapura Palu diharapkan dapat menggunakan metode 
Activity Based Costing System sebagai dasar perhitungan tarif jasa rawat inap, 
dengan tetap mempertimbangkan faktor-faktor eksternal yang lain seperti tarif 
pesaing dan kemampuan masyarakat yang dapat mempengaruhi dalam 
penetapan harga pelayanan rawat inap. 
 
Kata Kunci : Tarif Jasa Rawat Inap, ABC system 
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PERFORMA KADER POSYANDU DALAM MELAKSANAKAN KONSELING 
PEMBERIAN MAKAN BAYI DAN ANAK (PMBA) DI KABUPATEN SLEMAN, D.I. 
YOGYAKARTA 
 
Fiyya Setiyaningrum, BJ Istiti Kandarina, Mubasysyir Hasanbasri 
Program Pascasarjana Ilmu Kesehatan Masyarakat UGM, 





Latar belakang: Praktik pemberian makan pada bayi dan anak yang 
optimal merupakan intervensi efektif dalam upaya peningkatan status kesehatan 
dan penurunan angka kematian anak. Hasil pemantauan status gizi balita di 
Kabupaten Sleman tahun 2015 diperoleh 12,86% stunting, 7,53% underweight, 
6,14% overweight dan 3,57% wasting. Perlu upaya pencegahan dan perbaikan 
masalah gizi balita, salah satunya  dengan meningkatkan peran kader posyandu 
dalam pemantauan pertumbuhan dan konseling pemberian makan bayi dan 
anak. 
Tujuan: Untuk mengukur performa kader posyandu yang telah 
mendapatkan pelatihandalam melaksanakan konseling PMBA di Kabupaten 
Sleman. 
Metode Penelitian: Rancangan penelitian adalah studi kasus. Lokasi 
penelitian di Puskesmas Pakem dan Puskesmas Depok 2 Kabupaten Sleman. 
Pengumpulan data dengan observasi dan kuesioner. Pengolahan data dengan 
analisis deskriptif dan paired t-test. Subyek penelitian adalah 32 kader posyandu 
yang mengikuti pelatihan konseling PMBA. 
Hasil: Terdapat perbedaan bermakna  ketrampilan konseling PMBA kader 
posyandu sebelum dan sesudah pelatihan (p=0,000) dengan peningkatan 
ketrampilan sebesar 36,4%. Kategori tingkat ketrampilan kader 21,87% baik dan 
78,12% cukup. Pencapaian skor ketrampilan konseling PMBA tertinggi pada 
ketrampilan bertanya dan komunikasi. Komponen paling lemah dari ketrampilan 
bertindak adalah ketika kader posyandu harus membantu ibu memilih satu atau 
dua hal yang bisa dicoba, hanya 25% kader yang dapat melakukannya.  
Kesimpulan: Ketrampilan konseling PMBA kader posyandu meningkat 
setelah mendapatkan pelatihan konseling PMBA. Sebagian besar tingkat 
ketrampilan konseling PMBA kader posyandu termasuk cukup, dengan 
ketrampilan komunikasi dan bertanya mempunyai nilai skor tinggi, ketrampilan 
yang masih rendah skornya sehingga perlu ditingkatkan adalah ketrampilan 
bertindak oleh kader posyandu selama proses konseling. 
 




PENGARUH FAKTOR IBU DAN POLA MENYUSUI TERHADAP STUNTING BADUTA 
6-23 BULAN KOTA PALU, PROPINSI SULAWESI TENGAH 
 
Fahmi Hafid, Sumiaty, Nasrul 





Latar Belakang: Faktor risiko Stunting meliputi faktor rumah tangga dan 
keluarga,makanan pendamping ASI dan praktek pemberian ASI yang tidak 
memadai, sertapenyakit infeksi. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor ibu 
dan pola menyusui terhadap stunting pada anak baduta 6-23 bulan di Kota Palu 
Provinsi Sulawesi Tengah. Penelitian ini dilaksanakan di Kota Palu selama 3 bulan 
mulai bulan Agustus sampai dengan Nopember 2015.  
Metode: Desain penelitian Kohort Retrospective, jumlah sampel sebanyak 
65 orang dengan teknik pengambilan sampel “purposivesampling”. Alat ukur 
terstandarisasi. Data dianalisis dengan uji chi square dan regresi logistic. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang berpengaruh 
terhadap stunting dalam penelitian ini adalah (OR; 95%CI): ibu tidak melakukan 
antenatal care OR=4,57 (3,05-6,85) tinggi badan ibu <150 cm OR=3,57 (2,47-5,16) 
Ibu tidak menginisiasi menyusu dini OR=3,04 (2,71-3,40) dan Jarak Kelahiran < 3 
tahun OR=2,81 (1,78-4,42). 
Kesimpulan: Dapat disimpulkan bahwa faktor risiko stunting adalah tinggi 
badan ibu dan jarak kelahiran tidak menginisiasi dini pemberian ASI serta tidak 
melakukan antenatal Care. 
 





PREVALENSI KELEBIHAN BERAT BADAN PADA REMAJA DI KOTA MAKASSAR, 
SULAWESI SELATAN 
 
Healthy Hidayanty, Saptawati Bardosono, Helda Khusun, Rita Damayanti, Veni 
Hadju, Dian Sidiq 
Program Studi Ilmu Gizi, FKM, Universitas Hasanuddin 
Program Studi Ilmu Gizi, Fakultas Kedokteran, Universitas Indonesia 
SEAMEO RECFON, Jakarta, Indonesia 
Departemen Pendidikan Kesehatan dan Ilmu Perilaku, Fakultas Kesehatan 
Masyarakat, Universitas Indonesia,Jakarta 






Latar belakang : Masalah kelebihan berat badan pada remaja menjadi 
masalah serius dan merupakan satu penyebab utama beban penyakit di dunia.  
Tujuan : Memberikan gambaran prevalensi dan karakteristik overweight 
dan obesitas pada remaja umur 11 – 15 tahun di Kota Makassar, Provinsi 
Sulawesi Selatan, Indonesia.  
Metode : Sebanyak 22.966 siswa kelas 7 dan 8 yang berasal dari 47 SMP 
terlibat dalam penelitian ini dengan menggunakan desain cros sectional. 
Pengukuran berat badan dan tinggi badan dilakukan oleh enumerator terlatih 
dengan menggunakan peralatan yang terstandarisasi. Kelebihan berat badan 
dikelompokkan berdasarkan Indeks Massa Tubuh menurut umur (BMI for age) 
dari referensi WHO 2007. Data ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, 
rata-rata dan standard deviasi. Variabel yang tidak terdistribusi normal, 
ditransformasi untuk menormalkan data atau tekhnik non-parametrik yang 
digunakan.  
Hasil : Rata-rata umur responden adalah 12.81±0.756 tahun dan sebagian 
besar berasal dari etnik Makassar. Prevalensi overweight dan obesitas pada 
remaja masing-masing 11% dan 6%. Prevalensi ini menurun berdasarkan umur 
pada laki-laki maupun perempuan. Rata-rata BMI Z-score pada remaja 
overweight dan obesitas adalah masing-masing 1.46 ± 0.29 dan 2.49 ± 0.41. Nilai 
ini berbeda antara laki-laki dan perempuan (p<0.001). Prevalensi overweight 
pada perempuan lebih tinggi dari laki-laki, sebaliknya laki-laki lebih obese dari 
perempuan. Masalah kelebihan berat badan terjadi secara umum pada remaja 
laki-laki maupun perempuan di Kota Makassar. Intervensi yang efektif diperlukan 
untuk mencegah peningkatan prevalensi di wilayah ini. 
 




KERENTANAN PENYAKIT KRONIS PADA REMAJA KEGEMUKAN YANG 
MENGALAMI DEFISIT ASUPAN ANTIOKSIDAN 
 
Sitti Patimah, Umi Kalsum Idrus 





Latar belakang: Obesitas merupakan sumber inflamasi dan stress oksidatif 
yang bisa mengakibatkan gangguan fungsi endotel sehingga berpotensi terhadap 
terjadinya penyakit gangguan pembuluh darah yang dapat berlangsung kronis. 
Oleh karena itu, konsumsi antioksidan menjadi poin penting untuk mengatasi 
dampak inflamasi dan stress oksidatif.  
Tujuan: 
kegemukan dan perbedaannya antara anak overweight dan obesitas  
Metode: penelitian menggunakan desain potong lintang yang dilakukan 
pada anak sekolah kelas VII dan VIII yang mengalami kegemukan (Z-skor IMT/U 
≥1 SD) di SMP Islam Athirah Kota Makassar tahun 2015 sebanyak 123 orang. 
Asupan antioksidan dianggap cukup jika dikonsumsi >=77% AKG 2013. Uji U 
Mann Whitney digunakan untuk menilai perbedaan asupan antioksidan 
berdasarkan level kegemukan.  
Hasil: lebih dari separuh (56,1%) responden mengalami obesitas, dan 
43,9% overweight. Prosentasi pemenuhan AKG dari asupan antioksidan remaja 
umur 10-12 tahun yakni vitamin A 65,3%, Vitamin C 36,6%, dan Vitamin E 36,5%. 
Pada kelompok umur 13-15 tahun untuk remaja puteri prosentasi pemenuhan 
AKG dari vitamin A sebesar 77,2%, Vitamin C 30,9%, vitamin E 13,5%, sedangkan 
remaja putera pemenuhan AKG dari vitamin A sebesar 67,2%,. vitamin C 27,7%, 
vitamin E 27,6%. Sumber pangan antioksidan yang paling sering dikonsumsi oleh 
remaja adalah sumber vitamin A dan E berasal dari daging ayam (1 kali per hari), 
adalah kangkung (1 kali perminggu), apel dan mangga (1-3 kali per bulan). 
Asupan antioksidan remaja overweight dan obesitas tidak berbeda secara 
0,453; Vitamin E = 0,117).  
Kesimpulan: asupan antioksidan remaja kegemukan masih kurang dari 
AKG, mengindikasikan anak tersebut rawan terhadap terjadinya penyakit kronis. 
Dianjurkan pada anak kegemukan untuk mengonsumsi sumber pangan 
antioksidan dalam jumlah yang memadai setiap hari untuk meminimalkan efek 
negatif inflamasi dan stress oksidatif. 
 




IDENTIFIKASI KASUS GIZI BURUK PADA BALITA DI KOTA MAKASSAR  
TAHUN 2015 
 
Kurnia Pujiati, Dian Sidik Arsyad, Indra Dwinata 






Latar Belakang: Sulawesi Selatan merupakan salah satu provinsi di 
Indonesia dengan kasus gizi buruk tertinggi yakni 6,6% dan prevalensi tertinggi 
terdapat di Kota Makassar (3,66%) dengan Kelurahan Kaluku Bodoa tertinggi 
yakni 3,23%. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor risiko 
kejadian gizi buruk pada balita di Kelurahan Kaluku Bodoa Kota Makassar. 
Metode: Penelitian ini menggunakan desain kasus-kontrol. Kasus adalah 
balita yang memiliki ZScore < - 3SD dan kontrol adalah balita yang memiliki Z-
Score ≥ - 3 SD yang berdasarkan standar dari WHO. Total sampel sebanyak 135 
balita dengan 45 kasus dan 90 kontrol. Data dikumpulkan dengan melakukan 
wawancara kepada responden (ibu balita). Analisis yang digunakan adalah 
analisis tabel 2x2 yang menghasilkan nilai OR dengan confident interval 95%. 
Hasil: Hasil penelitian diperoleh sebagian besar berjenis kelamin 
perempuan (57,8%) dan berumur antara 25-36 bulan (42,2%). Faktor risiko 
kejadian gizi buruk pada balita antara lain : status ekonomi rendah 
(OR=9,514;CI95%=1,219-74,230), penyakit penyerta (OR=5,744;CI95% =2,615-
12,613), riwayat prematur (OR=3,613;CI95%=1,452-8,987), riwayat BBLR 
(OR=2,957 ;CI95% =1,387-6,302) dan ASI eksklusif (OR=3,537;CI95%= 1,481-
8,446). Pemanfaatan pelayanan kesehatan bukan merupakan faktor risiko 
kejadian gizi buruk pada balita. 
Kesimpulan: Kesimpulan dari penelitian didapatkan status ekonomi 
rendah, penyakit penyerta, riwayat prematur, riwayat BBLR, dan tidak diberikan 
ASI eksklusif merupakan faktor risiko kejadian gizi buruk pada balita di Kelurahan 
Kaluku Bodoa Kota Makassar dan pemanfaatan pelayanan kesehatan (posyandu) 
bukan merupakan faktor risiko kejadian gizi buruk pada balita di Kelurahan 
Kaluku Bodoa Kota Makassar. 
 





PENYUSUNAN PEDOMAN PELAKSANAAN KANTIN SEHAT DAN PEDOMAN 
PELAKSANAAN KEBUN SEKOLAH SEBAGAI UPAYA PENANGGULANGAN 
PENYAKIT KARDIOVASKULER DI KABUPATEN KULON PROGO 
  
BJ Istiti Kandarina,  Rossi Sanusi,  Yayuk Hartiyanti, Baning Rahayujati, 
 Arif Rahmat Kurnia 
 Departemen Biostatistik Epidemiologi Kesehatan Populasi, Ilmu Kesehatan 
Masyarakat, Departemen Gizi dan Kesehatan, Fakultas Kedokteran,  





Latar Belakang:  Penyebab kematian tertinggi adalah Penyakit 
Kardiovaskuler ini termasuk penyakit degenerativ yang dapat dicegah dengan 
perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) . Salah satu perilaku tersebut adalah 
mengkonsumsi buah dan sayur.yang masih belum memenuhi standar dalam 
Pedoman Gizi Seimbang 2014 
Tujuan: Menyusun pedoman pelaksanaan kantin sehat dan kebun sekolah 
bekerjasama dengan Pemerintah Kabupaten Kulon Progo untuk meningkatkan 
konsumsi sayur dan buah dan aktivitas fisik demi menurunkan angka kejadian 
Penyakit Kardiovaskuler di masa depan. 
Metode: metode kualitatif, dengan wawancara dan observasi tentang 
persepsi dan ketersediaan kantin sehat dan kebun sekolah pada empat SD, tiga 
SMP, dan tiga SMA yang mewakili kondisi geografis. Diskusi kelompok terarah 
(FGD) dengan Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) dari dinas terkait, sebagai 
dasar menyusun Pedoman Pelaksanaan Kantin Sehat dan Pedoman Pelaksanaan 
Kebun Sekolah. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua sekolah yang 
diobservasi belum mempunyai kantin yang sehat dan kebun sekolah yang sesuai. 
Sekolah-sekolah yang diwawancarai setuju dengan pembuatan Pedoman 
Pelaksanaan Kantin Sehat dan Pedoman Pelaksanaan Kebun Sekolah. SKPD 
terkait sebagai stakeholder memberikan solusi pendanaan melalui mekanisme 
penganggaran dalam APBD. Pedoman Pelaksanaan Kantin Sehat dan Pedoman 
Pelaksanaan Kebun Sekolah disusun sebagai langkah awal dalam mewujudkan 
kantin sehat dan kebun sekolah untuk mengubah perilaku sehat pada anak 
sekolah sehingga asupan sayur dan buah sesuai gizi seimbang dan aktivitas fisik 
yang sesuai. 
Kesimpulan: Pedoman Pelaksanaan Kantin Sehat dan Pedoman 
Pelaksanaan Kebun Sekolah disusun sebagai langkah awal untuk diterapkannya 
kantin sehat disetiap sekolah. 
 
Kata kunci : Kantin Sehat, Kebun Sekolah 
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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KONSUMSI 
MINUMAN RINGAN PADA SISWA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA KRISTEN 
EBEN HAEZAR 2 MANADO 
 
Jootje M. L Umboh, Ray B.Ch Rattu 
Program Studi Ilmu Kesehatan Masyarakat Pascasarjana Universitas Sam 
Ratulangi 





Latar Belakang: Konsumsi minuman ringan telah menjadi suatu hal yang 
menarik dibicarakan yang menimbulkan kontroversi dalam bidang kesehatan 
masyarakat dan isu kebijakan kesehatan. Beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa minuman ringan turut memberi kontribusi terhadap timbulnya 
kegemukan dan masalah kesehatan lainnya. Remaja merupakan golongan 
kelompok usia yang relatif bebas, termasuk relatif dalam memilih jenis makanan 
dan minuman yang dikonsumsi.  
Tujuan: Tujuan penelitian ini ialah untuk menganalisis hubungan antara 
pengetahuan gizi siswa tentang minuman ringan, besar uang saku, dan peran 
teman sebaya dengan konsumsi minuman ringan siswa Sekolah Menengah 
Pertama Kristen Eben Haezar 2 Manado.  
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan pendekatan 
potong lintang. Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh siswa SMP Kristen 
Eben Haezar 2 Manado dan diambil 88 responden melalui teknik pengambilan 
sampel melalui simple random sampling. Setiap responden diminta untuk 
mengisi sendiri (self-administered) kuesioner yang tersedia, dan data dianalisis 
secara univariat, bivariat dan univariat 
Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari total 88 orang responden, 
sebanyak 36 responden (40,9%) mengkonsumsi minuman ringan <330 ml per hari 
dan yang mengkonsumsi minuman ringan > 330 ml per hari sebesar 52 
responden (59,1%). Berdasarkan pengetahuan gizi tentang minuman ringan 
didapatkan responden yang memiliki pengetahuan kurang sebanyak 18 
responden (20,5%), dan yang pengetahuan baik sebanyak 70 responden (79,5%). 
Berdasarkan uang saku, responden yang memiliki uang saku < Rp.21.403,- 
sebanyak 35 responden (39.8%) dan yang memiliki uang saku >Rp.21.403,- 
sebesar 53 responden (60.2%). Berdasarkan peran teman sebaya, sebanyak 65 
responden (73,9%) tidak dipengaruhi teman sebaya dan yang dipengaruhi teman 
sebaya sebanyak 23 responden (26,1%). Hasil analisis bivariat terdapat korelasi 
yang signifikan (p=0,001, <0.05) antara pengetahuan gizi siswa tentang minuman 
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ringan dengan konsumsi minuman ringan siswa. Terdapat korelasi yang signifikan 
(p=0,038, <0.05) antara besarnya uang saku siswa dengan konsumsi minuman 
ringan. Tidak terdapat korelasi yang signifikan (p=0.077, p >0.05) antara peran 
teman sebaya dengan konsumsi minuman ringan. Ketiga variabel bebas 
(pengetahuan gizi siswa tentang konsumsi minuman ringan, besar uang saku, dan 
peran teman sebaya) secara bersama-sama berhubungan dengan konsumsi 
minuman ringan siswa dan uang saku (OR=2,515) merupakan variabel yang paling 
dominan berhubungan dengan konsumsi minuman ringan siswa dimana siswa 
yang memiliki uang saku lebih banyak, memiliki kemungkinan 2.5 kali untuk 
mengkonsumsi minuman ringan dibandingkan dengan siswa yang memiliki uang 
saku sedikit. 
Kesimpulan: Sebagai kesimpulan terdapat hubungan antara pengetahuan 
gizi tentang minuman ringan dan besarnya uang saku siswa dengan konsumsi 






UPAYA PERBAIKAN STATUS GIZI ANAK BATITA YANG MENGALAMI GIZI 
KURANG DESA CIRUMPAK, KECAMATAN KRONJO, TANGERANG, BANTEN 
 
Novendy, Edwin Kasmun, Kevin Jonathan Sjukur, Chelsy Angelina,Clara 
Petrisiela, Muhammad Faridzi Fikri 
Bagian Ilmu Kesehatan Masyakat Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara, 
Jakarta 





Latar Belakang : Meningkatnya angka kejadian gizi kurang terutama pada 
batita di Desa Cirumpak, Kecamatan Kronjo, Tangerang, Banten dari 8,7% pada 
bulan Februari 2015 menjadi 18,18% pada bulan Agustus 2015. 
Tujuan: Keadaan ini mendorong untuk dilakukan suatu upaya intervensi 
agar dapat menurunkan kejadian gizi kurang di desa tersebut. 
Metode: Desa Cirumpak dipilih dikarenakan ada peningkatan jumlah 
batita dengan gizi kurang. Sebanyak 22 responden berpatisipasi dalam kegiatan 
ini. Metode yang digunakan adalah diagnosis komunitas dengan paradigma 
BLUM dan diagram fishbone untuk mencari masalah penyebab. Penentuan 
prioritas masalah ditentukan. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner 
dan pengukuran berat badan. 
Hasil: Didapatkan lifestyle sebagai masalah penyebab. Intervensi yang 
dilakukan berupa penyuluhan tentang peran gizi seimbang, kegiatan pemberian 
makanan tambahan dan susu untuk desa sehat (PERMATA SUDAT) serta program 
peningkatan berat badan. Sebanyak 22 ibu yang mempunyai batita berpartisipasi 
dalam kegiatan ini. Empat (18,18%) dari 22 batita mengalami gizi kurang. Hasil 
intervensi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan sebesar 72,72% 
responden menegai peran gizi seimbang. Kegiatan PERMATA SUDAT 100% 
terlaksana dengan baik dan batita yang mengikuti program peningkatan berat 
badan 100% meningkat berat badannya. Monitoring dilakukan secara rutin 
dengan menggunakan Plan-Do-Check-Act (PDCA) cycle. 
Kesimpulan: Kegiatan intervensi membuahkan hasil yang cukup baik 
sehingga diharapkan kegiatan yang sudah dibuat dapat berjalan rutin hingga ke 
desa lain. Sehingga besar harapan angka gizi buruk pada batita akan semakin 
menurun terutam di wilayah Kabupaten Tangerang. 
 





PERBEDAAN PERSENTASE ASI EKSKLUSIF DAN STATUS GIZI PADA BAYI 6 BULAN 
ANTARA PUSKESMAS DENGAN PROGRAM PENGUATAN  DAN PUSKESMAS NON 
PROGRAM PENGUATAN DI KABUPATEN SIKKA, FLORES NUSA TENGGARA TIMUR 
 
Yaviani Margaretis, Th. Ninuk Sri Hartini, Dwi Ciptorini 
Program Studi Ilmu Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kesehatan Masyarakat 
Universitas Hasanuddin, 





Latar Belakang: Sejak tahun 2007 terdapat 5 Puskesmas yang mendapat 
intervensi Program Penguatan sistem kesehatan dan gizi yang bersumber dana 
dari UNICEF. Pemilihan ke 5 puskesmas ini dengan alasan terdapat gizi buruk 
yang banyak.  
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa perbedaan status gizi 
dan persentase ASI Eksklusif antara puskesmas program penguatan dan 
puskesmas non program penguatan. 
Metode: Penelitian ini dilakukan di 5 Puskesmas yang mendapat  program 
penguatan dan juga dilakukan di 5 puskesmas non program penguatan di 
Kabupaten Sikka, Flores NTT.  Metode penelitian adalah observasional dengan 
rancangan crossectional. Jumlah sampel sebanyak 96 bayi dari puskesmas 
program penguatan  dan 96 sampel berasal dari puskesmas non program 
penguatan. Teknik pengambilan  sampel adalah secara random sampling yang 
memenuhi kriteria inklusi. Penentuan besarnya sampel secara stratifikasi 
proporsional karena jumlah bayi berbeda tiap puskesmas. Variabel terikat status 
gizi diperoleh dengan cara mengukur berat badan dan panjang badan bayi 
dibandingkan dengan WHO antropometri 2005.Pengukuran dilakukan dengan 
dacin dan alat ukur Panjang Badan. Variabel bebas pemberian ASI diperoleh 
dengan wawancara dengan menggunakan kuisioner. 
Hasil: Status gizi Normal lebih banyak ditemukan di Puskesmas program. 
Untuk menguji adanya perbedaan antara status gizi  maka digunakan uji X2 (Chi-
Square) dengan 𝛼 = 0,05 maka diperoleh 𝑃 =0,009 dengan menggunakan nilai 
signifikasi (p < 0,05) maka disimpulkan bahwa status gizi normal lebih banyak 
terdapat pada puskesmas  program.Puskesmas-puskesmas non program adalah 
puskesmas  dikategorikan sebagai puskesmas rawan gizi. Asi eksklusif lebih 
banyak ditemukan di puskesmas program,untuk  menguji  perbedaan secara 
statistic maka digunakan uji X2 (Chi-Square) dengan 𝛼 = 0,05  diperoleh   𝑃 = 
0,465 dengan menggunakan nilai signifikasi (p < 0,05) maka disimpulkan bahwa 
presentase ASI Eksklusif di puskesmas program tidak lebih tinggi dari pada 
puskesmas non program. 
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Kesimpulan: Presentase status  gizi normal lebih banyak ditemukan di 
puskesmas program karena wilayah puskesmas program adalah wilayah yang 
sebelum penerapan program merupakan wilayah yang beresiko ringan dan 
sedang untuk mengalami masalah gizi. Secara statistik tidak ditemukan 
perbedaan persentase ASI eksklusif. 
 




HUBUNGAN PERAN SEKOLAH DALAM PEMANTAUAN STATUS GIZI DENGAN 
POLA MAKAN DAN STATUS GIZI ANAK SEKOLAH DASAR DI KOTA MEDAN 
 
Fitri Ardiani, Ernawati Nasution, Rusmalawaty 





Latar belakang : Sekolah saat ini merupakan salah satu faktor lingkungan 
yang memengaruhi status gizi anak sekolah dan ketersediaan fasilitas sekolah 
untuk area anak menggunakan aktivitas fisik juga menentukan status gizi.  
Tujuan : Penelitian ini ingin mengetahui peran sekolah dalam pemantauan 
status gizi dengan pola makan dan status gizi anak sekolah dasar di Kota Medan  
Metode : Sekolah di Kota Medan dipilih menjadi lokasi penelitian karena 
memiliki ketersediaan pusat pelayanan kesehatan di sekolah dalam bentuk Unit 
Kesehatan Sekolah (UKS) dan anak sekolah dapat mengakses berbagai macam 
makanan. Penelitian ini dilakukan pada 60 orang anak dari dua sekolah dasar di 
Kota Medan. Pola makan anak dikumpulkan melalui wawancara menggunakan 
form food recall. Pengukuran status gizi secara antropometri (berat dan tinggi 
badan). Peran sekolah dalam pemantauan status gizi dilakukan dengan observasi 
terhadap kegiatan UKS. Data dianalisis secara deskriptif dan menggunakan Uji Chi 
Square untuk melihat hubungan peran sekolah dalam pemantauan status gizi 
dengan pola makan dan status gizi anak. 
Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan 
antara pola makan anak yang dilihat dari jumlah makan berdasarkan kecukupan 
energi, protein, dan lemak berhubungan dengan status gizi anak (p < 0,05). Pada 
kedua sekolah yang sudah mempunyai UKS ternyata tidak melakukan 
pemantauan status gizi, padahal UKS sudah memyediakan timbangan Berat 
badan dan mikrotoa untuk mengukur Tinggi Badan. 
Kesimpulan : Disimpulkan bahwa sekolah tidak berperan dalam 
pemantauan status gizi anak sekolah. Maka diperlukan suatu upaya 
pembentukan kegiatan pemantauan status gizi dalam kegiatan UKS. 
 




PROFIL STATUS GIZI BADUTA (0 - 23 BULAN) DI KECAMATAN KELARA 
KABUPATEN JENEPONTO 
 
Asmawati Sulaeman, Siti Hadrayanti Ananda H, Asriani Tunru, Veni Hadju 
Bagian Promosi dan Pemberdayaan Masyarakat Dinas Kesehatan 
Kabupaten Maluku Tenggara 





Latar belakang: Seribu Hari Pertama Kehidupan (1000 HPK) merupakan 
periode emas seorang anak untuk dapat tumbuh dan berkembang secara optimal 
yang diawali sejak anak dalam kandungan hingga umur 23 bulan.  
Tujuan: untuk mendapatkan gambaran profil status gizi Baduta dikaitkan 
dengan karakteristik pengetahuan, pendidikan, pelayanan kesehatan serta status 
sosial ekonomi dan budaya. 
Metode: Penelitian ini adalah penelitian survey dengan design deskriptif  
yang dilaksanakan di Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto. Survey dilakukan 
pada ibu yang memiliki anak umur 0-23 bulan (n=171) secara accidental sampling 
melalui pengukuran antropometri dengan menggunakan timbangan digital 
merek Camry, lengthboard serta microtoise dan wawancara dengan 
menggunakan kuesioner terstruktur.  
Hasil: Survey menunjukkan 97,7% ibu tidak mengetahui tentang 1000 
HPK, 66,6% dengan tingkat pendidikan yang masih rendah (tamat SD), serta 
22,8% anak umur diatas 1 tahun tidak pernah mendapatkan imunisasi. Hasil food 
recall 24 jam menunjukkan konsumsi energi dan kelompok gizi makro khusus 
untuk kelompok umur 1-3 tahun rata-rata dibawah 80% AKG dengan rata-rata 
asupan energi (69%), karbohidrat (68%) protein (76%) dan lemak (66%). Status 
gizi Baduta berdasarkan indeks PB/U terdapat 30,4% anak pendek dan 4.1%  
sangat pendek (stunting), berdasarkan BB/PB terdapat 8,9% anak kurus dan  1,2 
% sangat kurus (wasting), serta indeks BB/U menunjukkan 17,5% gizi kurang dan 
1,2% mengalami gizi buruk.  
Kesimpulan: masalah gizi Baduta masih menjadi masalah serius yang 
harus mendapatkan intervensi tepat dalam upaya penanggulangan dampaknya 
dan menyarankan adanya perhatian khusus bagi semua sektor terhadap 
penyelesaian  masalah gizi dalam periode 1000 Hari Pertama Kehidupan. 
 
Kata kunci : 1000 HPK, Baduta (0-23 bulan), status gizi  
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TOPIK GIZI DAN 1000 HARI PERTAMA KEHIDUPAN -5 
(PO21313A) 
 
KEJADIAN OBESITAS REMAJA DAN VARIABEL YANG MENDOMINASINYA DI SMP 
MUHAMMADIYAH 35 JAKARTA SELATAN 
 
Ony Linda, Chyntya Hesti, Retno Mardhiati Adiwiryono 
Prodi Kesehatan Masyarakat, FIKES UHAMKA, Jakarta Selatan, 12130, Jakarta 




Latar Belakang. Prevalensi obesitas banyak dijumpai di kalangan remaja, 
terutama di kota besar dengan status sosial menengah keatas dimana 
penyebabnya merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor, antara lain 
kebiasaan makan dan aktivitas fisik (olahraga). 
Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis variabel yang paling 
dominan dari variabel umur dan jenis kelamin anak, pendidikan dan pekerjaan 
orangtua, asupan makronutrisi, kebiasaan makan fastfood, kebiasaan minum 
susu dan olahannya, kebiasaan jajan, aktivitas lama waktu tidur, lama kegiatan 
olahraga diluar jam sekolah, lama menonton TV, dan lama main komputer/video 
games terhadap kejadian obesitas.  
Metode. Jenis penelitian ini analitik kuantitatif dengan rancangan cross 
sectional menggunakan uji chi square dan regresi logistik model determinan. 
Penelitian ini dilakukan terhadap  91 siswa kelas VII dan VIII SMP Muhammadiyah 
35 Jakarta Selatan dengan teknik stratified random sampling dari Januari hingga 
Juni 2016, dimana status obesitas ditentukan menggunakan indeks IMT/U.  
Hasil. Uji bivariat memperoleh hasil yang bermakna dengan obesitas yaitu 
jenis kelamin (p-value= 0.021, 95% CI 0,387-0,964), asupan energi (p-value= 
0.003, 95% CI 1,172-3,687), asupan karbohidrat (p-value= 0.013, 95% CI 1,117-
2,319), asupan protein (p-value= 0.002, 95% CI 0,391-0,790), asupan lemak (p-
value= 0.004, (95% CI 1,274-2,461), kebiasaan minum susu dan hasil olahannya 
(p-value= 0.001, (95% CI 1,255 - 5,251), dan lama olahraga diluar jam sekolah (p-
value= 0.001, (95% CI 1,226-3,650). Variabel lama olahraga diluar jam sekolah 
merupakan variabel yang paling dominan pengaruhnya terhadap kejadian 
obesitas, dimana responden yang lama olahraganya diluar jam sekolah tidak rutin 
seminggu sekali minimal 30 menit mempunyai risiko 2.854 kali untuk mengalami 
kejadian obesitas dibandingkan responden yang lama olahraganya rutin 
seminggu sekali minimal 30 menit (95% CI 1,062-7,666). 
Kesimpulan. Lebih dari separuh remaja mengalami obesitas dan konsumsi 
makronutrisinya hampir semua berisiko sementara aktivitas fisik yang dilakukan 
diluar jam sekolah tidak rutin. 
 






PENENTUAN KADAR HYDROXYMETHYLFURFURAL (HMF) BERDASARKAN 
KARAKTERISTIK BEBERAPA JENIS MADU DI SULAWESI SELATAN 
 
Normalasari, Syamsiar S, Russeng 





Latar Belakang: Madu memiliki karakteristik  berbeda-beda berdasarkan 
komposisi, rasa, aroma, penampilan fisik, faktor eksternal seperti letak 
geogfrafis, vegetasi tanaman, iklim, suhu baik oleh International Honey 
Commission (IHC) maupun Standar Nasional Indonesia (SNI). 
Tujuan: Tujuan penetilian untuk menentukan kadar HMF berdasarkan 
karakteristik beberapa jenis madu alami dan kelembaban udara, topografi, serta 
sumber pakan lebah (asal nektar) yang mempengaruhi kualitas madu dimana 
parameter kualitas madu dapat dilihat dari kadar maksimum 
Hidroxymethylfurfural (HMF) yang telah ditentukan. 
Metode: pengukuran kadar HMF   dilakukan  di Lab .MIPA Unhas dengan 
metode HPLC dan metode White (spektrofotometri UV-Vis)  dilakukan di Lab FKM  
Sampel ada 4 jenis madu alami  yakni 2 madu ternak ( Bantaeng dan Masamba ) 
sedanag 2 madu hutan  (Soppeng dan Maros). 
Hasil penelitian: menunjukkan bahwa kadar HMF keempat jenis madu, 
yakni madu Bantaeng, Masamba,  Soppeng dan  Maros dengan metode HPLC. 
Kadar HMF tertinggi pada madu Bantaeng (6,19 mg/kg) dan terendah pada madu 
Maros (0,0001 mg/kg). Untuk metode UV-Vis nilai tertinggi pada madu Soppeng 
(9,37 mg/kg) dan terendah pada madu Maros (5,45 mg/kg). Nilai tersebut 
menunjukkan semua sampel memenuhi syarat SNI, baik menggunakan metode 
HPLC maupun UV–Vis. Karakteristik madu seperti jenis lebah, jenis madu, jenis 
pakan, teknik pemrosesan, rasa, warna, dan kekentalan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas madu.  
Kesimpulan : semua madu yang dijadikan sampel memperoleh kadar HMF 
yang tidak melebihi  SNI (50 mg/kg), baik dengan metode HPLC maupun metode 
spektrofotometri UV- Vis dan tidak secara signifikan dipengaruhi oleh 
karakteristik keempat jenis madu. 
 





ANALISIS BODY IMAGE, TINGKAT PENGETAHUAN DENGAN STATUS GIZI 
REMAJA KABUPATEN GORONTALO 
 
Rahmawati, Ismawati Ningsih 
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Gorontalo 




Latar Belakang:  Salah satu faktor yang mempengaruhi status gizi remaja 
adalah body image, body image  adalah gambaran seseorang mengenai bentuk 
dan ukuran tubuh serta harapan bentuk dan ukuran tubuh yang diinginkan.  
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui body image, tingkat 
pengetahuan dengan status gizi remaja di Kabupaten Gorontalo. 
Metode : Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian observasional 
dengan desain crossecsional, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
kuesioner body image statisfaction untuk mengukur kepuasan body image  dan 
pengukuran antropometri pada 150 sampel yang dipilih secara simple random 
sampling . 
Hasil : remaja yang tidak puas terhadap body imagenya  sebanyak 12 
orang, yang puas sebanyak 83 orang dan sangat puas sebanyak 55 orang. Hasil 
analisis statistic chi-square test antara body image dengan status gizi didapatkan 
p=0,032 dan post hoc tests yang paling signifikan perbedaannya adalah status gizi 
remaja normal dan obesitas. Hasil analisis statistic chi-square test  antara tingkat 
pengetahuan dengan status gizi didaptkan p=0,571. 
Kesimpulan : Ada hubungan antara body image dengan status gizi remaja 
dan tidak ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan status gizi remaja.  
Disarankan untuk melakukan peningkatan pengetahuan remaja terkaitan dengan 
gizi dan body image. 
 




PERILAKU IBU DALAM PEMBERIAN SUSU FORMULA PADA BAYI USIA 0-6 BULAN 
DI KELURAHAN SIRANIN DIKECAMATAN PALU BARAT, KOTA PALU 
 
Herman Kurniawan, Rasyika Nurul Fadjriah, Sudirman, Fatma Rosdiana 






Latar Belakang: Pemberian susu formula masih mendominasi pada usia 0-
6 bulan sehingga menghambat pemberian ASI Eksklusif. 
Tujuan: Untuk mengetahui pengetahuan, sikap, akses, dukungan petugas 
kesehatan dan dukungan keluarga terhadap perilaku ibu dalam pemberian susu 
formula. 
Metode: Kelurahan Siranindi menjadi pilihan berdasarkan data bahwa 
pada tahun 2015 cakupan ASI Eksklusif hanya sebesar 50% dan pemberian susu 
formula sebanyak 22 bayi dari total 45 bayi yang berusia 0-6 bulan. Jenis 
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Informan berjumlah 20 
orang yang diperoleh melalui teknik snowball sampling. Data dikumpulkan 
dengan wawancara mendalam kepada tenaga kesehatan, ibu dan keluarga bayi. 
Data dianalisis menggunakan pendekatan analisis isi dengan teknik matriks. 
Hasil: Hasil penelitian pada ibu yang dominan berprofesi ibu rumah tangga 
menunjukkan ibu belum mengetahui defenisi ASI Eksklusif dengan baik dimana 
ibu mengetahui bahwa pemberian susu formula bisa saja diberikan kepada bayi 
0-6  bulan ketika ASI tidak lancar. Sikap ibu memberikan susu formula ketika ASI 
tidak lancar tanpa mencari usaha sebelumnya untuk tetap menyusui. Akses 
terhadap susu formula mudah diperoleh. Tidak adanya edukasi dari tenaga 
kesehatan khususnya ketika ASI tidak lancar. Ibu melahirkan diberikan susu 
formula secara gratis oleh tenaga kesehatan. Begitu juga dengan dukungan dari 
keluarga yang tidak berjalan dimana keluarga memberikan dukungan terhadap 
susu formula dengan membantu membuatkan untuk bayinya. 
Kesimpulan: Masih dominannya pemberian susu formula pada bayi 0-6 
bulan tidak lepas dari pengetahuan ibu, sikap, akses susu formula yang mudah 
serta dukungan tenaga kesehatan dan keluarga yang tidak berjalan. Diharapkan 
agar instansi terkait semakin meningkatkan edukasi tentang peniadaan susu 
formula pada bayi usia 0-6 bulan. 
 





EDUKASI GIZI MELALUI MEDIA BUKLET TERHADAP EFIKASI DIRI DALAM 
KONSUMSI SAYUR DAN BUAH PADA REMAJA SMA DI MAKASSAR 
 
Rahayu Indriasari, Andi Imam Arundhana, Musdalifah Amin 





Latar belakang: Salah satu masalah perilaku makan remaja adalah 
kurangnya konsumsi sayur dan buah) dari anjuran yang seharusnya. Efikasi diri 
adalah faktor intrapersonal yang mempengaruhi kebiasaan makan individu, 
sehingga perlu melakukan intervensi untuk meningkatkan efikasi diri remaja 
terkait konsumsi sayur dan buah. 
Tujuan : Untuk mengetahui pengaruh edukasi gizi melalui media booklet 
dan media sosial terhadap perubahan efikasi diri terkait konsumsi sayur dan buah 
pada remaja SMA di Makassar. 
Metode : Penelitian ini berdesain quasy experiment dengan rancangan 
non-randomized control group pretest-postest. Sebanyak 118 sampel terpilih dari 
dua SMA di Makassar yang dibagi dalam dua kelompok (masing-masing 59) 
berdasarkan sekolahnya. Responden mengisi kuesioner efikasi diri terkait 
konsumsi buah dan sayur yang valid, sebelum dan sesudah intervensi. Edukasi 
gizi diberikan selama sebulan melalui media buklet dan grup media sosial pada 
kelompok 1 dan kelompok 2 menerima edukasi gizi melalui media buklet saja. 
Analisis bivariat dilakukan untuk membandingkan efikasi diri sebelum dan 
sesudah dilakukan intervensi, pada masing-masing kelompok dan antar 
kelompok.  
Hasil : Efikasi diri dalam konsumsi sayur pada kelompok 1 mengalami 
peningkatan dari sebelum intervensi dan sesudah intervensi dengan nilai p 0,007. 
Peningkatan skor efikasi diri dalam konsumsi buah juga terjadi pada kelompok 1 
(nilai p 0,002). Hal yang sama diamati pada kelompok 2, namun dengan 
peningkatan skor efikasi diri dalam konsumsi sayur dan buah lebih tinggi (nilai 
p<0,001dan p 0,008). Efikasi diri dalam konsumsi sayur pada kelompok 2 lebih 
tinggi dibandingkan pada kelompok 1, sebaliknya efikasi diri dalam konsumsi 
buah pada kelompok 2 lebih rendah dibandingkan pada kelompok 1. 
Kesimpulan : Edukasi melalui buklet dapat meningkatkan efikasi diri 
remaja dalam mengkonsumsi sayur dan buah. Penggunaan media sosial dapat 
dipertimbangkan. 
 





HUBUNGAN ANTARA TINGKAT PENDIDIKAN DAN STATUS PEKERJAAN IBU 
DENGAN STATUS PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS 
SUNGAI ULIN KOTA BANJARBARU (STUDI OBSERVASIONAL PADA IBU YANG 
MEMILIKI BAYI USIA 6-12 BULAN) 
 
Fahrini Yulidasari, Fauzie Rahman, Puspa Rani 
Bagian Gizi dan Kesehatan Ibu & Anak,  
Bagian Administrasi, Kebijakan dan Kesehatan  
Program Studi Kesehatan Masyarakat Fakultas Kedokteran  





Latar Belakang: ASI eksklusif adalah sumber nutrisi terpenting yang 
dibutuhkan oleh setiap bayi sampai berumur 6 bulan tanpa diberi makanan atau 
minuman tambahan lain. Berdasarkan Riskesdas 2013, pemberian ASI eksklusif di 
Indonesia masih rendah hanya 38% sementara kebijakan pemerintah 
menargetkan 80% pada tahun 2010. Puskesmas Sungai Ulin pada Agustus 2015 
hanya mencapai 13,46%. Faktor yang menyebabkan rendahnya cakupan 
pemberian ASI eksklusif adalah tingkat pendidikan dan status pekerjaan ibu.  
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mencari hubungan antara tingkat 
pendidikan dan status pekerjaan ibu dengan status pemberian ASI eksklusif di 
wilayah kerja Puskesmas Sungai Ulin. 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional analytic 
dengan rancangan penelitian kasus kontrol (case control). Sampel dalam 
penelitian ini adalah ibu yang memiliki bayi usia 6-12 bulan dengan jumlah 23 
kasus (tidak ASI eksklusif) dan 46 kontrol (ASI eksklusif) atau dengan rasio 1:2 
yang ditentukan dengan menggunakan rumus uji hipotesis 2 proporsi. Penelitian 
ini menggunakan teknik simple random sampling. Analisis yang digunakan adalah 
analisis univariat dan bivariat dengan uji chisquare 95%.  
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara tingkat 
pendidikan ibu (p-value = 0,031, OR = 3,769) dengan status pemberian ASI 
eksklusif dan tidak ada hubungan antara status pekerjaan ibu (p-value = 0,268) 
dengan status pemberian ASI eksklusif.  
Kesimpulan : Disimpulkan bahwa ada hubungan antara tingkat pendidikan 
ibu dengan status pemberian ASI eksklusif dan tidak ada hubungan antara status 
pekerjaan ibu dengan status pemberian ASI eksklusif.  
 
Kata kunci : ASI eksklusif, tingkat pendidikan, status pekerjaan 
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DETERMINAN PENYAKIT DERMATITIS PADA PEKERJA BAGIAN WINDING  
DI PT. INDORAMA CAMPAKA PURWAKARTA TAHUN 2016 
 





Latar belakang: Terjadi peningkatan kasus dermatitis pada pekerja 
dibagian winding di PT. Indorama Campaka Purwakarta Tahun 2016. 
Tujuan: Tujuan Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui Determinan 
penyakit dermatitis pada pekerja bagian winding di PT Indorama Campaka 
Purwakarta tahun 2016, 
Metode: Metode Pada penelitian ini bertujuan. Metode kuantitatif 
dengan desain Cross sectional sampel dari penelitian berjumlah 72 orang (total 
populasi), uji yang di gunakan adalah uji Chi Square. 
Hasil: Hasil penelitian di dapat 50 orang (69,4%) yang mengalami 
dermatitis, sedangkan yang tidak  dermatitis ada 22 orang (30,6%).Hasil analisis 
bivariat di dapat variabel yang paling berhubungan dengan dermatitis adalah 
lama kontak dengan p= 0,033 dan OR=0,241, masa kerja dengan p= 0,009 dan OR 
= 0,220, personal hygiene dengan p=0,000 dan OR=23,625, penggunaan APD 
dengan p=0,000 dan OR=16,615, dan riwayat alergi dengan p=0,009 dan 
OR=11,813. Adapun yang tidak berhubungan dengan penyakit dermatitiss adalah 
usia dengan p=0,310. 
Kesimpulan: Ada hubungan yang bermakna dermatitis dengan lama 
kontak, masa kerja, personal hygiene, penggunaan APD, Riwayat Alergi. 
Sedangkan usia tidak mempunyai hubungan yang bermakna.Disarankan agar  
perusahaan memberikan kebijakan pencegahan dan penanggulangan penyakit 
dermatitis pada pekerja dibagian winding di PT Indorama Campaka Purwakarta 
Tahun 2016. 
 











POLA ADOPSI SOPIR PETE-PETE TRAYEK PASAR SENTRAL-SUDIANG KOTA 
MAKASSAR TERHADAP KONSUMSI MINUMAN BERENERGI 
 
Widyarini, Shanti Riskiyani, Ridwan M. Thaha 





Latar belakang: Berdasarkan hasil temuan National Safety Commission, 
mengonsumsi minuman dengan kadar kafein dan gula yang tinggi seperti 
minuman berenergi dapat menyebabkan kelambatan reaksi pada saat 
mengemudi. Namun pada praktek pemasarannya, produk ini lebih banyak 
menjual efek maskulin dari seseorang yang mengonsumsinya. Oleh karena itu, 
target produk ini pada umumnya pria yang memiliki aktivitas fisik yang tinggi, 
salah satunya adalah sopir pete-pete yang umumnya laki-laki. 
Tujuan: Mengetahui pola adopsi sopir pete-pete terhadap konsumsi 
minuman berenergi. 
Metode: Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
pengumpulan data melalui wawancara mendalam. Sembilan orang informan 
adalah sopir pete-pete trayek Pasar Sentral-Sudiang. Selain itu wawancara juga 
dilakukan kepada penjual minuman berenergi serta ketua Organda. 
Hasil: Pola adopsi perilaku konsumsi minuman energi dimulai dengan 
melihat perilaku teman sesama sopir pete-pete. Selain itu promosi yang 
dilakukan oleh penjual minuman berenergi dan juga iklan di televisi menjadi 
aspek pendorong dari perilaku tersebut. Setelah mencoba mengonsumsi, 8 dari 9 
sopir pete-petemerasa yakin bahwa minuman berenergi dapat menjaga stamina 
dan hal itu sangat menunjang pekerjaan mereka. Harga yang murah dan juga 
ketersediaan di sepanjang trayek Pasar Sentral-Sudiang mempermudah sopir 
pete-pete untuk memperolehnya. 
Kesimpulan: Adopsi perilaku konsumsi sangat dipengaruhi oleh akses 
informasi sopir pete-petetentang minuman berenergi. Pengaruh teman sebaya 
juga menjadi hal penting dalam proses tersebut. 
 





ANALISIS KERACUNAN PESTISIDA BERDASARKAN GEJALA FISIK DAN AKTIVITAS 
ENZYM CHOLINESTERASE PADA PETANI  DI DESA SUMBER MUFAKAT 
KABANJAHE 
 
Eka Lestari Mahyuni, Muhammad Makmur Sinaga 
Departemen Keselamatan dan KesehatanKerja Fakultas Kesehatan Masyarakat 





Latar belakang: Penggunaan pestisida merupakan permasalahan yang 
perlu diperhatikan terutama dalam aspek keselamatan dan kesehatan kerja. 
Tingkat keracunan pestisida dapat terjadi akut maupun kronis. Diawali dari 
gejala-gejala fisik dan didukung dengan meningkatnya kadar enzim 
cholinesterase dalam darah.  
Tujuan penelitian: menganalisipotensi keracunan pestisida berdasarkan 
gejala fisik dan aktivitas enzyme cholinesterase pada petani penyemprot 
pestisida di desa Sumber Mufakat Kabanjahe Kabupaten Karo. 
Metode penelitian : adalah survei observasional dengan melakukan 
pengamatan disertai pemeriksaan gejala fisik dan kadar enzyme cholinesterase 
dalam darah. Populasi petani penyemprot adalah 125 petani dan 55 orang 
dijadikan sampel penelitian berdasarkan rumus Lameshow, diambil dengan 
teknik simple random sampling. Data dikumpulkan dengan pemeriksaan gejala 
fisik yang dirasakan dan pemeriksaan sampel darah di laboratorium. Data yang 
diperoleh akan dianalisis secara deskriptif. 
Hasil penelitian : petani penyemprot pestisida di desa Sumber Mufakat di 
dominasi oleh laki-laki dan masih terdapat penyemprot pestisida dalam kategori 
lansia (50-69 tahun). Petani penyemprot telah terpapar dengan pestisida selama 
41-50 tahun tanpa menggunakan APD. Gejala fisik yang dirasakan petani 
penyemprot pestisida antara lain pusing, sakit kepala, kembung, gemetar saat 
menyemprot, kebassaat menyemprot, mata perih dan lelah. Gejala pusing 
dirasakan sebanyak 16 orang petani dengan tekanan darah <140 mmHg dan 28 
orang dengan tekanan darah >140 mmHg. Terdapat 5 orang petani dengan 
aktivitas enzyme cholinesterase mendekati ambang batas dan memerlukan 
pemeriksaan ulang. Kelima petani ini berada kelompok umur 43 tahun (3 orang), 
36 tahun (1 orang) dan 63 tahun (1 orang).  
Kesimpulan: Petani penyemprot di desa Sumber Mufakat berpotensi 
mengalami keracunan pestisida akibat tidak taatnya petani menggunakan 
pestisida sesuai aturan yang ditetapkan. Kontak langsung sering terjadi akibat 
petani tidak menggunakan pelindung diri selama menyemprot pestisida.  
 




ACTIVATOR EFFECT ON SAFE BEHAVIOR OF WORKERS IN DEPARTEMENT 
ENGINEERING AND MANUFACTURE IN PT. X YEAR 2016 
 
Fatmawaty Mallapiang, Dwi Santy Damayati, Imelda Dwi Bestari 
Occupational Health and Safety Department of Public Health Alauddin Islamic 
State University of Makassar, 
Public Health Nutrition Department of Public Health Alauddin Islamic State 
University of Makassar 
Occupational Health and Safety Department of Public Health Alauddin Islamic 





Introduction: Activator is a reinforcing factor for the creation of safe 
behavior in achieving a zero accident in an agency / company. 
Aims: This study aims to determine the effect of the activator (knowledge, 
job training, safety regulations, the role of supervisor, the role of co-workers and 
the availability of Personal Protective Equipment) to the creation safe behavior of 
workers of Department Engineering and Manufacture in PT. X. 
Methods: This study uses 55 respondents (total sampling) with cross 
sectional study. The data obtained were analyzed using Fisher's exact test and 
multiple linear regression. 
Results: Based on the results of the study, 63.6% of workers have safe 
behavior  and 36.4% of workers have behave unsafe. Statistical analysis showed 
that the knowledge (P = 0.000; B = 0.433) and the role of supervisor (P = 0.001; B 
= 0.539) as the activator a significant effect on the safe behavior of 
workers.Supervisior suggested to be more active monitoring on a regular basis, 
consistent and increased workers knowledge so that  safe behavior of workers 
can be further increased. 
 





HUBUNGAN KARAKTERISTIK PEKERJAAN DENGAN KADAR TIMBAL DALAM 
DARAH (PBB) PADA OPERATOR SPBU DI KECAMATAN TAMALANREA KOTA 
MAKASSAR TAHUN 2016 
 
Friska Ayu, Wiwik Afridah, Muslikha Nourma 
Fakultas Kesehatan Program Studi Ilmu Kesehatan Masyarakat Universitas 





Latar belakang: Setiap tempat kerja memiliki potensi bahaya yang dapat 
menimbulkan risiko penyakit dan kecelakaan kerja, seperti terpapar bahan kimia. 
Salah satu dari beberapa kelompok pekerja yang memiliki risiko terpapar 
langsung dengan bahan kimia seperti timbale adalah operator SPBU karena 
paparan timbal yang berasal dari uap bensin dan emisi gas kendaraan bermotor. 
Adanya bahan kimia di lingkungan kerja memberi beban kerja tambahan pada 
pekerja sehingga menimbulkan masalah kesehatan bagi pekerja. 
Tujuan: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan karakteristik 
pekerjaan (masa kerja, shift kerja, durasi pengisian BBM, jumlah kendaraan yang 
dilayani dan jumlah BBM yang terjual) dengan kadar timbal dalam darah pada 
Operator SPBU di Kecamatan Tamalanrea,Kota Makassar Tahun 2016. 
Metode: Penelitian ini dilakukan di SPBU Kecamatan Tamalanrea, Kota 
Makassar, menggunakan survey analitik dengan rancangan studi cross sectional 
dengan jumlah sampel sebanyak 50 operator. Data karakteristik diambil dari hasil 
wawancara dengan pekerja dan data kadar timbal dalam darah diambil dari hasil 
pemeriksaan yang dilakukan oleh Laboratorium Kesehatan Daerah Kota 
Makassar. 
Hasil: Hasil pemeriksaan kadar timbal dalam darah (PbB) menunjukkan 
bahwa sebagian besar operator SPBU memiliki kadar timbal melebihi batas yang 
telah di tentukan oleh ATSDR yakni lebih dari 25 μg/dl. Berdasarakan uji pearson 
correlation antara karakteristik pekerjaan dengan PbB menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara masa kerja (0,000), durasi pengisian 
(0,005), jumlah kendaraan yang dilayani (0,023) dan jumlah bbm yang terjual 
(0,003) dengan kadar timbal dalam darah. 
Kesimpulan: Bahwa ada hubungan antara karakteristik pekerjaan dengan 
kadar timbal dalam darah (PbB) pada operator SPBU di Kecamatan Tamalanrea, 
Kota Makassar. Disarankan Bagi pengusaha SPBU sebaiknya perlu mengadakan 
penyuluhan terkait bahaya paparan timbal bagi kesehatan pekerja, selain itu 
perlu pemeriksaan berkala terkait kadar timah hitam dalam darah minimal sekali 
dalam setahun yang bisa melibatkan pihak dinas kesehatan. 
 




PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK DAUN KELOR PADA IBU HAMIL PEKERJA 
SEKTOR INFORMAL TERHADAP STRESS KERJA DAN KERUSAKAN DNA 
 
Masyitha Muis, Veni Hadju, Burhanuddin Bahar, dan Syamsiar S.Russeng 
Bagian Kesehatan dan Keselamatan Kerja dan Bagian Gizi Fakultas Kesehatan 





Latar Belakang: Daun kelor adalah daun dari pohon kelor yang 
mengandung berbagai zat gizi makro dan mikro serta bahan-bahan aktif yang 
bersifat sebagai antioksidan.   
Tujuan: Penelitian ini ingin melihat pengaruh pemberian ekstrak daun 
kelor pada ibu hamil pekerja informal terhadap tingkat stress dan kerusakan 
DNA/konsentrasi 8-OHdG. 
Metode: Desain penelitian ini adalah randomized, double blind, control 
trial.  Ibu hamil perkerja informal (umumnya adalah buruh dan penjual). Analisis 
statistik menggunakan paired dan independent t-tests. 
Hasil :  Analisis Perbandingan antar variabel penelitian dengan Ibu Hamil 
Pekerja Informal dan Ibu Rumah Tangga menunjukkan perbedaan yang signifikan 
pada stress kerja dan kerusakan DNA (p=0,009 dan p=0,012). Setelah intervensi, 
terlihat penurunan derajat stress secara bermakna pada Kelompok Perlakuan/KP 
(66.0 to 55.0; p=0.022) tapi tidak pada Kelompok Kontrol/KK (69.0 to 74.0; 
p=0.410). Terlihat perbedaan yang bermakna dari besar perubahan derajat stress 
antara ke dua group (-11.0 vs. 5.0; p=0.000). Terlihat penurunan konsentrasi 8-
OHdG/ kerusakan DNA secara bermakna pada KP (3797±1297 to 1901±187; 
p=0.000)  juga pada KK (3590±1220 to 2204±782; p=0.000).  Terlihat perbedaan 
yang bermakna dari besar perubahan kerusakan DNA antara ke dua group  (-
1871±1615 vs.-1701±1253; p=0.002). 
Kesimpulan: Disimpulkan bahwa pemberian ekstrak daun kelor pada ibu 
hamil pekerja informal dapat menurunkan tingkat stress dan kerusakan DNA. 
 
Kata Kunci   :    Ekstrak daun kelor, ibu hamil pekerja sektor informal , stres kerja,  






GANGGUAN FUNGSI PARU PADA TENAGA KERJA PT “A” DI BONTANG  
TAHUN 2015 
 
Iwan M. Ramdan, Selpi Sampe, Dina Lusiana 






Latar Belakang : Amoniak (NH3) merupakan gas beracun, bersifat korosif, 
tidak berwarna dan berbau menyengat. Tenaga kerja yang terpapar dapat 
mengalami iritasi mata, kulit terbakar, iritasi saluran napas seperti hidung, 
tenggorokan, paru – paru dan bahkan kematian. Tenaga kerja di PT “A” bontang 
setiap hari terpapar amoniak dan beberapa orang diantaranya telah mengalami 
gejala-gejala gangguan fungsi paru.  
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan paparan gas 
amoniak dan penggunaan alat pelindung pernafasan dengan gangguan fungsi 
paru pada operator PT “A” Bontang.  
Metode : Penelitian korelatif metode survei rancangan cross sectional 
dengan jumlah sampel purposive sebanyak 112 responden dari 337 populasi 
penelitian. Variabel bebas terdiri dari paparan amoniak dan penggunaan alat 
pelindung pernafasan, variabel terikat adalah gangguan fungsi paru. Konsentrasi 
amoniak diukur mengunakan Explosifmeter model 2A seri: 89220 dengan kriteria 
objektif normal jika < 25 ppm dan tidak normal jika > 25 ppm, pengunaan alat 
pelindung pernafasan menggunakan kuesioner dan lembar observasi. Gangguan 
fungsi paru diukur dengan menggunakan Spirometer Autospiro AS – 507 dengan 
kriteria objektif : normal bila FEV1 >75% dan KVP > 80%, dan Restriktif, Obtruktif, 
atau Mixed bila FEV1 < 75% dengan semua nilai KVP atau KVP <80% dengan 
semua nilai FEV1. Teknik analisis data yang menggunakan chi square.  
Kesimpulan : disimpulkan ada hubungan paparan amoniak (NH3) dan 
penggunaan alat pelindung pernafasan dengan kejadian gangguan fungsi paru (p 
value 0.000 dan 0.042).  
Saran : Perusahaan disarankan untuk melakukan pengendalian secara 
engineering dan administratif, serta melengkapi dan mengadakan alat pelindung 
pernafasan yang lebih spesifik untuk paparan amoniak.  
 





METODE ONLINE DALAM PELAKSANAAN CONTRACTOR SAFETY MANAGEMENT 
SYSTEM 
 
Putri Handayani, Robiana Modjo 
Program Studi Kesehatan Masyarakat Universitas Esa Unggul 






Latar Belakang : Pemanfaatan teknologi berbasis web (online) dalam 
pelaksanaan Contractor Safety Management System (CSMS) untuk menggantikan  
sistem dokumentasi manual yang diterapkan sebelumnya. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran sistem online 
dalam pelaksanaan Contractor Safety Management System  
Metode: Studi dilakukan dengan menggunakan pendekatan sistem. 
Desain studi yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 
Informan yang diwawancarai merupakan orang-orang yang terlibat secara 
langsung dalam penggunaan CSMS online di sebuah perusahaan. Teknik 
pengambilan data dilakukan dengan metode wawancara mendalam dengan 
berdasarkan panduan wawancara.  
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem online berperan dalam 
pelaksanaan CSMS. Adanya sistem online dalam pelaksanaan CSMS memudahkan 
perusahaan untuk mengakses data-data yang diperlukan selama maupun setelah 
kontrak berjalan. Untuk mengoptimalkan peran  CSMS online diperlukan sinergi 
yang baik antara pihak perusahaan, pengguna sistem dan aplikasi sistem online 
yang digunakan. Dalam pelaksanaannya masih ditemukan kendala dan hambatan 
pada pengguna dan aplikasi yang digunakan. Perbaikan dalam implementasi 
CSMS online perlu dilakukan. Perbaikan terutama pada kebijakan, komunikasi 
yang lebih menyeluruh, peningkatan kesadaran pengguna sistem, pengembangan 
aplikasi CSMS online, serta perbaikan dari sisi sistem online yang digunakan. 
Kesimpulan : Disimpulkan bahwa metode online sangat membantu dalam 
pelaksanaan CSMS. Diperlukan suatu upaya komprehensif dalam meningkatkan 
peran sistem online dalam pelaksanaan CSMS. 
 





INDEKS PENCEMARAN LINGKUNGAN DAN PENGARUH FAKTOR LINGKUNGAN 
TERHADAP SEBARAN BAKTERI  COLIFORM DI PULAU KECIL KOTA MAKASSAR 
 
Agus Bintara Birawida 





Latar Belakang: Beberapa penelitian menunjukkan bahwa septik tank dan 
pengelolaan limbah rumah tangga menjadi media bagi bakteri Coliform untuk 
mencemari sumber air minum sehingga harus dilakukan pengukuran kualitas 
sumber air minum dan analisis risiko terjadinya penyakit saluran pencernaan.  
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menilai indeks pencemaran dan 
perbedaan sebaran bakteri Coliform sebagai indikator penyakit saluran 
pencernaan pada masyarakat pulau-pulau kecil kota Makassar.  
Metode: Metode penelitian yang digunakan cross sectional dengan 
parameter lingkungan yaitu konsentrasi Coliform, suhu, pH dan salinitas. Pada 
penelitian ini menggunakan 30 sampel yang diambil dari sumber air minum pulau 
Kodiangreng Lompo, Barrang Lompo, Bone Tambung . Data dianalisis 
menggunakan Indeks pencemaran lingkungan dan Uji anova untuk melihat 
perbedaan bakteri antar pulau. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan indeks 
pencemaran maka terdapat 23 sumber air minum yang termasuk kategori 
tercemar sedang, 5 sumber air yang termasuk kategori tercemar ringan, dan 2 
sumber air yang termasuk kategori kondisi baik. Pulau  Kodingareng Lompo dan  
Bone Tambung menjadi pulau yang memiliki konsentrasi bakteri Coliform 
tertinggi dibandingkan dengan pulau lainnya. Selain itu, berdasarkan Uji ANOVA 
didapatkan bahwa tidak ada perbedaan konsentrasi bakteri Coliform pada 
sumber air minum masyarakat pada ke tiga pulau tersebut.  
Kesimpulan: Setiap pulau memiliki kesamaan terkait konsentrasi bakteri 
Coliform pada air sumur atau sumber air yang mereka gunakan. 
 












FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KELUHAN SUBJEKTIF AKIBAT TEKANAN 
PANAS PADA PEKERJA PANDAI BESI DI DESA BANTARAN KECAMATAN 
BANTARAN KABUPATEN PROBOLINGGO JAWA TIMUR 
 






Latar Belakang: Tenaga kerja yang bekerja di tempat kerja dengan 
tekanan panas yang melebihi NAB dapat menimbulkan berbagai keluhan/ 
gangguan kesehatan, antara lain dehidrasi, heat strain, dll.  
Tujuan: Mempelajari faktor yang berhubungan dengan keluhan subyektif 
akibat tekanan panas pada pekerja pandai besi di Desa Bantaran, Kecamatan 
Bantaran, Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur. 
Metode: Penelitian observasional dengan rancang bangun cross sectional. 
Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah 16 pekerja pandai besi di Desa 
Bantaran, Kecamatan Bantaran, Kabupaten Probolinggo. Tekanan panas diukur 
dengan menggunakan Heat Stress Apparatus Quest Temp 36 sedangkan data 
terkait beban kerja dan konsumsi air minum didapatkan melalui pengamatan. 
Variabel yang digunakan adalah faktor karakteristik individu, faktor lingkungan 
kerja, dan faktor pekerjaan sebagai variabel independen dan keluhan subjektif 
akibat panas sebagai variabel dependen. 
Hasil: Responden berusia 24-64 tahun, dengan masa kerja 2-41 tahun. 
Responden terpapar panas selama 5-9 jam perhari dan Indeks Suhu Basah Bola 
(ISBB) pada tempat kerja minimal 30,70C dan maksimal 34,40C. Responden 
bekerja dengan beban kerja minimal 177 kkal/jam sampai dengan 239 kkal/jam. 
Sebagian besar (75%) responden mengkonsumsi air minum dengan jumlah 
kurang dari anjuran. Sebanyak 56,3% responden memiliki frekuensi minum lebih 
≥16 kali/hari. Seluruh responden mengkonsumsi air putih pada saat bekerja dan 
lokasi air minum terjangkau oleh responden. Keluhan yang selalu dirasakan 
adalah keringat berlebih dan sebagian besar responden (87,5%) merasakan cepat 
haus. Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan adanya hubungan antara 
kuantitas air minum (p=0,011, r=-0,615), frekuensi air minum (p=0,043, r=-0,512) 
dengan keluhan subjektif akibat tekanan panas.  
Kesimpulan: Faktor yang berhubungan dengan keluhan subjektif akibat 
tekanan panas yaitu faktor karakteristik individu (konsumsi air minum). 
Disarankan kepada pekerja pandai besi di Desa Bantaran, Kecamatan Bantaran, 
Kabupaten Probolinggo untuk mengkonsumsi air minum dengan jumlah 250 ml 
setiap 30 menit selama bekerja. 




PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP TINGKAT VIGILANCE 
PADA KARYAWAN AIR NAV INDONESIA 
 
Lalu Muhammad Saleh 





Latar Belakang: Kondisi yang tidak selamat seperti lingkungan kerja yang 
tidak sehat merupakan salah satu penyebab terjadinya kecelakaan di tempat 
kerja.  
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
lingkungan kerja fisik seperti suhu, kelembaban, dan pencahayaan terhadap 
tingkat vigilance karyawan ATC di Air Nav Indonesia.  
Metode: Pengambilan data menggunakan Mackworth clock vigilance 
test untuk variabel vigilance, hygrotermometer untuk mengukur suhu dan 
kelembaban dan lux meter untuk mengukur pencahayaan. Populasi penelitian 
adalah karyawan ATC di  Air Nav Indonesia cabang Makassar, Surabaya dan 
Lombok. Sampel penelitian sebanyak 123 orang karyawan Air Nav. Jenis 
penelitian menggunakan penelitian kuantitatif. Analisis data menggunakan path 
analysis dengan menggunakan program Amos.  
Hasil: Penelitian menunjukkan bahwa suhu dan pencahayaan memiliki 
pengaruh secara bermakna terhadap tingkat vigilance, sedangkan kelembaban 
tidak berpengaruh. Suhu memiliki pengaruh terhadap tingkat vigilance karyawan 
ATC dengan nilai P=0,000, kelembaban tidak memiliki pengaruh terhadap tingkat 
vigilance dengan nilai P= 0,253 dan pencahayaan memiliki pengaruh terhadap 
tingkat vigilance dengan nilai P= 0,000.   
Kesimpulan: Suhu dan pencahayaan di tempat kerja memiliki pengaruh 
terhadap tingkat vigilance karyawan Air Nav di Indonesia sedangkan kelembaban 
tidak berpengaruh. Kontrol ruangan di tempat kerja harus selalu dilakukan 
terutama terkait dengan penerangan dan suhu ruangan. 
 





DETERMINAN PENGGUNAAN ALAT PELINDUNG DIRI (APD) PADA PEKERJA 
INDUSTRI PENGELASAN DI KELURAHAN BOJONG KULUR KABUPATEN BOGOR 
TAHUN 2016 
 
Luqman Effendi, Tania Intan Sari 





Latar belakang: Alat Pelindung Diri (APD) merupakan seperangkat alat 
yang digunakan oleh tenaga kerja untuk melindungi seluruh atau sebagian 
tubuhnya terhadap adanya potensi bahaya kecelakaan dan kesehatan kerja pada 
tempat kerja. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis 
determinan penggunaan APD pada pekerja industri pengelasan dengan 
menggunakan teori perilaku Lawrence Green. 
Metode:  Disain penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif cross 
sectional. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja las di 
Kelurahan Bojong Kulur sebanyak 61 responden. Data dikumpulkan melalui 
angket dengan berpedoman pada kuesioner yang telah dibuat. Analisis dilakukan 
secara bertahap yaitu analisis univariat dan dilanjutkan analisis bivariat dengan 
menggunakan uji Chi Square (X2). 
Hasil: Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa 77% pekerja telah 
menggunakan APD, 58% berpengetahuan baik, 85,2% berpendidikan rendah, 
50,8% dengan masa kerja berusia ≥ 5 tahun, 59% tidak pernah mengikuti 
pelatihan, 70,5% menyatakan bahwa APD sudah tersedia, 51,4 bersikap positif, 
dan 55,7% menyatakan bahwa selalu ada pengawasan.  Hasil analisis bivariat 
menunjukkan adanya hubungan bermakna antara pelatihan (nilai p =0,001 dan 
OR=1,609), ketersediaan APBD (nilai p=0,000 dan OR=20,952), sikap ( nilai p=0,03 
dan OR=17,550) dan pengawasan (nilai p=0,023 dan OR=6,818) dengan 
penggunaan APD. Variabel lainnya (pengetahuan, pendidikan, dan masa kerja) 
tidak ada hubungan bermakna dengan penggunaan APD dengan nilai p masing-
masing sebesar (0,087), (0,670) , dan (0,399). 
Kesimpulan: Disimpulkan bahwa pelatihan, ketersediaan APD, sikap 
terhadap APD, dan pengawasan merupakan determinan penggunaan APD pada 
pekerja industri  pengelasan. Ketersediaan APD, pengawasan  dan pelatihan perlu 
terus dikembangkan agar pekerja memiliki sikap yang positif dan penggunaan 
APD menjadi semakin baik. 
 





HUBUNGAN BUDAYA K3 DENGAN KECELAKAAN KERJA  PADA KARYAWAN PT 
KUNANGO JANTAN DI KASANG KABUPATEN  PADANG PARIAMAN TAHUN 2016 
 
Luthfil Hadi Anshari 





Latar Belakang: Budaya keselamatan mempersyarakatkan agar semua 
kewajiban yang berkaitan dengan keselamatan harus dilaksanakan secara benar, 
seksama, dan penuh tanggung jawab, Keselamatan merupakan nilai-nilai yang 
harus menjadi perhatian dan tanggung jawab setiap orang. 
 
Tujuan: Untuk mengetahui hubungan antara budaya K3 dengan 
kecelakaan kerja  pada karyawan  PT. Kunango Jantan Tahun 2016. 
 
Metode: Jenis penelitian survey analitik dengan desain cross 
sectional,lokasi penelitian di PT Kunango Jantan  Padang Pariaman yang 
dilaksanakan pada bulan Agstus - Nopember 2016. Populasi adalah semua 
karyawan yang bekerja bagian produksi yang  berjumlah 277 orang dengan 
sampel sebanyak 72 orang.  Teknik pengambilan sampel secara simple stratified 
random sampling dan di  analisis dengan univariat dan bivariat. 
. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan 
antara komitmen pimpinan  dengan kecelakaan kerja, terdapat hubungan yang 
signifikan antara pengawasan  dengan kecelakaan kerja, terdapat hubungan 
antara prosedur kerja  dengan kecelakaan kerja.  
 
Kesimpulan: Ada hubungan yang signifikan antara budaya K3 dengan 
kecelakaan kerja. Untuk itu perlunya perhatian dan pengawasan dari pimpinan,  
lembaga yang ada di perusahaan serta  pembinaan dan pengawasan dari Dinas 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi yang terencana dan berkesinabungan. 
 




PERANAN PENGAWASAN DAN DUKUNGAN SOSIAL DALAM PENGGUNAAN ALAT 
PELINDUNG DIRI PADA PEKERJA PANDAI BESI DI DESA SITAMPURUNG 
KECAMATAN SIBORONGBORONG KABUPATEN TAPANULI UTARA TAHUN 2016 
 
Halinda Sari Lubis, Baja Hendriko Silaban 
Departemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja Fakultas Kesehatan Masyarakat 





Latar belakang: Pandai besi merupakan salah satu dari usaha sektor 
informal yang kegiatannya membuat alat-alat terbuat dari besi yang kegiatannya 
meliputi memotong lembaran besi,membakar, menempa atau memukul, 
membentuk, menggerinda atau mengasah besi berisiko terpapar panas, terpercik 
api, akan mengalami luka bakar. 
Tujuan: Mengetahui peranan pengawasan dan dukungan sosial dalam 
penggunaan alat pelindung diri 
Metode: Desain secara deskriptif dengan sampel sejumlah 20 orang yang 
merupakan total populasi yang dilaksanakan pada pekerja pandai besi di desa 
Sitampurung kecamatan Siborongborong kabupaten Tapanuli Utara selama 3 
bulan mulai dari bulan Januari sampai bulan Maret 2016 melalui wawancara 
dengan menggunakan kuisioner mengenai pengetahuan tentang alat pelindung 
diri, penggunaan alat pelindung diri, pengawasan pemakaian alat pelindung diri 
oleh mandor, dan dukungan sosial dalam penggunaan alat pelindung diri. 
Hasil: Dari hasil penelitian diperoleh keseluruhan sampel adalah pria 
dengan distribusi terbanyak pada kelompok umur lebih dari 40 tahun (50%) , 
kelompok umur 30-40 tahun (40%) dan sisanya kurang dari umur 30 tahun. 
Sebaran pekerja berdasarkan pendidikan paling banyak berada pada kategori 
SLTP(40%). Distribusi berdasarkan pengetahuan pekerja mengenai alat pelindung 
diri, paling banyak berada dalam kategori cukup (75%) dari 3 kategori yaitu baik, 
cukup dan kurang. Pekerja yang menggunakan alat pelindung diri sejumlah 12 
orang dari 20 orang (60%). Pekerja yang menggunakan alat pelindung diri 
berdasarkan pengawasan diperoleh yang menggunakan alat pelindung diri 
dengan pengawasan baik (72.7%) yang terbanyak dan pekerja yang mendapat 
dukungan sosial menggunakan alat pelindung diri lebih banyak dari yang kurang 
dukungan sosialnya (62.5%) . 
Kesimpulan: Hasil ini menunjukkan bahwa pada pekerja pandai besi yang 
merupakan sector informal meskipun pengetahuan masih belum baik sudah 
menggunakan alat pelindung diri karena suasana kekerabatan yang saling 
mendukung satu sama lain. Berdasarkan hal ini disarankan agar memberdayakan 
masyarakat pekerja sesamanya untuk memberikan informasi mengenai 




EVALUASI UPAYA KESEHATAN KERJA DI WILAYAH KERJA DINAS KESEHATAN 
KOTA PADANG TAHUN 2016 
 
Nizwardi Azkha, Notaris 





Latar belakang: Upaya kesehatan kerja di Puskesmas, merupakan 
pelayanan kesehatan kepada pekerja di sektor informal yang belum berjalan 
dengan baik. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk melakukan evaluasi terhadap 
pelaksanaan upaya kesehatan kerja di wilayah kerja Dinas Kesehatan Kota 
Padang Tahun 2016. 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Februari 2016 s/d Mei 2016 pada Puskesmas Lubuk 
Kilangan dan Lubuk Begalung. Pengumpulan data dilakukan melalui Observasi 
dan Wawancara mendalam terhadap 8 informan yang ditentukan secara 
purpossive sampling. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa telah ada kebijakan yang 
dibentuk oleh pemerintah tentang UKK namun belum diterapkan secara 
maksimal, selain itu SDM serta dana dan sarana yang disediakan belum sesuai 
dengan kebutuhan pelaksanaan pos UKK. Kegiatan promotif, preventif dan 
kuratif belum dilakukan dengan baik sehingga pelaksanaan pos UKK ini belum 
terealisasi sesuai dengan hal yang seharusnya. 
Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan pos UKK di wilayah Kerja Dinas Kesehatan Kota Padang belum 
maksimal. Disarankan kepada Dinas Kesehatan, petugas Puskesmas serta kader 
pos UKK untuk lebih meningkatkan koordinasi sehingga pelaksanaan pos UKK 





GANGGUAN PENDENGARAN PADA PEKERJA BAGIAN MESIN DAN PRODUKSI 
DI PT RIAU GRAINDO PEKANBARU RIAU 
 
Dwi Sapta Aryantiningsih, Melisa 
Prodi Ilmu Kesehatan Masyarakat, STIKes Payung Negeri 




Latar belakang: Pekerja mengalami gangguan dalam memahami 
percakapan dengan intensitas normal dan sering  dilakukan  pengulangan kalimat  
dalam  percakapan. 
Tujuan: Penelitian ini untuk mengetahui usia, intensitas bising,lama 
pajanan, penggunaan alat pelindung telinga (APT) dan masa kerja serta  
gangguan pendengaran pada pekerja. 
Metode : Penelitian ini analitik kuantitatif dengan desain crosssectional. 
Sebanyak 40 orang bagian mesin dan produksi diikutkan dalam penelitian ini. 
Pengumpulan data dengan mengunakan  kuesioner untuk usia, masa kerja, lama 
pajanan, dan pengukuran kebisingan dengan soundlevelmeter serta lembar 
observasi untuk  penggunaan APT. Data dianalisis secara univariat dan bivariat. 
Hasil penelitian : menunjukkan bahwa usia pekerja≥ 40 tahun (60%), 
intensitasbising >85 db (62,5%), lama pajanan kategori berisiko (65%), tidak 
menggunakan APT(57,5%), masa kerja ≥5 tahun(67,5%), pekerja yang mengalami 
gangguan pendengaran (62,5%). Terdapat hubungan bermakna antara usia, 
intensitas bising, lama pajanan, penggunaan APT (p<0,05). 
Kesimpulan: Disimpulkan bahwa ada hubungan antara usia, intensitas 
bising,  lama pajanan bising dan penggunaan APT dengan gangguan pendengaran 
pada pekerja bagian mesin dan produksi. Disarankan agar pihak manajemen 
melakukan sosialisasi secara berkelanjutan tentang APT kepada pekerja dan 
pengaturan usia dan masa kerja bagi pekerja bagian produksi. 
 









PRESENTASI ORAL SESI 3 
 
TOPIK KELUARGA BERENCANA DAN KESEHATAN REPRODUKSI-5 
(PO30102A) 
 
INTERVENSI KESENIAN BANJAR MADIHIN SEBAGAI SARANA UNTUK 
MENINGKATKAN PENGETAHUAN KESEHATAN REPRODUKSI  
PADA PELAJAR MTSN. MODEL AMUNTAI TAHUN 2015 
 
Dessy Ramayanti 





Latar Belakang: Penerapan model kearifan lokal berupa kesenian banjar 
madihindalam komunikasi kesehatan reproduksi pada remaja. 
Tujuan: Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan pelajar 
tentang kesehatan reproduksi remaja di Mtsn. Model Amuntai 
Metode: Kegiatan ini dilaksanakan di Mtsn. Model Amuntai dengan 
sasaran pelajar kelas VIII. Jumlah siswa sebanyak 50 orang. Materi tentang 
kesehatan reproduksi pada remaja disampaikan melalui penampilan dari group 
madihin. Evaluasi dilaksanakan dengan pre dan post test kegiatan. 
Hasil: Hasil kegiatan menunjukkan terjadi peningkatan pengetahuan 
pelajar sebesar 42%. Madihin adalah kesenian banjar yang sangat digemari 
masyarakat, bergenre puisi, berisi nasihat dan diiringi dengan musik khas banjar. 
Pesan-pesan kesehatan dengan tema kesehatan reproduksi remaja dikemas dan 
disampaikan dalam bentuk madihin dengan jangka waktu penyampaian selama 
45-60 menit. Metode penyampaian yang membudaya merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi diterimanya informasi di masyarakat. Dengan adanya 
peningkatan pengetahuan berarti informasi tentang kesehatan remaja dapat 
diterima oleh pelajar Mtsn. Model Amuntai.  
Kesimpulan: Disimpulkan bahwa pelaksanaan madihin dapat 
meningkatkan pengetahuan pelajar tentang kesehatan reproduksi.Madihin 
sebagai bentuk kearifan lokal dapat digunakan dalam proses komunikasi 
kesehatan. 
 




HUBUNGAN FAKTOR EKONOMI DAN AKSES TERHADAP FASILITAS PELAYANAN 
KESEHATAN DENGAN KEJADIAN KEMATIAN BAYI 
DI WILAYAH KABUPATEN BANJAR TAHUN 2016 
 
Syamsul Arifin, Nur Laily, Fauzie Rahman, Fahrini Yulidasari, Dian Rosadi 
Program Studi Pendidikan Dokter FK Universitas Lambung Mangkurat  





Latar belakang: Kejadian kematian bayi di Kabupaten Banjar menempati 
urutan pertama pada tahun 2012 dan 2014 serta urutan kedua pada tahun 2013 
di Kalimantan Selatan dengan kejadian berturut-turut dari tahun 2012 sampai 
2014 yaitu 12 kematian per 1000 kelahiran hidup pada tahun 2012, 11 kematian 
bayi per 1000 kelahiran hidup pada tahun 2013 dan 14 kematian per 1000 
kelahiran hidup pada tahun 2014. 
Tujuan: Untuk mengetahui hubungan faktor ekonomi dan akses terhadap 
fasilitas pelayanan kesehatan dengan kejadian kematian bayi di wilayah 
Kabupaten Banjar Tahun 2016. 
Metode: Penelitian case control dengan pendekatan retrospektif. Metode 
yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Variabel bebas pada penelitian ini 
adalah faktor ekonomi dan akses fasilitas palayanan kesehatan dan variabel 
terikat adalah kejadian kematian bayi. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan uji chi square dengan derajat nilai signifikan α= 0,05. Sampel yang 
digunakan adalah 30 orang responden untuk kasus dan 30 orang responden 
untuk kontrol dengan metode pengambilan sampel yaitu purposive sampling. 
Hasil: Dari 30 kasus sebesar 14 responden (46,6%) yang memiliki status 
ekonomi dibawah rata-rata dan dari 30 kontrol diketahui sebesar 12 responden 
(40%) yang memiliki status ekonomi diatas rata-rata serta dari 30 kasus hanya 2 
orang (6,6%) yang tidak tersedia akses teradap fasilitas kesehatan dan dari 30 
kontrol diketahui tidak ada responden yang tidak memiliki akses terhadap 
pelayanan kesehatan.  Berdasarkan hasil chi square diketahui bahwa tidak ada 
hubungan yang signifikan antara status ekonomi dengan kejadian kematian pada 
bayi di Wilayah Kabupaten Banjar tahun 2016 dengan p-value= 1,000. Serta tidak 
ada hubungan yang signifikan antara akses terhadap fasilitas kesehatan dengan 
kejadian kematian pada bayi di Wilayah Kabupaten Banjar tahun 2016 dengan p-
value= 0,238. 
Kesimpulan : Tidak ada hubungan yang signifikan antara faktor ekonomi 
dan akses terhadap fasilitas pelayanan kesehatan dengan kejadian kematian 
pada bayi di Wilayah Kabupaten Banjar tahun 2016. 
 




PERTOLONGAN PERSALINAN OLEH TENAGA NON KESEHATAN PADA SUKU NIAS, 
KOTA PEKANBARU 
 
Emy Leonita, Irlaili 





Latar belakang: Pertolongan persalinan pada tenaga non kesehatan masih 
terjadi di Indonesia khususnya pada masyarakat perdesaan dan pada suku 
tertentu salah satunya suku Nias. 
Tujuan: Diketahuinya secara mendalam perilaku masyarakat suku Nias 
terhadap pemilihan tenaga penolong persalinan oleh tenaga non kesehatan dan 
bagaimana proses persalinan tersebut dilakukan. 
Metode: Kecamatan Tenayan Raya dipilih karena sebagian besar 
penduduk suku Nias berdomisili di lokasi tersebut. Rancangan penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif  dengan pendekatan fenomenologi. Pemilihan 
subjek menggunakan purposive sampling dengan 3 orang informan utama (ibu 
pasca melahirkan dengan tenaga non kesehatan) dan 7 orang informan 
pendukung (suami, ibu/mertua, tokoh masyarakat, pemegang program KIA 
Puskesmas). Analisis isi (content analysis) digunakan pada setiap tahap 
pengolahan data. 
Hasil: Hasil penelitian diketahui bahwa ibu suku Nias bersalin 
menggunakan tenaga non kesehatan yaitu suami dan ibu mertua. Alasan 
menggunakan tenaga non kesehatan adalah faktor ekonomi, akses yang sulit 
dijangkau, kebiasaan turun temurun, pengetahuan serta persepsi yang kurang. 
Pada proses persalinan, ibu berada pada posisi duduk, jongkok ataupun 
berbaring, dengan posisi suami yang mengurut perut ibu, serta posisi ibu mertua 
yang menunggu untuk menyambut bayi. Setelah bayi keluar, tali pusat dipotong 
menggunakan silet ataupun bambu. Pasca melahirkan, ibu biasa beraktivitas 
seperti biasa. Ibu meminum minuman bersoda yang dipercaya untuk 
memperlancar peredaran darah, atau meminum kopi dicampur garam agar ibu 
tidak merasa pusing. 
Kesimpulan: Persepsi negatif terhadap tenaga kesehatan, pengetahuan 
yang kurang serta kebiasaan turun temurun, merupakan alasan utama bagi 
masyarakat suku Nias untuk memilih bersalin pada tenaga non kesehatan 
sehingga terdapat perilaku berisiko selama proses persalinan berlangsung. 
 






STRATEGI KONSELING BERIMBANG SEBAGAI INTERVENSI UNTUK 
MENINGKATKAN CAKUPAN KONTRASEPSI JANGKA PANJANG PASCA 








Tujuan: Membandingkan cakupan kontrasepsi jangka panjang 
pascapersalinan sebelum dan sesudah dilakukan konseling berimbang di Rumah 
Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak(RSKDIA) Siti Fatimah, Makassar. 
Metode: Membandingkan cakupan kontrasepsi jangka panjang sebelum 
dan sesudah dilakukan intervensi dengan konseling berimbang. 
Hasil: Pengguna kontrasepsi tahun 2014,sebelum dilakukan konseling 
berimbang, Intra Uterine Device (IUD) sebanyak 513 akseptor, Implan 98 
akseptor dari persalinan normal sebanyak 2728 kasus dan seksio sesar 901 kasus. 
Tahun 2015, setelah dilakukan konseling berimbang pengguna kontrasepsi, IUD 
sebanyak 614 akseptor, Implan 181 akseptor dari persalinan normal sebanyak 
2273 kasus dan seksio sesar 807 kasus, semua pasien menggunakan BPJS,  hal ini 
menunjukkan terjadi peningkatan jumlah akseptor kontrasepsi jangka panjang 
pascapersalinan, hasil analisis deskriptif kemudian dilanjutkan dengan analitik 
dengan menggunakan uji t dua sampel diperoleh nilai p < 0,05 berarti ada 
perbedaan cakupan kontrasepsi jangka panjang pascapersalinan sebelum 
dilakukan konseling berimbang dengan sesudah dilakukan konseling berimbang. 
Kesimpulan: Intervensi konseling berimbang sangat signifikan untuk 
menaikkan cakupan kontrasepsi jangka panjang. 
Saran: sebaiknya intervensi konseling berimbang dilanjutkan secara 
kontinue baik dirumah sakit lainnya maupun ditingkat puskesmas agar cakupan 
kontrasepsi jangka panjang dapat lebih meningkat secara signifikan. 
 






DETERMINAN KEJADIAN ABORTUS DI RSUD UNDATA PROVINSI SULAWESI 
TENGAH 
 
Masni, Stang, Santriana 





Latar belakang: Berjuta-juta wanita setiap tahunnya mengalami 
kehamilan yang tidak diinginkan. Di seluruh dunia, lebih dari 500.000 wanita 
meninggal setiap tahunnya karena penyebab yang terkait kehamilan, beberapa 
kehamilan berakhir dengan kelahiran, tetapi beberapa diantaranya diakhiri 
dengan abortus.  
Tujuan: Penelitian ini bertujuan mengetahui determinan kejadian abortus 
di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah  
Metode: Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional analitik 
dengan desain cross sectional melibatkan 174 orang sampel ibu yang melahirkan 
di RS Undata Palu pada tahun 2015 yang dipilih secara acak sistematik. Analisis 
data yang digunakan adalah univariat dan bivariat dengan uji chi-squre. 
Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan bahwa 68,2% dari 
responden berumur <20 tahun dan >35 tahun, 56% berpendidikan SMA, 79,9% 
tidak bekerja, lebih dari separuh (56,9%) grande multipara,  jumlah kejadian 
abortus adalah 77 orang (44,25%) dan yang tidak abortus 97 orang (55,74%). 
Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa, umur (p=0.00), tingkat pendidikan (p= 
0.00), pekerjaan (p=0.002) dan riwayat KB (p=0.00) mempunyai hubungan 
bermakna dengan kejadian abortus, sedangkan paritas (p=0.40), dan riwayat 
abortus (p=0.89) tidak mempunyai hubungan yang bermakna dengan kejadian 
abortus.  
Kesimpulan: kejadian abortus yang cukup tinggi, ada hubungan antara 
umur, tingkat pendidikan, pekerjaan dan riwayat KB dengan kejadian abortus dan 
tidak ada hubungan antara paritas, riwayat abortus dengan kejadian abortus. 
 




ADVOKASI REVITALISASI PROGRAM KELUARGA BERENCANA DALAM 
MENINGKATKAN CAKUPAN KB METODE KONTRASEPSI JANGKA PANJANG DI 
KABUPATEN LOMBOK BARAT 
 
Mohammad Abdullah, Heni Tri Herwanto 





Latar Belakang: Cakupan program KB MKJP di Kabupaten Lombok Barat 
masih rendah karena kurangnya dukungan pemangku kebijakandari tingkat 
kabupaten hingga desa. 
Tujuan: Mengetahui pengaruh advokasi KB dalam meningkatkan 
komitmen pemangku kebijakan mendukung program peningkatan cakupan MKJP 
Metode: Kelompok Kerja Kabupaten (District Working Group=DWG) 
Kabupaten Lombok Barat mengembangkan strategi advokasi yang diarahkan 
untuk mengatasi permasalahansesuai sasaran advokasi. Sasaran meliputi Bupati,  
Pemda Lombok Barat, Dinas Kesehatan dan BKKBN Provinsi NTB, tokoh agama, 
Ikatan Bidan Indonesia Cabang Lombok Barat, stakeholder KB kecamatan dan 
desa. Dibentuk Tim KB Desa yang melaksanakan program KB dengan dukungan 
Alokasi Dana Desa. Advokasi diarahkan untuk menjamin terpenuhinya 
ketersediaan layanan (supply) dan meningkatkan permintaan (demand) MKJP. 
Hasil: Advokasi telah meningkatkan komitmen kepala desa 
mengalokasikan anggaran desa di tahun 2015 untuk  program KB. Komitmen 
tersebut didukung oleh Bupati yang menerbitkan Peraturan Bupati nomor 11 
tahun 2014 agar kepala desa mengalokasikan ADD untuk mendukung program 
kesehatan dan KB dengan nilai Rp. 2.500.000 hingga 7.500.000 per desa per 
tahun (10% total ADD).Penggunaan dana meliputi: insentif promosi KB, 
pertemuan koordinasi, transport calon akseptor yang jaraknya jauh, biaya 
operasional petugas lapangan KB serta pencatatan dan pelaporan. Alokasi dana 
pelatihan bidan dari Dinas Kesehatan Provinsi NTB dan BKKBN meningkat secara 
signifikans. Ikatan Bidan Indonesia berkomitmen untuk merekomendasikan 
anggotanya meningkatkan konseling calon akseptor untuk memilih MKJP dan 
mentargetkan minimal 10 akseptor MKJP baru per orang per tahun. Tokoh agama 
berkomitmen memberikan KIE KB dan konseling untuk meluruskan pandangan 
salah masyarakat tentang MKJP. Cakupan program KB terutama MKJP mulai 
meningkat secara signifikan. 
Kesimpulan: Advokasi yang dilaksanakan DWG Lombok Barat mampu 
meningkatkan komitmen stakeholder KB untuk meningkatkan cakupan MKJP di 
Kabupaten Lombok Barat. 
 




THE ROLE OF LEADERSHIP, ORGANIZATIONAL CULTURE AND COMMUNITY 
ENGAGEMENT IN REDUCING MATERNAL MORTALITY RATE IN EASTERN 
PROVINCE OF INDONESIA 
 
Asnawi Abdullah, Ignatius Henyo Kerang, Anung Sugihantono 
Faculty of Public Health, University Muhammadiyah Aceh, Banda Aceh 
Indonesia Partnership in Maternal and Neonatal Health, NTT 





Background: During the period of 2009-2014, the case of maternal 
deaths in Province of Nusa Tenggara Timur (NTT) dropped by 42% while in other 
part of Indonesia remained constant. This reduction are there any association 
with governance, leadership and organizational culture in addition to traditional 
risk factors that previously have been investigated while these aspects were not 
examined thoroughly. 
Objectives: This study aimed to explore the roles of governance, 
leadership of health officer, organizational culture, and the roles of informal 
organization in maternal and child health (MCH) program delivery. 
Methods: Three districts that showed constantly drop in maternal 
deaths during 2009-2014 were selected. A retrospective research design was 
employed with the outcome variable of maternal deaths and predictor variables 
of governance, leadership, organizational culture, and community engagement. 
Key informants were health officers of Provincial Health Office (PHO), District 
Health Office (DHO), and Puskesmas. Leadership variables and organizational 
culture were collected using a standardized Organizational Culture Assessment 
Instrument (OCAI). 
Results: A relatively long period of leadership of PHO and DHO showed a 
positive impact on the culture of health organization in NTT. A period that 
enables them to establish a strong target oriented culture and allow them to 
implement a number of innovative strategies and to integrate MCH program 
within informal organizations and local culture (such as 2H2 Center, PKIA, MP2D, 
family welfare movement of PKK, board of trustees of health) that has been part 
of the community activities. All these played significant roles in reducing 
maternal deaths in the region. 
Conclusion: Reducing the cases of maternal deaths in NTT was 
associated with strong leadership for a long period of time, which enable them to 
establish organizational culture of target oriented, and to implement the MCH 
program in innovative ways through integrating the program within local culture 
and informal organization. 
 
Keyword: Maternal Deaths, Organizational Culture, Leadership, community  




PERBEDAAN INTERVENSI PENCEGAHAN KEKERASAN SEKSUAL 
OLEH DUA PROFESI YANG BERBEDA TERHADAP ANAK SD DI KOTA PADANG 
TAHUN 2015 
 
Meri Neherta, Rizanda Machmud, Rita Damayanti, Afrizal 
Fakultas Keperawatan Universitas Andalas, Fakultas Kedokteran  Universitas 
Andalas, Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Indonesia, Fakultas 





Latar Belakang: Jumlah anak usia sekolah dasar (SD)yang menjadi korban 
kekerasan seksual selalu bertambah dari tahun ke tahun. 
Tujuan: Penelitian ini mengevaluasi efektivitas intervensi pencegahan 
kekerasan seksual yang dilakukan oleh dua profesi yang berbeda,, yaitu perawat 
dan guru terhadap pengetahuan dan sikap asertif anak usia SD. 
Metode: Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain kuasi 
eksperimen jenis non-equivalent control group design. Populasi pada penelitian 
ini adalah seluruh siswa Sekolah Dasar yang ada di Kota Padang, berjumlah 
91.966 orang, dengan jumlah sampel sebanyak 1.112 orang.Pengukuran 
pengetahuan dan sikap siswa dilakukan sebanyak 4 kali kemudian dilakukan uji 
statistik dengan GLM Reveated Measures. 
Hasil : Nilai Mean dan SD pengetahuan kelompok intervensi oleh perawat: 
p1(3,37; +1,37), p2(4,62; +1,72), p3(4,97; +1,53)dan p4(5,52; +1,20). Kemudian 
nilai Mean dan SD sikap asertifnya: s1(24,44; +4,20), s2(28,66; +2,58), s3(31,38; 
+1,50), s4(32,80; +2,115) dengan nilai p=0,00. Sedangkan nilai Mean dan SD 
pengetahuan kelompok intervensi oleh guru:p1(3,21; +1,30), p2 (3,83; +1,14), 
p3(4,01; +0,99), p4(4,53; +0,875). Kemudian nilai Mean dan SD sikap asertifnya: 
s1(24,47; +4,38), s2(27,56; +3,65), s3(27,34; +4,40), s4(29,90; +2,87) dengan nilai 
p=0,00.Perbedaan skor antara kelompok intervensi oleh perawat dengan 
kelompok intervensi oleh guru adalah 0,73 poin untuk pengetahuan dan 2,00 
poin untuk sikap. 
Kesimpulan: Model intervensi yang dilakukan oleh perawat adalah model 
terbaik. Direkomendasikan agar model ini dapat dipakai sebagai model 
pencegahan primer kekerasan seksual  terhadap anak usia Sekolah Dasar. 
 








HUBUNGAN ANTARA JUMLAH PARITAS DAN RIWAYAT PERSALINAN DENGAN 
KEMATIAN IBU DI KABUPATEN KATINGAN  
 
Musafaah, Fauzie Rahman, Susi Yani Trisnawati 
Bagian Biostatistika dan Kependudukan, Bagian Administrasi Kebijakan 
Kesehatan, Program Studi Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kedokteran 
Universitas Lambung Mangkurat, Banjarmasin  





Latar Belakang: Angka kematian ibu (AKI) merupakan salah satu 
indikator status kesehatan. Di indonesia angka kematian ibu menurut 
survei demografi dan kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2012 sebesar 
359 per 100.000 kelahiran hidup. Kabupaten Katingan mengalami 
kenaikan dan tertinggi pada tahun 2014 dengan 556 per 100.000 
kelahiran hidup.  
Tujuan: Menganalisis hubungan antara jumlah paritas dan riwayat 
persalinan dengan kematian ibu di Kabupaten Katingan tahun 2013-
2015.  
Metode: Metode kuantitatif dengan rancangan observasional 
dengan pendekatan retrospektif case control. Populasi adalah semua 
kematian ibu periode tahun 2013-2015 yang tercatat di Dinas Kesehatan 
Kabupaten Katingan. Sampel terdiri dari kasus yaitu semua ibu hamil, 
melahirkan dan nifas yang mengalami kematian dan kontrol adalah ibu 
yang mempunyai waktu melahirkan bersamaan dengan kasus tetapi 
tidak meninggal. Untuk kasus, ibu meninggal diwakili keluarga yang 
paling mengetahui kondisi ibu tersebut. Penelitian ini menggunakan 
perbandingan kelompok kasus dan kelompok kontrol 1:1, maka jumlah 
kasus kontrol secara keseluruhan sebesar 64 sampel.  
Hasil: Wanita dengan paritas berisiko 59,37%  mengalami 
kematian ibu, sedangkan pada wanita dengan riwayat persalinan tidak 
baik sebesar 16% mengalami kematian. Hasil uji statistika menunjukkan 
tidak terdapat hubungan antara riwayat persalinan (p-value=0,672) 
dengan kematian ibu. Sementara itu, ada hubungan antara Paritas (p-
value=0,044; OR=3,2; CI 95% OR 1,2-8,9) dengan kematian ibu.  
 237 
Kesimpulan: Paritas merupakan faktor yang menyebabkan 
kematian ibu, sehingga diperlukan adanya pembatasan jumlah anak pada 
ibu berisiko dengan melihat riwayat kesehatan dari ibu hamil. 
 





PENGARUH KEPEMILIKAN ASURANSI KESEHATAN TERHADAP POLA 
PEMBIAYAAN ALAT KONTRASEPSI WANITA USIA SUBUR DI INDONESIA: 
ANALISIS DATA PERFORMANCE MONITORING AND ACCOUNTABILITY 2020 
TAHUN 2015 
 
Ninis Syarifah, Siswanto Agus Wilopo, Sukamdi 
Fakultas Kedokteran, Universitas Gadjah Mada, 
Dept. Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kedokteran, Universitas Gadjah Mada, 





Latar Belakang: Implementasi universal health coverage (UHC) di 
Indonesia yang dilaksanakan di awal 2014 berakibat pada 
perubahan  pembiayaan alat kontrasepsi, dimana pembiayaan alat kontrasepsi 
mulai dilakukan melalui sistem asuransi  sehingga setiap orang yang 
membutuhkan pelayanan KB dapat memperoleh perlindungan dari resiko 
pembiayaan. 
Tujuan: Mengetahui pengaruh kepemilikan asuransi kesehatan terhadap 
pola pembiayaan alat kontrasepsi wanita usia subur (WUS) di Indonesia. 
Metode: Penelitian ini merupakan studi cross sectional dengan 
menggunakan data PMA2020 tahun 2015 (wanita usia subur 15-49 tahun sebesar 
10.455). Pengaruh kepemilikan asuransi kesehatan terhadap pembiayaan alat 
kontrasepsi WUS dianalisis secara bivariabel menggunakan chi-square dan 
multivariabel menggunkan uji regresi logistik dengan confidence interval (CI) 95% 
dan tingkat kemaknaan p 0,05. 
Hasil: Data sosial demografi menunjukkan 50,3% responden tidak memiliki 
asuransi kesehatan dan 86,4% responden masih membayar tunai alat kontrasepsi 
yang digunakannya. Analisis bivariabel dan multivariabel menunjukkan jika WUS 
yang memiliki asuransi kesehatan (BPJS/KIS, Jamkesda, dan asuransi kesehatan 
lain) berpeluang lebih besar untuk tidak membayar alat kontrasepsi yang 
digunakannya dibandingkan dengan WUS yang tidak memiliki asuransi kesehatan 
(berturut-turut OR:2,10; 2,43 dan 1,66 ; 95% CI ; p value 0,05). Usia, pendidikan, 
status pernikahan, jumlah anak yang dilahirkan, jenis KB yang digunakan serta 
keterpaparan media informasi secara signifikan meningkatkan peluang WUS 
untuk tidak membayar alat kontrasepsi yang digunakannya, kecuali status 
ekonomi. 
Kesimpulan: Terdapat pengaruh kepemilikan asuransi kesehatan terhadap 
pembiayaan alat kontrasepsi WUS di Indonesia. Hal ini menjadi pertanda baik 
dari implementasi UHC sebagai upaya untuk menurunkan resiko pembiayaan 
kontrasepsi bagi WUS di Indonesia. 
 




STUDI KASUS KEHAMILAN PRANIKAH REMAJA DI KABUPATEN DEMAK 
 
Aulia Novelira, Zahroh Shaluhiyah, Antono Suryoputro 
Pusat Kebijakan dan Manajemen Kesehatan FK UGM 





Latar Belakang: Remaja yang telah matang secara seksual, mempunyai 
keinginan untuk berinteraksi dan memikat lawan jenisnya. Hal ini mendorong 
remaja membentuk hubungan khusus dengan lawan jenis yang umum 
diistilahkan pacaran. Pada masa pacaran, remaja mencapai feelings of security 
yang menimbulkan keintiman seksual pada diri mereka. Banyak remaja 
mengalami maturity-gap secara fisik dan mental. Perbedaan ini dapat 
mendorong remaja melakukan perilaku seksual beresiko yang berujung pada 
kehamilan pranikah. Studi ini dilakukan di Kabupaten Demak yang dikenal 
sebagai salah satu kabupaten agamis di Jawa Tengah. 
Tujuan: Untuk memberikan gambaran fenomena kasus kehamilan 
pranikah remaja di Kabupaten Demak. 
Metode: Terdapat 2 kecamatan di Kabupaten Demak yang purposive 
dipilih sebagai kasus, dilihat dari kompleksitas dan resiko kasus kehamilan 
pranikah remaja yang terjadi. Pengumpulan data dengan metode kualitatif 
melalui wawancara mendalam kepada 3 orang remaja putri yang mengalami 
kehamilan pranikah dan dianalisis melalui content analysis. 
Hasil: Diketahui bahwa 2 orang remaja berusia 18 tahun, dan 1 orang 
remaja berusia 21 tahun. Semuanya memiliki pendidikan terakhir SMP. Perilaku 
seksual remaja dipengaruhi oleh keinginan sendiri atau pengaruh dominan dari 
pasangan (pacar). Hubungan pacaran menjadi kesempatan bagi pasangan 
menyalurkan hasrat seksualnya dan menimbulkan respon wajar jika melakukan 
perilaku seksual, seperti berciuman dan hubungan seks. Aborsi menjadi pilihan 
pertama saat mengetahui kehamilannya. Pengaruh teman sebaya yang juga 
melakukan perilaku seksual pranikah menjadikan hal tersebut lumrah di kalangan 
remaja. Pengetahuan remaja tentang masa subur dan proses kehamilan masih 
sangat kurang. Remaja tidak siap menerima kehamilannya. Keluarga dan 
masyarakat sekitar remaja cenderung memiliki respon penerimaan yang tidak 
dapat dihindari. Makna agama bagi remaja masih sebatas pemahaman umum 
namun belum secara penuh dilakukan. 
Kesimpulan: Pengetahuan dan sikap remaja terhadap kesehatan 
reproduksi masih sangat kurang. Remaja memiliki peluang untuk melakukan 
perilaku seksual beresiko. Diperlukan pendidikan kesehatan reproduksi yang 
lebih komprehensif untuk remaja. 




GELIAT: EFEKTIVITAS INTEGRATED PROFESSIONAL CONTRIBUTION DALAM 
PENURUNAN KEMATIAN IBU DAN BAYI DI KOTA SURABAYA 
 
Nyoman Anita Damayanti, Ratna Dwi Wulandari, Nuzulul Kusuma Putri, 
Nurhasmadiar Nandini, Darmawan Setijanto, Ni Ketut Alit Armini 






Latar Belakang: Berbagai fasilitas kesehatan dan program kesehatan 
terkait kesehatan ibu dan anak di Surabaya belum mampu menggeser posisi 
Surabaya sebagai kota penyumbang angka kematian ibu tertinggi di Jawa Timur.  
Tujuan: Studi kasus ini menggambarkan efektivitas konsep integrated 
professional contribution pada program Gerakan Peduli Ibu dan Anak Sehat 
Universitas Airlangga (GELIAT UNAIR) dalam menurunkan kematian ibu dan bayi 
di Kota Surabaya.  
Metode: GELIAT UNAIR dirancang tidak hanya untuk memampukan ibu 
hamil menjaga kesehatan namun juga menguatkan sistem masyarakat. 
Penguatan sistem ini disusun berdasarkan 3 pilar yakni capacity building, 
community involvement, dan referral strengthening. Konsep integrated 
professional contribution pada GELIAT UNAIR diwujudkan dengan memanfaatkan 
unsur mahasiswa, dosen, dan alumni dari berbagai keilmuan yang ada di 
Universitas Airlangga. Ketiganya melakukan serangkaian kegiatan pemberdayaan 
sesuai kompetensi keilmuan masing-masing.  
Hasil: GELIAT UNAIR telah dilakukan di empat kecamatan dengan angka 
kematian ibu tinggi di Surabaya. Untuk meningkatan kapasitas tenaga kesehatan 
dalam upaya pemeliharaan kesehatan ibu hamil, dosen dan alumni dengan 
keilmuan kebidanan dan kedokteran memberikan pelatihan kepada bidan dan 
dokter di Puskesmas serta bidan praktek mandiri. Mahasiswa dari berbagai 
Fakultas secara voluntary bergabung untuk mendampingi ibu hamil utnuk 
memastikan dan membantu ibu hamil memahami dan menjalankan aktivitas 
sesuai isi buku KIA. Selama 2015, GELIAT UNAIR telah berhasil mendampingi 165 
ibu hamil. Telah melahirkan sejumlah 80 orang dengan selamat baik ibu maupun 
bayinya. Konsep integrated professional contribution untuk mengatasi masalah 
rujukan dilakukan melalui kerjasama dengan alumni yang tersebar di berbagai 
rumah sakit di Kota Surabaya. Setelah GELIAT UNAIR ini dilaksanakan, Puskesmas 
perujuk memberikan testimoni bahwa akses merujuk menjadi lebih mudah.  
Kesimpulan: Integrated professional memberikan kontribusi positif 
terhadap keselamatan ibu melahirkan dan bayinya. 
 




MEKANISME INFEKSI INTRAUTERINE PADA PERSALINAN PRETERM SPONTAN 
 
Sriyana Herman 





Latar belakang: Persalinan preterm (PTL) merupakan persalinan yang 
terjadi sebelum janin berusia 37 minggu, yang menyebabkan 70 persen kematian 
perinatal dan morbiditas neurologis jangka panjang. World Health Organization 
menargetkan tahun 2015, 16 juta bayi dapat diselamatkan, namun kenyataannya 
sampai akhir tahun angka kematian tidak mencapai target, khususnya di sub-
Sahara Afrika dan Asia Selatan. Di Indonesia kejadian preterm 27,9% dalam 10 
tahun terakhir dan keadaannya belum banyak berubah. Hubungan antara infeksi 
intrauterine dengan mikrobiota yang mengakibatkan persalinan preterm masih 
belum pasti. Beberapa gangguan mikrobiota vagina normal seperti rendahnya 
produksi H2O2 Lactobacillus spp., Peningkatan PH vagina, Gram basil coccobacilli, 
organism anaerob, mycoplasma genital, E. Coli dan Streptokokus grup B berperan 
sebagai penyebab infeksi., namun kendala yang dihadapi gejala infeksi 
intrauterine sering asimptomatik, sehingga mekanisme infeksi intrauterine pada 
persalinan preterm spontan perlu diungkap lebih jelas. Infeksi intrauterine 
berlokasi pada ruang antara desidua dan selaput ketuban. Peningkatan produksi 
Prostaglandin Plasenta (PGs) menambah kontraksi rahim dan mengubah ikatan 
kolagen dan hidrasi jaringan dengan mengubah komposisi kompleks 
proteoglikan. Infeksi yang terjadi mengaktifkan sitokin pro-inflamasi seperti IL-1, 
IL-6, IL-8, dan TNFa. Sitokin ini meningkatkan produksi uterotonin dan aktivitas 
enzim protease pemecah Matriks Metaloprotease (MMP) sehingga kontraksi 
rahim meningkat dan mengubah integritas MMP pada khorion, amnion atau 
serviks uteri. Perubahan semua ini kontraksi uterus meningkat, terjadi dilatasi 
serviks, selaput amnion pecah dan akhirnya terjadilah persalinan preterm. Tulisan 
ini akan menyimpulkan bahwa infeksi intrauterin adalah suatu proses yang 
kompleks, dengan diagnosis dini dan penatalaksanaan yang tepat infeksi 
intrauterine dapat diturunkan dan preterm tidak terjadi. 
 





INTENSI FERTILITAS WANITA USIA SUBUR DAN KEHAMILAN TIDAK DIINGINKAN 
DI INDONESIA 







Latar Belakang: Angka kematian ibu (AKI) di Indonesia mengalami 
peningkatan dari tahun 2007 sampai dengan tahun 2012. Salah satu penyebab 
AKI di Indonesia adalah aborsi yang memberikan kontribusi 11-30%. Aborsi 
merupakan konsekuensi dari kehamilan tidak diinginkan (KTD). KTD di Indonesia 
tahun 2015 mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan angka di tahun 
2012. KTD pada tahun 2015 mencapai 16%, sedangkan tahun 2012 mencapai 
13,6%. KTD terjadi karena kegagalan alat kontrasepsi, tidak menggunakan alat 
kontrasepsinya dengan benar dan konsisten atau tidak menggunakan alat 
kontrasepsi apapun. Faktor lain yang mempengaruhi KTD adalah inkonsistensi 
intensi fertilitas, dimana terdapat beberapa wanita dengan intensi fertilitas tidak 
ingin anak lagi mengalami KTD.  
Tujuan: Mengkaji hubungan intensi fertilitas dengan KTD pada wanita usia 
subur di Indonesia.  
Metode: Penelitian dengan rancangan cross sectional menggunakan data 
PMA 2020 Gelombang I tahun 2015. Subjek penelitian adalah 5.581 wanita usia 
subur 15-49 tahun, telah menikah, seksual aktif, pernah hamil dan subur. Teknik 
analisis yang digunakan adalah univariabel (deskriptif), bivariabel (chi-square), 
multilevel (general linier model) digunakan sebagai teknik analisis akhir untuk 
data hierarki seperti data PMA. Seluruh tes menggunakan confidence interval (CI) 
95% dan tingkat kemaknaan p 0,05.  
Hasil: Analisis bivariabel menunjukan bahwa intensi fertilitas wanita usia 
subur berhubungan secara signifikan dengan kehamilan tidak diinginkan (P<0,05). 
Wanita usia subur dengan intensi fertilitas tidak menginginkan anak lagi memiliki 
peluang lebih besar mengalami KTD dibandingkan dengan wanita usia subur yang 
belum menentukan intensi fertilitasnya maupun yang menginginkan anak lagi 
(OR=2,12; 95% CI=1.61-2.78). 
 






FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PEMANFAATAN PUSKESMAS 
PELAYANAN OBSTETRI NEONATAL EMERGENSI DASAR (PONED) DI KELURAHAN 
LEBONG GAJAH WILAYAH KERJA PUSKESMAS SEMATANG BORANG  
TAHUN 2016 
 
Saur Melisa Hutasoit, Dewi Sayati 





 Pemanfaatan puskesmas pelayanan obstetri neonatal emergensi dasar 
(PONED) masih rendah di Indonesia termasuk di wilayah Palembang. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan 
pemanfaatan Puskesmas PONED di kelurahan lebong gajah wilayah kerja 
puskesmas sematang borang Palembang. Kelurahan Lebong Gajah wilayah kerja 
Puskesmas Sematang Borang dipilih dalam penelitian ini dengan capaian sebesar 
38% jauh dari target yaitu 80%. Sebanyak 84 ibu bersalin diikutkan dalam 
penelitian ini. Data dikumpulkan melalui kuesioner. Data dianalisis secara 
deskriptif dan ditampilkan menurut persen dan menggunakan uji chi- square. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pengetahuan ibu bersalin 
kurang baik (54,8%). Begitu juga sikap negatif (51,2%) dan memperlihatkan 56% 
peran petugas yang umumnya baik. Analisis bivariat dilakukan dan menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara faktor pengetahuan ibu 
dengan pemanfaatan puskesmas poned (p value = 0,002). Terdapat juga 
hubungan yang bermakna antara faktor sikap ibu dengan pemanfaatan 
puskesmas poned (p<0,05). Hubungan antara faktor peran petugas kesehatan 
dengan pemanfaatan puskesmas poned terlihat bermakna (p<0,05). Disimpulkan 
bahwa pengetahuan dan sikap ibu terhadap pemanfaatan poned masih rendah. 
Diperlukan suatu upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu melalui 
peran petugas kesehatan dalam memberikan informasi dan edukasi kepada ibu 
hamil tentang PONED. 
 





STIGMA HIV/AIDS DAN KUALITAS HIDUP ORANG DENGAN HIV/AIDS 
DI YOGYAKARTA 
 
Surahmansah Said, Mohammad Hakimi, Hari Kusnanto 
 
Kesehatan Ibu dan Anak –Kesehatan Reproduksi, Epidemiologi Lapangan, 





Latar Belakang: HIV/AIDS merupakan penyakit yang masih menjadi 
perhatian di dunia dan Indonesia.Orang dengan HIV/AIDS mengalami beban 
hidup yang berat dalam kesehariaannya menghadapi beban penyakit yang 
diderita dan psikologis dari lingkungan sekitar. Hal ini berdampak pada kualitas 
hidup yang harus dijalani sehari-hari. Stigma HIV/AIDS menjadi masalah 
psikososial yang mempengaruhi banyak aspek dalam kehidupan penderitanya. 
Adanya stigma akan berdampak pada tatanan sosial masyarakat dan akses ke 
pelayanan kesehatan. Pengidap HIV/AIDS dapat kehilangan pergaulan sosial, 
kehilangan pekerjaan dan sumber penghasilan yang pada akhirnya menimbulkan 
kerawanan sosial dan mempengaruhi kualitas hidup mereka. 
Tujuan : Mengetahui hubungan antara stigma HIV/AIDS dengan kualitas 
hidup orang dengan HIV/AIDS di Yogyakarta. 
Metode Penelitian:Penelitian ini merupakan penelitian observasional 
analitik dengan rancangan cross sectional study yang dilengkapi dengan data 
kualitatif berupa FGD dan wawancara mendalam. Responden yang mengikuti 
penelitian ini sebesar 35 responden ODHA yang tergabung dalam Kelompok 
Dukungan Sebaya di LSM Victory Plus Yogyakarta. Pengambilan sampel penelitian 
untuk data kuantitatif menggunakan cara consecutive sampling dan kemudian 
untuk data kualitatif responden diambil dengan cara purposive sampling.  
Instrumen penelitian yang digunakan adalah formulir karakteristik 
sosiodemografik dan status klinis subyek, formulir WHOQOL-BREF, dan formulir 
Stigma Instrument- 
PLWA. Analisis data terdiri dari analisis univariabel, bivariabel 
menggunakan uji statistik korelasi Product Moment dan t-test serta analisis 
mutivariabel menggunakan analisis regresi linier.  
Hasil: Terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara kualitas 
hidup dengan stigma HIV/AIDS (r= -0,39; p= 0,02), domain fisik dengan stigma (r= 
-0,42; p= 0,01), dan domain psikologis dengan stigma (r= -0,47; p= 0,00). Variabel 
kepatuhan pengobatan menunjukkan perbedaan yang signifikan dengan kualitas 
hidup (∆mean=6,4; CI= 2,5-10,4; p= 0,00). Variabel kepatuhan pengobatan dan 
stigma memiliki hubungan terhadap perubahan nilai  kualitas hidup ODHA. 
 245 
Kesimpulan: Stigma HIV/AIDS memiliki kekuatan hubungan yang negatif 
dan bermakna dengan kualitas hidup ODHA. Semakin tinggi stigma yang diterima 
maka semakin rendah pula kualitas hidupnya. 
 





SIKAP PERMISIF KELUARGA MENDORONG PERILAKU MEROKOK ANAK SEKOLAH 
DASAR DI KOTA MAKASSAR 
 
Muhammad Rachmat, Andi Tenri Awaru, Mappeaty Nyorong 
Departemen Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku  





Latar Belakang: Jumlah perokok mengalami peningkatan yang diiringi 
dengan pergeseran usia perokok pemula hingga ke usia sekolah dasar. Hasil 
penelitian menunjukkan 57,1% responden tinggal serumah dengan keluarga 
merokok. Sekitar 60,7% responden mengaku pernah disuruh membeli rokok dan 
56,7% responden pernah diajak merokok oleh keluarga. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sikap 
permisif keluarga dapat mendorong perilaku merokok anak sekolah dasar di Kota 
Makassar. 
Metode: Penelitian ini berupa penelitian kualitatif dengan rancangan 
fenomenologi. Penelitian dilaksanakan di empat sekolah dasar di Kota Makassar. 
Jumlah informan sebanyak 13 orang siswa sekolah dasar. Sebanyak 10 orang 
merupakan siswa kelas VI, 2 orang siswa kelas V, dan 1 orang siswa kelas III. 
Pengumpulan data menggunakan metode observasi dan wawancara mendalam. 
Data yang dikumpulkan lalu diolah menggunakan analisis isi dan disajikan dalam 
bentuk narasi. 
Hasil: Niat merokok anak muncul karena melihat anggota keluarga 
merokok. Adanya anggota keluarga yang merokok menciptakan situasi yang 
mendukung anak untuk ikut mencoba merokok. Meskipun ada anggota keluarga 
mengetahui perilaku merokok anak, hanya sedikit yang memberikan teguran. 
Kebanyakan anggota keluarga menunjukkan sikap permisif, beberapa bahkan ada 
yang memberikan berbagai dukungan sosial seperti dukungan instrumental, 
dukungan emosional dan dukungan pada harga diri. Anak jarang mendapatkan 
informasi mengenai bahaya rokok dari anggota keluarga. 
Kesimpulan: Sikap permisif keluarga dapat mendorong perilaku merokok 
anak sekolah dasar di Kota Makassar. Disarankan agar setiap keluarga 
mengamalkan PHBS, terutama poin kesepuluh, agar tidak ada anggota keluarga 
yang merokok khususnya merokok di dalam rumah. 
 





HUBUNGAN ALAT PERMAINAN EDUKATIF (APE) DENGAN PERKEMBANGAN 
MOTORIK, SOSIAL DAN BAHASA ANAK, KECAMATAN MEDAN SELAYANG, 
SUMATERA UTARA 
 
Santy Siregar, Herbert Wau, Sri Hartini 





Latar belakang: Alat Permainan Edukatif (APE) masih sangat kurang untuk 
merangsang perkembangan motorik, bahasa dan social anak di PAUD/TK 
Kecamatan Medan Selayang. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan APE dengan 
perkembangan motorik, bahasa dan social anak di PAUD/TK Kecamatan Medan 
Selayang tahun 2016. 
Metode: Data APE didapat dari kuisioner melalui observasi perilaku anak 
dan guru PAUD/TK ketika berinteraksi menggunakan APE di sekolah (100 orang), 
sedangkan data perkembangan anak diukur melalui kuisioner DDST 
(untukmotorik), VSMS (untuksosial), dan VLDS (untuk bahasa) kepada 100 anak 
PAUD/TK. Data dianalisis secara observasional dan ditampilkan secara univariat 
dan bivariate.Untuk menganalisis hubungan APE dengan perkembangan motorik, 
bahasa dan social anak di PAUD/TK digunakan uji chi-square. 
Hasil: Hasil Penelitian menunjukkan bahwa APE yang digunakan di 
PAUD/TK mayoritas tidak efektif (70%), dimana APE yang ada lebih banyak hanya 
merangsang motorik dasar, kurang merangsang social dan bahasa anak, dan 
kurangnya peran guru ketika digunakan, walaupun mayoritas anak 
mampumenggunakan APE yang ada dengan baik (63%), disebabkan sudah 
terbiasa. Hasil pengukuran perkembangan anak, menunjukkan bahwa mayoritas 
perkembangan bahasalah masih kurang (41%). Terdapat hubungan yang 
signifikan antara APE dengan kemampuan bahasa anak (p value 0.028 < 0.05), 
hubungan yang signifikan antaraAPE dengan kemampuan sosial anak (p value 
0.014 < 0.05), dan tidak ada hubungan yang signifikan antara APE dengan 
kemampuan bahasa anak (p value 0. 858 > 0.05). 
Kesimpulan: Disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara APE dengan 
kemampuan bahasa anak, terdapat hubungan antara APE dengan kemampuan 
sosial anak, dan tidak terdapat hubungan antara APE dengan kemampuan 
motorik anak. Disarankan agar sekolah menyediakan APE yang efektif 
merangsang seluruh kemampuan motorik, bahasa dan sosial anak serta 
memaksimalkan peran guru. 
 




PERBANDINGAN EFEKTIVITAS MEDIA PROMOSI KESEHATAN DALAM 
MENINGKATKAN PENGETAHUAN DEMAM BERDARAH PADA MURID SDN DI 
JORONG GALAGAH KABUPATEN SOLOK SUMATERA BARAT TAHUN 2016 
 
Sri Siswati, Anggia Murni, Putri Nilam Sari 





Latar Belakang: Media promosi kesehatan merupakan sarana yang 
digunakan untuk menyampaikan pesanpesan kesehatan oleh komunikator 
kepada sasaran, agar pengetahuan dan pemahaman sasaran meningkat dalam 
hal kesehatan. Kasus penyakit Demam Berdarah (DBD) mengalami peningkatan 
yang cukup tinggi di wilayah Puskesmas Muara Panas Jorong Galagah Kabupaten 
Solok dengan jumlah 6 kasus pada tahun 2016. Melalui survey awal, diketahi 
pengetahuan murid SDN di daerah ini masih rendah.  
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan efektifitas 
antara media buku interaktif dengan media video dalam meningkatkan 
pengetahuan tentang DBD murid SD Negeri di Jorong Galagah pada awal tahun 
2016. 
Metode: Penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan desain 
Quasi experiment di nagari Muaro Panas jorong Galagah dengan populasi siswa 
SD Negeri 14 dan 02. Metoda pengambilan sampel menggunakan metoda 
Purposive Sampling dengan jumlah sampel 47 responden. Penelitian ini dilakukan 
antara bulan Maret s-d Juli 2016. Selanjutnya pengolahan data menggunakan 
analisis uni variat dan bivariat. 
Hasil: Dari hasil pengukuran pre-test terhadap pengetahuan kelompok I 
dan II diperoleh nilai rata-rata 50,4 dan 52,42 dan setelah dilakukan intervensi 
dengan menggunakan media buku interaktif pada kelompok I dan media video 
pada kelompok II, diperoleh nilai rata-rata pengetahuan (post-test) menjadi 83,47 
dan 80,6. Melalui analisis bivariat menunjukkan adanya perbedaan pengetahuan 
pre-test dan post-test melalui intervensi media buku interaktif (p value=0,000), 
dan pada media video (p value=0,000) dan tidak terdapat perbedaan signifikan 
pengetahuan kedua media yaitu (p value=0,43), akan tetapi nilai mean pada 
media buku interaktif unggul 4,89 % dibanding video.  
Kesimpulan: Terdapat perbedaan rata-rata pengetahuan pre-test dan 
posttest pada masing-masing media berarti kedua media efektif meningkatkan 
pengetahuan anak - anak dalam penyakit demam berdarah, namun tidak 
terdapat perbedaan efektifitas antara kedua media. 
 




PERILAKU PENCARIAN PENGOBATAN IBU BALITA SUKU WANA KELURAHAN 
TIPO KOTA PALU TAHUN 2015 
 
Ketut Suarayasa, Bertin Ayu Wandira 





Latar belakang: Masih banyak penyakit yang di derita oleh masyarakat 
(khususnya pada kelompok anak di bawah lima tahun) yang tidak mendapatkan 
pelayanan kesehatan yang adekuat karena perilaku pencarian pengobatan yang 
sudah mereka anut sebelumnya. 
Tujuan: Untuk mengetahui perilaku pencarian pengobatan ibu Balita suku 
Wana Kelurahan Tipo kota Palu. 
Metode: Penelitian kualitatif dengan wawancara mendalam (indepth 
interview) untuk mendapatkan gambaran perilaku pencarian pengobatan yang 
dilakukan ibu terhadap penyakit yang diderita balitanya. Informan yang terlibat 
dalam sebanyak 10 orang ibu rumah tangga yang mempunyai balita, pernah sakit 
dan  membawa anaknya ke fasilitas pelayanan kesehatan atau dukun, 4 orang 
informan kunci meliputi : 2 orang kader, 1 orang tokoh masyarakat, dan 1 orang 
bidan desa. 
Hasil: Tindakan yang pertama kali dilakukan ibu terhadap anak balita yang 
sakit adalah dengan memberikan obat yang dibeli dari kios atau warung di sekitar 
tempat tinggal mereka. Obat-obatan yang sering digunakan untuk flu dan panas 
pada anak balita adalah: inzana dan bodrexin. Beberapa informan memilih 
melakukan pengobatan sendiri dengan obat tradisional. Air remasan daun 
mayana, dan daun paria dipercaya dapat menyembuhkan batuk dan membuat 
napas lega. Apabila tidak sembuh dengan obat warung dan obat tradisional, 
barulah ibu balita membawa anaknya ke pelayanan kesehatan. Pengobatan 
sendiri dengan obat modern (obat warung) maupun obat tradisional biasanya 
hanya dilakukan selama 2-3 hari. Bila dalam jangka waktu tersebut anak baduta 
tetap sakit, maka ibu atau keluarga anak baduta akan membawa anak baduta ke 
pelayanan kesehatan. 
Kesimpulan: Perilaku pencarian pengobatan ibu balita suku Wana 
kelurahan Tipo meliputi : 1) Membeli obat diwarung; 2) Mengobati sendiri 
dengan obat tradisional; 3) Pengobatan ke pelayanan kesehatan 
 




PENGEMBANGAN SISTEM EDUKASI PENCEGAHAN KEJADIAN DEMAM TIFOID 
BERBASIS VISUAL AIDS  DI KOTA PAREPARE 
 
Usman, Lilissuriani 





Latar belakang: Demam tifoid merupakan permasalahan kesehatan global 
dan  merupakan penyakit endemik yang selalu ada di sepanjang waktu, sehingga 
harus mendapatkan perhatian secara khusus 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perubahan 
tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat sebelum dan sesudah edukasi tentang 
pencegahan demam tifoid berbasis visual aids di Kota Parepare.  
Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperiment dimana 
bentuk model yang digunakan adalah model one group pretest-postest. Jumlah 
masyarakat yang dijadikan sebagai responden sebanyak 223 orang yang tersebar 
di seluruh kecamatan di Kota Parepare dengan menggunakan kuesioner, Flyer, 
Flipchart dan spanduk sebagai instrumen penelitian. Data dianalisis dengan 
menggunakan distribusi frekuensi dan uji-t. 
Hasil: Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan rata-
rata skor pengetahuan responden mengenai pencegahan penyakit demam tifoid 
setelah diberikan edukasi (post test I) dari 3,44 point menjadi 8,99 point. Sikap 
masyarakat juga terjadi peningkatan yaitu dari 6,01 point menjadi 9,12 point. 
Sedangkan pada post test II juga terjadi peningkatan rata-rata skor pengetahuan 
responden mengenai pencegahan penyakit demam tifoid setelah diberikan 
edukasi  dari 6,01  point menjadi 9,12 point. Sikap masyarakat pada post test II 
juga terjadi peningkatan rata-rata skor yaitu dari 6,01 point menjadi 9,28 point. 
Kesimpulan: Disimpulkan bahwaada perubahan tingkat pengetahuan dan 
sikap masyarakat sebelum dan sesudah edukasi tentang pencegahan demam 
tifoid berbasis visual aids di Kota Parepare. Disarankan sebaiknya instansi 
kesehatan memaksimalkan segala bentuk alat sosialisasi atau media penyuluhan 
untuk melakukan kegiatan penyuluhan/ edukasi pencegahan penyakit demam 
tifoid kepada masyarakat.  
 





HUBUNGAN FAKTOR LINGKUNGAN DAN PENGETAHUAN IBU DENGAN 
KEJADIAN DIARE PADA BALITA DI WILAYAH KERJA PUSTU RANTAU ACEH 
TAMIANG  TAHUN 2014        
 
Zulkifli 





Latar Belakang. Diare merupakan penyakit yang masih perlu diwaspadai 
menyerang balita. Diare merupakan penyebab utama kematian dan kesakitan 
pada anak di Negara berkembang, termasuk Indonesia. Banyak faktor yang 
mempengaruhi kejadian diare ini, diantaranya faktor lingkungan, dan 
pengetahuan ibu.  
Tujuan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 
faktor lingkungan, dan pengetahuan ibu terhadap kejadian diare akut pada balita 
di wilayah Kerja Pustu Rantau Aceh.  
Metode. Penelitian ini menggunakan metode analitik cross sectional 
study. Populasi dari penelitian ini adalah ibu-ibu yang memiliki balita yang 
bertempat tinggal di Wilayah Kerja Pustu Rantau Aceh. Populasi berjumlah 535, 
dengan sample berjumlah 230. Instrumen penelitian berupa kuesioner. 
Pengolahan dan analisis data dengan mengunakan SPSS.  
Hasil. Hasil penelitian didapatkan bahwa kondisi lingkungan responden 
berada dalam kategori baik 41,7%, cukup 54,4% dan buruk 3,9%. Keadaan  
berada dalam kategori keluarga prasejahtera 3,9%, keluarga sejahtera I 79,1%, 
keluarga sejahtera II 4,8%, keluarga sejahtera III 4,4% dan keluarga sejahtera III 
plus 7,8%. Tingkat pengetahuan ibu berada dalam kategori tinggi 46,5%, sedang 
53,5%. Angka kejadian diare pada anak balita 53% dari jumlah sample.  
Kesimpulan. Korelasi antara faktor lingkungan,  dan pengetahuan ibu 
terhadap kejadian diare akut pada anak balita menunjukkan korelasi yang 
signifikan dan hubungan yang positif, dimana pengetahuan ibu memberikan 
kontribusi paling kuat dibandingkan faktor lingkungan dan  dalam mempengaruhi 
kejadian diare akut pada balita diwilayah Kerja Pustu Rantau Aceh. 
 




TOPIK EPIDEMIOLOGI PENYAKIT INFEKSI -3 
(PO30409A) 
 
HUBUNGAN KARAKTERISTIK PENDERITA HIV/AIDS DENGAN TINGKAT INFEKSI 








Latar Belakang: Human Immunodeficiency Virus (HIV) / Acquired Immune 
Deficiency Syndrome (AIDS) merupakan masalah kesehatan didunia sejak tahun 
1981 dan penyakit ini berkembang secara pandemik. Menurut Medical Record 
diRSUD Karel Sadsuitubun Langgur penderita HIV/AIDS terus mengalami 
peningkatan, 53 orang pada tahun 2013 menjadi 99 orang pada tahun 2015. 
Tujuan: penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan karakteristik 
penderita HIV/AIDS dengan tingkat infeksi oportunistik di RSUD Karel 
Sadsuitubun Langgur. 
Metode: Penelitian ini menggunakan rancangan Cross Sectional. Populasi 
dalam penelitian ini adalah 99 orang penderita HIV/AIDS, sehingga sampel yang 
digunakan secara total sampling. Data diperoleh dengan wawancara 
menggunakan kuesioner dan melihat Medical Record. 
Hasil: penelitian menunjukkan bahwa karakteristik penderita HIV/AIDS 
ada hubungan dengan Tingkat Infeksi Oportunistik dimana umur dengan nilai 
ρ=0,006, jenis kelamin nilai ρ=0,026, pendidikan nilai ρ=0,012, dan status gizi 
(IMT) nilai ρ=0,000, sedangkan pekerjaan nilai ρ=0,169 tidak ada hubungan 
dengan tingkat Infeksi Oportunistik pada penderita HIV/AIDS. 
Kesimpulan: Penelitian adalah ada hubungan antara karakteristik 
penderita HIV/AIDS dengan Tingkat Infeksi Oportunistik di RSUD Karel 
Sadsuitubun Langgur. Disarankan kepada RSUD Karel Sadsuitubun Langgur untuk 
meningkatkan kegiatan penyuluhan, Kepada keluarga penderita HIV/AIDS 
hendaknya memberikan dukungan sosial. Kepada penderita HIV/AIDS hendaknya 
selalu ingat untuk mengkomsumsi obat ARV yang diberikan secara teratur. 
 





HUBUNGAN PENGETAHUAN KEPALA KELUARGA DENGAN TINDAKAN 
PENCEGAHAN TB PARU DI DESA PERCUT KECAMATAN PERCUT SEI TUAN 
KABUPATEN DELI SERDANG 
 





Latar Belakang: Penyakit TB Paru adalah penyakit menular yang 
disebabkan oleh Mycobacterium tuberculosis, yang masih keluarga besar genus 
Mycobacterium. Diantara lebih dari anggota keluarga Mycobacterium yang 
diperkirakan lebih dari 30 buah, hanya 3 yang di kenal bermasalah dengan 
kesehatan masyarakat. Pencegahan penyakit TB Paru yang utama yaitu bertujuan 
memutuskan rantai penularan, yaitu dengan menemukan pasien TB Paru dan 
kemudian mengobatinya sampai benar – benar sembuh. 
Tujuan: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan 
pengetahuan kepala keluarga dengan tindakan pencegahan TB Paru Di desa 
Percut Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang Tahun 2015. 
Metode: Penelitian ini bersifat observasional, jenis penelitian analitik 
dengan desain penelitian cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah 
kepala keluarga dusun V Desa Percut Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli 
Serdang tahun 2015 sebanyak 231 kepala keluarga. Sampel sebanyak 84 kepala 
keluarga. Pengumpulan data dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada 
responden dan melakukan observasi langsung. Analisis data menggunakan uji Chi 
Square. 
Hasil: Penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan pengetahuan kepala 
keluarga dengan tindakan pencegahan TB Paru di dusun V Desa Percut 
Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang Tahun 2015. 
Kesimpulan: Bagi masyarakat Percut yaitu diharapkan agar lebih 
memahami tentang pengetahuan pencegahan penyakit TB Paru dan 
mengaplikasikan tindakan pencegahan penyakit TB Paru agar penyakit TB Paru 
dapat berkurang seperti memisahkan tempat makan penderita TB Paru, jangan 
membuang dahak sembarangan, membersihkan lantai menggunakan karbol dan 
menutup mulut menggunakan tissue saat batuk. 
 




GAMBARAN FAKTOR-FAKTOR KEJADIAN INFEKSI TUBERKULOSIS LATEN DI 
RUMAH TAHANAN KELAS I BANDUNG 
 
Fatimah, Al Asyary Upe, Hanifah Nurhasanah, Irfan Iriawan Saputra, Bachti 
Alisjahbana, Sumanto Simon, Bagoes Widjanarko 
Rutan Kelas I Bandung, Sekolah Pascasarjana IKM, Universitas Muhammadiyah 
Prof Dr HAMKA, Jakarta,  
Pusat Studi TB-HIV Universitas Padjajaran, Bandung, Fakulatas Kedokteran 
Universitas Atmajaya, Jakarta, 





Latar belakang: Secara global, angka prevalensi tuberkulosis paru (TB) di 
rutan/lapas diketahui lebih tinggi dibandingkan dengan di populasi umum. 
Dengan kondisi yang padat dan fasilitas yang kurang memadai, rutan/lapas 
diduga merupakan tempat terjadinya penularan TB antar wargabinaan (WBP). 
Namun pengukuran tingkat prevalensi TB di rutan/lapas di Indonesia belum 
pernah dilakukan, dan sampai saat ini belum laporan yang komprehensif 
mengenai faktor risiko infeksi TB laten di rutan/lapas di Indonesia. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kejadian infeksi 
tb dan faktor-faktor risiko apa saja yang berpengaruh terhadap kejadian infeksi 
TB laten. 
Metode: Penelitian ini merupakan bagian dari riset operasional 
tuberkulosis group (TORG) tahun 2015/2016 di Rutan kelas I, Bandung, Jawa 
Barat. Penelitian ini menggunakan metode survey cross-sectional. Subyek  pada 
penelitian adalah WBP yang mendiami Rutan kelas I Bandung. Subject WBP 
dipilih dengan cara systematic random sampling. Skrining latent TB dilakukan 
dengan menggunakan Tuberculine Skin Test (TST) dilakukan pada semua subyek. 
Skrining TB dilakukan dengan pemeriksaan foto toraks. Subyek dengan gejala TB 
dan/ atau foto toraks sugestive TB dimintakan sputum untuk pemeriksaan basil 
tahan asam (BTA), xpert Mtb/Rif. Informasi mengenai faktor resiko dikumpulkan 
dengan wawancara dan pemeriksaan kondisi lingkungan.  
Hasil: Dari 400 orang WBP terpilih, 4 orang mempunyai riwayat TB 
sebelumnya dan pemeriksaan tidak dilanjutkan. Dari 396 WBP semuanya adalah 
laki-laki, median dan rentang usia subyek adalah 31 (18 s/d 67) tahun,  dengan 
median dan rentang masa pidana 1.125 (0 s/ 18) tahun.  WBP yang baru pertama 
kali penahanan adalah sejumlah 16 (48,6%). Sebanyak 58 (14,8%) WBP tidak TB, 
194(49%) mengalami infeksi TB laten, 128(32,3%) tb terduga, 7(1,8%) TB klinis, 
dan 9(2,3%) TB terkonfirmasi. Kejadian laten tb cenderung lebih tinggi pada WBP 
dengan masa penahanan > 3 bulan daripada yang < 3 bulan yaitu dan 48.3% dan 
 255 
40.4% berturutan, Riwaya merokok juga ditemukan berkorelasi dengan kejadian 
infeksi TB laten. 
Kesimpulan: Angka kejadian TB laten ditemukan tinggi di Lapas dan 
menunjukkan kecenderungan makin tinggi dengan lamanya penahanan. Angka 
kejadian TB juga ditemukan 3 kali lipat dibandingkan dengan di populasi. Temuan 
ini menunjukkan besarnya permasalahan TB di lapas dan perlunya perhatian 
lebih tinggi untuk pengendaliannya. 
 





TRIKOMONIASIS VAGINALIS PADA WANITA HAMIL DI KODYA DENPASAR 
 
Luh Seri ani 
Bagian IKK-IKP Fakultas Kedokteran UNUD 
(luhseriani@yahoo.com.id) 
 
Latar belakang: Prevalensi Trikomoniasis vaginalis terus meningkat 
sehubungan dengan rendahnya kesadaran kelompok wanita hamil khususnya 
terhadap infeksi T. vaginalis ini.  
Tujuan: Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui besarnya kejadian 
infeksi T. vaginalis pada wanita hamil di Kodya Denpasar.  
Metode: Study cross Sectional dilakukan dengan melibatkan sejumlah 376 
wanita hamil yang dipilih dengan metode cluster Puskesmas. Setiap wanita hamil 
yang memenuhi syarat sebagai sampel dilakukan wawancara dan pemeriksaan 
vaginal swab untuk mengukur kejadian Infeksi T. vaginalis. Data hasil penelitian 
dianalisis secara deskriptif. 
Hasil: Sebesar 7,4% ibu hamil ditemukan mengalami infeksi T. vaginalis.  
Infeksi T. vaginalis cendrung ditemukan  pada ibu hamil dengan tingkat 
pendidikan tinggi, status ekonomi sedang, memiliki riwayat PMS, tidak pernah 
melakukan vaginal douce, frekuensi senggama ≥3 kali/minggu, sering 
menggunakan toilet duduk dan sumber air sumur. Hal ini dimungkinkan oleh 
karena metode pengambilan sampel yang kurang representatif untuk kasus ini. 
Kesimpulan: Kejadian infeksi T. vaginalis pada wanita hamil sebesar 7,4% 
sehingga deteksi dini IMS khususnya infeksi T.Vaginalis perlu dilaksanakan pada 
saat ANC untuk mencegah dampak negatif kehamilan 
 





PERILAKU BERISIKO PEDAGANG KAKI LIMA TERINFEKSI TOXOPLASMA GONDII 
SERTA KONDISI CEMARAN AIR DI KOTA DENPASAR TAHUN 2015 
 
I Made Subrata 





Latar Belakang: Toksoplasmosis merupakan penyakit yang disebabkan 
oleh parasit Toxoplasma gondii. Penyebab tingginya kejadian toksoplasmosis 
dipengaruhi banyak faktor salah satunya perilaku berisiko serta kondisi 
lingkungan khususnya pada air. Dalam hal ini PKL memiliki peran penting dalam 
penyebaran penyakit toksoplasmosis dikarenakan adanya perilaku berisiko 
seperti memelihara kucing, memasak dan konsumsi daging setengah 
matang/mentah, kontak dengan lingkungan serta penyimpanan makanan. Selain 
itu kondisi air yang digunakan PKL rentan akan cemaran ookista Toxoplasma 
gondii dikarenakan sebagian PKL menggunakan sumber air terbuka untuk 
mengolah dan mencuci makanan.  
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran perilaku 
PKL terinfeksi Toxoplasma gondii serta kondisi cemaran air di Denpasar. 
Metode: Desain penelitian ini menggunakan rancangan observasional 
deskriptif (cross-sectional). Populasi penelitian terdiri dari PKL yang menjual 
makanan dengan jenis lalapan, sate, bakso dan lawar di Denpasar. Besar sampel 
penelitian ini sebanyak 96 responden yang diambil dengan teknik non-probability 
purposive sampling. 
Hasil:  Penelitian menunjukkan bahwa perilaku berisiko yang dilakukan 
PKL adalah sebanyak 17,71% memelihara kucing, 28,13% terbiasa memasak 
daging setengah matang/mentah, 27,08% terbiasa konsumsi daging setengah 
matang/mentah, 11,46% sering melakukan kontak dengan tanah dan 39,58% 
menyimpan makanan dalam kondisi terbuka. Hasil uji laboratorium pada 
cemaran air yang digunakan PKL di Denpasar adalah negatif atau tidak ditemukan 
keberadaan Toxoplasma gondii. 
Kesimpulan: Penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku berisiko yang 
dilakukan oleh para PKL sangat berisiko bagi konsumen dan pedagang sendiri 
tertular Toxoplasma gondii. Saran sebaiknya instansi kesehatan terkait 
memberikan pendidikan kesehatan pada PKL agar dapat meningkatkan 
pengetahuan serta perilaku terkait infeksi Toxoplasma gondii. Selain itu 
diperlukan pengawasan dan penelitian lebih lanjut terhadap kondisi air yang 
digunakan PKL. 
 




ANALISIS PERILAKU BERESIKO PENULARAN HIV/AIDS TERPIDANA KASUS 
NARKOBA DI LAPAS KOTA KENDARI 
 
Nani Yuniar 





Latar belakang: Maraknya peredaran narkoba menyebabkan jumlah 
tersangka kasus narkoba mengalami peningkatan. Penggunaan narkoba sangat 
berpotensi terjadinya penularan HIV/AIDS. Di Sulawesi Tenggara terdapat kasus 
kumulatif AIDS pada IDU sebanyak 6 kasus dari 212 kasus kumulatif AIDS. 
Tujuan: Mengetahui perilaku beresiko tertular HIV/AIDS pada terpidana 
narkoba di LAPAS Kota Kendari. Metode. Jenis penelitian adalah kuantitatif 
dengan pendekatan survai deskriptif. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 
terpidana kasus narkoba yang dipenjara sebanyak 135 orang. Pengambilan 
sampel menggunakan 
Metode: Simple random sampling. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan responden 
tentang HIV/AIDS sebesar 96%, sikap lebih cenderung positif sebanyak 96%. 
Tindakan yang beresiko  tertular HIV/AIDS sebelum berada di LAPAS sebanyak 
96%. Responden yang mengetahui serta memiliki sikap positif cenderung 
beresiko tertular HIV/AIDS oleh sesame NAPI sebanyak 27%. 
Kesimpulan: Disimpulkan bahwa pengetahuan yang baik serta sikap yang 
positif masih sangat beresiko untuk tertular HIV/AIDS selama berada di LAPAS, 
tindakan beresiko tertular HIV/AIDS sebelum dan sesudah dipenjara LAPAS 
berbeda, resiko terhadap teman sesama narapidana yang mengetahui cukup 
rendah. 
 




HUBUNGAN FAKTOR LINGKUNGAN DAN PERILAKU PSN DENGAN KEBERADAAN 
JENTIK NYAMUK Aedes aegypti DI DAERAH ENDEMIS KOTA BANJARBARU 
 
Noor Ahda Fadillah, Rudi Fakhriadi 
Bagian Epidemiologi Program Studi Kesehatan Masyarakat Fakultas Kedokteran 





Latar belakang:  Demam Berdarah Dengue (DBD) atau Dengue 
Haemorrahagic Fever (DHF) merupakan salah satu dari beberapa penyakit 
menular yang menjadi masalah kesehatan di dunia terutama Indonesia. 
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan faktor 
lingkungan dan perilaku PSN terhadap keberadaan jentik DBD di Kota Banjarbaru. 
Metode : Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain 
cross sectional. Sampel pada penelitian ini adalah 50 rumah di daerah endemis 
Kota Banjarbaru cara pengambilan sampel dilakukan dengan cara simple random 
sampling. Analisis data menggunakan uji chi square dengan derajat kepercayaan 
95%. 
Hasil : Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara 
pengetahuan, sikap dan tindakan PSN dengan keberadaan jentik (p < 0,05) dan 
tidak terdapat hubungan antara suhu,kelembaban, resting place, breeding place 
dan jenis kontainer dengan keberadaan jentik (p > 0,05). 
Kesimpulan: Disimpulkan ada hubungan antara pengetahuan, sikap dan 
tindakan PSN dengan keberadaan jentik. Disarankan dilakukan penyuluhan dan 
membudayakan perilaku PSN di daerah-daerah endemis, karena faktor individu 
berperan besar dalam penularan penyakit DBD di Kota Banjarbaru. 
 










PENCEMARAN BAKTERIOLOGIS AIR SUMUR GALI DI PEMUKIMAN PESISIR 
PANTAI KELURAHAN OESAPA KOTA KUPANG TAHUN 2014 
 
Olga Mariana Dukabain, Debora G Suluh, Ragu Theodolfi 





Latar belakang: Air bersih di Kota Kupang telah menjadi permasalahan 
baik dari segi kuantitas maupun kualitasnya. Pencemaran bakteriologis akibat 
bakteri E.coli pada air sumur gali masih sangat tinggi di wilayah pesisir pantai, 
termasuk pemukiman di pesisir Pantai Oesapa Kota Kupang. Daerah ini 
merupakan daerah yang tidak tertata dengan baik dengan kepadatan relatif 
tinggi serta kondisi tanah berpasir yang memudahkan pencemaran bakteriologis 
pada air sumur gali. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor resiko 
pencemaran air sumur gali di daerah pesisir pantai Kelurahan Oesapa Kota 
Kupang. 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian analitik  dengan desain 
penelitian cross sectional study. Populasi dalam penelitian adalah semua sumur 
gali yang terletak di daerah pemukiman pesisir pantai Kelurahan Oesapa Kota 
Kupang sejumlah 126 sumur gali. Besar sampel adalah 42 sumur gali. 
Hasil: Penelitian menunjukkan rata-rata jarak sumur gali dari sumber 
pencemaran   11 meter, terdapat 35,7 % bibir sumur yang tidak memenuhi 
syarat, lantai sumur gali yang tidak memenuhi syarat 59,5%, terdapat 73,8 % 
sumur gali yang memiliki SPAL, terdapat 66,7 % sumur gali yang memiliki alat 
timba tidak memenuhi syarat serta ada sebanyak 95,2 %  sumur gali yang airnya 
mengandung bakteri E.coli. Terdapat hubungan yang bermakna antara  kondisi 
bibir sumur, lantai sumur, SPAL, alat timba dan jarak sumur gali dengan 
kandungan e coli air sumur gali (p<0,05). 
Kesimpulan:  Ada hubungan antara kondisi fisik sumur gali yaitu bibir 
sumur, lantai sumur, SPAL, alat timba  dan jarak sumur gali dengan kandungan 
E.coli. Diharapkan adanya upaya pengendalian terhadap resiko pencemaran 
sumur gali secara bersama antara masyarakat pemilik sumur gali, puskesmas dan 
pemerintah setempat.    
 




TANSISI METODE DAN TEKNOLOGI INSTALASI PENGOLAHAN AIR LIMBAH (IPAL)  
RUMAH SAKIT DI KOTA PALU 
 
Pitriani, Wirdaningsih, A.Habir 






Latar belakang: PP No.82 Tahun 2001 mewajibkan setiap perusahaan 
mengolah air limbahnya hingga memenuhi baku mutu sebelum dilepas ke 
lingkungan. Rumah sakit sebagai salah satu sumber pencemar potensial wajib 
memiliki IPAL. 
Tujuan: Penelitian ini ingin melihat transisi metode dan teknologi IPAL 
yang diterapkan pada Rumah Sakit di Kota Palu. 
Metode: Dilakukan observasi pada 9 rumah sakit, data yang dikumpulkan 
meliputi metode dan teknologi, kelengkapan tahapan pengolahan, operasional 
dan monitoring output. Selanjutnya dilakukan wawancara terhadap tim 
pengelola IPAL untuk mengkonfirmasi hasil observasi. Data dianalisis secara 
deskriptif dan disajikan dalam bentuk table dan narasi. 
Hasil: Observasi pada 9 rumah sakit ditemukan hanya empat yang 
memiliki IPAL. Metode biofilteranaerob-aerob dilengkapi system perpipaan 
tertutup telah diterapkan pada RSU. Aanutapura dan RS.Budi Agung sejak tahun 
2012, RSUD. Undata tahun 2013 dan RS.Madani tahun 2014, dimana awalnya 
rumah sakit ini menerapkan IPAL konvensional. Rendahnya kebutuhan energy 
dan ketersedian lahan terbatas menjadi pertimbangan utama dalam memilih 
metode biofilter.Meskipun telah memiliki IPAL, namun baru dua rumah sakit 
yang melakukan monitoring output secara teratur setiap bulan, yaitu parameter 
BOD, COD, TSS, M-Bas dan MPN Coliform, sedangkan untuk parameter fisik 
dilakukan pemantauan harian. Tahapan pengolahan limbah secara umum 
lengkap, akan tetapi pengoperasian IPAL belum sepenuhnya sesuai panduan 
teknis. Pengerukan lumpur dan pemeliharaan peralatan pendukung IPAL 
belumdilakukansecarateraturdantepatwaktu.Hambatanutamadalampengolahan 
air limbah adalah kurangnya teknisi terlatih dan anggaran biaya operasional IPAL 
masih dibawah standar. 
Kesimpulan: Pengelolaan air limbah rumah sakit di Kota Palu belum 
maksimal, tergambar dari rendahnya cakupan kepemilikan IPAL. Pengolahan 
biologis metode biakan melekat dengan teknologi bofilter secara anaerob-aerob 
menjadi pilihan saat ini. 
 





PENANGANAN SAMPAH DI KOTA KUPANG DITINJAU DARI ASPEK 
PENGELOLAAN SAMPAH TAHUN 2015 
 
Ragu Theodolfi, EtyRahmawati, Albertus Ata Maran 





Latar Belakang: Pengelolaan sampah di Indonesia berdasarkan data BPS 
(2004) 41,28% sampah dibuang ketempat pemrosesan akhir (TPA), 35,59% 
dibakar, 14,01% dibuang kesungai, 7,97% ditimbundan 1,15% diolah sebagai 
kompos. Pengelolaan sampah pada suatu wilayah didukung oleh aspek teknis 
operasional, kelembagaan/ organisasi, pembiayaan, regulasi serta aspek peran 
serta masyarakat. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aspek 
pengelolaan sampah di Kota Kupang, meliputi (1) aspek teknis operasional. (2) 
aspek peran serta masyarakat. (3) aspek regulasi. (4) aspek kelembagaan. (5) 
aspek pembiayaan dalam pengelolaan sampah 
Metode: Jenis penelitian adalah deskriptif dengan rancangan cross 
sectional; Pengumpulan data menggunakan kuesioner, wawancara, observasi, 
studi pustaka dan dokumen terkait. Data dianalisis secara deskriptif. 
Hasil: Pada aspek teknis operasional, pengaturan jadwal pengangkutan 
sampah berdasarkan lokasi dan  volume sampah belum maksimal dilakukan, 
Jumlah armada pengangkut sampah dan tenaga pengumpul sampah masih 
kurang, pembuangan sampah masih berssifat open dumping. Terdapat 
perbedaan persepsi masyarakat dengan perilaku penanganan sampah. Persepsi 
masyarakat baik terkait penanganan sampah, namun tidak demikian pada 
prakteknya. Penerapan aspek regulasi masih lemah;  belum ada ketegasan yang 
mengoptimalkan perilaku masyarakat, tidak semua kelompok masyarakat 
mendapat informasi tentang regulasi dalam pengelolaan sampah. Pada aspek 
pembiayaan, keterbatasan biaya untuk operasi dan pemeliharaan mengakibatkan 
pelayanan tidak optimal. 
Kesimpulan: Penerapan aspek pengelolaan sampah di Kota Kupang belum 
berjalan maksimal. Perlu pengaturan jadwal pengangkutan berdasarkan lokasi 
dan  volumes ampah, jumlah armada pengangkut, penambahan jumlah tenaga 
pengumpul dan pengangkut sampah; sosialisasi tentang pengelolaan 
sertaregulasi sampah melibatkan peran serta lembaga keagamaan, lembaga 
pendidikan dan lembaga sosial masyarakat. Perlu pemisahan fungsi antar 
operator dan regulator pengelolaan sampah, koordinasi lintas sektor, 
penambahan anggaran operasional dan pemeliharaan, kerja sama  dengan 




PENGGUNAAN BAHAN BERBAHAYA BORAKS, FORMALIN DAN AIR ABU PADA 
KULINER MIE ACEH DAN DAMPAKNYA BAGI KESEHATAN MASYARAKAT DI 
KOTA BLANG PIDIE PROVINSI ACEH 
 
Yulizar, Ietje Wientarsih, Achmad Arif Amin 
 Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Teuku Umar Meulaboh 
Aceh, Dosen Program Pengelolaan Sumber Daya Alam Lingkungan, PSL IPB, 





Mie Aceh adalah Mie yang disajikan dengan bumbu khusus Aceh dan 
bahan baku Mie basah yang sangat diminati oleh masyarakat Aceh. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya penggunaan bahan berbahaya boraks, 
formalin dan air abu, kemudian mengetahui faktor penyebab penggunaan bahan 
berbahaya boraks, formalin dan air abu serta dampaknya terhadap kesehatan 
masyarakat. Penelitian ini dilakukan di Kota Blang Pidie Provinsi Aceh dengan 
menggunakan analisis tirtrimetri, photometri dan kualitatif yang dilakukan di 
Laboratorium dengan pengambilan sampel Mie di 25 warung Mie Aceh dan 10 
responden produsen bahan baku Mie Aceh yang berada di wilayah Kota Blang 
Pidie. Setelah dilakukan wawancara dengan 10 responden produsen Mie di Kota 
Blang Pidie, ada tiga faktor yang diidentifikasi penyebab produsen Mie 
menggunakan air abu dan formalin. Ketiga faktor adalah faktor ekonomi, faktor 
pengetahuan dan faktor kebutuhan adonan. Analisis laboratorium dilakukan 
untuk melihat kandungan air abu, boraks dan formalin pada Mie Aceh. Hasil 
analisis air abu terhadap 25 sampel (100%) Mie Aceh dengan indikator uji 
natrium karbonat menunjukan kandungan berkisar antara 0.22 % b/b-0.27 % b/b. 
Hasil uji boraks terhadap 25 sampel Mie Aceh (100%) menunjukkan hasil negatif. 
Hasil uji formalin terhadap 25 sampel (100%) menunjukkan hasil positif (100%) 
dengan kandungan formalin masing-masing sampel >4 mg/L. Dampak kesehatan 
dikeluhkan oleh konsumen setelah konsumsi Mie Aceh adalah hilangnya nafsu 
makan, sakit perut, perih tenggorokan, batuk dan badan lemas. Dengan demikian 
menunjukkan bahwa Mie Aceh yang beredar di Kota Blang Pidie kurang aman 
untuk dikonsumsi juga berbahaya bagi kesehatan masyarakat. 
 




ANALISIS KUALITAS IKAN BASAH DITINJAU DARI PARAMETER KEPADATAN 
LALAT DAN KANDUNGAN FORMALIN DI PASAR PA’BAENG-BAENG KOTA 
MAKASSAR 
 
Yuliati, Nur Ulmy Mahmud 
Kesehatan Lingkungan dan Epidemiologi 




Latar Belakang: Pasar sebagai bagian dari sarana tempat-tempat umum, 
dapat menjadi tempat penularan penyakit. Hal ini diakibatkan karena kurang 
baiknya penanganan sanitasi lingkungan pasar dan kepadatan lalat. Kepadatan 
lalat yang ada di pasar dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang mendukung 
perkembangbiakan lalat. Faktor tersebut antara lain keberadaan sumber 
makanan bagi lalat, keadaan suhu dan kelembaban udara yang mendukung 
perkembangbiakan lalat. Selain kepadatan lalat, penggunaan bahan pengawet 
juga masih sering digunakan pada ikan basah. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas ikan basah 
ditinjau dari parameter kepadatan lalat dan kandungan formalin di Pasar 
Pa’Baeng-Baeng Kota Makassar. 
Metode: Jenis Penelitian ini adalah penelitian observasional dengan 
rancangan penelitian kuantitatif, melalui pemeriksaan laboratorium untuk 
menganalisis kandungan formalin pada ikan basah. Lokasi penelitian adalah Pasar 
Pa’baeng-Baeng Kota Makassar. Sampel dalam penelitian ini adalah penjual ikan 
segar sebanyak 16 orang. Penyajian data dalam bentuk tabel disertai narasi. 
Hasil: Kepadatan lalat pada hari pertama pukul 08.30 di lokasi penjualan 
ikan basah, titik tertinggi yaitu pada Titik VI yaitu 22 ekor sedangkan titik 
terendah yaitu Titik V yaitu 2 ekor. Rata-rata 5 pengukuran tertinggi tingkat 
kepadatan lalat diperoleh 14 ekor/blok grill. Pada hari kedua hasil pengukuran 
menunjukkan jumlah kepadatan lalat di lokasi penjualan ikan basah tertinggi 
pada Titik VIII yaitu 25 ekor sedangkan titik terendah yaitu Titik V dan X yaitu 5 
ekor. Rata-rata 5 pengukuran tertinggi diperoleh 14 ekor/blok grill. Pada hari 
ketiga hasil pengukuran menunjukkan jumlah kepadatan lalat di lokasi penjualan 
ikan basah tertinggi pada titik V yaitu 18 ekor sedangkan titik terendah yaitu titik 
II yaitu 5 ekor. Ratarata 5 pengukuran tertinggi tingkat kepadatan lalat diperoleh 
15 ekor/blok grill. Hari pertama kadar formalin dari 10 titik yang terdiri dari 16 
penjual yang dijadikan sebagai sampel hanya ikan Penjual VI dan penjual VIII yang 
mengandung formalin dengan konsentrasi 10 mg/l. Hari kedua dan ketiga kadar 
formalin dari 10 titik yang terdiri dari 16 penjual yang dijadikan sebagai sampel 
hanya ikan Penjual 8 yang mengandung formalin dengan konsentrasi 10 mg/l dan 
ikan pada penjual lainnya tidak mengandung formalin. 
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Kesimpulan: Kepadatan lalat yang paling tingggi yaitu pada hari kedua 
yaitu 25 ekor dan terendah pada hari pertama sebanyak 2 ekor. Kandungan 
formalin terdapat pada ikan basah pada penjual VI dan VIII dengan konsentrasi 
10 mg/l. Perlu dilakukan upaya perbaikan sanitasi lingkungan pada lokasi 
penjualan ikan untuk mengurangi tingkat kepadatan lalat dan pemahaman 
kepada penjual ikan bahwa penggunaan formalin sangat berbahaya bagi 
kesehatan dan sebaiknya menggunakan cara alami untuk mengawetkan ikan. 
 














STUDI KOMPARATIF EFISIENSI METODE PENGOLAHAN AIR MINUM  ISI ULANG 








Latar belakang: Dewasa ini banyak bermunculan depot pengolahan air 
minum disebabkan karena murah dan praktis. Tidak efektifnya pada saat 
pengolahan dapat menyebabkan pertumbuhan bakteri coliform dengan cepat. 
Adanya cemaran bakteri Coliform dan E. coli pada depot AMIU karena kurang 
efektifnya mesin pengolahan pada depot. 
Tujuan: Mengetahui Efisiensi dan Perbandingan Metode Pengolahan Air 
Minum  meliputi pengolahan secara Ozonisasi, Ultraviolet dan Reversed Osmosis 
(RO) terhadap kualitas Air Minum Isi Ulang (AMIU) serta Penilaian personal 
hygiene pada petugas depot. 
Metode: Jenis penelitian yang digunakan observasional analitik sedangkan 
untuk pemeriksaan sampel air dengan metode quasy experiment. Lokasi 
penelitian adalah wilayah kelurahan Pampang berdasarkan data kasus tertinggi 
diare sebanyak 1116 kasus dan dikecamatan Panakkukang keberadaan E.Coli > 
1100 se/l100 ml sampel. Sampel dalam penelitian ini adalah 24 Depot yang 
terpilih berdasarkan metode purposive sampling sedangkan sampel petugas 
depot sebanyak 24 orang Penyajian data dalam bentuk tabel disertai narasi. 
Hasil: Pengolahan ozonisasi pada depot BB baik inlet maupun outlet 
mengandung >1300 /100ml bakteri coliform dan tidak efisiensi 0 % penilaian 
personal hygiene tidak memenuhi syarat. pada pengolahan ultraviolet pada 
depot EE dan GG baik inlet maupun outlet mengandung >1400 /100ml bakteri 
coliform dan tidak efisiensi 0 %.  Penilaian personal hygiene tidak memenuhi 
syarat. Pada pengolahan reverse osmosis pada depot II dan KK baik inlet maupun 
outlet mengandung >1400 /100ml bakteri coliform dan tidak efisiensi 0 %. 
Kesimpulan:  Efisiensi Metode pengolahan yang efektif yaitu ozonisasi 
96,9% sedangkan pengolahan ultraviolet dan Reversed Osmosis (RO) yaitu 0% 
tidak efisien. Diharapkan bagi dinas kesehatan agar lebih memperketat dalam 
pemberian izin usaha depot, melakukan pengawasan serta monitoring berkala 
minimal 6 bulan sekali dalam hal pemeriksaan sampel AMIU. 
 





HUBUNGAN KONSENTRASI KARBON MONOKSIDA (CO) DAN NITROGEN 
DIOKSIDA (NO2) DALAM RUANG DENGAN KAPASITAS PARU PENGHUNI RUMAH 
TEPI JALAN ABDULLAH DAENG SIRUA MAKASAR 
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Latar Belakang: Perkembangan Kota Makassar menuju kota metropolitan 
menyebabkan sering dijumpainya jalan padat kendaraan, sehingga  berisiko 
tinggi terhadap masyarakat yang bertempat tinggal di sepanjang lokasi tersebut. 
Tujuan: Penelitian ini ingin menganalisis konsentrasi CO (Karbon 
Monoksida) dan NO2  (Nitrogen Dioksida) dalam ruang akibat intrusi zat-zat 
polusi udara dari aktivitas transportasi di luar ruang dengan kapasitas vital paru 
penghuni rumah tinggal tepi Jalan Abdullah Daeng Sirua Kota Makassar. 
Metode: Jenis penelitian ialah observasi analitik dengan desain Cross 
Sectional Study. Sampel penelitian penghuni rumah tinggal yakni ibu rumah 
tangga (n=32). Nilai kapasitas vital paru untuk diagnosis dan identifikasi tingkat 
keparahan gangguan paru dilakukan melalui uji spirometri yang diukur dengan 
dua parameter yaitu nilai %FVC dan nilai %FEV1/FVC. Uji statistik yang digunakan 
adalah Spearman Correlation Test. Karakteristik sampel; penghuni rumah tepi 
jalan dengan penghalang bangunan paling minim yang berfungsi tunggal rumah 
tinggal dan berkonstruksi permanen tanpa penggunaan AC di ruang tamu, telah 
tinggal di rumah tersebut selama ≥1 tahun, tidak (pernah) merokok, tidak 
memiliki riwayat penyakit paru, dan tidak pernah dirawat di rumah sakit dengan 
penyakit terkait paru-paru. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan bermakna antara 
konsentrasi CO di sore hari dengan kapasitas vital paru nilai (%FVC) p=0,007 dan 
(%FEV1/FVC) p=0,004,  antara konsentrasi rata-rata harian CO dengan kapasitas 
vital paru nilai (%FVC) p=0,005 dan (%FEV1/FVC) p=0,045, dan antara konsentrasi 
rata-rata harian NO2 dengan kapasitas paru nilai %FVC (p= 0,023) dan % dengan 
kapasitas vital paru. FEV1/FVC (p=0,026). Sementara, tidak terdapat hubungan 
antara konsentrasi CO dan NO2 pada pagi hari dan konsentrasi  NO2 di sore hari 
Kesimpulan: Terjadi penurunan kapasitas paru pada 13 orang responden 
dengan adanya peningkatan konsentrasi CO dan NO2 dalam ruang pada 
pengukuran dari pagi ke sore hari. Terdapat hubungan antara konsentrasi CO 
(sore hari dan rata-rata harian) dan antara konsentrasi rata-rata harian NO2 
dengan kapasitas vital paru penghuni rumah. 




KAJIAN PAPARAN ASAP KAYU BAKAR DAN KONDISI SANITASI TEMPAT KERJA 
PENGOLAHAN GARAM PADA PETANI GARAM DI DESA OEBELO TAHUN 2015 
 
Yuvenanis Woda, Sintha Lisa Purimahua  
Bagian Kes Lingkungan & Kes Kerja,  





Latar belakang. Tempat kerja pengolahan garam adalah salah satu 
lingkungan kerja yang berpeluang pekerjanya terpapar asap dan debu. Pekerja 
yang terpapar asap kayu bakar akan mengalami keluhan kesehatan berupa gejala 
asma seperti sesak nafas, sering batuk, mengalami perasaan lelah, rasa sesak 
pada dada, susah tidur dan gejala ispa seperti batuk, kesulitan bernafas, sakit 
tenggorokan, pilek, demam, sakit kepala.  
Tujuan. Penelitian ini untuk mengetahui tinggi langit-langit, kondisi 
ventilasi dan kadar debu pada tempat kerja pengolahan garam, karakteristik 
responden (umur, tingkat pendidikan dan pengetahuan tentang APD), 
penggunaan masker, lama waktu terpapar dengan asap kayu bakar , kebiasaan 
merokok, dan keluhan kesehatan enam bulan terakhir akibat terpapar asap kayu 
bakar.  
Hasil. Hasil penelitian menunjukkan tinggi langit-langit tempat kerja tidak 
memenuhi syarat 22 (88%) tempat kerja. Kondisi ventilasi memenuhi syarat 14 
(56%) tempat kerja. Kadar patikel debu pada empat tempat kerja tidak 
memenuhi syarat dengan hasil pada tempat kerja yang pertama sebesar 3,93 
mg/m3 , tempat kerja yang kedua sebesar 2,93 mg/m3, tempat kerja yang ketiga 
2,87 mg/m3, dan tempat kerja yang keempat sebesar 1 mg/m3. Karakteristik 
pekerja berdasarkan usia termasuk usia tidak beresiko dengan jumlah tertinggi 
yaitu 17 orang (68%), berdasarkan tingkat pendidikan tidak memenuhi syarat 
dengan jumlah 17 orang (68%) dan berdasarkan pengetahuan APD tergolong 
cukup 11 orang (44 %). Tidak menggunakan masker sebanyak 24 orang (96%). 
Lama waktu terpapar dengan asap kayu bakar sebanyak 25 orang (100%) antara    
1 - 3 jam. Kebiasaan merokok tertinggi yang tidak merokok sebanyak 13 orang 
(52%). Mengalami keluhan kesehatan (gejala asma dan ISPA) 25 orang (100%). 
Kesimpulan. Disimpulkan bahwa variable penelitian sebagian besar tidak 
memenuhi syarat. Disarankan untuk dinas kesehatan dan instansi terkait untuk 
memfasilitasi pemberian masker dan untuk petani garam untuk memperbaiki 
kondisi tempat kerja agar memenuhi syarat. 
 
Kata Kunci : Paparan Asap Kayu Bakar, Sanitasi Tempat Kerja Pengolahan Garam 
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APAKAH ADA FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PRAKTIK PENGASUH 
ANAK DALAM PENCEGAHAN ANEMIA GIZI BESI PADA ANAK SEKOLAH DI 
CILINCING DAN KOJA TAHUN 2014? 
 
Sada Rasmada,  Gloriana Seran 





Latar belakang: Anak usia sekolah merupakan salah satu kelompok yang 
rawan akan kejadian Anemia Gizi Besi (AGB). 
Tujuan: Penelitian ini ingin mengetahui dan menganalisis faktor-faktor 
yang berhubungan terhadap praktik pengasuh anak dalam pencegahan AGB pada 
anak di KBO Cilincing dan Koja. 
Metode: Penelitian ini didesain secara potong lintang. Responden terdiri 
dari 67 pengasuh anak. Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data 
adalah kuesioner untuk mengetahui karakteristik pengasuh anak (pendidikan, 
pekerjaan, pendapatan, akses/sumber informasi), pengetahuan pengasuh anak, 
sikap pengasuh anak, dukungan keluarga dan dukungan petugas kesehatan. 
Untuk praktik pengasuh anak dalam pencegahan AGB menggunakan lembar 
FoodFrequency Questionnaire (FFQ). Pengolahan data menggunakan uji chi-
square dengan tingkat kepercayaan 90% (α = 0,1). 
Hasil: Sebagian besar responden memiliki pendapatan keluarga rendah 
59,7% dan 58,2% pengasuh tidak bekerja. Pada penelitian ini ditemukan 
beberapa praktik responden yang termasuk dalam kategori kurang, antara lain: 
pemberian minuman yang memperlambat penyerapan zat besi (kopi dan teh) 
sebanyak 52,5% pengasuh. Pada konsumsi suplemen vitamin C sebanyak 62,7% 
pengasuh tidak memberikan suplemen vitamin C pada anak. Hasil analisis bivariat 
diperoleh bahwa ada hubungan yang signifikan (p<0,1) antara: akses/ media 
informasi dengan pengetahuan, sikap dengan praktik pemberian suplemen 
vitamin C, dukungan keluarga dengan praktik pemberian vitamin C dan dukungan 
petugas kesehatan dengan praktik pemberian buah yang mempercepat 
penyerapan zat besi. 
Kesimpulan: Faktor-faktor yang berhubungan dengan praktik pengasuh 
anak dalam pencegahan AGB adalah sikap pengasuh anak, dan dukungan 
keluarga. Petugas kesehatan di wilayah Cilincing dan Koja disarankan agar lebih 
aktif dalam memberikan informasi, edukasi atau penyuluhan kepada pengasuh 
anak tentang pencegahan AGB, khususnya tentang kebiasaan minum teh sesudah 
makan. 








Politeknik Kesehatan Kemenkes Palu, Sulawesi Tengah 




Latar Belakang: Stunting adalah retardasi pertumbuhan linier dengan 
defisit <-2 SD indikator panjang badan menurut umur (WHO 2005).  
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui determinan yang 
berhubungan dengan stunting dan determinan yang paling dominan pada 
stunting anak usia 6-23 bulan di Kota Palu Sulawesi Tengah.  
Metode: Jenispenelitian ini adalah observasional analitik dengan disain 
cross sectional, Penelitian ini dilaksanakan di Kota Palu selama kurang lebih 1 
bulan efektif (11 September s/d 12 Oktober 2015), dengan jumlah sampel 
sebesar 65 anak usia 6-23 bulan, menggunakan Alat Ukur Panjang Badan baduta, 
Microtoice, Timbangan Digital dan Kuesioner yang telah diujicoba. Analisis Data 
menggunakan WHO Antro 2005, SPSS 17,0 dengan uji regresi logistic. 
Hasil: Hasil penelitian menemukan bahwa bahwa faktor determinan 
stunting dalam penelitian ini adalah (OR ; 95% CI) = p-value : badan lahir rendah 
OR=7,66 (1,67-10,50) p-value 0,018 tinggi badan ibu <150cm dengan OR=3,13 
(1,02-6,89) p-value=0,038, keterpaparan rokok OR 2,85 (1,46-7,92) p-
value=0,026, riwayat sakit 2 minggu terakhir OR=1,17 (1,03-2,96) p-value=0,046. 
Kesimpulan: Faktor risiko dominan stunting pada anak 6-23 bulan di Kota 
Palu adalah BBLR, tinggi badan ibu <150 cm, 
keterpaparan rokok dan riwayat sakit. 
 





PENGARUH PEMBERIAN BUBUR BEKATUL INSTAN TERHADAP KADAR GLUKOSA, 
HDL DAN LDL ANAK OBESITAS 
 
Saifuddin Sirajuddin, Ulfah Najamuddin, Masni, Irma Susan Paramita, Abdul 
Azis Akbar 





Latar Belakang:  Bekatul merupakan salah satu bahan makanan yang 
mengandung antioksidan, salah satunya gamma orizanol yang baik untuk 
mengatasi masalah glukosa, HDL dan LDL anak obesitas. 
 Tujuan: Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pemberian bubur 
bekatul instan terhadap kadar glukosa, HDL dan LDL anak sekolah dasar yang 
obesitas.  
Metode: Penelitian ini adalah non randomized pre test-post test with 
control group design.Jumlah sampel 60 anak sekolah dasar umur 9-12 tahun yang 
terdiri dari 30 orangkelompok intervensi dan 30 orang kelompok 
270ontrol.Pemberian bubur bekatul instan sebanyak 2 sachet dalam sehari yakni 
pagi dan malam selama 2 bulan, setiap sachet berisi 30 gram. Data dianalisis 
dengan uji t berpasangan dan uji t dua sampel independen.  
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa,kadar glukosa darah 
menurun4,31 mg/dL (p=0,194) pada kelompok intervensi dan 6,73 
mg/dL(p=0,35) pada kelompok 270ontrol dan ditemukan tidak ada perbedaan 
yang signifikan antara kadar glukosa kelompok intervensi dan kelompok 
270ontrol (p=0,123).  Kadar HDL pada kelompok intervensi meningkat 4,52 
mg/dL (p=0,014) dan pada kelompok 270ontrol terjadi penurunan 9,86 mg/dL 
(p=0,102), tidak ada perbedaan signifikan antara kadar HDL kelompok intervensi 
dan kelompok 270ontrol (p=0,245).Kadar LDL menurun 19,83 mg/dL (p=0,000) 
pada kelompok intervensi dan 15,86 mg/dL (p=0,021) pada kelompok 270ontrol, 
tidak ada perbedaan signifikan antara kadar LDL kelompok intervensi dan 
kelompok 270ontrol (p=0,754).  
Kesimpulan: Bubur bekatul instan dapat digunakan untuk meningkatkan 
kadar HDLdan menurunkan kadar LDL secara bermakna pada anak obesitas, 
sedangkan kadar gula darah menurun secara tidak bermakna. 
 




BODY IMAGE KAITANNYA DENGAN KEBIASAAN MAKAN, EATING DISORDER, 
PENGETAHUAN GIZI DAN AKTIVITAS FISIK REMAJA 
 
Abdul Salam, Sadar Ginting, Fivi Melva Diana 





Latar belakang: Persepsi remaja terhadap body image dapat menentukan 
pola makan serta status gizinya.  
Tujuan: Untuk mengkaji gambaran keterkaitan body image dengan 
pengetahuan gizi, kebiasaan makan, eating disorder, dan aktivitas fisik remaja.  
Metode: Penelitian ini menggunakan desain Cross Sectional Study. Subjek 
dalam penelitian ini adalah siswa/I SMA di Kota Bogor sebanyak 158 orang. Data 
karakteristik, konsep body image, kebiasaan makan, eating disorder, 
pengetahuan gizi dan aktivitas fisik diperoleh dengan menggunakan kuesioner. 
Penilaian body image dengan menggunakan Figure rating scale. Data dianalisis 
menggunakan program SPSS.  
Hasil: Remaja perempuan lebih banyak yang memiliki persepsi body image 
yang 271ontrol271 (81.8%) dibandingkan dengan laki-laki (73,7%). Sebagian 
besar remaja sudah memiliki kebiasaan makan yang baik (80,8%). Remaja yang 
memiliki kebiasaan makan kurang dan memiliki masalah eating disorder lebih 
banyak ditemukan pada mereka yang memiliki body image 271ontrol271 yakni 
masing-masing 19,5 persen dan 53,2 persen. Dalam hal pengetahuan gizi yang 
cukup lebih banyak ditemukan pada remaja yang memiliki body image positif 
271ontrol271iv yang memiliki body image 271ontrol271. Sebagian besar remaja 
dengan body image 271ontrol271 memiliki aktifitas fisik yang cukup (52,8%), 
dibandingkan dengan remaja dengan body image positif.  
Kesimpulan: Body image yang 271ontrol271 cenderung akan berkaitan 
dengan kebiasaan makan yang kurang baik, adanya eating disorder dan 
pengetahun gizi yang kurang. Akan tetapi dalam hal aktifitas fisik tidak demikian. 
 






PENGEMBANGAN MAKANAN PENDAMPING ASI BERBASIS ULAT SAGU 
(RHYNCHOPHORUS FERRUGINENUS) 
 
Andi Sani Silwanah 





Latar belakang: Salah satu bahan pangan 272ontr sumber protein dan 
lemak yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan MP-ASI adalah ulat sagu yang 
berasal dari batang pohon sagu. Pohon sagu merupakan salah satu tumbuhan 
yang banyak tumbuh di wilayah Indonesia Timur, selain menghasilkan sagu yang 
dijadikan salah satu 272ontrol272ive makanan pokok di beberapa wilayah bagian 
Indonesia Timur, ternyata pohon sagu juga menghasilkan ulat sagu. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan mengetahui (1) substitusi tepung ulat 
sagu yang tepat (2) daya terima panelis, (3) kandungan gizi, dan (4) keamanan 
pangan pada produk MP-ASI berbasis tepung ulat sagu.  
Metode: Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan analisa 
laboratorium. Penelitian dilakukan dalam tiga tahap (1) pembuatan tepung ulat 
sagu, (2) pembuatan formula MP-ASI berbasis tepung ulat sagu, dan (3) uji 
kandungan nilai gizi, organoleptik, dan keamanan pangan. Data dianalisis 
menggunakan analisis statistik uji non-parametrik Kruskal-Wallis. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa subtitusi tepung ulat sagu 
yang tepat menghasilkan produk MP-ASI yang layak dan acceptable sebesar 10%, 
25%, 40%, dan 55%. Subtitusi tepung ulat sagu pada formula MP-ASI 
memberikan pengaruh yang bermakna terhadap kesukaan panelis (p = 0,000) 
untuk panelis semi terlatih dan (p = 0,001) untuk panelis konsumen , dan untuk 
penerimaan mutu formula MP-ASI bermakna terhadap, warna, rasa, dan tekstur 
baik dari penilaian panelis semi terlatih maupun panelis konsumen. Analisis zat 
gizi menunjukkan kandungan energi (450 kkal), protein (14 gr), lemak (16 gr), 
vitamin E (6,16 mg), vitamin B1 (0,32), dan fosfor (185,2 mg) jauh lebih tinggi di 
bandingkan dengan MP-ASI komersial, selain itu kandungan serat (2,43 gr) serta 
seng (3,5 mg) telah memenuhi syarat MP-ASI bubuk instan. Hasil tes cemaran 
mikroorganisme menunjukkan produk aman untuk dikonsumsi. 
Kesimpulan: Tepung ulat sagu tidak hanya dapat dijadikan sebagai 
alternatif dalam pembuatan formula MP-ASI bubuk instan, akan tetapi juga pada 
makanan lain seperti biscuit engan maksud meningkatkan nilai gizi. 
 





MUNTIGUNUNG INTEGRATED MATERNAL AND CHILD HEALTH INTERVENTION 
(MIMCHI); PERLUASAN PROGRAM MODIFIKASI REVITALISASI POSYANDU DI 
DAERAH TERPENCIL DI BALI 
 
Septarini NW, Kurniati DPY, Suandewi P, Budiani K 
Program StudiKesehatanMasyarakat FakultasKedokteran Universitas Udayana  





Latar belakang: Muntigunung adalah sebuah daerah terpencil di Timur 
Laut Bali. Jaraknya sekitar 200 km dari Kota Denpasar. Beberapa bagian daerah 
ini sulit dijangkau. Survei kesehatan dasar di daerah ini mendapatkan masih 
banyak pemahaman yang kurang dan salah terkait kesehatan termasuk 
perawatan ibu hamil, bayi dan balita. Status gizi balita juga masih rendah 
termasuk kadar hemoglobinnya. Revitalisasi posyandu di 2 kelompok 
mendapatkan hasil yang signifikan meningkatkan status gizi balita serta 
pemahaman WUS tentang kesehatan ibu dan anak sehingga dilaksanakan 
perluasan program ke kelompok lain.  
Metode: Program ini melibatkan 6 kelompok di daerah Muntigunung 
dimana merupakan suatus tudi eksperimental tanpa kelompok 273ontrol. 
Kelompok tersebut dipilih berdasarkan jumlah balita yang ada di kelompok 
tersebut dan derajat kesulitan akses pada kelompok tersebut. Aktivitas yang 
dilaksanakan diantaranya pemberian promosi kesehatan, penyuluhan tentang 
perawatan ibu hamil, bayi dan balita, persalinan sehat, ASI eksklusif, imunisasi 
dan keluarga berencana. Selain itu juga diberikan pelayanan kesehatan berupa 
layanan antenatal, imunisasi, penimbangan balita serta pelayanan kontrasepsi. 
Program perluasan ini dilaksanakan selama 1 tahun. 
Hasil: Setelah satu tahun 97.2% wanita hamil di daerah ini mendapatkan 
pelayanan antenatal (sebelumnya hanya 48%). Wanita hamil yang melahirkan di 
layanan kesehatan sebanyak 84.6% (sebelumnya 64.7%). Semua ibu 
mendapatkan kunjungan nifas dimana sebelumnya hanya 18.8%. Tidak ada 
kematian bayi dan ibu hamil selama periode program. >80% perawatan tali pusat 
sesuai petunjuk medis, sebelumnya 0%. Lebih dari 86.2% bayi mendapatkan ASI 
eksklusif sebelumnya tidak ada satupun bayi mendapatkan ASI eksklusif. Status 
imunisasi balita di 6 kelompok ini 93.5%, sebelumnya hanya 35.3%. Prevalensi 
kurang gizi menurun 15% dari 25.6% menjadi 9.8% selama 1 tahun. 
Kesimpulan: MIMCHI program terbukti efektif meningkatkan derajat 
kesehatan ibu dan anak di Muntigunung, sehingga dapat dijadikan patokan untuk 
kelompok yang lain. Kerjasama dengan puskesmas sangat diperlukan untuk 
menjamin keberlangsungan program ini selanjutnya. 




HUBUNGAN ANTARA OBESITAS DENGAN KEJADIAN ARTRITIS DI PUSKESMAS 
MARANG KAYU KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA 
 TAHUN 2016 
 
M. Ardan, Wahyudin 





Penyakit sendi/artritis/encoka dalah suatu penyakit inflamasi sistemik kronis 
pada sendi-sendi tubuh. Gejala klinik penyakit arthritis berupa gangguan nyeri 
pada persendian yang disertai kekakuan, merah dan pembengkakan yang bukan 
disebabkan karena benturan/kecelakaan dan berlangsung kronis. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara obesitas dengan 
kejadian artritis di Puskesmas Marangkayu Kabupaten Kutai Kartanegara tahun 
2016. Desain penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, dengan rancangan 
Cross-Sectional. Sampel penelitian terdiri dari 133 responden dan dikumpulkan 
dengan menggunakan teknik Accidental Sampling. Hasil analisis dengan 
menggunakan uji Chi-Square menunjukkan ada hubungan antara obesitas dengan 
kejadian arthritis dengan p = 0,024 < α = 0,05 di Puskesmas Marangkayu 
Kabupaten Kutai Kartanegara tahun 2016. 
 
Kata Kunci: Artritidan Obesitas. 
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PERBEDAAN KADAR ZINC DALAM ASI PADA KELUARGA PEROKOK DAN BUKAN 
PEROKOK KOTA BINJAI TAHUN 2016 
 
Etti Sudaryati; Evawany Aritonang; Ida Yustina; 





Latar Belakang: Proporsi perokok di Indonesia termasuk di Kota Binjai, 
Sumatera Utara tinggi dan efeknya bukan saja pada diri perokok, namun  juga 
pada kualitas ASI yang berdampak pada 1000 hari pertama kehidupan bayi.  
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kadar zink 
dalam ASI pada keluarga perokok dan bukan perokok. 
Metode: Penelitian ini menggunakan studi kuantitatif dengan rancangan 
cross-sectional. Sampel penelitian adalah  keluarga di Kota Binjai yang memiliki 
bayi usia 0-6 bulan meliputi keluarga perokok dan bukan perokok dengan besar 
sampel 45 keluarga. Pengumpulan data dilakukan  dengan wawancara untuk 
mengambil identitasi ibu. ASI dari ibu menyusui diambil sebanyak 20 ml untuk 
pengukuran kadar zink dalam ASI. Kadar zinc dalam ASI  diukur dengan 
menggunakan metode gravimetric pada uji laboratorium. Data konsumsi 
makanan  menggunakan metode food recall untuk mengukur konsumsi zink dari 
makanan yang diasup ibu. Uji untuk analisis data menggunakan uji t-independen. 
Hasil: asil menunjukkan 46,7% merupakan keluarga perokok dan 53,3% 
keluarga bukan perokok. Asupan zinc pada ibu dari keluarga perokok memiliki 
rata-rata 6,56 mg dan pada keluarga bukan perokok memiliki rata-rata 6,21 mg 
dengan p=0,656, terlihat tidak ada perbedaan yang bermakna pada asupan zinc 
ibu. Kadar zinc dalam ASI pada keluarga perokok memiliki nilai rata-rata 23,53 
mg/L dan pada keluarga bukan perokok dengan rata-rata 29,39 mg/L pada 
p=0,008 menyimpulkan terdapat perbedaan yang bermakna antara nilai rerata. 
Hal tersebut menunjukkan perilaku merokok keluarga secara langsung 
mempengaruhi kadar zinc dalam ASI. 
Kesimpulan: Ada perbedaan kadar zink dalam ASI ibu menyusui 0-6 bulan 
pada keluarga perokok dan bukan perokok. Disarankan pada keluarga perokok 
untuk tidak merokok di dekat ibu menyusui, dan agar keluarga perokok berhenti 
merokok. 
 





NEGOSIASI PENCANANGAN GERAKAN PEDULI ASI UNTUK MENDUKUNG 
PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF DI KABUPATEN JENEPONTO 
 
Suriah, Muhammad Rachmat, Awaluddin, Yuyun Widaningsih, Andi Tenri Pada 
Rustham 
Departemen Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku, Departemen Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja, Fakultas Kesehatan Masyarakat Unhas, 
Departemen Ilmu Patologi Klinik, Fakultas Kedokteran Unhas 





Latar Belakang: Jeneponto merupakan kabupaten di Sulawesi Selatan 
dengan cakupan pemberian ASI Eksklusif terendah pada tahun 2012 dan 
kabupaten dengan urutan ke-13 terendah dalam cakupan pemberian ASI 
eksklusif pada tahun 2014. Berbagai regulasi telah ditetapkan oleh pemerintah, 
namun wilayah ini belum mencapai Standar Pelayanan Minimal 80%.  
Tujuan: Penelitian ini bertujuan mengimplementasikan strategi negosiasi 
dalam pencanangan Gerakan Peduli ASI (GP-ASI) untuk mempercepat 
peningkatan cakupan pemberian ASI di Kabupaten Jeneponto.  
Metode: Penelitian ini menggunakan Participatory Action Research (PAR) 
dengan menjadikan kecamatan Tamalatea sebagai lokus inisiasi GP-ASI. 
Partisipan yang terlibat yakni Kepala Kecamatan Tamalatea, Kepala Seksi Gizi 
Masyarakat Dinas Kesehatan, Kepala Puskesmas Tamalatea, Kader Posyandu dan 
TOMA perempuan serta ibu hamil primipara sekecamatan Tamalatea. Metode 
pengumpulan data menggunakan observasi selama proses PAR berlangsung.  
Hasil: Proses kegiatan meliputi; sosialisasi di tingkat kecamatan, seleksi 
dan identifikasi edukator lokal (Kader Posyandu dan TOMA perempuan), desain 
buku saku manajemen laktasi, pelatihan edukator lokal, edukasi manajemen 
laktasi oleh edukator lokal kepada ibu hamil primipara, dan penandatangan draft 
Gerakan Peduli ASI. Kegiatan ini menghasilkan; 10 orang edukator lokal terlatih 
tentang manajemen laktasi, 20 orang ibu hamil primipara mendapatkan edukasi 
manajemen laktasi dari edukator lokal, tersusunnya buku saku manajemen 
laktasi, dan terbentuknya Gerakan Peduli ASI di kecamatan Tamalatea.  
Rekomendasi: Berdasarkan hasil kegiatan ini, diharapkan; 1). Edukator 
lokal akan terus memberikan informasi berkelanjutan kepada ibu hamil primipara 
yang dilengkapi dengan buku saku manajemen laktasi, 2). Pihak puskesmas 
Tamalatea dan Dinas Kesehatan agar menyebarluaskan hasil kegiatan sehingga 
seluruh kecamatan yang ada di kabupaten Jeneponto mendukung Gerakan Peduli 
ASI yang telah dimulai di kecamatan Tamalatea.  
 




DETERMINAN RISIKO KEKURANGAN ENERGI KRONIS (KEK) PADA IBU HAMIL DI 
PUSKESMAS KECAMATAN KEBAYAKAN KABUPATEN ACEH TENGAH  
PROVINSI ACEH 
 
Iwani Fitria S, Laila Ulfa, Herman Sudiman 
Puskesmas Ratawali Kec. Kuta Panang Kab. Aceh Tengah Provinsi Aceh 
Program Studi Ilmu Kesehatan Masyarakat Program Pascasarjana 
Universitas Respati Indonesia 
(iwani.fitria@gmail.com, ulfanns@gmail.com, hermansdm@yahoo.co.id) 
 
Latar Belakang: Pengaruh Kekurangan Energi Kronis (KEK) pada persalinan 
dapat mengakibatkan persalinan sulit dan lama, prematur, perdarahan, serta 
persalinan dengan operasi cenderung meningkat. Jumlah  ibu hamil yang berisiko 
KEK di  Puskesmas  Kecamatan Kebayakan Kabupaten Aceh Tengah Provinsi Aceh,  
terjadi peningkatan dari tahun 2014 sebanyak 12,8 % menjadi 15,22% pada tahun 
2015.  
Tujuan: menganalisis dan menjelaskan determinan risiko Kekurangan 
Energi Kronis (KEK) pada ibu hamil di Puskesmas Kecamatan Kebayakan 
Kabupaten Kebayakan Provinsi Aceh.  
Metode: penelitian ini bersifat kuantitatif dengan pendekatan cross 
sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah ibu hamil yang memeriksakan 
kehamilannya di Puskesmas Kebayakan pada Bulan Mei sampai dengan Juni 2016 
yang diambil dengan menggunakan total populasi yaitu berjumlah 100 orang.  
Analisis statistik menggunakan uji chi square dengan tingkat signifikansi 0,05. 
Hasil: terdapat ibu hamil dengan risiko KEK sebanyak 18 %. Hasil analisis 
bivariat menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan (P<0,05) antara usia 
saat hamil, pekerjaan, pendidikan, pendapatan keluarga, akses menuju 
pelayanan kesehatan, jarak kelahiran dan paritas dengan risiko KEK pada ibu 
hamil.  Namun tidak ada hubungan yang signifikan antara pendidikan dengan 
risiko KEK (P>0,05). 
Kesimpulan: usia saat hamil, pekerjaan, pendidikan, pendapatan keluarga, 
akses menuju pelayanan kesehatan, jarak kelahiran dan paritas berhubungan 
dengan risiko KEK. Edukasi terhadap pencegahan risiko KEK pada ibu hamil perlu 
ditingkatkan.  
 




HUBUNGAN PENGETAHUAN, JARAK KEHAMILAN DAN STATUS KEK DENGAN 
KEJADIAN ANEMIA PADA IBU HAMIL DI KOTA MAKASSAR 
 
Sumiaty, Arni Rizqiani Rusydi, Nur Ulmy Mahmud 
Gizi, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Muslim Indonesia 
Administrasi Kebijakan Kesehatan, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas 
Muslim Indonesia 
Epidemiologi, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Muslim Indonesia 




Latar belakang: Prevalensi Anemia di negara-negara berkembang 
terutama di Indonesia dan terkhusus di Kota Makassar masih sangat tinggi. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara 
pengetahuan, status KEK dan jarak kehamilan dengan kejadian Anemia pada Ibu 
Hamil di Kota Makassar. 
Metode: Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Layang. Penelitian ini 
menggunakan design Corss sectional Study dengan sampel berjumlah 114 orang 
yaitu ibu hamil yang memasuki trimester III. Metode pengumpulan data dengan 
wawancara menggunakan kuesioner untuk semua variabel. Data yang telah 
dikumpulkan akan dianalisis bivariat dengan menggunakan uji statistik hipotesis 
Chi-Square. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa kejadian anemia pada ibu 
hamil di Wilayah Kerja Puskesmas adalah 80,7%. Pada setiap variabel yang 
diteliti, menunjukkan bahwa hasil dari 46 ibu hamil yang mempunyai jarak 
kehamilan berisiko terdapat 46,7% menderita anemia. Selain itu ditemukan dari 
54 ibu hamil yang status KEK terdapat 52,2% yang menderita anemia. Sedangkan 
untuk hasil dari jumlah 66 ibu hamil yang memiliki pengetahuan kurang terdapat 
67,4% menderita anemia. Hasil uji statistik diperoleh bahwa terdapat hubungan 
antara jarak kehamilan (ρ = 0,004 ρ < 0,05), status KEK (ρ 0,036 < 0,05), dan 
pengetahuan (ρ 0,000 < 0,05) terhadap kejadian anemia pada ibu hamil. 
Kesimpulan: Disimpulkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan, 
status KEK dan jarak kehamilan dengan kejadian Anemia pada ibu hamil. 
Disarankan agar ibu hamil selalu memeriksakan diri ke pelayanan kesehatan agar 
memperoleh informasi tentang status kesehatannya. 
 




PERBANDINGAN EFEKTIFITAS LEAFLET DAN SHORT MESSAGE SERVICE (SMS) 
DALAM MENGUBAH KONSUMSI SAYUR BUAH MAHASISWA OBESITAS DI 
UNIVERSITAS HASANUDDIN 
 
Yessy Kurniati, Nurhaedar Jafar, Rahayu Indriasari 





Latar Belakang: Konsumsi sayur buah masih sangat rendah pada remaja obesitas.  
Tujuan: Penelitian ini ingin melihat efektifitas penggunaan leaflet 
dibandingkan dengan SMS untuk meningkatkan konsumsi sayur buah pada 
mahasiwa obesitas di Universitas Hasanuddin.  
Metode: Penelitian ini menggunakan desain eksperimen non randomized 
pre-post test. Masing-masing kelompok intervensi berjumlah 20 responden 
sehingga total responden adalah 40 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan 
FFQ semi kuantitatif dan kuesioner. Edukasi gizi dilakukan selama 1 bulan. Post 
test diadakan 1 bulan setelah sesi edukasi gizi berakhir untuk mengendapkan 
informasi pada responden. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kelompok leaflet terjadi 
peningkatan secara bermakna pada aspek pengetahuan (p=0,001), frekuensi 
konsumsi sayur (p=0,002) dan frekuensi konsumsi buah (p=0,044). Sedangkan 
pada kelompok SMS terjadi peningkatan secara bermakna pada aspek 
pengetahuan (p=0,002), frekuensi konsumsi sayur (p=0,005), porsi sayur 
(p=0,000), frekuensi konsumsi buah (p=0,001) dan porsi buah (0,001).  
Kesimpulan : Edukasi gizi menggunakan SMS lebih efektif bila 
dibandingkan dengan leaflet dalam meningkatkan konsumsi sayur dan buah pada 
mahasiswa obesitas 
 





ANALISIS BIOGAS HASIL PUPUK SAPI DAN LIMBAH CAIR TAHU 
 
Zainul Ikhwan 





Latar Belakang: Pencemaran lingkungan dapat terjadi karena pengelolaan 
limbah yang buruk. Pencemaran lingkungan merupakan salah satu hal yang harus 
diperhatikan. Dua dari limbah adalah limbah kotoran dan air limbah tahu. 
Kotoran sapi dan air limbah dari tahu bisa menjadi masalah lingkungan jika tidak 
dikelola dengan baik. Limbah kotoran dan air limbah dari tofu dapat diproses 
untuk menghasilkan biogas. Limbah kotoran dan air limbah dari tofu 
mengandung gas metana yang dapat menghasilkan gas. Biogas adalah jenis 
energi yang dapat digunakan sebagai bahan bakar alternatif.  
Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hal perbedaan 
antara kotoran sapi dan air limbah dari tahu di Tanjungpinang.  
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan 
desain pre-eksperimental; post-test hanya merancang dan satu kelompok pre-
test-post-test. Subyek penelitian ini adalah kotoran sapi segar dan air limbah 
dingin tofu. Analisis dilakukan oleh T-Test Independent dan Mann Whitney Test 
dengan tingkat kepercayaan α = 0,05.  
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan waktu untuk pembentukan gas oleh 
kotoran biogas sapi adalah 25,400 detik (hari ketujuh), sedangkan oleh biogas 
limbah dari tofu adalah 13.400 detik (hari keempat). Hasil nilai suhu p = (0,416), 
nilai nyala p = (0.850), dengan nilai pembentukan gas p = (0,526), pada nilai 
warna p = (0,890), ini berarti bahwa ada ada perbedaan antara kotoran biogas 
sapi dan biogas limbah tahu. Pada nilai pH p = (0,008).  
Kesimpulan: Ini berarti bahwa ada perbedaan antara kotoran biogas sapi 
dan biogas limbah tahu. Pemerintah dapat membuat suatu program hemat 
energi dengan memanfaatkan biogas untuk menjadi energi alternatif. 
 
Kata kunci: Biogas Sapi, Air Limbah Tofu, Biogas 
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FORMULASI DEPPA TORI PURY KUDAPAN TRADISIONAL SULAWESI SELATAN 
YANG DISUBSITUSI TEPUNG PURY (PUPAE MULBERRY) 
 
Aisyah, Sri Anna Marliyati, Clara M Kusharto 
Program Studi Ilmu Kesehatan Masyarakat Fakultas Kesehatan Masyarakat 
Universitas Hasanuddin 





Latar Belakang: Pemanfaatan kokonulatsutera hanya 12.5% untuk 
dijadikan benang dan sisanya menjadi limbah. Pengolahan limbah menjadi 
tepung pury sebagai sumber protein sangat bermanfaat bagi pertumbuhan bayi 
dan anak di lingkungan sentra produksi sutera Kelurahan Walennae, Kecamatan 
Sabbang paru, Kabupaten Wajo, Sulawesi Selatan. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari formulasi Deppatori 
Pury kudapan tradisional Sulawesi Selatan yang disubsitusi tepung pury (Pupae 
Mulberry). 
Metode: Pengujian organoleptik terdiri dari uji hedonik dan uji mutu 
hedonik. Uji ini bertujuan untuk memilih produk F5, F10, atau F15 yang akan 
menjadi formula terpilih.  Formula Deppa tori Pury terdiri dari F1 (tepung pury 
5%), F2 (tepung pury 10%) dan F3 (tepung pury 15%). Setelah dilakukan 
pemilihan formulasi terbaik dari hasil organoleptic, tahap selanjutnya dilakukan 
uji analisis gizi. 
Hasil: Pada uji hedonik, panelis lebih menyukai formula dengan 
penambahan tepung pury sebesar 10%, karena penambahan tepung pury yang 
semakin banyak akan membuat tekstur semakin keras. Hasil uji mutu hedonik 
juga menunjukkan bahwa F2 memiliki karakteristik warna cokelat kekuningan, 
rasa dan aroma yang netral, serta tekstur yang padat agak keras. Karakteristik 
kudapan Deppatori—Pury 10%, kandungan gizi dan mineral terdiri dari kadar air 
7.92%, kadar abu 1.19%, kadar protein 5.80%, kadar lemak 25.99%, kadar 
karbohidrat 67.02%, energi 484 Kal, kadar kalsium 74.14 mg/100g, besi 1.96 
mg/100g, fosfor 97.23 mg/100g dan hasil uji mikrobiologis 390 koloni/gram 
Kesimpulan: Kontribusi Deppatori Pury 10% zat gizi protein dengan 
takaran saji 100 gram terhadap AKG 2013 kelompok usia lansia (65—80 tahun) 
sebesar 9.4—10.4% dan untuk mencapai kadar protein 20% dari AKG (BPOM 
2004), Deppatori Pury yang dikonsumsi sebanyak dua kali takaran saji. 
 





DAMPAK PERUBAHAN IKLIM TERHADAP KETAHANAN PANGAN DAN STATUS 
GIZI ANAK BALITADI DUA KECAMATAN KABUPATEN PADANG PARIAMAN 
TAHUN 2006-2015 
 
Denas Symond, Masrul, Fauzan Azima 
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Andalas,  
Fakultas Kedokteran Universitas Andalas, 





Latar Belakang: Perubahan iklim berpengaruh terhadap ketahanan 
pangan sehingga menyebabkan penurunan produktivitas dan produksi tanaman 
pangan akibat peningkatan suhu udara, banjir, kekeringan, intensitas serangan 
hama dan penyakit, serta penurunan kualitas hasil pertanian. Ketahanan pangan 
merupakan kondisi pembangunan sangat fundamental bagi kemajuan 
pembangunan dan kualitas hidup. Ketahanan pangan menempati posisi sentral 
dalam peningkatan produtivitas nasional dan perbaikan kualitas hidup warga 
negara. Bukan hanya karena dengan ketersediaan dan ketercukupan pangan 
akan memberikan energi kalori cukup bagi peningkatan produktivitas, tetapi juga 
memberikan dukungan pada peningkatan kualitas hidup dan keberlanjutan yang 
sangat erat kaitanya dengan status gizi. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan menganalisis dampak perubahan iklim 
terhadap ketahanan pangan. Faktor yang diteliti yaitu suhu, 
kelembaban,kecepatan angin, arah angin, jumlah hujan, curah hujan , produksi 
beras, dan status gizi.  
Metode: Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif 
kuantitatif dengan pendekatan Cross Sectional. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah jumlah produksi padi yang tercatat di Badan Penyuluhan 
Pertanian Perikanan kehutanan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Padang 
Pariaman Sumatera Barat Tahun 2006-2015. Data perubahan iklim berasal dari 
Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika Kabupaten Padang Pariaman. 
Sampel pada penelitian ini berjumlah 200 responden terdiri dari 100 Kepala 
keluarga dengan pekerjaan petani yang mempunyai balita, dan 100 Kepala 
keluarga dengan pekerjaan nelayan yang mempunyai balita. Alat ukur berupa 
kuesioner dan observasi. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan rata-rata produksi padi di Kabupaten 
Padang Pariaman tahun 2006-2015 adalah 3.536 kg/ha, lebih rendah 31,4% 
dibandingkan hasil normal. Responden menyatakan penyebab lebih rendahnya 
produksi ini 68% karena banjir dan kabut asap, 32% karena serangan hama 
terutama tikus dan kemarau panjang. Tingkat ketahanan pangan rumah tangga 
persentase terbesar ada pada rumah tangga sangat rawan pangan (63%) dengan 
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pekerjaan Nelayan, sedangkan persentase rumah tangga tergolong tahan pangan 
(40%) pada pekerjaan petani. rumah tangga yang rawan pangan mempunyai 
anak balita dengan status gizi kurang lebih banyak (76%) dibandingkan dengan 
status gizi baik (22%).  
Kesimpulan: Terdapat hubungan antara ketahanan pangan tingkat 
keluarga dengan status gizi anak balita ( p = 0,000 / p<0,05). Diperlukan inovasi 
teknologi sistem informasi iklim yang menentukan efektivitas strategi sektor 
pertanian menghadapi perubahan iklim, sehingga perubahan iklim tidak 
mengangu produksi pangan yang berdampak pada ketahanan pangan rumah 
tangga dan status gizi balita. 
 




HUBUNGAN KETAHANAN PANGAN RUMAH TANGGA DENGAN STATUS GIZI 
ANAK SEKOLAH USIA 7-12 TAHUN DI KOTA PAREPARE 
 
Haniarti 






Latar Belakang: Menurut data Susenas yang tertuang dalam Nutrition 
Map of Indonesia tahun 2006, di Sulawesi Selatan masih terdapat  jumlah 
penduduk rawan pangan yakni 15,2%. Data Riskesdas 2010 menunjukkan bahwa 
44,4% kelompok usia 7-12 tahun mengongsumsi energi di bawah kebutuhan 
minimal. 
Tujuan: penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan ketahanan 
pangan rumah tangga dengan status gisi anak sekolah usia 7-12 tahun di kota 
Parepare. 
Metode: Penelitian ini menggunakan penelitian Deskriptif analitik dengan 
pendekatan cross sectional. Pengambilan sampel dengan tehnik Stratified 
Random Sampling sebanyak 75 rumah tangga. Pengumpulan data menggunakan 
form recall 24 jam, timbangan, microtoise dan pengujian hipotesis menggunakan 
uji korelasi Spearman rank (ƿ). 
Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan status tidak tahan pangan 
sebanyak 16 rumah tangga (21,3%), status tahan pangan sebanyak 51 rumah 
tangga (68%), status sangat tahan pangan sebanyak 8 rumah tangga (10,7%), 
anak dengan status gizi sangat kurus sebanyak 6 orang (8%), kurus sebanyak 10 
orang (13,3%), normal sebanyak 55 orang (73,3%), gemuk sebanyak 3 orang (4%) 
dan obesitas 1 orang (1,3%).  Hasil uji korelasi Spearman rank  diperoleh p ≤ α 
atau 0,0005 ≤ 0,05 
Kesimpulan: Disimpulkan bahwa ada hubungan variabel ketahanan 
pangan rumah tangga dengan variabel status gizi anak sekolah usia 7-12 tahun di 
kota Parepare. Disarankan kepada instansi pelayanan kesehatan agar tetap aktif 
dalam hal pemantauan status gizi anak, dan bagi para orang tua dianjurkan  
memperhatikan konsumsi anaknya agar dapat terpenuhi dengan baik. 
 





ANALISIS KANDUNGAN ZAT PEWARNA TEKSTIL RHODAMIN B PADA LIPSTIK 
YANG BEREDAR DI PASAR SENTRAL KOTA MAKASSAR TAHUN 2013 
 
Devy Febrianti 





Latar Belakang: Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Pengawasan 
Obat dan Makanan Nomor 00386/C/SK/II/90 dan Peraturan Menteri Kesehatan 
RI No.445/MENKES/PER/V/1998 mengenai bahan berbahaya yang tidak boleh 
dipergunakan untuk pewarna kosmetik serta temuan Balai POM tahun 2006 
tentang masih adanya Rhodamin B yang digunakan sebagai salah satu pewarna 
maka dilakukan pemeriksaan penyalahgunaan Rhodamin B sebagai pewarna 
lipstik. 
Tujuan: Penelitian Ini bertujuan untuk mengetahui kandungan Rhodamin 
B pada lipstik yang beredar di pasar Sentral Kota Makassar tahun 2013.  
Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif laboratorik 
dengan teknik Pengambilan sampel dengan metode purposive sampling dengan 
kriteria Lipstik yang paling banyak di minati konsumen, memiliki kode produksi, 
dan berwarna merah terang. Pemeriksaan kualitatif Rhodamin B dilakukan 
dengan kromatografi lapis tipis (KLT) dan menggunakan pengembang n-butanol, 
amoniak, etil asetat (55:25:20) yang menghsilkan noda berwarna merah muda 
jika dilihat secara visual dan memberikan fluoresensi kuning jika dilihat di bawah 
sinar UV 254 nm.  
Hasil: Dari penelitian ini diketahui bahwa Rhodamin B dan pewarna merah 
K.3 masih digunakan sebagai pewarna pada lipstik. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dari pemeriksaan kualitatif Lipstik bermerk Valentina Ruby mengandung 
Rhodamin B dan Red A mengandung pewarna merah K.3. 
Kesimpulan: Dari 12 sampel lipstik yang beredar di pasar Sentral Kota 
Makassar hanya satu (5%) Sampel Lipstik yang teridentifikasi adanya zat warna 
Rhodamin B yang diidentifikasi dengan menggunakan metode Kromatografi Lapis 
Tipis (KLT) dan Spektrofotometri UV-Vis.Zat Warna merah K.3 (Cl 15585) masih 
digunakan sebagai bahan pewarna pada lipstik yang ditemukan di Pasar Sentral 
Kota Makassar.  Hal ini dapat berbahaya bagi kesehatan tubuh mengingat zat 
tersebut merupakan zat berbahaya dan dilarang penggunaannya pada kosmetik 
dan pangan oleh pemerintah. 
 





HIGIENE DAN SANITASI TEMPAT PENGASAPAN IKAN DI KELURAHAN TAFURE 
KOTA TERNATE 
 
Sakriani, Ratih Misrina Idris, Siti Jubaida Lutiah 





Latar Belakang: Ikan Fufu merupakan ikan asap khas Kota Ternate, jika 
pengelolaannya tidak tepat akan berdampak pada kesehatan individu maupun 
kesehatan lingkungan.  
Tujuan: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui higiene dan sanitasi 
tempat pengasapan ikan di Kelurahan Tafure, Kota Ternate.  
Metode: Penelitian ini dilakukan di tempat pembuatan Ikan Fufu yang ada 
di Kelurahan Tafure. Dari tujuah tempat pengasapan ikan, empat yang dijadikan 
sebagai sampel dalam penelitian ini. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. 
Data mengenai pemilihan bahan baku, keberadaan tempat penirisan, proses 
pengasapan ikan, kondisi tempat pengasapan, dan drainase dilakukan dengan 
observasi. Sedangkan data tentang cerobong asap dikumpulkan melalui 
pengukuran (menggunakan meteran).  
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada semua tempat 
pengasapan yang diteliti memiliki bahan baku yang segar, tidak ada tempat 
penirisan, ikan asap yang dihasilkan baik dari segi warna dan rasa. Di semua 
tempat pengasapan ikan masih terdapat lalat. Masih ada dua dari empat sampel 
yang tidak memiliki drainase. Dari empat tempat pengasapan ikan, hanya satu 
yang tinggi cerobongnya memenuhi syarat (standar tinggi cerobong ≥ 2 meter), 
bahkan semuanya belum memasang filter pada cerobong asapnya.  
Kesimpulan: Dari segi fisik, bahan baku terlihat segar dan ikan asap yang 
dihasilkan juga tampak baik. Namun, dari segi proses dan kondisi pengolahan 
masih belum memenuhi syarat. Sebaiknya para pemilik tempat pengasapan ikan 
memperhatikan aspek higiene dan sanitasi dalam pengolahan ikan asap agar 







KUALITAS MIKROBIOLOGIS DAN HYGIENE PEDAGANG LAWAR DI KAWASAN 
PARIWISATA, GIANYAR BALI 
 
Sang Gede Purnama, Hita Pratiwi, Herry Purnama 





Latar belakang: Kontaminasi bakteri makanan yang disajikan oleh 
berbagai penyelenggara makanan merupakan masalah di bidang penyehatan 
makanan. Di Bali banyak terdapat pedagang makanan khas tradisional, salah 
satunya adalah lawar. Lawar tidak hanya disukai oleh masyarakat Bali, tetapi juga 
oleh wisatawan. Pengawasan terhadap lawar perlu dilakukan agar sesuai dengan 
standar kualitas makanan yang dapat mencegah terjadinya kasus traveler’s 
diarrhea.Dalam mempersiapkan makanan khas tradisional sebagai food tourism 
maka diperlukan kajian mengenai kualitas pangan. Hal ini untuk memenuhi 
keamanan pangan sehingga mampu bersaing di pasar global.  
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas mikrobiologis 
dan hygiene pedagang lawar di kawasan pariwisata Kabupaten Gianyar, Bali. 
Tujuan jangka panjangnya untuk melakukan upaya penyehatan makanan dan 
mencegah terjadinya kejadian diare pada wisatawan yang mengkonsumsi 
makanan lawar Bali.  
Metode: Penelitian ini merupakan studi analitik cross sectional dengan 
pendekatan kuantitatif, menggunakan metode kuesioner dan observasi, serta 
pemeriksaan laboratorium. Pengambilan sampel menggunakan teknik random 
sampling dengan jumlah sampel sebanyak 44 penjamah makanan dan 44 sampel 
lawar.  
Hasil: Berdasarkan hasil penelitian diketahui personal hygiene kurang baik 
72,7%, fasilitas sanitasi kurang memadai 59%, kebersihan lingkungan kurang 
54,5% dan pemeriksaan E.coli positif sebesar 72,7%. Hasil analisis bivariate 
menunjukkan terdapat 3 variabel yang bermakna yakni hygiene penjamah 
makanan (p=0,00), fasilitas sanitasi (p=0,00) dan kebersihan lingkungan (p=0,05). 






LEAD CONTAMINATION AND ITS TARGET HAZARD RISKS DUE TO AQUATIC 
HABITATS AND FOOD CONSUMPTION AMONG SCHOOL CHILDREN IN 
MAKASSAR COASTAL AREA INDONESIA 
 
Anwar Mallongi,  Ruslan La Ane,  Agus Bintara Birawida 





Background: Distribution of Lead  for certainty of  their suitability for 
consumption and other domestic uses  from the sea water; bottom sediment, 
biota for anadara  trapecia sp. and crab were collected from coastal area 
Makassar. Then, in terrestrial we collected surface soil and snack food sold in the 
school children.  Those samples were analyzed using Varian AA240FS Atomic 
Absorption Spectrophotometer.  
Materials and Methods: This research aimed to investigate the lead (Pb) 
accumulation both in aquatic and terrestrial habitats and assess the potential 
target hazard risks (THQ) of seafood and food consumption from the coastal area 
of Makassar. Water column, sediment, shell (anadara trapecia .Sp and crab) soil 
and snack food samples were collected in one time collection. In addition, the 
potential health risks assessment were determined using target hazard quotient 
(THQ) equation from EPA formulation.  
Results: Results revealed that the lead distribution concesntration in aquatic 
in water column, sediment, shells, crab, were ranged from 0.12 to 0.21 mg L-1, 
6.03 to 8.00 mg kg-1 dw, and 1.22 to 2.90 mg kg-1ww, 1.02 to 2.91 mg kg-1ww,  
respectively whereas in terrestrial of soil and food were range from and 5.00 to 
37.40 mg kg-1dw, 0.01 to 0.90 mg kg-1 dw. The magnitude values of target THQ for 
water column, sediment, shells and crab were in the range of 0.004 to 0.032, 
0.026 to 0.038, 0.003 to 0.019 and 0.011 to 0.021, respectively whereas THQ of 
soil and school snack food were in the range of 0.002 to 0.015, 0.006 to 0.018  
Conclusion: All those levels have not been exceeded the limit standard or < 1 
for potential health risks which mean safe for consumption. 
 








ANALISIS KEAMANAN PANGAN: MELINDUNGI ANAK DARI BAHAN TAMBAHAN 
PANGAN BERBAHAYA 
 
Sry Indarwaty; Yetty Septiani Mustar 




 Keamanan pangan merupakan salah satu isu global dan tantangan 
utama dalam pembangunan berkelanjutan pada negara berkembang khususnya 
di bidang kesehatan masyarakat. Diperkirakan satu dari tiga orang penduduk di 
negara maju mengalami keracunan pangan setiap tahunnya. Di wilayah 
Indonesia, kejadian keracunan pangan sebanyak 153 kasus yang terjadi di 25 
provinsi. Hal ini salah satunya disebabkan oleh penggunaan bahan tambahan 
pangan yang sangat berbahaya bagi kesehatan dalam pembuatan makanan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kandungan zat additive berupa 
Rhodamin B, Boraks, dan Formalin pada makanan jajanan yang ada di Sekolah 
Dasar Se-Kota Kendari Tahun 2014. Penelitian ini menggunakan metode survei 
dengan rancangan deskriptif kuantitatif. Pengambilan sampel dilakukan secara 
simple random sampling dengan menggunakan lottery technique sebanyak 33 
pedagang street food yang berjualan di lingkungan sekolah. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dari 33 sampel makanan jajanan pada saos siomay 
ditemukan 57,5% positif mengandung zat pewarna berbahaya Rhodamin B, 100% 
siomay negatif mengandung zat pengawet Boraks dan 51,5% siomay positif 
mengandung zat pengawet Formalin. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa masih banyak kandungan zat additive berbahaya yang 
digunakan oleh pedagang untuk memberi warna yang menarik serta penggunaan 
zat pengawet agar jajanan tersebut dapat bertahan lama.  
 
Kata Kunci: keamanan pangan, makanan jajanan, Rhodamin B, Boraks, 
Formalin 
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SURVEY KEBUTUHAN KAWASAN TANPA ROKOK (KTR) DI YOGYAKARTA 
 
Abdul Wahab, Lastdes CF Sihombing 





Latar belakang: Sebagai negara konsumen rokok ketiga di dunia, 
Indonesia mulai mengalami transisi epidemi penyakit dari  penyakit menular ke 
penyakit tidak menular (PTM).Pada tahun 2010, PTM telah berkontribusi 
terhadap 63% kematian global di Indonesia (WHO, 2011).Tingginya perokok di 
Indonesia berimplikasi pada tingginya paparan asap rokok pada perokok pasif. 
Restoran, rumah dan transportasi publik merupakan tempat-tempat di mana 
perokok pasif sangat mungkin terpapar asap rokok (Kementerian Kesehatan RI, 
2012). Peraturan Gubernur DIY No. 42 Tahun 2009 merupakankebijakan yang 
mengaturtentang Kawasan Dilarang Merokok. Survei kebutuhan KTR ini 
dilakukan untuk mengetahui kebutuhan masyarakat Yogyakarta terhadap 
pengaturan Kawasan Tanpa Rokok. 
Metode: Penelitian ini merupakan rapid survey dengan rancangan cross 
sectional, dilakukan diwilayah Daerah Istimewa Yogyakartya, selama2 bulan, 
yaitu 25 Agustus hingga 25 Oktober 2015. Sampel dipilih dengan cara stratified 
cluster random sampling untuk penentuan desa yang diambil sebagai sampel. 
Besar sampel adalah 350 dibagi menjadi 70 responden per kabupaten / kota. 
Analisis data menggunakan STATA versi 13 dengan uji statistik chi-square. 
Hasil: Proporsi responden yang merokok adalah 25%, 65% dari responden 
yang merokok melakukan aktivitas merokoknya di dalam rumah. Lebih dari 80% 
responden memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi tentang bahaya rokok dan 
sebagian besar dari mereka menyatakan membutuhkan pengaturan KTR di 
seluruh domain di wilayahnya. Namun walaupun ada aturan KTR yang tertuang di 
Pergub No 42/2009 dan Perda DIY No 5/2007. 
Kesimpulan: Masyarakat membutuhkan pengaturan KTR dengan fasilitas 
tambahan berupa Warning sign, Peraturan khusus dan Poster. Kebutuhan KTR 
yang tertinggi ada di domain Fasilitas kesehatan, sekolah, tempat bermain anak, 
dan tempat ibadah. Sementara domain yang paling rendah adalah Kafe dan 
Restoran.  
 






PENGARUH TEMAN SEBAYA DAN KETERSEDIAAN TEMPAT MEMPEROLEH 







Latar Belakang: Data BKKBN Nasional tahun 2014 menunjukkan 
persentase pernikahan dini di Kalimantan Selatan sebesar 55,8 per 1.000 
penduduk melebihi rata-rata nasional angka pernikahan dini sebesar 40 per 
1.000 penduduk. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara 
budaya remaja puteri dan keterpaparan pornografi dengan kejadian 
pernikahan  dini di wilayah kerja Puskesmas Martapura Kota II. 
Metode: Metode Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
menggunakan desain case-control. Populasi pada penelitian ini adalah semua 
remaja puteri yang menikah dini dan tidak menikah dini. Sampel penelitian 
berjumlah 80 orang yang diambil dengan teknik purposive sampling. Instrument 
penelitian menggunakan kuesioner lembar ceklist dan isian terbuka. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar remaja, yaitu 
75% yang memiliki budaya mendukung pernikahan dini melakukan pernikahan 
dini dan remaja yang memiliki budaya tidak mendukung pernikahan dini, 
diketahui bahwa 50% tidak melakukan pernikahan dini. Responden yang terpapar 
dengan pornografi sebanyak 85% melakukan pernikahan dini. Sedangkan remaja 
yang tidak terpapar pornografi, sebagian besar (62,5%) tidak melakukan 
pernikahan dini. Hasil uji statistik menunjukan bahwa terdapat hubungan antara 
budaya remaja puteri (p-value=0,021) dengan kejadian pernikahan dini dan 
keterpaparan pornografi dengan kejadian pernikahan dini (p-value=0,0001). 
Kesimpulan: Disimpulkan bahwa remaja yang memiliki budaya dan 
terpapar dengan pornografi akan cenderung melakukan pernikahan dini. Oleh 
karena itu dibutuhkan sosialisasi pendewasaan usia pernikahan dan 
meningkatkan program konseling peduli remaja agar dapat menurunkan angka 
kejadian pernikahan dini. 
 






PENDERITA TUBERKULOSIS (TB) PARU DENGAN PEMERIKSAAN MIKROSKOPIS 









Latar Belakang: Kasus tuberkulosis (TB) paru masih tinggi dan cenderung 
meningkat di Indonesia, termasuk di Kabupaten Merauke.   
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk melihat angka penyakit TB paru di 
wilayah Kabupaten Merauke, Papua.   
Metode: Penelitian ini bersifat deskriptif padatahun 2010, 2011, 2012, 
2013 dan 2014. Data dikumpulkan oleh Penulis bersumber dari Catatan dan 
Pelaporan Dinas Kesehatan Kabupaten Merauke. Data diperoleh dengan 
mengumpulkan angka penderita TB paru dari hasil pemeriksaan mikroskopik 
direct smear BTA positif. Data dianalisis secara deskriptif dan ditampilkan 
menurut jumlah kejadian dan persentase.  
Hasil: Hasil penelitian menunjukan bahwa jumlah penderita TB paru yang 
dilakukan pemeriksaan direct smear BTA di Kabupaten Merauke pada tahun 
2010, 2011, 2012, 2013 dan 2014 berturut-turut sebesar 475 (18,18%), 
544(20,82%), 444(16,99%), 586(22,43%), 564(21,58%) penderita setiap tahunnya, 
sedangkan jumlah penderita TB dengan hasil direct smear BTA yang positif 
berturut-turut adalah sebesar 262 (55,16%), 281(51,65%), 210(47,29%), 
248(42,32%), dan 290(51,41%) setiap tahunnya.  Penderita TB paru yang 
mengalami kesembuhan berturu-turut sebesar 189(72,14%), 163(58,01%), 
93(44,29%), 134(54,03 %), dan 68(23,45%). Jumlah penderita TB ekstra paru 
bertutut-turut sebesar 85(11,71%), 93(12,81%), 142(19,56%), 214(29,47%), dan 
192(26,45%) penderita. Jumlah penderita TB paru yang kambuh berturut-turut 
sebesar 19(21,84%), 19(21,84%), 7(8,05%), 32(36,78%), dan 10(11,49%) dalam 
kurun lima tahun penelitian ini. Jumlah penderita TB paru yang gagal sebesar 
2(0,76%), 7(2,49%), 2(0,95%), 1(0,40%), dan 2(0,69%) penderita TB paru setiap 
tahunnya. 
Kesimpulan: Disimpulkan bahwa angka kejadian TB paru di Kabupaten 
Merauke pada tahun 2010 samapai dengan 2014 masih tinggi dan mengalami 
peningkatan. Diperlukan suatu upaya komprehensip dalam mengatasi 
penyebaran TB di Kabupaten Merauke. 
 





KEPATUHAN MAHASISWA TERHADAP PENERAPAN KAWASAN BEBAS ASAP 
ROKOK DI KAMPUS UNIVERSITAS HASANUDDIN 
 
Hudriani Jamal, Ida Leida M. Thaha, Ansariadi 





Latar belakang: Merokok merupakan masalah kesehatan masyarakat di 
dunia yang masih sulit diselesaikan hingga saat ini. Remaja perokok di Indonesia 
(18,6%), seperti mahasiswa masih memiliki perilaku merokok yang tinggi saat 
berada di kampus walaupun telah diterapkan larangan merokok.  
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kepatuhan 
mahasiswa berdasarkan pengetahuan, sikap dan lingkungan sosial terhadap 
penerapan Kawasan Bebas Asap Rokok.  
Metode: Jenis penelitian survei deskriptif pada seluruh mahasiswa laki-
laki aktif kuliah di Universitas Hasanuddin (Unhas) yang merokok angkatan 2010, 
2011, dan 2012 sebanyak 127 responden, dengan menggunakan teknik snowball 
sampling.  
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
berumur 20-21 tahun (51,2%), dan umumnya pertama kali merokok pada umur 
>15 tahun (59,8%), dengan proporsi tidak patuh terhadap penerapan Kawasan 
Bebas Asap Rokok di kampus Unhas tertinggi pada responden yang mulai 
merokok pada umur <10 tahun (66,7%). Ditemukan pula bahwa dari responden 
yang patuh (40,2%), terdapat 43,9% yang berpengetahuan tinggi, sebagian besar 
bersikap positif (52,7%) dan 52,5% memiliki pengaruh dari lingkungan sosialnya. 
Sedangkan, dari 59,2% responden yang tidak patuh, sebagian besar responden 
berpengetahuan rendah (66,7%), memiliki sikap negatif (69,4%) dan tidak ada 
pengaruh dari lingkungan sosial (71,2%).  
Kesimpulan: Penelitian ini menyimpulkan bahwa sebagian besar 
responden tidak patuh terhadap penerapan Kawasan Bebas Asap Rokok di 
kampus Unhas dan menyarankan mahasiswa untuk meningkatkan kepatuhan dan 
sikap terhadap penerapan Kawasan Bebas Asap Rokok, serta lebih menempatkan 
diri dalam lingkungan sosial yang berperilaku sehat. 
 





EFEKTIFITAS PERINGATAN ROKOK BERGAMBAR DALAM PROGRAM 
PENGENDALIAN TEMBAKAU DAN DUKUNGAN MASYARAKAT  







Latar Belakang: Prevalensi merokok masyarakat di Indonesia semakin 
meningkat, hal ini  berkaitan langsung dengan berbagai penyakit yang dapat 
ditimbulkan. Pelaksanaan Peringatan Kesehatan Bergambar/Pictorial Health 
Warning (PHW) yang dimulai pada 24 Juni 2014 merupakan langkah tepat untuk 
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang bahaya merokok. Penelitian ini 
bertujuan untuk menilai efektivitas PHW pada program pengendalian tembakau 
dan dukungan publik untuk langkah berikutnya. 
Metode: adalah studi cross-sectional yang melibatkan 1.078 sampel yang 
proporsional terdistribusikan dari 9 kabupaten / kota di Provinsi Bali bulan 
Februari sampai Maret 2015. Responden adalah pengunjung dari Kawasan Tanpa 
Rokok (KTR). Pengumpulan data dilakukan dengan tatap muka wawancara 
dengan menggunakan kuesioner terstruktur yang telah diujicobakan sebelumnya. 
Hasil: Responden rata-rata berusia 32,9 tahun, lebih dari setengah (65,8%) 
adalah laki-laki dan 79,6% memiliki pendidikan SMA atau lebih tinggi. Studi ini 
menemukan 27,7% responden secara aktif merokok (perokok), 9,8% sudah 
berhenti merokok (ex-perokok). PHW terlihat efektif untuk mendukung perokok 
untuk berhenti merokok, 46,3% telah berencana untuk berhenti merokok dan 
45,1% sudah mengurangi konsumsi rata-rata rokok per hari dari 15,0 sebelum 
PHW menjadi 10,4 setelah PHW atau menurun 4,6 (95% CI: 2,5-5,8). Masyarakat 
sangat mendukung (84,6%) untuk memperbesar PHW di bungkus rokok dari 40% 
menjadi 75%. dukungan secara konsisten tinggi di antara perokok (67,3%), 
mantan perokok (92,0%) dan non-perokok (90,6%). Gambar yang efektif 
menginformasikan bahaya merokok, meyakinkan tidak merokok dan berhenti 
merokok adalah merokok menyebabkan kanker paru-paru, tenggorokan dan 
kanker mulut. Sedangkan gambar yang tidak efektif merokok membunuh dan 
merokok berbahaya bagi anak-anak di sekitar anda. 
Kesimpulan: Efektivitas baik dan dukungan yang sangat umum pada PHW 
harus diikuti strategi untuk memperbesar PHW pada bungkus rokok dan 
mengganti gambar yang tidak efektif. Efektivitas PHW untuk mendukung 
berhenti merokok harus diikuti dengan peningkatan kapasitas klinik berhenti 
merokok dan didukung oleh program pengendalian tembakau lainnya seperti: 
kebijakan Kawasan Tanpa Rokok dan melarang iklan  dan sponsor rokok. 
 
Kata Kunci : Peringatan, rokok 
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TOPIK KESEHATAN TRADISIONAL INDONESIA 
(PO31016A) 
 
MINDSET KOLEKTIF ETNIK DAYAK PARAMASAN TERKAIT PERILAKU KESEHATAN 
DAN MENCARI KESEMBUHAN 
 
Muhammad Anshari, Nurul Indah Qoriati, Asrinawaty 
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Banjarmasin 





Latar belakang: Masyarakat etnik dayak Paramasan tetap mengukuhkan 
etnomedisin babalian sebagai pilihan dalam perilaku menjaga kesehatan dan 
memperoleh penyembuhan meskipun pemerintah telah menghadirkan pusat 
pelayanan kesehatan primer (puskesmas).  
Tujuan: mendeskripsikan mindset kolektif serta perannya dalam 
membentuk perilaku kesehatan dan cara memperoleh kesembuhan.  
Metode: Penelitian dilaksanakan pada komunitas etnik dayak Paramasan 
pegunungan Meratus, desa Bancing kecamatan Paramasan kabupaten Banjar 
Kalimantan Selatan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif 
dengan metode etnografi, yang bertujuan untuk memotret atau memetakan 
kebudayaan agar diperoleh gambaran tentang aspek kehidupan masyarakat 
sehingga dapat dibaca, diketahui dan dipahami oleh kebudayaan lain di luar 
kelompok tersebut. Pengambalian data dan analisis menggunakan langkah 
etnografi menurut James Spradley. Sebagai informan kunci adalah dua orang 
tokoh balian yaitu  balian adat dan balian padukunan. 
Hasil: Etnik dayak Paramasan memiliki mindset kolektif berupa falsafah 
hidup aruh yang bermakna permufakatan seluruh jiwa (jiwa: tumbuhan, hewan, 
lingkungan alam dan manusia). Mindset aruh ini dapat dideferensiasikan atas 
komponen belief dan value. Value merupakan kumpulan falsafah hidup yang 
mereka anggap sangat penting dan bernilai sebagai pedoman dan penentu arah 
dari setiap perbuatan dan perkataan. Belief  merupakan kumpulan berbagai 
keyakinan bersifat  kognitif yang mereka yakini kebenarannya. 
Kesimpulan: Falsafah hidup aruh yang menjadi mindset kolektif telah 
mempengaruhi  atau mewarnai corak budaya dalam segenap aspek kehidupan 
keseharian masyarakat etnik. Khusus dalam lingkup terkait kesehatan: (1) 
berperan sebagai instrumen coping dalam ritual penyembuhan penyakit 
(baharagu), yang mendorong keadaan distress menuju keadaan eustress.   (2) 
Mindsetaruh telah mengawal keutuhan ekosistem internal (keutuhan jiwa 
pribadi) dan eksternal (keutuhan dengan jiwa-jiwa di alam lingkungan hidup). 
Keseimbangan dan keutuhan ini merupakan kunci kesejahteraan hidup lahir-
bathin.  (3) Mindset aruh telah bertindak sebagai peta mental yang dipergunakan 
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komunitas dayak Paramasan dalam bagaimana mereka menjalani hidup dan 
menghayati religi, termasuk bagaimana mereka memperoleh kesembuhan.  
 





ANC DAN PERAWATAN TRADISIONAL SELAMA KEHAMILAN PEREMPUAN 
MBOJO, BIMA, NTB 
 
Atik Triratnawati 





Latar Belakang: Di era BPJS selain meningkatkan animo masyarakat 
berobat ke pelayanan kesehatan juga mendorong perempuan bersalin ke 
petugas kesehatan. Pada masyarakat tradisional tradisi setempat terus berjalan 
meski medis modern telah mereka adopsi. Peran dukun sebagai penolong 
persalinan ditiadakan karena semua persalinan harus ke tenaga kesehatan  tetapi 
peran mereka di bidang sosial budaya tetap ada.  
Tujuan: Tulisan ini bertujuan menggali bagaimana gagasan dan praktik 
perempuan Mbojo selama kehamilannya. 
Metode: Studi etnografis dilakukan di Kalurahan Jati Baru, Kota Bima, NTB 
dengan melibatkan 18 perempuan Mbojo usia reproduktif yang sedang hamil 
atau memiliki anak Balita. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Mei dan 
Agustus 2016 melalui focus group discussion (9 peserta ibu-ibu usia reproduktif) 
dan wawancara terhadap 18  informan serta bidan pemuka agama Islam. Analisis 
relasi gender digunakan untuk melihat praktik kehamilan perempuan Mbojo. 
Hasil: Pada umumnya  ibu hamil melakukan ANC di Posyandu/ Poskesdes/ 
Puskesmas lebih dari 4 kali selama sehamilannya. Selain itu mereka tetap 
melakukan perawatan tradisional yang dianggap sebagai kuajiban adat dengan 
tujuan demi lancarnya proses persalinannya. Perawatan itu meliputi  membalur 
tubuh dengan ramuan untuk menghilangkan capai, pe’eloko (pijat di trimester 
ketiga untuk membetulkan letak janin); mandi Jumat (kelancaran persalinan); 
kiriloko (upacara 7 bulan untuk kehamilan pertama) dan safisari (upacara 
syukuran atas kelahiran bayi). Peran sando (dukun) penting dalam upacara adat 
ini selain guru doa (pemuka agama). Kebiasaan  ini ditujukan bagi perempuan 
hamil sehingga mereka tidak akan berani melanggarnya. Tekanan  keluarga dan 
lingkungan sosial mengakibatkan  symbolic violence berjalan terus yang berakibat 
angka kematian ibu dan bayi tetap terjadi.  
Kesimpulan: ANC yang dilakukan perempuan Mbojo harus tetap 
dilanjutkan. Upacara adat menjelang persalinan dimaksudkan agar tercipta  
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ketentraman dan ketenangan bagi ibu hamil lewat doa-doa dalam bahasa Arab 
yang dilakukan oleh sando dan pemuka agama boleh dilakukan, tetapi pijat yang 
dilakukan sando sebaiknya ditinggalkan demi mencegah terjadinya pengaruh 
buruk pada proses persalinan.  
 






KECAMBAH KACANG HIJAU UNTUK MENCEGAH PENINGKATAN STRES 







Introduction: High fat consumption that caused dyslipidemia is a risk 
factor of cardiovascular disease. It also produced aldehyde compound that 
naturally toxic and can damage membrane plasma and heart tissue. The 
consumption of  rich antioxidant diet including vitamin E like mung bean sprout 
can prevent the cardiovascular disease. The aim of this study is to evaluate the 
effect of mung bean sprout consumption to oxidative stress by tryglicerides, High 
Density Lipoprotein (HDL), and liver Malondialdehyde (MDA) parameter in rats. 
Methods: Four groups of six male Sprague Dawley rats (aged 2 months) 
were included in this study.  Group I got the standard diet, group II got a high-fat 
diet, group III was treated with mung bean sprouts 1 mL/200 g body weight along 
with high fat diet, and group IV was treated vitamin E doses of 23 IU/ 200 g body 
weight along with high fat diet. After 28 days of intervention, several parameters 
were measured using the GPO-PAP for tryglicerides, CHOD-PAP for HDL, and 
method from Singh et al. (2002) for liver MDA. 
Result: Triglycerides and liver MDA levels were lower and HDL levels were 
higher  in group III rats than the group II rats. There is no significant different 
between the rats group III and group IV. The serum triglycerides have positive 
correlation and HDL have negative correlation to liver MDA. 
Conclusion: Mung bean sprout prevent the increasing of serum 








PENGARUH PEMBERIAN PROPOLIS TERHADAP TEKANAN DARAH PENDERITA 
PREDIABETES 
 
Andi Nilawati Usman, Andi Zulkifli Abdullah, Veni Hadju 





Latar Belakang: Propolis adalah produk lebah madu mengandung 
Kuersetin, jenis flavonoid ini telah terbukti mampu mempengaruhi tekanan 
darah. Penderita prediabetes memiliki risiko penyakit kardiovaskuler yang terkait 
dengan tekanan darah.  
Tujuan: Menganalisis pengaruhpropolis pada tekanan darah sistol dan 
diastol penderita prediabetes. 
Metode:  Desain penelitian ini adalah eksperimen dengan metode 
sampling, randomisasi sederhana.Penderita prediabetes ditentukan dengan 
kriteria Tes Toleransi Glukosa (TTGO) dan Gula Darah Puasa (GDP) yang dilakukan 
pemeriksaannya di Laboratorium Balai Besar Kesehatan Makassar (BBLK). 
Sebanyak 64 orang penderita prediabetes dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu 
kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Kelompok intervensi diberikan 
diberikan propolis selama 20 hari dengan dosis  50 mg/Kgbb atau 6 tetes setelah 
makan sementara kelompok kontrol diberikan informasi mengenai prediabetes, 
risiko dan anjuran mengubah pola hidup. 
Hasil:  Uji T sampel berpasangan digunakan menganalisis perubahan 
tekanan darah sistol dan diastol. Tekanan darah sistol pada kelompok intervensi 
turun 5.19 mmHg  (p=0.45), secara statistik tidak dianggap signifikan sementara 
kelompok kontrol justru naik sebesar 2.34 mmHg (p=0.34), meskipun 
peningkatan ini tidak dianggap signifikan secara statistik. Tekanan darah diastol 
pada kelompok intervensi dan kontrol mengalami peningkatan, masing-masing 
0.79 mmHg dan 4.37 mmHg, peningkatan ini tidak signifikan pada kelompok 
intervensi (p=0.21) namun secara statistik signifikan pada kelompok kontrol 
(p=0.01). 
Kesimpulan: Propolis tidak berpengaruh terhadap perubahan tekanan 
darah sistol dan diastol penderita prediabetes namun propolis terbukti mampu 
mempertahankan tekanan darah penderita prediabetes agar tidak meningkat. 
Kata kunci: Prediabetes, Propolis, Sistol, Diastol 
 




GAMBARAN PENGGUNAAN OBAT TRADISIONAL UNTUK PENGOBATAN SENDIRI 
PADA MASYARAKAT DI DESA TELAGAWARU LABUAPI LOMBOK BARAT  
NUSA TENGGARA BARAT 
 
Syamsuriansyah, Adryan Suhada, dan Herliyani 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran penggunaan obat 
tradisional untuk pengobatan sendiri pada masyarakat di Desa Telagawaru. Jenis 
penelitian yang dilakukan adalah penelitian non eksperimental terhadap 
responden yang berdomisili di Desa Telagawaru dengan jumlah responden 84 
orang menggunakan alat bantu kuisioner dan wawancara. Pengambilan sampel 
dilakukan secara quota sampling.Penggunaan obat tradisional oleh masyarakat 
Desa Telagawaru sangat tinggi. Dalam hal ini, berdasarkan hasil kuisioner 
mengenai tanggapan masyarakat tentang penggunaan obat tradisional diperoleh 
hasil yaitu 100% dengan nilai rata-rata tertinggi pada pernyataan di atas adalah 
61,6% dengan kategori setuju. Berdasarkan hasil wawancara, yang menggunakan 
obat tradisional dalam sediaan jamu dan sediaan Obat Herbal Terstandar (OHT) 
dengan persentase responden sebanyak 59,6% atau 40,4% dengan tujuan untuk 
usaha menyembuhkan penyakit yang mendadak/ringan dengan persentase 
sebanyak47,6%.adapuncara masyarakat memperoleh obat tradisional adalah 
memetik/menanam dipekarangan rumah (apotek hidup) dengan persentase 
responden sebanyak 35,7%.Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa jenis 
penyakit yang pernah diderita dan diobati sendiri oleh masyarakat Desa 
Telagawaru terdapat 26 orang atau 30,96% yang paling banyak menderita sakit 
panas/demam. 
 





IDENTIFIKASI SENYAWA KIMIA YANG TERKANDUNG PADA DAUN JAMBLANG 
(SYZYGIUM CUMINI L.) MENGGUNAKAN METODE KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS 
(KLT) 
 
Sri Darmawan, Sriwahyuni, Hasmayani  





Latar Belakang: Pengobatan herbal dengan menggunakan daun buah 
jamblang sebagai obat sudah dikenal masyarakat Indonesia secara luas sejak 
zaman dahulu kala. 
Tujuan: Penelitian ini ingin mengetahui dan mengidentifikasi jumlah 
senyawa kimia yang terkandung pada ekstrak daun jamblang (Syzygium cumini L). 
Metode: Penelitian ini adalah penelitian eksperimen untuk mengetahui 
keberadaan senyawa kimia dengan sampel yaitu daun jamblang (Syzygium cumini 
L.) yang dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu mengekstraksi sampel 
menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol, selanjutnya di fraksinasi 
dengan pelarut eter. Pemisahan komponen kimia ekstrak daun jamblang 
(Syzygiumcumini L.) dilakukan dengan menggunakan metode kromatografi lapis 
tipis.  
Hasil: Dari hasil penelitian secara Kromatografi Lapis Tipis yang 
dilaksanakan di laboratorium diperoleh data sebagai berikut, yaitu jumlah noda 
Pada ekstrak etanol dengan eluen Etil Asetat : Metanol:air (EtOAc:MeOH:H2O) 
100:13,5:10 menghasilkan 3 noda, n-Butanol: Asam Asetat:air (n-
BuOH:AcOH:H2O) 4:1:1 menghasilkan 2 noda, n-Butanol: Etanol:air (n- 
BuOH:EtOH:H2O) 4:1:2,2, menghasilkan 2 noda. Asam Asetat: Kloroform 
(AcOH:CHCl3) 1: 9 menghasilkan 4 noda, Kloroform: Etil Asetat (CHCl3:EtOAc) 6:4 
menghasilkan 2 noda. Pada ekstrak eter dengan eluen Etil Asetat : Metanol :air 
(EtOAc:MeOH:H2O) 100:13,5:10 menghasilkan 2 noda, n-Butanol : Asam Asetat 
:air (n-BuOH:AcOH:H2O) 4:1:1 menghasilkan 1 noda, n-Butanol: Etanol:air (n 
BuOH:EtOH:H2O) 4:1:2,2 menghasilkan 2 noda, Asam Asetat : Kloroform 
(AcOH:CHCl3) 1:9 menghasilkan 1 noda, Kloroform: Etil Asetat (CHCl3:EtOAc) 6:4 
tidak terdapat noda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat noda pada 
lempeng dan senyawa alkaloid, asam amino, karbohidrat, fenol dan flavonoid.  
Kesimpulan: Identifikasi senyawa kimia pada daun jamblang (Syzygium 
cumini L.) dengan metode kromatografi lapis tipis (KLT) yang telah digunakan 
terdapat kandungan senyawa kimia yaitu senyawa alkaloid, asam amino, 
karbohidrat, fenol, dan flavonoid. 
 




ANALYSIS JENIS PEKERJAAN DAN CARA PENGOLAHAN OBAT DIABETES 







Latar belakang; Persepsi masyarakat terhadap penyakit diabetes melitus 
pada Masyarakat Etnis Bugis di Luwu bisa dilihat dari pekerjaan mereka. Mereka 
yang bekerja sebagai petani ketika mendegar pendapat dari seseorang yang 
menyatakan bahwa dirinya menderita diabetes melitus karena terlihat dari gejala 
yang derita akan percaya dengan mudahnya dan dengan cepat mencoba 
pengobatan herbal.   
Tujuan: Mengetahui prilakun Etnis Bugis di Luwu tentang penyakit 
diabetes melitus berdasarkan jenis pekerjaan dan cara pengobatan obat untuk 
penderita diabetes militus. 
Metode: Penelitian ini menggunakan kualitatif jenis etnologik, yakni 
menggambarkan persepsi penderita diabetes melitus terhadap penyakit diabetes 
melitus itu sendiri dan jenis obat herbal yang digunakan pasien diabetes melitus 
pada Etnis Bugis di Luwu, dengan mengkonfirmasi pada pelaku pemberi layanan 
sebagai informan. Jenis penelitian ini digunakan untuk memperoleh konsep dan 
proposisi terhadap persepsi penderita diabetes melitus dan jenis obat herbal 
yang digunakan penderita diabetes melitus sebagai Etnis Bugis di Palopo.  
Hasil: Setelah informan mengetahui status gula darah mereka maka 
mereka lebih memilih melakukan pengobatan herbal. Informan memilih 
menggunakan obat herbal karena dia merasa tidak ada perubahan menggunakan 
obat medis. Dia menggunakan daun Bib’bi dengan menanam sendiri pohon 
bib’bi, informan mengambil obat herbal di hutan.informan Pls selain 
menggunakan layanan kesehatan/medis dia juga menggunakan herbal untuk 
menurunkan kadar gula darah karena sudah merasa bosan untuk melakukan 
pemeriksaan kadar gula darah. 
Kesimpulan: Jenis pekerjaan memiliki peran kuat terhadap cara 
pengolahan dan metode pengobatan masyarakat terhdap penyakit diabetes 
mellitus yang mereka derita,  
 
Kata kunci: Jenis pekerjaan, cara pengolahan obat, diabetes militus.   
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ANALISIS PERSONAL HYGIENE DAN SANITASI LINGKUNGAN ANTARA PETANI 
RUMPUT LAUT DAN PEKERJA KEPITING TERHADAP KELUHAN PENYAKIT KULIT 
DI WILAYAH PESISIR MACCINI BAJI KABUPATEN PANGKEP 
 
Abd. Gafur, Yusriani 





Latar Belakang: Salah satu penyakit berbasis lingkungan yang 
mempengaruhi tingkat derajat kesehatan adalah masih tingginya kejadian 
penyakit kulit pada masyarakat di wilayah pesisir. 
Tujuan: Untuk mengetahui perbedaan personal hygiene dan sanitasi 
lingkungan antara petani rumput laut dan pekerja kepiting terhadap keluhan 
penyakit kulit di wilayah pesisir Maccini Baji Kabupaten Pangkep.  
Metode: Penelitian ini menggunakan desain studi komparasi. Dalam 
penelitian ini tidak ada pengontrolan variabel, maupun manipulasi atau 
perlakuan dari peneliti, serta menjelaskan hubungan variabel penelitian melalui 
pengujian hipotesa.Pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner. Populasi 
penelitian adalah masyarakat di wilayah pesisir Maccini Baji yakni 145 orang. 
Teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling dengan jumlah sampel 
107 Orang yang telah memenuhi kriteria. Metode Analisis data menggunakan 
analisis Univariat dan bivariat dengan uji Mann Whitney dan uji chi-square. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukan bahwa tidak ada perbedaan personal 
hygiene, sanitasi lingkungan dan keluhan penyakit kulit antara petani rumput laut 
dan pekerja kepiting di wilayah pesisir Maccini Baji Kabupaten Pangkep (p>0.05). 
Selain itu, diperoleh hasil ada hubungan antara personal hygiene seperti 
kebersihan kulit, pakaian, tangan dan kuku dengan keluhan penyakit kulit 
(p<0.05), sedangkan sanitasi lingkungan seperti penyediaan air bersih, 
kepemilikan jamban, saluran pembuangan air limbah dan pembuangan sampah 
tidak bisa diuji secara statistik dengan keluhan penyakit kulit karena 100% 
sanitasi lingkungan masyarakat tidak sehat. 
Kesimpulan: Personal hygiene, sanitasi lingkungan, keluhan penyakit kulit 
antara kedua jenis pekerjaan tidak berbeda. Disarankan kepada instansi terkait 
perlu melakukan program yang dapat meningkatkan kebersihan diri dan menjaga 
kebersihan lingkungan agar terhindar dari penyakit kulit.  
 





FAKTOR DETERMINAN YANG BERHUBUNGAN DENGAN KELUHAN PENYAKIT 
PERNAPASAN PADA MASYARAKAT SEKITAR PABRIK SEMEN PADANG DI 
SUMATERA BARAT 
 
Abdiana, Rizanda Machmud, Husna Yetti, Yuniar Lestari, Ilmiawati  
Bagian Ilmu Kesehatan Masyarakat Fakultas Kedokteran Universitas Andalas 





Latar Belakang:  Industri semen memberi kontribusi besar bagi 
perekonomian suatu negara, namun juga menghasilkan polutan yang berdampak 
negatif pada kesehatan masyarakat.  
Tujuan: Untuk mengetahui faktor determinan yang berhubungan dengan 
keluhan penyakit pernapasan pada masyarakat disekitar pabrik semen Padang 
Sumatera Barat.  
Metode: Penelitian ini dilakukan melalui survei pada masyarakat dengan 
pendekatan cross sectional di wilayah sekitar pabrik semen di Kota Padang, 
Sumatera Barat. Populasi target adalah penduduk yang tinggal di area penelitian. 
Sampel berjumlah 392 responden yang diwawancai. Pemilihan sampel dilakukan 
dengan metode multistage cluster dengan probabilitas proportionate to the size 
(PPS) dari populasi tiap klaster.  
Hasil: Sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan (78,7%) dan 
berstatus kawin (76%). Sebagian besar responden menyelesaikan pendidikan 
SMA (43,8%). Sebanyak 75,9% responden berasal dari keluarga dengan 
penghasilan < 2 juta rupiah per bulan. Sebagian besar rumah responden berjarak 
lebih dari 10 meter dari jalan raya. Sebagian besar responden tidak merokok 
(82,1%), namun 71,6% responden memiliki anggota keluarga yang perokok. 
Dalam hal aktifitas fisik, 71,7% responden tidak pernah berolah raga, 4,1% 
responden mengkonsumsi minuman beralkohol. Hasil analisa bivariat terdapat 
hubungan daerah terpapar dengan keluhan penyakit pernapasan (p= 0,004). 
Hasil analisa multivariat, faktor yang paling signifikan adalah daerah terpapar 
debu semen (p value = 0,011 ; POR=1,7).. Faktor lain yang menyebabkan penyakit 
pernafasan adalah kebiasaan merokok responden (p=0,047 ; POR=1,9) dan 
adanya anggota keluarga responden yang merokok (p=0,036 ; POR=1,7)  
Kesimpulan: Disimpulkan faktor determinan keluhan penyakit pernapasan 
pada masyarakat disekitar pabrik semen padang adalah daerah terpapar debu 
semen. Disarankan perlu lebih ditingkatkan lagi industri semen yang ramah 
lingkungan untuk meminimalisir dampak negatif polutan debu semen terhadap 
penyakit pernafasan.  
 




LINGKUNGAN EKSTRINSIK RUMAH DENGAN KEJADIAN PENYAKIT PNEUMONIA 
(ISPA) PADA ANAK BALITA DI KELURAHAN TARUS KABUPATEN KUPANG  
TAHUN 2015 
 
Agustina,  Ragu  H.  Kristina,  Kristina Rambu Kahi, Albina Bare Telan 





Latar Belakang: Kejadian penyakit pneumonia masih sangat tinggi di 
Provinsi Nusa Tenggara Timur termasuk Kabupaten Kupang.  
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kondisi 
lingkungan ekstrinsik rumah dengan kejadian penyakit pneumonia.  
Metode: Penelitian dilakukan di Kabupaten Kupang Kelurahan Tarus 
dengan jumlah sampel yang digunakan sebanyak 62 anak yang terdiri dari sakit 
pneumonia (31 anak ) dan kontrol (31 anak).  Jenis penelitian yang digunakan 
adalah survey analitik dengan rancangan penelitian case control.  
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan faktor Ekstinsik Lingkungn Rumah 
dengan risiko pneumonia pada penelitian ini yaitu : Kelembaban p value 0.00), 
Ventilasi (p value 0,03), kepadatan hunian (p value 0,04), paparan asap rokok (p 
value 0,00), paparan asap yang berasal dari dapur (p value 0,04).  
Kesimpulan: Disimpulkan bahwa ada hubungan antara lingkugan 
ekstrinsik rumah dengan kejadian Pnemonia. 
 





EFEKTIVITAS PENAMBAHAN EM4 PADA BIOFILTER DALAM PENGOLAHAN TSS, 
PO4, DAN NH3 AIR LIMBAH RS. UNHAS 
 
Muh. Fajaruddin Natsir, Anwar Daud, Muhammad Syafar 





Latar Belakang: Salah satu hasil sampingan dari kegiatan rumah sakit 
adalah air limbah yang merupakan sumber pencemaran air yang sangat potensial 
karena mengandung senyawa  yang cukup tinggi, dan senyawa kimia lain serta 
mikroorganisme patogen yang berbahaya bagi kesehatan sehingga perlu 
dilakukan pengolahan terlebih dahulu sebelum di buang kebadan air.  
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 
penambahan EM4 pada biofilter media model sarang tawon dalam mereduksi 
kadar TSS, PO4, dan NH3 pada air limbah rumah sakit Unhas.  
Metode: Penelitian ini bersifat praeksperimen dengan rancangan Pretest-
Postest Design. Penelitian dimulai dengan kajian literatur, studi pendahuluan, 
pembuatan biofilter media model sarangtawon, dan penelitian inti yaitu 
pengujian biofilter. Prinsip dasar dari biofilter adalah memanfaatkan 
mikroorganisme untuk menguraikan senyawa dan polutan yang ada dalam air 
limbah. Mikroorganisme ini tumbuh melekat pada permukaan media dan 
membentuk suatu lapisan yang biofilm. Dalam kondisi normal biofilm 
memerlukan waktu sekitar satu bulan. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan setelah 18 hari, terdapat perbedaan 
kadar TSS, PO4, dan NH3 sebelum dan setelah pengolahan. Penyisihan kadar  TSS 
mencapai 90,05% (48,82 mg/l menjadi 4,86), sehingga memenuhi batas maksimal 
yang diperbolehkan yaitu 30 mg/l (Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan No. 69 
tahun 2010).  Sedangkan penyisihan kadar PO4 mencapai 43,75% (9,6 mg/l 
menjadi 5,4 mg/l) dan penyisihan NH3mencapai 73,37% (3,68 mg/l menjadi 0,98 
mg/l). Meskipun persentase penyisihan sudah cukup tinggi, namun belum dapat 
menurunkan kadar PO4 dan NH3 air limbah sesuai baku mutu yang telah 
ditetapkan.  
Kesimpulan: Penambahan EM4 terbukti mampu mempercepat 
pembentukan biofilms ehingga meningkatkan efisiensi biofilter dari segi waktu. 
 





ANGKA KUMAN RUANG RAWAT INAP RSUD. DR. M. HAULUSSY AMBON 
PROVINSI MALUKU 
 
Tina Amnah Ningsih, Susi Iravati, Titik Nuryastuti 
KesehatanMasyarakat, STIKes Maluku Husada, Ambon, Maluku 





Latar Belakang: Faktormikroba merupakan salah satu faktor yang  
berperan dalam terjadinya infeksi nosokomial. 
Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui total angka kuman udara, lantai, 
dan dinding pada ruang rawat inap RSUD dr. M. Haulussy  Ambon serta 
mendalami beberapa faktor yang mempengaruhi angka kuman. 
Metode: Jenis penelitian ini adalah survei analitik dengan menggunakan 
desain crosssectional study. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah jumlah 
pasien, jumlah penunggu, dan kualitas lingkungan fisik berupa pencahayaan,   
suhu,  kelembaban,   dan variabel terikatnya adalah angka kuman udara, lantai, 
dan dinding ruang rawat inap RSUD dr. M. Haulussy Ambon.  Ruangan yang 
dipilih dalam penelitian ini ada tiga ruangan yaitu bangsal bedah, bangsal 
interna, dan bangsal neurologi. 
Hasil: Angka kuman udara, dinding, dan lantai masih tinggi dan tidak 
memenuhi syarat menurut Kepmenkes No.1204/Menkes/X/2004.  Angka kuman 
cenderung meningkat pada sore hari.   Berdasarkan hasil analisis korelasi 
menunjukkan bahwa suhu mempunyai hubungan yang bermakna dengan angka 
kuman udara pagi (r=-0,4947pvalue=0,0022), pencahayaan mempunyai 
hubungan yang bermakna dengan dengan angka kuman udara 
sore(r=0,5041pvalue=0,0017), dan pencahayaan mempunyai hubungan yang 
bermakna dengan angka kuman lantai sore (r=0,4342 p value=0,0005). 
Kesimpulan: Disimpulkan bahwa ada hubungan antara kualitas 
lingkungan fisik dengan angka kuman sehingga disarankan untuk pihak rumah 
sakit agar melakukan pemeriksaan rutin angka kuman dan memperhatikan 
kondisi lingkungan fisik di rumah sakit. 
 










HUBUNGAN SANITASI DASAR RUMAH DAN PERILAKU IBU RUMAH TANGGA 
DENGAN KEJADIAN DIARE PADA BALITA DI KELURAHAN TEGAL RATU 
KECAMATAN CIWANDAN KOTA CILEGON TAHUN 2015 
 
Nawangsari, Andiko Nugraha 





Latar belakang: Pada bulan Januari-April tahun 2015 di Puskesmas 
Ciwandan ditemukan kasus kejadian diare tertinggi berada di Kelurahan Tegal 
Ratu yaitu sebanyak 189 kasus.  
Tujuan:  Penelitian ini untuk mengetahui mengetahui hubungan sanitasi 
dasar rumah dan perilaku ibu rumah tangga dengan kejadian diare pada balita di 
Kelurahan  Tegal Ratu Kecamatan Ciwandan Kota Cilegon 
Metode: Penelitian ini menggunakan desain studi cross sectional,dengan 
sampel ibu-ibu di Kelurahan Tegal Ratu Kecamatan Ciwandan Kota Cilegon yang 
memiliki balita berusia 1-5 tahun yang berjumlah 95 responden. Data yang 
digunakan dari data sekunder dari instansi terkait dan data primer yang 
diperoleh melalui wawancara, kuesioner dan observasi yang dianalisis secara 
univariat dan bivariat. 
Hasil: Dari hasil penelitian diperoleh sebesar 12,6% mengalami diare dan 
87,4% tidak mengalami diare. Hasil analisis menunjukkan ada hubungan antara 
perilaku ibu dengan kejadian diare pada balita (Pvalue 0,000). Sedangkan variabel 
ketersediaan sarana air bersih (Pvalue 1,000), kepemilikan jamban keluarga 
(Pvalue 0,352), ketersediaan tempat pembuangan sampah (Pvalue 0,736), dan 
ketersediaan saluran pembuangan air limbah (Pvalue 0,904) tidak berhubungan 
dengan kejadian diare kejadian diare.  
Kesimpulan: Kesimpulan dari penelitian ini  adalah perilaku ibu terutama 
kebiasaan mencuci tangan berhubungan dengan kejadian diare pada balita. saran 
yang dapat diberikan adalah meningkatkan pengetahuan ibu mengenai sanitasi 




PEMETAAN RISIKO KEJADIAN DEMAM BERDARAH DI KABUPATEN BONE 
PROVINSI SULAWESI SELATAN MENGGUNAKAN MODEL GEOSTATISTIKA 
SPASIAL NON-STASIONER 
 
Stang, Amran, Anwar 
(stangbios@gmail.com) 
 
Bagian Biostatistika, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Hasanuddin 
Jurusan Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 
Universitas Hasanuddin 





Model statistika standar umumnya mengasumsikan bahwa setiap kejadian 
penyakit DBD di suatu lokasi adalah saling bebas dengan kejadian penyakit DBD 
di lokasi lainnya. Namun, asumsi saling bebas tidak dipenuhi dalam penyebaran 
penyakit DBD. Penyebaran penyakit DBD cenderung terjadi hampir bersamaan 
dalam suatu daerah yang sama atau di daerah yang berdekatan disebabkan 
karena faktor lingkungan yang serupa di daerah tersebut. Faktor lingkungan yang 
serupa mengakibatkan adanya korelasi spasial risiko penyebaran penyakit. Jika 
aspek korelasi spasial tidak dipertimbangkan dalam pemodelan maka kesimpulan 
tentang faktor yang signifikan pengaruhnya terhadap risiko penyebaran penyakit 
menjadi tidak akurat. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat pemetaan risiko kejadian 
demam berdarah di Kabupaten Bone Provinsi Sulawesi Selatan berdasarkan 
wilayah (kecamatan) dengan model geostatistika spasial non-stasioener. Analisis 
ini melibatkan variabel kepadatan jentik, suhu, kepadatan penduduk, curah 
hujan, ketinggian tempat dari permukaan air laut dan insiden rate demam 
berdarah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : Model laju risiko DBD di Kabupaten 
Bone dengan model geostatistika spasial stasioner adalah sebagai berikut: 
log(pi) = -0.08 + 0.006X1  + 0.02X2 – 0.02X3  - 0.04X4 – 0.01X5 
X1= Kepadatan jentik, X2= Suhu udara X3 = Kepadatan penduduk,   X4= 
Curah hujan  X5 = Ketinggian dari permukaan air laut. 
Model laju risiko DBD di Kabupaten Bone bagian utara (klaster 1) dengan 
model geostatistika spasial non-stasioner adalah sebagai berikut: 
log(pi) = -0.02 – 0.0009X1 – 0.17X2 + 0.003X3 + 0.22X4 – 0.006X5 
Model laju risiko DBD di Kabupaten Bone bagian selatan (klaster 2) dengan 
model geostatistika spasial non-stasioner adalah sebagai berikut: 
log(pi) = -0.02 – 0.02X1 – 0.01X2 – 0.02X3 -  0.02X4 – 0.03X5 
 309 
Model laju risiko DBD di Kabupaten Bone bagian barat (klaster 3) dengan 
model geostatistika spasial non-stasioner adalah sebagai berikut: 
log(pi) = -0.08 – 0.007X1 – 0.02X2 – 0.03X3 -  0.009X4 – 0.06X5 
Nilai error prediksi pada model non-stasioner antara (0.27-3.6) lebih 
rendah  dibandingkan dengan model stasioner bervariasi antara (0.68-6.37). 
 
Kata kunci :  Spasial, Non-Stasioner, Demam Berdarah 
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TOPIK MANAJEMEN PELAYANAN KESEHATAN -1 
(PO40121A) 
 
HUBUNGAN WAKTU TUNGGU PELAYANAN FARMASI TERHADAP TINGKAT 
KEPUASAN PASIEN: STUDI OBSERVASIONAL ANALITIK PADA PASIEN RAWAT 
JALAN PROGRAM JAMKESDA DI BLUD RS. BRIGJEND H. HASAN BASRY 
KANDANGAN 
 
Pujianti Nita, Andriyanie R.A, Khairiyati Laily 
Bagian AKK PSKM FK Universitas Lambung Mangkurat 





Latar Belakang: Kepuasan pasien merupakan suatu reaksi yang 
berhubungandengan perasaan kenyamanan, keramahan, kecepatan pelayanan 
serta pemberianinformasi tentang kesehatan yang dibutuhkan. Penentuan 
standar pelayanan minimal (SPM) rumah sakit ditetapkan berdasarkan Keputusan 
Menteri Kesehatan Nomor 129/Menkes/SK/II/2008 tentang standar pelayanan 
minimal rumah sakit rawat jalan.  
Tujuan: menjelaskan hubungan waktu tunggu pelayanan farmasi terhadap 
tingkat kepuasan pasien rawat jalan program jamkesda di BLUD RS. Brigjend H. 
Hasan Basry Kandangan. 
Metode: menggunakan rancangan observasional analitik melalui 
pendekatan cross-sectional. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 194 
orang. Uji yang digunakan pada penelitian ini adalah chi square (α=0,05). 
Hasil: Hasil penelitian univariat menunjukkan waktu tunggu pelayanan 
farmasi yang cepat sebanyak 53,1%, dan pasien yang puas sebanyak 50,5%. Hasil 
penelitian bivariat menunjukkanada hubungan antara waktu tunggu pelayanan 
farmasi dengan tingkat kepuasan pasien (p=0,000; OR=0,101).  
Kesimpulan: Ada pengaruh proses pelayanan kesehatan terhadap tingkat 
kepuasan pasien. Sehingga disarankan bahwa perlunya perencanaan obat yang 
agar menghindari terjadinya kekosongan obat dan sangat penting memberikan 
KIE yang lengkap kepada pasien. 




FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KINERJA BIDAN DI PUSKESMAS KOTA 
MAKASSAR 
 
Nurhayani, Indar Dwi Ariyani, Muh.Yusran Amir 
Bagian Administrasi dan Kebijakan Kesehatan Fakultas Kesehatan Masyarakat 





Latar belakang: Tingginya angka kematian ibu disebabkan oleh berbagai 
komplikasi pada kehamilan dan kelahiran, serta rendahnya pemanfaatan fasilitas 
kesehatan termasuk pelayanan kebidanan yang belum memadai pada pelayanan 
kehamilan dan persalinan di rumah sakit.  
Tujuan: penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
faktor yang berhubungan dengan kinerja bidan di Puskesmas Kota 
Makassar  Tahun  2015.  
Metode: Jenis  penelitian ini  adalah 
penelitian  observasional  dengan  menggunakan desain cross sectional study. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bidan di Puskesmas Kota Makassar 
dengan jumlah 187 orang. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik 
probability sampling dengan jumlah sampel 121 bidan. 
Hasil:  Penelitian ini menunjukkan bahwa dari 121 responden, kinerja 
bidan yang tercapai sebanyak 74 orang (61.2%) dan yang tidak tercapai sebanyak 
47 orang (38.8%). Hasil analisis dengan menggunakan uji chi-square 
menunjukkan bahwa variabel pendidikan 
(p=0.004),  kepemimpinan  (p=0.000),  sumber  daya  (p=0.000),  insentif  (p=0.00
1)  dan  motivasi (p=0.008) yang berhubungan dengan kinerja bidan. Sedangkan 
variabel umur (p=0.0892) dan lama kerja (p=0.700)   tidak berhubungan dengan 
kinerja bidan di Puskesmas Kota Makassar. 
Saran: Diharapkan kepada pimpinan instansi kesehatan seperti puskesmas 
agar lebih meningkatkan sumber daya yang ada serta meningkatkan hubungan 
dengan karyawannya sehingga kinerja karyawan khususnya bidan dapat 
meningkat. 
 










PENGARUH KUALITAS PELAYANAN KESEHATAN TERHADAP MINAT PASIEN 
DALAM MEMANFAATKAN KEMBALI JASA PELAYANAN RAWAT JALAN DI 
PUSKESMAS WARA UTARA KECAMATAN BARA KOTA PALOPO TAHUN 2016 
 





Latar belakang: Puskesmas merupakan fasilitas pelayanan kesehatan yang 
menyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat dan upaya kesehatan 
perorangan tingkat pertama. 
Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan kesehatan 
terhadap minat pasien dalam memanfaatkan kembali jasa pelayanan rawat jalan 
di Puskesmas Wara Utara Kecamatan Bara Kota Palopo. 
Metode: Populasi dalam penelitian ini adalah pasien rawat jalan yang 
berkunjung di Puskesmas Wara Utara Kecamatan Bara Kota Palopo didapatkan 
97 responden sesuai dengan kriteria inklusi. Pengumpulan data menggunakan 
kuesioner. 
Hasil: Analisis univariat mencari distribusi frekuensi, analisis bivariat 
didapatkan ada pengaruh kebijakan  pelayanan terhadap minat pasien 
dalam  memanfaatkan kembali jasa pelayanan (ρ =0,002), terdapat pengaruh 
pelayanan dokter terhadap minat pasien dalam memanfaatkan kembali jasa 
pelayanan (ρ =0,001), terdapat pengaruh ketepatan waktu pelayanan terhadap 
minat pasien dalam  memanfaatkan kembali jasa pelayanan (ρ =0,000). 
Kesimpulan: Terdapat pengaruh kebijakan pelayanan kesehatan, 
pelayanan dokter dan ketepatan waktu pelayanan terhadap minat pasien dalam 
memanfaatkan kembali jasa pelayanan di Puskesmas Wara Utara Kecamatan 
Bara Kota Palopo Tahun 2016. 
 




DISTRIBUSI DIAZEPAM UNTUK KEBUTUHAN MEDIS DAN POTENSI KEBOCORAN 
DISTRIBUSI 
 
Nunung Priyatni, Sri Suryawati 
Departemen Kebijakan dan Manajemen Kesehatan Fakultas Kedokteran UGM 





Latar belakang: Diazepam merupakan obat esensial golongan 
benzodiazepin yang sering disalahgunakan. Kewajiban pemerintah untuk tetap 
menjaga  distribusi di fasilitas kesehatan serta mencegah terjadinya kebocoran 
dari jalur medis ke non-medis atau sebaliknya. 
Tujuan: Untuk mengetahui distribusi Diazepam untuk kebutuhan medis 
dan potensi kebocoran distribusi 
Metode: Studi kasus, dengan pendekatan kualitatif melalui wawancara 
mendalam dengan para pemangku kepentingan. Analisis isi dilakukan untuk 
menyusun skema distribusi diazepam dengan mengkaji regulasi distribusi 
psikotropika. Draf Skema kemudian diuji Delphi kepada pemangku kepentingan 
terkait, meliputi Direktorat Bina Produksi dan Distribusi Kefarmasian Kemenkes 
RI,  Direktorat Pengawasan Napza BPOM RI,  PT Kimia Farma, Badan Narkotika 
Nasional (BNN), Direktorat Reserse Narkoba  Bareskrim Polri, Dinas Kesehatan 
DIY dan Balai POM DIY.  
Hasil penelitian: Distribusi diazepam terdiri atas tahap produsen, supplier, 
jalur  distribusi, fasilitas kesehatan dan pengguna. Instalasi farmasi pemerintah 
menerima obat jadi diazepam dari PBF. Instalasi farmasi kabupaten/kota 
menyalurkan obat jadi ke puskesmas. Pedagang besar farmasi menyalurkannya 
ke instalasi farmasi rumah sakit, instalasi farmasi klinik, dan apotek. Apotek 
menyalurkannya ke apotek lain, instalasi farmasi klinik, instalasi farmasi rumah 
sakit dan puskesmas untuk memenuhi kekurangan resep bukan untuk stok. 
Apotek menyalurkannya dalam bentuk injeksi kepada dokter yang melakukan 
praktek di daerah terpencil. Distribusi di fasilitas kesehatan pemerintah telah 
menjamin ketersediaan sampai ke pengguna. Potensi kebocoran jalur medis 
terjadi di apotek, puskesmas, pasien sendiri, PBF serta klinik. 
Kesimpulan: Distribusi diazepam sampai digunakan oleh pasien melalui 
berbagai tingkatan provider kesehatan. Distribusi di fasilitas kesehatan 
pemerintah telah menjamin ketersediaan sampai ke tangan pasien. Potensi 
kebocoran jalur medis terjadi di beberapa titik distribusi, terutama pada fasilitas 
kesehatan swasta. Perlunya peningkatan pengawasan distribusi jalur medis baik  
fasilitas kesehatan pemerintah dan swasta.  
 




HUBUNGAN KUALITAS PELAYANAN KESEHATAN DENGAN  MINAT 
PEMANFAATAN ULANG PUSKESMAS KECAMATAN PARIGI UTARA KABUPATEN 
PARIGI MOUTONG 
 
Abd. Rahman, Rasyika Nurul, Fitri Handayani 
 Program Studi Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kedokteran  





Latar Belakang: Jumlah minat pemanfaatan ulang pelayanan oleh pasien 
di puskesmas cenderung mengalami penurunan selama periode tahun 2013 
sampai 2015.  
Tujuan: Untuk mengetahui hubungan kualitas pelayanan kesehatan 
(kehandalan, jaminan, bukti fisik, empati dan daya tanggap) dengan minat 
pemanfaatan ulang di Puskesmas Pangi. 
Metode: Puskesmas Pangi menjadi tempat penelitian berdasarkan data 
bahwa pasien tahun 2013 sebanyak 9554 orang, 2014 menurun menajdi 9242 
orang dan 2015 menjadi 9149 orang . Jenis penelitian kuantitatif dengan survey 
analitik adalah penelitian cross sectional. Jumlah populasi 9.149 dengan 91 
responden sebagai sampel. Teknik penentuan sampel adalah accidental 
sampling. Data dianalisis secara deskriptif yaitu analisis univariat dan bivariat, 
pada taraf kepercayaan 95% (p<0,05). 
Hasil: Hasil penelitian kepada responden dengan latar belakang usia 
didominasi oleh 38-44 tahun menunjukkan hasil uji Chi square bahwa kehandalan 
(reliability) (ρ=0,000<0,05), jaminan (assurance) (ρ=0,009<0,05), bukti fisik 
(tangibles) (ρ=0,002<0,05), empati (empathy) (ρ=0,000<0,05), dan daya tanggap 
(responsiveness) (ρ=0,007<0,05) berhubungan dengan minat pemanfaatan ulang. 
Kesimpulan: Ada hubungan antara kehandalan (reliability), jaminan 
(assurance), bukti fisik (tangibles), empati (empathy) dan daya tanggap 
(responsiveness) dengan minat pemanfaatan ulang Puskesmas Pangi. Diharapkan 
kepada instansi terkait untuk meningkatkan kehandalan dalam pelayanan, 
jaminan kepada pasien, peningkatan sarana prasarana dan fasilitas lainnya, 
empati kepada pasien serta daya tanggap yang lebih cepat kepada setiap 
kebutuhan pasien. 
 





HASIL CAPACITY BUILDING RS TERHADAP PENCAPAIAN INDIKATOR KINERJA RS : 
KASUS PENETAPAN BLUD RS DI NTT 
 
Ni Luh Putu Eka Putri Andayani, Anastasia Susty Ambarriani, Atik Triretnawati, 





Latar Belakang: Setelah mendapatkan pendampingan selama dua-tiga 
tahun dan ditetapkan sebagai BLUD, peningkatan kinerja pelayanan, keuangan 
dan manfaat pada RSUD di NTT belum pernah diukur. 
Tujuan: Untuk mengetahui adanya pengaruh penerapan PPK-BLUD 
terhadap kinerja pelayanan, kinerja keuangan dan kinerja manfaat pada empat 
RSD di NTT yang terlibat dalam program Sister Hospital. 
Metode: Ini adalah penelitian kualitatif dengan rancangan studi kasus. 
Data kualitatif bersumber dari hasil FGD dan wawancara mendalam dengan 
stakeholder internal maupun eksternal RS, diolah dengan membuat transkrip dan 
coding. Triangulasi dilakukan dengan mewawancara beberapa pasien dan 
menganalisis data kuantitatif dari dokumen yang relevan. 
Hasil: Sejak tahun 2012 ada banyak pelatihan dan persiapan bagi 11 RSD 
di NTT dan tahun 2013-2014 empat diantaranya ditetapkan sebagai BLUD. 
Keempatnya diberikan privilege untuk mengelola dan menggunakan pendapatan 
secara langsung untuk meningkatkan pelayanan pada masyarakat. Data 
menunjukkan bahwa kunjungan pasien di keempat RS mengalami peningkatan 
dengan trend tertinggi terjadi di RS C dan RS A. Namun peningkatan ini dapat 
dipengaruhi oleh implementasi JKN. Keempat RSD juga mengalami peningkatan 
pendapatan operasional secara signifikan. Meskipun keuangan RSD masih defisit, 
namun rasio pendapatan operasional terhadap biaya operasional membaik. 
Kemandirian keuangan RSD menjadi lebih baik meskipun masih ada variasi antar-
RSD akibat perbedaan volume pelayanan. Leadership yang kuat meningkatkan 
kemampuan RSD dalam memotivasi staf, mengembangkan budaya organisasi dan 
memperoleh dukungan dari stakeholders eksternal untuk melakukan inovasi 
pelayanan, sehingga meningkatkan kemanfaatan RSD bagi masyarakat. Pada 2 
RSD leadership mempengaruhi kemampuan dalam merencanakan investasi 
jangka panjang, alokasi sumber daya, lobby eksternal dan membangun jejaring. 
Namun ada kondisi awal yang harus terpenuhi, yaitu ketersediaan SDM 
profesional yang berkesinambungan dan berbagai input pelayanan lainnya. 
Kesimpulan: Keempat RS menunjukkan perbaikan kinerja pelayanan dan 
keuangan yang bervariasi. Perbedaan volume pelayanan antar-RSD dipengaruhi 
oleh ketersediaan tenaga medis dan akses pembiayaan (JKN). Kinerja keuangan 
dipengaruhi oleh volume pelayanan dan tingkat efisiensi RS. 




ANALISIS PENGARUH CUSTOMER RELATIONSHIP MANAGEMENT TERHADAP 
RELATIONSHIP QUALITY DAN REPURCHASE INTENTION DI POLIKLINIK SPESIALIS 
RS STELLA MARIS MAKASSAR 
 
Nurhikmah, Indahwaty Sidin, Rachmat Latief 






Latar Belakang: Fasilitas kesehatan dalam sistem Jaminan Kesehatan 
Nasional dibedakan menjadi Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP) dan 
Fasilitas Kesehatan Rujukan Tingkat Lanjutan (FKRTL). Data statistik rumah sakit 
tahun 2015 Provinsi Sulawesi Selatan,terdapat 823 FKTP dan 85 FKRTL. Kondisi 
peningkatan jumlah kunjungan pasien lama yang tidak sebanding dengan 
peningkatan pasien baru di tengah persaingan 84 RS PPK II di Sulawesi Selatan 
menjadi tantangan RS Stella Maris mempertahankan dan mendapatkan pasien 
RS. Dalam lingkungan teknologi digital yang menciptakan ekonomi tanpa batas 
dan pasar bebas, rumah sakit harus bersaing dalam memberikan value kepada 
prospek pelanggan mereka. Customer relationship management merupakan 
strategi utama dalam membangun hubungan yang menguntungkan bagi 
penyedia layanan kesehatan dalam memasuki era of change. 
Tujuan: Mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung Customer 
Relationship Management (CRM) terhadap Relationship Quality (RQ) dan 
Repurchese Intention (RI) di Rumah Sakit Stella Maris Makassar. 
Metode: Jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian cross 
sectional. Teknik analisis data menggunakan path analysis dengan aplikasi AMOS.  
Hasil: Hasil uji statistik pengaruh CRM terhadap relationship quality  dan 
repurchase intention diperoleh nilai p (0.000) < 0.05  dengan nilai koefisien 
regresi masing-masing sebesar 0.5205 dan 0.5949. Besarnya kontribusi pada nilai 
R square sebesar 0.2709 (27.09%) dan 0.3539 (35.39%). Pengaruh RQ terhadap 
RI, dari hasil uji statistic diperoleh hasil p (0.000) < 0.05. Nilai koefisien regresi 
sebesar 0.4814.dengan besarnya kontribusi sebesar 0.2318 (23.18%). Pengaruh 
langsung CRM tehadap RI menghasilkan nilai koefisien regresi β = 0.4722. Adapun 
pengaruh tidak langsung CRM terhadap RI melalui RQ diperoleh dari perkalian 
nilai koefisien regresi CRM ke RQ dengan nilai koefisien regresi RQ ke RI yaitu 
0.5205 x 0.2357 = 0.1227. Maka, pengaruh total CRM ke RI merupakan 
penjumlahan nilai pengaruh langsung diperoleh 0.5949. Dengan demikian, nilai 
koefisien pengaruh tidak langsung < pengaruh langsung yakni 0.1227 < 0.4722.  
Kesimpulan: Terdapat pengaruh langsung customer relationship 
managemen terhadap relationship quality dan repurchase intention. Namun, 
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CRM tidak berpengaruh signifikan terhadap repurchase intention melalui 
relationship quality. 
Kata Kunci : Rumah Sakit, CRM, RQ dan RI 
 
 




EVALUASI PENERAPAN SISTEM PENDISTRIBUSIAN RESEP PERORANGAN PADA 
PASIEN RAWAT INAP DI RUMAH SAKIT MULYA TANGERANG TAHUN 2016 
 
Riksa Wibawa Resna, Susi Shorayasari, Hafidloh Itsna Syafitri 
Program Studi S1 Keperawatan, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Banten 





Latar Belakang: Sistem pendistribusian resep untuk pasien rawat inap di 
Rumah sakit Mulya Tangerang menggunakan sistem pendistribusian resep 
perorangan. Penerapan sistem pendistribusian ini mengakibatkan terjadinya 
penumpukan resep baik dari poliklinik ataupun rawat inap di unit Farmasi, 
apabila terjadi bersamaan antara waktu visit dokter ke rawat inap dengan waktu 
rawat jalan.  
Tujuan: Penelitian ini untuk mengevaluasi penerapan sistem 
pendistribusian resep perorangan yang dilakukan oleh farmasi pada pasien rawat 
inap di rumah sakit Mulya Tangerang tahun 2016. 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan telaah 
dokumen. Telaah dokumen dilakukan terhadap 96 resep yang masuk ke unit 
Farmasi. Setelah data terkumpul, matriks dibuat untuk melihat kesesuaian 
jawaban. Data yang diperoleh dari hasil telaah dokumen dianalisis secara 
deskriptif dan ditampilkan menurut persentase dan nilai rata-rata. 
Hasil: Sering terjadi penundaan dalam pengerjaan pendistribusian resep 
perorangan pada pasien rawat inap dikarenakan kekurangan petugas farmasi. 
Selain itu sering terjadi kekosongan obat dan adanya kurang koordinasi antara 
petugas farmasi dan perawat. 
Kesimpulan: Disimpulkan terjadi penundaan dalam pendistribusian resep 
rawat inap. Perlu dilakukan pemisahan job desk antara petugas farmasi yang 
khusus bertanggung jawab dalam pendistribusian perbekalan farmasi rawat inap, 
dilakukan perhitungan dalam perencanaan pemesanan obat yang tepat dan 
meningkatkan monitoring dan evaluasi terhadap petugas farmasi. 
 




FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN INSIDEN KESELAMATAN PASIEN DI 
UNIT PERAWATAN RUMAH SAKIT STELLA MARIS MAKASSAR 
  
Rini Anggraeni, Syahrir A. Pasinringi, Fadhilah Muslimin, 






Latar Belakang: Penerapan patient safety di RS Stella Maris telah 
berlangsung sejak tahun 2011. Namun, sejak tiga tahun terakhir tercatat adanya 
127 insiden keselamatan pasien yang terjadi, yang terdiri dari enam kasus 
kejadian sentinel, 24 kasus KTD, 91 kasus KNC dan enam kasus KPC.  
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan budaya 
keselamatan pasien, kepemimpinan, komunikasi, kerja sama tim, dan supervisi 
dengan insiden keselamatan pasien di Unit Perawatan RS Stella Maris Makassar.  
Metodologi: Jenis penelitian ini adalah survey analitik dengan pendekatan 
cross sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh perawat pelaksana di unit 
perawatan yakni Unit Rawat Inap dan Unit Pelayanan Intensif sebanyak 135 
perawat.Pengambilan sampel menggunakan teknik exhaustive sampling. Analisis 
yang dilakukan adalah analisis univariat dan bivariat dengan uji chi square. 
Hasil: Penelitian ini menunjukkan bahwa budaya keselamatan pasien 
(p=0,000), kepemimpinan (p=0,001), komunikasi (p=0,009),kerja sama tim 
(p=0,017) dan supervisi (p=0,028) berhubungan dengan insiden keselamatan 
pasien yang terjadi di unit perawatan.  
Kesimpulan: Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 
budaya keselamatan pasien, kepemimpinan, komunikasi, kerja sama tim, dan 
supervisi dengan insiden keselamatan pasien yang terjadi di unit perawatan RS 
Stella Maris Makassar. 
Saran: Disarankan kepada pihak rumah sakit untuk meningkatkan faktor-
faktor yang berhubungan dalam insiden keselamatan pasien. 
 





PERBEDAAN KEPUASAN PASIEN ASURANSI KESEHATAN SWASTA DAN PASIEN 
NON ASURANSI DI POLIKLINIK PENYAKIT DALAM DI RUMAH SAKIT SWASTA DI 
BANDUNG TAHUN 2016 
 
Suhat, Nova Hariaty Saragih 





Latar Belakang: Peningkatan pelayanan kesehatan adalah dengan 
pemberian asuransi kesehatan sehingga masyarakat dapat lebih mudah 
menjangkau pelayanan kesehatan  yang dibutuhkan. Penelitian ini bertujuan 
mengetahui perbedaan kepuasan pasien asuransi kesehatan swasta dan pasien 
non asuransi di Poliklinik Penyakit dalam Rumah Sakit Swasta di Bandung 
tahun2016. 
Tujuan: Mengetahui perbedaan kepuasan antara pasien asuransi 
kesehatan swasta dan pasien non asuransi di Poliklinik Penyakit Dalam di 
Rumah Sakit Swasta diBandung Tahun2016. 
Metode: Desain penelitian yang digunakan adalah crosssectional. 
Populasi adalah semua pasien pengguna asuransi kesehatan swasta dan non 
asuransi yang berobat di poliklinik penyakit dalam di Rumah Sakit Swasta di 
Bandung dari April sampai dengan Mei tahun 2016. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan teknik purposive sampling,dengan jumlah sampel sebanyak 
92 responden. Instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu kuesioner. 
Data yang telah dikumpulkan di analisis dengan menggunakan analisis deskriptif 
(univariat) dan bivariat (uji T-Independent). 
Hasil: Hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kepuasan pasien asuransi dengan pasien non asuransi 
diPoliklinik Penyakit dalam di Rumah Sakit Swasta di Bandung Tahun 2016 
(pvalue=0,032) yaitu pasien asuransi merasa kurang puas (62,2%). 
Kesimpulan: Terdapat perbedaan yang signifikan antara kepuasan pasien 
asuransi kesehatan swasta dengan pasien nonasuransi diPoliklinik Penyakit 
Dalam di Rumah Sakit Swasta di Bandung Tahun 2016    (pvalue= 0,032). 
 








ANALISIS KEPUASAN DAN LOYALITAS PESERTA BPJS KESEHATAN NON PBI 
TENTANG PELAYANAN RAWAT JALAN DI POLI REHAB MEDIK RUMAH SAKIT 
UMUM DAERAH SIDOARJO 
 
Sandu Siyoto 





Latar belakang: Pelayanan dapat dikatakan berhasil apabila pasien 
merasa puas yang pada akhirnya diikuti dengan tingkat loyalitas pasien yang 
tinggi.  
Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara 
kepuasan dengan loyalitas peserta BPJS Kesehatan Non PBI tentang pelayanan 
rawat jalan di Poli Rehab Medik Rumah Sakit Umum Daerah Sidoarjo. 
Metode: Desain penelitian ini adalah analitik korelasional dengan 
pendekatan cross sectional. Populasinya seluruh peserta BPJS Kesehatan 
dengan sampel sebanyak 96 responden dan teknik sampling yang digunakan 
adalah simple random sampling. Variabel independennya kepuasan peserta 
BPJS Kesehatan, variabel dependennya loyalitas pasien. Pengambilan data 
menggunakan kuesioner dan uji statistik yang digunakan adalah spearman rho 
dengan α = 0,05. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 96 responden, 47 (49%) 
responden menyatakan puas terhadap pelayanan kesehatan dan 69 (71,9%) 
responden mempunyai loyalitas dalam kriteria loyal. Berdasarkan hasil analisa 
data dengan uji spearman rho didapatkan p value = 0,000 < 0,05 yang berarti H0 
ditolak H1 diterima yang berarti ada hubungan antara kepuasan dengan 
loyalitas pasien. 
Saran: Hal terpenting yang patutnya menjadi perhatian khusus pihak 
rumah sakit adalah memperbaiki dan meningkatkan kualitas pelayanan rumah 
sakit khususnya di Poli Rehab Medik RSUD Sidoarjo agar pasien merasa sangat 
puas dan loyalitas pasien tinggi. 
 




HUBUNGAN MOTIVASI KERJA DAN GAYA KEPEMIMPINAN TERHADAP DISIPLIN 
KERJA PERAWAT DI INSTALASI RAWAT INAP RUMAH SAKIT UMUM KABUPATEN 
TANGERANG TAHUN 2016 
 
Susi Shorayasari, Kamaluddin Latief, Aminatul Khasanah  
Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Banten,  





Latar Belakang: Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang 
menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. 
Disiplin tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor gaya kepemimpinan saja 
melainkan juga dipengaruhi oleh faktor lain salah satunya motivasi kerja. Kinerja 
perawat menjadi pertanyaan kritis dalam dimensi layanan kesehatan dibanyak 
RS, terutama di era penerapan universal coverage saat ini. 
Tujuan: Penelitian ini untuk mengetahui gambaran kinerja perawat, dan 
untuk melihat hubungan karakteristik individu, motivasi kerja perawat dan gaya 
kepemimpinan dengan disiplin kerja perawat. 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian cross sectional, Data 
dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner kepada 140 responden dalam hal 
ini perawat di RSUD Kabupaten Tangerang, selain itu dilakukan pengamatan 
terhadap data finger print responden. Selain analisa univariat, data juga dianalisis 
dengan menggunakan uji Chi Square. 
Hasil: Berdasarkan data yang diambil dari finger print responden selama 1 
bulan didapat bahwa disiplin kerja tinggi sebesar 61 orang (43,6%) dan disiplin 
kerja rendah sebesar 79 orang (56,4%). Berdasarkan hasil uji bivariat 
menggunakan Chi Square menunjukan ada hubungan bermakna  antara 
pengakuan (p = 0,041), dan keberhasilan (p = 0,014) dengan disiplin kerja 
perawat. 
Kesimpulan: Beberapa kesimpulan dari penelitian ini, sebagian besar 
kinerja perawat belum mencapai standar ideal, ada hubungan antara pengakuan 
dan keberhasilan dengan disiplin kerja perawat. Perlu adanya sistem reward 
(penghargaan) dan punishment (hukuman) di RSUD Kabupaten Tangerang. 
 





EVALUASI KINERJA PROGRAM PROMOSI KESEHATAN DI PUSKESMAS 
BERDASARKAN TEORI MALCOLM BALDRIGE 
(STUDY KASUS PUSKESMAS DI KOTA KUPANG TAHUN 2015) 
 





Latar Belakang: Puskesmas merupakan wadah strategis dalam melakukan 
berbagai hal untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Peran promotif 
dan preventif harus dilakukan pada tahap ini dan orang yang berperan adalah 
para tenaga kesehatan masyarakat khususnya di bagian promosi kesehatan di 
Puskesmas. Salah satu cara untuk menilai kinerja adalah dengan menggunakan 
kriteria Malcolm Baldrige. 
Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauhmana 
kinerja tenaga promosi kesehatan di puskesmas berdasarkan Malcolm Baldrige 
Criteria For Performance Excellence.  
Metode: Metode penelitian yang digunakan adalah survey dengan disain 
cross sectional. Penelitian ini dilakukan dengan sampel 11 (sebelas) puskesmas 
yang ada di Kota Kupang. Sumber data (informasi) dalam penelitian ini adalah 
kepala seksi promosi kesehatan dan pelaksana program promosi kesehatan di 
puskesmas dengan jumlah keseluruhan responden sejumlah 15 responden. 
Pengumpulan data dengan cara wawancara, pengisian kuesioner dan studi 
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan analisis data dengan analisis skor 
Malcolm Baldrige Criteria for Performance Exellence. 
Hasil: Hasil Data hasil penelitian menunjukkan bahwa Leadership/ 
kepemimpinan, Strategic Planning, Customer Focus, Pengukuran, analisis, dan 
pengelolaan pengetahuan (measurement, analysis, and knowledge 
management), People Focus, Process Management dan Result berada pada 
kategori rendah. Kurangnya kebijakan Puskesmas yang terkait dengan promosi 
kesehatan. Pengelolaan program promosi  kesehatan di puskesmas, meskipun 
telah ditetapkan menjadi tanggung jawab seksi promosi kesehatan, tetapi dalam 
pelaksanaannya masih terlalu bersifat generalis. Seksi promosi kesehatan belum 
sepenuhnya memiliki keleluasaan dalam menetapkan kebijakan program yang 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat. Kebijakan yang Puskesmas 
masih bersifat umum dan rutin tanpa adanya inovasi. 
Kesimpulan: Kinerja program promosi kesehatan di puskesmas yang ada 
di Kota Kupang masih rendah. Saran dari hasil penelitian ini adalah sebaiknya 
program promosi kesehatan diberikan kebebasan dalam melakukan berbagai 
upaya preventif maupun promotif dengan dukungan biaya yang memadai. 
 













Latar Belakang: Dalam Era Jaminan Kesehatan Nasional saat ini serta 
semakin tingginya biaya pelayanan kesehatan, membuat pemerintah mendorong 
agar rumah sakit dapat meningkatkan efisiensi pelayanan mereka khususnya bagi 
rumah sakit pemerintah. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk 
mengukur efisiensi rumah sakit dengan ciri organisasi yang memiliki input dan 
output beragam adalah metode Data Envelopment Analysis (DEA). 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan membandingkan 
tingkat efisiensi antara rumah sakit pemerintah dan swasta di Kota Makassar. 
Metode: Tingkat efisiensi rumah sakit di Kota Makassar (n=21) diukur dan 
dianalisis dengan menggunakan metode DEA. Penelitian ini menggunakan data 
sekunder bersumber dari laporan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 
Tahun 2016. Variabel masukan terdiri atas jumlah dokter, perawat, tenaga 
kesehatan dan tenaga non kesehatan lainya. Variabel keluaran terdiri atas jumlah 
pasien rawat jalan, rawat inap dan rawat darurat. Data di olah dengan 
menggunakan bantuan software DEAP V.2.1. 
Hasil: Rata-rata tingkat efisiensi rumah sakit di Kota Makassar dengan 
menggunakan metode DEA CRS adalah 0,892. Nilai maksimun efisiensi rumah 
sakit di Kota Makassar yakni sebesar 1,000 dan nilai minimum sebesar 0,443. 
Rata-rata tingkat efisiensi rumah sakit pemerintah adalah sebesar 0,843 dan 
rumah sakit swasta sebesar 0,939.  
Kesimpulan: Tingkat efisiensi rumah sakit di Kota Makassar saat ini belum 
optimal dimana dari 12 rumah sakit yang diukur hanya 8 rumah sakit yang 
mencapai efisiensi baik yakni sebesar 1,000. Rumah Sakit pemerintah memiliki 
tingkat efisiensi yang lebih rendah dibandingkan dengan rumah sakit swasta oleh 
karena itu dalam hal pengelolaan efisiensi rumah sakit pemerintah di Kota 
Makassar hendaknya dapat belajar dari rumah sakit swasta khususnya dalam hal 
penggunaan sumber daya manusia. 
 
Kata kunci : Efisiensi, Rumah Sakit, Data Envelopment Analysis 
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TOPIK EPIDEMIOLOGI PENYAKIT INFEKSI-4 
(PO40309A) 
 
PERAN PMO (PENGAWAS MENELAN OBAT) MENGHANTARKAN KEBERHASILAN 









Latar belakang: Pengendalian TB dengan melibatkan sektor pelayanan 
swasta menjadi hal yang tak terelakkan.  Di Indonesia, penemuan penderita yang 
terdiagnosis BTA+ di Non-Government Health Service (NGHS) mencapai sepertiga 
kasus keseluruhan. Hal ini menunjukkan NGHS turut berkontribusi dalam 
pengendalian TB di Indonesia. 
Tujuan: Mengetahui faktor predisposing dan faktor reinforcing yang 
berhubungan dengan keberhasilan kesembuhan pasien TB di NGHS. Dan 
mengetahui variabel yang masuk ke dalam model akhir dalam keberhasilan 
kesembuhan pasien TB di NGHS. 
Metode: Desain analitik dengan pendekatan Cross Sectional. Variabel 
meliputi umur, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, penghasilan, status gizi, 
pengetahuan pengobatan TB, sikap terhadap pengobatan TB, kepatuhan minum 
obat, PHBS, PMO, dukungan tenaga kesehatan, dan dukungan Community 
‘Aisyiyah TB Care. Sampel adalah sebagian penderita TB BTA positif yang dirujuk 
oleh kader ‘Aisyiyah ke NGHS, berjumlah 163 orang. Pengumpulan data dengan 
wawancara menggunakan kuesioner terstruktur. Penelitian ini menggunakan 
analisis bivariat dan multivariat. 
Hasil: Ditemukan faktor predisposing yang berhubungan dengan 
keberhasilan kesembuhan penderita TB adalah penghasilan (pvalue 0,011) dan 
pengetahuan (pvalue 0,035). Sedangkan faktor reinforcing yang berhubungan 
dengan keberhasilan kesembuhan penderita TB adalah PMO (pvalue 0,003), dan 
dukungan keluarga (pvalue 0,005). Variabel yang masuk ke dalam model akhir 
analisis multivariat adalah penghasilan, pengetahuan, PMO, dukungan tenaga 
kesehatan, dukungan keluarga, dan dukungan kader ‘Aisyiyah, dengan variabel 
paling dominan pada keberhasilan kesembuhan penderita TB adalah PMO (OR 
4,617 95% CI 1,366 – 15,608). 
Kesimpulan: Variabel yang mempengaruhi keberhasilan kesembuhan 
penderita TB adalah penghasilan, pengetahuan, PMO, dukungan tenaga 
kesehatan, keluarga, dan kader ‘Aisyiyah. Disarankan adanya upaya peningkatan 
pengetahuan TB sebagai proses edukasi dalam bentuk pelatihan tetap dilakukan 
secara rutin untuk penderita TB, PMO, dan kader  ‘Aisyiyah. 




PENYELIDIKAN KLB DIFTERI DI KECAMATAN SOOKO KABUPATEN MOJOKERTO 
PROVINSI JAWA TIMUR TAHUN 2016 
 
Riky Hamdani, Arief Hargono, Purwo Atmodjo 
Program Studi Magister Epidemiologi, Fakultas Kesehatan Masyarakat, 
Universitas Airlangga, Surabaya, Jawa Timur, Indonesia 





Latar Belakang: Kabupaten Mojokerto termasuk wilayah yang memiliki 
kasus difteri yang tinggi di Provinsi Jawa Timur. Jumlah kasus difteri di Kabupaten 
Mojokerto pada tahun 2014 sebanyak 22 kasus dan 13 kasus pada tahun 2015. 
Laporan KLB pertama kali diterima dari RS Reksa Waluya dengan jumlah 1 orang 
tersangka difteri. Tujuan dari kegiatan ini untuk melakukan investigasi KLB difteri 
di kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto. 
Tujuan: Tujuan dari kegiatan ini untuk melakukan investigasi KLB difteri di 
kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto. 
Metode: Penyelidikan epidemiologi dilakukan melalui observasi data 
menggunakan formulir penyelidikan KLB difteri, melakukan pelacakan 
epidemiologi dengan cara pelacakan kasus dengan pengambilan spesimen pada 
hidung dan tenggorokan pasien dan kontak erat pasien, dan hasil laboratorium 
Hasil: Hasil penyelidikan epidemiologi berdasarkan wawancara dengan 
pasien, diketahui pasien berjenis kelamin perempuan, bekerja sebagai dokter gigi 
di rumah sakit, umur 34 tahun, dan tidak melakukan imunisasi tetanus dan difteri 
(Td) di tempat kerja. Hasil pemeriksaan Laboratorium menunjukkan hasil negatif 
terhadap pasien suspek difteri dan  7 orang kontak erat pasien. Penanganan yang 
diberikan kepada pasien yaitu berupa isolasi pasien di ruangan khusus, 
pemberian antibiotic, dan  ADS sebanyak 80.000 unit. Belum diketahui secara 
pasti sumber penularan dan kemungkinan penularan hal ini disebabkan 
kurangnya persediaam dacron di Dinas Kesehatan Kabupaten Mojokerto untuk 
pengambilan spesimen pada kontak erat pasien. 
Kesimpulan: Terbatasnya dacron untuk pengambilan spesimen, sehingga 
menyebabkan kurang maksimalnya penyelidikan yang dilakukan. Faktor risiko 
yang diketahui berdasarkan hasil penyelidikan epidemiologi yakni status 
imunisasi difteri. Penanganan pasien suspek difteri sudah sesuai dengan 
pedoman penangan pasien suspek difteri. Alternatif solusi yang bisa dilakukan 
untuk pencegahan dan penangan kasus difteri adalah melakukan imunisasi di 
tempat kerja pasien dan perlunya perencanaan peningkatan logistik berupa 
dacron untuk pelaksanaan penyelidikan KLB difteri. 
 




PEMANTAUAN JENTIK AEDES AEGYPTI PADA SISWA SEKOLAH DASAR DALAM 
PENANGGULANGAN KASUS DBD DI WILAYAH HUTAN HUJAN TROPIS KUTAI 
KARTANEGARA TAHUN 2015 
 
Risva, Sitti Badrah 





Latar Belakang: Demam berdarah dengue merupakan penyakit menular 
yang menjadi salah satu masalah kesehatan di Indonesia. 
Tujuan: Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh keberadaan siswa 
pemantau jentik aktif dengan keberadaan jentik di Sekolah Dasar 18 Kabupaten 
Kutai Kartanegara Tahun 2015. 
Metode: Jenis penelitian ini adalah eksperimen murni menggunakan 
metode pretestt-postest dengan kelompok kontrol (pretesttt-postestt with 
control group). Populasi sasaran dalam penelitian ini adalah sekolah dasar Teritip 
murid kelas 4 dan 5. Sampel dibagi menjadi dua dengan menggunakan teknik 
simple random sampling dengan cara undian atau lottery technique. Instrumen 
yang digunakan adalah kartu pemantauan jentik, checklist peran siswa, checklist 
keberadaan jentik, buku panduan pemantauan jentik, dan papan pengumuman 
keberadaan jentik. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat. 
Hasil: Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil signifikasi atau nilai p 
value pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah 0,003. Dimana 
nilai p (0,003) kurang dari 0,05 sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis 
alternatif (Ha) diterima. 
Kesimpulan: Disimpulkan bahwa keberadaan siswa pemantau jentik aktif 
memiliki pengaruh terhadap keberadaan jentik di Sekolah Dasar 18 Tenggarong 
yang berada di wilayah kawasan hutan hujan tropis Kabupaten Kutai 
Kartanegara. Diperlukan suatu usaha baik pihak sekolah, Puskesmas Loa Ipuh dan 
Dinas Kesehatan Kabupaten Kutai Kartanegara agar mau mengizinkan, 
mendukung dan memfungsikan siswa pemantau jentik di Sekolah Dasar. 
 





EVALUASI DAN IMPLEMENTASI SISTEM SURVEILENS ACUTE FLACCID PARALYSIS 
KABUPATEN TEMANGGUNG PROPINSI JAWA TENGAH, 2012 
 
Harisaputra, Rahayujati, Masruchi 
 Biostatistics, Epidemiology, and Health Population Department (BEPH), 
Universitas Gadjah Mada  
Field Epidemiology and Training Program (FETP), Universitas Gadjah Mada 
Departemen Kesehatan Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta 






Latar Belakang: Surveilans Acute Flaccid Paralysis (AFP) dengan 
sensitivitas tinggi penting untuk membuktikan tidak adanya transmisi virus polio 
liar dan sebagai syarat sertifikasi eradikasi polio. 
Tujuan: Mendapatkan gambaran pelaksanaan sistem surveilens AFP di 
Kabupaten Temanggung dan melakukan implementasi yang sesuai. 
Metode: Evaluasi surveilens dilakukan dengan menggunakan kuesioner 
mengenai: 1) sumber daya manusia; 2) fasilitas pendukung dan pembiayaan; 3) 
tindak lanjut data; 4) penyebarluasan informasi; dan 5) umpan balik. Subjek 
penelitian meliputi 4 kontak person rumah sakit, 24 pemegang program 
surveilens puskesmas, dan 1 pemegang program surveilens dinas kesehatan 
kabupaten. Masing-masing subjek diwawancara secara terpisah. Implementasi 
yang dilakukan berupa penyegaran pengetahuan mengenai surveilens AFP. 
Analisis meliputi analisis univariabel dan bivariabel. 
Hasil: Seluruh rumah sakit memiliki kontak person AFP (petugas rekam 
medis) dan dilengkapi dengan fasilitas pendukung. Formulir FP-PD dan formulir 
PWS KLB W2 terdapat di 2 dan 3 rumah sakit. Tiga rumah sakit melaporkan data 
dari seluruh bangsal. Formulir W1 dan W2 tersedia di seluruh puskesmas, 80% di 
antaranya memiliki Pedoman Surveilens AFP 2007. Pelaporan aktif penyakit dari 
kader terdapat di 80% puskesmas. Sebagian besar puskesmas tidak mengalami 
kendala dalam hal teknis pelaporan (88%) dan penyebarluasan informasi (92%). 
Seluruh petugas surveilens puskesmas berlatar belakang keperawatan. Tiga 
puluh tiga persen petugas dapat menjelaskan dengan benar mengenai kriteria 
AFP. Petugas surveilens rumah sakit juga memiliki pengetahuan yang kurang, 
seluruh kontak person tidak dapat menjelaskan dengan benar mengenai kriteria 
AFP. Implementasi berupa penyegaran mengenai surveilens AFP dilakukan untuk 
meningkatkan pengetahuan petugas mengenai AFP. Implementasi dilakukan 
dengan ceramah dan diskusi menggunakan media power point dan lembar 
pendukung. Hasil analisis menunjukkan peningkatan nilai rata-rata pengetahuan 
sebelum dan sesudah intervensi sebesar 37% (p < 0,05). 
 328 
Kesimpulan: Pengetahuan petugas surveilens mengalami peningkatan 
yang besar dan bermakna secara statistik ketika diberikan penyegaran 
pengetahuan melalui ceramah dan diskusi dengan menggunakan media power 
point dan lembar pendukung. 
 





DETERMINAN YANG MEMPENGARUHI KETAHANAN HIDUP ODHA DI RSUD 
KOTA “JAMBI” TAHUN 2013-2015 
 
Cicilia Windiyaningsih, Madinah 





Latar belakang: Infeksi HIV/AIDS merupakan masalah kesehatan di 
Indonesia. Masalahnya  angka kesakitan dan kematian yang masih tinggi menurut 
laporan Ditjen PP & PL, Kemenkes RI tahun 2014 kasus baru HIV 15.534 dan 1700 
kasus AIDS.  Saat ini ARV merupakan obat anti viral yang dapat menurunkan 
risiko kematian dan memperpanjang umur ODHA, namun masih banyak faktor 
lain yang mempengaruhi ketahanan hidup Orang dengan HIV-AIDS (ODHA).  
Tujuan: Penelitian ini bertujuan mengetahui dan menjelaskan determinan 
yang paling berpengaruh terhadap ketahanan hidup ODHA.  
Metode: Jenis penelitian kuantitatif, desain kohort retrospektif, populasi 
penelitian ini ODHA pada tahun 2013 sampai dengan tahun 2015 sebanyak 181 
pasien. Pengumpulan data sekunder dari rekam medik. Analisisnya distribusi 
frekuensi, bivariate dengan Kaplan Meier, multivariat dengan cox regression.  
Hasil: Hasil penelitian ini umur merupakan faktor dominan HR = 3,327, p 
value 0,045, R2 11.8%, median hari umur ≤33 tahun 931hari, umur >33 tahun 874 
hari; Jumlah CD4 HR 2,718, p value 0,047 R2 3,4%, median hari CD>50= 1032 hari 
CD≤50 median hari 806 hari; Pendidikan HR 2,579, p value 0,063 R2 2.3% 
Pendidikan tinggi 1032 hari, pendidikan rendah 841 hari; pengobatan HR 0,154, 
95% CI 0,035-0,679, p value 0,013, R2 3,09% median hari tidak kombinasi 931 
hari, kombinasi 841 hari. 
Kesimpulan: Penelitian menunjukkan bahwa variabel yang berhubungan 
dengan ketahanan hidup ODHA adalah pengobatan, kepatuhan dalam 
pengobatan, stadium klinis penyakit, umur, pekerjaan, jumlah CD4, infeksi 
oportunistik kandidiasis, dan infeksi oportunistik tuberculosis. 
 





IMPLEMENTASI SISTEM SKORING INDONESIA DALAM DIAGNOSIS 
TUBERKULOSIS BALITA DI KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG, PROVINSI 
SULAWESI SELATAN 
 
Syamsa Latief, Suryani As’ad, Burhanuddin Bahar, Andi Armyn Nurdin 





Latar belakang: Sistem Skoring Indonesia (SSI) untuk diagnosis 
tuberkulosis (TB) Anak belum diterapkan secara luas dan intensif, sehingga 
penataksanaan TB Anak Indonesia mengalami underdiagnosis dan 
undertreatment.  
Tujuan: Untuk mengetahui hasil penerapan  SSI pada balita 2T. Metode 
penelitian: Penelitian ini adalah penelitian hibrid, gabungan penelitian potong 
lintang dengan penelitian observasional. Penelitian potong lintang merupakan 
penyaringan dan dilanjutkan penelitian kohor prospektif. Uji diagnostik adalah 
baku rujukan (reference standard) yakni respons pengobatan menggunakan 
parameter kenaikan berat badan subjek penelitian.   
Hasil: Penelitian selama Januari 2015–Agustus 2016, menggunakan dua 
alat penyaringan yakni SSI dan Sistem Skoring Modifikasi (SSM). SSM adalah 
modifikasi SSI dengan ambang batas skor 5. Penyaringan menjangkau 228 balita 
2T. Hasil penyaringan SSI positif 68 (30%) dan negatif 160 (70%). Hasil positif 
didiagnosis TB dan diobati dengan strategi DOTS. Hasil negatif didiagnosis suspek 
TB, 6 bulan kemudian sebanyak 132 suspek TB menjalani penyaringan SSM. 
Hasilnya, (46,2%, 61/132) positif dan didiagnosis TB, selanjutnya diobati dengan 
strategi DOTS. Kedua penyaringan menemukan (56,6%, 129/228) TB Balita, 103 
diantaranya mendapat pengobatan 4-6 bulan dan dinyatakan telah menjalani uji 
diagnostik. Hasilnya, (93,2%, 96/103) memberikan respons pengobatan baik 
sekali dan didiagnosis akhir sebagai TB Balita. Ternyata (38,5%, 37/96) TB Balita 
ditemukan melalui penyaringan SSM.    
Kesimpulan: SSM dapat digunakan sebagai alat penyaringan TB Balita. 
Kiranya pihak berkepentingan mempertimbangkan penggunaan SSM untuk 
diagnosis TB Balita, sehingga memberikan kontribusi dalam pencapaian eliminasi 
TB 2050.  
 




HUBUNGAN ANTARA KARAKTERISTIK LINGKUNGAN FISIK RUMAH DENGAN 









Latar Belakang: Prevalensi TB paru BTA positif di Kabupaten Grobogan 
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Prevalensi kejadian TB paru di 
Kecamatan Karangrayung termasuk peringkat tertinggi kedua di Kabupaten 
Grobogan. Kondisi rumah yang memenuhi syarat kesehatan di Puskesmas 
Karangrayung I baru mencapai 49,68% dan Puskesmas Karangrayung II sebesar 
58% masih di bawah target Nasional (80%).  
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan karakteristik 
lingkungan fisik rumah dengan kejadian TB paru BTA positif di Kecamatan 
Karangrayung.  
Metode: Penelitian ini menggunakan metode penelitian observasional 
analitik dengan rancangan studi case control. Kriteria sampel kasus adalah semua 
tersangka TB paru yang tercatat dalam buku register TB paru pada bulan Juni 
2010-Mei 2011 dan pada pemeriksaan sputum oleh petugas Puskesmas 
ditemukan kuman M. tuberculosis (BTA positif), berusia minimal 15 tahun dan 
bertempat tinggal tetap di Kecamatan Karangrayung minimal satu tahun terakhir 
sebanyak 35 orang. Sampel kontrol diambil dari semua tersangka TB paru yang 
tercatat dalam buku register TB paru bulan Juni 2010 - Mei 2011 dan pada 
pemeriksaan sputum oleh petugas Puskesmas tidak ditemukan kuman M. 
tuberculosis (BTA negatif) dan bertempat tinggal tetap di Kecamatan 
Karangrayung minimal satu tahun terakhir sebanyak 35 orang. Analisis data 
menggunakan uji chi square dan fisher’s exact α=0,05 serta perhitungan Odds 
Ratio (OR).  
Hasil: Penelitian menunjukkan bahwa variabel yang berhubungan dengan 
kejadian TB paru BTA positif meliputi pencahayaan rumah (OR= 3; 95%CI=1,251-
9,404 dan p=0,015), luas jendela kamar tidur (OR=3,33; 95%CI=1,005-12,552; 
p=0,041) dan jenis lantai (OR=3,5; 95%CI=1,352-12,255; p=0,01). Kelembaban 
(p=0,55), suhu (p value=0,112), luas ventilasi ruang keluarga (p=0,101), luas 
ventilasi kamar tidur (p value=0,205), luas jendela ruang keluarga (p=0,203), 
kepadatan hunian kamar (p=0,232), jenis dinding (p=0,055) dan keberadaan 
langit-langit rumah (p=0,584) tidak berhubungan dengan kejadian TB paru BTA 
positif. Diperlukan pemberdayaan masyarakat untuk meningkatkan dan 
memelihara lingkungan rumah yang sehat. 
Kata kunci: TB paru, BTA Positif , Lingkungan, Rumah 
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PERBEDAAN KADAR GDP DAN PROFIL LIPID PRIA DEWASA PEROKOK DAN 
BUKAN PEROKOK DI KABUPATEN MINAHASA 
 
Jonesius Eden Manoppo, Stevanus Semuel Pesik 
PS Ilmu Kesehatan Masyarakat Universitas Negeri Manado 




Latar Belakang: Merokok masih merupakan masalah kesehatan 
masyarakat terutama di negara yang sedang berkembang seperti Indonesia 
termasuk di wilayah Minahasa. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kadar 
GDP, Profil Lipid dan Kolesterol pada pria dewasa di Kabupaten Minahasa pada 
tahun 2015. 
Metode: Kecamatan Pineleng diambil karena merupakan kecamatan 
terpadat di Minahasa,Subyek penelitian adalah pria, umur 30-50 tahun, non 
hipertensi, non diabetes, non obese, non dislipidemia, tidak mengkonsumsi 
obat obat anti inflamasi, steroid, antioksidan dan vitamin C. Sampel penelitian 
dikelompokkan atas 40 subjek pria perokok dan 40 subjek pria non perokok. 
Variabel Terikat dalam penelitian ini ialah GDP, HDL, LDL dan Kolesterol Totoal 
dan Trigliserida dalam darah, dianalisis dengan menggunakan uji-T Independen. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar GDP, HDL, LDL, 
Kolesterol Total dan Trigliserida pada kedua kelompok sangat bervariasi. 
Berdasarkan pengamatan tren ada kecenderungan kadar GDP, HDL, LDL, 
Kolesterol Total dan Trigliserida yang lebih tinggi pada perokok. Terdapat 
perbedaan yang bermakna dalam kadar GDP kedua kelompok (p<0.05). 
Sedangkan untuk variabel HDL, LDL, Kolesterol Total dan Trigliserida tidak 
menunjukkan perbedaan rata-rata yang bermakna (p>0.05). 
Kesimpulan: Disimpulkan bahwa diantara kelompok pria dewasa 
perokok dan bukan perokok terdapat perbedaan rata-rata secara statistik untuk 
kadar GDP, tetapi tidak untuk rata-rata kadar HDL, LDL, Kolesterol Total dan 
Trigliserida. Disarankan agar masyarakat lebih memahami bahaya merokok. 
 





PENERAPAN AWIG-AWIG (PERATURAN) KAWASAN TANPA ROKOK DI DESA 
PAKRAMAN SELAT KABUPATEN GIANYAR TAHUN 2016 
 
Ni Komang Ekawati, Ni Putu Suciati 





Latar Belakang: Peraturan KTR diadopsi oleh Desa Pekraman Selat yang 
tertuang dalam  awig-awig KTR yang diterapkan sejak September 2015. 
Tujuan: Untuk mengetahui persepsi dan sikap masyarakat Desa terhadap 
penerapan awig-awig KTR 
Metode: Rancangan penelitian kualitatif deskriptif. Pengumpulan data 
dengan FGD, wawancara mendalam, dan observasi partisipatif. Informan dipilih 
dengan porpusive sampling, yang terdiri dari kelompok Sekaa Gong, Sekaa 
Teruna-Teruni dan perwakilan kepala keluarga. Key informan adalah Bendesa, 
Kelian Dinas, dan perwakilan panitia revisi awig-awig. 
Hasil: Persepsi seluruh informan memiliki persepsi yang baik tentang awig-
awig KTR yang diterapkan di Desa. Masyarakat kelompok tua yaitu sekaa gong, 
perwakilan kepala keluarga sudah mengetahui perubahan isi awig-awig seperti 
mepatus, maejotan, kecuntakaan, dan larangan menyediakan rokok. Sedangkan 
pada kelompok paguyuban sekaa teruna teruni sebagian besar informan tidak 
mengetahui adanya perubahan awig-awig. Mereka hanya mengenai isi dari 
perubahan mengenai larangan menyediakan rokok dan maejotan. Sikap yang 
ditunjukan masing-masing kelompok berbeda. Faktor pemungkin terdapat sarana 
dan prasarana seperti masih tersedianya rokok dan asbak dalam kegiatan 
upacara, serta warung yang menjual rokok di Desa. Faktor penguat adanya hukum 
adat dan rasa segan kepada masyarakat jika melanggar awig-awig ini. 
Kesimpulan: persepsi masyarakat terhadap aturan awig-awig kawasan 
tanpa rokok, masing-masing kelompok memiliki persepsi yang berbeda-beda. 
Ada  yang mempersepsikan aturan awig-awig yang diterapakan baik untuk 
mengurangi perokok pemula dan bermanfaat secara ekonomi dan kesehatan 
secara langsung dirasakan. Ada perbedaan Sikap masyarakat terhadap warga yang 
merokok. Kelompok tua akan menindak tegas kepada warga yang merokok 
dmenyediakan rokok dengan memberitahu perangkat desa.namun kelompok 
muda bersikap membiarkan jika ada yang warganya merokok. Adanya factor 
penguat seperti rasa segan jika melanggar dapat membentuk sikap masyarakat. 
 






IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PENGAWASAN KAWASAN TANPA ROKOK (KTR) DI 
FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN  
UNIVERSITAS TADULAKO PALU 
 
Sadli Syam, Rusli Ngatimin, Anwar 
Bagian Promosi Kesehatan Universitas Tadulako, Bagian Promosi Kesehatan 
Universitas Hasanuddin,  





Latar Belakang: Pengawasan Kawasan Tanpa Rokok yang belum maksimal 
di Indonesia termasuk di Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas 
Tadulako Palu. 
Tujuan: menganalisis implementasi kebijakan pengawasan Kawasan Tanpa 
Rokok pada Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Tadulako Palu. 
Metode: Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Tadulako 
dipilih dalam penelitian ini dengan aktifitas merokok tertinggi setelah 
diberlakukan KTR. Desain penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus 
digunakan sebagai pengambilan informasi kepada 17 informan dengan teknik 
wawancara mendalam, observasi dan Focus Group Discussion (FGD). Data yang 
dikumpulkan lalu diolah menggunakan analisis isi dan disajikan dalam bentukn 
arasi. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukan bahwa Faktor Predisposisi seperti 
pengalaman yang sudah dimiliki tim pengawas untuk melakukan pengawasan,  
pelatihan yang cukup untuk tim pengawas, sertifikat pengawasan yang tidak 
dimiliki oleh tim pengawas, cara pengawasan yang sudah memenuhi standar 
pengawasan. Faktor Pendukung seperti jumlah SDM pengawas sangat kurang 
untuk mengawasi area KTR FKIK, peralatan pengawasan yang minim, dan 
anggaran pengawasan yang belum dialokasikan untuk menunjang proses 
pengawasan. Faktor Pendorong seperti belum menjadikan pimpinan sebagai 
panutan dalam melakukan pengawasan. Penyusunan rekomendasi dalam FGD 
dilakukan berdasarkan faktor penghambat dan faktor pendukung yang telah 
disepakati bersama. Setelah menyusun rekomendasi, peserta FGD membuat nota 
kesepahaman yang ditandatangani oleh seluruh peserta yang terdiri dari seluruh 
lapisan civitas akademik Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas 
Tadulako. 
Kesimpulan: Dapat disimpulkan bahwa kebijakan pengawasan KTR yang 
ada di Institusi Perguruan Tinggi Negeri (Universitas Tadulako) dibutuhkan 
penggabungan antara pengawas internal dan pengawas eksternal dengan disertai 
pendanaan dan fasilitas yang dibutuhkan oleh tim pengawas. 




PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP PERINGATAN BAHAYA MEROKOK 
 
Sri Sunarti, Mahdalena, Ghozali MH 





Latar Belakang: Upaya pemerintah untuk mengatur tanda bahaya rokok 
tertera dalam PERMENKES RI No. 28 Tahun 2013 tentang pencantuman 
peringatan kesehatan dan informasi kesehatan pada kemasan produk tembakau. 
Tujuan: Mengetahui persepsi masyarakat terhadap peringatan bahaya 
rokok pada kemasan rokok di wilayah kerja Puskesmas Air Putih Kota Samarinda. 
Metode: Menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi . Informan dalam penelitian ini adalah masyarakat yaitu perokok, 
penjual rokok. Data dikumpulkan dengan menggunakan metode wawancara 
mendalam dengan panduan wawancara dan perekam suara. 
Hasil: Persepsi masyarakat mengenai peringatan bahaya rokok adalah 
menimbulkan rasa takut dan ingin mengurangi aktifitas merokok. Perokok 
mengabaikan rasa takut yang dirasakan dengan cara menyobek gambar 
menyeramkan agar dapat menikmati rokok. Sebagian besar masyarakat 
menginginkan agar gambar dan keterangan diperbesar dan ada penambahan 
jenis gambar menyeramkan lainnya. Selain itu, beberapa perokok aktif lainnya 
mengatakan bahwa tampilan pada kemasan rokok sudah cukup baik dan lainnya 
menginginkan agar kemasan rokok kembali seperti semula. Sebagian besar 
informan menyatakan bahwa kalimat peringatan pada kemasan rokok lebih baik 
jika ditujukan pada semua kalangan masyarakat. 
Kesimpulan: Peringatan bahaya rokok sudah menimbulkan efek takut 
akan tetapi belum diiringi dengan menurunnya aktifitas merokok. Sebagian 
informan menginginkan agar gambar pada kemasan rokok diperbesar, perokok 
aktif menyatakan bahwa ukuran gambar sudah cukup dan lainnya menginginkan 
agar tampilan kemsan rokok kembali seperti semula. Kalimat peringatan pada 
kemasan rokok akan lebih baik jika ditujukan pada semua kalangan masyarakat. 
 













Latar belakang: Pemerintah Kota Banjar sudah menerbitkan Perda No 7 
tahun 2013 tentang Kawasan Tanpa Rokok. 
Tujuan: Kajian ini ingin melihat penerapan Kawasan Tanpa Rokok dan 
dukungan masyarat terhadap pelaksanaan Perda. 
Metode: Metode dengan observasi terhadap 20 Lokasi yang terdiri dari 4 
Tatanan KTR (Pendidikan, Tempat Kerja, Fasyankes dan Tempat Umum). 
Dilakukan pengukuran kualitas udara PM 2,5 di 3 titik masing-masing lokasi serta 
kuisioner Survey Dukungan Publik pada 312 responden. Data dianalisis secara 
deskriptif dan ditampilkan menurut persen. 
Hasil: Hasil kajian menunjukkan tingkat kepatuhan pelaksanaan Perda 
25% yang berasal dari Fasyankes (2 institusi) dan sarana pendidikan (3 institusi). 
Dari 53 titik pengukuran kualitas udara dalam ruang, terdapat 31 titik 
pemantauan dengan konsentrasi PM 2,5 diatas Nilai Ambang Batas (NAB) 35 
µg/m3 (standar WHO) dengan terbanyak berasal dari Sarana Pendidikan (11 titik) 
dan Tempat kerja (9 titik). Untuk Survey Dukungan Publik, responden mayoritas 
pria (63%) dengan pekerjaan wiraswasta (59,9%) dan pendidikan S1(63,8%). 
Terdapat 87% responden mendukung Perda KTR dan mendukung penegakan 
hukum yang efektif. Sebanyak 61% responden masih belum merasakan adanya 
perubahan setelah dilaksanakan Perda KTR oleh karena itu 43,2% menyarankan 
untuk lebih banyak melakukan sosialisasi serta pemberlakuan denda (32.2%) dan 
pembentukan Klinik Berhenti merokok (24.6%). 
Kesimpulan: Tingkat kepatuhan pelaksanaan Perda KTR di Kota Banjar 
masih cukup rendah. Sehingga diperlukan upaya advokasi dan sosialisasi lebih 
massif kepada stake holder terkait dan masyarakat. 
 




ANALISIS IMPLEMENTASI PERATURAN WALI KOTA KUPANG NOMOR 3A  
TAHUN 2014 TENTANG KAWASAN TANPA ROKOK (KTR) 
 
Vinsen Belawa Making, David B. W. Pandie, Frans Gana 





Latar Belakang: Puskesmas merupakan wadah strategis dalam melakukan 
berbagai hal untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Peran promotif 
dan preventif harus dilakukan pada tahap ini dan orang yang berperan adalah 
para tenaga kesehatan masyarakat khususnya di bagian promosi kesehatan di 
Puskesmas. Salah satu cara untuk menilai kinerja adalah dengan menggunakan 
kriteria Malcolm Baldrige. 
Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauhmana 
kinerja tenaga promosi kesehatan di puskesmas berdasarkan Malcolm Baldrige 
Criteria For Performance Excellence. Metode. Metode penelitian yang digunakan 
adalah survey dengan disain cross sectional. Penelitian ini dilakukan dengan 
sampel 11 (sebelas) puskesmas yang ada di Kota Kupang. Sumber data 
(informasi) dalam penelitian ini adalah kepala seksi promosi kesehatan dan 
pelaksana program promosi kesehatan di puskesmas dengan jumlah keseluruhan 
responden sejumlah 15 responden. Pengumpulan data dengan cara wawancara, 
pengisian kuesioner dan studi dokumentasi. Penelitian ini menggunakan analisis 
data dengan analisis skor Malcolm Baldrige Criteria for Performance Exellence. 
Hasil: Hasil Data hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Leadership/kepemimpinan, Strategic Planning, Customer Focus, Pengukuran, 
analisis, dan pengelolaan pengetahuan (measurement, analysis, and knowledge 
management), People Focus, Process Management dan Result berada pada 
kategori rendah. Kurangnya kebijakan Puskesmas yang terkait dengan promosi 
kesehatan. Pengelolaan program promosi  kesehatan di puskesmas, meskipun 
telah ditetapkan menjadi tanggung jawab seksi promosi kesehatan, tetapi dalam 
pelaksanaannya masih terlalu bersifat generalis. Seksi promosi kesehatan belum 
sepenuhnya memiliki keleluasaan dalam menetapkan kebijakan program yang 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat. Kebijakan yang Puskesmas 
masih bersifat umum dan rutin tanpa adanya inovasi. 
Kesimpulan: Kinerja program promosi kesehatan di puskesmas yang ada 
di Kota Kupang masih rendah. Saran dari hasil penelitian ini adalah sebaiknya 
program promosi kesehatan diberikan kebebasan dalam melakukan berbagai 
upaya preventif maupun promotif dengan dukungan biaya yang memadai. 
 





HUBUNGAN PAPARAN IKLAN DAN TEMAN SEBAYA DENGAN PERILAKU 
MEROKOK DI SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA 
 
Dini Herlina, Sri Yuni Tursilowati, Nor Wijayanti 





Latar Belakang: Hasil Global Youth Tobacco Survey tahun 2014, sebanyak 
0,3 persen anak usia sekolah sudah mengkonsumsi rokok. Survei ini telah 
melibatkan responden anak usia 13 hingga 15 tahun. Sebanyak 36 persen 
responden pria usia sekolah dan 4,3 persen responden wanita menjadi perokok 
aktif. Untuk kasus perokok pasif, dari 57 persen responden terpapar asap rokok 
dalam rumah sendiri dan 60 persen terpapar di tempat umum.  
Tujuan: Penelitian ini untukmengetahui hubungan antara paparan iklan 
dan teman sebaya dengan perilaku perokok SMK  Muhammadiyah  3 Yogyakarta. 
Metode: Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan metode 
survey analitik menggunakan rancanganpenelitian cross sectional. Sampel 
penelitian ini adalah seluruh siswa laki-laki yang merokok Kelas XI SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang berjumlah 101 orang. Teknik pengambilan 
menggunakan metode sampel jenuh atau total sample. Uji statistik yang 
digunakan adalah uji Kendall Tau. 
Hasil: Adanya hubungan paparan iklan dengan perilaku merokok dengan 
hasil nilai signifikan (p)<0,005 yaitu 0,009. Adanya hubungan teman sebaya 
dengan perilaku merokok dengan hasil nilai signifikan () < 0,005 yaitu 0,004. 
Kesimpulan: Disimpulkan bahwa ada hubungan paparan iklan dengan 
perilaku merokok dan teman sebaya dengan perilaku merokok pada siswa Kelas 
XI SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Disarankan warung sekitar sekolah yang 
menjual rokok, untuk tidak menjual rokok kepada siswa dan meningkatkan 
kembali kampanye anti rokok, dengan cara pemasangan spanduk, poster, 
penyebaran leaflet baik di lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan 
sekolah. 
 
Kata Kunci : Iklan, perilaku, merokok 
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EVALUASI PEMBENTUKAN PORI TERHADAP KADAR E.COLI PADA SARINGAN AIR 
MINUM BERBAHAN KERAMIK 
 
Ariyanto Nugroho 





Latarbelakang: Salah satu permasalahan yang dihadapi masyarakat 
Indonesia adalah ketersediaan air bersih untukkeperluan sehari-hari, banyak 
sumber air yang mengalami pencemaran, baikpencemaranbiologis (seperti virus, 
bakteri, atau cacing) maupun pencemaran kimia (seperti logam berat, sianida 
dan deterjen). Data Tahun 2009 dan 2010 parameter air sumur di Kota 
Yogyakarta menunjukkan 63,2% dan 68,8% dari sampel yang diperiksa belum 
memenuhi syarat sedangkan pemeriksaan terhadap air perpipaan (PDAM) pada 
tahun 2011 menunjukkan terdapat 8,9 % dari sampel yang tidak memenuhi 
syarat bakteriologis. Saat ini telah dikembangkan berbagai metode guna 
mengatasi permasalahan terkait kotaminan mikrobiologis dalam air minum., 
salah satu cara yang mudah diaplikasikan yaitu dengan penyaringan air. Saringan 
keramik bekerja dengan menuangkan air baku (dari sungai, danau, dll) ke dalam 
saringan. Air menetes dari saringan ke dalam penadah plastik dan dapat 
digunakan sebagai air minum. Saringan keramik dikembangkan dengan berbahan 
grog yang diperoleh dari limbah genteng berasal dari wilayah barat Kabupaten 
Sleman, untuk meningkatkan daya reduksi E.coli ditambahkan AgNO3 dalam 
beberapa metode. 
Tujuan: mengevaluasi kemampuan pori dalam menurunkan E. coli pada 
saringan keramik. 
Metode: menggunakan rancangan eksperimen laboratorium, dengan 
pendekatan pre test-postest group design, dilaksanakan di laboratorium saringan 
keramik yayasan Society for Health, Education, Environment, and Peace (SHEEP). 
Dengan melakukan percobaan terhadap 12 jenis saringan yang dibuat 
menggunakan, metode penambahan AgNO3 yang berbeda.Selanjutnya uji pori 
dilakukan dengan buble point test. 
Hasil: Dalam saringan keramik diperoleh ukuran pori cukup beragam, 
dalam penelitian ini menunjukkan Ukuran pori filter keramik berada pada 
rentang 10 mikron hingga 29,90 mikron. Ukuran pori akan mempengaruhi 
porositas dan flowrate filter keramik, yang akan mempengaruhi kemampuan 
menghambat E.coli. analisis pengaruh ukuran pori terhadap penurunan jumlah 
E.coli, menggunakan uji regresi menunjukkan tidak terdapat pengaruh yang 
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signifikan antara ukuran pori terhadap penurunan jumlah E.coli, baik ukuran pori 
besar (p=0,14) dan ukuran pori kecil (p=0,63). 
Kesimpulan: Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan antara ukuran pori terhadap penurunan jumlah E.coli. 
 





ANALISIS SPASIAL SARANA SANITASI DAN KUALITAS LINGKUNGAN DI 
PERMUKIMAN DAERAH PESISIR PANTAI KELURAHAN OESAPA  
KOTA KUPANG TAHUN 2013 
 
Debora Gaudensiana Suluh, Olga M. Dukabain, Johannis J.P. Sadukh 





Latar belakang:  Daerah pesisir pantai kelurahan Oesapa merupakan salah 
satu daerah  permukiman yang padat, dan masih banyak permasalahan 
kesehatan lingkungan yang ditemukan di wilayah tersebut. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran spasial 
mengenai sarana sanitasi dan kualitas lingkungan rumah di permukiman pesisir 
pantai Kelurahan Oesapa Kota Kupang tahun 2013 
Metode: Penelitian ini adalah  survei, variabel penelitian adalah kondisi 
laik sehat rumah, variabel sarana sanitasi yang digunakan adalah sarana 
pembuangan kotoran, penyediaan air bersih, pembuangan sampah, pembuangan 
air limbah dan variabel kualitas Lingkungan yang digunakan adalah bebas jentik 
dan pekarangan dimanfaatkan. Sampel merupakan total populasi yaitu 396 
rumah di Pesisir Pantai Kelurahan Oesapa. Data hasil penelitian kemudian 
disajikan dalam bentuk tabel dan peta dan dianalisis secara deskriptif 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 82,58% rumah tidak laik 
sehat.  Kondisi sarana jamban 0,51% rumah tidak memiliki jamban, 60,86% tidak 
memenuhi syarat, 38,64% memenuhi syarat. Penyediaan air bersih 2,53% rumah 
tidak memiliki sarana air bersih, 64,56% ada sarana air bersih tetapi tidak 
memenuhi syarat, 32,91% memenuhi syarat. Pembuangan sampah; 12,12% 
rumah tidak memiliki sarana pembuangan sampah, 66,16% ada sarana tapi tidak 
memenuhi syarat, 21,72% memenuhi syarat. Pembuangan limbah; 26,8% rumah 
tidak memiliki saluran pembuangan limbah, 54,3% tidak memenuhi syarat dan 
18,9 memenuhi syarat. Bebas jentik; 63,4% rumah tidak bebas jentik dan 36,6% 
rumah bebas jentik. Pekarangan dimanfaatkan ; 41,7% rumah tidak 
memanfaatkan pekarangannya dan 58,3% memanfaatkan pekarangannya. 
Kesimpulan: Disimpulkan bahwa sebagian besar rumah dipesisir pantai 
kelurahan Oesapa tidak memenuhi syarat. Disarankan pemerintah dapat 
memberikan penyuluhan tentang pemukiman sehat dan masyarakat agar 
memiliki kesadaran dalam menjaga dan memelihara kondisi sehat dari 
lingkungan rumahnya. 
 




MODEL PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELALUI PERAN SERTA ANAK 
SEKOLAH DASAR (SD) DALAM PEMBERANTASAN SARANG NYAMUK (PSN) DAN 
MODIFIKASI OVITRAP UNTUK PENINGKATAN ANGKA BEBAS JENTIK (ABJ) DI 
RUMAH DAN SEKOLAH DASAR  DI KOTA MEDAN 
 
Indra Chahaya S, Heldy BZ, Devi Nuraini Santi 





Latar Belakang: Menurunkan angka DBD dapat dilakukan dengan 
pendekatan promotif melalui pendekatan edukasi (pendidikan kesehatan) untuk 
siswa SD. Keberadaan jentik disekolah dapat menurun karena adanya peran aktif 
antar siswa dalam melaksanakan PSN dan penggunaan ovitrap dalam 
meningkatkan Angka Bebas Jentik. Untuk itu perlu dilakukan pendekatan dengan 
keluarga dan masyarakat dengan memanfaatkan anak (siswa SD) sebagai pionir 
dimasyarakat 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan angka bebas jentik di 
rumah dan sekolah dasar di Kota Medan melalui peran serta anak Sekolah Dasar 
dengan pemberantasan sarang nyamuk dan modifikasi ovitrap. 
Metode: Penelitian ini adalah Penelitian Quasi experimental design 
menggunakan one group pretest-posttest yang dilaksanakan  pada Sekolah Dasar 
di 3 Kecamatan  yaitu Kecamatan Medan Selayang, Kecamatan Helvetia dan 
Kecamatan Medan Kota di Kota Medan. sampel sebanyak 100 orang. Uji 
normalitas dengan Kolmogorov smirnov, dan untuk melihat pengaruh perlakuan 
terhadap sampel digunakan uji Paired T-test apabila data berdistribusi normal 
atau uji wilxocon apabila data tidak berdistribusi normal. 
Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan penyuluhan dapat 
meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa SD sehingga dapat meningkatkan 
Angka Bebas Jentik di rumah dan sekolah. 
Kesimpulan:  Pengetahuan, sikap dan tindakan siswa SD dapat berubah 
dengan memberikan intervensi berupa penyuluhan. Model pengendalian nyamuk 
dengan teknik PSN dan ovitrap dapat digunakan untuk meningkatkan Angka 
Bebas Jentik. Terdapat perbedaan nyata intervensi terhadap keberadaan jentik 
dirumah siswa. Namun tidak ada perbedaan nyata keberadaan jentik di sekolah 
sebelum dan setelah penyuluhan. 
 




STUDI SPASIAL ANALISIS SEBARAN EMISI CEROBONG INDUSTRI SEMEN 
TERHADAP KAPASITAS PARU MASYARAKAT DI SEKITARNYA 
 
Erwin Azizi Jayadipraja 





Latar Belakang: Indutri semen penyumbang utama pencemaran udara 
berupa peningkatan partikel debu, NO2, SO2, dan CO yang dapat mengganggu 
fungsi pernapasan. 
Tujuan: Untuk mengetahui pola sebaran emisi cerobong dan mengukur 
kapasitas fungsi paru masyarakat yang berada di sekitar industri semen. 
Metode: Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Pangkep Provinsi Sulawesi 
selatan dengan desain studi analisis spasial. Sample yang digunakan sebanyak 
241 responden yang bermukim di sekitar kawasan industri semen dengan cara 
random sampling. Pengumpulan data menggunakan data pengukuran emisi 
cerobong industri semen oleh Pusat Penelitian dan Pengembangan Lingkungan 
Hidup Universitas Hasanuddin tahun 2014. Pengukuran kapasitas fungsi paru 
dilakukan oleh Balai Besar Kesehatan Paru Masyarakat Makassar. Analisis data 
spasial dilakukan dengan menggunakan software AERMOD dengan menggunakan 
teori Gaussian untuk mengetahui pola sebaran emisi cerobong industri semen 
kemudian disandingkan dengan kondisi kapasitas fungsi paru masyarakat di 
sekitar industri semen. 
Hasil: Model Gaussian dengan menggunakan aplikasi AERMOD dapat 
memberikan informasi pola penyebaran emisi cerobong serta lokasi pemukiman 
masyarakat yang akan terpapar. Dengan hasil modeling konsentrasi tinggi 
selama1 jam ke arah selatan dan timur dengan radius mencapai 1,5-3 km dari 
industri semen dengan konsentrasi TSP sebesar210 μg/m3, NO2 sebesar 100 
μg/m3, SO2 sebesar 40μg/m3, dan CO sebesar 20.000 μg/m3. Kondisi gangguan 
kapasitas paru masyarakat yang bermukim di daerah selatan dan timur industri 
semen (Kelurahan Bontoa dan Desa Mangilu) jauh lebih banyak yang mengalami 
gangguan kapasiatas paru sebesar 59,09% di Kelurahan Bontoa dan sebesar 
72,55% di Desa Mangilu. 
Kesimpulan: Hasil simulasi sebaran emisi cerobong PT Semen Tonasa 
menunjukkan bahwa emisi cerobong dominan mengarah ke selatan dan timur 
mengikuti arah gerak angin dominan. Wilayah paparan emisi cerobong industri 
semen mencapai Kelurahan Bontoadan Desa Mangilu dengan identifikasi 
gangguan kapasitas fungsi paru masyarakatnya lebih tinggi dibandingkan lokasi 
lainnya. 
 




STUDI TINGKAT RISIKO PENCEMARAN SUMUR GALI DI KELURAHAN KEFA 
SELATAN KABUPATEN TIMOR TENGAH UTARA TAHUN 2016 
 
Ferry W.F. Waangsir, B. Widyaningrum, Marsianus A. Min 





Latar Belakang: Sumur gali adalah sarana air bersihyang memanfaatkan 
air tanah dengan cara menggali lubang ditanah dengan menggunakan tangan 
sampai mendapatkan air kemudian lubang diberi dinding, bibir, tutup dan lantai. 
Masyarakat di wilayah Kelurahan Kefa Selatan umumnya memanfaatkan sumur 
gali sebagai sarana air bersihnya. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat risiko 
pencemaran sumur gali di Kelurahan Kefa Selatan Kabupaten Timor Tengah Utara 
tahun 2016. 
Metode: Penelitian ini bersifat deskriptif, dengan variabel penelitian, jarak 
sumur dengan sumber pencemar, konstruksi sumur gali dan tingkat risiko 
pencemaran sumur gali. Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 69 sumur 
gali. Data penelitian diperoleh dari hasil pengamatan (observasi) menggunakan 
formulir inspeksi sanitasi sumur gali. Data hasil pemeriksaan untuk setiap 
variabel disajikan dalam bentuk tabel.  
Hasil: Hasil penelitian menunjukan jarak sumur gali yang memenuhi syarat 
14,49%, konstruksi dinding sumur yang memenuhi syarat 43,48%. Lantai yang 
memenuhi syarat 60,87%, bibir sumur memenuhi syarat 69,57% serta tingkat 
risiko pencemaran paling banyak ditemukan adalah kategori sedang 55,07%.  
Kesimpulan: Sebagian besar sumur gali yang dimiliki masyarakat di 
Kelurahan Kefa Selatan memiliki jarak yang tidak memenuhi syarat (85,51%) 
dengan sumber pencemar dan tingkat resiko pencemar terbanyak berada pada 
kategori tingkat resiko pencemar sedang (55,07%). 
 





DETERMINAN YANG BERHUBUNGAN DENGAN KONDISI SALURAN 
PEMBUANGAN AIR LIMBAH DOMESTIK DI KECAMATAN SANGIR  
TAHUN 2014 
 
Fitri Sadilla, Nizwardi Azkha 
Dinas Kesehatan Kabupaten Solok Selatan  Sumbar,  





Latar Belakang: Lebih dari separuh kondisi saluran pembuangan air 
limbah di Kabupaten Solok Selatan tidak memenuhi syarat yaitu sebesar 69,10%.  
Tujuan Penelitian: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan 
gambaran mengenai determinan yang berhubungan dengan kondisi saluran 
pembuangan air limbah domestik di Kecamatan Sangir Tahun 2014.  
Metode: Metode penelitian yang digunakan bersifat deskriptif dengan 
desain crossectional study dari bulan November 2014 sampai bulan Maret 2015. 
Besar sampel dalam penelitian ini adalah 100 orang KK / Ibu rumah tangga. 
Teknik pegambilan sampel dengan cara stratified random sampling.  
Hasil: Hasil penelitian ini didapatkan 77% kondisi SPAL domestik 
responden tidak memenuhi syarat, 81% responden memiliki tingkat pengetahuan 
yang rendah terhadap saluran pembuangan air limbah domestik, 75% responden 
bersikap negatif terhadap kondisi saluran pembuangan air limbah domestik, 74% 
responden memiliki persepsi kurang baik terhadap pembinaan yang dilakukan 
petugas terkait kondisi SPAL domestik. Kondisi fisik SPAL yang tidak memenuhi 
syarat tinggi pada tingkat pengetahuan responden yang rendah yaitu sebesar 
72%, kondisi fisik SPAL yang tidak memenuhi syarat tinggi pada sikap responden 
yang negatif yaitu sebesarn69%, dan kondisi fisik SPAL yang tidak memenuhi 
syarat tinggi pada persepsi responden yang kurang baik yaitu sebesar 71%.  
Kesimpulan: Terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat 
pengetahuan dengan kondisi SPAL domestik, hubungan yang bermakna antara 
sikap dengan kondisi SPAL domestik dan hubungan yang bermakna antara 
persepsi terhadap pembinaan petugas dengan kondisi SPAL domestik. Disarankan 
untuk melakukan peningkatan kegiatan penyuluhan, pemicuan dan peran serta 
masyarakat serta pemberian penghargaan kepada masyarakat tingkat Jorong 
yang peduli terhadap kondisi SPAL domestik. 
 





HUBUNGAN KEPADATAN HUNIAN, KELEMBABAN UDARA DAN STATUS GIZI 
DENGAN KEJADIAN TB PARU (+) DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS SIDOMULYO 
 
Hansen, Ainur Rachman, Wahyu Elsa Oktavia 





Latar Belakang: Tuberkulosis (TB) paru adalah penyakit menular yang 
disebabkan oleh bakteri batang yaitu Mycobacterium tuberculosis. TB paru BTA 
positif merupakan masalah kesehatan yang mendapatkan perhatian dunia. 
Penyebab penyakit Tb dipengaruhi oleh berbagai faktor: umur, jenis kelamin, 
pekerjaan, perilaku, keadaan sosial ekonomi, kekurangan gizi, kepadatan 
penduduk serta pengaruh dari lingkungan rumah. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kepadatan 
hunian, kelembaban dan status gizi dengan kejadian Tb Paru BTA Positif di 
Wilayah Kerja Puskesmas Sidomulyo. 
Metode: Data kasus Tb Paru BTA Positif (kasus dan kontrol) beserta 
kelembaban, kepadatan hunian dan status gizi (berat dan tinggi badan) diambil di 
wilayah kerja puskesmas Sidomulyo yang dibantu oleh petugas lapangan yang 
terlatih, penelitian ini menggunakan disain case control study.  Teknik 
Pengumpulan data menggunakan wawancara langsung, lembar observasi dan 
pengukuran. Dimana sebelum digunakan alat pengukuran kelembaban dilakukan 
uji kalibrasi alat. Hubungan kepadatan hunian, kelembaban udara dan status gizi 
dengan Tb Paru BTA Positif dianalisa dengan menggunakan uji chi square. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 
kepadatan hunian dengan kejadian TB Paru BTA Positif (p<0.05 ; p=0,010) nilai 
Odds Ratio (OR) sebesar 5,630. Terdapat hubungan antara kelembaban udara 
dengan kejadian TB Paru (p<0.05 ; p=0,043) dengan hasil risiko Odds Ratio (OR) 
sebesar 4,030. Terdapat hubungan antara status gizi dengan kejadian TB Paru 
dengan hasil p =0,000) , risiko terkena TB 13,500. 
Kesimpulan: Disimpulkan bahwa ada hubungan antara kepadatan hunian, 
kelembaban udara dan status gizi dengan kejadian TB Paru BTA Positif di Wilayah 
Kerja Puskesmas Sidomulyo. Disarankan agar masyarakat selalu menjaga 
kebersihan lingkungannya dan menambahkan jumlah ventilasi dan jendela serta 
membuka jendela agar mendapatkan sirkulasi udara yang baik. 
 
Kata kunci: TB Paru, kepadatan hunian 
 
 346 
TOPIK KESEHATAN LINGKUNGAN-4 
(PO40618A) 
 
RISIKO LAJU ASUPAN IKAN MENGANDUNG PLUMBUM TERHADAP ANEMIA 









Latar Belakang: Teluk Youtefa terkenal keindahannya namun masih 
dimanfaatkan oleh masyarakat  Kota Jayapura sebagai pembuangan limbah 
menyebabkan terganggunya biota air.  Hasil penelitian terhadap parameter 
kualitas air laut di Teluk Youtefa menunjukkan airnya telah tercemar logam berat 
plumbum. 
Tujuan: mengetahui berapa kadar plumbum ikan, berapa proporsi laju 
asupan ikan yang tinggi, berapa proporsi anemia sideroblatik sekunder dan 
mengetahui besar risiko laju asupan ikan mengandung plumbum terhadap 
kejadian anemia sideroblastik sekunder pada masyarakat Teluk Youtefa. 
Metode: Sampel adalah masyarakat serta ikan, di Teluk Youtefa Jayapura, 
Sebanyak 75 orang dan ikan dari 12 stasiun. Pengambilan sampel ditentukan 
secara purposive sampling. Data kandungan Pb pada ikan dan pada urin 
dikumpulkan dengan melakukan pemeriksaan laboratorium terhadap kandungan 
plumbum (ICP-Thermo IRIS Interepid II) dan merecall konsumsi ikan (Food recall) 
serta menghitung laju asupan ikan yang dikonsumi (analisis risiko). Data dianalisis 
dengan menggunakan uji rasio prevalensi. 
Hasil: konsentrasi Plumbum pada ikan dari 12 stasiun dengan rata-rata 
2.46 mg/Kg (tercemar). Dari 75 responden yang diteliti, ditemukan 5 orang 
responden 12,5% yang laju asupannya tinggi (diatas rata-rata intake responden 
0.37)  dan yang laju asupannya rendah adalah 70 orang atau  87,5% Kasus anemia 
sideroblastik sekunder, dari 75 sampel yang diperiksa ditemukan 19 sampel atau 
25.3% yang kadar protoporphyrinnya tinggi  atau > 0.003 mg/L atau terkena 
anemia sideroblastik sekunder. Hasil analisis Rasio prevalensi menunjukkan 
bahwa RP=1,489 CI 95% Lower=1,26 dan Upper= 1,75 karena RP lebih besar dari 
angka 1 dimana antara nilai  lower serta uppernya  tidak mencakup angka 1 maka 
diinterpretasikan bahwa orang yang laju asupan  plumbumnya tinggi memiliki 
risiko 1,48 kali untuk terkena anemia sideroblastik sekunder dibandingkan orang 
yang laju asupan  plumbumnya rendah.  
Kesimpulan: Laju asupan mengonsumsi ikan yang mengandung plumbum 
merupakan faktor risiko kejadian anemia sideroblastik sekunder. 
 




EFEK  STBM TERHADAP PERILAKU BAB, CTPS, PENGELOLAAN AIR MINUM DAN 
MAKANAN, PENGELOLAAN SAMPAH DAN PENGELOLAAN LIMBAH CAIR 
 
Indasah 





Latar Belakang: STBM adalah pendekatan untuk merubah perilaku higiene 
dan sanitasi melalui pemberdayaan masyarakat dengan metode pemicuan. 
Sanitasi total adalah kondisi ketika suatu komunitas yang tidak buang air besar 
(BAB) sembarangan, mencucitanganpakai sabun, mengelola air minum dan 
makanan yang aman, mengelola sampah dengan benar dan mengelola limbah 
cair rumah tangga dengan aman.  
Tujuan: tujuan penelitian ini mengetahui dampak  STBM (Sanitasi Total 
Berbasis Masyarakat) terhadap perilaku dalam buang air besar (BAB) 
Sembarangan, Mencuci tangan pakai sabun, Mengelola air minum dan makanan 
yang aman, mengelola sampah dengan benar dan mengelola limbah cair rumah 
tangga. 
Metode: Desain penelitian analitik dengan metode pre experiment dengan 
penekatan “Postest Only Design”. Populasi semua orang di Kecamatan Grogol 
Kabupaten Kediri sebanyak 47.686 jiwa dengan sampel 280 responden di Desa 
Cerme, Wonoasri, Datengan, Bakalan, Sumberejo, Gambyok dan Sonorejo 
Kecamatan Grogol Kabupaten Kediridiambil dengan tehnik simple random 
sampling. Variabel bebas Pemicuan STBM dan terikatnya perilaku dalam buang 
air besar (BAB) Sembarangan, Mencuci tangan pakai sabun, Mengelola air minum 
dan makanan yang aman, mengelola sampah dengan benar dan mengelola 
limbah cair rumah tangga. Data dianalisis dengan uji kruskal waliis 
Hasil: sebagian besar responden berusia 46-60, sebagian responden 
berpendidikan SD, sebagian besar responden tidak bekerja dan bekerja sebagai 
petani, tahun ada perbedaan perilaku BAB (p value 0,014 < 0,05 maka Ho 
ditolak), ada perbedaan perilaku CTPS (p value 0,002< 0,05 maka Ho ditolak), 
Tidak ada perbedaan mengelola air minum dan makanan (p value 0,673 > 0,05 
maka Ho diterima), ada perbedaan mengelola sampah (p value 0,000< 005 maka 
Ho ditolak), ada perbedaan cara mengelola limbah cair yang signifikan antara 
masyarakat Desa Cerme Wonoasri, Datengan, Bakalan, Sumberejo, Gambyok dan 
Sonorejo Kecamatan Grogol Kabpaten Kediri Tahun 2016 (p value 0,000< 005 
maka Ho ditolak). 
Kesimpulan: adanya perbedaan efek STBM dari desa disebabkan adanya 
perbedaan karakteristik dan lingkungan sosial budaya diantara masyarakat dari 
berbagai desa meskipun mendapatkan pemicuan STBM yang sama. Pemicuan 
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STBM tetap perlu dilaksanakan dengan tetap memperhatikan perbedaan 
karakteristik berbagai daerah (Desa) masing-masing.  
 
Kata kunci :  STBM, perilaku  (BAB) Sembarangan, CTPS, pengelolaan air minum 






POST IMPLEMENTATION HOUSEHOLD AND IMPACT STUDY ICWRMIP SC 2.3  DI 
KOTA BEKASI, KABUPATEN BEKASI DAN KABUPATEN KARAWANG 
 
Ajeng Tias Endarti, Inggit Meliana Anggarini, Yuyun Kurniawati 
Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kesehatan,  





Latar Belakang: Peningkatan kesehatan lingkungan dimaksudkan untuk 
perbaikan mutu lingkungan hidup yang dapat menjamin kesehatan melalui 
kegiatan peningkatan sanitasi dasar antara lain penyehatan air bersih, perilaku 
BAB, penyehatan lingkungan perumahan, penyehatan air buangan/limbah, dan 
pengawasan sanitasi tempat umum. Perilaku masyarakat yang sudah terbentuk 
dari perilaku yang tidak bersih menjadi perilaku yang mau berubah ke arah hidup 
bersih tidak mudah. Salah satu program pemerintah dalam mendukung sanitasi 
adalah Program Terintegrasi Manajemen Investasi Sumber Air Citarum 
(ICWRMIP). Analisa perlu dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
program yang dapat dinilai dari analisis dampak yang significant sebelum dan 
sesudah agar tepat sasaran. 
Tujuan: Memberikan gambaran dampak pelaksanaan program ICWRMIP 
SC 2.3 terhadap perilaku hidup bersih, penyediaan air bersih dan sanitasi Rumah 
Tangga di Kabupaten Bekasi, Kabupaten Karawang dan Kota Bekasi.  
Metode: Pendekatan kuantitatif dengan desain studi Rapid Assessment 
Survey (RAS) dan pendekatan kualitatif yang dilakukan di 15 desa program dan 15 
desa kontrol di Kabupaten Bekasi, Karawang dan Kota Bekasi. Sampel pada 
penelitian ini adalah ibu rumah tangga terpilih yang memiliki anak balita 
dan/atau anak berumur 9-11 tahun sebanyak 210 sampel. 
Hasil: Pasca implementasi program ICWRMIP SC 2.3, terjadi perubahan 
perilaku sebanyak 21.5% responden yang sebelumnya memiliki kebiasaan mandi 
di sungai, lingkungan menjadi lebih bersih (37,1%), kualitas air lebih bersih 
(35,2%), kesehatan yang lebih baik (35,2%) dan suplai air yang lebih terjamin 
(27,6%) serta kesadaran responden untuk melakukan defekasi di tempat yang 
seharusnya. Hasil uji statistik menunjukkan tidak ada perbedaan yang bermakna 
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antara perilaku hidup bersih baik di desa program dan desa kontrol (p-value > 
0.05) begitu juga dengan penyediaan air bersih (p-value > 0.05). Namun untuk 
variabel kebiasaan mencuci tangan dengan air dan sabun setelah mereka selesai 
bekerja memiliki perbedaan yang bermakna (p-value 0,034). 
Kesimpulan: Tidak adanya perbedaan yang bermakna antara perilaku, 
penyediaan air bersih dan sanitasi di desa program dan desa kontrol. Perlu upaya 
promosi kesehatan yang lebih intensif dan berkala terkait kesehatan lingkungan 
dan sanitasi serta pola hidup sehat pada masyarakat, begitu juga dengan 
monitoring dan evaluasi pengelolaan program agar pemanfaatan program-
program ICWRMIP SC 2.3 oleh masyarakat sasaran lebih optimal. 
 






HUBUNGAN KUALITAS BAKTERIOLOGIS DAN SANITASI RUANG RAWAT INAP 
DENGAN GEJALA INFEKSI NOSOKOMIAL DI RSUD MOEIS 
 
Andi Anwar, Siswanto, Olgatha Frieda Lestari 





Infeksi nosokomial adalah infeksi yang didapat selama masa perawatan di 
rumah sakit dan minimal terjadi 48 jam sesudah masuknya kuman. RSUD I.A 
Moeis Samarinda belum memilki data kasus kejadian infeksi nosokomial, karena 
sistem pendataan dan pelaporan terkait infeksi nosokomial belum berjalan 
dengan baik. Namun berdasarkan hasil pemeriksaan laboratorium dari kualitas 
udara menunjukkan bahwa angka kuman udara di ruang rawat inap melebihi 
ambang batas yaitu 590 CFU/m3. Faktor yang mempengaruhi tingginya angka 
kuman adalah sanitasi ruangan yang kurang baik, sehingga berpotensi untuk 
terjadinya infeksi nosokomial. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Kualitas 
Bakteriologis dan Sanitasi Ruang Rawat Inap Dengan Gejala Infeksi Nosokomial di 
RSUD I.A Moeis Samarinda Tahun 2016. 
Penelitian ini menggunakan metode survei analitik dengan rancangan 
penelitian cross sectional. Responden penelitian adalah pasien yang 
mendapatkan perawatan selama 3×24 jam pada ruang rawat inap (Bangsal, Kelas 
dan VIP) sebanyak 96 responden dan melakukan pengukuran terhadap kualitas 
bakteriologis, suhu, kelembaban dan pencahayaan. Data dianalisis menggunakan 
uji korelasiChi Square dengan α 10%. 
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Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara suhu (ρ value = 
0,045), kelembaban (ρ.value = 0,045) dan pencahayaan(ρ value = 0,018) dengan 
gejala infeksi nosokomial. Sedangkan variable kualitas bakteriologis (ρ value = 
0,338) dinyatakan tidak memiliki hubungan dengan gejala infeksi nosokomial. 
Perlunya melakukan sosialisasi, membuka jendela pada pagi dan siang 
hari, melakukan pemasangan exhause fan dan penambahan kipas angin, 
membuat peraturan tertulis tentang barang bawaan dan jumlah pengunjung 
dalam satu ruangan serta melakukan penempatan tanaman palembambu dan 
spider plant agar dapat menimalisir terjadinya infeksi nosokomial.  
 





DAMPAK AKTIVITAS PENAMBANGAN EMAS TANPA IZIN (PETI) TERHADAP 
PENCEMARAN AIR SUNGAI DI KABUPATEN KUANTAN SINGINGI, PROVINSI RIAU 
 
Nopriadi, Ridwan Amiruddin, Emy Leonita 
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Andalas, Padang 
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanudin, Makassar 





Latar Belakang: Aktivitas Penambangan Emas Tanpa Ijin (PETI) yang 
dilakukan oleh para pekerja PETI sejak sekitar 10 tahun lalu di Kabupaten 
Kuantan Singingi menggunakan merkuri (Hg) sehingga dikhawatirkan terjadi 
pencemaran air sungai dan terganggunya biota sungai. 
Tujuan: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dampak aktivitas PETI 
terhadap pencemaran air sungai dan bendungan irigasi di Kabupaten Kuantan 
Singingi. 
Metode: Sungai Kuantan dan Sungai Singingi serta bendungan irigasi 
dipilih sebagai tempat penelitian karena paling banyak aktivitas PETI terjadi. 
Penelitian ini terdiri dari jenis penelitian kuantitatif dan kualitatif. Penelitian 
kuantitatif dilakukan untuk mengetahui tingkat pencemaran (kadar Hg dan 
kekeruhan) air sungai dengan menggunakan metode survei dan uji laboratorium. 
Kemudian penelitian kualitatif dilakukan untuk menggali informasi terkait 
persepsi stakeholders dan masyarakat tentang keadaan lingkungan sungai 
sebelum dan setelah dilakukan aktivitas PETI. Pengumpulan data dilakukan 
melalui kuesioner, wawancara mendalam dan pengamatan. 
Hasil: Hasil Penelitian menunjukkan bahwa aktivitas PETI berdampak 
negatif terhadap kualitas air sungai dan air bendungan irigasi ditinjau dari tingkat 
kekeruhan (>50-400), kadar Hg (0,0034), DO, BOD dan COD telah melebihi NAB 
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(tercemar), sehingga mengakibatkan kehidupan berbagai jenis ikan, udang, 
kerang-kerangan yang ada di sungai menjadi terganggu dan mati. Stakelholder 
dan masyarakat sekitar daerah aliran sungai (DAS) mengatakan aktivitas PETI 
mengakibatkan air sungai sudah tidak dapat lagi dimanfaatkan untuk kebutuhan 
sehari-hari dan ikan di sungai sudah sulit didapat. 
Kesimpulan: Disimpulkan bahwa PETI telah berdampak terhadap 
pencemaran air sungai dan bendungan irigasi di Kabupaten Kuantan Singingi. 
Diharapkan kepada pelaku PETI, masyarakat dan pemangku kebijakan untuk 
menyadari bahwa aktivitas PETI di aliran sungai dan bendungan irigasi harus 
dihentikan dengan komitmen bersama. Kepada Pemda Kuantan Singingi untuk 
menyusun kebijakan penanganan PETI terpadu dan melindungi lingkungan 
sungai, menyiapkan program pengendalian sosial pasca penutupan PETI. 
 





STUDI KADAR LOGAM BERAT TIMBAL (PB) DAN KADMIUM (CD) PADA IKAN 
BARONANG (SIGANUS GUTTATUS) DI DERMAGA KERA - KERA KOTA MAKASSAR 
 
Muhammad Ikhtiar, Nur Ulmy Mahmud, Mansur Sididi 
Kesehatan Lingkungan, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Muslim 
Indonesia 





Latar belakang: Kontaminasi logam berat terhadap ekosistem perairan 
telah menjadi masalah dalam kesehatan lingkungan selama beberapa dekade. 
Kontaminasi logam berat pada ekosistem perairan secara intensif berhubungan 
dengan pelepasan logam berat oleh limbah domestik, industry dan aktifitas 
manusia lainnya. Kontaminasi logam berat dapat menyebabkan efek mematikan 
terhadap organisme laut dan menyebabkan ketidak seimbangan ekologis dan 
keanekaragaman organisme laut 
Tujuan: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui berapa besar kandungan 
logam berat Timbal (Pb) dan Kadmium (Cd) pada ikan baronang di Dermaga Kera-
Kera Kota Makassar 
Metode: Metode peneltian ini menggunakan observasional dengan 
pendekatan deskriptif. Pengambilan sampel menggunakan teknik aksidental 
sampling di Dermaga Kera- Kera. Pengambilan sampel ikan baronang dilakukan 
dengan menggunakan pancing atau jala dan umpan masing-masing kemudian 
diperiksa dan di analisis di laboratorium. 
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Hasil: Hasil pemeriksaan sampel pada Ikan Baronang yang berasal dari 
Dermaga Kera-Kera untuk Timbal (Pb) dengan kode sampel 1 menunjukkan hasil 
< 0.01 mg/kg, sampel 2 hasilnya < 0.01 mg/kg, dan sampel 3 hasilnya < 0.01 
mg/kg, hal ini menunjukkan bahwa ikan baronagn yang bersal dari dermaga kera-
kera masih di bawah standar SNI 7387:2009 yaitu < 0.3 mg/kg. Sedangkan untuk 
hasil sampel Kadmium (Cd) dengan kode sampel 1 menunjukkan hasil 0.170 
mg/kg, sampel 2 hasilnya 0.301 mg/kg, dan sampel 3 hasilnya 0.386 mg/kg, hal 
ini menunjukkan bahwa ikan baronang di dermaga kera-kera tidak layak 
konsumsi karena hasil pemeriksaan laboratorium menunjukkan bahwa semuanya 
tidak memenuhi syarat standar SNI 7387:2009 yaitu < 0.1 mg/kg 
Kesimpulan:  Dari hasil pemeriksaan sampel ikan baronang di tiga titik 
dengan parameter Timbal (Pb) masih dibawah standar SNI 7387:2009 yaitu 
timbal (Pb) < 0,3 mg/kg sedangkan dari hasil pemeriksaan Kadmium (Cd) dari ke 
tiga sampel tersebut semuanya sudah melewati batas maksimum standar SNI 
7387:2009 < 0,1 mg/kg. 
 





FAKTOR KEJADIAN DIARE PADA BALITA DI KECAMATAN TEMPE KABUPATEN 
WAJO 
 
Dian Rezki Wijaya, A. Arsunan Arsin, Rismayanti 






Latar belakang: Penyakit diare sampai saat ini masih menjadi masalah 
kesehatan dunia terutama di negara berkembang termasuk Indonesia. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan unutuk mengetahui faktor kejadian diare 
pada balita di kecamatan tempe kabupaten wajo 
Metode: Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Tempe Kabupaten 
Wajo dengan sampel sebanyak 285 balita. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
observasional analitik dengan rancangan cross sectional study. Penarikan sampel 
menggunakan metode simple random sampling. Pengumpulan data dilakukan 
dari hasil wawancara dengan menggunakan kuesioner dan observasi langsung. 
Hasil: Kelompok umur responden paling banyak pada umur 26 – 30 tahun 
(32,3%), tingkat pendidikan tamat SD (37,7%), pekerjaan responden yang paling 
banyak yaitu ibu rumah (70,5%). Sedangkan kelompok umur balita paling banyak  
pada kelompok umur 24 – 29 bulan (19,6%) dan jenis kelamin balita paling 
banyak yaitu perempuan (51,2%). Adapun balita yang pernah menderita diare 
sebanyak 126 balita (44,2%), semua balita yang pernah menderita diare telah 
dikroscek di buku rekam medik setiap Puskesmas di Kecamatan Tempe 
Kabupaten Wajo Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara 
tingkat pengetahuan ibu (p=0,045), sumber air bersih (p=0,000), kualitas fisik 
sumber air bersih (p=0,000) dan pemilikan jamban (p=0,000) serta tidak ada 
hubungan antara sikap ibu (p=0,152) dengan kejadian diare pada balita di 
Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo. 
Kesimpulan:  Ada hubungan tingkat pengetahuan ibu, sumber air bersih, 
kualitas fisik sumber air bersih dan pemilikan jamban dengan kejadian diare pada 
balita di Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo. Disarankan kepada petugas 
kesehatan untuk melakukan penyuluhan mengenai diare dan PHBS di 
masyarakat. 
 
Kata Kunci : Diare, balita 
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KELUHAN GANGGUAN MUSKULOSKELETAL PADA PEMANEN SAWIT DI 
PERKEBUNAN SAWIT PT. ASTRO AGRO LESTARI 
 
Ratna Setyaningrum, Husaini, M. Riza Wahyuddin 






Latar belakang: Proses pemetikan buah pada industri kelapa sawit 
berisiko pada gangguan fisiologis tubuh yang disebabkan faktor ergonomi. 
Pemanen kelapa sawit di Indonesia masih menggunakan metode manual dalam 
memanen dan sebagian belum mengetahui risiko kerjanya terhadap gangguan 
kesehatan. Gangguan kesehatan yang mungkin terjadi adalah gangguan otot 
rangka/musculoskeletal disorders (MSDs). Gangguan kesehatan pada pekerja 
berdampak pada produktivitas pekerja dan profit untuk perusahaan.  
Tujuan:  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keluhan gangguan 
musculoskeletal pada pemanen sawit.  
Metode: Penelitian dilakukan di perkebunan sawit PT. Agro Lestari. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif.  Populasi penelitian sebanyak 176 
orang dan sampel sebesar 68 orang. Instrument penelitian menggunakan Nordic 
Body Map dan VAS.  
Hasil: Berdasarkan data yang dikumpulkan menggunakan NBM 
menunjukkan bahwa sebanyak 61 orang (89.7%) responden memiliki keluhan 
gangguan musculoskeletal. Bagian tubuh yang paling banyak dikeluhkan adalah 
bagian bahu kiri sebanyak 45 orang, bagian bahu kanan sebanyak 41 orang, dan 
bagian leher atas sebanyak 40 orang. Berdasarkan data yang dikumpulkan 
melalui metode VAS, diketahui sebagian besar keluhan pada tingkat ringan yaitu 
berada pada skala 2. 
Kesimpulan: Disimpulkan bahwa sebagian besar responden memiliki 
keluhan gangguan musculoskeletal dan tingkat keluhan berada pada tingkat 
ringan (skala 2). Berdasarkan hasil penelitian perlu dilakukan pengendalian untuk 
mengurangi risiko keluhan gangguan musculoskeletal antara lain melalui 
pengendalian factor risiko dan pemberian pelatihan kepada pekerja. 
 





PENGARUH MADU DAN TEPUNG KELOR TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA 
PEKERJA WANITA DI PT. MARUKI INTERNASIONAL INDONESIA 
 
Rizki Eka Sakti, Citrakesumasari, Masyitha Muis 
BagianGizi, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Hasanuddin 





Latar belakang: Salah satu bahan alami yang sering digunakan sebagai 
pencegahan dan pengobatan untuk berbagai penyakit adalah madu dan daun 
kelor (Moringaoleifera lam) juga diketahui mempunyai kandungan yang kaya 
manfaat untuk kesehatan. 
Tujuan: Penelitian ini untuk menilai pengaruh pemberian madu dan 
kapsul kelor terhadap produktivitas kerja pekerja wanita di PT Maruki 
Internasional Indonesia. 
Metode: Penelitian ini adalah quasy experiment dengan jumlah sampel 40 
pekerja wanita. Sampel dibagi dalam 2 kelompok intervensi, yaitu kelompok 
pertama menerima madu (75 g) dan kapsul tepung kelor (2 kapsul, @500g) dan 
kelompok kedua yang hanya diberi kapsul tepung kelor (2 kapsul, @ 500 g). 
Pemberian dilakukan selama 30 hari. Data yang dikumpulkan adalah berat dan 
tinggi badan, dan produktivitas kerja. Analisis multivariat digunakan untuk 
menilai pengaruh pemberian madu dan kapsul kelor terhadap produktivitas 
kerja. 
Hasil : Hasil penelitian menunjukkan Sebagian besar subjek adalah non-
anemia (95%) dan memiliki produkktivitas tinggi (75%). Ada pengaruh signifikan 
sebelum dan sesudah pemberian madu dan kapsul kelor terhadap produktivitas 
kerja pada kelompok madu dan kelor (62,00 ± 3,11 menjadi 71,05 ± 3,8 ; P = 
0,00)sedangkan pada kelompok kelor tidak ada pengaruh signifikan ( 62,35 ± 3,61 
menjadi 64,70 ± 4,73 ; P = 0,18). Terlihat perbedaan yang signifikan dari besar 
peningkatan prodoktivitas kerja pada 2 kelompok (Δmean = 9,05 menjadi Δmean 
= 2,35 ; P = 0,04) 
Kesimpulan : Disimpulkan bahwa ada pengaruh pemberian madu dan 
kapsul kelor terhadap produktivitas kerja. Diharapkan perlu ada perhatian yang 
lebih terhadap kesehatan dan gizi pekerja wanita sehingga dapat meningkatkan 
produktivitas kerja. 
 




DETERMINAN PERILAKU PENGGUNAAN ALAT PELINDUNG DIRI (APD) PADA 
PEKERJA PENANGANAN PRASARANA DAN SARANA UMUM (P3SU) DI 
KELURAHAN CILANGKAP JAKARTA TIMUR TAHUN 2016 
 
Elisa Sihite, Samingan 
Fakultas Ilmu Kesehatan Program Studi Kesehatan Masyarakat  
Universitas Respati Indonesia,  




Latar Belakang : Alat Pelindung Diri (APD) merupakan cara terakhir yang 
digunakan untuk melindungi pekerja dari risiko terjadinya kecelakaan dan 
penyaki takibat kerja..30% P3SU belum menggunakan APD secaralengkap.  
Tujuan : Tujuan penelitian untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi perilaku penggunaan  APD pada P3SU di Kelurahan Cilangkap 
Jakarta Timur.  
Metode : Penelitian menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 
desain penelitian cross sectional.Jumlah sampel sebanyak 70 orang. 
Hasil : Hasil penelitian menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan 
antara usia dengan perilaku penggunaan APD (pvalue= 0,482), adahubungan 
yang signifikan antara pendidikan dengan perilaku penggunaan APD (pvalue = 
0,010dan OR= 4,706), tidak ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan 
dengan perilaku penggunaan APD (pvalue = 0,149), ada hubungan yang signifikan 
antara sikap dengan perilaku penggunaan APD (pvalue = 0,006dan OR = 5,511), 
tidak ada hubungan yang signifik anantara ketersediaan APD dengan perilaku 
penggunaan APD (pvalue = 0,773), adahubungan yang signifikan antara 
kenyamanan APD dengan perilaku penggunaan APD (pvalue = 0,046dan OR 
=3,333), adahubungan yang signifikan antara pelatihan dengan perilaku 
penggunaan APD (P value = 0,000 dan OR = 23,750), adahubungan yang signifikan 
antara pengawasan dengan perilaku penggunaan APD (pvalue = 0,009dan OR = 
5,053). 
Kesimpulan : Dapat disimpulkan penelitian ada hubungan yang signifikan 
antara pendidikan, sikap, keyamanan APD, pelatihan dan pengawasan dengan 
perilaku penggunaan APD. Tidak ada hubungan yang signifikan antara usia, 
pengetahuan, dan ketersediaan APD dengan perilaku penggunaan APD. Saran 
yang dapat diberikan yaitu adakan pelatihan bagi P3SU dan tingkatkan 
pengawasan. 
 





APAKAH PERAWAT TELAH MELINDUNGI DIRINYA SENDIRI PADA SAAT 
PEMBERIAN SITOSTATIKA?  
 
Selly Ristya, Endang Budiarti, Adi Utarini 
Minat Manajemen Rumah sakit, Prodi S2 IKM, Fakultas Kedokteran Universitas 
Gadjah Mada,  
Departemen Farmasi, Rumahsakit Bethesda,  
Departemen Kebijakan dan Manajemen Kesehatan, 




Latar belakang : Sitostatika merupakan obat dengan kewaspadaan tinggi 
dan dianggap berbahaya oleh National Institute of Occupational Safety and 
Health (NIOSH). Sitostatika dapat menyebabkan penyakit serius jika terpapar 
dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Olehkarenanya, perawat harus 
menggunakan alat pelindung diri (APD) lengkap sesuai standar agar 
mengutamakan keselamatan dan kesehatan saat bekerja. 
Tujuan : Mendeskripsikan praktik dan pengetahuan perawat dalam 
menggunakan APD saat pemberian sitostatika serta mengeksplorasi peran 
suportif pihak manajemen rumah sakit.  
Metode:menggunakan mixed methods dengan desain sequential 
explanatorydiruang rawat inap Mawar3 RSUD Dr Moewardi, Surakarta. 
Pengumpulan data dengan observasi perawat – pasien menggunakan ceklis (150 
observasi) dan wawancara mendalam (6 informan) dengan Kepala Ruang Rawat 
Inap, Manajemen K3RS dan Manajemen PPI. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan statistik Fisher Exact Test dan open codinguntuk data kualitatif. 
Hasil:Hanya 49,5% perawat yang menggunakan APD lengkap saat 
pemberian sitostatika. Pengetahuan perawat dan manajemen rumah sakit 
mengenai risiko paparan sitostatika masih rendah, sertasarana APD belum 
memenuhi standar keselamatan dalam pemberian sitostatika. Penggunaan APD 
pada saat pemberian sitostatika tidak lengkap pada perawat dengan masa kerja 
yang lama (p<0,05), dan tidak berhubungan dengan pendidikan (p 0,41) dan 
pelatihan (p 0,07).Manajemen keselamatan dan kecelakaan kerja rumah sakit 
belum berfungsi. Kebijakan dan standar prosedur operasional khusus untuk 
penggunaan APD pada saat pemberian sitostatika belum tersedia. 
Kesimpulan:Perawat berisiko tinggi karena tidak menggunakan APD pada 
saat pemberian sitostatika serta manajemen rumah sakit belum berperan dalam 
melindungi perawat yang melayani pasien kanker. Dengan semakin 
meningkatnya beban kanker di Indonesia, maka penting bagi manajemen untuk 
menerapkan prinsip keselamatan dan kecelakaan kerja rumah sakit dalam 
pelayanan kanker untuk melindungi perawat. 




PENGARUH TEKANAN PANAS TERHADAP RISIKO HIPERTENSI PADA PEKERJA DI 
PKS PTPN IV TAHUN 2016 
 
Lina Tarigan, Eka Lestari Mahyuni 
Departemen Keselamatan dan Kesehatan Fakultas Kesehatan 





Latar Belakang : Perusahaan yang bergerak di sektor perkebunan 
terutama pabrik kelapa sawit tidak akan terlepas dari paparan lingkungan kerja 
salah satunya faktor fisik yaitu tekanan panas.  
Tujuan : Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh tekanan panas terhadap risiko hipertensi pada pekerja di PKS PTPN IV 
Tahun 2016.  
Metode : PTPN IV dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki potensi 
bahaya tekanan panas yang melebihi Nilai Ambang Batas pada stasiun-stasiun 
operasional dimana masih berdekatan satu sama lain sehingga dapat berdampak 
pada keselamatan dan kesehatan pekerja. Penelitian ini dilakukan pada 88 orang 
pekerja dari setiap stasiun. Data dikumpulkan melalui pengukuran ISBB dan 
pemeriksaan tekanan darah. Data yang diperoleh akan dianalisis dengan 
menggunakan uji Regresi Linier.  
Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh tekanan 
panas terhadap risiko hipertensi sistolik p value = 0,001 (p < 0,05) dengan r 
sebesar 0,533 dan terdapat pengaruh tekanan panas terhadap risiko hipertensi 
diastolik p value = 0,001 (p < 0,05) dengan r sebesar 0,312.  
Kesimpulan : Tekanan panas memberi pengaruh terhadap risiko 
hipertensi pada pekerja di PKS PTPN IV Tahun 2016 akibat paparan ± 10 jam 
selama pekerja melaksanakan aktivitasnya.  
 










DETERMINAN YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEJADIAN MYALGIA (NYERI 
OTOT) PADA OPERATOR FORKLIFT PT MULTISTRADA ARAH SARANA TBK 
BEKASI TAHUN 2016 
 





Latar Belakang : Berdasarkan data klinik PT Multistrada Arah Sarana,Tbk 
Bekasi tahun 2015 kejadian Myalgia ( Nyeri otot) merupakan kejadian urutan 
ketiga terbanyak setelah kasus gangguan sistem pernafasan dan pencernaan. 
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan menjelaskan 
determinan yang berhubungan dengan kejadian Myalgia (Nyeri Otot). 
Metode : Metode  penelitian dilakukan di PT.Multistrada Arah sarana Tbk 
Bekasi,  menggunakan pendekatan  kuantitatif dengan desain penelitian case 
control. Jumlah sampel  40 orang ( 20 kasus dan 20 kontrol), metode 
pengumpulan data   mengunakan data sekunder yaitu data klinik mengenai 
kejadian Myalgia (Nyeri Otot) pada operator forklit di PT Multistarada Arah 
Sarana Tbk Bekasi dan data primer mengenai perilaku merokok pada operator 
forklift. Analisis data mengunakan analisis univariat dan analisis bivariat (uji chi 
square). 
Hasil : Hasil. Hasil Penelitian    menunjukan bahwa  Operator forklift 
sebagian besar (90%) adalah perokok dan 70%  berumur  > 28 tahun , dengan 
masa kerja sebagian besar (65 % ) diatas 3 tahun. Terdapat hubungan  yang 
bermakna antara   perilaku merokok, umur,  masa kerja dan dengan kejadian 
Myalgia (Nyeri Otot) ( P< 0.05) 
Kesimpulan : Disimpulkan bahwa  ada hubungan antara perilaku 
merokok,  umur dan masa kerja dengan kejadian myalgia di PT.Multistrada Arah 
sarana Tbk Bekasi. Disarankan  agar pihak perusahaan untuk melakukan  edukasi 
kepada operator forklift  tetang dampak merokok terhadap kesehatan dan 
Perusahaan membuat larangan merokok di tempat kerja. 
 






KELUHAN NYERI PUNGGUNG BAWAH (LOW BACK PAIN) PADA GURU DI 
YAYASAN PENDIDIKAN INFORMATIKA KOTA SERANG TAHUN 2016 
 
Nurul Wulan Suci, Wiwik Eko Pertiwi 





Latar belakang: Keluhan nyeri punggung bawah (low back pain) masih 
cukup tinggi dan menyebabkan lebih banyak waktu hilang dari pada pemogokan 
kerja sebanyak 20 juta hari kerja. 
Tujuan: Penelitian ini untuk mengetahui faktor yang paling berpengaruh 
dalam keluhan nyeri punggung bawah (low back lain) pada guru di Yayasan 
Pendidikan Informatika Kota Serang tahun 2016. 
Metode: Penelitian dilakukan pada bulan Mei-Juli 2016 bertempat di 
Sekolah Menengah Kejuruan Yayasan Pendidikan Informatika Kota Serang. 
Penelitian ini menggunakan desain cross sectional dengan analisis secara 
multivariat. Populasi dan sampel penelitian adalah guru SMK  Yayasan Pendidikan 
Informatika Kota Serang yang berjumlah 66 orang. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukan dari 66 responden sebanyak 40,9% 
mengalami keluhan NPB, sebanyak 48,5% mengajar dengan sikap tubuh statis, 
39,4% responden berusia ≥ 35 tahun, 56,1% berjenis kelamin perempuan, 62,1% 
memiliki IMT tidak normal, 62,1 % memiliki masa kerja ≥ 5 tahun, 59,1% memiliki 
durasi kerja ≥ 6 jam, sebanyak 54,5% jarang atau tidak pernah berolahraga. Hasil 
penelitian juga menunjukkan bahwa sebanyak 31,8% responden menggunakan 
sepatu heels. Dari hasil analisa bivariat menunjukan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara sikap tubuh (p=0,000) (OR=31,0), usia (p=0,000) (OR=38,5), 
masa kerja (p=0,001) (OR=10,3), dan kebiasaan olahraga (p=0,000) (OR=11,5) 
dengan keluhan nyeri punggung bawah pada guru. Sedangkan variabel jenis 
kelamin tidak ada hubungan dengan keluhan nyeri punggung bawah (p=1,000), 
tidak ada hubungan antara durasi kerja (p=0,071), tidak ada hubungan antara 
indeks masa tubuh (p=0,241) dengan keluhan nyeri punggung bawah. Variabel 
yang paling besar pengaruhnya terhadap keluhan nyeri punggung bawah adalah 
variabel sikap tubuh sebesar 59. 
Kesimpulan: Kesimpulan dari penelitian ini  adalah sikap tubuh pada saat 
bekerja sangat berpengaruh terhadap keluhan nyeri punggung bawah. 
Diharapkan guru dapat membiasakan pola hidup sehat dengan rutin berolahraga 
dan menyesuaikan sikap tubuh saat mengajar untuk meminimalisir kemungkinan 
timbulnya keluhan nyeri punggung bawah. 
 





DETERMINAN PRODUKTIVITAS KERJA PADA PEKERJA DI BAGIAN PRODUKSI  
PT CHAROEN POKPHAND INDONESIA 
KOTA MAKASSAR 
 
Esse Puji Pawenrusi, Kamariana, Nurkamelia 
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIK) Makassar 




Latar Belakang: Produktivitas  tenaga kerja menggambarkan ukuran 
kinerja melalui setiap satuan tenaga kerja yang digunakan untuk menghasilkan 
output perusahaan. Tenaga kerja sebagai salah satu sumber daya yang sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilan perusahaan untuk meningkatkan 
produktivitas. Jumlah Produktivitas tenaga kerja yang diharapkan perhari yaitu 
1.200 ton.  
Tujuan penelitian: untuk mengetahui hubungan antara status gizi, 
sarapan pagi, masa kerja dengan produktivitas kerja di PT Charoen Pokphand 
Indonesia Kota Makassar. 
Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian observasional 
analitik dengan rancangan cross sectional study. Populasi dalam penelitian ini 
semua  tenaga kerja di bagian produksi PT Charoen Pokphand Indonesia Kota 
Makassar. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 70 orang. Yang ditarik dengan 
cara purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan membagikan 
kuesioner, menggunakan Antropometri dengan mengukur BB/TB. 
Hasil Penelitian: hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
antara status gizi dengan produktivitas kerja didapatkan nilai (ρ = 0,004 < α 0,05), 
sarapan pagi didapatkan nilai (ρ 0,001 < α 005, dan masa kerja didapatkan nilai (ρ 
0,027 < α 0,05). 
Kesimpulan: Terdapat hubungan antara status gizi, sarapan pagi, masa 
kerja dengan produktivitas kerja. Bagi pihak perusahaan dapat memberikan 
penyuluhan tentang kesehatan dan gizi seimbang sehingga meningkatkan status 
gizi tenaga kerja dalam upaya peningkatan efisiensi dan produktivitas kerja yang 
setinggi-tingginya serta melakukan pemeriksaan status gizi, menghimbau sarapan 
pagi sebelum bekerja terhadap tenaga kerja  demi meningkatkan produktivitas 
kerja 
 
Kata kunci : Status Gizi, Sarapan Pagi, Masa Kerja, Produktivitas Kerja 
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DESAIN REKAM MEDIS ELEKTRONIK BERBASIS TABLET PC UNTUK MENDUKUNG 
PELAYANAN KESEHATAN IBU DAN ANAK DI RUMAH SAKIT 
 
Arief Kurniawan, Lutfan Lazuardi 
Sistem Informasi Manajemen Kesehatan Program Studi Ilmu Kesehatan 





Latar belakang: Saat ini pencatatan dan pelaporan pelayanan kesehatan 
ibu dan anak masih terbatas pada sistem informasi berbasis personalcomputer 
(PC) sehingga dapatmenghambat mobilitas pelayanan.Rekam medis elektronik 
mempunyai banyak manfaat, diantaranya memudahkan penelusuran dan 
pengiriman informasi dan membuat penyimpanan lebih ringkas, dengan 
demikian data dapat ditampilkan dengan cepat sesuai kebutuhan termasuk data 
perkembangan ibu hamil dan tumbuh kembang anak.  
Tujuan : mendesain rekam medis elektronik berbasis tabletpc untuk 
mendukung pelayanan kesehatan ibu dan anak di rumah sakit. 
Metode : Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-kualitatif dengan 
pendekatan action research, dengan metode pengembangan prototype. 
Hasil: Dari hasil analisis kebutuhan yang dilakukan diketahui bahwa 
pelaksanaan pencatanan rekam medis untuk pelayanan kesehatan ibu dan anak 
difokuskan pada pencatanan riwayat kehamilan, didalamnya pembuatan grafik 
perkembangan janin dan Kartu Menuju Sehat (KMS). Kamus data aplikasi 
diperoleh dari berkas rekam medis manual dan digunakan sebagai dasar 
pembuatan basis data dalam aplikasi ini. Diagram activity dibuat berdasarkan alur 
pelayanan kesehatan ibu dan anak. Diagram sequence dibuat sebagai gambaran 
interaksi antara aplikasi dengan pengguna. Desain tampilan telah disesuaikan 
dengan analisis kebutuhan terkait dengan pelayanan kesehatan ibu dan anak di 
rumah sakit. 
Kesimpulan : Telah dikembangkan rekam medis elektronik berbasis 
tabletpc untuk mendukung pelayanan kesehatan ibu dan anak di rumah sakit 
dengan pendekatan prototyping berbasis web yang disusun berdasarkan 
kebutuhan pengguna, yaitu kebutuhan dalam penyusunan rekam medis 
kesehatan ibu dan anak, kebutuhan untuk menampilkan grafik, kebutuhan untuk 
memudahkan analisis data yang dapat menghasilkan sebuah informasi. 
 





UTILISASI FASILITAS LAYANAN KESEHATAN DASAR DI PROVINSI PAPUA 
(RISKESDAS 2013) 
 
Efraim Mudumi, Mubasysyir Hasanbasri, Lutfan Lazuardi 
Dinas Kesehatan Kabupaten Waropen Provinsi Papua,  
Kebijakan  dan Manajemen Pelayanan Kesehatan FK UGM,  





Latar Belakang : Akses ke fasilitas layanan kesehatan dasar merupakan 
hak asasi manusia dalam mewujudkan keadilan sosial disektor kesehatan bagi 
semua warga negara Indonesia. Akses ke fasilitas layanan kesehatan di Papua 
masih menjadi tantangan yang nyata bagi pemerintah terutama jika dikaitkan 
dengan tujuan meningkatkan derajat kesehatan, menurunkan angka kesakitan 
dan kematian. Sulitnya akses terhadap fasilitas kesehatan menyebabkan 
disparitas status kesehatan antar wilayah di Indonesia. 
Tujuan : Analisis pola utilisasi fasilitas kesehatan dan faktor-faktor yang 
menghambat aksesibilitas ke puskesmas di Provinsi Papua. 
Metode : Analisis data sekunder yang berasal dari survei riset kesehatan 
dasar tahun 2013 dengan jenis studi cross-sectional. 
Hasil : Dari 4562 responden sebanyak 3152 (69,09%) memanfaatkan 
puskesmas. Probabilitas utilisasi puskesmas lebih baik pada orang kaya 
dibandingkan orang miskin (OR=4.17 95% CI=3.23-5.38). Peserta askes swasta 
dan jamsostek lebih berpeluang memanfaatkan puskesmas (OR = 5.87, 95% CI = 
2.82-12.23). Tinggal di kota meningkatkan utilisasi puskesmas dibandingkan 
didesa (OR=1,24, 95% CI=0,98-1,56). Probabilitas utilisasi puskesmas didaerah 
rawa lebih baik dari dataran lainnya (OR=2.17 95% CI=1.36-3.45).Waktu tempuh 
kurang dari 30 menit lebih mungkin memanfaatkan puskesmas (OR:1,28 CI=1,14-
2,17). Kendaraan bermotor lebih berpeluang memanfaatkan puskesmas (OR:3,00 
CI=2,36-3,81). Biaya transportasi lebih dari Rp.100.000 lebih berpeluang 
memanfaatkan Puskesmas (OR=2.59, 95% CI=1.59-4.2). 
Kesimpulan : Ketersediaan Fasilitas Kesehatan, waktu tempuh, biaya 
transportasi dan ketersediaan alat transportasi masih menjadi hambatan 
aksesibilitas. Pola utilisasi jenis fasilitas kesehatan bervariasi, puskesmas adalah 
jenis fasilitas yang paling sering dimanfaatkan masyarakat. Terdapat inekuitas 
antara orang miskin dan kaya dalam utilisasi fasilitas layanan kesehatan dasar. 
Hambatan akses dan utilisasi dapat teratasi melalui strategi penguatan layanan 
kesehatan dasar seperi revitalisasi pustu, poskesdes dan polindes 
 





ANALISA KEBUTUHAN SISTEM INFORMASI FARMASI DI PUSKESMAS 
 
Guardian Y. Sanjaya, Aji Wicaksono, Agung Bagus Trapsilo, Syahidah 
Departemen Kebijakan dan Pelayanan Kesehatan, Fakultas Kedokteran UGM 
Direktorat Tatakelola Obat Publik dan Perbekalan Kesehatan, Dirjen Kefarmasian 





Latar belakang : Sistem informasi untuk mendukung manajemen logistik 
obat dan pelayanan farmasi klinis Puskesmas di era jaminan kesehatan nasional 
(JKN).  
Tujuan :memperkuat pelayanan farmasi di level Puskesmas dengan 
pendekatan teknologi informasi dan komunikasi.  
Metode: Studi potong lintang dilakukan untuk menilai kebutuhan sistem 
informasi farmasi  di Puskesmas. Studi di lakukan di salah satu wilayah di 
Indonesia dengan melibatkan 44 Puskesmas. Instrumen berupa kuesioner semi-
terbuka yang diadopsi dari USAID Logistics Handbook digunakan dalam penelitian 
ini. Kuesioner dibagikan kepada responden yang mewakili masing-masing 
Puskesmas dimana 37 diantaranya terisi dengan lengkap dan dikembalikan. 
Analisa deskriptif dilakukan untuk menjawab apa saja pertimbangan penggunaan 
sistem informasi elektronik untuk mendukung pelayanan farmasi di Puskesmas. 
Hasil : Pelayanan farmasi di Puskesmas berkembang dari yang utamanya 
melakukan pelayanan farmasi klinis, ditambah dengan manajemen logistik obat 
dan perbekalan kesehatan. Kedua kegiatan tersebut diperankan oleh unit farmasi 
puskesmas dengan jumlah SDM yang bervariasi antara 4 sampai 8 orang. 
Terdapat 13 proses bisnis pelayanan farmasi di Puskesmas antara lain melakukan 
perencanaan logistik, pembelian, permintaan, penerimaan, manajemen stok, 
distribusi untuk unit layanan dalam gedung, distribusi untuk kegiatan luar 
gedung, relokasi lintas fasilitas kesehatan, pelayanan obat untuk pasien, 
pemantauan dan pelaporan efek samping obat, pemusnahan, monitoring 
ketersediaan obat dan perbekalan kesehatan serta pelaporan rutin baik untuk 
pihak internal maupun eksternal. Sistem informasi sudah mulai digunakan di 
Puskesmas dimana fungsi kefarmasiannya baru sebatas pada pemberian obat 
bagi pelayanan kuratif. Infrastruktur pendukung sistem informasi elektronik 
sudah tersedia di Puskesmas seperti komputer, jaringan LAN dan akses internet. 
Kesimpulan : Kegiatan farmasi di Puskesmas terdiri dari manajemen 
logistik dan pelayanan farmasi klinik. Sistem informasi farmasi di Puskesmas perlu 
mengakomodasi kebutuhan pengelolaan logistik selain untuk pelayanan farmasi 
klinis, sesuai dengan proses bisnis yang ada. 
Kata Kunci  : analisa kebutuhan, manajemen logistik, pelayanan farmasi, proses 




MENGAPA MASING-MASING PROGRAM DI DINAS KESEHATAN MEMILIKI 
APLIKASI SISTEM INFORMASI SENDIRI-SENDIRI DAN SULIT DIINTEGRASIKAN?: 
STUDI KASUS DI DINAS KESEHATAN KABUPATEN BIMA 
 
Juraidin, Eko Nugroho, Mubasysyir Hasanbasri 
Minat Sistem Informasi Manajemen Kesehatan Prodi Ilmu Kesehatan Masyarakat 
Program Pascasarjana Fakultas kedokteran 





Latar belakang : Upaya untuk melakukan reformasi di bidang kesehatan 
telah menjadi semangat dari masing-masing program di Dinas Kesehatan dengan 
cara mengupdate sistem pencatatan dan pelaporan berbasis teknologi informasi. 
Semangat itu didukung oleh konteks melakukan perubahan pengembangan 
kapasitas yang mendukung kinerja organisasi. Penganggaran untuk penyediaan 
perangkat IT dalam program dianggap lebih menunjukkan output yang lebih 
bermanfaat. 
Tujuan : Penelitian ini mendokumentasi pengembangan dukungan 
teknologi informasi yang terpisah dari banyak unit di Dinas Kesehatan Kabupaten 
Bima dan mempelajari keinginan dan hambatan dalam membangun sistem 
teknologi informasi yang lebih terintegrasi. 
Metode : Jenis penelitian kualitatif dan desainnya studi kasus. Infroman 
penelitian 8 orang. 
Hasil : Penelitian ini menunjukkan kesadaran dan komitmen tentang 
pentingnya sistem informasi yang terintegrasi. Upaya formal mengintegrasikan 
unit-unit itu dilakukan dengan pendekatan strategic planning seperti analisis 
pasar, analisis SWOT, dan penerapan teknik  Zachman Framework. Kami 
menemukan hambatan lebih terkait dengan konteks politik dan kinerja sistem 
yang lebih luas. Meski didukung dengan peran teknologi informasi, birokrasi dan 
political commitment  masih merupakan hambatan yang besar. 
Kesimpulan : Penelitian ini membuktikan bahwa perubahan dalam 
perangkat teknologi informasi belum cukup untuk mendorong reformasi di sektor 
kesehatan. Komitmen politik dalam pengelolaan program kesehatan berbasis 
manajemen profesional menjadi kondisi yang lebih penting sebelum perangkat IT 
disediakan. 
 
Kata kunci : Minat Sistem Informasi Manajemen Kesehatan Prodi Ilmu Kesehatan 





ANALISIS EKO-SPASIAL PENYEBARAN DEMAM BERDARAH DENGUE DI KOTA 
KENDARI TAHUN 2008 – 2012 
 





Latar Belakang : Penderita dan luas penyebaran kasus demam berdarah 
dengue (DBD) masih sangat tinggi di Indonesia termasuk di kota Kendari. 
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyebaran kasus 
DBD di Kota Kendari pada tahun 2008 – 2012. 
Metode : Penelitian ini adalah studi Ekologi dengan menggunakan data 
kasus DBD di tiap kecamatan dan nilai kepadatan vektor (angka bebas jentik, 
House Indeks)  dari Dinas Kesehatan Kota Kendari, Data Jumlah Penduduk Di tiap 
kecamatan, dan peta wilayah Kajian dari Badan Perencanaan Pembangunan 
Daerah Kota Kendari. Analisis penyebaran kasus dengan menghitung Average 
Nearest Neighbour (ANN) dan menggunakan estimasi densitas Kernel. 
Hasil : Hasil penelitian menunjukan bahwa pola penyebaran kasus DBD di 
kota Kendari  berdasarkan  angka  bebas  jentik (Pvalue= 
0.09),  kepadatan  penduduk (Pvalue= 0,25),  dan  House  indeks (Pvalue= 
0.99)  terbentuk  secara random/acak, sedangkan berdasarkan Incidence Rate 
(Pvalue= 0.029) polanya terbentuk secara Clustered/Berkelompok. 
Daerah  yang  mempunyai  risiko  tinggi  dalam  penyebaran  penyakit  DBD  adala
h  kecamatan Kadia (Pvalue= 0.02). 
Kesimpulan : Penyebaran kasus DBD secara umum terbentuk secara 
random/acak di kota kendari pada tahun 2008- 2012. Karena penyebaran DBD 
terjadi secara acak maka disarankan agar aparat pemerintah meningkatkan 
sistem informasi kesehatan  dalam rangka kewaspadaan dini kejadian DBD. 
 




APLIKASI EPI INFO VERSI 7 DALAM PEMBUATAN REGISTER KUNJUNGAN PASIEN 
PUSKESMAS DI KOTA KUPANG 
 
Ineke Desi Arisandy Frans, Yendris Krisno Syamruth 
Bagian Epidemiologi dan Biostatistika Fakultas Kesehatan Masyarakat  





Latar Belakang : Penerapan aplikasi komputer dalam sistem informasi 
kesehatan di puskesmas akan membantu dalam manajemen data individu pasien 
dan efektifitas layanan. Salah satu aplikasi yang domain publik, free, dan dapat 
digunakan adalah EPI Info versi 7.  
Tujuan : Penelitian ini bertujuan membantu mengembangkan dan menilai 
register kunjungan pasien puskesmas dengan aplikasi EPI Info versi 7 agar lebih 
bermanfaat demi efisiensi pelayanan di Puskesmas se-Kota Kupang.  
Metode : Penelitian ini menggunakan rancangan One Group Pretest 
Posttest. Sampel sebanyak 12 orang tenaga pada bagian administrasi pasien 
puskesmas se-Kota Kupang dengan pengambilan sampel mengunakan teknik 
purpossive sampling.  
Hasil. Dengan aplikasi tersebut diperoleh bahwa dari sisi tampilan: 58,3% 
responden menilai menarik, 41,7% menilai sangat menarik. Dari sisi kemudahan 
menginput data: 50% responden menilai mudah, 33,3% menilai sangat mudah, 
dan hanya 16% menilai sulit. Kemudahan pencarian data: 66,7% responden 
menilai mudah dan 33,3% menilai sangat mudah. Kemudahan menghapus data: 
50% responden menilai sangat mudah. Kemudahan dalam memperbaiki data, 
66,7% responden menilai mudah, 25% menilai sangat mudah, dan hanya 8% 
responden menilai sulit. Kemudahan dalam analisis data, 66,7% responden 
menilai mudah, 16%-nya menilai sangat mudah dan sulit. Ketepatan/keakurasian 
dalam entri data dan analisis data, 58,3% responden menilai cukup akurat dan 
41,6% menilai sangat akurat. Kecepatan waktu dalam entri data dan analisis data, 
83% responden menilai cepat dan 16%-nya menilai sangat cepat.  
Kesimpulan: Ada perbedaan pengetahuan dan ketrampilan sebelum dan 
sesudah dilakukannya penerapan aplikasi EPI Info versi 7 pada register kunjungan 
pasien puskesmas. Ada perbedaan ketrampilan sebelum dan sesudah 
dilakukannya penerapan aplikasi EPI Info versi 7 pada register kunjungan pasien 
puskesmas dengan aplikasi EPI Info versi 7. Disarankan agar petugas loket 
puskesmas mendapat pelatihan komputer dan aplikasi untuk meningkatkan 
ketrampilan dan efisiensi pelayanan.  
 
Kata Kunci: EPI Info Versi 7, register kunjungan 
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PENGARUH EKUITAS MEREK TERHADAP KEPUTUSAN PEMANFAATAN 
PELAYANAN OLEH PASIEN UMUM DI INSTALASI RAWAT JALAN  
PRIVATE CARE CENTER RSUP DR. WAHIDIN SUDIROHUSODO 
 
Fadhilah Ibrahim Dani, Muh. Yusri Abadi, Sukri Palutturi 
Bagian Administrasi dan Kebijakan Kesehatan Fakultas Kesehatan 
Masyarakat Universitas Hasanuddin 




Latar Belakang : Ekuitas merek didefinisikan sebagai serangkaian aset dan 
kewajiban merek yang terkait dengan sebuah merek, nama dan simbolnya, yang 
menambah atau mengurangi nilai yang diberikan sebuah produk atau jasa 
kepada perusahaan atau pelanggan perusahaan tersebut. Berdasarkan data 
kunjungan pasien di instalasi rawat jalan Private Care Center, diketahui bahwa 
terdapat penurunan jumlah kunjungan pasien selama tahun 2013-2015.  
Tujuan : Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekuitas merek 
terhadap keputusan pemanfaatan pelayanan oleh pasien umum di instalasi rawat 
jalan Private Care Center  RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo.  
Metode : Jenis penelitian adalah kausal dengan rancangan cross sectional 
study. Total sampel sebanyak 108 responden dengan teknik accidential sampling. 
Analisis data yang digunakan adalah univariat dan bivariat dengan uji chi square 
dan uji phi.  
Hasil : Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh kesadaran merek 
(p=0,000, φ=0.374), asosiasi merek (p=0,044, φ=0,214), persepsi kualitas 
(p=0,000, φ=401), dan loyalitas merek (p=0,000, φ=0.512) terhadap keputusan 
pemanfaatan pelayanan.  
Kesimpulan : Kesimpulan dari penelitian bahwa terdapat pengaruh antara 
ekuitas merek dilihat dari aspek kesadaran merek, asosiasi merek, persepsi 
kualitas, loyalitas merek terhadap keputusan pemanfaatan pelayanan oleh pasien 
umum di instalasi rawat jalan Private Care Center RSUP Dr. Wahidin 
Sudirohusodo. 
 





HUBUNGAN BAURAN PEMASARAN DENGAN MUTU PELAYANAN PASIEN 
RAWAT INAP RUMAH SAKIT PKU MUHAMMADIYAH BANTUL 
 
Jessica Sary, Ahmad Ahid Mudayana 





Latar Belakang : Permasalahan umum mutu pelayanan yang masih sering 
terjadi antara lain waktu tunggu lama, petugas kurang ramah dan lingkungan 
yang kurang bersih. Perlu kegiatan promosi untuk menyampaikan kepada pasien 
bahwa sudah ada perbaikan mutu pelayanan di rumah sakit. 
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan bauran 
pemasaran dengan mutu pelayanan pasien rawat inap Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Bantul. 
Metode : Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 
Bantul dengan jenis penelitian analitik observasional menggunakan pendekatan 
cross sectional. Pengambilan data dilakukan dengan cara membagikan kuesioner 
dan diisi langsung oleh pasien rawat jalan RS PKU Muhammadiyah Bantul. Data 
yang sudah terkumpul dianalisis menggunakan analisis bivariate dan analisis 
multivariate. Analisis multivariate menggunakan uji regresi logistik. 
Hasil : Berdasarkan hasil analisis bivariat menunjukan ada hubungan 
bauran pemasaran produk (p=0,000) dengan mutu pelayanan pasien rawat inap, 
tidak ada hubungan bauran pemasaran harga (p=0,266) dengan mutu pelayanan 
pasien rawat inap, ada hubungan bauran pemasaran tempat (p=0,000) dengan 
mutu pelayanan pasien rawat inap, tidak ada hubungan bauran pemasaran 
promosi (p=0,746) dengan mutu pelayanan pasien rawat inap, tidak ada 
hubungan bauran pemasaran orang (p=0,050) dengan mutu pelayanan pasien 
rawat inap, ada hubungan bauran pemasaran proses (p=0,000) dengan mutu 
pelayanan pasien rawat inap, dan tidak ada hubungan bauran pemasaran bukti 
fisik (p=0,446 )dengan mutu pelayanan pasien rawat inap. Sedangkan pada 
analisis multivariat, variabel yang berpengaruh terhadap mutu pelayanan adalah 
produk, tempat, proses, dan orang. Kekuatan hubungan terbesar adalah tempat 
(OR=0,094) dan kekuatan hubungan terkecil adalah proses (OR=0,045). 
Kesimpulan : Ada hubungan bauran pemasaran produk, tempat, dan 








PENDAMPINGAN  LAYANAN KESEHATAN DAN  TERAPI PADA  ANAK 







Latar Belakang : WHO memperkirakan jumlah anak berkebutuhan khusus 
di Indonesia sekitar 7- 10 % dari total jumlah anak. Menurut data Sussenas tahun 
2003, di Indonesia terdapat 679.048 anak usia sekolah berkebutuhan khusus atau 
21,42 % dari seluruh jumlah anak berkebutuhan khusus. 
Tujuan Penelitian :Membentuk team yang akan melakukan kegiatan 
pendampingan pemberian layanan kesehatan dan pendampingan terapi pada 
anak berkebutuhan khusus yang bersinergi dengan pengetahuan para ahli terapi, 
guru, orang tua, dan masyarakat serta Pembentukan pos kesehatan sebagai 
media dalam pelayanan yang berkualitas. 
Metode Penelitian : berupa Tahapan identifikasi pada anak berkebutuhan 
khusus.yang berjumlah 20 orang dan Tahap implementasi pelayanan kesehatan 
dan terapis yang nantinya dibentuk suatu pos kesehatan sebagai media untuk 
mengontrol perkembangan kesehatan anak sekaligus sebagai tempat terapi yang 
memungkinkan diluar kegiatan pembelajaran . Metode pengabdian pada 
masyarakat ini berupa pendampingan layanan kesehatan apakah dalam bentuk 
fisik serta intervensi prilaku hidup bersih dan sehat pada anak berkebutuhan 
khusus. 
Hasil Penelitian : adalah Terbentuk kelompok terapis dan pelayan 
Kesehatan pada anak berkebutuhan khusus berdasarkan distribusi kelainan anak 
dan Rata-rata kemampuan guru/terapis menggunakan media terapi (Pos 
Kesehatan ) yang telah dikembangkan, berkualitas “baik”.serta Pendampingan 
pelayanan kesehatan dalam bentuk penyuluhan PHBS berkualitas baik. 
Pendampingan yang diadakan merupakan kegiatan terintegrasi dengan pihak 
mitra dan yang terkait mengenai pelayanan kesehatan yang lebih komprehensif 
dan berkesinambungan di barengi dengan terapi kepada anak berkebutuhan 
khusus nantinya dibentuk suatu pos kesehatan sebagai media mengontrol 
perkembangan kesehatan anak sekaligus sebagai tempat terapi yang 
memungkinkan diluar kegiatan pembelajaran. 
 





PENINGKATAN KUALITAS PELAYANAN RUMAH SAKIT  MENGGUNAKAN 
IMPORTANCE PERFOMANCE ANALYSIS (IPA) 
 
Andi Indahwaty Sidin, Fridawaty Rivai, Irdam Djabbar 





Latar belakang : Kualitas pelayanan kesehatan yang disajikan di RS belum 
dirancang sesuai kebutuhan pasien dengan menggunakan Important 
Performance Analysis (IPA). 
Tujuan : Menentukan program prioritas peningkatan kualitas  pelayanan 
di  RSU Anutapura Palu melalui analisis Important Performance Analysis (IPA). 
Metode :  Penelitian ini  adalah survei analitik dengan desain Cross 
Sectional, dilaksanakan pada unit rawat inap Rumah Sakit Umum Anutapura Kota 
Palu. Populasi adalah semua pasien rawat inap di RSU Anutapura Palu rata-
rata  25.195 pasien. Sampel   adalah pasien yang sedang di rawat di RSU 
Anutapura Palu, 217 pasien. Pengambilan sampel stratified random sampling. 
Hasil : Sebagian besar responden adalah berusia 41-50 tahun yakni 
sebanyak 68 orang (31,3%), tamatan SMA yakni sebanyak 105 orang (48,4%) di 
rawat pada kelas III yaitu 119 orang (54,8%). Hasil analisis gap menggunakan uji 
Wilcoxon,pada ketiga variable menghasilkan nilai Sig (0.00) secara statistic 
menjelaskan terdapat kesenjangan antara harapan dan kenyataan pada seluruh 
variable yaitu aspek kualitas interaksi, kualitas lingkungan fisik, kualitas hasil yang 
diterima pasien yang berarti terdapat kesenjangan antara harapan dan 
kenyataan pada pelayanan secara keseluruhan yang diterima pasien di unit rawat 
inap Rumah Sakit Umum Anutapura Palu Tahun 2015. Selanjutnya dilakukan 
analisis Importance Performance Analysis (IPA) dengan diagram Kartesius 
menghasilkan bahwa yang termasuk ke dalam kuadran I (prioritas utama ) adalah 
variabel sikap, ambient condition, waktu tunggu dan valensi. Termasuk ke dalam 
kuadran III (prioritas rendah) adalah desain ruangan. Yang termasuk ke dalam 
kuadran IV (berlebihan) adalah variabel perilaku, keahlian, dan bukti fisik. Tidak 
ada variabel yang temasuk dalam kuadran II (pertahankan prestasi ). 
Kesimpulan : Program peningkatan kualitas yang menjadi prioritas utama 
adalah sikap, ambient condition, waktu tunggu dan valensi. 
 





PENGARUH EKUITAS MEREK TERHADAP KEPUTUSAN MEMANFAATKAN 
PELAYANAN KESEHATANDI RUMAH SAKIT KHUSUS DAERAH PROVINSI 
SULAWESI SELATAN 
 
Arni Rizqiani Rusydi, Sumaty 
Administrasi Kebijakan Kesehatan, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas 
Muslim Indonesia 





Latar Belakang : Perubahan nama rumah sakit sangat terkait dengan 
ekuitas merek yang terbentuk, utamanya pada mindset masyarakat. 
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekuitas 
merek berdasarkankesadaran merek (Brand Awareness), asosiasi merek (brand 
associations), persepsi kualitas(perceived quality) dan berdasarkan loyalitas 
merek (brand loyalty) terhadap keputusanmemanfaatkan pelayanan kesehatan di 
Rumah Sakit Khusus Pemerintah Provinsi SulawesiSelatan. 
Metode : Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Mamajang Makassar. 
Penelitian ini menggunakan desain cross sectional study dengan jumlah sampel 
sebanyak 82 orang. Metode pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner 
untuk semua variabel. Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan 
menggunakan uji analisis linier berganda. 
Hasil : Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan 82 orang 
sampel, 58,5% yang berjenis kelamin laki-laki dan 41,5% perempuan. Terbanyak 
dari mereka adalah yang berumur ≤ 25 tahun sebesar 35,4% dengan pendidikan 
terakhir terbanyak adalah SMA yaitu sebesar 37,8 %. Hasil uji statistic 
menunjukan bahwa tidak adanya pengaruh yang signifikan antara kesadaran 
merek (ρ = 0,13 ρ > 0,05), asosiasi merek (ρ = 0,228 ρ > 0,05), dan persepsi 
kualitas (ρ = 0,154 ρ> 0,05) terhadap keputusan masyarakat dalam 
memanfaatkan pelayanan Rumah Sakit RSKD Prov. Sul-Sel. Akan tetapi terdapat 
pengaruh yang signifikan antara loyalitas merek dengan keputusan masyarakat 
dalam memanfaatkan pelayanan Rumah Sakit RSKD Prov. Sul-Sel dengan nilai 
signifikasi sebesar 0,001 (ρ = 0,228 ρ < 0,05). 
Kesimpulan : Disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan pada 
ekuitas merek berdasarkan kesadaran merek (Brand Awareness), asosiasi merek 
(brand associations), persepsi kualitas (perceived quality). Pada loyalitas merek 
(Brand Loyalty) berpengaruh terhadap keputusan memanfaatkan di Rumah Sakit 
Khusus Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan. Disarankan Manajemen Rumah 
Sakit perlu meningkatkan kesadaran merek, asosiasi merek dan persepsi kualitas 
di masyarakat. 




INISIASI MASYARAKAT SIPIL UNTUK AKSELARASI ARV MELALUI LAYANAN 
KOMPREHENSIF BERKESINAMBUNGAN DI KOTA MAKASSAR 
 






Latar Belakang : Pencegahan Melalui Transmisi Seksual (PMTS) melalui 
Layanan Komprehensif Berkesinambungan (LKB) dengan penekanan pada dan 
Strategic Use of ARV (SUFA) dengan pendekatan early diagnosis and prompt 
treatment. 
Tujuan : Implementasi program ini mengembangkan model layanan LKB 
untuk menjamin penyediaan layanan komprehensif terpadu yang terintegrasi 
yang terlaksana dari Puskemas hingga Rumah Sakit Rujukan di Kota Makassar 
Agustus 2014 hingga Juli 2015. 
Metode : Activity dalam program ini mengembangkan tiga strategi yaitu 
strategi 1 melakukan penjangkauan dan pertemuan Populasi Kunci dan Lelaki 
Berisiko Tinggi, Strategi 2 melakukan Inisiasi Anti Retroviral (ARV) berbasis 
konseling pada ibu hamil dan diskusi interaktif individu dan kelompok, strategi 3 
melakukan pendampingan. Adapun analisa data dilakukan dengan kompilasi data 
capaian. 
Hasil : Berdasarkan target indikator versus capaian menunjukkan dari 
target sebanyak 360 orang  yakni populasi kunci yang dijangkau sebanyak 408 
orang, populasi kunci yang dirujuk kelayanan sebanyak 370 orang, populasi kunci 
yang dirujuk tes HIV sebanyak 699 orang, sedangkan  jumlah orang yang HIV 
Positif sebanyak 77,2% dari target 180 orang yang memeriksakan,  jumlah orang 
yang mengakses ARV sebanyak 54,4 % dari target 180 orang dan jumlah ODHA 
yang dipertahankan akses ARV sebanyak 125,6% dari target 180 orang. 
Kesimpulan : Keterlibatan Komunitas  dalam penyediaan layanan telah 
meningkatkan cakupan dan kualitas pelayanan pencegahan dan pengobatan HIV 
di Puskesmas dengan layanan LKB (Puskemas Kassi Kassi, Jumpandang Baru, 
Makkasau, Andalas Kota Makassar), terciptanya  layanan yang ramah pengguna 
bagi populasi kunci, Ter-aksesnya ODHA yang telah mendapatkan pengobatan 
ARV untuk tetap konsisten serta adanya Pendamping Minum Obat. Dan Adanya 
pemberdayakan komunitas & keluarga ODHA dengan memberikan 
edukasi  keluarga ODHA serta menjadi jembatan komunikasi ODHA dan keluarga 
serta lingkungan terutama untuk mengurangi stigma dan  diskriminasi serta 
memberikan dukungan. 
 




FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KINERJA PERAWAT DALAM 
MENDOKUMENTASIKAN ASUHAN KEPERAWATAN DI RSUD KOTA MAKASSAR 
 
Darmawansyah, Asma, Muh. Syafar 
Bagian AKK, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Unhas Makassar 





Latar Belakang : Upaya peningkatan derajat kesehatan secara optimal 
menuntut profesi keperawatan mengembangkan mutu pelayanan yang 
profesional sesuai dengan tuntutan masyarakat di era globalisasi.  
Metode : Penelitian ini bertujuan menganalisi pengaruh kemampuan, 
persepsi, sikap, motivasi, kepemimpinan, dan faktor yang paling besar 
pengaruhnya terhadap kinerja perawat dalam mendokumentasikan asuhan 
keperawatan.  
Metode : Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan 
menggunakan desain potong lintang (cross sectional). Jumlah sampel sebanyak 
66 orang perawat di Ruang Rawat Inap RSUD Kota Makassar. Pengambilan data 
menggunakan kusioner.  
Hasil : Data dianalisis melalui uji chi-Squere pada α =5% dan uji regresi 
logistik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh kemampuan 
terhadap kinerja perawat dengan nilai p=0.68; ada pengaruh persepsi terhadap 
kinerja perawat dengan nilai p=0.000; ada pengaruh sikap terhadap kinerja 
perawat dengan nilai p=0.000; ada pengaruh motivasi terhadap kinerja perawat 
dengan nilai p=0.000; ada pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja perawat 
dengan nilai p=0.005.  
Kesimpulan : Faktor yang paling berpengaruh terhadap kinerja perawat 
ialah motivasi dengan nilai p=0.021, wald=5,368, exp(B)=0.068. 
 
Kata Kunci: Kemampuan, persepsi, sikap, motivasi, kepemimpinan 
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TOPIK MANAJEMEN PELAYANAN KESEHATAN-4 
(PO41021A) 
 
PERBANDINGAN KEPUASAN PASIEN UMUM DENGAN PASIEN BPJS DI RSUD 
KOTA MAKASSAR 
 
Dian Saputra Marzuki, Sriyuni, Muhammad Yusran Amir 







Latar Belakang : Pemerintah telah mengambil kebijakan strategis untuk 
memberlakukan Jaminan KesehatanNasional (JKN) yang diselenggarakan oleh 
Badan Penyelenggaran Jaminan Sosial (BPJS).  
Tujuan : Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui bagaimana 
perbandingan kepuasan pasien umun dengan  pasien BPJS di intalasi ruang rawat 
inap RSUD Kota Makassar Tahun 2016.  
Metode : Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional dengan 
desain cross sectional study. Populasi dalam penelitian ini adalah umum sebesar 
424 dan pasien BPJS sebesar 4.628 pasien. Pengambilan sampel sebanyak 26 
pasien umum dan 77 pasien BPJS menggunakan metode accidential 
sampling.  Pengumpulan  data  dilakukan  dengan  wawancara menggunakan 
kuesioner. Uji beda menggunakan uji Mann-Whitney U test.  
Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbandingan kepuasan 
pasien umum dengan pasien BPJS dengan melihat variabel kehandalan (p=0,485), 
jaminan (p=0,033), bukti fisik (p=0,674), empati (0,326), daya tanggap (p=0,099).  
Kesimpulan : Hal ini menunjukkan bahwa variabel jaminan mempunyai 
perbandingan yang signifikan dibandingkan dengan variabel yang lain. Penelitian 
ini menyarankan agar RSUD Kota Makassar meningkatkan pelayanannya. 
 















PENGARUH CITRA PELAYANAN TERHADAP KEPUTUSAN BEROBAT PASIEN 






Latar Belakang : Rumah Sakit merupakan organisasi sosial ekonomi 
yang memiliki tujuan utama untuk memberikan jasa pelayanan dibidang 
kesehatan, baik dalam bentuk pemeriksaan, perawatan, pengobatan, tindakan 
medis, dan tindakan diagnosa lainnya yang dibutuhkan oleh pasien. Munculnya 
beberapa rumah sakit membuat rumah sakit perlu untuk meningkatkankan citra 
pelayanan yang baik agar publik mempunyai gambaran yang baik terhadap 
rumah sakit.  
Tujuan : Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh citra 
pelayanan terhadap keputusan berobat pasien rawat jalan di RSUD Sawerigading 
Kota Palopo Tahun 2016.  
Metode : Penelitian ini adalah penelitian survey dengan rancangan 
cross sectional study. Populasinya adalah seluruh pasien rawat jalan di RSUD 
Sawerigading Kota Palopo. Pengambilan sampel menggunakan tehnik simple 
random sampling. Dan didapat 99 responden sebagai sampel. Data yang 
dikumpulkan diolah dan dianalisis menggunkan komputer program Microsoft 
exel dan program statistik (SPSS) Versi 20. 
Hasil : Analisis univariat mencari distribusi responden, analisis 
bivariat didapatkan ada pengaruh kejelasan prosedur terhadap keputusan 
berobat pasien 𝜌 = 0.039<α = 0,05, ada pengaruh antara fasilitas terhadap 
keputusan berobat pasien 𝜌 = 0.037< α = 0,05, ada pengaruh ketepatan waktu 
pelayanan terhadap keputusan berobat pasien 𝜌 = 0.025<α = 0,05, dan ada 
pengaruh petugas pelayanan terhadap keputusan berobat pasien 𝜌 = 0.016<α = 
0,05.  
Kesimpulan : Ada pengaruh citra pelayanan terhadap keputusan 
berobat pasien rawat jalan di RSUD Sawerigading Kota Palopo Tahun 2016 yaitu 
kejelasan prosedur, fasilitas, ketepatan waktu pelayanan, dan petugas pelayanan.  
 
Kata Kunci : Keputusan Berobat, Kejelasan Prosedur, Fasilitas, Ketepatan Waktu 




PENGARUH KERJA TIM, KOMITMEN DAN SUPERVISI TERHADAP PELAPORAN 
INSIDEN KESELAMATAN PASIEN DI INSTALASI RAWAT INAP RUMAH SAKIT 
DAERAH MADANI PALU 
 





Latar Belakang : Keselamatan pasien  merupakan hal yang prioritas 
dalam pelayanan di rumah sakit. Implementasi Keselamatan pasien diharapkan 
dapat meminimalisir terjadinya Kejadian Nyaris Cedera. Tim Keselamatan Pasien 
di RSD Madani telah meminta semua stakeholder  untuk lebih memperhatikan 
tentang keselamatan pasien. Namun dalam prosesnya belum berjalan efektif, 
khususnya pada pelaporan insiden keselamatan pasien yang belum dilaksanakan 
dengan baik.  
Tujuan : Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kerja tim, 
komitmen dan supervisi terhadap pelaporan insiden keselamatan pasien di 
instalasi rawat inap Rumah Sakit Daerah Madani Palu tahun 2015. Serta untuk 
mengetahui variabel independen yang paling dominan dan signifikan 
berpengaruh terhadap variabel pelaporan insiden keselamatan pasien 
Metode : Penelitian ini menggunakan metode survei dengan memakai 
data primer dan pengisian kuesioner. Sampel penelitian ini sebanyak delapan 
puluh perawat pelaksana responden, yaitu semua perawat pelaksana di ruang 
instalasi rawat inap. Data dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan 
analisis statistik melalui tabulasi silang, uji chi-square dan dilanjutkan dengan uji 
regresi logisitik. 
Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1)kerja tim, komitmen dan 
supervisi mempengaruhi pelaporan insiden keselamatan pasien di instalasi rawat 
inap RSD Madani Palu. Dan  2)variabel yang paling mempengaruhi kinerja 
pelaporan insiden keselamatan pasien adalah supervise. 
 




PENGARUH IKLIM ETIKA TERHADAP KOMITMEN PERAWAT DI RUANG RAWAT 
INAP RSU MAYJEN H.A THALIB KABUPATEN KERINCI  
TAHUN 2016 
 
Dessy Angraini, Rahmi Fahmy, Rima Semiarty 
Program Pascasarjana S2 Kesehatan Masyarakat Fakultas Kedokteran Universitas 
Andalas Padang, 
Dosen Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Andalas Padang,  
Dosen IKM Fakultas Kedokteran Universitas Andalas Padang 
(angrainide@gmail.com)  
 
Latar Belakang : Iklim etika memainkan peran kunci dalam 
mengembangkan konteks pekerjaan karyawan, sehingga pentingnya 
menciptakan iklim etika yang kondusif dalam menumbuhkan kepuasan kerja 
yang akhirnya dapat menciptakan komitmen perawat yang tinggi terhadap 
rumah sakit.  
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh iklim etika 
terhadap komitmen perawat di ruang rawat inap RSU Mayjen H.A Thalib 
Kabupaten Kerinci.  
Metode : Penelitian ini menggunakan jenis penelitian explanatory 
research dengan metode survey analitik cross sectional. Populasi penelitian 
adalah seluruh perawat di ruang rawat inap RSU Mayjen H.A Thalib Kabupaten 
Kerinci dengan total 170 orang. Berdasarkan perhitungan sampel maka sampel 
yang digunakan berjumlah 68 orang. Teknik pengambilan sampel secara 
proportionate stratified sampling. Teknik analisa data secara univariat dan 
menggunakan diagram jalur persamaan struktural (smartPLS).  
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan rata-rata terbanyak responden adalah 
perempuan (75%), dan mayoritas responden berusia antara 29-35 tahun (75%), 
dengan status perkawinan responden sudah menikah (83,8%), berdasarkan latar 
belakang pendidikan, mayoritas responden berpendidikan DIII (91,1%), serta 
rata-rata terbanyak responden berstatus sebagai pegawai TKHL (60,3%). Selain 
itu, diketahui bahwa ada pengaruh signifikan iklim etika terhadap komitmen 
perawat (t-hitung 2,119), serta dari 5 dimensi iklim etika carring, law and code 
dan instrumental berpengaruh signinifikan terhadap komitmen perawat di ruang 
rawat inap RSU Mayjen H.A Thalib Kabuapten Kerinci, namun tidak dengan 
dimensi independent dan rules. Berdasarkan nilai r-square iklim etika hanya 
mampu mempengaruhi komitmen sebesar 6,4%, sedangkan 93,6% lagi komitmen 
dipengaruhi oleh variabel lainnya.  
Kesimpulan : Disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan iklim etika 
terhadap komitmen perawat di ruang rawat inap RSU Mayjen H.A Thalib 
Kabuapten Kerinci.   
  













Penggunaan vaksin  telah menjadi satu prestasi kesehatan masyarakat 
yang paling penting dari pada abad ini guna mengatasi masalah kesehatan 
masyarakat di Indonesia. Dengan vaksinasi telah mengakibatkan turunnya 
insidensi maupun prevalensi beberapa jenis penyakit di negara ini. Penggunaan 
vaksin IPD (Invasive Pneumococcal Disease) misalnya  sejak 10 tahun yang lalu di 
Amerika Serikat berhasil menurunkan angka prevalensi penyakit pneumokokus, 
termasuk meningitis. Hal itu pula yang dicanangkan di Indonesia untuk mencegah 
terjadinya peningkatan angka kematian akibat meningitis. Seperti pada 2006, 
vaksin IPD sudah tersedia di Indonesia dan telah dianjurkan penggunaannya oleh 
IDAI (Ikatan Dokter Anak Indonesia). Namun, dilema etika terletak pada 
keseimbangan otonomi pribadi dan pilihan terhadap perlindungan seluruh di 
populasi berisiko.   
Sejak akhir bulan Juni 2016, masalah vaksin palsu ini telah membuat 
masyarakat khawatir dan resah, terutama karena vaksin dan imunisasi 
merupakan hal yang serius dan berisiko tinggi. Ini kemudian mendapatkan 
perhatian dari banyak ahli, terutama dari bidang kesehatan dan hukum. 
Permasalahan vaksin palsu ini menyangkut beberapa aspek hukum, mulai dari 
aspek hukum perlindungan konsumen, hukum kesehatan, serta terkait dengan 
fungsi pengawasan oleh lembaga-lembaga yang berwenang.Di samping 
persoalan vaksin palsu, isu kampanye antivaksin sudah lama terjadi dapat 
dikatakan “meresahkan masyarakat”.  
Secara yuridis formal penyelenggaraan vaksinasi telah dituangkan ke 
dalam berbagai peraturan perundang-undangan yang inherent dengan 
penyelenggaraan Imunisasi. Pengadaan vaksin hingga distribusi merupakan 
tanggung jawab pemerintah. Pemerintah pusat dan daerah bertanggung jawab 
terhadap pengadaan vaksin, yaitu sejak membeli dari perusahaan farmasi dan 
distribusinya.  
Makalah ini mencoba menemukan beberapa peraturan di negara yang 
berkaitan dengan vaksin ini serta tanggungjawab penggunaannya dalam 
perspektif etik dan hukum kesehatan.    
 





PEMANFAATAN RUANG OK PCC SEBAGAI SALAH SATU ALTERNATIF 
MENURUNKAN MASA TUNGGU OPERASI ELEKTIF 
 
Mansyurarif, Khalid Saleh 
Fakultas Kedokteran Unhas / RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo, Makassar 
Mahasiswa Program S2 Kesmas Konsentrasi Manajemen Administrasi Rumah 





Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP) Dr. Wahidin Sudirohusodo adalah rumah 
sakit vertical Kementrian Kesehatan dengan klasifikasi RS kelas A Pendidikan. 
Sebagai RSUP dengan akreditasi KARS Paripurna dan juga terakreditasi JCI, maka 
sangat wajar RSUP Dr. Wahidin menjadi pusat rujukan tertinggi di Kawasan 
Indonesia BagianTimur.  Oleh karena itu sangat wajar walaupun mempunyai 
kapasitas tempat tidur 841 buah, tetapi tetap saja mempunyai BOR diatas 90%.  
Dampak dari BOR yang tinggi tersebut menyebabkan pasien kesulitan untuk 
memperoleh kamar. Lebih lanjut, pada saat memperoleh kamar maka pasien 
akan segera masuk dan harus antri untuk tindakan selanjutnya terutama 
tindakan operasi di perawatan.  Hal ini mengakibatkan masa tunggu operasi 
elektif menjadi memanjang. Keadaan ini menyebabkan Inefisiensi dalam 
pengelolaan RS, terlebih apabila dikaitkan dengan klaim BPJS yang tidak 
terpengaruh dengan lama perawatan. Untuk itu diperlukan upaya nyata 
managemen RS untuk mengatasi masalah tersebut. Dalam makalah ini akan 
dibahas upaya yang dilakukan untuk memperpendek masa tunggu operasi elektif. 
 





IMPLEMENTASI IPCP PADA KASUS FOURNIER GANGRENE DI RUMAH SAKIT 
UNIVERSITAS GADJAH MADA 
 
Novi Zain Alfajri, Hapsara S, Wahyuni E., Aldini 





Latar Belakang : Interprofessional Collaborative Practice (IPCP) 
merupakan proses dalam mengembangkan dan menjaga efektivitas hubungan 
kerja antar profesi dengan pasien atau keluarga dan masyarakat untuk hasil 
pelayanan kesehatan yang optimal.1 Dalam suatu tim pemberi pelayanan setiap 
profesi bekerja sama dan berintegasi sesuai peran secara kolaboratif berfokus 
pada perawatan pasien yang didukung dengan komunikasi efektif. Fournier 
Gangrene pertama kali ditemukan pada tahun 1883 oleh seorang venerologis 
Prancis Jean Alfred Fournier yang merupakan penyakit langka dan memiliki 
potensial fatal.2 Angka kematian kasus Fournier Gangrene masih tinggi sebesar 
20 – 50%.3 Sejak operasional Rumah Sakit UGM telah menerapkan IPCP dalam 
pelayanan pasien salah satunya pada kasus Fournier Gangrene. 
Tujuan : Tujuan dari laporan kasus ini untuk mendeskripsikan 
implementasi IPCP pada kasus Fournier Gangrene di Rumah Sakit Universitas 
Gadjah Mada. 
Metode : Penulis menuangkan secara deskriptif Implementasi IPCP dalam 
bentuk laporan kasus pasien Fournier Gangrene. 
Hasil : Laporan Kasus. Pasien atas nama Tn.K datang dengan admisi dari 
IGD di Rumah Sakit UGM berdasarkan hasil pemeriksaan fisik dan penunjang 
terdiagnosa Fournier Gangrene. Tn.K merupakan pasien dengan kasus kompleks, 
risiko tinggi terhadap kematian, risiko pembiayaan tinggi serta risiko lama rawat 
yang panjang dengan kondisi psikososial dan ekonomi yang lemah. Manajemen 
pasien ini difokuskan pada kegiatan skrinning dan assesemen, planning, 
monitoring dan evaluasi, serta follow up post discharge yang berbasis IPCP. Tim 
pemberi asuhan merupakan tim interprofessional yang terdiri dari dokter 
spesialis urologi, dokter spesialis bedah, dokter spesialis kulit dan kelamin, dokter 
spesialis rehabilitasi medik, perawat, apoteker, ahli gizi, dan psikolog. Tujuan 
implementasi IPCP adalah proses manajemen yang lebih komprehensif dan tim 
pemberi pelayanan yang efektif guna mencapai luaran klinis yang optimal dan 
efisiensi sumber daya. 
Kesimpulan : Hasil implementasi IPCP pasien sembuh dengan lama rawat 
sesuai planning, tidak ada komplikasi infeksi sekunder, mobilisasi bertahap yang 
berjalan dengan baik, pemanfaatan sumber daya yang terkendali serta proses 
transisi pasien atau discharge planning yang sesuai. 




EVALUASI PEMBAYARAN KAPITASI PELAYANAN PRIMER DI ERA JKN 
 
Yulita Hendrartini 





Latar belakang : Sistem pembayaran kapitasi merupakan salah satu solusi 
untuk mengendalikan biaya pelayanan kesehatan dalam implementasi JKN. 
Beberapa pengalaman di Negara lain menunjukkan bahwa pembayaran kapitasi 
dapat menurunkan biaya pelayanan kesehatan, namun dampaknya dapat 
menurunkan mutu pelayanan. Sistem pembayaran yang baik, harus dapat 
memenuhi kebutuhan biaya untuk pelayanan yang baik dan memuaskan dokter 
dan sekaligus pembayar.  Pertanyaannya adalah : berapa biaya pelayanan primer 
di praktek dokter, puskesmas dan klinik primer?. 
Metode : Penelitian ini merupakan penelitian survey dengan melibatkan 
200 fasilitas pelayanan kesehatan primer, yang terdiri dari   puskesmas,    klinik 
primer dan  praktek mandiri. Penelitian ini mendiskripsikan variasi biaya satuan 
dalam pembayaran kapitasi di pelayanan primer. 
Hasil : Hasil penelitian menunjukkan FKTP di daerah non tertinggal 
cenderung mendapatkan kapitasi lebih tinggi dibanding FKTP di daerah 
tertinggal. Hal ini disebabkan besaran kapitasi yang cenderung lebih kecil karena 
SDM yang terbatas dan jumlah peserta yang rerata lebih sedikit. Rerata biaya 
actual per pelayanan yang diterima FKTP dari kapitasi berkisar antara Rp 103.589 
– Rp 170.428, dengan kisaran minimum Rp 21.441 dan maksimum Rp 767.089 
per kunjungan. 
Kesimpulan : Biaya riil per kunjungan di FKTP daerah tertinggal  lebih 
besar dibanding daerah non tertinggal walau besaran kapitasi per oranmg per 
bulan relative lebih kecil. Pembayaran kapitasi  sebaiknya tidak didasarkan atas 
jumlah SDM, tetapi lebih mempertimbangkan kinerja Pukesmas, seperti rasio 
utilisasi dan rasio rujukan. 
 




TOPIK GIZI DAN 1000 HARI PERTAMA KEHIDUPAN -8 
(PO41113A) 
 
FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN RENDAHNYA PENCAPAIAN 
PEMERIKSAAN KEHAMILAN (K4) DI PUSKESMAS MANDALLE 
 
Uswatun Hasanah, Andi Zulkifli A., Jumriani Ansar 





Latar belakang : Cakupan pemeriksaan kehamilan (K4) di Puskesmas 
Mandalle pada tahun 2014 yaitu sebesar 86,4% yang menunjukkan bahwa 
cakupan K4 di Puskesmas Mandalle belum mencapai target renstra sebesar 95%. 
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk melihat faktor yang berhubungan 
dengan rendahnya pencapaian pemeriksaan kehamilan (K4) di Puskesmas 
Mandalle. 
Metode : Data jumlah ibu yang melakukan pemeriksaan kehamilan (K1) 
diambil dari buku kohor ibu di Puskesmas Mandalle. Penarikan sampel dilakukan 
dengan cara simple random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 199 ibu. 
Variabel yang digunakan adalah jarak ke pelayanan kesehatan, pengetahuan, 
dukungan keluarga, dukungan petugas kesehatan, dan paritas. Data dianalisis 
dengan menggunakan uji chi square dan uji phi. 
Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat sebanyak 58,3% ibu 
melakukan pemeriksaan kehamilan (K4) di pelayanan kesehatan. Terdapat 
hubungan antara variabel jarak ke pelayanan kesehatan (p=0,009; φ=0,185), 
pengetahuan (p=0,031; φ=0,153), dukungan keluarga (p=0,001; φ=0,245), dan 
dukungan petugas kesehatan (p=0,001; φ=0,242) berhubungan dengan 
rendahnya pencapaian pemeriksaan kehamilan (K4). Sedangkan variabel paritas 
(p=0,737) tidak berhubungan dengan rendahnya pencapaian pemerksaan 
kehamilan (K4). 
Kesimpulan : Disimpulkan bahwa ada hubungan jarak ke pelayanan 
kesehatan, pengetahuan, dukungan keluarga, dan dukungan petugas kesehatan 
dengan rendahnya pencapaian pemeriksaan kehamilan (K4) di Puskesmas 
Mandalle. 
 





INTEGRASI MANAJEMEN DAN REGULASI PADA PROGRAM ARV DALAM SISTEM 
KESEHATAN KOTA MAKASSAR 
 
Shanti Riskiyani, Sudirman Nasir 





Latar Belakang : Keberadaan inisiatif kesehatan global turut memengaruhi 
sistem pendanaan program HIV-AIDS di kota ini. Tidak hanya dampak positif, 
tetapi keberadaannya menimbulkan ketergantungan tersendiri dari pemerintah 
kota. Sejak 2014 kota Makassar menjadi wilayah pelaksanaan inisiatif 
penggunaan ARV untuk pengobatan dan pencegahan yang dikenal dengan 
Strategic Use of ARV  (SUFA).  
Tujuan : Menggali kontribusi dan mekanisme integrasi manajemen dan 
regulasi  pada program ARV  ke dalam sistem kesehatan di Kota Makassar.  
Metode : Pendekatan kualitatif melalui studi kasus dilakukan dengan 
melakukan wawancara mendalam terhadap 35 informan. Mereka terdiri atas 13 
informan pada level sistem, 18 informan pada level program dan 4 informan 
sebagai penerima manfaat program.  Selain itu data sekunder dari 9 instansi 
dikumpulkan untuk mendukung informasi terkait program HIV.  
Hasil : Dari hasil wawancara dan telaah dokumen menunjukkan bahwa 
APBD telah mendukung program HIV, khususnya pada kegiatan preventif dan 
promotif. Terapi ARV belum didukung oleh APBD karena regulasi tidak 
mengaturnya. Perencanaan program penanggulangan HIV di tingkat Puskesmas 
dilakukan mengacu pada format yang telah disediakan oleh Global Fund sebagai 
pendukung sebagian besar program HIV, selanjutnya dikonsultasikan ke Dinkes 
Kota Makassar. Wawancara dengan perwakilan populasi kunci menegaskan 
bahwa proses Musrenbang dan perencanaan puskesmas belum melibatkan 
mereka. Situasi meningkatnya kasus HIV di kalangan ibu rumah tangga dan bayi, 
melahirkan kebijakan tes HIV bagi setiap ibu hamil, jika hasilnya reaktif  dan ada 
gejala infeksi tuberkulosis maka dilanjutkan dengan test TB. Selain itu pasien 
dengan keluhan Thypoid berulang dan diare disarankan untuk melakukan tes 
HIV. Provider Initiated Test and Counseling (PITC) diterapkan pada situasi ini 
untuk mendeteksi kasus HIV di kalangan masyarakat umum.  
Kesimpulan : Regulasi terkait penanggulangan AIDS dirasakan belum 
cukup kuat, sehingga memengaruhi komitmen pemerintah kota Makassar dalam 
mengatasi masalah ini. Untuk itu isu HIV dirasakan perlu dibahas dalam 
musrenbang, agar mendapatkan dukungan mulai dari unit terkecil dalam sistem 
pemerintahan. 
 




HUBUNGAN KONSUMSI FAST FOOD DENGAN KEJADIAN OVERWEIGHT PADA 
REMAJA DI SMA KATOLIK CENDRAWASIH MAKASSAR 
 
Andi Aryati Anugrah, Rahayu Indriasari, Yustini 





Latar Belakang : Prevalensi Overweight masih sangat tinggi di Indonesia. 
Tujuan : Penelitian ini ingin melihat hubungan konsumsi fast food dengan 
kejadian overweight yang ada di SMA Katolik Cendrawasih., dan per 
Metode : Sebanyak 112 siswa dan siswi usia 15-18 tahun dari kelas 1 
hingga kelas 3 di SMA Katolik Cendrawasih diikutkan. Data dikumpulkan oleh 
peneliti melalui pengukuran antropometri (berat dan tinggi badan), dan 
pengisian kuesioner konsumsi fast food. Penelitian ini menggunakan penelitian 
analitik dengan rancangan cross sectional study. 
Hasil :Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 50,9% responden 
mengalami overweight dan 49,1% yang tidak mengalami overweight. Siswa siswi 
yang mengonsumsi fast food lebih sering yaitu sekitar 43,8%. Dan yang paling 
banyak mengalami overweight yaitu laki-laki sebanyak 60,7%. Analisis bivariat 
dilakukan dan dilihat adanya hubungan yang bermakna asupan energi, lemak, 
dan karbohidrat dengan kejadian overweight (p<0,005). 
Kesimpulan : Disimpulkan bahwa kejadian overweight pada siswa laki-laki 
lebih banyak. Dan adanya hubungan konsumsi fast food (energi, lemak dan 
karbohidrat) dengan kejadian overweight. Diperlukan suatu upaya seperti 
mengembangkan media-media kesehatan terutama pencegahan overweight di 
sekolah ini. 
 





PENGARUH PEMBERIAN MULTI MIKRONUTRIEN PADA IBU HAMIL TERHADAP 
BERAT BADAN LAHIR 
 
Henrick Sampeangin 





Salah satu indikator yang menentukan kesejahteraan janin adalah adanya 
pertumbuhan dan perkembangan janin yang optimal. Pertumbuhan janin yang 
sesuai dengan usia kehamilan menandai status kehamilan yang sehat. Kehamilan 
dengan pertumbuhan janin terhambat (intrauterine growth restriction/IUGR) 
dapat menimbulkan berbagai dampak negatif yaitu cacat bawaan, lahir mati 
(stillbirth), kematian neonatal, morbiditas perinatal. Pertumbuhan janin 
terhambat (IUGR) juga merupakan penyebab kematian perinatal sebesar 50% 
pada janin preterm dan 20% pada janin aterm. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan janin adalah gizi pada ibu hamil. Ibu hamil dengan 
gizi buruk janinnya berisiko mengalami intrauterine growth restriction (IUGR) dan 
bayi berat lahir rendah (BBLR). Untuk memenuhi kebutuhan gizi pada ibu hamil 
diperlukan penambahan makanan baik makro maupun mikro nutrien. Telaah 
yang lebih komprehensif tentang pengaruh pemberian suplemen multi 
mikronutrien terhadap kejadian BBLR adalah hasil meta analisis yang dilakukan 
yang melaporkan bahwa pemberian multi mikronutrien selama kehamilan lebih 
efektif dibandingkan dengan pemberian tunggal dalam mengurangi kejadian 
BBLR maupun  Kecil untuk masa kehamilan. literatur review ini dengan tujuan 
untuk menganalisis pengaruh multi mikronutrien pada ibu hamil terhadap berat 
badan lahir.  
 














HUBUNGAN POLA PEMBERIAN ASI DAN MP ASI DENGAN STATUS GIZI BALITA 
DESA TINELO, KABUPATEN GORONTALO 
 
Nuryani, Yeni Paramata 





Latar belakang :Pola pemberian ASI dan MP ASI oleh ibu dapat 
berhubungan dengan status gizi anak balita. 
Tujuan :Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola 
pemberian ASI dan MP ASI dengan status gizi balita di desa Tinelo, Kabupaten 
Gorontalo pada tahun 2016. 
Metode :Jenis penelitian adalah cross sectional study. Pengambilan 
sampel secara accidental sampling dengan jumlah subjek penelitian adalah 56 
balita. Variabel penelitian pola pemberian ASI dan MP ASI diperoleh melalui 
wawancara menggunakan kuesioner, sementara status gizi balita diperoleh 
dengan pengukuran status gizi balita dan menggunakan aplikasi WHO antro. 
Hubungan antara variabel dianalisis dengan menggunakan uji chi square test 
dengan aplikasi SPSS 16.0. 
Hasil :Hasil penelitian menunjukkan bawah status gizi balita berdasarkan 
indikator BB/U balita gizi kurang 32,1%, normal 66,1% dan gizi lebih 1,8%. Status 
gizi balita berdasarkan indikator TB/U balita dengan status gizi pendek 25,5%, 
normal 67,8% dan kategori tinggi 7,2%. Status gizi balita berdasarkan indikator 
IMT/U menunjukkan balita kurus 32,1%, normal 55,5% dan gemuk 12,5%. Balita 
dengan status gizi normal indikator BB/U sebanyak 63,4% mendapatkan 
kolustrum, 71,4% dengan frekuensi ASI sering. Tidak terdapat hubungan antara 
pola pemberian ASI dan MP ASI dengan status gizi balita berdasarkan indikator 
BB/U dan IMT/U. Tidak terdapat hubungan antara pemberian kolustrum, 
frekuensi pemberian ASI, lama pemberian ASI, usia pertama kali mendapatkan 
MP-ASI dan frekuensi pemberian MP-ASI dengan status gizi indikator TB/U dan 
terdapat hubungan antara usia pertama kali mendapatkan ASI dengan status gizi 
balita indikator TB/U (p = 0,042). 
Kesimpulan :Disimpulkan bahwa ada hubungan antara usia pertama kali 
mendapatkan ASI dengan status gizi balita indikator TB/U, namun tidak terdapat 
hubungan antara pola pemberian ASI dan MP ASI dengan status gizi balita 
indikator BB/U dan IMT/U. Disarankan agar masyarakat dan pemerintah 
setempat dapat memantau perkembangan status gizi balita.  
 





HUBUNGAN ASUPAN PROTEIN DENGAN KADAR UREUM DAN  KREATININ PADA 
PENDERITA GAGAL GINJAL KRONIK SEBELUM TERAPI HEMODIALISIS DI RSUD 
UNDATA PALU 
 
Magdalena, Jamaluddin Sakung, Eka Prasetia Hati Bakulu 






Latar Belakang: Gagal ginjal kronik adalah kemunduran perlahan dari 
fungsi ginjal yang menyebabkan penimbunan limbah metabolik seperti ureum 
dan kreatinin yang merupakan hasil akhir dari metabolisme protein sehingga 
asupan protein pada pasien gagal ginjal kronik perlu sesuai dengan Angka 
Kecukupan Gizi agar tidak memberatkan fungsi ginjal. 
Tujuan : Penelitian ini untuk menganalisis hubungan Asupan Protein 
dengan kadar ureum dan Kreatinin pada pasien gagal ginjal kronik  sebelum 
terapi hemodilisis di RSUD Undata Palu. 
Metode : Desain penelitian yaitu survey analitik dengan pendekatan cross 
sectional. Teknik pengambilan sampel yaitu total sampling dimana sampel yang 
memenuhi kriteria inklusi pada bulan juli – agustus 2014 diambil sebagai sampel, 
total sampel dalam penelitian ini sebanyak 46 orang. Data karateristik sampel : 
umur,pekerjaan, jenis kelamin, dan data asupan protein menggunakan metode 
Food Recall 24 yang dipeoleh dari hasil wawancara langsung kepada pasien. Data 
kadar ureum dan kreatinin diperoleh dari rekam medis Pasien. Analisis yang 
digunakan yaitu analisis bivariat dengan menggunakan uji chi square untuk 
melihat hubungan asupan protein dengan kadar ureum dan kreatinin darah. 
Hasil : Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang bermakna 
antara Hubungan Asupan Protein dengan Kadar Ureum dan Kreatinin, dengan 
nilai p ≤ 0,05. 
Kesimpulan : Penelitian ini adalah hasil analisis bivariat menunjukkan 
adanya hubungan bermakna antara Asupan Protein dengan kadar Ureum dan 
Kreatinin. Disarankan perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan menggunakan 
waktu yang lebih lama dari penelitian ini serta menggunakan variabel yang 
berbeda. 
 








PENGARUH PEMBERIAN SARI KURMA TERHADAP PENINGKATAN KADAR 
HEMOGLOBIN (HB) DAN KADAR FERRITIN PADA REMAJA PUTRI DI PONDOK 
PESANTREN DARUL ARQAM MUHAMMADIYAH GOMBARA MAKASSAR 
 
Cicik Mujianti 





Latar belakang: Remaja putri mempunyai risiko lebih tinggi terkena 
anemia khususnya anemia defisiensi besi dari pada remaja putra, penyebabnya 
remaja putri mengalami menstruasi, adanya keinginan mengurangi makan yang 
menyebabkan tubuh kekurangan zat gizi yang penting seperti zat besi, dapat 
menyebakan kosentrasi zat besi dalam darah berkurang dan kadar hemoglobin 
menurun serta dapat berisiko mengalami anemia defisiensi besi. 
Tujuan: Mengetahui pengaruh pemberian sari kurma terhadap 
peningkatan kadar hemnglobin (Hb) dan kadar ferritin pada remaja putri di 
Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara Makassar. 
Metode: Jenis penelitian experimental dengan pretest-posttest control 
group design. Sampel adalah santriwati madrasah tsanawiyah dengan kadar 
hemoglobin <12gr/dl dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. 
Total sampel sebanyak 66 orang dibagi menjadi dua kelompok yaitu 33 orang 
kelompok perlakuan menerima sari kurma dosis 1x1 sdm setiap pagi hari dan 33 
orang sebagai kelompok kontrol. Pemberian perlakuan dilakukan delapan 
minggu. Pemeriksaan kadar hemoglobin dan kadar ferritin dilakukan sebelum 
dan sesudah perlakuan. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon. 
Hasil: Ada pengaruh pemberian sari kurma tehadap peningkatan 
hemoglobin (Hb) dan kadar ferritin, baik pada pretest dan postest pada 
kelompok perlakuan dengan nilai kadar hemoglobin (Hb) (p=0,000) dan 
kadarferritin (p=0,011). Berdasarkan uji Mann Whitney U, ada perbedaan anatara 
kadar hemoglobin dan kadar ferritin pada kelompok perlakuan dan kontrol saat 
sesudah perlakuan (p= 0,010) dengan α=0,05. Berdasarkan uji korelasi koefisien 
diperoleh kadar hemoglobin dan kadar ferritin dengan nilai (p=0,580) terdapat 
hubungan namun tidak bermakna antara kadar hemoglobin dan kadar ferritin. 
Kesimpulan: Ada pengaruh pemberian sari kurma terhadap peningkatan 
kadar hemoglobin (Hb) dan kadar ferritin. Disarankan pemberian sari kurma 
dapat direkomendasikan sebagai pengobatan alternative berbahan herbalis 
untuk anemiakhususnya pada remaja. 




HUBUNGAN PELAYANAN PETUGAS IMUNISASI DAN DUKUNGAN SUAMI 
TERHADAP STATUS IMUNISASI DASAR DI POSYANDU DESA LONG BELEH 
MODANG KECAMATAN KEMBANG JANGGUT 
 
Dita Andriani, Rahmi Susanti, Ferry Fadzlul R. 
Program Studi Kesehatan Masyarakat STIKES Muhammadiyah Samarinda 




Latar Belakang: Pemberian imunisasi dasar pada bayi dan anak tidak 
hanya memberi pencegahan penyakit tertentu tetapi juga memberikan dampak 
yang lebih luas karena dapat mencegah penularan penyakit untuk anak lain. 
Peran pelayanan petugas imunisasi serta dukungan suami sangat mempengaruhi 
pemberian imunisasi dasar pada bayi sehingga status imunisasi dasar pada bayi 
dan anak menjadi lengkap. 
Tujuan: penelitian ini adalahmengetahui hubungan pelayanan petugas 
imunisasi dan dukungan suami terhadap status imunisasi dasar di Posyandu Desa 
Long Beleh Modang Kecamatan Kembang Janggut tahun 2015. 
Metode: Penelitian ini menggunakan metode analitik kuantitatif dengan 
menggunakan desain cross sectional,dimana variabel dependen (status imunisasi) 
dan variabel independen (pelayanan petugas imunisasi dan dukungan suami). 
Diamati dan diukur pada waktu yang sama. 
Hasil: Berdasarkan hasil uji statistik mengenai hubungan pelayanan 
petugas imunisasi dan dukungan suami terhadap status imunisasi dasar di 
Posyandu Desa Long Beleh Modang Kecamatan Kembang Janggut tahun 2015 
diketahui bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara variabel pelayanan 
petugas imunisasi (p value 0.572), dukungan suami (p value 0.558) dengan status 
imunisasi dasar.  
Kesimpulan: Terdapat hubungan yang bermakna antara pelayanan 
petugas imunisasi dan dukungan suami terhadap status imunisasi dasar di 
Posyandu Long Beleh Modang Desa Long Beleh Modang Kecamatan Kembang 
Janggut tahun 2015. 
 




HUBUNGAN INDEKS MASSA TUBUH (IMT) DENGAN KADAR ZAT BESI (FE) 
SERUM PADA REMAJA 
 
Hastuti, Irfan Idris, Ilhamjaya Patellongi 
Akademi Keperawatan Anging Mammiri Provinsi Sulawesi Selatan 





Latar belakang: Tingginya level Hepcidin pada obesity akan mengurangi 
absorpsi Besi, sehingga terjadi defisiensi Besi dan akan mengurangi respon 
kebutuhan zat Besi. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui hubungan Indeks 
Massa Tubuh (IMT) dengan kadar Besi (Fe) serum padar emaja. 
Metode: Penelitian ini menggunakan metode penelitian observasional. 
Populasi dibagi dalam 2 kelompok dimana satu kelompok remaja yang obesitas 
dan kelompok yang satunya remaja  yang tidak Obesitas (IMT Normal). 
Pengukuran Antropometri dilakukan pada masing-masing kelompok dan 
pemeriksaan laboratorium dilakukan di Laboratorium klinik Prodia 
Makassar.Analisa data menggunakan statistik Corelation Spearmann untuk  
melihat hubungan Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan kadar besi (Fe) serum. 
Hasil: Kadar zat basi (Fe) serum pada responden dengan Indeks Massa 
Tubuh (IMT) mempunyai nilai r = 0,146 dengan menggunakan uji Correlation 
Spearmann didapatkan nilai p = 0,312 yang berarti tidak ada hubungan antara 
Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan kadar zat besi (Fe) serum pada remaja. 
Sedangkan Kadar zatbesi (Fe) serum pada responden dengan Tebal Lipatan Kulit 
(TLK) pada lengan atas mempunyai nilai r = 0,124 dengan menggunakan uji  
Correlation Spearmann didapatkan nilai p = 0,391 yang berarti tidak ada 
hubungan antara Tebal Lipatan Kulit (TLK) pada lengan atas dengan kadar zat besi 
(Fe) serum. Kadar zat besi (Fe) serum pada responden dengan Tebal Lipatan Kulit 
(TLK) pada abdomen mempunyai nilai r = 0,096 dengan menggunakan uji 
Correlation Spearmann didapatkan nilai p = 0,508 yang berarti tidak ada 
hubungan antara Tebal Lipatan Kulit (TLK) pada abdomen dengan kadar zat besi 
(Fe) serum. Kadar zat besi (Fe) serum pada responden dengan Tebal Lipatan Kulit 
(TLK) pada subscapula mempunyai nilai r = 0,108 dengan menggunakan uji  
Correlation Spearmann didapatkan nilai p = 0,455 yang berarti tidak ada 
hubungan antara Tebal Lipatan Kulit (TLK) pada subscapula dengan kadar zat besi 
(Fe) serum, sedangkan kadar zat besi (Fe) serum pada responden dengan Tebal 
Lipatan Kulit (TLK) pada paha mempunyai nilai r = 0,093 dengan menggunakan uji  
Correlation Spearmann didapatkan nilai p = 0,519 yang berarti tidak ada 
hubungan antara Tebal Lipatan Kulit (TLK) pada paha dengan kadar zat besi (Fe) 
serum.  
 392 
Kesimpulan: Tidak ada hubungan antara Indeks Massa Tubuh (IMT) 
dengan kadar besi (Fe) serum pada remaja, dan tidak ada hubungan antara Tebal 
Kulit (TLK) pada lengan atas, abdomen, subscapula dan paha dengan kadar besi 
(Fe) serum pada remaja. 
 




PENGARUH MUROTTAL AL-QURAN TERHADAP PENINGKATAN Β-ENDORPHIN 
DAN PENURUNAN TINGKAT NYERI PASIEN POST SECTIO CAESAREA DI RSKDIA 
SITI FATIMAH MAKASSAR 
 
Khalidatul Khair Anwar 





Latar Belakang: Tindakan sectio caesarea melalui insisi kulit abdomen bagi 
pasien akan menimbulkan rasa nyeri paska operasi. 
Tujuan: Mengetahui pengaruh murottal Al-Quran terhadap peningkatan 
kadar β-Endorphin dan penurunan tingkat nyeri pasien post sectio caesarea (SC). 
Metode: Penelitian ini adalah eksperimen dengan pendekatan desain 
pretest-posttest with control group. Sampel sebanyak 40 responden dari 
kelompok yang diberikan murottal Al-Quran selama25 menit dan kelompok 
kontrol. Teknik penyampelan yang digunakan, yaitu teknik purposive sampling 
dan responden yang terpilih sesuai dengan kriteria sampel. Data 
dianalisismenggunakan uji statistik Wilcoxon, Mann Whitney U dan korelasi 
Spearman. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden berumur antara 
20-35 tahun, berpendidikan tinggi, dan bekerja. Terdapat perbedaan signifikan 
kadar β-Endorphin dan tingkat nyeri sebelum dengan sesudah intervensi pada 
kelompok perlakuan (p=0,005 dan 0,000). Terdapat perbedaan signifikan selisih 
kadar β-Endorphin dan selisih tingkat nyeri antara kelompok perlakuan dengan 
kelompok kontrol (p=0,034 dan 0,001). Terdapat hubungan yang bermakna 
antara perubahan kadar β-Endorphin dengan perubahan tingkat nyeri pada 
kelompok perlakuan (p=0,026). 
Kesimpulan: Terdapat pengaruh murottal Al-Quran terhadap peningkatan 
kadar β-Endorphin dan penurunan tingkat nyeri pasien post sectio caesarea (SC). 
Disarankan murottal Al-Qurandapat direkomendasikan sebagai terapi 
komplementer pilihan dan terapi nonfarmakologi dalammenurunkan nyeri pasien 
post SC. 
 




FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KELENGKAPAN IMUNISASI DASAR PADA BAYI 
DI KELURAHAN BUKAKA WILAYAH KERJA PUSKESMAS BIRU KABUPATEN BONE 
 
Muhammad Basri, Najman 





Latar belakang: Imunisasi dasar lengkap yaitu apabila bayi sudah 
mendapatkan semua jenis imunisasi sebelum berusia 12 bulan yang meliputi 
imunisasi BCG, Hepatitis B, Polio, DPT, dan Campak dan pemberiannya sesuai 
umur bayi. Imunisasi sebagai salah satu upaya preventif untuk mencegah 
penyakit melalui pemberian kekebalan tubuh harus dilaksanakan secara terus 
menerus, menyeluruh, dan dilaksakan sesuai standar sehingga mampu 
memberikan perlindungan kesehatan dan memutuskan mata rantai penularan. 
(Proferawati & Andini, 2010).  
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang 
mempengaruhi kelengkapan imunisasi dasar pada bayi dikelurahan Bukaka 
wilayah kerja Puskesmas Biru kabupaten Bone.  
Metode: Desain penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan cross 
sectional. Populasi penelitian adalah semua ibu yang memiliki bayi berusia 9 
sampai 12 bulan, menggunakan tehnik purposive sampling dengan besar sampel 
62 orang. Data primer didapatkan dari responden melalui observasi dan 
wawancara langsung serta lembar kuisioner, data sekunder diambil dari petugas 
imunisasi dan instansi terkait.  
Hasil: Pengolahan data dengan editing, coding, tabulasi data, analisa 
univariat dan bivariat menggunakan uji chi-square dengan tingkat pemaknaan 
p=α (0,05). Hasil penelitian menunjukkan pengetahuan ibu dengan pemaknana 
p=0,002 atau p<(0,05), motivasi ibu dengan pemaknaan, p=0,001, atau p<(0,05), 
sikap Ibu dengan pemaknaan p=0,010, atau p<(0,05) kondisi bayi dengan 
pemaknaan p=0,438, atau p>(0,05), jarak rumah dengan pemaknaan p=0,176, 
atau p>(0,05), budaya keluarga dengan pemaknaan p=0,104, atau p>(0,05) dan 
dukungan keluarga dengan pemaknaan p=0,021.  
Kesimpulan: Kesimpulan dalam penelitian ini bahwa terdapat pengaruh 
pengetahuan ibu, motivasi ibu, sikap ibu, dan dukungan keluarga terhadap 
kelengkapan imunisasi, sementara kondisi bayi, jarak rumah dan budaya keluarga 
tidak terdapat berpengaruh terhadap kelengkapan imunisasi dasar pada bayi. 
 




EFEK PEMBERIAN BAWANG PUTIH DAN SELEDRI TERHADAP TEKANAN DARAH 
PASIEN HIPERTENSI DI PUSKESMAS BATUA KOTA MAKASSAR 
 
Nurfitria Dara Latuconsina, Ridwan Amiruddin, Saifuddin Sirajuddin 
Bagian Epidemiologi, Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin 





Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek pemberian 
bawang putih dan seledri terhadap penurunan tekanan darah pasien hipertensi 
di wilayah kerja Puskesmas batua Kota Makassar.  
Metode: Penelitian ini bersifat quasi eksperimen dengan desain 
nonrandomized pre post test without control group. Populasi penelitian ini 
adalah penderita hipertensi tidak terkontrol yang berada di wilayah kerja 
Puskesmas Batua. Sampel sebanyak 50 orang penderita hipertensi yang dibagi 
atas dua kelompok yaitu kelompok yang diberi bawang putih dan kelompok yang 
diberi seledri masing-masing sebanyak 25 orang. Data dianalisis melalui uji t 
berpasangan dan annova.  
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian bawang putih dan 
seledri berpengaruh terhadap penurunan tekanan darah penderita  hipertensi. 
Persentase penurunan paling tinggi adalah pada kelompok seledri (72%). 
Perbedaan rata-rata tekanan darah sistolik pada kedua kelompok terjadi pada 
pengukuran ketiga dan keempat (p<0,05), sedangkan perbedaan tekanan darah 
diastolik terdapat pada pengukuran hari pertama sampai keempat. Perbedaan 
rata-rata tekanan darah sistolik antara kelompok bawang putih dan kelompok 
seledri terjadi pada pengukuran hari kedua, ketiga dan keempat (p<0,05). 
sedangkan perbedaan rata-rata tekanan darah diastolik terjadi pada pengukuran 
hari pertama, kedua dan ketiga. 
 









FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PERILAKU MEROKOK SISWA 
SEKOLAH DASAR DESA SIMATAHARI KECAMATAN KOTA PINANG KABUPATEN 
LABUHAN BATU SELATAN 
 
Putra Apriadi Siregar, Juanita, Alam Bakti Keloko, R. Kintoko Rochadi 
Alumni Program Studi S2 IKM, Universitas Sumatera Utara 





Latar Belakang: Perilaku merokok menjadi suatu hal yang fenomenal 
didunia, dimana orang sudah mengetahui dampak buruk yang diakibatkan dari 
perilaku merokok namun jumlah perokok tidak mengalami penurunan bahkan 
terus meningkat. Saat ini perilaku merokok tidak hanya dilakukan oleh orangtua 
saja bahkan anak-anak saat ini sudah mulai mencoba melakukan perilaku 
merokok dan sudah menjadikan perilaku merokok menjadi bagian dalam 
kebiasaan mereka.  
Tujuan: Penelitian bertujuan untuk mengetahui perilaku merokok anak 
sekolah dasar di Desa Simatahari Kecamatan Kota Pinang Kabupaten 
Labuhanbatu Selatan.  
Metode : Jenis penelitian adalah penelitian observasional dengan jenis 
eksplanatory reaserch melalui purposive sampling. Sampel penelitian ini yaitu 
anak sekolah dasar yang memiliki perilaku merokok sebanyak 62 orang. Hasil 
penelitian ini akan dilakukan dengan uji chisquare 95% CI.  
Hasil : Perilaku merokok mayoritas dilakukan oleh 43,5% siswa sekolah 
dasar berusia 12 tahun, usia 11 tahun menjadi usia pertama sekali merokok yang 
dilakukan 37% siswa sekolah dasar, terdapat hubungan antara perilaku merokok 
ibu (p=0,000), perilaku merokok teman (p=0,003), ketersediaan rokok (p=0,004), 
sikap tentang perilaku merokok (p=0,004) dengan perilaku merokok siswa 
sekolah dasar di Desa Simatahari Kecamatan Kota Pinang.  
Kesimpulan: Pihak sekolah harus meningkatkan informasi tentang bahaya 
perilaku merokok pada usia sekolah dasar. Pihak sekolah berkomunikasi dengan 
orangtua khususnya ibu untuk mengurangi perilaku merokok didepan anak. Pihak 
sekolah melarang perilaku merokok guru di lingkungan sekolah dan kepala desa 
melarang warung untuk menjual rokok kepada siswa sekolah dasar. 
 




FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MOTIVASI  MAHASISWA DALAM 









Latar Belakang: Motivasi instrinsik berasal dari dalam diri individu, yang 
biasanya muncul dari prilaku yang dapat memenuhi kebutuhan individu. Motivasi 
ekstrinsik berasal dari luar individu yang dapat merupakan pengaruh dari orang 
lain dan lingkungan. Motivasi ini terdiri atas: lingkungan, agama dan 
kepercayaan, penguatan dan kekuatan. 
Tujuan: Penelitian ini ingin mengetahuifaktor-faktor yang mempengaruhi 
motivasi dalam melakukan aktivitas fisik pada mahasiswa di Sekolah Tinggi Ilmu 
Kesehatan Muhammadiyah Samarinda. 
Metode: Penelitian ini merupakanpenelitian kualitatif, dengan rancangan 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitik cross sectional. Sampel yang 
diambil sebagai subyek dalam penelitian ini adalah mahasiswa STIKES 
Muhammadiyah Samarinda sebanyak 395 orang dengan teknik pengambilan 
sampel proportional stratified random sampling. Instrument penelitian yang 
digunakan untuk mengukur bentuk aktivitas fisik diadaptasi dari International 
Physical Activity Questionnaire (IPAQ), dan instrument yang digunakan untuk 
mengukur faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi mahasiswa dalam 
melakukan aktivitas fisik, mengunakan kuesioner hasil adaptasi dari Exercise 
Motivation Inventory (EMI) yang disusun oleh David Markland. 
Hasil: Faktor intirinsik dari motivasi mahasiswa untuk melakukan aktivitas 
fisik dipengaruhi oleh intensitas, waktu pelaksanaan aktivitas, dan tingkatan 
aktivitas fisik. Faktor ekstrinsik dari motivasi mahasiswa untuk melakukan 
aktivitas fisik dipengaruhi oleh waktu pelaksanaan dan tingkatan aktivitas fisik.  
Kesimpulan: Dari motivasi faktor intrinsik dan ekstrinsik yang 
mempengaruhi motivasi mahasiswa untuk melakukan aktivitas fisik adalah jenis 
kelamin, intensitas aktivitas fisik, dan faktor motivasi internal. 
 





GAMBARAN CAKUPAN PELAYANAN KESEHATAN IBU DAN ANAK DI DESA 
MARAYOKA, KABUPATEN JENEPONTO, SULAWESI SELATAN 
 
Riri Suwahyuni Wahid, Dian Saputra 





Latar belakang:  Berdasarkan Profil Kesehatan Indonesia 2014, cakupan 
persalinan oleh tenaga kesehatan mengalami penurunan yakni dari 90,88% di 
2013 menjadi 88,68% pada tahun 2014.  
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk melihat cakupan pelayanan 
kesehatan ibu dan anak dari aspek kunjungan Antenatal Care dengan 
pemeriksaan lengkap 7T, tempat persalinan, serta penolong persalinan di Desa 
Marayoka, Kabupaten Jeneponto tahun 2014.  
Metode: Desa Marayoka termasuk masyarakat di daerah pegunungan dan 
sulit dijangkau dengan latar belakang yang rendah pendidikan, sosial ekonomi 
lemah, dan akses ke pelayanan kesehatan yang kurang memadai. Pengumpulan 
data menggunakan wawancara langsung dengan kuesioner yang dianalisis 
menggunakan uji deskriptif. Pengambilan sampel diambil dalam metode 
exhaustive sampling dengan jumlah 151 ibu yang memiliki balita.  
Hasil: Penelitian menunjukkan bahwa cakupan pelayanan kesehatan ibu 
dan anak berdasarkan kunjungan Antenatal Care secara lengkap 4 kali sebesar 
62%, sedang tidak lengkap sebesar 38%. Diketahui bahwa responden yang 
memeriksakan kehamilannya secaar lengkap 7T di Desa Marayoka sebesar 34% 
dan yang memeriksakan kehamilannya dengan tidak lengkap 7T yakni sebesar 
66%. Terdapat 46% tempat persalinan responden di Puskesmas, tetapi sebesar 
32% melahirkan di rumah mereka sendiri. Adapun penolong persalinan 
responden di Desa Marayoka lebih banyak ditolong oleh Bidan yakni sebesar 
70%, tapi masih terdapat 18% yang ditolong oleh dukun bayi.  
Kesimpulan: Kondisi cakupan kesehatan ibu dan anak di Desa Marayoka 
belum cukup maksimal. Diperlukan adanya upaya komunikasi/sosialisasi kepada 
masyarakat mengenai pentingnya kunjungan Antenatal Care dan pemanfaatan 
tenaga kesehatan di pedesaan secara optimal. 
 







IDENTIFIKASI KANDUNGAN  KIMIA  TUMBUHAN SARANG SEMUT  PAPUA  
(HYDNOPHYTUM FORMICARUM) PADA TUMBUHAN  INANG POHON BAKAU DI 
KOTA JAYAPURA PAPUA  
 
Sarce Makaba 





Papua  memiliki keanekaragaman tumbuhan obat melimpah yang 
dimanfaatkan  oleh setiap suku   di papua untuk  mengobati  penyakit. Salah satu  
tumbuhan yang dimanfaatkan secara turun temurun oleh masyarakat  Papua  
yang dipercaya  mampu  mengobati  berbagai jenis  penyakit berat adalah 
Tumbuhan  sarang semut. 
Tumbuhan  sarang semut merupakan jenis  tumbuhan  epifit yaitu 
tumbuhan  yang menempel pada pohon inang  tanpa  merugikan pohon 
inangnya. Komponen kimia dalam tumbuhan sarang semut salah satu factor  
yang mempengaruhi adalah jenis tumbuhan inang. 
Penelitian ini bertujuan  untuk mengidentifikasi kandungan kimia 
tumbuhan sarang semut papua pada tumbuhan inang pohon bakau. 
Jenis  penelitian adalah penelitian  Eksperimen Laboratorium yaitu  
melakukan  ekstraksi tumbuhan sarang semut papua dengan  metode  Maserasi 
menggunakan pelarut etanol 96%. Hasil  ekstraksi diuapkan dengan 
menggunakan rotavapor menjadi  ekstrak kering dan dianalisis kandungan 
kimianya menggunakan Kromatografi Lapis Tipis. 
Hasil  identifikasi  kandungan kimia ekstrak sarang semut Papua  pada 
pohon inang pohon bakau menggunakan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) pada fase 
diam silica gel 60 F254 dan fase gerak toluene : Aseton : asam formiat (3:3:0,5) 
kemudian disemprot dengan berbagai pereaksi semprot untuk KLT diperoleh 
komponen kimia dalam ekstrak sarang semut papua adalah senyawa  flavonoid, 
senyawa fenolik, senyawa kumarin dan antrakinon, senyawa terpenoid. Hasil 
penetapan kadar flavonoid tumbuhan sarang semut persentase  rata-rata  2,130 
± 0,215, kadar fenolik total persentase rata-rata 0,049 ± 0,008 serta sarang semut 
papua mempunyai aktifitas antioksidan yang sangat tinggi dengan kadar 6,192 
ppm. 
 





HUBUNGAN POLA ASUH IBU DENGAN TINGKAT PERKEMBANGAN EMOSIONAL 
PADA ANAK USIA 3 SAMPAI DENGAN 5 TAHUN DI TAMAN KANAK-KANAK 
SARASWATI V PONCOREJO KECAMATAN GEMUH KABUPATEN KENDAL 
 
Septi Arifitriana, Ratna Muliawati, Cahyo Suraji 





Latar Belakang: Tipe pola asuh demokratis mengharapkan anak untuk 
berbagi tanggung jawab dan mampu mengembangkan potensi kepemimpinan. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara pola asuh 
ibu dengan tingkat perkembangan emosional pada anak usia 3 sampai dengan 5 
tahun di Taman Kanak-Kanak Saraswati V Poncorejo Kecamatan Gemuh 
Kabupaten Kendal. 
Metode: Penelitian ini dilakukan di Taman Kanak-Kanak Saraswati V 
Poncorejo Kecamatan Gemuh Kabupaten Kendal. Desain penelitian ini adalah 
studi deskriptif analitik, dengan pendekatan cross sectional dimana kuesioner 
dijadikan sebagai alat pengumpulan data. Populasi dalam penelitian ini adalah 
ibu yang mempunyai anak usia 3 sampai dengan 5 tahun di Taman Kanak-Kanak 
Saraswati V Poncorejo. Sampel diambil dengan teknik sampel jenuh sebanyak 25 
orang. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan menggunakan uji fisher 
exact test. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan mayoritas ibu menerapkan pola asuh 
demokratis sebanyak 23 responden (92,0%), hasil Kuesioner Masalah Mental 
Emosional (KMME) mayoritas dalam kategori normal dan sedang sebanyak 23 
anak (92,0%). Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa ada hubungan antara 
pola asuh ibu dengan tingkat perkembangan emosional pada anak usia 3 sampai 
dengan 5 tahun di Taman Kanak-Kanak Saraswati V Poncorejo Kecamatan Gemuh 
Kabupaten Kendal (p value = 0,003). 
Kesimpulan: Disimpulkan bahwa ada hubungan antara pola asuh ibu 
dengan tingkat perkembangan emosional pada anak usia 3 sampai dengan 5 
tahun di Taman Kanak-Kanak Saraswati V Poncorejo Kecamatan Gemuh 
Kabupaten Kendal. Disarankan bagi orang tua agar tetap mempertahankan pola 
asuh demokratis dalam mengasuh anaknya agar dapat membantu meningkatkan 
perkembangan emosional anak yang baik. 
 














Latar Belakang: Penelitian lain menyatakan kurma bersifat antidepresan 
dan galaktogogue.   
Tujuan: Menganalisis efek pemberian kurma terhadap kadar kortisol 
saliva dan produksi ASI ibu depresi. 
Metode: Penelitian ini menggunakan non Randomized Pre Test Post Test. 
Terdapat 34 jumlah populasi ibu menyusui dengan keluhan produksi ASI kurang 
dan telah memperoleh konseling oleh konselor ASI tersertifikasi untuk 
meningkatkan produksi ASI namun dikatakan belum berhasil. Diperoleh 20 
jumlah sampel ibu depresi berdasarkan skor BDI II (Beck Depression Inventory II) 
yang memiliki produksi ASI ≤ 300ml/hari, dilanjutkan dengan pemeriksaan kadar 
kortisol saliva pagi hari. Pengukuran depresi, kortisol saliva dan volume produksi 
ASI ditetapkan sebagai pengukuran awal sebelum dilakukan intervensi. Diberikan 
perlakuan berupa kurma Tunisia jenis degleed noor sebanyak 120 gr perhari 
selama 28 hari dan dilakukan pemantauan konsumsi kurma setiap minggu. 
Selanjutnya,  pengukuran depresi, kortisol saliva, dan produksi ASI kembali 
dilakukan. 
Hasil: Penelitian menunjukkan penurunan tingkat depresi dan kadar 
kortisol  saliva setelah perlakuan masing-masing 85% dan 42,86%. Secara statistik 
terdapat perbedaan bermakna masing-masing p=0,000 dan p=0,002. Hal yang 
sama juga terjadi pada volume produksi ASI, semua sampel mengalami 
peningkatan setelah perlakuan (67,64%) dan terdapat perbedaan yang bermakna 
secara statistik (p=0,000). Terdapat hubungan yang signifikan antara perubahan 
tingkat depresi dan kadar kortisol saliva (p=0,005, r=0,597), perubahan tingkat 
depresi dan volume produksi ASI (p=0,026, r=0,496) serta perubahan kadar 
kortisol saliva dan perubahan volume produksi ASI (p=0,000, r=-0,733). 
Kesimpulan: Kurma Tunisia Degled Noor 120 gr/hr terbukti menurunkan 
tingkat depresi dan kadar kortisol saliva, serta meningkatkan produksi ASI ibu 
depresi. 
 
Kata Kunci : Kurma, kadar kortisol saliva, ASI 
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INDONESIA: MENILAI POSISI KITA DI FP 2020 
 
Anggriyani Wahyu Pinandari, Siswanto Agus Wilopo 
Pusat Kesehatan Reproduksi FK UGM 





Latar belakang: Sejak London Summit tahun 2012, negara-negara di dunia 
termasuk Indonesia telah berkomitmen untuk memimpin transformasi 
monitoring keluarga berencana (KB) global dibawah bendera FP2020. Agenda 
pengukuran FP2020 membutuhkan pendekatan yang terstandar untuk 
memantau, mengevaluasi dan menghasilkan angka perkiraan tahunan yang 
dapat dibandingkan secara internasional antara 70 negara fokus FP2020.  
Tujuan: Mengestimasi angka, tren dan peluang Indonesia terkait 17 
indikator FP2020.  
Metode: Penelitian deskriptif menggunakan data sekunder survei nasional 
di Indonesia yaitu SDKI, SUPAS, SUSENAS dan PMA2020. Tujuh Belas indikator 
FP2020 diestimasi menggunakan perangkat lunak yang dikembangkan oleh 
Track20. Data disajikan dalam bentuk diagram garis, batang, pie, dan tabel untuk 
melihat tren dan peluang Indonesia mencapai target di 2020.  
Hasil: Berdasarkan pada tiga survey di tahun 2015 (PMA, SUSENAS, 
SUPAS), CPR Indonesia diperkirakan berada pada angka 61.1 pada tahun 2020 – 
5% poin lebih rendah daripada target RPJMN di angka 66.3%. Ini terjadi karena 
brdasarkan data tahun 2012 sebagai baseline, pertumbuhan CPR 0.5%/tahun 
dibutuhkan untuk meraih target RPJMN 2019. Namun angka pertumbuhan 
terbaru tidak mencukupi target ini, kenaikan tahunan 1.5% kini dibutuhkan untuk 
meraih target tahun 2019. Indonesia harus memiliki lebih dari 4 juta pengguna 
KB tambahan dari 2012-2020 untuk mencapai target FP2020. Pengguna 
tambahan potensial dapat diraih dengan menurunkan unmet need, promosi 
program KB, menjaga kesertaan pengguna dan memastikan ketersediaan 
kontrasepsi di setiap fasilitas kesehatan. Saat ini terdapat proporsi unmet need 
KB yang tinggi (18.6%). Method mix bergeser ke arah metode jangka pendek 
(suntikan dan pil). Peningkatan pengguna metode jangka panjang adalah salah 
satu strategi kunci Rencana Strategis BKKBN tahun 2015-2019.  
Kesimpulan: Berdasarkan data survei terbaru tahun 2015, tren CPR akan 
berada 5 poin lebih rendah dari target RPJMN. Peningkatan pengguna metode 
jangka panjang adalah salah satu strategi kunci Rencana Strategis BKKBN tahun 
2015-2019. 




MODEL DINAMIS PREDIKTOR KEMATIAN MATERNAL DI PROVINSI SULAWESI 
SELATAN 
 
Asmaul Husna U, A. Arsunan Arsin, Masni Mappajanci 
Bagian Epidemiologi, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Hasanuddin 





Latar belakang: Kematian maternal adalah kematian ibu yang terjadi oleh 
penyebab obstetrik yang berhubungan langsung atau tidak langsung terhadap 
kehamilan.  
Tujuan: untuk mengestimasi peningkatan AKI melalui strategi 
pengendalian determinan yang sesuai dalam menekan/mengurangi laju 
peningkatan AKI di Sulawesi Selatan.  
Metode: Jenis penelitian adalah observasional analitik dengan desain 
Cross Sectional menggunakan data determinan kematian maternal dalam profil 
kesehatan Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2010 yang 
disimulasikan ke dalam program komputer (software). Waktu dan jumlah 
simulasi yang dilakukan adalah selama 25 tahun (2010 – 2035)  dengan jumlah 5  
jenis simulasi. 
Hasil: Estimasi kematian maternal di Sulawesi Selatan selama 25 tahun 
(2010-2035) tanpa intervensi, dengan intervensi ANC, intervensi penolong 
persalinan oleh tenaga kesehatan, intervensi kunjungan nifas dan gabungan 
semua intervensi masing-masing sebesar 22,81%, 22,81%, 21,93%, 21,05% dan 
20,17%.  
Kesimpulan: Gabungan intervensi ANC, penolong persalinan oleh tenaga 
kesehatan,dan kunjungan nifas merupakan model intervensi terbaik dalam 
menekan laju peningkatan kasus maternal jika variabel lain yang turut 
berkontribusi terhadap kematian maternal dianggap konstan. 
 










HUBUNGAN KARAKTERISTIK IBU HAMIL DENGAN KEJADIAN IUFD (INTRA 
UTERINE FETAL DEATH) DI RUMAH SAKIT HARAPAN BUNDA JAKARTA PERIODE 
JANUARI 2008 – DESEMBER 2013 
 
Dhisa Zainita Habsari, Adi Sukrisno, Lucy Widasari 
Program Studi Sarjana Kedokteran, Fakultas Kedokteran UPN “Veteran Jakarta” 
Departemen Obstetri dan Ginekologi RS Pelni Petamburan Jakarta 





Latar Belakang: UFD (Intra Uterine Fetal Death) masih menjadi 
kontributor utama kematian perinatal di negara berkembang, khususnya di 
Indonesia. Berdasarkan data kematian neonatal, bayi, dan balita di Provinsi DKI 
Jakarta, jumlah kejadian IUFD mengalami peningkatan setiap tahunnya. Penting 
untuk mengidentifikasi faktor-faktor risiko IUFD seperti usia ibu, paritas, Body 
Mass Index (BMI) dan preeklamsia karena penyebabnya masih belum diketahui.  
Metode: mengetahui hubungan karakteristik ibu dengan prevalensi IUFD. 
Jenis penelitian analitik menggunakan desain kasus kontrol dengan perbandingan 
1: 1. Populasi kelompok kasus adalah seluruh ibu hamil yang mengalami IUFD dan 
populasi kelompok kontrol adalah seluruh ibu yang melahirkan bayi hidup atau 
tidak didiagnosis IUFD. Total sampel 80 orang, masing-masing sampel kelompok 
kasus dan kontrol adalah 40 orang dengan teknik simple random sampling. Data 
diperoleh dari rekam medis periode 1 Januari 2008 sampai 31 Desember 2013. 
Analisis menggunakan uji chi square dengan nilai signifikansi 0,05 dan rasio odds 
(OR ) untuk menentukan faktor risiko.  
Hasil: Prevalensi IUFD di RS Harapan Bunda periode Januari 2008 sampai 
Desember 2013 adalah sebesar 2,14 %. Ibu yang mengalami IUFD sebagian besar 
berada pada rentang usia 20-35 tahun (72,5 %), memiliki paritas 1-3 (55,0 %), 
memiliki IMT normoweight (67,5 %), mengalami preeklampsia (77,5 %), bekerja 
sebagai karyawati (47,5 %), memiliki pendidikan terakhir SMU (47,5 %), tidak 
memiliki riwayat IUFD (85,0 %), ibu masuk ke dalam kategori pemeriksaan ANC 
yang tidak baik (62,5 %), memiliki usia gestasi 20-27 minggu (40,0 %), dan 
melakukan jenis persalinan spontan (80,0 %). Tidak terdapat hubungan bermakna 
antara paritas ibu (p = 0,251) dan IMT ibu (p = 0,813), namun terdapat hubungan 
bermakna antara usia ibu (p = 0,006 ; OR = 7,207) dan preeklampsia ibu (p = 
0,007 ; OR = 11,323) dengan kejadian IUFD.  
Kesimpulan: Perlu upaya edukasi dan promosi kesehatan mengenai IUFD 
khususnya tentang faktor risiko dan dampaknya terhadap ibu dan janin agar 
dapat menurunkan kejadian IUFD dan mencegah terjadinya IUFD pada kehamilan 
berikutnya.  




GAMBARAN PERILAKU SEKSUAL ANTARA SISWA - SISWI DI SMA “X” DAN 
PONDOK PESANTREN “Y” KECAMATAN SAWANGAN KOTA DEPOK TAHUN 2015 
 
Rachma Rahim, Soekidjo Notoatmodjo 
Departemen Pendidikan Kesehatan dan Ilmu Perilaku  





Latar belakang: Sekolah sebagai institusi pendidikan berperan penting 
membentuk perilaku sehat remaja dan merupakan sumber pengetahuan 
kesehatan reproduksi remaja yang utama, termasuk kaitannya dengan perilaku 
seksual.  
Tujuan: Mengetahui perbedaan perilaku seksual (pengetahuan, sikap, dan 
praktik) antara dua jenis institusi pendidikan yang berbeda, yaitu sekolah umum 
dan pondok pesantren.  
Metode: Penelitian dilakukan pada 62 siswa SMA “X” dan 109 siswa 
Pondok Pesantren “Y” Kecamatan Sawangan Depok pada Maret-Mei 2015. 
Desain penelitian menggunakan pendekatan cross sectional melalui pengisian 
kuesioner. Data terlebih dahulu dianalisis melalui uji homogenitas varians untuk 
memastikan kelompok penelitian memiliki variansi karakteristik dasar yang sama. 
Kemudian uji hipotesis perbandingan dua proporsi untuk mengetahui apakah 
terdapat perbedaan perilaku yang signifikan antara dua kelompok.  
Hasil: Gambaran pengetahuan kespro dan perilaku seksual antara kedua 
kelompok relatif seimbang dan tergolong baik. Jumlah siswa SMA X yang memiliki 
pengetahuan tinggi sedikit lebih banyak (59,7%) dibandingkan siswa Ponpes Y 
(53,2%). Namun, tidak terdapat perbedaan signifikan pengetahuan antara kedua 
populasi (p-value = 0,169). Gambaran sikap perilaku seksual antara kedua 
kelompok cukup berbeda. Siswa SMA X lebih permisif terhadap perilaku seksual 
pranikah (61,3%) dibandingkan dengan siswa Ponpes Y (41,3%). Terdapat 
perbedaan signifikan sikap antara kedua populasi (p-value = 0,001). Untuk 
praktik/tindakan seksual antara kedua kelompok penelitian, didapatkan hasil 
yang berbeda jauh. Siswa SMA X yang telah melakukan tindakan seksual berisiko 
lebih besar jumlahnya (50,0%) dibandingkan siswa Ponpes Y (5,5%). Berdasarkan 
aktivitas seksual terberat, hubungan seksual vaginal (intercourse) pernah 
dilakukan siswa SMA X (8,5%), sedangkan pada Ponpes Y ialah meraba dada 
(1,25%). Melalui uji statistik, diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
pada praktik/tindakan seksual antara kedua populasi (p-value = 0,0000).  
Kesimpulan: Tidak ada perbedaan yang signifikan pada pengetahuan 
mengenai kespro antara kedua sekolah. Perbedaan yang signifikan terdapat pada 
sikap terhadap perilaku seksual dan praktik/tindakan seksual. 




ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PERNKAHAN DINI 
PEREMPUAN DI DESA X KABUPATEN CIANJUR TAHUN 2015 
 
Dyah Mayasari Fatwa dan Hadi Siswanto 





Latar belakang: Pernikahan dini perempuan masih tinggi, di Desa X 
Kabupaten Cianjur tahun 2014 sampai bulan Mei 2015 terjadi perempuan 
melakukan pernikahan dini sebesar 30.8%. 
Tujuan: Penelitian ini untuk mengetahui dan menjelaskan faktor – faktor 
yang berhubungan dengan pernikahan dini di Kampung X Kabupaten Cianjur. 
Metode: Jenis penelitian bersifat kuantitatif dengan desain cross 
sectional. Analisis bivariate menggunakan chi square dengan nilai ∝=0.05, dan 
analisis multivariate menggunakan regresi logistik sederhana. Penelitian 
dilakukan di Kampung X Kabupaten Cianjur, pada bulan April sampai Agustus 
2015. Jumlah sampel 96 responden (total populasi) Pengumpulan data dilakukan 
dengan angket/questioner oleh peneliti. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan yang menikah dini 
sebesar 60,4%. Variabel yang berhubungan dengan pernikahan dini adalah hamil 
sebelum menikah (OR=4,82), pekerjaan (OR=6,73), pendidikan (OR=22,64, 
pendidikan ayah (OR=8,09), adat istiadat (OR=4,78), dorongan orang tua 
(OR=6,55), pengetahuan (OR=7,12), persepsi terhadap kedewasaan (OR=4,25) 
dan . Variabel dominan yaitu hamil sebelum menikah dengan OR= 687.210. Tidak 
ditemukan faktor pendidikan ibu, pergaulan bebas, dan paparan media masa 
berhubungan dengan pernikahan dini. 
Kesimpulan: Disimpulkan bahwa faktor internal perempuan yang menikah 
dini adalah pengetahuan, pendidikan, persepsi kedewasaan dan faktor ekternal 
yaitu dorongan orang tua, lapangan pekerjaan dan adat istiadat. Diperlukan 
peningkatkan upaya advokasi pejabat dari mulai tingkat lurah, tokoh masyarakat 
dan tokoh agama, serta penyuluhan kepada orang tua dan kelompok remaja 
putri tentang Keluarga Berencana dan pemahaman generasi berencana (GenRe). 
 








HUBUNGAN UMUR DAN PARITAS PADA IBU HAMIL DENGAN KEJADIAN 
PREEKLAMSI DI RSUD GUNUNG JATI KOTA CIREBON TAHUN 2015 
 
Ghea Sugiharti, Ana Rosdiana 





Latar Belakang: Di Indonesia, preeklamsi dan eklamsi merupakan 
penyebab dari 30%-40% kematian maternal, sementara di beberapa rumah sakit 
di Indonesia telah menggeser perdarahan sebagai penyebab utama kematian 
maternal. Oleh karena itu di perlukan perhatian, serta penanganan yang serius 
(Fadlun, 2012).  
Tujuan: Mengetahui hubungan umur dan paritas pada ibu hamil dengan 
kejadian preeklamsi di RSUD Gunung Jati Tahun 2015. 
Metode: Menggunakan pendekatan case control. Populasi dalam 
penelitian ini sebanyak 822 orang ibu hamil. Sampel pada penelitian ini yaitu 103 
ibu hamil yang mengalami preeklamsi untuk teknik pengambilan kontrolnya 
peneliti menggunakan pengambilan kontrol secara acak sistematis. Pengumpulan 
data menggunakan data sekunder. Menggunakan analisa univariat dan analisa 
bivariat dengan menggunakan uji statistik chi square. 
Hasil: Sebagian besar  ibu hamil yang  mengalami preeklamsi berumur 20-
35 tahun sebanyak 82 (79.6%) ibu hamil. Pada Paritas preeklamsi sebagian besar 
terjadi pada multigravida sebanyak 50 (69.9%)  ibu hamil. sebagian besar  ibu 
hamil mengalami preeklamsi ringan sebanyak 77 (74.8%) ibu hamil. Terdapat 
hubungan bermakna antara umur  pada ibu hamil dengan  kejadian preeklamsi  
di RSUD Gunung Jati Kota Cirebon Tahun 2015.  Didapatkan Chi square sebesar 
6.173  dengan p value sebesar 0,04 dan terdapat hubungan paritas pada ibu 
hamil dengan  kejadian preeklamsi di RSUD Gunung Jati Kota Cirebon Tahun 2015   
didapatkan Chi square sebesar 6.547 dengan p value sebesar 0,03. 
Kesimpulan: Disimpulkan bahwa ada hubungan antara umur dan parietas 
dengan tingkat kejadian preeklamsi di RSUD Gunung Jati kota Cirebon. 
Diharapkan ibu dapat  meningkatkan   pengetahuan   bahwa   usia  dan paritas  
merupakan  salah  satu  faktor  terjadinya preeklampsi, sehingga mampu  
mendeteksi dini jika ada tanda bahaya/komplikasi. 
 






PERBANDINGAN INDEKS MASSA TUBUH DAN PROFIL LIPID ANTARA AKSEPTOR 
SUNTIK HORMONAL DAN IMPLAN LEVONOGESTREL DI PUSKESMAS  
BARA-BARAYA MAKASSAR 
 
Indah Putri Ramadhanti, Werna Nontji, Sharvianty Arifuddin 
Magister Kebidanan FK Universitas Hasanuddin, Bagian Kebidanan Fakultas 
Kedokteran Universitas Hasanuddin, 





Latar Belakang: Kontrasepsi suntik dan implan levonogestrel mengandung 
hormon progesteron atau estrogen yang menyebabkan perubahan metabolisme 
tubuh yaitu berat badan dan lemak. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan membandingkan IMT dan profil lipid 
suntik dan implan levonogestrel. 
Metode: Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif cross-
sectional. Sampel sebanyak 57 akseptor. Masing-masing 19 akseptor suntik 
DMPA, suntik estradiol sipionat, dan implan levonogestrel di Puskesmas Bara-
Baraya Makassar sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan rerata IMT implan levonorgestrel 
lebih tinggi daripada suntik hormonal. Rerata kadar kolesterol total, LDL dan 
trigliserida implan levonogestrel lebih tinggi daripada suntik hormonal, dan kadar 
HDL suntik hormonal lebih tinggi daripada implan levonogestrel. Berdasarkan uji 
simpel anova, IMT (p=0,031), kadar kolesterol total (p=0,538), kadar LDL 
(p=0,020) dan kadar HDL (p=0,004) dengan α=0,05. Berdasarkan uji kruskal wallis 
kadar trigliserida (p=0,738). 
Kesimpulan: Terdapat perbedaan bermakna rerata IMT, kadar LDL, dan 
kadar HDL, sedangkan rerata kadar kolesterol total dan kadar trigliserida 
menunjukkan perbedaan namun tidak bermakna antara akseptor suntik 
hormonal dan implan levonogestrel. 
 








PERSIAPAN PERSALINAN DI INDONESIA DAN DETERMINANNYA 
 
Izza Suraya 





Latar Belakang: Dalam kurun waktu satu dekade, angka kematian ibu  di 
Indonesia cenderung tidak mengalami perubahan signifikan.  Kematian tersebut 
disebabkan oleh komplikasi yang tidak dapat diprediksi. Kurangnya persiapan 
persalinan merupakan faktor yang berpengaruh dalam permasalahan tersebut. 
Tujuan: Studi ini ingin mengetahui status kesiapan ibu Indonesia 
menjelang persalinan dan determinan yang mempengaruhinya. 
Metode: Penelitian ini menggunakan data Survey Demografi Kesehatan 
Indonesia (SDKI) 2012 dengan desain cross sectional. Berdasarkan kriteria inklusi 
dan ekslusi penelitian, sampel yang diperoleh sejumlah 7.062 orang ibu yang 
berusia 15 -49 tahun yang pernah melahirkan anak dalam kurun waktu lima 
tahun terakhir sebelum survei di Indonesia. Untuk melihat karakteritik dari 
seluruh responden, analisis frekuensi digunakan. Di samping itu, hubungan 
antara variabel independen dengan dependen diukur dengan  analisis logistic 
regression. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebesar 68, 11 % ibu dinilai 
telah melakukan persiapan untuk persalinan. Kewaspadaan komplikasi 
merupakan variabel yang dinilai merupakan faktor yang mempengaruhi 
persiapan persalinan, ibu yang mempunyai pengetahuan tentang bahaya 
komplikasi dapat meningkatkan kesiapannya dalam menghadapi persalinan 
(OR  3,04; 95% CI 2,14 - 4,33; pvalue 0,001) 
Kesimpulan: Persiapan persalinan di Indonesia telah cukup bagus. Hal 
utama yang disiapkan menjelang persalinan adalah tempat persalinan sementara 
donor darah menjadi hal yang terakhir. Salah satu determinan yang 
mempengaruhi persiapan tersebut adalah pengetahuan tentang kewaspadaan 
komplikasi. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan pengetahuan tentang 
kewaspadaan komplikasi dalam upaya menyiapkan persalinan dan menurunkan 
kematian ibu. 
 









EFEKTIVITAS INSPEKSI VISUAL ASAM ASETAT TERHADAP DETEKSI DINI KANKER 
SERVIKS PADA WANITA PEKERJA SEKS KOMERSIAL DI KOTA MAKASSAR 
 
Kasmiati, Sharvianty Arifuddin, Werna Nontji 
Pelaksana KIA PKM Durikumba Kab. Mamuju Tengah,  
Bagian Obstetri dan Ginekologi Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin, 





Latar Belakang: Inspeksi visual asam asetat (IVA) salah satu metode 
deteksi dini kanker serviks dengan menggunakan asam asetat 3-5% pada 
inspekulo dan dilihat pada pengamatan langsung. Deteksi dini metode IVA 
merupakan alternatif dari Papsmear karena biaya murah, praktis dan sangat 
mudah untuk dilakukan oleh tenaga kesehatan.  
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui efektivitas inspeksi 
visual asam asetat (IVA) terhadap deteksi dini kanker serviks pada pekerja seks 
komersial (PSK) di kota Makassar.  
Metode: Metode penelitian uji diagnostik desain cross sectional study 
dengan jumlah sampel 31 responden pekerja seks komersial yang berada di Pusat 
Pelayanan Satuan Karya Wanita Mattiro Deceng Makassar. Pemilihan responden 
sesuai dengan kriteria inklusi dan kriteria ekslusi yang telah ditetapkan dalam 
penelitian.  
Hasil: Umur 20-35 tahun terdeteksi positif pada deteksi dini kanker serviks 
6(54,5%) pemeriksaan papsmear dan 7(63,6%) pemeriksaan IVA. Kelompok 
paritas 1-3 terdeteksi 6 (54,5%) positif pada pemeriksaan papsmear dan 6 
(54,5%) positif pada pemeriksaan IVA. lama bekerja selama 5 tahun positif 
Papsmear yaitu 7(63,6%) lama bekerja 6-10 tahun positif yaitu 6(54,5%). uji 
diagnostik diperoleh nilai Sensitifitas 36,36%, Spesifisitas 65,00%, nilai duga 
positif 36,36%, nilai duga negative 65,00%.  
Kesimpulan: Tes IVA memiliki sensitifitas dan spesifisitas yang rendah 
sehingga tidak efektif digunakan untuk pemeriksaan deteksi dini kanker serviks 
pada pekerja seks komersial. 
 




PENGARUH PEMBERIAN PRODUK SURYA VIT HERBAL TERHADAP GEJALA  
PREMENSTRUAL SYNDROME DI PRO DI DIII KEBIDANAN UNIVERSITAS MUSLIM 
INDONESIA MAKASSAR TAHUN 2016 
 
Khairunnisa, Suryani As’ad, Budu 
Bagian Kebidanan FKM UMI, 
Bagian Gizi Klinik Kedokteran UNHAS, 





Latar belakang: Premenstrual syndrome (PMS) adalah sekumpulan 
keluhan dan gejala fisik, emosional, dan prilaku terjadi pada 95% wanita 
reproduksi serta mempengaruhi aktivitas. 
Tujuan: Pengaruh pemberian SURYA VIT herbal terhadap PMS. 
Metode: Prodi D III Kebidanan Universitas Muslim Indonesia (UMI) 
Makassar dipilih dalam penelitian ini, penelitian ini menggunakan pre-postest 
control design dengan desain experimental dengan jumlah sampel 30 orang 
terbagi 2 kelompok yang diberikan SURYA VIT herbal dan diberikan edukasi 
kesehatan. Pengumpulan data dilakukan dengan PDSD yang berbentuk lembar 
observasi/chek list, semua data diisi oleh mahasiswi termasuk identitas 
responden dan penandaan gejala-gejala PMS yang dirasakan bagi kedua 
kelompok kemudian dilakukan pemberian intervensi berupa SURYA VIT herbal 
(campuran madu, jahe merah, bawang putih, lemon dan cuka apel) hanya pada 
kelompok intervensi, maka peneliti akan mengkaji setiap 2 pekan baik dari 
kelompok intervensi maupun kelompok yang dikontrol. Data dianalisis dengan 
menggunakan Uji Wilcoxon. 
Hasil: Penelitian menunjukan karakteristik responden mayoritas <21 
tahun sebanyak 47 responden dan status gizi kurang sebanyak 29 responden. 
Pada kelompok intervensi didapat nilai p=0.000 (p<0.05), hal ini memperlihatkan 
bahwa ada perbedaan PMS sebelum dan sesudah diberikan produk SURYA VIT 
herbal. Pada kelompok kontrol didapat nilai p=0.414 (p>0.05), hal ini 
memperlihatkan bahwa tidak ada perbedaan PMS sebelum dan sesudah 
diberikan Edukasi PMS dan terdapat perbedaan tingkat gejala PMS posttest pada 
kelompok intervensi dan kelompok kontrol didapat nilai p=0.002 (p<0.05). nilai 
mean rank kelompok intervensi yaitu 7.50% lebih rendah dibanding kelompok 
kontrol yaitu 11.82%. 
Kesimpulan: Ada pengaruh pemberian SURYA VIT herbal terhadap 
pengurangan gejala PMS di prodi DIII Kebidanan UMI Makassar, maka SURYA VIT 
herbal bisa menjadi pilihan pengobatan alternatif lainya. 
 




PERILAKU REMAJA TERPAPAR PORNOGRAFI MELALUI MEDIA INTERNET  DI 
KOTA SINTANG TAHUN 2016 
 
Kinanthi Estu Linadi, Rachmad Faddilah  





Latar Belakang: Indonesia merupakan  salah satu negara pengakses 
pornografi terbesar di dunia. Sebanyak 25.000 remaja Indonesia mengakses 
pornografi setiap harinya. Paparan pornografi pada remaja dapat menimbulkan 
efek kecanduan yang berpotensi meningkatkan perilaku seksual berisiko pada 
remaja. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku remaja 
terpapar pornografi melalui media internet, konten paparan pornografi melalui 
internet, peranan norma, orangtua, dan teman sebaya. 
Metode: Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Responden utama 
dalam  penelitian ini adalah 6 orang remaja dengan berbagai latar belakang 
pendidikan. Sedangkan informan pendukung sebanyak 12 orang, terdiri dari 
orangtua dan teman sebaya. Analisa data dilakukan dengan metode content 
analysis. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja terpapar pornografi 
memiliki pengetahuan yang baik mengenai dampak pornografi, sebagian 
responden merasa bahwa remaja perlu memiliki pengalaman melihat konten 
porno untuk menambah pengetahuan tentang bagaimana cara melakukan 
hubungan seks, hampir semua responden memiliki pengalaman kissing, onani, 
masturbasi, dan melakukan hubungan seks setelah menonton konten pornografi. 
Konten pornografi yang dilihat responden berupa gambar, foto, dan video 
pasangan yang behubungan seks, berciuman, dan saling memegang alat kelamin. 
Hampir semua responden merasa belum waktunya bagi mereka untuk melihat 
konten porno tetapi mereka tetap melakukannya karena didorong rasa 
penasaran dan ajakan teman-temannya. Hampir semua responden tidak pernah 
dibatasi dan diawasi orangtua saat menggunakan internet. 
Kesimpulan: Disimpulkan bahwa paparan pornografi melalui media 
internet pada remaja berisiko meningkatkan perilaku seksual yang tidak sehat. 
 







FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF 
PADA BAYI USIA 6 - 12 BULAN DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS SAMBUTAN 
SAMARINDA TAHUN 2015 
 
Lia Kurniasari, Rukmana Sari 
Dosen Program Studi Kesehatan Masyarakat STIKES Muhammadiyah Samarinda 






Latar Belakang : Keberhasilan Pemberian ASI eksklusif pada bayi usia 0-6 
bulan dapat terlihat setelah melewati usia 6 bulan, dan banyak faktor yang masih 
menjadi penghambat dalam kesuksesan pemberian tersebut. 
Tujuan: Untuk mengetahui faktor- faktor yang berhubungan dengan 
pemberian ASI Eksklusif pada bayi usia 6-12 bulan di wilayah kerja puskesmas 
Sambutan Samarinda tahun 2015. 
Metode: Mengunakan pendekatan cross sectional. Jumlah sampel 76 
pengambilan sampel mengunakan Simple Random Sampling. Variabel 
independen adalah pengetahaun, dukungan petugas kesehatan dan promosi 
susu formula. Sedangkan variabel dependen adalah pemberian ASI eksklusif. 
Analisis hubungan pemberian ASI eksklusif yang digunakan adalah analisis 
univariat dan mengunakan analisis bivariat dengan uji Koefisiensi Kontingensi. 
Hasil: Hubungan antara variabel pengetahuan p value 0,838 > 0,05, 
variabel dukungan petugas kesehatan p value 0,640 > 0,05, dan variabel promosi 
susu formula p value 0,129 > 0,05. Hal ini menyatakan bahwa tidak ada 
hubungan pengetahaun, dukungan petugas kesehatan dan promosi susu formula 
dengan pemberian ASI eksklusif di wilayah kerja Puskesmas Sambutan Samarinda 
tahun 2015. 
Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
pengetahuan, dukungan petugas kesehatan dan promosi susu formula karena p-
vulue > 0,05 dengan pemberian ASI eksklusif di wilayah kerja Puskesmas 
Sambutan Samarinda. Diharapkan ibu bisa meningkatkan pemberian ASI Eksklusif 
pada bayi. 
 





HUBUNGAN PELAKSANAAN PROGRAM 10 LANGKAH TERHADAP CAKUPAN ASI 
EKSKLUSIF DI KOTA KENDARI 2016 
 






Latar Belakang: Cakupan ASI Eksklusif di Indonesia masih kurang dari 
target yang ditetapkan, sedang Program 10 Langkah menuju keberhasilan 
menyusui telah ditetapkan oleh pemerintah Indonesia sejak tahun 2004.  
Tujuan: Penelitian ini akan melihat hubungan pelaksanaan Program 10 
langkah di Puskemas di Kota Kendari. 
Metode: Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi potong lintang, yang 
melibatkan seluruh 15 puskemas yang ada di Kota Kendari. Hasil cakupan ASI 
ekslusif diperoleh dari data tahunan Dinas Kesehatan Kota Kendari, sedang 
kegiatan Program 10 langkah diperoleh lewat wawancara langsung dengan 
memakai kuesioner. 
Hasil: Hasil yang diperoleh dari penelitian ini, adalah ada 3 puskesmas 
yang cakupan ASI Eksklusif lebih 80%, dan analisis secara bivariat, hanya satu 
variabel (langkah) yang mempunyai hubungan yang bermakna secara statistik, 
yaitu pelatihan petugas ( p = 0,044, α = 0,05).  
Kesimpulan: Disini dilihat bahwa pelaksanaan Program 10 langkah, belum 
maksimal di jalankan oleh Puskesmas, dan sebagian besar langkah yang dilakukan 
dalam Program 10 langkah, tidak memberikan hubungan dengan pencapaian 
cakupan ASI Ekslusif. 
 





PERILAKU PERAWATAN KEBERSIHAN ORGAN REPRODUKSI DALAM 
PENCEGAHAN KANKER SERVIKS 
 
Makhrajani Majid, Sitti Rahmawati 





Latar Belakang: Kebiasaan menjaga kebersihan, termasuk kebersihan 
organ-organ  seksual atau reproduksi merupakan awal dari usaha menjaga 
kesehatan. 
Tujuan: Untuk mengetahui perilaku perawatan kebersihan organ 
reproduksi dalam pencegahan kaner serviks. 
Metode: SMK Negeri 3 Parepare dipilih dalam penelitian ini karena 
sekolah tersebut di khususkan buat pelajar putri desain penelitian yang 
digunakan bersifat non eksperimental yang akan dianalisis secara deskriptif. 
peneliti mendapatkan informasi dari responden dengan melakukan wawancara 
dan pemberian kuesioner dengan jumlah sampel sebanyak 48 responden. 
Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 48 responden 
berdasarkan umur rata-rata sudah berumur 16 tahun, hal ini dibuktikan dengan 
hasil penelitian yang mencapai 29 orang atau 60,41%, dimana perilaku 
responden dalam hal perilaku kebersihan organ reproduksi mereka termasuk 
kategori sedanng dengan persentase mencapai 77,1%. 
Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan, maka 
dapat di simpulkan bahwa : perilaku perawatan organ reproduksi dalam 
pencegahan kanker serviks ditinjau dari perilaku perawatan organ reproduksi 
pada siswi di SMK Negeri 3 Parepare berada pada kategori sedang sebanyak 37 
orang dengan persentase 77,1% dari 48 responden. diharapkan mampu 
melanjutkan dan lebih meningkatkan perhatian terhadap pendidikan kesehatan 
bagi perempuan khususnya remaja putri tentang kanker serviks dan tindakan 
preventif dan promotif dalam mencegah kanker serviks agar kasus tentang 
kanker serviks tidak semakin mengalami peningkatan. 
 







DETERMINAN KEJADIAN ABORTUS DI RSUD UNDATA PROVINSI  
SULAWESI TENGAH 
 
Masni, Stang, Santriana 
Departemen Biostatistik/KKB  





Latar belakang: Berjuta-juta wanita setiap tahunnya mengalami 
kehamilan yang tidak diinginkan. Di seluruh dunia, lebih dari 500.000 wanita 
meninggal setiap tahunnya karena penyebab yang terkait kehamilan, beberapa 
kehamilan berakhir dengan kelahiran, tetapi beberapa diantaranya diakhiri 
dengan abortus. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan mengetahui determinan kejadian abortus 
di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah 
Metode: Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional analitik 
dengan desain cross sectional melibatkan 174 orang sampel ibu yang melahirkan 
di RS Undata Palu pada tahun 2015 yang dipilih secara acak sistematik. Analisis 
data yang digunakan adalah univariat dan bivariat dengan uji chi-squre. 
Hasil: Hasil  penelitian menunjukkan bahwa 68,2% dari responden 
berumur <20 tahun dan >35 tahun, 56% berpendidikan SMA, 79,9% tidak 
bekerja, lebih dari separuh (56,9%) grande multipara,  jumlah kejadian abortus 
adalah 77 orang (44,25%) dan yang tidak abortus 97 orang (55,74%). Hasil analisis 
bivariat menunjukkan bahwa, umur (p=0.00), tingkat pendidikan (p= 0.00), 
pekerjaan (p=0.002) dan riwayat KB (p=0.00) mempunyai hubungan bermakna 
dengan kejadian abortus, sedangkan paritas (p=0.40), dan riwayat abortus 
(p=0.89) tidak mempunyai hubungan yang bermakna dengan kejadian abortus. 
Kesimpulan: kejadian abortus yang cukup tinggi, ada hubungan antara 
umur, tingkat pendidikan, pekerjaan dan riwayat KB dengan kejadian abortus dan 
tidak ada hubungan antara paritas, riwayat abortus dengan kejadian abortus. 
 






HUBUNGAN DUKUNGAN KELUARGA, SIKAP DAN PERAN KADER KESEHATAN 
DENGAN PEMANFAATAN POSYANDU LANSIA DI KELURAHAAN TAAS 
KECAMATAN TIKALA KOTA MANADO 
 
Monica Salakay, Chreisye Mandagi, Roy Mewengkang 





Latar Belakang: Proyeksi umur harapan hidup Sulawesi Utara menduduki 
urutan tertinggi untuk jumlah lansia di Regional Indonesia Timur yang didapat 
dari Rakerkesnas tahun 2015 yaitu di Sulawesi Utara pada tahun 2017 
diperkirakanakanmencapai 71,2% danmasihmerupakanpersentasetertinggiuntuk 
Regional Indonesia Timur. Semakin tinggi angka harapan hidup, dapat 
menyebabkan berbagai masalah kesehatan (Depkes, 2015). 
Tujuan: Tujuan penelitian ini untuk melihat hubungan antara dukungan 
keluarga, sikap, peran kader dengan pemanfaatan Posyandu lansia. 
Metode: Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian survey analitik 
serta menggunakan pendekatan cross sectional atau potong lintang. Besar 
Populasi sebanyak 210 lansia dengan jumlah sampel sebesar 68 lansia. Teknik 
sampel yang diambil menggunakan simple random sampling. Data dianalisis 
menggunakan uji Chi Square. 
Hasil: Tidak terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan 
pemanfaatan Posyandu lansia dengan nilai p = 0,776, tidak terdapat hubungan 
antara sikap dengan pemanfaatan Posyandu lansia dengan nilai p = 0,317, dan 
tidak terdapat hubungan antara peran kader dengan pemanfaatan Posyandu 
lansia dengan nilai p = 0,526.  
Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan antara dukungan keluarga, sikap 
dan peran kader dengan pemanfaatan Posyandu lansia di Kelurahan Taas 
Kecamatan Tikala Kota Manado. 
 





STUDY TENTANG KEJADIAN INKONTINENSIA URINE PADA POST PARTUS DI 
RUMAH SAKIT KHUSUS DAERAH IBU DAN ANAK SITI FATIMAH MAKASSAR 
TAHUN 2015 
 
Muhammad Awal,  Sitti Muthiah,  Puspitasari 





Latar Belakang: Inkontinensia urin adalah pengeluaran urin yang tidak 
terkendali pada waktu yang tidak dikehendaki dan tanpa melihat frekuensi 
maupun jumlahnya yang mana keadaan ini dapat menyebabkan masalah fisik, 
emosional, sosial dan higienis bagi penderitanya. 
Tujuan: Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah Untuk Mengetahui 
Gambaran Kejadian Inkontinensia Urine Pada Post Partus. Penelitian ini dilakukan 
di Instalasi Fisioterapi Rumah Sakit khusus daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah 
Makassar pada bulan Maret Sampai dengan  Mei 2015. 
Metode: Jenis penelitian ini adalah analitik deskriptif dengan metode 
kualitatif yaitu menggunakan kuesioner yang di tujukan kepada pasien / kerabat 
dekat pasien. Jumlah sampel 25 Responden. 
Hasil: Hasil penelitian diperoleh  berdasarkan kelompok usia yaitu usia 18 
– 23 tahun (52 %), 24 – 29 tahun (12 %), 30 – 36 tahun (16 %), dan usia 37 – 43 
(20 %), berdasarkan frekuensi melahirkan yaitu 1-2 kali (68 %), 3-4 kali (20 %), 5-6 
kali (8 %), dan 7-8 kali (4 %), Berdasarkan derajat inkontinensia urine yaitu Slight 
incontinence (0 %), moderate incontinence (28 %), severe incontinence (20 %), 
dan very severe incontinence (52 %), Berdasarkan Type inkontinensia urine yaitu 
Stress incontinence (64 %), overflow incontinence (16 %), Urge incontinence (16 
%), dan Fungsional incontinence (4 %). 
Kesimpulan: Kesimpulan penelitian adalah ditemukan 13 orang ( 52 %) 
mengalami very severe incontinence urine dan 5 orang ( 20 %) mengalami 
incontinence urine derajat severe. Dari type inkontinesia urine terdapat 16 orang 
( 64 %) tergolong stress incontinence dan 1 orang ( 4 %) termasuk fungsional 
incontinence urine, sehingga disarankan kepada ibu post partus untuk melakukan 
latihan kegel exercise sedini mungkin untuk mencegah terjadinya incontinensia 
urine. 
 








GAMBARAN PENGETAHUAN  DAN SIKAP REMAJA PRIA TENTANG PROGRAM 
KELUARGA BERENCANA PADA MAHASISWA  PROGRAM STUDI KESEHATAN 
MASYARAKAT UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 
 
Musafaah 






Latar belakang: Remaja pria mempunyai peranan yang penting dalam 
program KB karena kelak  sebagai pengambilan keputusan  di keluarga.  
Tujuan: Mengetahui gambaran pengetahuan dan sikap remaja pria 
tentang program KB.  
Metode: Penelitian observasional deskriptif dengan  pendekatan  cross 
sectional. Populasi penelitian ini mahasiswa angkatan tahun 2013 Program Studi 
Kesehatan Masyarakat (PSKM) Universitas Lambung Mangkurat. Sampel 
penelitian  berjumlah 19 responden dengan pendekatan Qouta sampling. 
Metode pengumpulan data dengan cara menyebarkan kuesioner. Data dianalisis 
secara deskriptif dengan mencari frekuensi dan persentase pada tiap variabel.  
Hasil: Hasil penelitian mengenai pengetahuan menunjukkan bahwa 
sebagian besar mahasiswa PSKM tidak mengetahui bahwa program KB untuk 
pendewasaan usia perkawinan (78,9%); tidak mengetahui manfaat KB yaitu 
menghindari kelahiran yang tidak diinginkan (73,7%); tidak mengetahui alat/cara 
kontrasepsi bagi pria, tidak mengetahui pantang berkala (100%), senggama 
terputus (89,5%), dan vasektomi (73,7%). Hasil penelitian mengenai sikap 
menunjukkan sebagian besar mahasiswa PSKM  setuju (52,6%) wanita yang 
seharusnya ber-KB; 31,6% tidak setuju pria perlu ikut ber-KB; 31,6% setuju 
remaja putri perlu mengetahui alat/cara kontrasepsi; 63,2% setuju remaja putra 
perlu mengetahui alat/cara kontrasepsi; 47,4% setuju kondom dapat mencegah 
penyakit menular seksual dan HIV/AIDS; 47,4% setuju kondom dapat mengurangi 
angka aborsi pada remaja; 36,8% setuju remaja belum menikah dapat 
menggunakan alat/cara kontrasepsi untuk mencegah kehamilan dan 36,8% 
setuju remaja belum menikah dapat menggunakan alat/cara kontrasepsi untuk 
mencegah penyakit menular seksual dan HIV/AIDS.  
Kesimpulan:Disimpulkan bahwa pengetahuan remaja mengenai alat/cara 
kontrasepsi bagi pria sangat rendah dan sikap remaja pria sebagian besar masih 
mengganggap yang harus ber-KB adalah wanita. Diperlukan suatu upaya promosi 
kesehatan yang komprehensif untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap 
mengenai program KB khususnya bagi remaja pria. 
 




PENGETAHUAN DAN KESIAPAN KEHIDUPAN BERKELUARGA BAGI REMAJA: 
STUDI KOMPARATIF DI SMA, SMK DAN MA KABUPATEN BANTUL DAERAH 
ISTIMEWA YOGYAKARTA 
 
Nining Tunggal Sri Sunarti, Isabela Rahmawati 





Latar Belakang: Kasus pernilahan dini masih tinggi di Indonesia, termasuk 
di wilayah Kabupaten Bantul. 
Tujuan: Mengetahui perbedaan pengetahuan dan kesiapan kehidupan 
berkeluarga bagi remaja di SMS, SMK dan MA di Bantul pada Tahun 2015. 
Metode: Desain analitik observasional dengan pendekatan cross sectional. 
Penelitian dilakukan di Sekolah menengah atas wilayah Kabupaten bantul. 
Jumlahsampel 3 kelompok berasal dari SMAn 2 Banguntapan, SMKN 1 Pandak 
dan MANWonokromo. Masing-masing kelompok sebanyak 68 responden. 
Analisis univariatmenggunakan distribusi frekuensi, analisis bivariat 
menggunakan uji Mann Whitney dan analisismultivariate menggunakan uji 
kruskall wallis. 
Hasil: Sebagian besar siswa berusia 16 tahun (SMA=52%, SMK=63,2%, 
MA=42,6%), dan pada umumnya tidak tahu tentang PIKR (SMA=86,8%, SMK= 
89,7%, MA=92%). Hasil analisis Mann-Whitney menunjukkan bahwa ada 
perbedaan antara pengetahuan tentang kesiapan kehidupan berkeluarga bagi 
remaja di SMA dan MA (p=0,039), ada perbedaan antara pengetahuan tentang 
kesiapan kehidupan berkeluarga bagi remaja di SMA dan SMK (p=0,000), tidak 
ada perbedaan antara pengetahuan tentang kesiapan kehidupan berkeluarga 
bagi remaja di MA dan SMK (p=0,112) sedangkan kesiapan dalam kehidupan 
berkeluarga di SMA dan MA tidak ada perbedaan (p=0,059), kesiapan dalam 
kehidupan berkeluarga di SMA dan SMK ada perbedaan (p=0,000), kesiapan 
dalam kehidupan berkeluarga di MA dan SMK tidak ada perbedaan (p=0,098). 
Hasil analisis multivariate dengan kruskallwallis menunjukkan ada perbedaan 
pengetahuan tentang kesiapan kehidupan berkeluarga bagi remaja pada siswa 
SMA, MA dan SMK (p=0,001) serta ada perbedaan kesiapan kehidupan 
berkeluarga bagi remaja pada siswa SMA, MA dan SMK (p=0,002). 
Kesimpulan: Ada perbedaan pengetahuan tentang kesiapan kehidupan 
berkeluarga bagi remaja di SMA, MA dan SMK serta ada perbedaan kesiapan 
kehidupan berkeluarga bagi remaja di SMA, MA dan SMK. Diperlukan upaya 
secara menyeluruh untuk meningkatkan pengetahuan dan kesiapan remaja 
tentang kehidupan berkeluarga. 
 




FAKTOR DETERMINAN TERHADAP PEMBERIAN ASI BERKELANJUTAN DI 
WILAYAH KERJA PUSKESMAS SOMBA OPU 
KECAMATAN SOMBA OPU KABUPATEN GOWA TAHUN 2016 
 
Nurhijrani, Andi Asrina, Sitti Patimah 





Latar Balakang : Data yang didapatkan di Dinas Kesehatan Kabupaten 
Gowa untuk wilayah kerja Pukesmas Somba Opu tentang pemberian ASI eksklusif 
tahun 2015, terkait dengan pemberian ASI eksklusif oleh ibu menunjukkan angka 
yang masih sangat rendah, yakni 224 yang eksklusif dan tidak eksklusif 361 
adapun cakupan pemberian ASI Eksklusif yakni sebesar 38,2%. 
Tujuan : Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui variabel 
determinan yang paling berhubungan dengan ASI berkelanjutan di Wilayah kerja 
Puskesmas Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
Metode : Metode penelitian ini adalah analitik observasional dengan 
pendekatan cross sectional study. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 
non probability sampling (purposive sampling) menggunakan rumus Lameshow 
yakni pengambilan sampel dilakukan dengan memilih sampel yang memenuhi 
kriteria penelitian sebanyak 128 orang ibu menyusui yang berada di wilayah kerja 
Puskesmas Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
Hasil : Hasil analisis data statistik dengan uji Chi-Square menunjukkan 
bahwa = 0,000) berkategorihubungan antara IMT dengan ASI berkelanjutan ( 
sedang  yakni 0,528 (52,8%) jika dilihat dari nilai Phi and Cramer’s V. Adapun 
kesehatan anak mempunyai hubungan paling kuat dengan ASI berkelanjutan 
(p=0,000) yakni, 0,630 (63,0%) dibandingkan variabel lain jika dilihat dari nilai Phi 
and Cramer’s V. 
Kesimpulan : Disimpulkan bahwa faktor kesehatan anak memiliki 
hubungan yang paling kuat dengan ASI berkelanjutan di wilayah kerja Puskesmas 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. Disarankan agar petugas kesehatan 
lebih memperhatikan calon ibu dan memberikan motivasi kepada ibu dan suami, 
serta memberikan sosialisasi tentang pentingnya ASI Berkelanjutan. 
 










PERUBAHAN POLA PERDARAHAN HAID DAN SAKIT KEPALA SEBAGAI EFEK 
SAMPING YANG PALING BANYAK DIALAMI IBU MENYUSUI PENGGUNA 
KONTRASEPSI POP (PROGESTERON - ONLY PILLS) 
 
Prima D. Ratrikaningtyas, Dian Rosdiana, Siswanto Agus Wilopo 
Departemen Biostatistik Epidemiologi dan Kesehatan Populasi/Pusat Kesehatan 
Reproduksi Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah Mada, Puskesmas Sitopeng 





Latar Belakang: Dengan dikenalinya efek samping yang timbul pada 
pengguna Progesteron - Only Pills (POP) di Indonesia, diharapkan tenaga 
kesehatan dapat memberikan edukasi yang lebih tepat dan POP dapat diproduksi 
di dalam negeri dan menjadi program KB nasional untuk ibu menyusui paska - 
salin.  
Tujuan: Mengetahui efek samping Progesteron - Only Pills yang sering 
terjadi pada ibu menyusui paska - salin. 
Metode: Penelitian ini adalah double blind block randomized controlled 
trial untuk kelompok perlakuan, yaitu kelompok pil Levonorgestrel (LNG) atau 
Lynestrenol, dan non - randomized controlled trial untuk kelompok control, yaitu 
kelompok IUD. Penelitian dilakukan di Yogyakarta pada tahun 2013 pada ibu 6-8 
minggu post partum, usia 20-35 tahun, dan menyusui. Follow-up dilakukan 
sampai bayi berusia 6 bulan, dengan melakukan wawancara ibu, anamneses efek 
samping, pemeriksaan fisik ibu dan bayi, pemberian pil dan kartu harian. Data 
dianalisis menggunakan Chi-square. 
Hasil: Jumlah subyek yang berpartisipasi dalam studi sebanyak 107 orang. 
Subyek yang tidak mengikuti studi hingga akhir (lost to follow-up) sebesar 17,8%. 
Efek samping yang sering dialami oleh subyek adalah perubahan pola perdarahan 
haid dan sakit kepala, yaitu dialami oleh 30% wanita. Pil LNG menyebabkan 
menstruasi kembali lebih cepat dibandingkan pillynestrenol. Pil LNG, BMI ≥ 18,5 
kg/m2, subyek tidak patuh dan ibu menyusui tidak eksklusif menyebabkan 
perdarahan/menstruasi lebih cepat tetapi hasil p pada analisis bivariabel dan 
multivariable tidak bermakna (p>0,05). 
Kesimpulan: Efek samping yang sering dikeluhkan oleh wanita menyusui 
pengguna POP adalah perubahan pola haid dan sakit kepala. Perlu dipikirkan 
strategi untuk meningkatkan retensi subyek agar dapat mengikuti studi hingga 
akhir follow-up. 
 
Kata-kunci : Progesteron-Only Pills, Levonorgestrel, Lynestrenol, efek samping, 




HUBUNGAN FAKTOR RISIKO ANEMIA DENGAN KEJADIAN ABORTUS SPONTAN 
DI RSUP DR. M. DJAMIL  PADANG TAHUN 2015 
 
Qurratu A’yunin, Vivi Triana, Defriman Djafri 





Latar Belakang: Abortus spontan merupakan salah satu masalah 
kesehatan masyarakat dengan angka kejadian 15-20% dari semua kehamilan. 
Anemia merupakan salah satu faktor resiko utama untuk abortus spontan 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan faktor risiko 
anemia dengan kejadian abortus spontan di RSUP DR. M. Djamil. Padang Tahun 
2015 
Metode: Desain studi yang digunakan dalam penelitian ini desain case 
control. Sampel penelitian berjumlah 100 dengan perbandingan kasus dan 
kontrol 1:1. Sampel diambil dengan metode Total sampling untuk sampel kasus 
dan Simple Random Sampling untuk sampel kontrol. Data yang dikumpulkan 
berupa data rekam medik (data sekunder) di RSUP DR. M. Djamil. Analisis data 
menggunakan uji Chi Square dan regresi logistik. 
Hasil: Hasil analisis faktor-faktor yang berhubungan dengan abortus 
spontan didapatkan anemia (p-value 0,001) dengan OR = 8,6 (95% CI 3,1-23,8), 
umur (p-value  0,01) dengan OR=3,2 (95%CI 1,3-7,8), paritas dengan (p-value 
0,001) dengan OR= 5,3 (95% CI 2,2-12,7), serta riwayat abortus dengan (p-value 
0,012) dengan OR=5,5 (95%CI 1,4-20,7). Hasil analisis multivariat didapatkan hasil 
anemia dengan OR 7,5 setelah dikontrol oleh variabel paritas. 
Kesimpulan : Anemia, umur, paritas, riwayat abortus memiliki hubungan 
dengan kejadian abortus spontan di RSUP DR.M.Djamil Padang tahun 2015. 
Paritas merupakan variabel confounding terhadap hubungan anemia dengan 
kejadian abortus spontan. Diharapkan kepada wanita usia subur dapat 
mengontrol paritas dan kadar hemoglobin untuk menurunkan risiko terjadinya 
abortus spontan semasa kehamilan. 
 




FAKTOR - FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PEMANFAATAN PUSKESMAS 
PELAYANAN OBSTETRI NEONATAL EMERGENSI DASAR (PONED) DI KELURAHAN 
LEBONG GAJAH WILAYAH KERJA PUSKESMAS SEMATANG BORANG TAHUN 
2016. 
 
Saur Melisa Hutasoit 





Latar belakang : Pemanfaatan puskesmas pelayanan obstetri neonatal 
emergensi dasar (PONED) masih rendah di Indonesia termasuk di wilayah 
Palembang. 
Tujuan : Penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan 
dengan pemanfaatan Puskesmas PONED di kelurahan lebong gajah wilayah kerja 
puskesmas sematang borang Palembang. 
Metode : Kelurahan Lebong Gajah wilayah kerja Puskesmas Sematang 
Borang dipilih dalam penelitian ini dengan capaian sebesar 38% jauh dari target 
yaitu 80%. Sebanyak 84 ibu bersalin diikutkan dalam penelitian ini. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner. Data dianalisis secara deskriptif dan ditampilkan 
menurut persen dan menggunakan uji chi- square.  
Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pengetahuan 
ibu bersalin kurang baik (54,8%). Begitu juga sikap negatif (51,2%) dan 
memperlihatkan 56% peran petugas yang umumnya baik. Analisis bivariat 
dilakukan dan menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara 
faktor pengetahuan ibu dengan pemanfaatan puskesmas poned (p value = 
0,002). Terdapat juga hubungan yang bermakna antara faktor sikap ibu dengan 
pemanfaatan puskesmas poned (p<0,05). Hubungan antara faktor peran petugas 
kesehatan dengan pemanfaatan puskesmas poned terlihat bermakna (p<0,05).  
Kesimpulan : Disimpulkan bahwa pengetahuan dan sikap ibu terhadap 
pemanfaatan poned masih rendah. Diperlukan suatu upaya untuk meningkatkan 
pengetahuan dan sikap ibu melalui  peran petugas kesehatan dalam memberikan 
informasi dan edukasi kepada ibu hamil tentang PONED. 
 





DETERMINAN SUAMI TERHADAP PERILAKU PENGGUNAAN KONDOM DI 
WILAYAH TANGERANG SELATAN 
 
Siti Riptifah Tri H, Silka Irlynurviah, Nurfadhilah 
Program Studi Kesehatan Masyarakat Fakultas Kedokteran dan Kesehatan 
Universitas Muhammadiyah Jakarta 






Latar Belakang: Kondom merupakan salah satu alat kontrasepsi yang ideal 
yang tidak hanya mencegah kehamilan tetapi juga dapat mencegah IMS. 
Keterlibatan pria dalam pemakaian kondom menunjukkan adanya peran suami 
dalam memutuskan pemilihan dan penggunaan alat kontrasepsi. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan teidentifikasinya determinan intensi 
suami terhadap perilaku pemilihan kondom secara mendalam. 
Metode: Penelitian ini menggunakan desain studi kasus yang merupakan 
pendekatan kualitatif di wilayah Tangerang Selatan, melalui pengumpulan data 
yang melibatkan beragam sumber informasi, dan melaporkan deskripsi kasus dan 
tema kasus. Informan yang didapatkan pada penelitian ini berjumlah 9 orang. 
Dua dari 9 orang tersebut merupakan pasangan suami istri pengguna kondom. 
Lima orang informan merupakan pengguna kondom dan dua informan 
merupakan pengguna kondom sampingan. 
Hasil: Penelitian menemukan bahwa penyebab perilaku informan memilih 
kondom sebagai alat kontrasepsi adalah untuk menjaga jarak kelahiran, menunda 
kehamilan, mencegah terjadinya kehamilan, pemakaian kondom yang tidak sulit, 
nyaman, bersih, enak, tidak waspada terhadap efek sampingnya, dan tidak 
berbahaya untuk kesehatan. Niat memakai kondom yang dipengaruhi oleh sikap 
adalah niat untuk berusaha mencoba menggunakan kondom secara konsisten 
dan memberhentikan kehamilan. Niat yang dipengaruhi oleh norma subjektif 
adalah meneruskan kebiasaan menggunakan kondom secara konsisten, 
menambah jumlah anak, dan rencana untuk menggunakan kondom secara 
konsisten. Niat yang dipengaruhi oleh persepsi atas control perilaku adalah tidak 
telat membeli kondom dan menyediakan kondom secukupnya. 
Kesimpulan: Keberhasilan pemakaian kondom dilihat dari keefektifan 
kondom sebagai alat kontrasepsi berdasarkan sikap, keyakinan yang positif 
terhadap keefektifan kondom berdasarkan apa yang dirasakannya selama 
penggunaan. 
 




CAKUPAN IMUNISASI TETANUS TOXOID PADA IBU HAMIL BERDASARKAN 
TINGKAT PENGETAHUAN IBU (STUDI KASUS DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS 
BULANGO SELATAN, KABUPATEN BONE BOLANGO PROVINSI GORONTALO) 
 
Sri Manovita Pateda 
Jurusan Kesehatan Masyarakat, Fakultas Olahraga dan Kesehatan  





Latar Belakang: Imunisasi Tetanus Toksoid (TT) adalah proses untuk 
membangun kekebalan sebagai upaya pencegahan terhadap infeksi tetanus. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi pemanfaatan imunisasi TT adalah 
pengetahuan dari Ibu itu sendiri tentang manfaat imunisasi tersebut, terutama 
untuk ibu hamil. Sebagian besar keikutsertaan Ibu hamil dalam imunisasi tidak 
didukung oleh pengetahuan yang cukup mengenai pentingnya imunisasi 
tersebut.   
Tujuan: Penelitian ini ingin melihat cakupan imunisasi TT pada ibu hamil 
berdasarkan tingkat pengetahuan ibu. 
Metode: Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Pengambilan sampel 
secara purpossive sampling, dan diperoleh jumlah sampel sebanyak 50 orang ibu 
hamil. Ibu hamil yang dipilih secara purposive adalah ibu hamil yang telah 
memasuki trimester ketiga masa kehamilan, Data dikumpulkan dengan 
menggunakan kuisioner dan diuji menggunakan uji exact fisher (alternatif). 
Sebelumnya kuisioner yang ada dilakukan uji validitas dan reliabilitas. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa cakupan imunisasi pada Ibu 
hamil yang melakukan imunisasi 2 kali sebesar 42 ibu hamil (84%) dan 8 orang 
yang hanya melakukan imunisasi sebanyak 1 kali (16%). Pengetahuan ibu hamil 
tentang imunisasi TT didapatkan 43 orang (86%) berpengetahuan Baik dan 7 
orang (14%) berpengetahuan kurang. Hasil analisis Chi square mendapatkan nilai 
p=0,009 sehingga dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
pengetahuan ibu hamil terhadap cakupan imunisasi TT. 
Kesimpulan: Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini bahwa ada 
pengaruh pengetahuan ibu hamil tentang imunisasi TT terhadap cakupan 
imunisasi TT. Disarankan agar pemerintah dapat lebih intens dalam memberikan 
informasi mengenai manfaat imunisasi terutama bagi Ibu-ibu, baik sebelum atau 
dalam keadaan hamil. 
 





FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEJADIAN HIPERTENSI PADA 
PENGGUNA KONTRASEPSI DI PUSKESMAS TOLANGOHULA  
KABUPATEN GORONTALO 
 
Yeni Paramata, Zul Adhayani, Linda Yulistiani Lamatenggo 





Latar Belakang: Hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan 
masyarakat yang banyak diderita di seluruh dunia termasuk Indonesia dimana 
penderitanya lebih banyak pada wanita dibanding pria.  
Tujuan : Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor yang berhubungan 
dengan kejadian Hipertensi pada pengguna kontrasepsi di wilayah kerja 
Puskesmas Tolangohula tahun 2015. 
Metode: Menggunakan observasional analitik dengan rancangan cross 
sectional study, waktu penelitian pada bulan Maret sampai April 2016 
dilaksanakan diwilayah kerja Puskesmas tolangohula, populasi semua Wanita 
Usia Subur (1,457 orang) dan sampel Wanita Usia Subur yang menggunakan 
kontrasepsi (303 orang) diambil secara purposive sampling. Hubungan umur 
menikah, lama penggunaan kontrasepsi, jenis kontrasepsi dan IMT dengan 
kejadian Hipertensi menggunakan uji Chi-Square. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar wanita usia 
subur yang menjadi responden menggunakan jenis kontrasepsi Hormonal 
(92.7%). Variabel yang memiliki hubungan yang bermakna dengan kejadian 
hipertensi, yakni lama penggunaan kontrasepsi (p 0,004 < α 0,05) dan Indeks 
Massa Tubuh ( p 0,000 < α 0,05). Namun tidak ada hubungan yang bermakna 
antara umur menikah (p 1,000 > α 0,05) dan jenis kontrasepsi (p 0,130 > α 0,05) 
dengan kejadian hipertensi.  
Kesimpulan : Disimpulkan bahwa ada hubungan antara lama penggunaan 
kontrasepsi dan Indeks Massa Tubuh dengan kejadian hipertensi pada pengguna 
kontrasepsi di wilayah kerja Puskesmas Tolangohula. Disarankan perlu adanya 
sosialisasi puskesmas dalam hal penggunaan kontrasepsi agar wanita usia subur 
mengetahui bahwa kejadian hipertensi juga bisa berisiko pada kontrasepsi. 
 









PERBEDAAN PENGETAHUAN TENTANG KESEHATAN REPRODUKSI DAN 









Latar Belakang: SMPN 2 Bulukumba letaknya yang strategis karena 
berada di daerah perkotaan, akses informasi yang lebih mudah dan cepat, 
lingkungan perkotaan yang sangat berpotensi terhadap perilaku negatif yang 
menyimpang. SMPN 7 Bulukumba letaknya berada di pedesaan dengan 
keterjangkauan informasi yang belum berkembang pesat dan masih adanya 
pengaruh yang kuat dari budaya masyarakat sekitar terutama dalam pergaulan 
dan interaksi dengan lingkungan sekitar.  
Tujuan: Untuk mengetahui perbedaan pengetahuan tentang kesehatan 
reproduksi dan lingkungan antara siswa di wilayah perkotaan dan pedesaan 
Kabupaten Bulukumba. 
Metode: Penelitian inimenggunakandesain study komparatif yaitu 
melaluipengukuranpengetahuan kesehatan reproduksidan lingkungan siswa 
SMPdengan menggunakan kuesioner. Datatersebutdikumpulkanmelalui 
wawancara Mendalam dan Observasi terhadap siswa.Teknik pengambilan 
sampel adalah proportional stratified random sampling. Jumlah sampel SMPN 2 
Bulukumba sebanyak 251 sampel dan SMPN 7 Bulukumba sebanyak 135 sampel. 
Analisis data menggunakan Mann Whitney Test. 
Hasil: Hasil Penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan pengetahuan 
tentang kesehatan reproduksi remaja, peran orang tua, dan peran teman sebaya 
antara SMPN 2 dan SMPN 7 Kabupaten Bulukumba (nilai p < α 0.05). Sedangkan 
peran media massa dan peran budaya menunjukkan tidak ada perbedaan yang 
signifikan antara SMPN 2 dan SMPN 7 Kabupaten Bulukumba (nilai p > α 0.05).  
Kesimpulan: Pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dan lingkungan 
siswa di SMPN 2 yang berada di perkotaan lebih tinggi dibandingkan di SMPN 7 
yang berada di pedesaan. Disarankan bagi remaja untuk mencari informasi yang 
benar tentang kesehatan reproduksi, orang tua dan masyarakat perlu lebih 
terbuka dan mengajarkan tentang kesehatan reproduksi sejak dini. 
 








PERAN KADER PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DALAM PELAKSANAAN 
PENGEMBANGAN DESA DAN KELURAHAN SIAGA AKTIF DI KABUPATEN 
BADUNG 
 
Ni Nyoman Candra Dewi, Desak Putu Yuli Kurniati 





Latar Belakang: Desa/Kelurahan Siaga Aktif merupakan salah satu 
program pemerintah dalam menggalang peran aktif masyarakat di bidang 
kesehatan. Program ini bertujuan untuk mewujudkan masyarakat desa yang 
peduli, tanggap, mampu mencegah dan mengatasi permasalahan kesehatan di 
desa/kelurahan mereka, salah satunya membentuk kader pemberdayaan 
masyarakat.  
Tujuan: Mengetahui peran kader pemberdayaan masyarakat di 
Desa/Kelurahan Kabupaten Badung. 
Metode: Pendekatan kualitatif dengan rancangan Rapid Assessement 
Procedures (RAP). Penelitian dilakukan di Kelurahan Kapal, Kelurahan Lukluk, 
Desa Mengwi dan Kelurahan Abianbase Kecamatan Mengwi. Tujuh kader 
pemberdayaan masyarakat sebagai informan dan delapan orang menjadi 
informan kunci yang terdiri dari petugas promosi kesehatan Dinas Kesehatan 
Kabupaten Badung, kepala desa/lurah, dan masyarakat. Pengumpulan data 
dilakukan dengan wawancara mendalam dan observasi partisipasi terkait 
pelaksanaan pengembangan program Desa Siaga. 
Hasil: Aktivitas yang dilakukan kader ialah ikut berpartisipasi dalam 
pelatihan kesehatan, memfasilitasi forum desa / kelurahan, surveilan penyakit 
berbasis masyarakat, gotong royong dan promosi kesehatan. Terlihat bahwa dari 
berbagai aktivitas yang dilakukan, kader desa dari Kelurahan Abian base paling 
aktif berpartisipasi terutama dalam kegiatan forum desa dan menginformasikan 
kesehatan kepada masyarakat dibandingkan dengan kader desa lainnya. Kader 
desa siaga yang aktif memiliki kontribusi terhadap peningkatan desa / kelurahan 
siaga menjadi tahap mandiri. 
Kesimpulan: Kepala desa / lurah perlu meningkatkan keaktifan kader 
pemberdayaan masyarakat terutama bagi kader perempuan dalam forum desa 
dan untuk Dinas Kesehatan Kabupaten Badung agar melaksanakan pelatihan 
kembali tentang tugas dan fungsi kader, pengawasan dan evaluasi program desa 
/ kelurahan siaga. 




EVALUASI DAMPAK PENGELOLAAN SAMPAH MELALUI PROGRAM DESA SIAGA 
BANK SAMPAH DALAM UPAYA KEBUPATEN SEHAT 
(STUDI DI BANK SAMPAH BERSERI DESA PANGKIL KECAMATAN TELUK BINTAN 
KABUPATEN BINTAN) 
 
Zainul Ikhwan, Rustam, Yulia Fatma 





Latar Belakang: Pengelolaan sampah di Kabupaten Bintan sangat penting, 
karena mengingat semakin sempitnya lahan pada tempat pembuangan akhir 
(TPA) dan khusus di daerah Pangkil dengan masyarakat nelayannya. Salah satu 
upaya pemerintah daerah Kabupaten Bintan adalah membentuk sebuah program 
Bank Sampah dengan tujuan untuk menumbuhkan kesadaran warga bahwa 
sampah merupakan sesuatu yang masih dapat diolah kembali menjadi suatu 
barang yang berguna dan memiliki nilai ekonomi, hal tersebut memunculkan 
kesadaran Warga Desa Pangkil untuk membentuk Bank Sampah Pangkil. 
Tujuan: Evaluasi Dampak Kebijakan Pemerintah Daerah dalam 
Pengelolaan Sampah melalui Program Bank Sampah (Studi di Desa Pangkil 
Kecamatan Teluk Bintan Kabupaten Bintan Propinsi Kepulauan Riau). 
Metode: Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian adalah Nasabah, Petugas, 
dan Kader Bank sampah Berseri serta Petugas Puskesmas. 
Hasil: penelitian ini menunjukkan bahwa dengan adanya program Bank 
Sampah membantu menyukseskan desa siaga dalam pencapaian Kabupaten 
Sehat 2015. Bank sampah tentunya membantu pemerintah dalam mengurangi 
volume sampah dan meningkatkan pendapatan dan akses terhadap layanan 
kesehatan serta sudah  memberikan dampak yang baik terhadap kelestarian dan 
kesehatan lingkungan di daerah pesisir. 
Kesimpulan: Budaya kebiasaan hidup bersih dan kebersamaan 
masyarakat nelayan Desa Panggil merupakan faktor pemicu utama suksesnya 
pemberdayaan untuk Bank sampah Berseri. 
 
Kata kunci : evaluasi, pengelolaan Bank Sampah, Kabupaten Sehat 
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PENINGKATAN PENGETAHUAN WARGA BROMONILAN UNTUK MENCEGAH 
KEJADIAN  DAN KOMPLIKASI DIABETES MELITUS TIPE 2 
 
Ika Fidianingsih, Evy Sulistyoningrum, Muhammad Kharisma 




Latar Belakang : Sekitar 80% penderita Diabetes Melitus (DM)di dunia 
merupakan penduduk negara berkembang, dan kejadiannya terus meningkat 
termasuk di Indonesia. Jika hal ini tidak ditangani akan menimbulkan penurunan 
produktivitas kerja serta biaya yang tidak sedikit. Ada beberapa masyarakat di 
Bromonilan yang menderita DM dan meninggal karena DM namun jumlah pasti 
belum ada data. Posyandu di sini telah lama tidak aktif, sementara jumlah warga 
dengan faktor risiko seperti usia, obesitas, merokok, garis keturunan cukup tinggi 
di Bromonilan.  
Tujuan: Mengetahui prevalensi masyarakat Desa Bromonilan yang 
mengalami DM, efek intervensi pada kader posyandu dan masyarakat terhadap 
pengetahuan tentang DM. 
Metode: Dilakukan penelitian terhadap 80 orang warga Desa Bromonilan. 
Kriteria inklusi adalah berusia di atas 40 tahun dan bertempat tinggal di Desa 
Bromonilan. Sebelum dan setelah intervensi, warga masyarakat dilakukan pre tes 
dan postes berupa lima pertanyaan terkait DM. Intervensi warga dilakukan 
dengan cara pemberian penyuluhan. Pemeriksaan kadar gula sewaktu juga 
dilakukan pada 80 warga Bromonilan menggunakan rapid tes. Warga Desa 
Bromonilan disebut terkena DM apabila memiliki kadar gula darah sewaktu di 
atas 200 mg/dl. Sejumlah 11 orang kader posyandu berperan pada penelitian ini. 
Sebelum dan setalah intervensi, kader posyandu dilakukan pre tes dan pos tes 
mengenai DMdan deteksi dini DM dalam sepuluh soal pendek. Intervensi pada 
kader dilakukan dengan metode penyuluhan, simulasi serta latihan kasus. 
Hasil : Prevalensi masyarakat Bromonilan yang terkena DM adalah sebesar 
10%. Pengetahuan warga mengenai DM sebelum intervensi adalah 57,19 dan 
setelah intervensi adalah 79,67. Terjadi peningkatan sejumlah 39,3%. 
Pengetahuan kader mengenai DM dan deteksi dini DM sebelum intervensi 46,36 
dan setelah intervensi 63,33. Terjadi peningkatan sebanyak 36,6%.  
Kesimpulan : Prevalesi DM di warga Bromonilan cukup tinggi. Intervensi 
berupa penyuluhan, simulasi dan latihan kasus pada masyarakat dan kader 
Posyandu dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat dan kader Posyandu 
mengenai DM.  
 




STUDI PELAKSANAAN PELAYANAN VOLUNTARY COUNSELLING AND TESTING 
(VCT) HIV DAN AIDS DI PUSKESMAS KOTA MAKASSAR 
 
St. Chadidjah A.S Katili, Ridwan Amiruddin, Ansariadi 





Latar Belakang: Voluntary Counselling and Testing (VCT) HIV dan AIDS 
adalah bentuk pelayanan untuk memperoleh akses ke semua pelayanan meliputi 
informasi, edukasi, terapi atau dukungan. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pelayanan 
VCT HIV dan AIDS berdasarkan komponen input, process dan output di lima 
puskesmas Kota Makassar. 
Metode: Metode penelitian yang digunakan adalah Mixed Methods. 
Populasi penelitian ini adalah lima puskesmas penyedia pelayanan VCT HIV dan 
AIDS di Kota Makassar, dengan responden 24 orang petugas dan lima orang 
diantaranya adalah informan, sedangkan informan kunci sebanyak satu orang. 
Analisis data untuk desain kuantitatif yaitu analisis univariat dan analisis data 
kualitatif menggunakan model Miles and Huberman. 
Hasil: Komponen input terdapat satu puskesmas dari segi kuantitas belum 
sesuai dengan pedoman. Semua petugas telah mengikuti pelatihan yang 
diselenggarakan oleh Kemenkes RI, berlatar belakang pendidikan paling banyak 
S1 Kesehatan, memiliki tugas rangkap, sarana penunjang memadai, dan dana 
mencukupi di lima puskesmas. Komponen process, tahapan pelayanan sudah 
baik dengan model pelayanan statis dan mobile diterapkan di lima puskesmas. 
Komponen output, jumlah klien di VCT HIV dan AIDS dan jumlah klien positif HIV 
berbeda-beda tergantung dari kesangggupan puskesmas. Hasil wawancara 
mendalam terhadap informan dan informan kunci yang menyatakan bahwa 
pelaksanaan input, process dan output sudah baik. 
Kesimpulan: Disimpulkan bahwa pelaksanaan pelayanan VCT HIV dan 
AIDS berdasarkan komponen input, process dan output di lima puskesmas Kota 
Makassar sudah baik. Penelitian ini menyarankan agar komponen input, process 
dan output yang sudah baik di lima puskesmas untuk lebih ditingkatkan dan 
dipertahankan. 
 
Kata Kunci : VCT, HIV-AIDS, input, process, output 
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HUBUNGAN PERSONAL HYGIENE DENGAN KELUHAN PENYAKIT KULIT DI 
WILAYAH PESISIR MACCINI BAJI KABUPATEN PANGKEP 
 
Yusriani, Abd. Gafur 





Latar Belakang: Berdasarkan Riskesdas (2010) prevalensi penyakit kulit di 
Indonesia sebesar 6,8%, untuk wilayah sulawesi selatan sebesar 53,2% dan 
berdasarkan data Puskesmas Pundata Baji Tahun 2015, penderita penyakit kulit 
di wilayah pesisir Maccini Baji sebesar 89 (21.7%). 
Tujuan: Untuk mengetahui hubungan personal hygiene dengan keluhan 
penyakit kulit di wilayah pesisir Maccini Baji Kabupaten Pangkep.  
Metode: Jenis penelitian yang digunakan adalah crosssectional study, 
serta menjelaskan hubungan variabel penelitian melalui pengujian 
hipotesa.Pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner. Populasi penelitian 
adalah masyarakat di wilayah pesisir Maccini Baji yakni 145 orang. Teknik 
pengambilan sampel adalah purposive sampling dengan jumlah sampel 107 
Orang yang telah memenuhi kriteria. Metode Analisis data menggunakan analisis 
Univariat dan bivariat dengan uji chi-square. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukan bahwa ada hubungan antara 
kebersihan kulit, kebersihan pakaian, kebersihan tangan dan kuku dengan 
keluhan penyakit kulit di wilayah pesisir Maccini Baji Kabupaten Pangkep 
(p<0.05). 
Kesimpulan: Personal hygiene berhubungan dengan keluhan penyakit 
kulit di wilayah pesisir. Disarankan kepada instansi terkait perlu melakukan 
program-program yang dapat meningkatkan kebersihan diri agar terhindar dari 
penyakit kulit. Bukan hanya instansi terkait namun kesadaran dan kebiasaan 
masyarakat pun sangat mempengaruhi derajat kesehatan.  
 




HUBUNGAN ANTARA HIGIENE PRIBADI DAN ASPEK SOSIAL EKONOMI DENGAN 
KEJADIAN DEMAM TIFOID DI RUMAH SAKIT UMUM DAERAH NOONGAN 
 
Angela F. C. Kalesaran, Bella Cloudia Chairudin, Rutler Masalamate, Damajanty 
H. C. Pangemanan, Joy A. M. Rattu 





Latar Belakang: Demam tifoid merupakan penyebab utama morbiditas 
dan mortalitas yang ada di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah, 
termasuk di Indonesia, dimana demam tifoid merupakan penyakit terbanyak 
pada pasien rawat inap di RSUD Noongan, dan terdapat peningkatan yang 
bermakna pada jumlah pasien rawat jalan dari tahun 2014-2015. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
higiene pribadi dan aspek sosial ekonomi dengan kejadian demam tifoid di RSUD 
Noongan. 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian potong lintang yang 
dilaksanakan pada bulan Mei-Juli 2016. Populasi yang diambil adalah seluruh 
pasien rawat jalan di poliklinik umum RSUD Noongan. Sampel diambil secara 
consecutive sampling dengan jumlah sampel 230 responden. Pengumpulan data 
menggunakan metode wawancara terpimpin, dengan kuesioner sebagai 
instrumen penelitian. Variabel yang diteliti yaitu kebiasaan mencuci tangan 
setelah buang air besar dan sebelum makan, kebiasaan makan di luar rumah, 
pekerjaan dan pendapatan responden. Uji chi square digunakan untuk 
menganalisis hubungan antar variabel dengan CI=95% dan α=0,05. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 
kebiasaan mencuci tangan setelah buang air besar (p=0,022), kebiasaan mencuci 
tangan sebelum makan (p=0,027), kebiasaan makan di luar rumah (p=0,010), dan 
pekerjaan responden (p=0,002) dengan kejadian demam tifoid pada pasien di 
RSUD Noongan. Sedangkan, tidak terdapat hubungan antara pendapatan kepala 
keluarga dengan kejadian demam tifoid pada pasien di RSUD Noongan (p=0,908). 
Kesimpulan: Aspek higiene pribadi memegang peran penting dalam 
kejadian demam tifoid pada pasien di RSUD Noongan, sedangkan pendapatan 
kepala keluarga tidak memiliki hubungan dengan kejadian demam tifoid di RSUD 
Noongan. 
 




EFEKTIVITAS PENYULUHAN DEMAM BERDARAH DENGUE (DBD) DENGAN 
MEDIA FLIP CHART DAN POSTER TERHADAP PERUBAHAN PERILAKU SISWA 
SEKOLAH DASAR (SD) DALAM PEMBERANTASAN SARANG NYAMUK DI JAKARTA  
TAHUN 2014 
 
Baequni, Narila Mutia Nasir 





Latar Belakang: Indonesia adalah daerah endemis penyakit Demam 
Berdarah Dengue (DBD). Serangan wabah umumnya muncul sekali dalam 4-5 
tahun. Sebagai negara kepulauan dan daerah tropis, Indonesia sangat cocok 
dengan perkembangbiakan berbagai macam jenis nyamuk. Demam Berdarah 
Dengue (DBD) adalah kejadian yang terus berulang di DKI Jakarta. Berbagai 
metode penyuluhan telah dilakukan, akan tetapi efektivitas yang dilakukan 
belum maksimal dengan tingginya angka kesakitan DBD sampai saat ini. 
Tujuan: Mengetahui efektifitas penyuluhan DBD dengan media Flip chart 
dan Poster dalam meningkatkan pengetahuan dan perilaku siswa terhadap 
penyuluhan DBD. 
Metode: Desain quasi experimental melibatkan 21 sekolah SD di daerah 
endemis Jakarta Utara (Kelapa Gading), Jakarta Barat (Palmerah), Jakarta Timur 
(Duren Sawit), Jakarta Selatan (Pancoran) dan Jakarta Pusat (Kemayoran). 
Penelitian melibatkan 600 siswa kelas 5 di daerah endemis DBD di Jakarta, 
dengan 200 sebagai kontrol, 200 sebagai siswa yang menerima penyuluhan 
melalui poster dan 200 siswa menerima penyuluhan melalui flip chart. 
Hasil: Penyuluhan melalui flip chart dan poster berhasil meningkatkan 
motivasi siswa dalam melakukan PSN.Namun, jika dibandingkan antara kedua 
media tersebut, maka poster lebih efektif dalam meningkatkan motivasi. Selain 
itu,  media flip chart dapat memotivasi guru dalam mengambil peran sebagai 
penyuluh untuk memberikan penyuluhan kepada siswa. Ditemukan juga pada 
studi ini, murid-murid SD telah memiliki sikap yang positif terhadap 
penanggulangan DBD sebelum dilakukan intervensi. 
Kesimpulan : (1) Penyuluhan mengenai pencegahan  Demam Berdarah 
Dengue (DBD) dengan menggunakan flip chart dan poster telah berhasil 
meningkatkan pengetahuan murid SD (2) Media poster cenderung lebih efektif 
dalam peningkatan pengetahuan para siswa tentang DBD, (3)  Perilaku siswa 
yang melakukan pemberantasan sarang nyamuk (PSN) dan memberikan 
pengetahuan tentang DBD kepada orang di sekelilingnya, lebih banyak dilakukan 
oleh siswa yang menerima intervensi berupa poster. (4) Kemampuan para siswa 
SD untuk menyebarkan pengetahuan. 




PENINGKATAN PENGETAHUAN, SIKAP DAN PRAKTIK CUCI TANGAN PAKAI 
SABUN MELALUI UPAYA PROMKES DI CIBUBUR JAKARTA TIMUR 
 
Desi Rusmiati, Intan Dara Mustika 





           Latar belakang : Proporsi penduduk DKI Jakarta yang  memiliki perilaku 
benar dalam cuci tangan pada tahun 2013 hanya 59,2%. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan 
pengetahuan, sikap dan praktik cuci tangan pakai sabun sebelum dan sesudah 
dilakukan upaya promkes. 
Metode: MI Al-Wahyu Cibubur Jakarta Timur dipilih sebagai lokasi 
penelitian sebab dari studi awal diketahui pengetahuan, sikap dan praktik cuci 
tangan siswa masih rendah. Penelitian ini merupakan penelitian Quasi 
Experiment dengan rancangan one group pre tes and post test design. 
Sampelnya adalah total populasi yaitu seluruh siswa kelas V sebanyak 33 orang. 
Data dikumpulkan menggunakan kuesioner sebelum dan sesudah dilakukan 
intervensi yaitu upaya promkes yang dilakukan dalam satu kali waktu berupa 
penyuluhan mengenai cuci tangan pakai sabun melalui metode ceramah, diskusi, 
audio visual, demonstrasi, dan leaflet. Data kemudian dianalisa menggunakan  Uji 
Mc Nemar. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan pengetahuan 
siswa setelah dilakukan upaya promkes dimana sebelum dilakukan upaya 
promkes proporsi siswa yang tingkat pengetahuannya baik hanya 15,2% dan 
setelah dilakukan upaya promkes mejadi 84,8%. Terhadap perubahan sikap, 
upaya promkes tidak begitu banyak memberikan perubahan dimana sebelum 
dilakukan upaya promkes proporsi siswa yang sikapnya positif sebanyak 54,5% 
dan setelah dilakukan upaya promkes menjadi 60,6%. Kemudian proporsi siswa 
yang dapat mempraktikan cuci tangan dengan baik sebelum dilakukan upaya 
promkes sebanyak 51,5% dan setelah dilakukan upaya promkes menjadi 87,9%. 
Dari uji statistik didapatkan nilai p<0.05 untuk pengetahuan dan praktik cuci 
tangan, sedangkan untuk sikap didapatkan nilai p>0.05. 
Kesimpulan: Upaya promkes memiliki pengaruh signifikan terhadap 
peningkatan pengetahuan dan praktik cuci tangan. Sedangkan terhadap 
perubahan sikap tidak memberikan pengaruh yang signifikan. Disarankan agar 
upaya promkes dapat dilakukan secara berulang sehingga dapat memberikan 
pengaruh terhadap perubahan sikap. 
 




HUBUNGAN GAYA HIDUP DENGAN KEJADIAN HIPERTENSI DI WILAYAH 
PUSKESMAS SUKARAHAYU KABUPATEN SUBANG 
 
Eviana Dewi, Ade Saputra Nasution, Viki Rizky Faturochman 





Latar belakang: Kasus hipertensi di Indonesia masih cukup tinggi termasuk 
di wilayah Puskesmas Sukarahayu dengan total penderita sebanyak 1.058 orang, 
yang terdiri dari  jenis kelamin laki-laki sebesar 69,8% dan perempuan sebesar 
30,2% . Kejadian hipertensi ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti umur, 
jenis kelamin, riwayat keluarga, genetik, kebiasaan merokok, konsumsi garam, 
kurang aktivitas fisik, obesitas, kebiasaan konsumsi minum-minuman beralkohol. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan gaya hidup 
dengan kejadian hipertensi di wilayah Puskesmas Sukarahayu. 
Metode: Puskesmas Sukarahayu dipilih dalam penelitian ini karena angka 
kejadian hipertensi yang cukup tinggi di wilayah Jawa Barat, dimana data 
kejadian hipertensi diambil dari profil Puskesmas sebanyak 116 orang yang 
diambil sebagai sampel secara accidental. Dalam penelitian ini menggunakan 
kuesioner untuk melihat variabel gaya hidup (kebiasaan merokok, kebiasaan 
minum kopi dan kebiasaan olahraga) dengan kejadian hipertensi dianalisis 
menggunakan chi-square. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa 32 orang (27,6%) memiliki 
kebiasaan merokok berisiko mengalami hipertensi, 45 orang (38,8%) memiliki 
kebiasaan minum kopi berisiko mengalami hipertensi dan 56 orang (48,3%) 
memiliki kebiasaan olahraga beresiko mengalami hipertensi. Analisis bivariat 
menunjukkan dari variabel gaya hidup (kebiasaan merokok, kebiasaan minum 
kopi dan kebiasaan olahraga) dengan kejadian hipertensi didapat p<0,05. 
Kesimpulan: Disimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara 
gaya hidup (kebiasaan merokok, kebiasaan minum kopi dan kebiasaan olahraga) 
dengan kejadian hipertensi. Untuk mengurangi kejadian hipertensi ini diperlukan 
suatu kegiatan penyuluhan atau konseling tentang gaya hidup sehat khususnya 
tentang kebiasaan merokok, minum kopi dan olahraga secara berkelanjutan. 
 





PERBEDAAN PENGARUH METODE PERMAINAN EDUKATIF KARTU KASUGI DAN 
METODE CERAMAH TERHADAP PENINGKATAN PENGETAHUAN SERTA 
MOTIVASI PERILAKU HIDUP BERSIH DAN SEHAT SISWA SEKOLAH DASAR 
 
Kristyawan Sutriyanto, Ardini S. Raksanagara, Merry Widjaya 
Dinas Kesehatan Kabupaten Bandung Barat 
Program Studi Magister Ilmu Kesehatan Masyarakat  Fakultas Kedokteran 





Latar belakang: Promosi Kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan 
maupun motivasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Peningkatan 
pengetahuan dan motivasi PHBS pada siswa dapat dilakukan dengan bantuan 
metode promosi kesehatan yang menarik, mudah, dan sederhana. Permainan 
edukatif Kartu Kasugi merupakan metode yang memenuhi kriteria tersebut dan 
cocok digunakan sebagai metode promosi kesehatan untuk anak usia sekolah.  
Tujuan: Tujuan penelitian adalah menganalisis perbedaan antara 
pengaruh metode permainan edukatif Kartu Kasugi dan metode ceramah 
terhadap peningkatan pengetahuan serta motivasi perilaku hidup bersih dan 
sehat siswa. 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif melalui 
pendekatan Quasi Experimental - Non-Equivalent Control Group Design. Data 
kuantitatif diperoleh dari penilaian kelayakan media Kartu Kasugi oleh ahli dan 
skor pretest-posttest pengetahuan serta motivasi PHBS pada kelompok 
perlakuan permainan Kartu Kasugi maupun ceramah. 
Hasil: Hasil analisis menunjukkan tidak terdapat peningkatan pengetahuan 
yang bermakna setelah siswa mendapat 1 kali permainan Kartu Kasugi (p=0,102). 
Terdapat peningkatan pengetahuan yang bermakna setelah siswa mendapat 2 
dan 3 kali permainan Kartu Kasugi (p<0,001). Tidak terdapat peningkatan 
motivasi yang bermakna setelah siswa mendapat 1 kali permainan Kartu Kasugi 
(p=1,00). Terdapat peningkatan motivasi yang bermakna setelah siswa mendapat 
2 dan 3 kali permainan Kartu Kasugi (p<0,001). Tidak terdapat perbedaan 
peningkatan pengetahuan yang bermakna antara siswa yang mendapat 3 kali 
permainan Kartu Kasugi dengan 3 kali ceramah (p=0,484), dan tidak terdapat 
perbedaan peningkatan motivasi yang bermakna antara siswa yang mendapat 3 
kali permainan Kartu Kasugi dengan 3 kali ceramah (p=0,205).  
Kesimpulan: Pemberian promosi kesehatan melalui metode permainan 
edukatif Kartu Kasugi berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan dan 
motivasi PHBS pada siswa sekolah dasar. Pemberian promosi kesehatan melalui 3 
kali permainan edukatif Kartu Kasugi dengan 3 kali ceramah memberikan 
peningkatan pengetahuan dan motivasi PHBS yang tidak berbeda secara 
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bermakna. Pemberian permainan edukatif Kartu Kasugi dapat menjadi media 
promosi kesehatan alternatif untuk mengatasi keterbatasan sumber daya 
kesehatan. 
 




HUBUNGAN GAYA HIDUP DAN STRES TERHADAP KEJADIAN DISLIPIDEMIA PADA 
GURU-GURU PNS DENGAN OBESITAS SENTRAL 
DI SEKOLAH MENENGAH NEGERI KOTA MAKASSAR TAHUN 2016 
 






Latar belakang: Dislipidemia berhubungan dengan patofisiologi penyakit 
kardiovaskuler. Sulawesi Selatan merupakan provinsi dengan angka kejadian 
stroke tertinggi. 
Tujuan: melihat hubungan kebiasaan merokok, aktifitas fisik dan stres 
terhadap kejadian dislipidemia pada guru-guru PNS sekolah menengah. 
Metode: Jenis penelitian ini adalah cross sectional study. Subjek dalam 
penelitian ini sebanyak 151 guru PNS yang dipilih secara purposive sampling. 
Obesitas sentral diukur menggunakan waist ruler one med OD 235 dengan 
ketelitian 0,1 cm. Variabel aktivitas Fisik menggunakan Short IPAQ, tingkat stres 
diukur menggunakan DASS, total kolesterol diukur menggunakan metode CHOD-
POD (cholesterol oksidase), HDL dan LDL menggunakan metode Homogeneous 
Enzymatic Colorimetric dan trigliserida dengan metode Homogeneous 
Colorimetric. Analisis bivariat menggunakan uji statistic independent t test. 
Hasil: Karakteristik subjek menunjukkan jumlah perempuan jauh lebih 
tinggi (79,5%)  dibandingkan dengan laki-laki  (20,5%). Berdasarkan usia, subjek  > 
40 tahun juga jauh lebih tinggi (88,1 %) dibandingkan dengan subjek < 40 tahun 
(11,9%). Analisis bivariat memperlihatkan hubungan yang signifikan antara 
kebiasaan merokok dengan kadar HDL (High Density Lipopprotein) dengan p = 
0,01. Sedangkan kebiasaan merokok dengan kolesterol, trigliserida dan kadar LDL 
tidak terdapat hubungan yang bermakna dengan nilai p > 0,05. Tidak terdapat 
hubungan yang bermakana antara aktifitas fisik dan stres dengan kolesterol, 
trigliserida, LDL dan HDL  dengan nilai p > 0,05. 
Kesimpulan: Terdapat hubungan bermakna antara kebiasaan merokok 
dengan kadar HDL. Disarankan untuk menerapkan kawasan bebas asap rokok di 
sekolah. 
 




GAMBARAN SIKAP DAN PERILAKU MASYARAKAT DESA KOTA RAJA 
KECAMATAN AMUNTAI SELATAN TERHADAP PERILAKU HIDUP BERSIH DAN 
SEHAT (PHBS) DI RUMAH TANGGA TAHUN 2015 DAN 2016 
 
Muhammad Yamani, Linda Hariani, Rahmiati  
Puskesmas Amuntai Selatan Dinas Kesehatan Kabupaten Hulu Sungai Utara 





Latar Belakang: PHBS adalah semua perilaku kesehatan yang dilakukan 
atas kesadaran sehingga anggota keluarga dapat menolong dirinya sendiri 
dibidang kesehatan dan berperan aktif dalam kegiatan di masyarakat. PHBS di 
rumah tangga memiliki 10 indikator sebagai tolak ukur dalam melakukan 
penilaian. 
Tujuan: Mengetahui gambaran sikap dan perilaku masyarakat desa Kota 
Raja terhadap PHBS di rumah tangga. 
Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 
menggunakan lembar survei sebagai alat ukur terhadap 10 indikator PHBS di 
rumah tangga. Jumlah sampel sebanyak 210 rumah. Data diambil pada tanggal 8 
– 14 Juni 2015 dan 13 – 19 Juli 2016 di desa Kota Raja Kecamatan Amuntai 
Selatan, hasil survei ditampilkan dalam bentuk tabel distribusi dan dokumentasi 
gambar. 
Hasil: Persentase indikator 10 besar PHBS di rumah tangga tahun 
2015/2016, persalinan nakes 100%/100%, ASI eksklusif 66,67%/63,49%, 
penimbangan bayi/balita 82,35%/89,64%, penggunaan air bersih 91,43%/100%, 
cuci tangan pakai sabun 85,71%/95,24%, menggunakan jamban sehat 
92,86%/100%, memberantas jentik nyamuk 79,52%/90%, makan buah dan sayur 
88,57%/91,43, aktivitas fisik 90,95%/88,10%, tidak merokok di dalam rumah 
62,86%/45,24%. 
Kesimpulan: Peningkatan indikator PHBS di rumah tangga ada pada 7 
indikator: penimbangan bayi/balita, penggunaan sarana air bersih, cuci tangan 
pakai sabun, penggunaan jamban sehat, memberantas jentik nyamuk, serta 
makan buah dan sayur. Dengan peningkatan ini, kesadaran dalam sikap dan 
perilaku masyarakat desa kota raja cukup baik. Penurunan terjadi pada 3 
indikator: ASI eksklusif, aktivitas fisik dan tidak merokok dalam rumah. 
 




EFEKTIVITAS FILM PENDEK “ISAPAN TERAKHIR” TERHADAP PENGETAHUAN, 
SIKAP DAN MOTIVASI MENGENAI BAHAYA ROKOK PADA SISWA SMP DI 
KABUPATEN CIAMIS 
 
R Yudi Rachman Saleh, Insi Farisa Desy Arya, Irvan Afriandi 
Seksi Promosi Kesehatan, Bidang Bina Kesehatan Masyarakat, Dinas Kesehatan 
Kabupaten Ciamis dan Program Studi Magister Ilmu Kesehatan Masyarakat, 
Fakultas Kedokteran Universitas Padjadjaran Bandung;  
Departemen Ilmu Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kedokteran  





Latar Belakang : Masalah perilaku remaja yang membahayakan kesehatan 
yaitu merokok karena menimbulkan berbagai penyakit dan meningkatkan risiko 
kematian. 
Tujuan : Mengeksplorasi perancangan dan pembuatan media film pendek 
yang efektif tentang rokok dan bahayanya, menciptakan film pendek tentang 
rokok dan bahayanya selanjutnya menganalisis efektifitas film pendek tersebut 
dibandingkan dengan ceramah terhadap peningkatan pengetahuan, sikap dan 
motivasi pada pelajar SMP di Kabupaten Ciamis. 
Metode : Mixed Method dengan Sequential Exploratory Design. Diawali 
desain kualitatif melalui pendekatan kontruktivisme dengan metode kajian 
literatur dengan objek artikel jurnal dan buku teks, dilanjutkan dengan metode 
kuantitatif menggunakan True Experimental Design dengan Pretest-Posttest 
Control Group Design. 
Hasil : Merancang dan membuat film pendek yang efektif tentang rokok 
dan bahayanya harus mencakup 9 komponen yang terdiri dari tujuan pembuatan 
film, tema film, konten atau isi pesan dalam film, alur cerita, konflik, bahasa film, 
durasi penayangan, tata artistik dan penokohan. Hasil analisis statistik 
menunjukan terdapat peningkatan pengetahuan (p=0,001), sikap (p=0,001) dan 
motivasi (p=0,001) antara pemberian film pendek dengan ceramah tentang rokok 
dan bahayanya, tetapi film pendek lebih efektif dibandingkan dengan ceramah 
dalam meningkatkan pengetahuan dan motivasi sedangkan untuk meningkatkan 
sikap, metode ceramah lebih efektif dibandingkan dengan film pendek . 
Kesimpulan : Merancang dan membuat film pendek yang efektif tentang 
rokok dan bahayanya harus mencakup 9 komponen. Hasil analisis statistik 
menunjukan terdapat peningkatan pengetahuan, sikap dan motivasi. 
 




ANALISIS PROGRAM GERAKAN 21 HARI (G21H) CUCI TANGAN PAKAI SABUN 
TERHADAP KEJADIAN DIARE PADA SISWA(I) DI SEKOLAH DASAR KOTA 
MAKASSAR 
 





Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Program G21H Cuci 
Tangan Pakai Sabun terhadap kejadian diare pada siswa(i) di Sekolah Dasar yang 
telah mengikuti program tahun 2012. 
Metode : Desain penelitian adalah Observational dengan rancangan 
Cross-Sectional. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dan wawancara 
mendalam (Indepth-interview) dengan jumlah sampel 367 siswa(i) yang diambil 
secara stratified random sampling. Analisis data dilakukan dengan uji statistik 
yang meliputi analisis univariat, bivariat dan multivariat. 
Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk program berupa 
pengetahuan, tidak berpengaruh terhadap kejadian diare pada siswa(i) (p = 0,486 
Exp.B = 1,183), sikap berpengaruh terhadap kejadian diare dengan nilai (p = 
0,003 Exp.B = 1,954) dan tindakan tidak berpengaruh terhadap kejadian diare 
pada siswa(i) (p = 0,084 Exp.B = 0,672). Hal tersebut dikarenakan dalam 
pelaksanaannya siswa(i) kurang mendapatkan pengontrolan oleh guru-guru dan 
orang tua murid ketika melakukan praktik CTPS baik di sekolah maupun di rumah. 
Selain itu, Ketersediaan sarana dan prasarana yang kurang memadai berupa tidak 
tersedianya air dan sabun menyebabkan tidak terwujudnya perilaku cuci tangan 
pakai sabun pada siswa(i). 
Kesimpulan : Penelitian ini menyimpulkan bahwa Produk Program G21H 
berupa pengetahuan dan tindakan tidak berpengaruh terhadap kejadian diare, 
lain halnya dengan sikap yang berpengaruh terhadap kejadian diare pada siswa(i) 
di Sekolah Dasar Kota Makassar. Disarankan kepada pihak penyelenggara, 
sekolah dan orang tua murid agar melakukan pengontrolan yang lebih baik untuk 
pembiasaan praktik CTPS pada siswa(i). Ketersediaan sarana dan prasarana CTPS 
sangat dibutuhkan untuk menunjang terwujudnya perilaku sehat. 
 





HUBUNGAN KONSUMSI SERAT DENGAN KEJADIAN OVERWEIGHT PADA SISWA 
SMAN 3 CIMAHI TAHUN 2016 
 
Susilowati, Tya Nita Ariffah, Asep Dian Abdillah 





Latar belakang: Status gizi lebih (overweight) di kalangan remaja 
merupakan permasalahan yang merisaukan karena dapat menurunkan rasa 
percaya diri seseorang dan dapat menyebabkan gangguan psikologis yang serius.. 
Hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa 10,22% siswa kelas X-XI di SMAN 3 
Cimahi mengalami overweight, angka ini lebih tinggi dari angka overweight di 
Provinsi Jawa Barat (9,3%). Data studi pendahuluan juga menunjukkan bahwa 7 
dari 10 siswa jarang mengkonsumsi serat.  
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan konsumsi 
serat terhadap kejadian berat badan berlebih (overweight) pada siswa SMAN 3 
Cimahi tahun 2016. 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian dengan rancangan kasus 
kontrol. Penelitian dilakukan pada siswa kelas X dan XI SMAN 3 Cimahi, dengan 
sampel berjumlah 176, terdiri dari 88 kasus dan 88 kontrol. Teknik sampling 
menggunakan purposive sampling. Pengukuran variabel overweight dilakukan 
dengan mengukur berat badan dan tinggi badan sampel, dilanjutkan dengan 
menghitung Indeks Massa Tubuh (IMT), sedangkan konsumsi serat dilakukan 
melalui survei konsumsi metode Food Frequency Semi Quantitative (FFSQ). 
Analisis data menggunakan univariat dan bivariate (Chi-Square). 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan overweight (30,1%) siswa overweight 
dan  (19,9%) obesitas. Terdapat hubungan antara konsumsi serat dengan 
overweight (p value = 0,001 dan OR 4,082). Responden yang kurang 
mengkonsumsi serat mempunyai risiko sebesar 4,082 kali untuk mengalami 
overweight. 
Kesimpulan: Terdapat hubungan antara konsumsi serat dengan 
overweight. SMAN 3 Cimahi diharapkan melakukan pembinaan dan pengawasan 
terhadap pedagang di kantin dengan menyediakan jajanan yang tinggi serat 
contoh, buah potong, jus buah, dan rujak. Pemasangan poster tentang 
overweight dan makanan berserat. Melakukan skrining rutin status gizi siswa. 
 









PROGRAM PENCEGAHAN KEKERASAN PADA REMAJA (MASA ORIENTASI SISWA) 
DI SMA BUDYA WACANA YOGYAKARTA 
 
Lies Permana, Fino Susanto, Novi Berliana, Sri Susanti, Mira Husni 
Poltekkes Kemenkes Kaltim, Dinas Kesehatan Kabupaten Bintan, Stikes Harapan 





Latar belakang : Salah satu permasalahan yang menyita perhatian di dunia 
pendidikan zaman sekarang adalah kekerasan di sekolah, salah satunya adalah 
kekerasan yang terjadi pada saat Masa Orientasi Siswa (MOS) di SMA Budya 
Wacana Yogyakarta. 
Tujuan : Mengetahui peningkatan pengetahuan dan sikap siswa terhadap 
kekerasan pada MOS melalui pendidikan kesehatan. 
Metode : Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed method, yakni 
menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif secara bertahap. Pendekatan 
kuantitatif dilakukan secara kuasi eksperimental dengan menyebarkan angket 
kepada siswa sebelum dan setelah dilakukan pendidikan kesehatan. Pendekatan 
kualitatif mengumpulkan data menggunakan Wawancara Mendalam (WM) dan 
FGD dengan siswa dan guru untuk mencari tahu pandangan tentang kekerasan 
pada saat MOS untuk mendukung hasil pendekatan kuantitatif. 
Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan pada 
siswa melalui capacity building pada panitia MOS mengenai kekerasan setelah 
dilakukan pretest dan posttest menunjukkan tidak adanya peningkatan 
pengetahuan secara signifikan, yakni dengan nilai p sebesar 0,430 dimana lebih 
besar dari α (0,05). Hasil evaluasi proses menunjukkan siswa masih cukup 
bingung terutama dalam hal kekerasan verbal. Siswa beranggapan bahwa 
kekerasan hanya bersifat fisik saja, sedangkan kekerasan verbal bukan diartikan 
sebagai kekerasan. Ketika dilakukan FGD dengan siswa kelas X, siswa 
menganggap kekerasan adalah sebatas kekerasan fisik. Pada hasil penelitian 
untuk sikap siswa mengenai kekerasan menunjukkan bahwa tidak ada perubahan 
secara signifikan dengan nilai p sebesar 0,221. Pengetahuan yang kurang 
berakibat pada sikap yang cenderung negatif pula. 
Kesimpulan : Disimpulkan bahwa tidak ada peningkatan pengetahuan dan 
sikap siswa terhadap kekerasan remaja pada saat MOS sebelum dan sesudah 
program pendidikan kesehatan. 
 
Kata Kunci : kekerasan remaja, pendidikan kesehatan, mixed method 
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ANALISIS HUBUNGAN FUNGSI KEBERSAMAAN DALAM KELUARGA DENGAN 
PENYALAHGUNAAN NAPZA PADA REMAJA DI LEMBAGA PERMASYARAKATAN 
KELAS II A PADANG TAHUN 2015 
Mellia Fransiska, Yeffi Masnarivan 





Latar Belakang : Survei Nasional Prevalensi Penyalahgunaan Narkoba 
tahun 2014 diperoleh bahwa prevalensi penyalahgunaan Narkoba di Indonesia 
sebesar 2,18 % atau 3,8 juta – 4,1 juta jiwa dan setiap hari ada 33 orang 
meninggal karena Narkoba. Badan Narkotika Nasional menyebutkan jumlah 
pengguna narkoba yang paling banyak adalah kelompok usia remaja (umur 15-24 
tahun). 
Tujuan: Mengetahui hubungan fungsi kebersamaan dalam keluarga 
dengan penyalahgunaan NAPZA pada remaja di Lembaga Permasyarakatan Kelas 
II A Padang. 
Metode : Penelitian kombinasi model concurent embedded dengan 
metode kuantitatif sebagai metode primer dan kualitatif sebagai metode 
sekunder. Penelitian dilakukan di Lembaga Permasyarakatan Kelas II A Padang 
bulan Januari– September 2015. Populasi adalah semua penyalah guna NAPZA di 
Lapas yaitu 907 kasus dan populasi kontrol adalah remaja bukan penyalahguna 
NAPZA. Total sampel dalam penelitian ini adalah 42, yaitu 21 kasus dan 21 
kontrol. Sampel kasus diambil dengan simple random sampling dan sampel 
kontrol secara purposive. Data kualitatif dikumpulkan dengan indepth interview. 
Data dianalisis secara univariat dan bivariat dengan uji chi square (CI=95%) 
Hasil : Penelitian menunjukkan fungsi kebersamaan (OR= 6,4) merupakan 
faktor risiko penyalahgunaan NAPZA, dan secara statistik terdapat hubungan 
yang bermakna (p = 0,013). Data kualitatif mendukung hasil penelitian ini. 
Informan menyebutkan fungsi kebersamaan seperti ketidak harmonisan dalam 
keluarga dan hubungan perkawinan orang tua berpengaruh terhadap penyalah 
gunaan NAPZA pada remaja dan banyak penyebab penyalahgunaan NAPZA pada 
remaja berawal dari keluarga. Remaja penyalahguna juga mengakui bahwa 
kegiatan kebersamaan dalam keluarga sangat kurang  dan sibuk dengan kegiatan 
masing-masing. 
Kesimpulan : Remaja yang kebersamaan dalam keluarganya tidak baik 
berisiko 6,4 kali untuk menyalahgunakan NAPZA dibandingkan dengan remaja 
yang kebersamaan dalam keluarganya baik. Disarankan kepada orang tua untuk 
selalu memelihara hubungan yang baik antar anggota keluarga dengan cara 
menyediakan waktu untuk anak dan selalu melakukan aktivitas rutin di rumah 
secara bersama setiap harinya. 
Kata Kunci :  Penyalahgunaan NAPZA, fungsi Kebersamaan dalam keluarga 
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PENGARUH KOMPRES AIR HANGAT TERHADAP PENURUNAN NYERI BETIS PADA 
LANSIA DI DUSUN MAKKANINONG DESA BONTO MACINNA KEC. GANTARANG 
KAB. BULUKUMBA TAHUN 2015 
 
Andi Suswani Makmur, Dahikatul Jannah 





Latar Belakang: Keluhan nyeri yang dirasakan dapat mengganggu aktivitas 
dalam bekerja yang nantinya akan mempengaruhi kemampuan gerak petani yang 
tidak bisa maksimal dalam bekerja, di Dusun Makkaninong Desa Bontomacinna 
memiliki penduduk  petani yang mengalami keluhan nyeri betis pada malam hari. 
Lansia tersebut belum melakukan kompres air hangat untuk menurunkan skala 
nyeri betis tersebut. 
Tujuan: Mengetahui pengaruh kompres air hangat terhadap penurunan 
nyeri betis pada lansia di Dusun Makkaninong Desa Bontomacinna Kec. 
Gantarang Kab. Bulukumba Tahun 2015. 
Metode: Penelitian ini menggunakan desain penelitian quasi experiment 
dengan menggunakan rancangan penelitian pre and post test without control. 
Sampel penelitian sebanyak 30 responden yang diambil dengan tehnik 
consecutive sampling. Responden mendapatkan perlakuan selama 1 kali dengan 
waktu selama 20 menit. Analisis data pada penelitian ini menggunakan uji 
statistik uji Marginal Homegeneity Wilcoxon. 
Hasil: Analisis ini menggunakan uji statistik uji Marginal Homegeneity 
Wilcoxon. Dengan tingkat kepercayaan (α = 0,05). Berdasarkan hasil uji itu, 
didapatkan nilai p adalah 0,001. dengan demikian p < α (0,001 < 0,05), maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. 
Kesimpulan:  Dari penelitian ini ditemukan ada pengaruh kompres air 
hangat terhadap penurunan nyeri betis pada lansia di Dusun Makkaninong Desa 
Bontomacinna Kec. Gantarang Kab. Bulukumba Tahun 2015. Peneliti 
menyarankan agar hasil penelitian ini dapat di aplikasikan sebagai tindakan 
mandiri bagi dalam pelayanan keperawatan maupun pada masyarakat. 
 







QUALITY OF LIFE (QOL) PASIEN HIPERTENSI USIA DEWASA MUDA YANG 
MENJALANI PENGOBATAN DI RUMAH SAKIT KOTA MAKASSAR 
 
Nurfaizin Yunus, Ida Leida Maria, Syamsiar S Russeng 
Program Studi Kesehatan Masyarakat, Pascasarjana Unhas,  
Bagian Epidemiologi FKM Unhas,  
Bagian Kesehatan dan Keselamatan Kerja FKM Unhas  




Latar Belakang: Prevalensi hipertensi mengalami pergeseran kelompok 
usia kasus dari tua ke muda dan berkontribusi pada bertambahnya kelompok 
umur yang berisiko. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui risiko aktivitas fisik, 
obesitas, kebiasaan merokok, kepribadian tipe D, anger expression, dukungan 
keluarga dan kepatuhan berobat terhadap kualitas hidup pasien hipertensi usia 
dewasa muda. 
Metode: Penelitian dilaksanakan di RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo, RS 
TK II Pelamonia, RSUD Labuang Baji dan RS Ibnu Sina. Desain penelitian yang 
digunakan yaitu kohort retrospektif. Penarikan sampel dilakukan dengan teknik 
consecutive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 73 orang. 
Hasil: Faktor yang secara signifikan berisiko terhadap kualitas hidup 
pasien hipertensi usia dewasa muda, yaitu aktivitas fisik (RR = 2,349; 95% CI : 
1,382-3,991), obesitas (RR = 1,942; 95% CI : 1,222-3,055), kepribadian tipe D (RR 
= 2,782; 95% CI : 1,647-4,699), anger in (RR = 2,464; 95% CI : 1,382-4,395), anger 
control (RR = 1,920; 95% CI : 1,203-3,063), dukungan keluarga (RR = 2,920; 95% 
CI : 1,773-4,809) dan kepatuhan berobat (RR = 4,047; 95% CI : 1,770-9,249); 
sedangkan faktor risiko yang tidak signifikan, yaitu anger out (RR = 1,226; 95% CI : 
0,644-2,333) dan kebiasaan merokok (RR = 1,433; 95% CI : 0,883-2,326). Hasil 
analisis regresi logistik menunjukkan bahwa obesitas sebagai faktor yang paling 
berisiko terhadap kualitas hidup pasien hipertensi usia dewasa muda dengan RR 
5,292 (95% CI : 1,117-23,804). 
Kesimpulan: Akvitas fisik, obesitas, kepribadian tipe D, anger in, anger 
control, dukungan keluarga dan kepatuhan berobat merupakan faktor risiko 
terhadap kualitas hidup. Disarankan agar masyarakat memahami mengenai 
manajemen stres dan melaksanakannya dalam kehidupan seperti melatih diri 
untuk selalu memiliki pikiran positif serta bersikap terbuka utama kepada 
keluarga dalam menanggapi berbagai permasalahan yang dialami serta selalu 
melakukan aktivitas fisik yang teratur. 
 





PENGARUH KONSELING KELUARGA TERHADAP PENINGKATAN PENGETAHUAN 
DAN SIKAP ANGGOTA KELUARGA DENGAN DIABETES MELLITUS KOTA 
GORONTALO 
 
Ismawati Ningsih, Rahmawati, Rahmiati Salim 





Latar Belakang: Menurut survei yang dilakukan oleh WHO, Indonesia 
menempati urutan ke-4 dengan jumlah penderita diabetes terbesar setelah India, 
Cina, dan Amerika Serikat. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konseling 
keluarga terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap dalam pengelolaan 
anggota keluarga dengan Diabetes Mellitus 
Metode: Konseling dalam penelitian ini berlangsung selama 1 bulan. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah Eksperimen semu (Quasy Eksperiment) dengan 
disegn penelitian One- Group pre –post test. Populasi dalam penelitian ini adalah 
keluarga yang memiliki anggota keluarga menderita  Diabetes Melitus yang 
dirawat di Rumah Sakit Prof. DR. Aloe Saboe dengan sampel penelitian berjumlah 
34 orang. Pengumpulan data melalui wawancara dan pengisian angket oleh 
responden yang dilakukan secara home visit. Konseling keluarga diberikan secara 
berkelompok yaitu anggota keluarga dari penderita diabetes diberikan materi 
tentang perencanaan makan, latihan jasmani, pemeliharaan kaki, dan 
penggunaan obat hipoglikemia dengan pertemuan seminggu sekali selama 1 
bulan. Data dianalisis menggunakan uji T berpasangan. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan rata rata skor pengetahuan sebelum 
diberikan konseling (pre test) 44,71 sedangkan rata rata skor pengetahuan 
sesudah di berikan konseling (post-test) 51,18 berdasarkan hasil uji statistik 
tingkat pengetahuan responden mengalami peningkatan sebelum dan setelah 
diberikan konseling (6.47 ± 0.98) p = 0.001. Rata rata skor sikap sebelum 
diberikan konseling (pre-test) 65,51 sedangkan) rata rata skor sikap sesudah di 
berikan konseling (post-test) 75,00 hasil uji statistic menunjukkan bahwa Sikap 
responden meningkat sebelum dan setelah diberikan konseling (3.79 ± 5.48)  p = 
0.000. 
Kesimpulan: Pemberian konseling keluarga memberikan peningkatan 
pengetahuan dan sikap terhahadap anggota keluarga. 
 






KETAHANAN HIDUP PASIEN KANKER PARU DI RSUP DR. WAHIDIN 
SUDIROHUSODO KOTA MAKASSAR TAHUN 2012-2016 
 
Itma Annah, Andi Zulkifli, Stang 
Program Studi Pascasarjana Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin, 
Bagian Epidemiologi FKM Universitas Hasanuddin,  





Latar Belakang: Kanker paru bukan hanya penyebab paling umum 
kematian akibat kanker di seluruh dunia, tetapi juga penyakit kanker dengan 
kasus baru tertinggi baik pada pria maupun wanita. Diperkirakan ada 1,8 juta 
kasus baru pada tahun 2012, 58% di antaranya terjadi di daerah yang kurang 
berkembang. 
Tujuan: Mengetahui proporsi dan menganalisis faktor determinan 
ketahanan hidup pasien penderita kanker paru yang datang berobat di RSUP DR 
Wahidin Sudirohusodo Makassar periode tahun 2012-2016. 
Metode: Desain penelitian observasional analitik, rancangan Cohort 
Retrospective Study. Penarikan sampel menggunakan metode exhaustive 
sampling dengan total sampel 144 pasien yang terdiagnosis kanker paru dan 
tercatat di rekam medis RSUP DR Wahidin Sudirohusodo tahun 2012-2016. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa angka ketahanan hidup 1 
tahun pasien kanker paru adalah 24%, angka ketahanan hidup 2 tahun sebesar 
16%, dan angka ketahanan hidup 3 tahun sebesar 14%. Proporsi survival kanker 
paru dengan IMT <18,5 sebesar 6% dan IMT ≥ 18,5 sebesar 50% dengan HR 3,163 
(95% CI = 1,802-5,551); komorbiditas berat sebesar 7% dan komorbiditas ringan 
sebesar 20% dengan HR 1,599 (95% CI = 1,110-2,302); stadium lanjut sebesar 2% 
dan stadium awal sebesar 60% dengan HR 12,635 (95% CI = 6,222-25,660); status 
tampilan buruk ialah 11% dan status tampilan baik sebesar 21% dengan HR 1,987 
(95% CI = 1,335-2,960); pasien yang menjalani pengobatan paliatif sebesar 5% 
dan yang menjalani pengobatan kuratif sebesar 27% dengan HR 3,177 (95% CI = 
2,123-4,754). Hasil analisis multivariat menunjukkan faktor yang paling 
berhubungan dengan ketahanan hidup pasien kanker paru adalah stadium 
(HR=10,010; 95% CI=4,851-21,893), jenis pengobatan (HR=1,659; 95% CI=1,095-
2,514) dan interaksi antara jenis kelamin dan status tampilan (HR=1,472; 95% 
CI=1,014-2,136). 
Kesimpulan: Penelitian menyimpulkan bahwa IMT, komorbiditas, stadium, 
status tampilan, dan jenis pengobatan merupakan faktor determinan ketahanan 
hidup pasien kanker paru. 
 




KEPATUHAN PASIEN DIABETES MELITUS DALAM PENGENDALIAN KADARA 
GULA DARAH DI RSUD POSO 
 
Kadar Ramadhan, Yunianingsih Roro Inggriani, H.M.Zamil Mardani 





Latar Belakang: Keberhasilan pengobatan pasien DM sangat dipengaruhi 
kepatuhan pasien dalam upaya pengendalian kadar gula darah, dan jika hal itu 
dilakukan dengan baik diharapkan kadar gula darah dapat terkontrol sehingga 
pasien dapat terhindar dari komplikasi. 
Tujuan: Untuk mengetahui gambaran kepatuhan pasien DM dalam 
pengendalian kadar gula di RSUD Poso. 
Metode: merupakan penelitian deskriptif dimana sampel diambil dengan 
menggunakan teknik purposive sampling yang diambil berdasarkan responden 
yang berkunjung di poliklinik interna RSUD Poso yang melakukan pemeriksaan 
GDS yang berjumlah 56 orang. 
Hasil: Yang patuh berdasarkan umur adalah umur &lt; 45 tahun (54,5%), 
yang patuh berdasarkan jenis kelamin adalah perempuan (59,9%), yang patuh 
berdasarkan tingkat pendidikan adalah perguruan tinggi (70,6%), yang patuh 
berdasarkan pekerjaan adalah PNS/TNI/POLRI (70,6%), yang patuh berdasarkan 
nilai GDS adalah &lt; 200 (93,1%), dan yang patuh berdasarkan dukungan 
keluarga adalah yang didukung (81,8%). 
Kesimpulan: Rata-rata pasien diabetes melitus masih ada yang kurang 
patuh tentang pengendalian kadar gula darah di Poliklinik Interna RSUD Poso 
tahun 2016. 
 














TRAUMA DAN NILAI HBA1C SEBAGAI FAKTOR RISIKO KEJADIAN ULKUS 
DIABETIK PADA PASIEN DIABETES MELLITUS TIPE 2 DI RUMAH SAKIT UMUM 
DAERAH BUDHI ASIH JAKARTA TIMUR JANUARI-MARET 2016 
 
Maharani Falerisya Nabilla, Lucy Widasari, Salman Paris Harahap 
Program Studi  Sarjana Kedokteran Fakultas Kedokteran UPN “Veteran Jakarta”, 
Departemen Ilmu Gizi Fakultas Kedokteran UPN “Veteran Jakarta”,  





Latar Belakang: Peningkatan populasi pasien diabetes mellitus (DM), 
berdampak pada peningkatan kejadian ulkus diabetik sebagai komplikasi kronis 
DM, dimana sebanyak 15-25% penderita DM akan mengalami ulkus kaki diabetik 
dan insidensnya terus meningkat sekitar 2-3% setiap tahun. 
Metode: Jenis penelitian desain cross sectional bertujuan mengetahui 
hubungan antara faktor-faktor seperti usia, merokok, hipertensi, obesitas, nilai 
HbA1c yang tinggi, dislipidemia dan riwayat trauma dengan terjadinya ulkus 
diabetik pada pasien DM tipe 2. Populasi adalah pasien DM rawat jalan dan rawat 
inap di bagian Penyakit Dalam RSUD Budhi Asih Jakarta Timur. Sampel meliputi 
semua data rekam medis pasien di RSUD Budhi Asih  dan didiagnosis DM tipe 2 > 
10 tahun dari bulan Januari-Maret 2016 yang memenuhi kriteria inklusi dan 
eksklusi. Sampel sebanyak 280 responden, diambil dengan teknik consecutive 
sampling. Data diolah menggunakan uji chi square dan analisis regresi logistik. 
Hasil: Jenis kelamin terbanyak adalah perempuan sebanyak 152 orang 
(54,3%) dan laki-laki berjumlah 128 orang ( 45,7%). Kelompok usia terbanyak 
adalah >50 tahun sebanyak 155 orang (55,4%). Faktor risiko yang berhubungan 
dengan kejadian ulkus diabetik adalah usia (p=0,038), merokok (p=0,034), 
obesitas (p=0,004), nilai HbA1c (p=0,000), dislipidemia (p=0,000) dan riwayat 
trauma (p=0,000). Faktor risiko yang tidak berhubungan dengan kejadian ulkus 
diabetik adalah hipertensi (p=0,809). Faktor yang berhubungan secara dominan 
terhadap kejadian ulkus diabetik adalah trauma dengan risiko sebesar 53,842 
kali.  Nilai HbA1c ≥ 6,5% dengan risiko 40,298 kali untuk mengalami ulkus 
diabetik dibandingkan dengan pasien DM tipe 2 yang memiliki nilai HbA1c <6,5% 
dimana keduanya secara bersama-sama dapat menyebabkan ulkus diabetik 
sebesar 99,5%. 
Kesimpulan : Pengendalian dan kontrol DM yang baik diperlukan untuk 
mencegah timbulnya ulkus diabetik. Perlu edukasi menyeluruh pada pasien DM 
termasuk menghindari kebiasaan berjalan tanpa menggunakan alas kaki, dimana 
trauma pada kaki merupakan faktor risiko dominan terhadap kejadian ulkus 
diabetikum disamping nilai HbA1c. 




PENANGGULANGAN DAN DETEKSI DINI PENYAKIT TIDAK MENULAR MELALUI 
KEGIATAN POS PEMBINAAN TERPADU (POSBINDU) DI DESA SIMPANG EMPAT 
DAN DESA PULAU TAMBAK KECAMATAN AMUNTAI SELATAN KABUPATEN 
HULU SUNGAI UTARA TAHUN 2016 
 
Muhammad Yamani, Linda Hariani, Dwi Septiani 
Puskesmas Amuntai Selatan Dinas Kesehatan Kabupaten Hulu Sungai Utara 





Latar Belakang: Sebanyak 68% penyebab kematian semua umur di dunia 
karena penyakit tidak menular (PTM). PTM tertinggi di Kabupaten Hulu Sungai 
Utara dari tahun 2013, 2014 dan 2015 adalah hipertensi, diabetes dan stroke, 
bahkan masuk dalam 10 besar penyakit terbanyak. Di Kecamatan Amuntai 
Selatan PTM tertinggi adalah hipertensi. Pelaksanaan program posbindu PTM 
diharapkan dapat mendeteksi dan menurunkan PTM di Kecamatan Amuntai 
Selatan khususnya desa Simpang Empat dan Pulau Tambak. 
Tujuan: Melihat tingkat penerimaan masyarakat desa terhadap program 
kegiatan posbindu PTM. 
Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 
cara observasi dan wawancara terhadap masyarakat yang hadir dalam kegiatan 
posbindu PTM di desa simpang empat dan pulau tambak pada tanggal 4 dan 6 
agustus 2016. Jumlah partisipan ada 10 orang dengan rincian 2 orang 
kepala desa, 2 orang ketua PKK desa dan 6 orang lansia. 
Hasil: Tingkat kehadiran masyarakat dalam kegiatan posbindu PTM cukup 
tinggi khususnya para lansia, walaupun posbindu PTM diperuntukkan mulai usia 
15 tahun. Hasil pengamatan hampir semua yang hadir mengikuti seluruh proses 
tahapan 5 meja dalam posbindu PTM. Wawancara yang dilakukan juga 
mendukungan kegiatan posbindu PTM untuk penanggulangan PTM dan deteksi 
dini PTM, seperti ungkapan salah seorang kepala desa “ulun setuju banar kalo 
ada program posbindu PTM di wadah ulun, nyaman orang kampung tahu kayapa 
caranya supaya kada tekana penyakit”. 
Kesimpulan: Harapan masyarakat desa terhadap kegiatan posbindu PTM 
cukup tinggi dalam upaya penanggulangan PTM, deteksi dini PTM dalam kegiatan 
posbindu diharapkan dapat menurunkan angka PTM. 
 






HUBUNGAN DUKUNGAN KELUARGA DAN KEPATUHAN MINUM OBAT DENGAN 
KUALITAS HIDUP PENDERITA DM TIPE II DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS 








Latar Belakang : Kualitas hidup penderita DM merupakan perasaan puas 
dan bahagia akan hidup.  Kualitas hidup yang buruk akan semakin memperburuk 
kondisi penderita DM, sehingga perlu diperhatikan dalam pengobatan dan 
dukungan dari keluarga untuk mendukung peningkatan kualitas hidup penderita. 
Jumlah penderita DM tipe II di Puskesmas Pattingalloang sebanyak 76 orang.  
Tujuan : Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan 
keluarga dan kepatuhan minum obat dengan kualitas hidup penderita DM tipe II 
di Puskesmas Pattingalloang Kota Makassar. 
Metode :  Penelitian  merupakan penelitian observasional analitik dengan 
rancangan cross sectional study.  Sampel adalah semua penderita DM tipe II 
rawat jalan di wilayah kerja Puskesmas Pattingalloang sebanyak 76 penderita 
yang dipilih dengan metode total sampling (Exhaustive Sampling). Data 
dikumpulkan dengan wawancara  menggunakan kuesioner WHO-QoL dan 
kuesioner untuk dukungan keluarga dan kepatuhan minum obat. 
Hasil : Hasil penelitian menunjukkan  bahwa penderita DM Tipe II paling 
banyak perempuan yaitu 54 orang (71,1%), kelompok umur tertinggi adalah 51-
60 tahun sebanyak 29 orang (38,2%), tingkat pendidikan paling banyak SD yaitu 
54 orang (71,1%), paling banyak  tidak bekerja yaitu 51 orang (67,1%), dan paling 
banyak yang telah menikah yaitu 71 orang (93,4%). Hasil uji chi-square 
menunjukkan terdapat hubungan antara dukungan keluarga (p = 0,03 < α =0,05) 
dan kepatuhan minum obat (p = 0,018 < 0,05) dengan kualitas hidup penderita 
DM tipe II. 
Kesimpulan : Disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara dukungan 
keluarga dan kepatuhan minum obat dengan kualitas hidup penderita DM tipe II. 
Keluarga diharapkan  memberikan dukungan kepada penderita DM baik 
dukungan emosional/empati, penghargaan, instrumental maupun informasi, 
untuk penderita DM agar kiranya patuh dalam meminum obat untuk 
meningkatkan kualitas hidup penderita. 
 







GAMBARAN PEMERIKSAAN GULA DARAH PUASA DAN TES TOLERANSI 
GLUKOSA ORAL PADA PASIEN HIPERTENSI NON DIABETIK 
 
Wahiduddin, Ida Mujahidah Kamaruddin 
Departemen Epidemiologi Fakultas Kesehatan  Masyarakat Universitas 
Hasanuddin Makassar,  





Latar belakang: Hipertensi dan Diabetes Melitus (DM) saat ini masih 
menjadi masalah kesehatan utama, hipertensi esensial telah diterima sebagai 
faktor risiko mayor untuk perkembangan DM tipe 2. 
Tujuan: Penelitian ini untuk mengetahui nilai pemeriksaan Gula Darah 
Puasa (GDP) dan Tes Toleransi Glukosa Oral (TTGO) pada pasien hipertensi non 
diabetik 
Metode: Penelitian dilakukan pada 74 pasien hipertensi tanpa riwayat DM 
baik yang dalam pengobatan maupun yang belum menjalani pengobatan di 
Rumah Sakit Dr Tajuddin Chalid Makassar pada Agustus sampai November 2014. 
Jenis penelitiannya observasional dengan rancangan cross sectional study. 
Dilakukan pemeriksaan laboratorium profil lipid dan pemeriksaan GDP dan TTGO 
dengan standar World  Health Organization (WHO). Data dianalisis secara 
deskriptif dan ditampilkan secara persen dan nilai rata-rata. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar pasien berjenis 
kelamin perempuan (73,0%), berumur > 45 tahun (77,0%), nilai rata-rata Indeks 
Massa Tubuh (IMT) 26,9 kg/m2; Kolesterol 209,4 mg/dL; Low Density Lipoprotein 
(LDL) 134,6 mg/dL; High Density Lipoprotein (HDL) 45,3 mg/dL dan trigliserida 
(TG) 158,1 mg/dL. Hasil pengukuran IMT menunjukkan 82,4% mengalami 
obesitas, hasil pemeriksaan profil lipid menunjukkan terdapat 28,4% yang 
mengalami dislipidemia serta pemeriksaan GDP dan TTGO diperoleh 13,5% 
mengalami DM, 31,1% Toleransi Glukosa Terganggu (TGT), terdapat 5,4% Gula 
Darah Puasa Terganggu (GDPT), 18,9% mengalami TGT + GDPT serta hanya 31,1% 
yang mempunyai  gula darah  normal. 
Kesimpulan: Pada pasien hipertensi non diabetik yang berumur > 45 
tahun, obesitas dan dislipidemia ditemukan proporsi hasil pemeriksaan GDS dan 
TTGO abnormal yang lebih besar untuk itu perlu dilakukan pemeriksaan kadar 
glukosa darah pada pasien hipertensi sehingga dapat dilakukan deteksi dini 
diabetes. 
 
Kata Kunci : Hipertensi, Diabetes Melitus, Gula Darah Puasa (GDP), Tes Toleransi 
Glukosa Oral (TTGO) 
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PENGEMBANGAN METODE ANALISIS AKAR MASALAH (ROOT CAUSE ANALYSIS) 
PADA PENYAKIT TUBERKULOSIS DI KABUPATEN PINRANG 
 
Henni Kumaladewi Hengky, Fitriyani 
Konsentrasi Epidemiologi Fakultas Ilmu Kesehatan  
Universitas Muhammadiyah Parepare 
Konsentrasi Administrasi dan Kebijakan Kesehatan  





Latar belakang: Tuberkulosis (TB) merupakan penyakit menular kronis 
yang disebabkan oleh kuman Mycobacterium tuberculosis. 
Tujuan: Penelitian ini ingin mengidentifikasi kejadian TB dengan 
melakukan analisis akar masalah pada prevalesi TB dan angka kematian akibat 
TB. 
Metode : Penelitian ini dilakukan melalui wawancara mendalam (indepth 
interview) terhadap penderita TB paru, anggota keluarga, tokoh masyarakat dan 
petugas kesehatan di wilayah puskesmas yang tersebar di Kabupaten 
Pinrang.  Data dinalisis dengan menggunakan analisis situasi adalah Root Cause 
Analysis (RCA)/Analisis Akar Masalah (AAM). 
Hasil: Hasil penelitian menggambarkan analisis akar masalah pada 
prevalensi TB yaitu terjadi kesalahan diagnosis pada penderita TB karena 
kemiripan gejala dari ISPA, tidak proaktifnya petugas dalam pelacakan kasus TB, 
keterlibatan masyarakat dan aparat pemerintah untuk peduli pada pasien TB 
masih sangat kurang, beban masyarakat dari segi ekonomi dan status gizi buruk 
serta adanya kontak langsung sesama anggota keluarga penderita TB sedangkan 
analisis akar masalah pada angka kematian akibat TB yaitu adanya kolaborasi 
penyakit penyerta, status gizi buruk dan prosedur pelaksanaan uji mikroskopik 
yang kurang akurat. 
Kesimpulan: Disimpulkan bahwa adanya kesamaan analisis akar masalah 
pada masalah prevalensi TB dan angka kematian akibat TB yaitu status gizi buruk. 
Diperlukan dukungan dan kerja sama yang melibatkan berbagai lintas sektor 
terhadap upaya pencegahan dan penanggulangan penyakit TB. 
 




SKRINING TUBERKULOSIS (TB) PARU DI KABUPATEN BANYUMAS PROVINSI 
JAWA TENGAH TAHUN 2013 
 
Aena Mardiah, Dibyo Pramono, Any Pratiwi 
Field Epidemiology and Training Program (FETP), Gadjah Mada University  





Latar belakang: Target pembangunan milenium Indonesia pada tahun 
2015, angka prevalensi tuberkulosis di Indonesia diharapkan  dapat turun sebesar 
50% dan pada tahun 2050 diharapkan eliminasi tuberkulosis sebagai masalah 
kesehatan masyarakat. Angka prevalensi di Kabupaten Banyumas cenderung 
fluktuatif dari tahun 2009-2011 masih jauh dari angka prevalensi Jawa Tengah. 
Metode: Sasaran skrining TB adalah penduduk yang belum terdiagnosis 
sebagai penderita BTA positif TB paru di wilayah kerja Puskesmas Karanglewas, 
Sumbang I, dan Kembaran I, Kabupaten Banyumas. Untuk memudahkan 
pengambilan sputum dahak maka subjek skrining dipilih yang mengalami batuk 
atau batuk berdahak, termasuk kontak serumah dengan penderita TB – BTA 
positif.Uji diagnostik berdasarkan gejala klinis TB, sedangkan gold standar dengan 
pemeriksaan mikroskopis dahak menggunakan metode pengecatan Ziehl 
Neelsen. 
Hasil: Hasil pelaksanaan skrining TB paru di wilayah kerja Puskesmas 
Karanglewas, Kembaran I, dan Sumbang I Kabupaten Banyumas Provinsi Jawa 
Tengah tahun 2013 menunjukkan bahwa dari 97 orang yang diperiksa, ditemukan 
90 orang  (92,8%) memiliki gejala utama penderita TB paru yaitu batuk berdahak 
selama 2 – 3 minggu atau lebih. Kasus TB BTA positif ditemukan sebanyak 6 
orang (6,18%). Berdasarkan hasil pemeriksaan mikroskopis dahak dengan 
metode pengecatan Zielh Neelsen sebagai gold standar, didapatkan proporsi TB 
BTA positif pada penduduk berusia ≥ 15 tahun sebesar 6,18%.. 
Kesimpulan: Gejala klinis utama TB paru berupa batuk berdahak selama 2 
– 3 minggu atau lebih yang mana batuk tersebut diikuti dengan gejala tambahan 
yaitu sesak nafas, badan lemah, nafsu makan berkurang, berat badan menurun, 
malaise, dan demam pada malam hari dapat digunakan mengidentifikasi 
penyakit TB paru pada masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Karanglewas, 
Kembaran I, dan Sumbang I Kabupaten Banyumas Provinsi Jawa Tengah. 
 




SEBUAH ANALISIS FAKTOR RISIKO PERILAKU MASYARAKAT TERHADAP 
KEJADIAN DEMAM BERDARAH DENGUE (DBD) DI WILAYAH KERJA  







Latar Belakang: Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah salah 
satu penyakit menular yang sampai saat ini merupakan salah satu masalah 
kesehatan masyarakat yang menimbulkan dampak sosial dan ekonomi serta 
berkaitan dengan perilaku masyarakat. Data bidang penanggulangan penyakit 
dan penyehatan lingkungan (P2PL) Dinas kesehatan sul-sel merilis data penderita 
DBD di Wilayah Puskesmas Biru merupakan salah satu wilayah endemis dan 
merupakan wilayah yang paling tinggi kasus DBD dalam 5 tahun terakhir di 
kabupaten Bone yaitu sebesar 806 penderita dan pada tahun 2015 sebesar 140 
penderita dibandingkan tahun sebelumnya yaitu sebesar 167 penderita yang 
berkunjung dipuskesmas tersebut, walaupun kasus kejadiannya sudah terjadi 
penurunan namun resiko kematian bisa saja terjadi.  
Tujuan: Mengetahui faktor risiko perilaku masyarakat terhadap kejadian 
DBD tersebut dilakukan penelitian yang bersifat survai 
Metode: Dengan rancangan sekat lintang (cross-sectional) yang bertujuan 
memperoleh gambaran mengenai hubungan tingkat pengetahuan, sikap dan 
tindakan masyarakat tentang penyakit DBD dengan kejadian DBD diwilayah 
puskesmas Biru, Kabupaten Bone 
Hasil penelitian: Ada hubungan tingkat pengetahuan responden dengan 
kejadian DBD dengan nilai p = 0,015 ( p,0,05), OR = 3,077 ( CI 95 % = 1,218 -7,776) 
dan PR = 2,087, ada hubungan sikap dengan kejadian DBD dengan nilai p = 0,016 
(p ,0,05 ), OR = 2,738 ( CI 95 % = 1,196 – 6,269 ) dan PR = 1,829 serta ada 
hubungan tindakan dengan kejadian DBD dengan nilai p = 0,001 ( P < 0,05 ), OR = 
4,487 ( CI 95 % = 1,822 – 11,051 ) dan PR = 2,619. 
Kesimpulan: Meningkatnya jumlah penderita Demam Berdarah Dengue 
disebabkan belum meratanya kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan 
lingkungan pada umumnya, khususnya menjaga agar di rumah, dan sekitarnya 
bebas dari sarang nyamuk Aedes aegypti, di samping itu kebiasaan masyarakat 
menampung air lebih lama seperti dalam bak mandi, tempayan, drum dan lain-
lain sulit untuk dihilangkan dalam waktu singkat. penyimpanan- penyimpanan air 
tradisional yang masih dipertahankan oleh masyarakat dan perilaku masyarakat 
terhadap pembersihan sarang nyamuk yang masih kurang. Oleh karena itu perlu 
peningkatan penyuluhan serta adanya partisipasi masyarakat dalam upaya 
pemberantasan sarang nyamuk demam berdarah dengue (PSN-DBD). 




DISTRIBUSI SPASIAL DAN DETERMINAN KEJADIAN HIV/AIDS  DI JAWA BARAT 
 
Cecep Heriana, Sitti Nunung Nurjannah 
Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat STIKes Kuningan 





Latar Belakang : HIV/AIDS merupakan masalah kesehatan di Provinsi Jawa 
Barat dan sampai saat ini belum diketahui pola spasial yang terinci.  
Tujuan penelitian :untuk mengetahui distribusi spasial dan determinan 
kejadian HIV/AIDS di Jawa Barat. 
Metode : Desain studi cross sectional menggunakan data sekunder tahun 
2010-2013 dengan sampel sebanyak 26 Kabupaten/Kota di Jawa Barat yang 
dilaksanakan pada bulan Januari-Oktober 2015 .  Metode analisis univariat dan 
bivariate dengan uji statistik Chi-square test dan analisis multivariate (regresi 
logistik). 
Hasil penelitian : Distribusi spasial menunjukan sebaran prevalensi 
HIV/AIDS tertinggi 7 Kabupaten/Kota di Jawa Barat dan terendah 19 
Kabupaten/Kota di Jawa Barat. Hasil Analisis Bivariat menunjukan klasifikasi kota 
(nilai p: 0.018, 95% CI: 0,001 - 0,089), jenis jalan raya (nilai P: 1,000, 95% CI : 
0,145 – 9047), karekteristik wilayah (nilai p: 0,046, 95% CI:  0,001-1,027) dan 
penggunaan kondom (nilai P: 0,046, 95% CI : 0,826-56,504). Berdasarkan hasil 
analisis multivariate, penggunaan kondom adalah determinan yang paling 
dominan (p:0,46, OR:7, 95% CI: 0,951-51,511). 
Kesimpulan : Distribusi spasial kejadian HIV tertinggi  di daerah dengan 
tujuan wisata dan daerah yang memiliki jalur nasional (pantura). Terdapat 
hubungan antara klasifikasi kota, karekteristik wilayah dan penggunaan kondom 
paling dominan dengan kejadian HIV/AIDS dan tidak terdapat hubungan antara 
jenis jalan raya dengan kejadian HIV/AIDS di Jawa Barat. 
 




ANALISIS MASALAH PROGRAM PEMBERANTASAN PENYAKIT KUSTA   
DI DINAS KESEHATAN KABUPATEN MOJOKERTO TAHUN 2015 
 
Dian Muspitaloka Himayat, Arief Hargono, Purwo Atmodjo 
Program Magister Epidemiologi Lapangan Universitas Airlangga 





Latar Belakang : Mojokerto merupakan daerah beban tinggi kusta di Jawa 
Timur dengan penemuan kasus baru >30 kasus setiap tahun. Sebagai upaya 
untuk mencapai eliminasi kusta Jawa Timur tahun 201 dibutuhkan analisis 
masalah kesehatan agar intervensi yang dilakukan sesuai dengan masalah yang 
dimiliki. 
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis masalah, 
memprioritaskan masalah, serta memberikan alternatif pemecahan masalah 
terhadap program pemberantasan kusta di bidang P2PL Dinas Kesehatan 
Kabupaten Mojokerto. 
Metode : Penelitian ini bersifat deskriptif. Pengumpulan data dilakukan 
melalui studi dokumen terhadap Profil Dinas Kesehatan Kabupaten Mojokerto 
tahun 2011-2014 dan data RR elektronik P2 Kusta tahun 2015 serta wawancara 
dengan Kepala Bidang P2PL dan petugas program kusta.Selanjutnya analisis 
masalah dan prioritas masalah ditentukan dengan menggunakan metode NGT 
(Nominal Group Technique). Analisis akar masalah dilakukan melalui diagram 
Ishikawa dengan pendekatan sistem sebagai faktor penyebab. 
Hasil : Masalah program kusta yang dimiliki berdasarkan hasil NGT adalah 
stigma masyarakat, kurangnya deteksi dini terhadap penderita, tidak 
maksimalnya kegiatan pencegahan kecacatan, drop out pengobatan¸dan petugas 
kesehatan (bidan dan perawat) belum terampil untuk pemeriksaan kusta di 
Poskesdes. Belum terampilnya petugas kesehatan ini merupakan prioritas 
masalah karena petugas kesehatan di Poskesdes merupakan petugas kesehatan 
yang bersinggungan langsung dengan masyarakat dan berperan dalam upaya 
pencegahandan rujukan kusta ke Puskesmas.Masalah ini disebabkan oleh tidak 
adanya penyuluhan maupun pelatihan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten 
Mojokerto. 
Kesimpulan : Intervensi berupa peningkatan kerjasama, penyuluhan, 
pelatihan dan pemberian pedoman deteksi dini kusta kepada petugas kesehatan 
di Poskesdes merupakan kunci pemecahan masalah kusta di Kabupaten 
Mojokerto. 
 




HUBUNGAN PENYEBARAN DAN TIPE STRAIN MYCOBACTERIUM TUBERCULOSIS 








Latar belakang : Tuberkulosis (TB) Paru merupakan salah satu penyakit 
menular yang menjadi masalah kesehatan masyarakat pada negara-negara 
berkembang termasuk Indonesia, begitupun di Sumatera Barat. 
Tujuan : penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan penyebaran 
dan tipe strain MTB dengan pola resistensi terhadap OAT pada penderita TB di 
Sumatera Barat. 
Metode penelitian : Penelitian dilakukan di Sumatera Barat dengan desain 
potong lintang (cross sectional), sampel 4 kabupaten / kota yaitu Pesisir Selatan, 
Padang, Padang Pariaman dan Pasaman Barat dengan jumlah sampel 225 
penderita TB. Populasi adalah seluruh penderita TB dengan sputum BTA+  dari 4 
kabupaten / kota terpilih. Pengambilan sampel secara proporsional random 
sederhana. Kultur dan tes resistensi dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi UGM 
Yogyakarta, spoligotyping dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Unpad 
Bandung. Data dianalisis secara deskriptif dan analitik dengan uji perbedaan dua 
proporsi tingkat kemaknaan 5%. 
Hasil : penelitian ditemukan persentase strain Beijing 24,4%, tidak 
terdapat perbedaan yang bermakna strain Bijing dan Non Beijing berdasarkan 
kabupaten / kota  (p>0,05). Resistensi terhadap INH 11,6%, RMP 4,9%, EMB 
5,3%  dan MDR 3,6%, proporsi terbesar MDR adalah tipe Non-Beijing. Tidak 
terdapat hubungan yang bermakna antara macam OAT, kabupaten /kota dengan 
tipe strain (p>0,05). 
Kesimpulan : penelitian, strain Beijing merupakan strain yang dominan, 
terdapat OAT mono-resisten dan MDR dengan proporsi terbesar tipe Non-
Beijing. Perlu perhatian yang serius dari pengelola program TB dalam surveillans 
yang ketat dalam pemberian obat. 
 











FAKTOR RISIKO KEJADIAN INFEKSI MENULAR SEKSUAL PADA KELOMPOK LELAKI 
SEKS LELAKI (LSL) DI KOTA MATARAM TAHUN 2016 
 
I Kadek Mulyawan 





Latar Belakang : Infeksi menular seksual sampai saat ini masih menjadi 
masalah kesehatan di negara berkembang. Jumlah penderita IMS semakin 
meningkat dan penyebarannya semakin merata di seluruh dunia.WHO 
memperkirakan angka kesakitan akibat IMS di dunia sebesar kurang lebih 250 
juta orang setiap tahunnya.Pria yang melakukan hubungan seks dengan sesama 
jenis berpotensi untuk menularkan infeksi menular seksual. 
Tujuan : untuk mengetahui faktor risiko kejadian IMS pada kelompok LSL 
(Lelaki Seks dengan Lelaki) di Kota Mataram Tahun 2016. 
Metode : Penelitian ini bersifat observasi dengan rancangan 
crosssectional. Jumlah sampel sebanyak 50 responden. Faktor risiko kejadian IMS 
pada LSL antara lain: umur pertama kali melakukan hubungan seks, tidak 
menggunakan kondom, menggunakan napza, mengkonsumsi alkohol, jumlah 
pasangan seks dan frekuensi hubungan seks dalam seminggu. Data dikumpulkan 
menggunakan kuestioner terstruktur, kemudian dianalisis secara bivariat dan 
multivariat dengan uji statistik chi square. 
Hasil : Sebanyak 56 % responden berusia 20-30 tahun, 78 % responden 
memiliki tingkat pendidikan tamatan SMA dan 74 % memiliki pekerjaan tetap. 
Analisis bivariat menunjukan bahwa faktor risiko IMS pada kelompok LSL adalah 
umur pertama kali melakukan hubungan seks (PR:5,4, CI :1,61-18,25, p : 0,01), 
tidak menggunakan kondom (PR:4,1 CI:1,23-13,77,p:0,02), mengkonsumsi 
alkohol (PR:4,44 CI:1,33-14,76,p:0,02), jumlah pasangan dalam seminggu ( 
PR:5,66 CI:1,66-19,33,p:0,00), frekuensi hubungan seks dalam seminggu (PR:4,8 
CI:1,35-29,76,p:0,02). Dalam analisis multivariate, faktor risiko IMS adalah umur 
pertama kali melakukan hubungan seks, tidak menggunakan kondom dan 
frekuensi hubungan seks dalam seminggu. 
Kesimpulan : Umur pertama kali melakukan hubungan seks, tidak 
menggunakan kondom dan frekuensi hubugan seks dalam seminggu merupakan 
faktor risiko kejadian IMS pada kelompok LSL. Pemakaian kondom pada 
kelompok LSL dan penyebarluasan informasi guna perubahan perilaku. 
 




ANALISIS SITUASI PENGENDALIAN MALARIA DI KABUPATEN MAGELANG: 
HAMBATAN UNTUK MEMPERTAHANKAN STATUS  
ELIMINASI MALARIA 
 
Nasir Ahmad, Isworo Adi, Indriani Citra 
Field Epidemiology Training Programs, Universitas Gadjah Mada 





Latar Belakang : Kabupaten Magelang telah mendapatkan sertifikasi 
eliminasi malaria pada bulan April tahun 2014, namun sinyal epidemi kembali 
didapatkan pada bulan April 2015. 
Tujuan : Analisis situasi malaria dilakukan untuk mengetahui gambaran 
situasi malaria, pengendalian dan hambatan pengendaliannya di Kabupaten 
Magelang. 
Metode : Jenis penelitian deskriptif dengan menggunakan Analisis SWOT 
untuk mengembangkan strategi rekomendasi. Pengumpulan data dilakukan 
dengan wawancara  dan observasi terdiri dari data primer dan sekunder. 
Hasil : April 2015 dari 2 kasus indigenous yang ditemukan meningkat 
menjadi 37 kasus pada bulan Mei dan puncaknya dibulan Juni sebanyak 56 kasus, 
sebelumnya pada bulan maret ditemukan kasus impor. Sampai Desember kasus 
malaria hampir didominasi oleh kasus indegenous (97%).Terdapat 5 pusat 
kesehatan masyarakat (puskesmas) dan 5 mikroskopis di daerah reseptif malaria, 
setiap puskesmas mempunyai 3 Juru Malaria Desa (JMD).JMD secara aktif 
mencari kasus malariayang mempunyai gejala demam.Pengobatan menggunakan 
artemisinin combination treat- ment (ACT). Tidak semua masyarakat 
menggunakan kelambu berinsektisida. Kebijakan ditingkat desa tentang 
surveilans migrasi malaria yang belum semua ada di desa reseptif. 
Kesimpulan : Di daerah yang telah eliminasi malaria, penting adanya 
peraturan mengenai surveilans migrasi malaria untuk menjaring kasus impor 
malaria sedini mungkin karena kasus import berpotensi menimbulkan wabah 
atau reintroduksi parasite. Dinas Kesehatan mendesak bupati agar menghimbau 
instansi pemerintah sampai tingkat desa melalui surat edaran untuk 
menggerakkan membuat peraturan ditingkat desa tentang surveilans migrasi 
malaria dalam mengurangi potensial wabah serta menggerakkan masyarakat ikut 
berperan aktif dalam pengendalian malaria. 
 







ENDEMISITAS MALARIA BERDASARKAN UMUR DAN GEJALA KLINIS  
DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS OEKABITI TAHUN 2015 
 





Latar Belakang :  Malaria adalah salah Satu penyakit infeksi yang maish 
menjadi masalah kesehatan di dunia. Di Indonesia terdapat 484 kabupaten/kota 
dan 338 kabupaten/kota merupakan area endemik malaria.Pada tahun 2012, NTT 
adalah daerah dengan prevalensi tertinggi setelah Papua dan Papua 
Barat.Puskesmas Oekabiti yang berada pdi wilayah Kupang adalah pusat 
kesehatan masyarakat dengan angka kejadian Malaria tertinggi. 
Tujuan : Menentukan endemisitas malaria berdasarkan umur di 
Puskesmas Oekabiti. 
Metode : Penelitian ini menggunakan desain kasus kontrol dengan rasio 
kasus dan kontrol 1:1, total sampel 170 orang  yang didapatkan dengan metode 
simple random sampling. Instumen yang diguanakan adalah rekam medis, hasil 
tes laboratorium dan kuesioner. Analisis menggunakan Chi Square dan 
perhitungan Odd Rasio (OR)  
Hasil : hasil penelitian ini menunjukkan umur <15 tahun 
berhubungan  dengan kejadian malaria falsiparum (p=0.008, OR=2.48), umur 
dengan kejadian malaria vivax (p=0.000) sementara umur 0-1 tahun tidak 
berhubungan dengan kejadian malaria vivax (p=0.22 OR=7.48), umur 1-
5 tahun berhubungan dengan kejadian malaria vivax (p=0.17 OR =3.71), umur >5-
10 tahun (ρ = 0, 41 OR = 1.86), umur  10-15 tahun  (ρ = 0.17 OR = 2.18). 
Kesimpulan : Umur berhubungan kejadian Malaria Falsiparum 
 




DETERMINAN PRAKTIK PENATALAKSANAAN DIARE PADA BALITA DI WILAYAH 
PESISIR KECAMATAN LABAKKANG KABUPATEN PANGKEP 
 
Rezki Elisafitri, Andi Zulkifli, Ansariadi 






Latar Belakang : Diare merupakan salah satu penyebab utama tingginya 
angka kesakitan dan kematian anak di dunia termasuk Indonesia. 
Tujuan : Penelitian ini bertujuan mengetahui determinan praktik 
penatalaksanaan diare pada balita di wilayah pesisir Kecamatan Labakkang 
Kabupaten Pangkep. 
Metode : Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan 
rancangan cross sectional study. Populasi adalah semua ibu yang memiliki balita 
umur 12-59 bulan yang pernah menderita diare di wilayah pesisir Kecamatan 
Labakkang sebanyak 172 orang.Penarikan sampel menggunakan simple random 
sampling dengan besar sampel 117 orang. Analisis data yang dilakukan adalah 
univariat dan bivariat dengan uji chi square dan uji phi. 
Hasil Penelitian : Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel umur 
(p=0,020;  φ=0,215), tingkat pengetahuan (p=0,000;  φ=0,450), sikap 
(p=0,006;  φ=0,254), akses informasi (p=0,013;  φ=0,230), dan dukungan petugas 
kesehatan (p=0,048;  φ=0,182) berhubungan dengan praktik ibu dalam 
penatalaksanaan diare. Sedangkan variabel tingkat pendidikan dan tingkat 
pendapatan keluarga tidak berhubungan dengan praktik penatalaksanaan diare 
(p>0,05). 
Kesimpulan : Ada hubungan umur, tingkat pengetahuan, sikap, akses 
informasi, dan dukungan petugas kesehatan dengan praktik ibu dalam 
penatalaksanaan diare pada balita di wilayah pesisir Kecamatan Labakkang 
Kabupaten Pangkep. 
 




ANALISIS MASALAH KESEHATAN PROGRAM PEMBERANTASAN PENYAKIT TB  
DI DINAS KESEHATAN KABUPATEN MOJOKERTO 
 
Riky Hamdani, Arief Hargono, Purwo Atmodjo 
Program Studi Magister Epidemiologi, Fakultas Kesehatan Masyarakat, 
Universitas Airlangga, Surabaya, Jawa Timur, Indonesia 





Latar Belakang. Tuberkulosis (TB) adalah suatu penyakit infeksi menular 
yang disebabkan oleh bakteri Mycobacterium tuberculosis, yang dapat 
menyerang berbagai organ, terutama paru-paru. Salah satu indikator program TB 
adalah adanya peningkatan cakupan penemuan penderita tuberculosis. 
Presentase kasus baru TB paru (BTA Positif) yang ditemukan di Kabupaten 
Mojokerto mengalami penurunan dari tahun 2011-2015. Pada tahun 2011 angka 
penemuan kasus baru mencapai 65% sedangkan angka penemuan kasus pada 
tahun 2015 hanya mencapai 29,34%. 
Tujuan. Tujuan kegiatan ini yaitu menganalisis masalah dan 
memprioritaskan masalah TB di P2PL dinas kesehatan Kabupaten Mojokerto 
Metode. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah observasi 
data pada profil Dinas Kesehatan Kabupaten Mojokerto tahun 2011-2015, data 
yang terdapat di program pemberantasan penyakit menular TB antara tahun 
2011 - 2015 serta melakukan wawancara dengan Kepala Bidang P2PL dan 
petugas pada program pemberantasan penyakit TB di Dinas Kesehatan 
Kabupaten Mojokerto. Penentuan prioritas masalah terhadap permasalahan 
yang telah diidentifikasi dilakukan dengan menggunakan metode nominal group 
discussion technique (NGT). 
Hasil. Penentuan prioritas masalah terhadap permasalahan yang telah 
diidentifikasi dilakukan dengan menggunakan metode Nominal Group Discussion 
Technique (NGT). Setelah melakukan prioritas masalah dengan menggunakan 
NGT diperoleh prioritas masalah Kurangnya keterampilan petugas dalam 
penemuan kasus TB. Kurangnya keterampilan petugas puskesmas dalam 
penemuan kasus TB disebabkan karena minimnya pelatihan yang diterima 
pengelola program TB di Puskesmas. 
Kesimpulan. Peran petugas sangat penting dalam meningkatkan 
keberhasilan program TB, terutama dalam hal penemuan kasus baru TB oleh 
karena itu, Dinas Kesehatan Kabupaten Mojokerto perlu meningkatkan pelatihan 
dalam tugas (in service training) khususnya kepada petugas yang belum 
mendapatkan pelatihan dan meningkatkan sosialisasi dan promosi program TB. 
 




STUDI EPIDEMIOLOGI KASUS DIFTERI DI KABUPATEN SOLOK   
TAHUN 2011-2015 
 
Rosfita Rasyid, Abdiana 





Latar Belakang : Difteri merupakan salah satu dari penyebab kesakitan 
dan kematian anak di Indonesia, termasuk di Kabupaten Solok. Pada tahun 2015 
terjadi KLB Difteri  di Kabupaten Solok dengan angka kejadian kasus suspek 
sampai 2015 sebesar 6 kasus. 
Tujuan : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran 
epidemiologi kasus difteri di Kota Padang tahun 2011-2015. 
Metode : Penelitian ini menggunakan jenis penelitian epidemiologi 
deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah semua kejadian difteri yang 
tercatat sebagai kasus difteri dan dilaporkan dari  puskesmas se-kota Kabupaten 
Solok. Analisis data menggunakan analisis univariat. 
Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa Gambaran distribusi kasus 
diptheri di Kabupaten Solok dari tahun 2011 sampai 2014. Tidak ada ditemukan 
kejadian difteri dan pada tahun 2015 ditemukan 6 kasus difteri. Insiden difteri 
berdasarkan kelompok umur tahun 2015 kasus difteri tertinggi  terjadi pada 
umur ≤ 5 tahun sebanyak 5 kasus dan > 5 tahun ditemukan 1 kasus suspek. Pada 
tahun 2015, kasus difteri lebih banyak pada jenis kelamin laki-laki (4 kasus) 
dibanding perempuan (2 kasus).Pada tahun 2015 proporsi kasus difteri dengan 
status tidak imunisasi sebanding dengan kasus yang diimunisasi. Insiden Difteri 
berdasarkan kecamatan di Kabupaten Solok tahun 2011-2015 terjadi di tiga 
kecamatan  yaitu Bukit Sundi (2 kasus), Lemah Gumanti (2 kasus) dan Kubung (2 
kasus). 
Kesimpulan : Insiden difteri tertinggi terjadi pada kelompok umur < 5 
tahun, kasus difteri lebih banyak ditemukan pada jenis kelamin laki-laki, kasus 
difteri yang mendapat imunisasi sebanding dengan yang tidak mendapat 
imunisasi dan insiden difteri terjadi dikecamatan Bukit Sundi (2 kasus), Lemah 
Gumanti (2 kasus) dan Kubung (2 kasus). Saran bagi Dinas Kesehatan Kabupaten 
Solok adalah meningkatkan respon kewaspadaan pada kelurahan risiko tinggi 
kasus difteri, dan  pemberian penyuluhan kepada masyarakat tentang pentingnya 
imunisasi difteri. 
 







KEJADIAN KECACINGAN DAN FAKTOR RISIKO PADA ANAK SEKOLAH DASAR DI 








Latar Belakang : Prevalensi kecacingan di Kab Pandeglang pada tahun 
2008 sebesar 63,4% dan tahun 2011 sebesar 43,78%.  
Tujuan : Kajian ini ingin melihat prevalensi kecacingan pada anak sekolah 
dasar serta faktor risikonya di Kabupaten Pandeglang tahun 2016. 
Metode : Metode survey yang digunakan Two Stage Cluster Sampling 
dengan target survey anak kelas 3-5 di masing-masing sekolah. Sebanyak 294 
sampel feses dan kuisioner berhasil terkumpul.  Sampel feses diperiksa dengan 
metode Kato Kazt. Hubungan kejadian kecacingan dan faktor risikonya dianalisis 
dengan menggunakan uji Chi-square. 
Hasil : Hasil kajian menunjukkan 19,7% siswa sekolah dasar menderita 
minimal satu jenis telur cacing dimana yang tertinggi adalah cacing Trichuris 
(58,6%). Sebagian besar perempuan (52%) dengan ibu yang tidak bekerja 
(67,7%). Disamping itu, 76,2% mempunyai kebiasaan Buang Air Besar (BAB) di 
WC sendiri/Umum dengan sarana air bersih yang sudah memenuhi syarat 
(86,7%). Ditemukan pula kuku anak sekolah kotor (44,6%) dengan kebiasaan 
main tanah (61,2%). Serta memiliki kebiasaan cuci tangan dengan sabun setelah 
BAB (52,7%) dan sebelum makan (54,1%). Analisis bivariat menujukkan kondisi 
kuku dan kebiasaan main tanah bermakna dengan kejadian kecacingan (p< 0,05)  
Kesimpulan : . Disimpulkan bahwa prevalensi kecacingan di Kabupaten 
Pandeglang tahun 2016 masuk area risiko rendah (<20%). Diperlukan upaya 
edukasi tentang personal hygiene yang baik untuk menjaga anak sekolah agak 
tidak kecacingan. 
 





KAJIAN FAKTOR RISIKO PNEUMONIA PADA BALITA DI KOTA BANDAR 
LAMPUNG, LAMPUNG TAHUN 2016 
 
Subhan, Mulia Sugiarti, Shafa Nabilah 





Latar Belakang : Pneumonia merupakan penyakit infeksi terbesar yang 
menyebabkan kematian anak di dunia. Angka kejadian pneumonia di Bandar 
Lampung sebesar 25,2%. 
Tujuan : Kajian ini ingin melihat gambaran kejadian pneumonia dan faktor 
risiko yang mempengaruhinya. 
Metode : Metode dengan case control 1:1 dengan kasus berasal dari 
registrasi kasus 2 minggu sebelum survey di 6 Puskesmas di Kota Bandar 
Lampung. Besar sampel sebanyak 150 responden. Selain dilakukan wawancara, 
juga dilakukan pengambilan sampel bakteri Staphylococcus sp dan PM 2,5 
dikamar tidur serta dilakukan pengukuran tinggi badan dan berat badan balita. 
Hubungan pneumonia dan faktor risikonya dianalisis dengan menggunakan uji 
Chi-square.  
Hasil : Hasil kajian menunjukkan responden mayoritas berusia >12 tahun 
(87,3%), berjenis kelamin laki-laki (53,3%), memiliki status gizi yang baik (83,3%) 
dan lahir dengan berat badan normal (94,6% ). Untuk karakteristik ibu, mayoritas 
tidak tamat SMA (54,6%), tidak bekerja (71,3%) dan berpenghasilan rendah 
(69,3%). Untuk lingkungan rumah, rata-rata yang memiliki ventilasi (80%), padat 
penghuni (76,6%) dan ada paparan asap rokok di rumah (82%). Disamping itu, 
rumah dengan kadar PM 2,5 diatas 35 µ(16,7%) dan pencahayaan di bawah 60 
lux (40%), serta ditemukan bakteri Staphylococcus sp diudara kamar sebanyak 
27,3%. Variabel yang bermakna dengan kejadian pneumonia adalah status gizi, 
kepadatan hunian, pengetahuan ibu, PM 2,5, pencahayaan dan keberadaan 
bakteri Staphylococcus sp (p< 0,05). 
Kesimpulan : Kasus pneumonia di Kota Bandar Lampung banyak 
disebabkan oleh bakteri Staphylococcus sp. Perlu peningkatan pengetahuan 
masyarakat tentang pneumonia dan rumah sehat sebagai upaya pencegahan 
pneumonia. 
 









GAMBARAN FAKTOR RISIKO PENYAKIT DBD DI WILAYAH KERJA KANTOR 
KESEHATAN PELABUHAN PEKANBARU KOTA PEKANBARU  
TAHUN 2010 S/D 2015. 
 
Suci Muchtariza, Yeffi Masnarivan 
Kantor Kesehatan Pelabuhan Kota Pekanbaru 





Latar Belakang : Demam Berdarah Dengue adalah penyakit akut yang 
disertai dengan manifestasi perdarahan dan bertendensi menimbulkan syok dan 
dapat enyebabkan kematian, umumnya pada anak-anak dan masih menjadi 
masalah kesehatan karena penyakit ini dapat menimbulkan Kejadian Luar Biasa 
(KLB) dan wabah. Di Indonesia, rata-rata angka insiden kasus penderita DBD 
adalah  55 kasus untuk setiap 100 ribu penduduk. Untuk kota pekanbaru 
mempunyai  rata-rata angka insiden kasus DBD sebesar 12,5 % per 100.000 
penduduk. 
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran faktor risiko 
penyakit Demam Berdarah Dengue diwilayah kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan 
Pekanbaru Kota Pekanbaru Tahun 2010 s/d 2015. 
Metode : Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Variabel yang 
diteliti yaitu umur, larvasida, tumpukan sampah, dan adanya jentik.Jumlah 
sampel sebanyak 194 orang penderita DBD dan data dianalisis secara univariat. 
Hasil : Hasil penelitian didapatkan sebanyak 56,7% penderita DBD berusia 
<15 tahun. Sebanyak 97,4% penderita DBD tidak menggunakan larvasida, 
sebanyak 83% penderita DBD memiliki tumpukan sampah di sekitar rumah. 
Sebanyak 73,2% penderita DBD terdapat jentik disekitar rumahnya. 
Kesimpulan: Disimpulkan sebagian besar penderita DBD berusia <15 
tahun, tidak menggunakan larvasida, terdapat tumpukan sampah disekitar rumah 
dan terdapat jentuk disekitar rumahnya. Disarankan anak–anak yang berumur 
<15 tahun pada saat bermain atau beraktifitas menggunakan repelan, membuat 
peraturan tentang pengelolaan sampah di lingkungan pelabuhan dan bandara 
dan lakukan pemantauan jentik secara berkala. 
 










FAKTOR RISIKO KEJADIAN DEMAM BERDARAH DENGUE (DBD)  
DI KABUPATEN GORONTALO 
 
Zul Adhayani Arda, Yeni Paramata, Rahmat I.A Mutu 





Latar Belakang : Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan 
salah satu penyakit yang menjadi masalah kesehatan masyarakat dan dapat 
ditemukan hampir di seluruh belahan dunia terutama di negara–negara tropik 
dan subtropik. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besar risiko 
keberadaan jentik, kebiasaan menggantung pakaian dan kondisi luar rumah 
terhadap kejadian DBD di Kabupaten Gorontalo pada tahun 2015. 
Metode : Jenis penelitian yang digunakan adalah Observasional Analitik 
dengan pendekatan Case Control. Lokasi penelitian di wilayah kerja Puskesmas 
Limboto. Puskesmas Telaga Biru, dan Puskesmas Tilango. Sampel penelitian 
sebanyak 136 orang yang terdiri dari 68 kasus dan 68 kontrol.Pengambilan 
sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling yaitu 
pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan peneliti.Untuk menghitung 
besar risiko digunakan perhitungan nilai Odds Ratio (OR). 
Hasil : Berdasarkan hasil penelitian bahwa keberadan jentik nyamuk Aides 
Aegypti (OR= 3,07; 95% CI; 1,39-6,77) dan kondisi lingkungan luar rumah 
(OR=2,33; 95% CI :1,16-4,66) merupakan faktor risiko terjadinya demam 
berdarah dengue. Sedangkan kebiasaan menggantung pakaian bukan merupakan 
faktor risiko terjadinya demam berdarah dengue, dengan nilai OR= 1 (95% CI; 
0,46-2,17). 
Kesimpulan : Disimpulkan bahwa rumah dengan keberadaan jentik 
memiliki risiko sebesar 3,07 kali untuk terjadinya demam berdarah dengue dan 
kondisi lingkungan rumah yang tidak sehat memiliki risiko sebesar 2,33 kali untuk 
terjadinya demam berdarah dengue. Masyarakat diharapkan senantiasa 
memperhatikan kondisi dalam maupun luar rumah yang menjadi tempat 
perindukan nyamuk. 
 





PENGETAHUAN DAN SIKAP MASYARAKAT KECAMATAN WANEA KOTA 
MANADO TERHADAP TINDAKAN PENCEGAHAN PENYAKIT DEMAM BERDARAH 
DENGUE (DBD) 
 
Febi Kornela Kolibu, Chreisye Kardinalia F Mandagi 




Latar Belakang: Penyakit Demam berdarah dengue (DBD) ditemukan di 
daerah tropis dan subtropis di berbagai belahan dunia, terutama di musim hujan. 
Data dari seluruh dunia menunjukkan Asia menempati urutan pertama dalam 
jumlah penderita DBD setiap tahunnya. Penyakit DBD masih merupakan masalah 
di bidang kesehatan disebabkan jumlah penderita DBD yang terus miningkat 
setiap tahunnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 
antara pengetahuan dan sikap mayarakat Kecamatan Wanea Kota Manado  
tentang tindakan pencegahan penyakit Demam Berdarah Dengue.  
Metode: Penelitian ini adalah penelitian analitik dengan rancangan 
penelitian potong lintang (cross sectional studi) Populasi dalam penelitian ini 
adalah kepala keluarga yang ada  kelurahan Tingkulu dengan jumlah sampel 
sebanyak 97. 
Hasil: penelitian menunjukkan tingkat pengetahuan responden terbanyak 
memiliki pengetahuan baik sebanyak 63 responden (64,9 %), sikap responden 
terhadap penyakit demam berdarah dengue 63 responden (64,9 %) memiliki 
sikap positif dan 58 responden (59,8 %) memiliki tindakan yang baik terhadap 
pencegahan penyakit demam berdarah dengue. Tidak terdapat hubungan antara 
pengetahuan dengan tindakan pencegahan penyakit demam berdarah dengue 
dengan nilai p value sebesar  0,148 dan tidak terdapat hubungan antara sikap 
dengan tindakan pencegahan penyakit demam berdarah yang ditunjukkan 
dengan nila p value sebesar 0,56 
Kesimpulan dan saran: Masyarakat Kelurahan Tingkulu memiliki 
pengetahuan yang baik tentang penyakit DBD, masyarakat memiliki sikap yang 
positif terhadap pencegahan penyakit DBD dan memiliki tindakan yang baik 
terhadap pencegahan DBD. Pengetahuan dan sikap masyarakat tidak memiliki 
hubungan dengan pencegahan penyakit DBD. Sikap dan tindakan masyarakat 
terhadap pencegahan penyakit demam berdarah dengue perlu ditingkatkan dan 
perlunya advokasi dari pemerintah dan pihak-pihak terkait dalam 
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PENGARUH KUALITAS BPJS KESEHATAN TERHADAP KEPUASAN PASIEN RAWAT 
INAP DI PUSKESMAS LAPADDE KOTA PAREPARE 
 
Abidin 





Latar belakang : Dalam peningkatan kualitas pelayanan kesehatan bagi 
peserta BPJS Kesehatan, pelayanan kesehatan tidak lagi terpusat di rumah sakit 
atau fasilitas kesehatan (faskes) namun tingkat lanjutan namun difokuskan di 
Pelayanan Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP)/Fasilitas kesehatan Primer seperti 
di Puskesmas. 
Tujuan : Tujuan penelitian ini adalah untuk menunjukkan pengaruh 
kualitas pelayanan Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) kesehatan 
terhadap kepuasan pasien rawat inap di Puskesmas Lapadde Kota Parepare. 
Metode : Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan rancangan 
cross-sectional. Populasinya seluruh pasien rawat inap peserta BPJS di Puskesmas 
Lapadde. Kemudian sampel diperoleh dengan metode accidental sampling. 
Pengumpulan data melalui wawancara yang mengacu pada kuesioner. Analisis 
data menggunakan chi-square melalui program SPSS Versi 21 dengan kriteria 
yaitu Ha diterima jika p < 0.05 atau Ha ditolak jika p > 0.05. 
Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 49 responden, 46 (97,8%) 
responden yang puas dengan kehandalan baik, kemudian 1 (2,2%) responden  
yang puas dengan pelayanan yang diperoleh dengan kehandalan kurang baik 
dengan nilai p=0,001. Segi ketanggapan diketahui bahwa terdapat 45 (95,7%) 
responden yang puas dengan ketanggapan baik, kemudian 2 (4,3%) responden  
yang puas dengan pelayanan yang diperoleh dengan ketanggapan kurang baik 
dengan nilai p=0,766. Segi empati terdapat 45 (95,7%) responden yang puas, 
kemudian 2 (4,3%) responden  yang puas dengan pelayanan kesehatan yang 
diperoleh dengan empati  petugas yang kurang baik dengan nilai p=0,008. 
Kesimpulan : Disimpulkan bahwa ada pengaruh kehandalan dan empati 
terhadap kepuasan pasien, serta tidak ada pengaruh ketanggapan terhadap 
kepuasan peserta BPJS pasien rawat inap di Puskesmas Lapadde Kota Parepare. 
Disarankan kepada Kepala Puskesmas agar senantiasa meningkatkan layanan 
kesehatan bagim dari segi kehandalan maupun empati 
 




KINERJA PELAYANAN KESEHATAN SEBAGAI DETERMINAN TINGKAT KEPUASAN 
BPJS PENGGUNA PBI DI PUSKESMAS KELAYAN DALAM KECAMATAN 
BANJARMASIN SELATAN TAHUN 2016 
 
Asrinawaty, Kasman, Dwy Nor Hariyanti 
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Islam Kalimantan 





Latar Belakang : Mutu pelayanan adalah keseluruhan karateristik jasa 
yang menunjukan kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan konsumen dan 
BPJS Kesehatan khusunya pengguna PBI (Penerima bantuan iuran) adalah dan 
hukum yang dibentuk untuk menyelenggarakan program jaminan kesehatan, 
serta kepuasan pasien adalah suatu tingkat perasaan pasien yang timbul sebagai 
akibat dari kinerja layanan kesehatan yang diperolehnya setelah pasien 
membandingkannya dengan apa yang diharapkannya.  
Tujuan : penelitian ini bertujuan untuk megetahui hubungan kinerja 
pelayanan kesehatan sebagai determinan tingkat kepuasan BPJS pengguna PBI di 
Puskesmas Kelayan Dalam Banjarmasin Selatan tahun 2016. 
Metode : Peneltian ini menggunakan desain penelitian cross sectional 
study. Metode analisis ini menggunakan Spearman Rank, dengan jumlah populasi 
4.108 jiwa dengan sampel 98 responden.Teknik pengambilan sampling 
menggunakan Accidental Sampling. 
Hasil : Hasil penelitian diperoleh dari 5 variabel yang diteliti, semua 
memiliki hubungan yakni dimensi mutu pelayanan (Tangible, Reliabilty, 
Responsive, Assurance, dan Empathy) diperoleh p Value = 0,000. 
Kesimpulan : Disimpulkan bahwa ada hubungan antara Kinerja pelayan 
kesehatan dengan tingkat kepuasan BPJS pengguna PBI di Puskesmas Kelayan 
Dalam Kecematan Banjarmasin Selatan tahun 2016. Disarankan agar Pueksemas 
dan Instansi terkait/ pemerintah Meningkatkan secara optimal dalam mutu 
pelayanan khususnya terhadap pasien BPJS  pengguna PBI (Penerima Bantuan 
Iuran). 
 





PELAKSANAAN PELAYANAN PROMOTIF DAN PREVENTIF PADA PROGRAM JKN 
DI FKTP PUSKESMAS KOTA GUNUNGSITOLI 
 
Evi Martalinda Harefa, Zulfendri, Tukiman 
Alumni Pascasarjana Ilmu Kesehatan Masyarakat USU – Medan  
Staf Pengajar Fakultas Kesehatan Masyarakat USU – Medan  




Latar belakang : Program Jaminan Kesehatan Nasional merupakan 
Program Pemerintah untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Dalam 
pelaksanaannya belum sesuai dengan amanah Undang – Undang. Pertanyaan 
penelitian ini adalah bagaimanakah pelaksanaan dan apa determinan 
pelaksanaan pelayanan promotive dan preventif  pada Program JKN di FKTP 
Puskesmas Wilayah Kota Gunungsitoli.  
Tujuan : penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 
dan determinan pelaksanaan pelayanan promotif dan preventif pada program 
JKN di FKTP Puskesmas Wilayah Kota Gunungsitoli.  
Metode : Jenis penelitian ini adalah penelitian survei dengan pendekatan 
kualitatif. Data primer diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi, 
sedangkan data sekunder diperoleh melalui penelusuran dokumen Dinas 
Kesehatan dan Puskesmas. 
Hasil : penelitian menunjukkan pelaksanaan pelayanan promotif dan 
preventif pada program JKN belum sesuai  dengan amanah Undang – Undang. 
Peraturan belum mendukung pelaksanaan pelayanan. Sumberdaya Puskesmas 
masih terbatas baik tenaga kesehatan maupun sarana dan prasarana akan tetapi 
pembiayaan kesehatan sudah mencukupi. Sarana komunikasi mendukung 
pelaksanaan pelayanan. Pimpinan mampu mengarahkan pegawai melaksanakan 
pelayanan. Pegawai memiliki pandangan mengabdi untuk Puskesmas, mau 
dipimpin, antara pegawai terpelihara tim kerja akan tetapi pengetahuan dan 
keterampilan masih terbatas. Kepedulian masyarakat terhadap kesehatan masih 
rendah. 
Kesimpulan : Diharapkan kepada Dinas Kesehatan dan BPJS untuk 
melakukan sosialisi tentang peraturan pelaksanaan pelayanan promotif dan 
preventif pada program JKN, memenuhi sumber daya yang dibutuhkan , 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan  SDMnya, dan membuat strategi 
untuk meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap kesehatan. 
 







IMPLEMENTASI PROGRAM KESEHATAN IBU DAN ANAK DI ERA JAMINAN 
KESEHATAN NASIONAL KABUPATEN NIAS BARAT TAHUN 2016 
 
Ismed Rahmin Tanjung, Juanita, Alam Bakti Keloko 
Dinas Kesehatan Kabupaten Nias Barat 





Latar belakang : Jaminan kesehatan nasional bertujuan memberikan 
jaminan kesehatan pada seluruh penduduk indonesia. Menurut survei demografi 
kesehatan indonesia tahun 2012, AKI di Indonesia 268 per 100.000 KH dan AKB 
34 per 1000 KH sementara target MDG’s 102 KH dan AKB per 1000 KH. Peraturan 
Menteri Kesehatan RI No. 741 Tahun 2008 tentang standar pelayanan minimal, 
program kesehatan ibu dan anak merupakan tolak ukur keberhasilan pelayanan 
kesehatan dasar bidang kesehatan dikabupaten/kota.  
Tujuan : untuk melihat proses implementasi program kesehatan ibu dan 
anak di Kabupaten Nias Barat tahun 2016. 
Metode : Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 
metode pendekatan analisis deskriptif. Lokasi penelitian ini adalah seluruh 
puskesmas di Kabupaten Nias Barat. Subjek penelitian menjadi informan yang 
akan memberikan berbagai informasi yang diperlukan selama proses penelitian. 
Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam kepada informan (indepth 
interview) dan Observasi lapangan, sedangkan data sekunder diperoleh dengan 
studi dokumentasi dan kegiatan observasi. 
Hasil : Hasil penelitian memperlihatkan bahwa proses implementasi 
Program kesehatan ibu dan anak khususnya di kabupaten Nias Barat masih 
belum berjalan dengan baik, ditemukan beberapa kendala yaitu sumber daya, 
koordinasi serta petunjuk pelaksanaan yang belum memadai. 
Kesimpulan : Program Kesehatan ibu dan anak membutuhkan koordinasi 
dan dukungan dari pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah untuk 
meningkatkan komunikasi, advokasi sarana dan prasarana kesehatan serta 
pemerataan sumber daya diseluruh wilayah Kabupaten Nias Barat 
 








RISET IMPLEMENTASI JKN DI PUSKESMAS KABUPATEN TAPANULI SELATAN 
 
Juanita, Zulfendri 
Fakultas Kesehatan Masyarakat  USU 




Latar belakang : Jaminan Kesehatan Nasional sudah berjalan hampir 3 
tahun, namun masih banyak ditemukan permasalahan terkait pelaksanaan JKN di 
puskesmas, seperti pemahaman berbagai regulasi yang berbeda, situasi internal 
dan eksternal puskesmas yang menyebabkan implementasi kebijakan belum 
berjalan optimal.   
Tujuan : mendeskripsikan aspek-aspek yang mempengaruhi pelaksanaan 
JKN di puskesmas meliputi aspek  internal, eksternal dan lingkungan, proses dan 
individual  
Metode : Desain penelitian menggunakan metode campuran kuantitatif 
dan kualitatif. Pengumpulan data primer (wawancara dan FGD) dan sekunder 
(data cakupan layanan kesehatan, data dana kapitasi dan utilisasi JKN di  
puskesmas. Penelitian ini dilakukan di 8 puskesmas di Kabupaten Tapanuli 
Selatan.  
Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada aspek internal 
puskesmas, adanya JKN menyebabkan meningkatnya kunjungan ke puskesmas 
(UKP) dan juga pelayanan luar gedung (UKM). Hal ini berdampak pada beban 
kerja petugas kesehatan namun belum diimbangi dengan insentif yang diterima.  
Pemanfaatan dana kapitasi untuk jasa pelayanan sudah berjalan sesuai dengan 
peraturan yang ada, namun untuk pengadaan obat masih menjadi kendala 
terkait e-purchasing dan e-katalog. Sementara untuk dana non kapitasi masih 
belum dimanfaatkan secara optimal. Pada aspek eksternal, peran lintas sektoral 
sudah berjalan baik.  
Kesimpulan : JKN sudah berjalan cukup baik, namun hendaknya berbagai 
kebijakan JKN tidak disamaratakan tetapi perlu melihat aspek geografis dan 
kondisi di lapangan. 
 












PELAKSANAAN PROGRAM RUJUK BALIK DI FASILITAS KESEHATAN TINGKAT 
PERTAMA DALAM PROGRAM JAMINAN  KESEHATAN NASIONAL  (STUDI  
KASUS PELAKSANAAN PROGRAM RUJUK BALIK DI PUSKESMAS PLUS 
PERBAUNGAN KABUPATEN SERDANG BEDAGAI TAHUN 2016) 
 
Rosmeri Ginting, Zulfendri, Fauzi 
Alumni Pasca Sarjana Ilmu Kesehatan Masyarakat USU – Medan (Dosen Akbid 
Henderson Pematangsiantar) 
Staf Pengajar Fakultas Kesehatan Masyarakat USU - Medan 




Latar belakang : Pelayanan Program Rujuk Balik (PRB) adalah pelayanan 
kesehatan yang diberikan kepada penderita penyakit kronis dengan kondisi stabil 
dan masih memerlukan pengobatan atau asuhan keperawatan jangka panjang 
yang dilaksanakan di fasilitas kesehatan tingkat pertama (FKTP) atas 
rekomendasi/rujukan dari dokter spesialis/sub spesialis yang merawat. PRB 
merupakan program unggulan BPJS yang bertujuan untuk meningkatkan akses 
pelayanan kesehatan.  
Tujuan : untuk mengidentifikasi dan menganalisas proses pelaksanaan 
PRB di FKTP Kabupaten Serdang Bedagai tahun 2016 studi kasus Puskesmas Plus 
Perbaungan. 
Metode : Penelitian ini merupakan penelitian survei dengan pendekatan 
kualitatif. Sampel pada penelitian ini adalah informan yang dipilih secara 
purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu. Data diperoleh dengan wawancara mendalam, observasi 
dan studi dokumentasi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan PRB di Puskesmas 
Plus Perbaungan belum berjalan dengan baik, dilihat dari prosedur PRB yang 
tidak dijalankan sesuai dengan prosedur layanan PRB dan rendahnya 
pemahaman pasien terhadap manfaat PRB. Pemahaman petugas kesehatan 
pelaksana PRB cukup baik dan ketersediaan obat untuk pelayanan obat PRB 
mencukupi. Tidak ada evaluasi dan pengawasan dinas kesehatan dan BPJS 
terhadap pelaksanaan PRB di Puskesmas Plus Perbaungan. 
Kesimpulan : Pelaksanaan Program Rujuk Balik (PRB), Program Jaminan 
Kesehatan Nasional, Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama. 
Saran : Diharapkan Puskesmas Plus Perbaungan membuat komitmen 
bersama dalam peningkatan pelaksanaan PRB. Dinas kesehatan harus 
memfasilitasi koordinasi antara puskesmas, rumah sakit dan BPJS Kesehatan. 
BPJS Kesehatan perlu meningkatkan sosialisasi manfaat kepersertaan PRB.  
 




FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEIKUTSERTAAN 
MASYARAKAT DALAM JAMINAN KESEHATAN NASIONAL NON-PBI  
MANDIRI DI PONOROGO 
 
Salma Binti Purwaningsih, Kusuma Estu Werdani, Purwanti 
Prodi Kesehatan Masyarakat Fakultas Ilmu Kesehatan UMS , Dinas Kesehatan 
Kota Surakarta 




Latar Belakang: Peran peserta BPJS Non-PBI Mandiri sangat penting 
mencapai target kepesertaan BPJS 100% pada tahun 2019. Kepesertaan JKN Non-
PBI Mandiri di Kabupaten Ponorogo pada tahun 2015 masih rendah (5,1%). 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor risiko 
yang kemungkinan berhubungan dengan keikutsertaan masyarakat untuk 
menjadi peserta JKN Non-PBI Mandiri. 
Metode: Jenis penelitian ini adalah observasional dengan pendekatan 
case control. Desa Tegalsari, Kecamatan Jetis, Kabupaten Ponorogo dipilih 
sebagai lokasi penelitian yang memiliki masyarakat dengan status peserta JKN 
Non-PBI Mandiri sebanyak 149 orang. Jumlah sampel kasus dan kontrol sebanyak 
268 orang dengan perbandingan 1:1. Teknik pengambilan sampel dengan cara 
proportional random sampling. Data dianalisis dengan Uji Chi-square. 
Hasil: Sebagian besar responden kelompok kasus (peserta JKN Non-PBI 
Mandiri) berusia 31-40 tahun (34,3%), berpendidikan SMA/sederajat (50,7%), 
bekerja sebagai wiraswasta (35,8%), dan memiliki jumlah anggota keluarga >4 
orang (55,2%). Sedangkan mayoritas responden kelompok kontrol  (tidak 
memiliki jaminan kesehatan) berusia 41-50 tahun (30,6%), berpendidikan 
SMA/sederajat (57,5%), bekerja sebagai buruh (34,3%), dan memiliki jumlah 
anggota keluarga ≤4 orang (54,5%). Hasil uji statistik menunjukkan ada hubungan 
antara pengetahuan (p=0,000), sikap kepala keluarga (p=0,002), informasi yang 
diperoleh (p=0,026), dukungan keluarga (p=0,000), dan penghasilan (p=0,027) 
dengan keikutsertaan dalam jaminan kesehatan nasional non-PBI Mandiri di 
Ponorogo. 
Kesimpulan: Masyarakat masih memerlukan informasi tentang 
kepesertaan JKN agar dapat meningkatkan pengetahuan, dukungan keluarga, dan 
merubah sikap kepala keluarga. Masyarakat berpenghasilan rendah dapat 
difasillitasi oleh perangkat desa untuk menjadi peserta JKN PBI. Peneliti 
selanjutnya dapat mengkaji beberapa variabel tersebut pada kelompok khusus 
masyarakat miskin yang berpotensi untuk menjadi peserta JKN PBI. 
 





ANALISIS PENYEBAB RENDAHNYA KEPESERTAAN BPJS KETENAGAKERJAAN 
PADA PEKERJA FORMAL DI LEMBAGA PENDIDIKAN SWASTA KABUPATEN 
INDRAMAYU TAHUN 2016 
 
Siti Khodijah, Depi Yulyanti, Rudiansyah 
Program Studi Ilmu Kesehatan Masyarakat, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 
(STIKes) Indramayu 




Latar belakang : Jaminan sosial tenaga kerja merupakan program nasional 
yang wajib diikuti oleh pemberi kerja dan pekerja di seluruh Indonesia. 
Pelaksanaan dilapangan ternyata masih banyak tenaga kerja yang belum 
terdaftar menjadi peserta BPJS Ketenagakerjaan terutama pekerja formal di 
lembaga pendidikan swasta kabupaten Indramayu. Di Indramayu hanya 2 sekolah 
swasta yang telah mendaftar.  
Tujuan : Penelitian ini bertujuan menganalisis penyebab rendahnya 
kepesertaan BPJS Ketenagakerjaan pada pekerja formal di lembaga pendidikan 
swasta Kabupaten Indramayu.  
Metode : metode kualitatif di lembaga pendidikan swasta tingkat 
menengah atas/sederajat di Kabupaten Indramayu, dianalisis menggunakan 
analisis tema dengan variabel bauran pemasaran dan implementasi kebijakan. 
informan utama yaitu kepala BPJS Ketenagakerjaan Indramayu, kepala Dinas 
Pendidikan dan kepala Dinas Ketenagakerjaan. Informan triangulasi yaitu kepala 
sekolah, ketua yayasan dan guru tetap 
Hasil : Penyebab rendahnya kepesertaan program BPJS Ketenagakerjaan 
memiliki keterkaitan antara implementasi kebijakan dengan bauran pemasaran. 
Kekurangan sumber daya manusia bagian promosi di BPJS Ketenagakerjaan 
mengakibatkan rendahnya pemahaman pemilik sekolah dan guru terkait 
program yang diselenggarakan, hak dan kewajiban menjadi peserta BPJS 
Ketenagakerjaan. Program BPJS Ketenagakerjaan yang diselenggarakan di 
Kabupaten Indramayu baru sampai pelaksanaan pelayanan saja. Kantor cabang 
pembantu tidak pernah melakukan promosi secara langsung kelapangan 
dikarena kekurangan sumber daya manusia sehingga berdampak pula kepada 
kurangnya koordinasi dan kerjasama dengan Dinas Ketenagakerjaan terkait 
penerapan sanksi bagi tempat kerja yang belum mendaftarkan karyawannya 
menjadi peserta BPJS Ketenagakerjaan 
Kesimpulan : Rendahnya kepesertaan BPJS Ketenagakerjaan disebabkan 
belum ada implementasi kebijakan dan pemenuhan bauran pemasaran. 
Disarankan agar dijalin kerjasama lintas sektor antara BPJS Ketenagakerjaan dan 
Dinas Ketenagakerjaan. 




STUDI EPIDEMIOLOGI PAPARAN MERKURI (Hg) PADA PEKERJA TAMBANG EMAS 
DI DESA WUMBUBANGKA KECAMATAN RAROWATU UTARA KABUPATEN 
BOMBANA TAHUN 2015 
 
Hariati Lestari, Andi Faizal Fachlevy, Novita Ahriana 
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Halu Oleo 
(lestarihariati@yahoo.co.id) 
 
Latar Belakang : Penambang emas menggunakan merkuri untuk proses 
amalgamasi yang akan berdampak pada cemaran merkuri di lingkungan dan juga 
pada masalah kesehatan sebagai akibat dari paparan merkuri. Jika paparan 
terjadi terus menerus dalam waktu yang lama pada penambang akan 
menimbulkan keracunan merkuri baik bersifat akut maupun kronik. Salah satu 
cara untuk mendeteksi kadar merkuri pada manusia adalah mengukur kadar 
merkuri pada rambut.  
Tujuan : untuk mengetahui studi epidemiologi paparan merkuri pada 
pekerja tambang emas di Desa Wumbubangka Kecamatan Rarowatu Utara 
Kabupaten Bombana Tahun 2015.  
Metode : penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survei pada 
penambang dengan melakukan skrining yakni pemeriksaan kadar Hg melalui 
pengambilan sampel rambut. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 36 
orang dengan teknik pengambilan sampel yaitu purvosive random sampling.  
Hasil : penelitian ini menujukkan dari 36 penambang emas positif terpapar 
merkuri dari hasil pemeriksaan rambut dan masih berada dibawah Ambang Batas 
Normal berdasarkan kriteria Word Health Organization berkisar antara 1–2 
mg/kg. Variabel Orang menunjukkan 36 positif terpapar merkuri berdasarkan 
tingkat kadar merkuri tertinggi (>0.0225 mg/kg) menurut kelompok umur 
terbanyak adalah 25 - 34 dan 35 - 44 tahun yaitu 4 orang (36,4 %) dan menurut 
status pekerja terbanyak adalah terikat dalam perusahaan yaitu 6 orang (54,5 %). 
Variabel Tempat menunjukkan 36 positif terpapar merkuri berdasarkan tingkat 
kadar merkuri tertinggi (>0.0225 mg/kg) menurut jenis aktivitas penambang 
terbanyak adalah pengambil lumpur/ mendulang (tidak kontak langsung dengan 
merkuri) yaitu 6 orang (54,5%) dan menurut sumber air baku terbanyak adalah 
menggunakan sumur bor yaitu 7orang (63,6%). Variabel Waktu menunjukkan 36 
positif terpapar merkuri berdasarkan tingkat kadar merkuri tertinggi (>0.0225 
mg/kg) menurut menurut lama tinggal terbanyak adalah lama tinggal ≤ 15 tahun  
yaitu 11 orang (100%) dan menurut masa kerja terbanyak adalah masa kerja > 5 
tahun yaitu 11 orang (100%).  
 
Kata Kunci: Paparan merkuri (Hg), Pekerja Tambang emas, Studi Epidemiologi, 
Rambut, Orang, Tempat, Waktu 
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MODEL PERLINDUNGAN HUKUM BAGI PENYEHAT TRADISIONAL–  
STUDI KASUS DI DESA BENTENAN KABUPATEN MINAHASA  
TENGGARA, SULAWESI UTARA 
 
Asep Rahman, Theodorus H. Lumunon, Frangkiano Randang 





Latar Belakang : Berkembang pesatnya pengobatan tradisional secara 
global menjadi tantangan bagi kalangan kesehatan masyarakat untuk 
menciptakan kebijakan kesehatan dan regulasi yang menjamin keamanan, 
kualitas, manjur, mudah diakses dan rasional (WHO, 2002). Tidak ketinggalan, 
kecenderungan global ini menjadi tantangan pula untuk upaya integrasi 
pengobatan tradisional dalam sistem kesehatan konvensional. Upaya integrasi 
pengobatan tradisional ke dalam sistem kesehatan merupakan upaya saling 
melengkapi dan menutupi kelemahan sistem kesehatan modern dan tradisional, 
serta mengoptimalkan keunggulan kedua sistem kesehatan (WHO, 2013), bahkan 
integrasi ini bukan hanya medically effective tetapi juga cost effective (Bodekqer, 
2005). Contoh sukses upaya integrasi pengobatan tradisional dan pengobatan 
modern telah dipraktekkan oleh China, Korea, dan Swiss. Indonesia diprediksi 
dapat menjadi pusat pengembangan pengobatan tradisional dunia. Hal ini tidak 
lepas dari posisi Indonesia sebagai negara dengan megadiversitas, yaitu kurang 
lebih 30.000 jenis tanaman yang ada di Indonesia, 9.600 jenis diantaranya 
memiliki fungsi penyembuhan yang sudah dipakai secara turun temurun, serta 
300 jenis diantaranya telah dipergunakan oleh perusahaan farmasi (Bodeker, 
2005). Selain itu, menurut Dirjen Bina Kesehatan Masyarakat Depkes, jumlah 
pengobat tradisional di Indonesia yang tercatat cukup banyak, yaitu 280.000 
pengobat tradisional dan 30 keahlian/spesialisasi (Kementerian Kesehatan 
Republik Indonesia, 2012). Maka, sudah selayaknya pengobatan tradisional bisa 
dikembangkan bagi kesejahteraan masyarakat Indonesia.Penyehat tradisional 
merupakan bagian dari subjek hukum yang perlu mendapatkan perlu juga 
mendapatkan perlindungan hukum. Tidak seperti tenaga kesehatan lainnya, 
pengobat tradisional masih minim kajian perlindungan hukum terhadap mereka.  
Tujuan : Yakni menentukan model perlindungan hukum bagi para 
penyehat tradisional.  
Metode : Model kegiatan yakni dengan cara lokakarya, wawancara 
mendalam dan diskusi (focus group discussion) dengan para pengobat tradisional 
yang tergabung dalam binaan dari Yayasan Bina Lentera Insan. Kegiatan 
dilakukan selama bulan Mei – Agustus 2016. 
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Hasil : Dari hasil penelitian diperoleh data bahwasanya masih minim 
kesadaran hukum dari para penyehat tradisional karena minimnya sosialisasi 
kepada pelaku kesehatan tradisional.  
Kesimpulan : Model perlindungan hukum dapat terlaksana melalui sebuah 
wadah badan hukum berbentuk asosiasi.  
 








HUBUNGAN BUDAYA DENGAN PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF DI WILAYAH KERJA 
PUSKESMAS SUDU KABUPATEN ENREKANG 2015 
 
Ratna Doni, Fairus Prihatin Idris 





Latar Belakang: Cakupan pemberian ASI eksklusif di Indonesia masih 
rendah. Faktor budaya dapat menjadi kontribusi rendahnya pemberian ASI 
eksklusif di Indonesia termasuk di Wilayah Enrekang. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
patriarki, kebiasaan dan kepercayaan denga pemberian ASI eksklusif di wilayah 
kerja Puskesmas Sudu kabupaten Enrekang. 
Metode: Wilayah Puskesmas Sudu dipilih sebagai lokasi penelitian 
mnegingat sejak tahun 2012 – 2015 cakupan ASI eksklusifnya hanya di bawah 9%. 
Penelitian ini adalah kualitatif, pendekatan cross sectional. Populasi adalah ibu 
dengan bayi usia 6 -12 bulan sebanyak 141. Sampel dipilih secara accadential 
sehingga diperoleh sebanyak 104 orang. Pengumpulan data melalui wawancara 
dengan menggunakan kuesioner. Untuk melihat hubungan antara faktor budaya 
dengan pemberian ASI eksklusif maka data dianalisis dengan menggunakan uji chi 
square. 
Hasil: Hasil penelitian diperoleh bahwa ibu yang tidak memberikan ASI 
eksklusif sebanyak 44 orang (42,3%). Bayi paling banyak berjenis kelamin 
perempuan sebanyak 73 orang (70,2%) dan didominasi usia 10 -11 bulan (35,6%). 
Paling banyak responden berusia 20 -29 tahun (64,4%) dengan tingkat 
pendidikan yaitu lulus SMA sebanyak 37 orang (35,6%), namun ditemukan pula 
ibu dengan tingkat pendidikan SD sebanyak 3 orang (2,9%). Pekerjaan responden 
paling banyak adalah IRT sebanyak 39 orang (37,5%). Namun ada juga sebagai 
pedagang 18 orang (17,3%) dan ASN 20 orang (19,2%). Dari hasil uji statistic 
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan bermakna antara patriarki dan 
kebiasaan dengan pemberian ASI eksklusif dengan nilai p masing – masing 0,239 
dan 0,122, serta ada hubungan yang bermakna antara kepercayaan dengan 
pemberian ASI eksklusif (p=0,021). 
Kesimpulan: Kepercayaan ibu sebagai salah satu faktor budaya memiliki 
hubungan yang bermakna terhadap pemberian ASI eksklusif. Untuk itu 
diperlukan upaya pendekatan kemasyarakatan dalam pemberian informasi yang 
berkaitan dengan budaya pemberian ASI eksklusif. 
 





KONSEP EMIK DIETARY TABOOS IBU HAMIL PADA SUKU MUNA DAN TOLAKI 
DIKOTA KENDARI 
 





Latar belakang : Pengetahuan mengenai aspek budaya merupakan hal 
yang penting diketahui oleh pelayan kesehatan untuk memudahkan dalam 
melakukan pendekatan pelayanan kesehatan. 
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep emik dietary 
taboos pada suku muna dan suku tolaki di Kota Kendari yang merupakan etnis 
yang mendominasi daerah tersebut. 
Metode : Penelitian ini adalah penelitian Kualitatif dengan pendekatan 
studi etnografi. Esensi dari penelitian ini adalah untuk mengetahui informasi 
secara mendalam tentang pengetahuan mengenai dietarytaboos pada ibu hamil. 
Penelitian ini melibatkan informan biasa yang terdiri dari ibu hamil dari dua etnis 
yang berbeda dan informan kunci yakni tokoh adat dan dukun beranak dari dua 
etnis tersebut. Penentuan informan dilakukan secara snowball sampling dengan 
pertimbangan bahwa pencarian sampel dihentikan jika telah mendapatkan 
informasi yang cukup mengenai gambaran konsep dietarytaboos. 
Hasil : Dari wawancara mendalam yang dilakukan dengan melibatkan 
informan biasa serta informan kunci di dapatkan hasil bahwa konsep 
dietarytaboos pada suku tolaki maupun muna dapat diklasifikasikan pada jenis 
makanan nabati maupun hewani. Terdapat keyakinan mengenai pantang makan 
bagi ibu hamil terhadap beberapa enis makanan nabati seperti daun kelor, buah 
kembar dempet/rapia, dan hewani seperti cumi-cumi, udang, dan kepiting. Pada 
umumnya konsep tersebut jika dihubungkan dengan konsep dietary taboos ini 
integral dengan konsep kesehatan yang di anut masyarakat kekinian. 
Kesimpulan : Disimpulkan bahwa konsep dietary taboos pada suku Muna 
dan suku Tolaki di Kota Kendari masih menjadi nilai/kepercayaan yang  diyakini 
secara turun temurun oleh masyarakat setempat. 
 












PERILAKU PENYALAHGUNAAN NARKOTIKA DAN PSIKOTROPIKA PADA SUPIR 
TRUK DI KOTA MAKASSAR 
 
Muh. Ilham Madjid 





Latar Belakang : Survei Nasional Pencegahan dan Pemberantasan 
Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba (P4GN) tahun 2013 pada sektor 
transportasi menyatakan 7,6% dari 7,628 pekerja transportasi darat 
mengonsumsi narkoba dalam satu tahun terakhir. Hal ini dikhawatirkan akan 
sangat mengganggu kenyamanan dan keamanan transportasi public bahkan 
berbahaya bagi jiwa manusia. Tingginya jam operasional bagi sopir truk membuat 
mereka berupaya meningkatkan kondisi fisiknya salah satunya dengan 
menggunakan napza. 
Tujuan : Untuk mengetahui perilaku penyalahgunaan narkotika dan 
psikotropika pada supir truk di Kota Makassar. 
Metode : Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan strategi 
pengumpulan datmelalui wawancara mendalam terhadap 10 informan. Mereka 
adalah supir truk yang berada di Pelabuhan Soekarno Hatta dan lokasi ekspedisi 
di kecamatanTallo Kota Makassar. 
Hasil : Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar informan pernah 
mengonsumsi minuman beralkohol, sabu-sabu, ganja dan obat-obatan jenis 
dextro.Tawaran menggunakan napza diperoleh dari sesama sopir dan jika 
mereka menolak akan mendapatkan sanksi dari sesama sopir berupa pengucilan 
bahkan hingga dimusuhi. Selain itu dengan mengonsumsi minuman beralkohol 
mereka berharap memperoleh pengakuan dan diterima dalam lingkungannya, 
kemudian akan mendapatkan predikat populer.Upaya mengurangi konsumsi 
napza dilakukan secara bertahap dengan menghindari teman yang sering 
mengajak, karena khawatir terjadi ketersinggungan dengan sesama sopir.Salah 
seorang informan mengaku telah ketergantungan untuk mengonsumsi obat-
obatan karena merasa sudah menjadi kebutuhannya sehari-hari. Banyaknya 
kecelakaan lalulintas yang dialami oleh teman sesama sopir akibat penggunaan 
napza, menjadi salah satu alas an informan mengurangi penggunaannya. 
Kesimpulan : Sikap Informan terhadap perilaku penyalahgunaan napza, 
informan akan menerima tawaran dari sesama teman agar mereka tidak 
mendapatkan sanksi social berupa pengucilan dari lingkungannya, mereka 
menerima karena minimnya pengetahuan tentang bahaya dan dampak dari 
napza. 
 




HAMBATAN-HAMBATAN KEBERLANJUTAN POSYANDU LANSIA: STUDI 
KUALITATIF DI PUSKESMAS MARGA 1 KABUPATEN TABANAN BALI 
 
Indra Peratiwi, Km. Ekawati, Dyah Pradnyaparamit Duarsa 
Stikes Advaita Medika Tabanan,  
Program Studi Magister Ilmu Kesehatan Masyarakat Universitas Udayana,  
Bagian Ilmu Kedokteran Komunitas dan Ilmu Kedokteran pencegahan  
Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. 
(indra.peratiwi2013@gmail.com, niko_ekapsi@yahoo.co.id) 
 
ABSTRAK   
 
Latar Belakang : Pelaksanaan program posyandu lansia di Puskesmas 
Marga 1, Kabupaten Tabanan, Bali tidak berjalan dengan maksimal. 
Tujuan : mengetahui hambatan-hambatan terhadap keberlanjutan 
posyandu lansia di Puskesmas Marga 1, Kabupaten Tabanan.  
Metode : Studi kualitatif, dengan wawancara mendalam kepada 16 
informan, dengan purposive. Informan lansia yang aktif dan tidak aktif sebanyak 
10 orang, 1 orang kepala puskesmas, 1 petugas puskesmas, masing-masing 1 
orang kepala desa dan kader pada posyandu yang aktif dan tidak aktif. Analisis 
data menggunakan analisis tematik.  
Hasil: ada beberapa hambatan yang berasal dari internal pemberi layanan 
dan penerima layanan. Hambatan utama yaitu pengetahuan lansia yang kurang 
terhadap posyandu lansia, kualitas pelayanan yang disediakan di posyandu tidak 
memuaskan, sarana dan prasarana yang diberikan di posyandu kurang memadai, 
ketersediaan SDM seperti dokter yang masih kurang sehingga intensitas 
pemeriksaan kesehatan oleh dokter di posyandu jarang dilakukan, waktu yang 
dimiliki oleh lansia yang masih terbatas, anggaran untuk posyandu lansia masih 
kurang serta adanya jaminan kesehatan yang dimiliki oleh lansia sehingga 
menyebabkan lansia enggan untuk mengunjungi posyandu.  
Kesimpulan: Hambatan pelaksanaan posyandu lansia berasal dari pemberi 
dan penerima layanan seperti pengetahuan lansia, ketersediaan SDM, 
ketersediaan sarana dan prasarana, waktu, anggaran serta adanya lansia yang 
memiliki jaminan kesehatan.  
 





DETERMINANTS SEX BEHAVIOR IN STUDENTS FACULTY OF PUBLIC HEALTH 
UNCEN IN JAYAPURA 
 
Wahyuti Maidin dan Sherly Novita Mamoribo 
Universitas Cendrawasih 




Background: Teenagers are the successor generation assets in the future. 
Every year an increasing number of teenagers who are having sex before 
marriage, so the impact on Sexually Transmitted Diseases (STDs), young maternal 
mortality, abortion on Birth Unwanted (BU), dropouts, cancer, infertility and 
sterility. 
 Objective: This study was to analyze several variables that affect sexual 
lifestyle in adolescents. 
Method: Quantitative research with cross sectional approach. The 
selected population groups are teenagers mid to late teens who was educated in 
FKM Uncen Jayapura, 254 respondents selected by simple random sampling. 
Data were collected using a questionnaire, bivariate analysis using chi square test 
while multivariate analysis using logistic regression. 
Result: The study showed that 49.2% do risky sexual lifestyle. Based on 
the test bivariate shown a significant relationship between sex (p value 0.000), 
age (p value 0.000), father's education (p value 0.001), maternal education (p 
value 0.004), mother's occupation (0,000), knowledge on reproductive health ( 
0,000), adolescent attitudes toward sexuality (p value 0.002), attitude toward 
sexuality friend (p value 0.000), leisure activities (p value 0.000), and the act of a 
friend sexual activity (p value of 0.000). Variables that influence adolescent 
sexual lifestyle is gender (OR = 0.3), age (OR = 0.2), knowledge about sexuality 
and contraception reproductive health (OR = 5.4), leisure activities (OR = 0, 3) 
and actions of peers (OR = 7.4).  
Conclusion: The dominant factor affecting adolescent sexual lifestyle is 
the act of a friend where adolescents who have friends in risky sexual activity 7.4 
times to make lifestyle companion sexual than actions that are not sexual 
activity. 
 
Keywords: determinant, sex behavior, teen 
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FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN ADHERENSI PERILAKU 
PENGOBATAN PASIEN TB PARU DI KOTA MEDAN 
 
Arlinda Sari Wahyuni, Noni Novisari Soeroso, Dian Dwi Wahyuni 
Departemen Ilmu Kesehatan Masyarakat/Pencegahan/Komunitas FK USU, 
Departemen Ilmu Penyakit Paru dan Respirasi FK USU, Departemen Mikrobiologi 





Latar belakang : Penatalaksanaan TB yang sesuai (appropriate treatment) 
yaitu sesuai obatnya dan tepat (adequat  treatment) sangat bergantung pada 
perilaku penatalaksanaan yang dilakukan oleh pasien TB maupun dokter yang 
merawatnya. Berbagai studi perilaku kepatuhan pengobatan TB menunjukkan 
rendahnya tingkat kepatuhan pasien. Perilaku yang sebaiknya dikembangkan 
adalah perilaku adherensi yaitu perilaku kepatuhan pasien terhadap anjuran 
dokter, yang disertai dengan pemahaman pasien tentang seluk beluk serta 
penatalaksanaan penyakitnya, sehingga pasien mempunyai komitmen yang tinggi 
dalam mengikuti anjuran dokter secara konsisten.  
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor faktor 
sosiodemografi, sikap, dan persepsi tentang TB yang berhubungan dengan 
adherensi pengobatan pasien TB di Kota Medan. 
Metode : Penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. Populasi 
adalah seluruh pasien yang berobat ke Puskesmas Kota Medan. Sampel 
merupakan pasien TB baru yang berusia 18-60 tahun, dengan hasil BTA (+). 
Jumlah sampel yang dianalisis berjumlah 100 orang dan berasal dari 6 Puskesmas 
di Kota Medan. Penilaian perilaku adherensi pengobatan berdasarkan instrumen 
perilaku adherensi pengobatan yang sudah divalidasi dan dianalisis dengan uji chi 
square dan regresi logistik.    
Hasil : Hasil penelitian menunjukkan 55%  pasien adheren dengan 
pengobatanya. Ada hubungan antara sikap dengan adherensi pengobatan TB (p< 
0.05). Namun tidak ada hubungan sosiodemografi dan persepsi yang salah 
dengan adherensi pengobatan (p > 0.05). Sikap yang baik meningkatkan 3,7 (95% 
CI 1,624 ; 8,549) kali untuk adheren terhadap pengobatan TB. 
Kesimpulan : Sikap yang positif dari pasien akan meningkatkan perilaku 
pengobatan TB. Perlu dilakukan edukasi yang terstruktur dari dokter dan petugas 
TB di Puskesmas dalam meningkatkan pengetahun dan sikap pasien TB di 
Puskesmas Kota Medan 
 




ANALISIS SISTEM PERENCANAAN KEBUTUHAN OBAT DI INSTALASI FARMASI 
RUMAH SAKIT BHAYANGKARA POLDA BENGKULU 
 
Hennie Erwin, Veby Fransisca Rozi 





Latar Belakang : Kekosongan obat yang terjadi di Gudang Farmasi akan 
sangat berpengaruh terhadap mutu pelayanan yang diberikan kepada pasien, hal 
ini salah satunya disebabkan karena belum maksimalnya perencanaan dalam 
persediaan obat. 
Tujuan : Penelitian ini untuk menganalisis sistem perencanaan kebutuhan 
obat di Instalasi Farmasi Rumah Sakit Bhayangkara Polda Bengkulu. 
Metode : Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 
Penelitian dilakukan di Instalasi Faramasi RS Bhayangkara pada bulan Juli-Agustus 
2013. Sampel dalam penelitian ini ada 5. Pengambilan data menggunakan data 
primer melalui kuesioner. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 
wawancara langsung. 
Hasil : Tahap Pemilihan Obat dengan menggunakan 61% obat esensial, 
Tahap Kompilasi Obat yang digunakan rata-rata 1236 jenis obat, Tahap 
perhitungan obat dengan menggunakan pendekatan metode kombinasi dan 
Tahap prosedur perencanaan untuk pemasok obat masih dikontrak dalam 1 
tahun. Perencanaan kebutuhan obat di instalasi farmasi Rumah Sakit 
Bhayangkara Polda Bengkulu sudah sesuai prosedurnya, namun untuk sementara 
jumlah obat belum memenuhi semua kebutuhan pasien. Hal ini disebabkan 
karena Instalasi Farmasi Rumah Sakit Bhayangkara Polda Bengkulu belum 
memiliki SOP yang mengatur tentang perencanaan kebutuhan obat. 
Kesimpulan : Perencanaan kebutuhan jumlah obat di instalasi farmasi 
Rumah Sakit Bhayangkara Polda Bengkulu belum memenuhi semua kebutuhan 
pasien. Hal ini disebabkan karena Instalasi Farmasi belum memiliki SOP tentang 
perencanaan kebutuhan obat. 
 




ANALISIS DAMPAK KEBIJAKAN: PENERAPAN POLA PENGELOLAAN KEUANGAN 
BADAN LAYANAN UMUM DAERAH (BLUD) DI PUSKESMAS KABUPATEN TEGAL, 
JAWA TENGAH 
 
Rizal Purnomo, Sri Suwitri, Sutopo Patriajati 
Dinas Kesehatan Kabupaten Tegal, Program Doktoral Administrasi Publik 





Latar belakang : Kebijakan penerapan Pola Pengelolaan Keuangan BLUD 
telah ditetapkan di Puskesmas Kabupaten Tegal, sebuah kebijakan baru dapat 
menimbulkan dampak positif dan dampak negatif, dampak langsung maupun 
tidak langsung. 
Tujuan : menganalisis dampak kebijakan penerapan pola pengelolaan 
keuangan badan layanan umum daerah di Puskesmas Kabupaten Tegal. 
Metode : Puskesmas yang dipilih sebagai subyek penelitian adalah 4 
Puskesmas di Kabupaten Tegal yang telah melaksanakan kebijakan penerapan 
pola pengelolaan keuangan BLUD. Sebanyak 2 informan utama dari pengelola 
BLUD dan  2-3 orang pasien dari masing masing Puskesmas dan 4 orang dari 
Pemerintah Daerah diikutkan sebagai informan dalam penelitian ini. 
Pengumpulan data tentang dampak kebijakan dilakukan dengan wawancara 
mendalam dan untuk memperkuat hasil wawancara dilakukan survey kepuasan 
masyarakat terhadap 150 orang pasien dari masing masing Puskemas. 
Pengolahan dan analisis data menggunakan content analysis. 
Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar informan 
menyatakan dampak positif yang terjadi dari kebijakan tersebut adalah 
perubahan budaya kerja, peningkatan penghasilan pegawai, kemandirian dalam 
pengelolaan anggaran, pengembangan program inovatif, dan peningkatan 
kualitas pelayanan. Dampak negatif yang tidak diharapkan terjadi adalah 
peningkatan beban kerja tenaga pengelola BLUD, puskesmas belum bisa 
menggunakan dana surplus BLUD, penggunaan tenaga non PNS tidak maksimal, 
dan sistem remunerasi belum dapat dilaksanakan karena terkendala kebijakan 
puskesmas gratis. 
Kesimpulan : kebijakan penerapan pola pengelolaan keuangan BLUD di 
Puskesmas menimbulkan dampak langsung pada individual karyawan, 
organisasional dan pelayanan puskesmas. Disarankan perlu adanya perubahan 
kebijakan penggunaan dana surplus puskesmas, pemberian dana operasional dari 
Pemerintah Daerah sebagai kompensasi pembebasan biaya pelayanan kesehatan 
di Puskesmas. 
 




ANALISIS PENYEBAB RENDAHNYA KEPESERTAAN BPJS KETENAGAKERJAAN 
PADA PEKERJA FORMAL LEMBAGA PENDIDIKAN SWASTA KABUPATEN 
INDRAMAYU TAHUN 2016 
 
Siti Khodijah, Depi Yulyanti, Rudiansyah 
Program Studi Ilmu Kesehatan Masyarakat, STIKes Indramayu 




Latar belakang : Jaminan sosial tenaga kerja merupakan program nasional 
yang wajib diikuti oleh pemberi kerja dan pekerja di seluruh Indonesia. 
Pelaksanaan dilapangan ternyata masih banyak tenaga kerja yang belum 
terdaftar menjadi peserta BPJS Ketenagakerjaan terutama pekerja formal di 
lembaga pendidikan swasta kabupaten Indramayu. Di Indramayu tercatat 236 
sekolah swasta akan tetapi hanya 2 sekolah swasta yang telah mendaftar.  
Tujuan : Penelitian ini bertujuan menganalisis penyebab rendahnya 
kepesertaan BPJS Ketenagakerjaan pada pekerja formal di lembaga pendidikan 
swasta Kabupaten Indramayu.  
Metode : metode kualitatif di lembaga pendidikan swasta tingkat 
menengah atas/sederajat di Kabupaten Indramayu, dianalisis menggunakan 
analisis tema dengan variabel bauran pemasaran dan implementasi kebijakan. 
Informan penelitian terdiri dari informan utama yaitu kepala BPJS 
Ketenagakerjaan Indramayu, kepala Dinas Pendidikan dan kepala Dinas 
Ketenagakerjaan. Informan triangulasi yaitu kepala sekolah, ketua yayasan dan 
guru tetap.  
Hasil : Penyebab rendahnya kepesertaan program BPJS Ketenagakerjaan 
memiliki keterkaitan antara implementasi kebijakan dengan bauran pemasaran. 
Kekurangan sumber daya manusia bagian promosi di BPJS Ketenagakerjaan 
mengakibatkan rendahnya pemahaman pemilik sekolah dan guru terkait 
program yang diselenggarakan, hak dan kewajiban menjadi peserta BPJS 
Ketenagakerjaan. Program BPJS Ketenagakerjaan yang diselenggarakan di 
Kabupaten Indramayu baru sampai pelaksanaan pelayanan saja. Kantor cabang 
pembantu tidak pernah melakukan promosi secara langsung kelapangan 
dikarena kekurangan sumber daya manusia. Kekurangan sumber daya manusia 
berdampak pula kepada kurangnya koordinasi dan kerjasama dengan Dinas 
Ketenagakerjaan terkait penerapan sanksi bagi tempat kerja yang belum 
mendaftarkan karyawannya menjadi peserta BPJS Ketenagakerjaan.  
Kesimpulan. : Rendahnya kepesertaan BPJS Ketenagakerjaan disebabkan 
belum ada implementasi kebijakan dan pemenuhan bauran pemasaran. 
Disarankan agar dijalin kerjasama lintas sektor antara BPJS Ketenagakerjaan dan 
Dinas Ketenagakerjaan. 
Kata kunci : BPJS, Ketenagakerjaan, Kepesertaan 
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PENGARUH SMS REMINDER TERHADAP PERILAKU IBU HAMIL MENGONSUMSI 
TABLET FE DI KABUPATEN SIGI 
 
Ahmad Yani, Suriah, Nurhaedar Jafar, 
Bagian Promosi Kesehatan, FKM, Universitas Muhammadiyah Palu 
Bagian Promosi Kesehatan, FKM, Universitas Hasanuddin 




Latar Belakang : Menurut WHO 40% kematian ibu di negara berkembang 
berkenaan dengan anemia dalam kehamilan yang sebagian besar disebabkan 
oleh defisiensi zat besi.  
Tujuan : menilai pengaruh media SMS (short message service) reminder 
terhadap  perilaku ibu hamil dalam mengonsumsi zat besi.  
Metode : penelitian intervensi menggunakan disain kuasi eksperimen 
dengan rancangan the non-equivalent control group design. Populasi 238 ibu 
hamil trimester II di Kabupaten Sigi. Sampel 106 yang terdiri dari 54 ibu hamil 
pada kelompok perlakuan dan 52 pada kelompok kontrol. Intervensi berupa SMS 
reminder sebanyak 2 kali sehari untuk memberikan informasi mengenai tablet 
zat besi dan tujuan mengonsumsinya pada sore hari pukul 17.00. Sedangkan 
pada malam hari pukul 20.00 ibu hamil mendapatkan SMS reminder untuk 
mengingatkan minum tablet zat besi. Data dianalisis menggunakan uji Wilcoxon 
Signed Ranks test, Mann whitney, Hotelling’s T2dan Manova.  
Hasil : ada perbedaan pengetahuan, sikap dan tindakan ibu hamil dalam 
mengonsumsi tablet Fe sebelum dan setelah mendapatkan SMS reminder pada 
kelompok perlakuan. Tidak ada perbedaan pengetahuan, sikap, motivasi dan 
tindakan ibu hamil antar kelompok sebelum intervensi, sedangkan setelah 
intervensi terdapat perbedaan pengetahuan, sikap dan tindakan antar kelompok. 
Terdapat perbandingan selisih pengetahuan, sikap dan tindakan ibu hamil dalam 
mengonsumsi tablet Fe antar kelompok. Namun, tidak demikian dengan motivasi 
ibu hamil. Analisis secara bersamaan pada kedua kelompok sebelum pemberian 
intervensi menunjukkan tidak ada perbedaan pengetahuan, sikap, motivasi dan 
tindakan ibu hamil, namun terdapat perbedaan pada keempat variabel tersebut 
setelah pemberian intervensi. 
Kesimpulan : Terdapat pengaruh media SMS (short message service) 
reminder terhadap perilaku ibu hamil dalam mengonsumsi zat besi. disarankan 
petugas gizi dan KIA Dinkes Ka.Sigi untuk melakukan pencegahan anemia 
defisiensi zat besi pada ibu hamil dengan mempertimbangkan pemberian SMS 
reminder untuk mengingatkan ibu hamil dalam mengonsumsi tablet Fe. 




PERANCANGAN MODEL INDEKS MASSA TUBUH DAN PERTAMBAHAN BERAT 
BADAN IBU HAMIL SERTA HUBUNGANNYA DENGAN TUMBUH KEMBANG  
BAYI LAHIR DI KOTA KALABAHI, KABUPATEN ALOR – NTT 
 





Latar belakang : Tumbuh kembang bayi ditentukan oleh status gizi ibu 
selama kehamilan yang secara sederhana ditandai dengan pertambahan berat 
badan ibu serta status gizi ibu sebelum hamil (IMT). Pertambahan berat badan 
selama kehamilan yang rendah berkaitan dengan peningkatan resiko retardasi 
pertumbuhan janin dan kematian prenatal.  
Tujuan : menganalisis model kajian indeks massa tubuh dan pertambahan 
berat badan ibu hamil serta hubungannya dengan tumbuh kembang bayi lahir di 
kota kalabahi, Alor. Keberlanjutan dari penelitian ini menganalisis keadaan status 
gizi anak usia 6-12 bulan menggunakan pendekatan simulasi model persamaan 
structural yang berisi factor teknis maupun social ekonomi yang menjadi 
determinan dalam pertambahan BB ibu selama kehamilan, serta berdampak 
pada status gizi anak.  
Metode : studi kohort (Cohort Study) dimana akan dilakukan follow up 
mulai dari ibu hamil trimester I, II, III selanjutnya diikuti sampai bayi lahir, 
pemberian ASI Ekslusif dan selanjutnya dilakukan pemantauan terhadap pola 
pertumbuhan dan perkembangan (status gizi) anak berusia 6 - 12 bulan.  
Hasil : Pertambahan berat badan selama kehamilan baik menurut BB 
maupun TB sebelum hamil menunjukkan bahwa sebagian besar contoh lebih 
menyebar normal pada BB dan TB sebelum hamil yakni 39-55 kg serta 144-156 
dengan pertambahan berat badan berkisar antara 10-12.5 kg serta lebih dari 12.5 
kg. Rata-rata pertambahan berat badan contoh menurut IMT adalah sebagai 
berikut: kurus sekali (14.3 ± 5.1); kurus (13.5 ± 3.6); normal (12.9 ± 2.2); gemuk 
(11.6 ± 1.4); serta obes (11.7 ± 3.4). Berdasarkan status gizi sebelum hamil dalam 
hal ini indeks massa tubuh menurut kategori Depkes (2002) maka dalam 
penelitian lebih banyak ditemukan ibu hamil dengan IMT normal (62.9%), dimana 
pertambahan berat badan ibu selama kehamilan adalah berkisar antara 5-17 kg 
(12.9 ± 2.2).  
Kesimpulan : Penambahan berat badan ibu selama kehamilan secara 
langsung ditentukan oleh status gizi ibu sebelum hamil, jarak kelahiran, paritas, 
riwayat penyakit infeksi (morbiditas) serta keadaan sosial dan ekonomi keluarga. 
Status gizi ibu hamil dapat dinilai dari penambahan berat badan pada tiap 
trimester kehamilan serta status gizi ibu sebelum hamil menurut berat badan, 
tinggi badan, dan indeks massa tubuh (IMT).  




ASUPAN GIZI IBU HAMIL DAN IBU MENYUSUI DI KECAMATAN KELARA 
KABUPATEN JENEPONTO 
 
Ardiansyah, Sakinah Amir, Sukmawati Arsyad, Veni Hadju 
Rumah Sakit Umum Daerah Ampana Kabupaten Tojo Una-Una 





Latar Belakang : Telah banyak diketahui bahwa gizi ibu hamil dan 
menyusui sangat penting dalam menentukan perjalanan dan hasil kehamilan 
serta status gizi anak.  
Tujuan : untuk mengetahui asupan gizi ibu hamil dan menyusui di 
Kecamatan Kelara, Kabupaten Jeneponto, Provinsi Sulawesi Selatan.  
Metode : Penelitian ini berupa studi deskriptif dengan metode accidental 
sampling, yang dilaksanakan pada 4 desa dan 1 kelurahan di Kecamatan Kelara. 
Sampel dalam penelitian ini adalah 35 ibu hamil dan 107 ibu menyusui. Penelitian 
ini menggunakan Food Recall 24 jam yang dilakukan oleh 16 enumerator. Analisis 
data menggunakan program Nutrisurvey 2007. Hasil perhitungan akan 
dibandingkan dengan Angka Kecukupan Gizi (AKG) 2013 dan dikelompokkan 
menjadi asupan < 80% AKG dan asupan > 80% AKG.  
Hasil : Diperoleh bahwa mayoritas ibu hamil berusia 18-29 tahun (65,7 %) 
dan Ibu menyusui berusia 19-29 tahun (84,1 %). Usia kehamilan ibu hamil pada 
trimester I, II dan III masing-masing 8, 10 dan 17 orang. Mayoritas pendidikan ibu 
hamil adalah SMA/MA sederajat (28,6%) sedangkan ibu menyusui berpendidikan 
tamat SD/MI (32,1%). Sebagian besar jenis pekerjaan ibu hamil dan menyusui 
adalah IRT (65,7% dan 65,1%). Pendapatan keluarga ibu hamil mayoritas Rp. 
2.000.000 – 3.000.000 (34,3%) dan ibu menyusui Rp. 1.000.000 – 2.000.000 
(46,8%). Rata-rata asupan gizi ibu hamil dan ibu menyusui dibawah 80% dari AKG 
yakni, untuk asupan energi ibu hamil (1748±738)  dan ibu menyusui (1426±379), 
asupan karbohidrat ibu hamil (277±111) dan ibu menyusui (227±67,8), asupan 
protein ibu hamil (69,9±51,3) dan ibu menyusui (52,0±17,6) serta asupan lemak 
ibu hamil (39,7±27,7)  dan ibu menyusui (40,3±53,6).   
Kesimpulan : Rata-rata asupan zat gizi ibu hamil dan ibu menyusui <80% 
dari AKG. 
 









PROFIL STATUS GIZI BADUTA (0-23 BULAN) DI KECAMATAN KELARA, 
KABUPATEN JENEPONTO 
 
Asmawati Sulaeman, Sitti Hadrayanti Ananda H, Asriani Tunru, Veni Hadju 
Bagian Promosi dan Pemberdayaan Masyarakat Dinas Kesehatan  
Kabupaten Maluku Tenggara 




Latar belakang : Seribu Hari Pertama Kehidupan (1000 HPK) merupakan 
periode emas seorang anak untuk dapat tumbuh dan berkembang secara optimal 
yang diawali sejak anak dalam kandungan hingga umur 23 bulan.  
Tujuan : untuk mendapatkan gambaran profil status gizi Baduta dikaitkan 
dengan karakteristik pengetahuan, pendidikan, pelayanan kesehatan serta status 
sosial ekonomi dan budaya. 
Metode : Penelitian ini adalah penelitian survey dengan design deskriptif  
yang dilaksanakan di Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto. Survey dilakukan 
pada ibu yang memiliki anak umur 0-23 bulan (n=171) secara accidental sampling 
melalui pengukuran antropometri dengan menggunakan timbangan digital 
merek Camry, lengthboard serta microtoise dan wawancara dengan 
menggunakan kuesioner terstruktur.  
Hasil : Survey menunjukkan 97,7% ibu tidak mengetahui tentang 1000 
HPK, 66,6% dengan tingkat pendidikan yang masih rendah (tamat SD), serta 
22,8% anak umur diatas 1 tahun tidak pernah mendapatkan imunisasi. Hasil food 
recall 24 jam menunjukkan konsumsi energi dan kelompok gizi makro khusus 
untuk kelompok umur 1-3 tahun rata-rata dibawah 80% AKG dengan rata-rata 
asupan energi (69%), karbohidrat (68%) protein (76%) dan lemak (66%). Status 
gizi Baduta berdasarkan indeks PB/U terdapat 30,4% anak pendek dan 4.1%  
sangat pendek (stunting), berdasarkan BB/PB terdapat 8,9% anak kurus dan  1,2 
% sangat kurus (wasting), serta indeks BB/U menunjukkan 17,5% gizi kurang dan 
1,2% mengalami gizi buruk.  
Kesimpulan : masalah gizi Baduta masih menjadi masalah serius yang 
harus mendapatkan intervensi tepat dalam upaya penanggulangan dampaknya 
dan menyarankan adanya perhatian khusus bagi semua sektor terhadap 
penyelesaian  masalah gizi dalam periode 1000 Hari Pertama Kehidupan. 
 









ENAM PINTU MASUK UTAMA MULTI FAKTOR DAN PENGARUHNYA  
TERHADAP IBU HAMIL 
 
Yohannis Manangsang 





Dasar dari masyarakat adalah keluarga. Inti dari keluarga adalah pasangan 
suami dan istri. Selanjutnya, “mesin” reproduksi keluarga adalah IBU HAMIL. 
Oleh pengertian dan pemahaman inilah, maka dapat diasumsikan bahwa 
kehamilan yang baik (sehat, bahagia dan sejahtera) merupakan suatu hal yang 
sangat penting di dalam membangun keluarga, generasi penerus serta 
masyarakat Indonesia yang baik, sehat, bahagia dan sejahtera, sebagaimana yang 
menjadi harapan dan tujuan dari Pancasila, UUD 45 serta SDG’s 2030. 
Dengan menggunakan pikiran, hati dan pengertian yang suci tentang Ibu 
Hamil dan persalinannya, maka sudah selayaknya kita memberikan perhatian 
khusus, tempat spesial dan ranking tertinggi bagi ibu hamil yang dilakukan oleh 
setiap kehidupan di Indonesia, mulai dari suami, keluarga, masyarakat, 
pemerintah, agama, adat, kelompok professional kesehatan Ibu dan Anak, serta 
semua stake holders tanpa kecuali. Ibu hamil dan persalinannya haruslah 
dipandang sebagai sebuah misteri penciptaan manusia oleh Tuhan yang bersifat 
sacral dan suci. 
Fokus pada topic ini berbicara tentang Ibu Hamil dan Persalinannya 
sebagai bagian tidak terpisahkan (integral)  dari sebuah upaya untuk membangun 
pemahaman dan kesadaran tentang faktor-faktor sertapengaruhnya, dan melalui 
pintu mana saja hal itu dapat masuk dan berpengaruh ke pada Ibu hamil maupun 
persalinanya.  Disini, dalam mapping  kami,  dicatat ada 6 pintu masuk utama, 
yaitu mulut, hidung, mata, telinga, kulitdan vagina. 
Adanya pemahaman terhadap konsep mapping ini, di rasa dapat 
memberikan kontribusi pemikiran tambahan baru yang lebih sederhana dan 
sistematis dalam cara pandang serta bagaimana penanganan  yang lebih 
komprehensif dan holisticke pada Ibu Hamil dan persalinannya dalam mengisi 
program 1000 hari pertama kehidupan (generasiemas), keluarga, serta 
masyarakat yang sehat, bahagia dan sejahtera sebagaimana yang kita harapkan 
bersama. Besar harapan kami agar sumbangan pemikiran ini dapat menjadi 
bahan diskusi yang menarik guna menyempurnakan cara pikir, kesepahaman 
maupun cara kerja kita terhadap ibu hamil dan persalinannya secara lebih 
komprehensif, bermartabat, profesional dan holistic. 
 
Kata kunci: mapping, pintu masuk utama, multi factor dan pengaruhnya, ibu 




STRATEGI PENGELOLAAN SUMBERDAYA KELUARGA UNTUK PERBAIKAN STATUS 
GIZI 1000 HARI PERTAMA KEHIDUPAN DI DAERAH LAHAN KERING KEPULAUAN, 
NUSA TENGGARA TIMUR 
 
Engelina Nabuasa, Utma Aspatria, Simon Seran 
Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Nusa Cendana,  
Kupang, 85001, Indonesia, 
Fakultas Pertanian, Universitas Nusa Cendana, Kupang, 85001, Indonesia, 





Provinsi Nusa Tenggara Timur hingga saat masih memiliki masalah balita 
kurang gizi kronis yang sangat tinggi, bahkan sekitar 50% balita di NTT termasuk 
dalam kategori balita pendek. Tinginya prevalensi balita gizi pendek ini 
mengindikasikan telah terjadinya kekurangan asupan gizi yang berulang dalam 
kurun waktu yang lama, yang mengakibatkan terjadinya gangguan pertumbuhan 
dan perkembangan balita di masa-masa awal kehidupannya. Penelitian ini adalah 
penelitian yang dirancang multi tahun untuk menggali informasi potensi 
sumberdaya keluarga (manusia, waktu, fisik, dan kearifan lokal), yang dapat 
dimanfaatkan secara optimal untuk meningkatkan kualitas, kuantitas dan 
kontinyuitas konsumsi pangan anak di 1000 hari pertama kehidupannya. 
Penelitian dilaksanakan di 2 kecamatan, yaitu kecamatan Mollo Selatan dan 
Kecamatan Batu Putih, Kabupaten Timor Tengah Selatan.  Metode pengambilan 
sampel penelitian adalah metode multi stage random sampling. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa rata-rata tingkat asupan energi dan protein tidak 
mencukupi untuk mendukung tumbuh kembang balita, keragaman konsumsi 
pangan sangat rendah (menu yang paling sering diberikan adalah bubur nasi 
tanpa lauk-pauk), ketersediaan pangan pokok termasuk baik (dari hasil 
usahatani) tetapi ketersediaan pangan lainnya sangat rendah termasuk akses 
untuk memperoleh bahan makanan tersebut. Tingkat pengetahuan gizi ibu balita 
termasuk cukup baik, dan waktu yang digunakan untuk pengasuhan balita 
rendah.  
 
Kata Kunci: Balita pendek, Daerah lahan kering kepulauan, sumberdaya keluarga, 





PENGARUH PENDIDIKAN GIZI 1000 HPK TERHADAP PERILAKU GIZI REMAJA  
DI SULAWESI TENGAH 
 
Fahmi Hafid, Nasrul 





Latar Belakang: Setiap remaja akan segera memasuki masa-masa 
reproduktif, sehingga pendidikan gizi 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) 
penting untuk disampaikan demi menambah pengetahuan siswa dan membentuk 
sikap yang positif terhadap perilaku gizi dan kesehatan. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendidikan 
gizi 1000 HPK terhadap perilaku gizi Remaja di Sulawesi Tengah. Jenis penelitian 
adalah quasieksperimen pretest and post test with control design. Populasi 
penelitian adalah remaja 15-18 tahun di Kabupaten Sigi dan Touna. Sampel 
sebesar 137 orang. Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling 
dilakukan di wilayah Kabupaten Sigi dan Kabupaten Touna yang merupakan 
daerah dengan prevalensi stunting tertinggi di Sulawesi Tengah, Instrumen yang 
digunakan adalah Form Pre dan Post Test dan modul intervensi pendidikan gizi. 
Penelitian efektif dilaksanakan selama 6 minggu mulai tanggal 23 Juli 2016. 
Analisis data dengan Uji yang digunakan adalah uji Paired t-testdan independent 
t-test. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan rerata skor 
pengetahuan gizi pada kelompok intervensi sebesar 5,39±2,0 lebih tinggi 
dibanding kelompok control sebesar 0,49±0,6 (p-value=0,000). Peningkatan 
rerata skor sikap gizi pada kelompok intervensi sebesar 3,23±1,6 lebih tinggi 
dibandingkan pada kelompok kontrol yang juga meningkat 1,17±1,9 (p-
value=0,069). Peningkatan rerata skor praktik gizi pada kelompok intervensi 
sebesar 5,3±1,5 lebih tinggi dibandingkan pada kelompok control yaitu 1,23±1,8 
(p-value=0,285). 
Kesimpulan: Intervensi pendidikan gizi tentang 1000 HPK meningkatkan 
pengetahuan gizi, namun belum pada sikap gizi dan praktik gizi remaja di 
Sulawesi Tengah 
 




POLA MAKAN, PENYAKIT INFEKSI, DAN POLA PEMBERIAN ASI PADA BALITA GIZI 
KURANG DI DESA CIKUNIR KECAMATAN SINGAPARNA, KABUPATEN 
TASIKMALAYA, JAWA BARAT 
 
Hariyani Sulistyoningsih, Sinta Fitriani, Fenty Agustini 





Latar belakang: Balita dengan gizi kurang masih menjadi masalah 
kesehatan utama di Indonesia, dan prevalensi balita dengan gizi kurang 
mengalami peningkatan di Kabupaten Tasikmalaya.  
Tujuan: melihat pola makan, penyakit infeksi, dan pola pemberian ASI 
balita gizi kurang di Desa Cikunir, Kecamatan Singaparna Kabupaten Tasikmalaya.  
Metode: Desa Cikunir menjadi lokasi penelitian karena angka kejadian 
balita gizi kurang di desa ini tertinggi di wilayah kerja Puskesmas Singaparna. 
Metode yang digunakan adalah deskriptif dengan sampel sebanyak 16 balita 
penderita gizi kurang. Data dikumpulkan oleh peneliti dengan menggunakan 
kuesioner meliputi data pola makan, penyakit infeksi, dan pola pemberian ASI. 
Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kemudian ditampilkan dalam 
bentuk persentase dan nilai rata-rata.  
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata usia balita penderita 
gizi kurang adalah 34,3 bulan. Seluruh orang tua dari balita tersebut bekerja 
sebagai buruh dan sebagian besar pendidikan ayahnya adalah SD (62,5%). Jika 
dilihat dari pola makan, hanya 56,2% balita yang memiliki kebiasaan makan 3 kali 
dalam sehari. Selain itu balita yang mengkonsumsi lauk hewani, nabati, sayur dan 
buah sebanyak 3 kali dalam sehari masih dibawah 50%. Hampir seluruh balita 
mengalami sakit dalam 1 bulan terakhir (93,8%) dan jenis penyakit yang paling 
banyak diderita adalah batuk pilek (73,3%). Jika dilihat dari riwayat pemberian 
ASI, hanya 43,8% balita yang mendapatkan ASI secara eksklusif.  
Kesimpulan: Disimpulkan bahwa balita dengan gizi kurang memiliki pola 
makan yang belum sesuai, rentan mengalami penyakit infeksi serta tidak 
mendapatkan ASI eksklusif. Diperlukan upaya perbaikan pola makan, status 
kesehatan, dan pola pemberian ASI yang sesuai agar terjadi peningkatan status 
gizi balita dan mencegah terjadinya gizi buruk. 
 




ASUPAN GIZI DAN KERENTANAN GENETIK PETANI TERHADAP INSEKTISIDA 
KLORPIRIFOS PADA TIGA POPULASI SUKU DI INDONESIA 
 
Hasnawati Amqam 





Latar Belakang : Petani sayur mempunyai beban ganda dalam 
pekerjaannya, yaitu beban kerja dan beban penyakit. Gizi yang baik diperlukan 
untuk mendukung beban kerjanya sekaligus melindungi kesehatan mereka dari 
efek insektisida.  
Tujuan : Studi ini bertujuan untuk mendapatkan deskripsi mengenai pola 
asupan gizi dan kebiasaan merokok petani serta menganalisis hubungan pola 
asupan gizi petani dengan kerentanan genetik petani terhadap insektisida 
klorpirifos.  
Metode : Studi ini dilakukan dengan menggunakan desain potong lintang. 
Terdapat 298 petai sayur yang yang menjadi subjek pada tiga populasi etnik, 
yaitu Jawa, Sunda, dan Makassar. Data dikumpulkan dengan menggunakan 
formulir recall 24 jam  dan analisis aktivitas enzim paraoxonase 1 (PON1).  
Hasil : Studi ini menunjukkan bahwa pada umumnya petani mempunyai 
asupan makronutrien yang cukup tetapi asupan beberapa mikronutrien yang 
kurang. Sebagian besar petani merokok. Sebagian besar petani memiliki 
kerentanan genetik yang tinggi terhadap efek insektisida klorpirifos. Ketidak 
cukupan vitamin antioksidan dapat menyebabkan kerentanan petani terhadap 
efek pajanan insektisida klorpirifos, namun studi ini menunjukkan adanya 
hubungan asupan vitamin C dengan kerentanan genetik hanya pada populasi 
Jawa. 
 




PENGARUH LIPID BASED NUTRIENT SUPPLEMENT (LNS) TERHADAP KADAR 
HEMOGLOBIN DAN FERRITIN PADA  ANAK UMUR 6 – 23 BULAN 
 
La Banudi, Veni Hadju, Saifuddin Sirajuddin, Nurpuji Astuti 
Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes Kendari  
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Latar Belakang:  Di Indonesia, anemia karena kekurangan zat besi pada 
umur 6-24 bulan masih merupakan masalah kesehatan masyarakat. 
Tujuan: menilai perbedaan besar pengaruh pemberian Lipid Based 
Nutrient Supplement (LNS) terhadap kadar hemoglobin dan ferritin pada anak 
umur  6-23 bulan. 
Metode: Penelitian ini menggunakan rancangan eksperimen quasi yang 
dilaksanakan di sembilan kecamatan Kabupaten TTS. Dimulai November 2013 – 
Maret 2014. Sampel 678 orang dibagi 3 kelompok dimana satu kelompok terdiri 
dari 3 kecamatan yakni 244 kelompok LNS, 223 kelompok MP-ASI SUN dan 220 
kelompok control. Melihat perbedaan perlakuan, statistik yang digunakan adalah 
uji t tes. 
Hasil: Ada perbedaan rata-rata peningkatan kadar Hb sesudah intervensi 
p=0,0001 untuk LNS dan MP-ASI SUN sedangkan p=0,99 untuk kontrol. Terdapat 
perbedaan rata-rata peningkatan kadar Hb tiga kelompok  p=0,0001 namun tidak 
ada perbedaan antara kelompok LNS dan MP-ASI SUN. Tidak ada perbedaan 
serum ferritin sesudah penelitian p=0,65 untuk LNS, p=0,61 untuk MP-ASI SUN 
dan p=0,64 untuk kontrol. Tidak terdapat perbedaan rata-rata kadar ferritin antar 
kelompok (p=0,99). 
Kesimpulan: Ada perbedaan peningkatan rata-rata kadar hemoglobin 
secara bermakna, dimana lebih tinggi pada kelompok MP-ASI SUN. Namun tidak 
diikuti dengan peningkatan ferritin. 
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Latar Belakang : Meningkatnya angka kejadian gizi kurang terutama pada 
batita di Desa Cirumpak, Kecamatan Kronjo, Tangerang, Banten dari 8,7% pada 
bulan Februari 2015 menjadi 18,18% pada bulan Agustus 2015. 
Tujuan: Keadaan ini mendorong untuk dilakukan suatu upaya intervensi 
agar dapat menurunkan kejadian gizi kurang di desa tersebut. 
Metode: Desa Cirumpak dipilih dikarenakan ada peningkatan jumlah 
batita dengan gizi kurang. Sebanyak 22 responden berpatisipasi dalam kegiatan 
ini. Metode yang digunakan adalah diagnosis komunitas dengan paradigma 
BLUM dan diagram fishbone untuk mencari masalah penyebab. Penentuan 
prioritas masalah ditentukan. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner 
dan pengukuran berat badan. 
Hasil: Didapatkan lifestyle sebagai masalah penyebab. Intervensi yang 
dilakukan berupa penyuluhan tentang peran gizi seimbang, kegiatan pemberian 
makanan tambahan dan susu untuk desa sehat (PERMATA SUDAT) serta program 
peningkatan berat badan. Sebanyak 22 ibu yang mempunyai batita berpartisipasi 
dalam kegiatan ini. Empat (18,18%) dari 22 batita mengalami gizi kurang. Hasil 
intervensi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan sebesar 72,72% 
responden menegai peran gizi seimbang. Kegiatan PERMATA SUDAT 100% 
terlaksana dengan baik dan batita yang mengikuti program peningkatan berat 
badan 100% meningkat berat badannya. Monitoring dilakukan secara rutin 
dengan menggunakan Plan-Do-Check-Act (PDCA) cycle. 
Kesimpulan: Kegiatan intervensi membuahkan hasil yang cukup baik 
sehingga diharapkan kegiatan yang sudah dibuat dapat berjalan rutin hingga ke 
desa lain. Sehingga besar harapan angka gizi buruk pada batita akan semakin 
menurun terutam di wilayah Kabupaten Tangerang. 
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Latar belakang : Kurangnya asupan zat gizi yang berhubungan dengan 
keseringan sakit balita usia 12-24 bulan di wilayah kerja Puskesmas Benu-benua 
Kota Kendari Tahun 2014. 
Tujuan : Penelitian ini betujuan melihat hubungan Asupan Status Gizi, 
Asupan Besi, Asupan Seng, dan Frekuensi Sakit balita usia 12-24 bulan. 
Metode : Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian analitik 
dengan menggunakan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini 
sebanyak 380 balita. Sampel dalam penelitian ini sebesar 77 balita usia 12-24 
bulan yang berada di Wilayah Kerja Puskesmas Benu-benua Kota Kendari. 
Metode pengambilan sampel dilakukan yaitu dengan teknik simple random 
sampling. Hasil analisis statistic menggunakan uji chi-square. 
Hasil : Hasil analisis statistic menggunakan uji chi-square menunjukan 
adanya hubungan bermakna antara status gizi dengan frekuensi sakit balita usia 
12-24 bulan dengan nilai (r=0,356, p=0,002), ada hubungan bermakna antara 
asupan zat besi (Fe) dengan frekuensi sakit balita usia 12-24 bulan dengan nilai (r 
=0,288, p=0,012), serta ada hubungan bermakna antara asupan seng (Zn) dengan 
frekuensi sakit balita usia 12-24 bulan dengan nilai (r=0,251, p=0,028) di Wilayah 
Kerja Puskesmas Benu-benua Kota KendariTahun 2014. 
Kesimpulan : Terdapat hubungan antara status gizi, asupan zat besi, 
asupan seng dengan frekuensi sakit balita yang ada di wilayah kerja Puskesmas 
Benu-benua Kota Kendari Tahun 2014. Disarankan pada ibu balita mendapatkan 
informasi mengenai pentingnya mengkonsumsi bahan makanan bergizi sumber 
zat besi dan seng yang bermanfaat meningkatkan imunitas dan daya tahan dari 
penyakit juga balita agar  dapat mengkonsumsi makanan yang lebih beragam dan 
seimbang. 
 









ANALISIS KORELASI LINGKAR PERUT TERHADAP KADAR HIGH DENSITY 
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Latar Belakang : Obesitas sentral yang ditandai dengan peningkatan 
lingkar perut pada remaja mengalamipeningkatan dari tahun ke tahun diikuti 
dengan Semakin rendahnya kadar HDL remaja yangsemakin mendekati resiko 
penyakit Iskhemia Jantung. 
Tujuan Penelitian : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis korelasi 
Lingkar Perut pada remaja dengandengan rendahnya kadar HDL dalam plasma 
lipid remaja 
Metode : Penelitian ini adalah penelitian observasional analitik dengan 
pendekatan cross sectional. Pengambilan sampel menggunakan sistematika 
random sampling dengan jumlah sampel 62 orang remaja yang berusia 17-20 
tahun. Data yang dikumpulkan meliputi data karakteristik keluarga (Kuesioner), 
kadar HDL, dan data antropometri (lingkar perut). Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan uji t tidak berpasangan, uji chi square, dan uji korelasi dengan 
menggunakan SPSS. 
Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa sampel dengan resiko tinggi 
terhadap penyakitIskhemia Jantung untuk pengukuran HDL sebesar 27,4%, 
berdasarkan lingkar pinggangterdapat hubungan yang bermakna dengan kadar 
HDL (p=0.036). untuk rerata HDL normal(51.9±10), obese (43.9±7). Hasil uji 
korelasi Lingkar pinggang dan kadar HDL (p=0,000)dengan nilai koefisien korelasi 
-0,456 yang menunjukkan adanya hubungan negatif yang sedang antara lingkar 
pinggang dan kadar HDL pada remaja. 
Kesimpulan : Disimpulkan dari penelitian ini bahwa ada korelasi negative 
antara lingkar pinggang remajadan kadar HDL dalam plasma darah. Disarankan 
untuk penanganan sejak dini terhadappeningkatan lingkar perut agar resiko 
penyakit ischemia jantung tidak semakin besar. 
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Latar belakang : Program pemberian makanan tambahan (PMT) 
pemulihan merupakan salah satu bentuk perawatan balita gizi buruk yang 
diberikan dalam bentuk makanan pabrikan, yaitu susu dan biskuit dengan 
frekuensi 3 kali sehari selama 90 hari berturut-turut. Pada tahun 2014, jumlah 
balita gizi buruk di Kota Lhokseumawe yang mendapatkan makanan tambahan 
pemulihan adalah sebanyak 33 orang. Perilaku ibu dalam memberikan makanan 
tambahan pemulihan sangat memengaruhi kesembuhan balita gizi buruk. 
Tujuan : Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh faktor 
predisposisi (pengetahuan, sikap dan kepercayaan), faktor pemungkin 
(ketersediaan makanan tambahan pemulihan) dan faktor penguat (pelayanan 
tenaga kesehatan) terhadap pemberian makanan tambahan pemulihan oleh ibu 
kepada balita gizi buruk di Kota Lhokseumawe.  
Metode : Penelitian ini merupakan penelitian survey explanatory. 
Penelitian dilakukan di Kota Lhokseumawe. Populasi penelitian adalah seluruh 
ibu balita gizi buruk di Kota Lhokseumawe, yaitu 33 orang, dan seluruh populasi 
dijadikan sampel. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan menggunakan 
kuesioner dan dianalisis secara multivariat dengan uji regresi linear berganda. 
Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian makanan 
tambahan pemulihan oleh ibu kepada balita gizi buruk di Kota Lhokseumawe 
dipengaruhi oleh faktor predisposisi, yaitu sikap (p=0,000), faktor pemungkin, 
yaitu ketersediaan makanan tambahan pemulihan (p=0,000), dan faktor penguat, 
yaitu pelayanan tenaga kesehatan (p=0,012). Secara bersama, ketiga variabel 
tersebut memberikan pengaruh sebesar 89,1% terhadap pemberian makanan 
tambahan pemulihan oleh ibu kepada balita gizi buruk, sedangkan 10,9% lagi 
dipengaruhi oleh faktor lain. 
Kesimpulan : Faktor predisposisi, faktor pemungkin dan penguat 
berpengaruh terhadap pemberian makanan tambahan pemulihan oleh ibu 
kepada balita gizi buruk. Puskesmas dan Dinas Kesehatan Kota Lhokseumawe 
hendaknya meningkatkan manajemen pengelolaan program PMT pemulihan 
melalui perbaikan kualitas petugas dengan pelatihan program PMT pemulihan, 
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pencairan dana program yang tepat waktu, mengembangkan kemitraan lintas 
sektor, pemberdayaan masyarakat dengan tokoh masyarakat dan bidan desa 
setempat dalam memberikan bimbingan kepada ibu balita dan memantau 
kondisi balita gizi buruk secara rutin melalui monitoring dan evaluasi pelaksanaan 
program PMT pemulihan. 
 





PRAKTEK INISIASI MENYUSU DINI (IMD) DAN PEMBERIAN ASI EKSLUSIF  PADA 
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Latar Belakang : Inisiasi menyusu dini (IMD) dan ASI eksklusif sangat 
berperan penting dalam mengurangi angka kematian bayi. 
Tujuan : Penelitian bertujuan untuk mengetahui praktek Inisiasi Menyusui 
Dini dan  pemberian ASI ekslusif pada Baduta di Kecamatan Kelara Kabupaten 
Jeneponto. 
Metode : Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan metode 
pengumpulan sampel accidental sampling. Sampel adalah ibu yang memiliki 
Baduta (n=171). Dalam Pengumpulan data dilakukan wawancara menggunakan 
kuesioner terstruktur. Analisis data penelitian  menggunakan program SPSS 21. 
Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa 46.8% Baduta berumur 12-24 
bulan dan 56.7% berjenis kelamin perempuan. Ibu yang melahirkan baik itu di 
Puskemas/Pustu/Polindes, dan rumah pribadi 73.1% dibantu oleh bidan. Adapun 
50.9% Ibu tidak melakukan praktek IMD yang tersebar merata di lima desa di 
Kecamatan Kelara. Pemberian Asi pada Baduta sekitar 63.7% dengan cakupan 
pemberian ASI Ekslusif 0-6 bulan sekitar 46.2%. Sebanyak 52% anak berhenti ASI 
pada umur 6-12 bulan. Anak telah mendapat makanan selain ASI sebelum umur 6 
bulan sebesar 53.8%. Disimpulkan bahwa Praktek IMD dan pemberian ASI 
ekslusif 0-6 bulan  di daerah ini masih rendah.  Diperlukan suatu upaya 
komprehensif dalam memaksimalkan praktek IMD dan pemberian ASI pada 
Baduta. 
Kesimpulan : Disimpulkan bahwa Praktek IMD dan pemberian ASI ekslusif 
0-6 bulan  di daerah ini masih rendah.  Diperlukan suatu upaya komprehensif 
dalam memaksimalkan praktek IMD dan pemberian ASI pada Baduta. 
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Latarbelakang :Masalah gizi pada balita masih merupakan masalah 
kesehatan masyarakat (public health problem)  jika prevalensi pendek(stunting) 
>20 (UNHCR, 2011). Prevalensi stunting secara umum didunia juga termasuk 
pada masalah kesehatan masyarakat karena masih sebesar 26% (WHO, 2012). 
Secara nasional prevalensi stunting pada balita di Indonesia  adalah 37,2%. Hal ini 
berarti bahwa masalah gizi di Indonesia masih merupakan masalah kesehatan 
masyarakat yang serius Sementara proporsi balita stunting  48,2%  di Provinsi 
NTT termasuk masalah kesehatan masyarakat yang kritis (Riskesda 2013). 
Tujuan: Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui determinan stunting anak 6 – 24 bulan di Kabupaten Timor 
Tengah Selatan Propinsi Nusa Tenggara Timur. 
Metode : Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan 
rancangan potong lintang. Penelitian dilaksanakan di Sembilan wilayah 
kecamatan Kabupaten Timor Tengah Selatan. Data  konsumsi makanan baduta 
diperoleh melalui recall konsumsi, sedangkan data  lainnya diperoleh melalui 
kuisioner oleh tenaga enumerator. Analisis zat gizi pada makanan menggunakan 
food processor 2 (FP2). Uji statistik yang digunakan adalah chi-Square 
Hasil : Jumlah responden yang diteliti sebanyak 3480 anak, yang stunting 
dan severe stunting sebanyak 1116 anak (40,7%), sebagian besar adalah laki-laki 
sebanyak 1870 anak (53,7%), untuk umur 12 - 24 bulan sebanyak 1916 anak 
(55,1%), dimana hasil uji chi square signifikan p < 0,05. Pendidikan ibu dan bapak 
masing-masing 1827 orang (52,5%) dan 1754 orang (50,4%) berpendidikan dasar 
tidak tamat dan tamat SMP dengan pekerjaan yang mayoritas petani  ibu(83,3%) 
dan bapak (65,0%), sosial ekonomi sebagian besar tergolong rendah (83,5%). TB 
ibu bermakna secara signifikan (p = 0,000) begitupun dengan paritas dan jarak 
kelahiran diperoleh hasil uji chi-square bermakna secara signifikan p < 0,005, 
sementara memberikan ASI Eksklusif hanya 596 orang (17,1%) Kebutuhan zat gizi 
tidak mencapai Recommended dieatery allowanced (RDA) <80% AKG, asupan 
energy (90,3%), protein (82,6%), Lemak (97,9%) dan KH (82,0%). Riwayat 
penyakit diare (17,4%), demam (32,6%), sesak (2,3%), batuk (31,0%) dan beringus 
(29,2%) dan hasil uji chi-square hanya demam yang bermakna dengan p = 0,016.  
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Hasil logictic regresi diperoleh faktor jenis kelamin dan tinggi ibu yang paling 
berhubungan dengan status gizi stunting. 
Kesimpulan : faktor determinan stunting adalah usia anak, jenis kelamin, 
pendidikan ibu, pekerjaan ibu, tinggi ibu, dan  riwayat penyakit demam. 
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Latar belakang : Etnis Minangkabau mempunyai pola makan yang 
berbeda dengan etnis lainnya di Indonesia dengan tingkat konsumsi energy 
masih dibawah rata-rata AKG tetapi mempunyai angka kejadian obesitas yang 
cukup tinggi dan pola penyakit yang berbeda. 
Tujuan : Untuk mengetahui hubungan kebiasaan makan dengan obesitas 
dewasa etnis Minangkabau. 
Metode : cross sectional study di Kota Padang. Sampel terdiri dari 60 
orang dewasa (25 obesitas dan 35 non obesitas)  umur 25-50 tahun. Variabel 
bebas yang yang diukur adalah status gizi, kadar gula darah dan tekanan darah, 
sedangkan kebiasaan makan berperan sebagai variabel terikat. Status gizi diukur 
dengan pemeriksaan antropometri dan kebiasaan makan dengan Eating, drinking 
and smoking habits questionnaire. Analisis statistik dengan menggunakan SPSS 
(Versi 20.0)  dengan uji Student t-test dan uji Chi-square p<0,05 dianggap 
signifikan. 
Hasil : Sebagian responden (58.3%) mempunyai kebiasaan makan yang 
teratur, dengan frekwensi makan 2 sampai 3 kali sehari (41.7%). Konsumsi snack, 
sayur dan gorengan  tiap hari adalah 33.3%, 61.7%  dan 46.7%, tapi hampir  30% 
jarang makan buah.Obesitas banyak terjadi pada orang yang frekwensi makannya 
kurang dari 2 kali, dibandingkan orang yang frekwensi makan sering (lebih dua 
kali) p < 0,05. Obesitas juga banyak terjadi pada orang yang sering mengkonsumsi 
snack/cemilan p < 0,05. Sedangkan berdasarkan keteraturan makan, sarapan 
pagi, konsumsi sayur dan buah, konsumsi gorengan, konsumsi air minum, 
frekwensi makan diluar dan rokok, tidak ditemukan adanya perbedaan yang 
signifikan  antara obesitas dan non obesitas p > 0,05. Terdapat perbedaan yang 
signifikan glukosa darah antara non obesitas dan obesitas p < 0,05. Tetapi 
berdasarkan kadar kolestrol dan tekanan darah ( sistolik dan diastolik) tidak ada 
perbedaan yang signifikan p > 0,05. 
Kesimpulan : Ada hubungan antara kebiasaan makan dengan obesitas 
sehingga diharapkan dapat menjadi masukan bagi profesional kesehatan untuk 
menyesuaikan desain manajemen penurunan berat badan. 
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Latar belakang : Kejadian BBLR di Kabupaten Pasuruan meningkat sejak 
tahun 2011-2015. Pemerintah Kabupaten Pasuruan memberikan intervensi gizi 
pada ibu hamil risiko KEK dalam bentuk PMT-P susu.  
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas PMT-P 
susu dalam meningkatkan berat badan ibu hamil dan dampaknya terhadap 
kejadian BBLR serta eksplorasi faktor yang memengaruhi BBLR. 
Metode : Desain penelitian adalah embedded concurrent mixed method. 
Penelitian kuantitatif dilakukan di 24 (total) Kecamatan di Kabupaten Pasuruan 
dengan studi dokumen terhadap 365 kohort ibu hamil, 33 laporan kegiatan 
distribusi PMT-P susu dan dokumen perencanaan kegiatan PMT-P susu tahun 
2014. Dilakukan analisis terhadap 204 data ibu hamil yang dibagi dalam 3 (tiga) 
kelompok yaitu: 1). Ibu hamil risiko KEK yang mendapat PMT-P susu (51); 2). Ibu 
hamil risiko KEK yang tidak mendapatkan PMT-P susu (51); 3). Ibu hamil tidak 
risiko KEK dan tidak mendapat PMT-P susu (102). Analisis data pertambahan 
berat badan ibu dilakukan secara deskriptif. Kemudian analisis bivariabel antara 
pemberian PMT-P susu pada ibu hamil risiko KEK dengan kejadian BBLR 
menggunakan uji Chi-Square. Penelitian kualitatif, menggunakan paradigma 
interpretivism. Data dikumpulkan melalui indepth interview pada 8 responden 
yang terdiri dari: 1) Ibu hamil yang melahirkan BBLR, 2) Bidan desa, 3) Bidan 
koordinator, 4) Dokter umum Puskesmas dan 5) Dokter spesialis kandungan. 
Analisis data dengan koding, kategorisasi, penyusunan tema dan teorisasi 
menggunakan predetermined categories.  
Hasil : Penelitian menunjukkan peningkatan berat badan rata-rata pada 
ibu hamil risiko KEK yang mendapat PMT-P susu sebesar 6,02Kg (2Kg-12Kg). Tidak 
terdapat perbedaan kejadian BBLR pada ketiga kelompok ibu hamil (p>0,05). 
Penelitian kualitatif memperlihatkan faktor-faktor yang memengaruhi terjadinya 
BBLR adalah faktor: 1) faktor genetik dan dasar; 2) faktor demografi, 
sosioekonomi dan psikososial; 3) faktor kehamilan; 4) faktor gizi; 5) faktor 
kesakitan selama hamil; 6) faktor paparan berbahaya; dan 7) faktor pelayanan 
kesehatan.  
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Kesimpulan : Model kegiatan PMT-P susu untuk ibu hamil risiko KEK yang 
telah berlangsung tidak efektif dalam meningkatkan status gizi ibu dan 
pencegahan BBLR. Intervensi gizi saja tidak cukup untuk mengatasi kekurangan 
gizi pada ibu hamil dan pencegahan kejadian BBLR. Perlu memperhatikan faktor 
lain seperti terlihat pada hasil sehingga dibutuhkan perubahan strategi dalam 
pencegahan BBLR. 
 





HUBUNGAN PERAN IBU DALAM STIMULASI DINI DENGAN PERKEMBANGAN 
ANAK USIA TODDLER DI DESA HUTABOHU KECAMATAN LIMBOTO BARAT 
KABUPATEN GORONTALO 
 
Vivien Novarina A. Kasim, Nurnaningsih Ayuba 





Latar belakang : Usia toddler merupakan usia dimana anak mengalami 
perkembangan yang sangat pesat, karena tingkat plastisitas otak sangat tinggi 
sehingga lebih terbuka dalam proses pembelajaran dan bimbingan. Salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan anak adalah peran ibu.  
Tujuan : mengetahui hubungan peran ibu dalam stimulasi dini dengan 
perkembangan anak usia toddler di Desa Hutabohu Kecamatan Limboto Barat 
Kabupaten Gorontalo.  
Metode : Penelitian ini merupakan survey analitik dengan rancangan 
Cross Sectional. Populasi dalam penelitian berjumlah 166 responden dan sampel 
berjumlah 95 responden dengan teknik Purposive Sampling. Pengumpulan data 
dilakukan melalui metode angket dan observasi menggunakan uji statistik Chi 
Square. 
Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan peran ibu 
dalam stimulasi dini dengan perkembangan anak usia toddler di Desa Hutabohu 
Kecamatan Limboto Barat Kabupaten Gorontalodengan nilai p = 0,000 dengan 
taraf signifikasi  0,05. 
Kesimpulan : Diharapkan bagi orang tua terutama ibu agar dapat 
memberikan stimulasi dini yang sesuai dengan tahapan perkembangan anak dan 
dapat mengenali gangguan perkembangan pada anak sehingga dapat dilakukan 
penatalaksanaan sedini mungkin 
 





EFEK PEMBERIAN SUPLEMEN KALSIUM DAN VITAMIN D PADA IBU HAMIL 
HIPERTENSI TERHADAP OUTCOMES KEHAMILAN DI PUSKESMAS POASIA  
DAN PUSKESMAS LEPO - LEPO KOTA KENDARI 
 
Wa Ode Sri Kamba Wuna, Irfan Idris, Werna  Nontji 
Mahasiswa Magister Kebidanan Fakultas Kedokteran, Universitas Hasanuddin, 
Bagian Ilmu Faal Fakultas Kedokteran.Universitas Hasanuddin, 





Latar Belakang : Hipertensi dalam kehamilan dapat terjadi akibat 
defisiensi kalsium dan keadaan tersebut dapat menyebabkan pertumbuhan janin 
terhambat. 
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek pemberian 
suplemen kalsium dan vitamin D pada ibu hamil hipertensi terhadap outcomes 
kehamilan. 
Metode : Desain penelitian adalah quasi eksperimental dengan jumlah 
sampel 32 ibu hamil hipertensi pada usia kehamilan 28 sampai 32 minggu yang 
dipilih dengan teknik purposive sampling. Suplemen kalsium (2x500 mg/hari) dan 
vitamin D3 (1x400 IU/hari) diberikan dan dipantau selama 8 minggu pada 16 ibu 
hamil sebagai kelompok intervensi dan 16 ibu hamil sebagai kontrol diasumsikan 
mendapatkan suplemen kalsium dari program dinas kesehatan. Data tekanan 
darah dan kadar kalsium darah diambil sebelum diberikan intervensi dan setelah 
8 minggu mendapat intervensi. Kemudian dinilai outcomes kehamilan. 
Hasil : Terdapat perbedaan yang signifikan pada rerata berat badan, 
panjang badan, dan lingkar kepala bayi antara kelompok kontrol dan intervensi, 
masing-masing 2681,3±335,1vs 3187,5±303 gram, p=0,000 untuk berat badan 
bayi, 46,5±2 vs 49,4±2,2 cm, p=0,000 untuk panjang badan bayi, dan 31,5±1,5 vs 
33,9±1,6 cm, p=0.000 untuk lingkar kepala bayi. Rerata tekanan darah sebelum 
dan sesudah intervensi mengalami penurunan yang bermakna yaitu p=0,001 
untuk tekanan darah sistole dan p=0,003 untuk tekanan darah diastole. Selain 
itu, kadar kalsium darah sebelum dan sesudah intervensi mengalami kenaikan 
yang bermakna dengan nilai p=0,005. 
Kesimpulan : Suplementasi kalsium dan vitamin D selama 8 minggu pada 
ibu hamil hipertensi mengakibatkan berat badan, panjang badan, dan lingkar 
kepala bayi meningkat, menurunkan tekanan darah, dan meningkatkan kadar 
kalsium darah. 
 






PREVALENSI KEKURANGAN ENERGI KRONIK PADA IBU HAMIL DAN MENYUSUI 
KABUPATEN JENEPONTO, SULAWESI SELATAN 
 
Wina Kurnia S., Nur Fauzia Asmi, Fitriani Rahmatismi Blongkod, Veni Hadju 





Latar belakang : Kekurangan Energi Kronik (KEK) merupakan salah satu 
masalah gizi di Indonesia yang sering dialami oleh ibu hamil dan menyusui. 
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi KEK pada 
ibu hamil dan menyusui. 
Metode : Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan teknik 
pengambilan sampel yaitu Accidental Sampling. Jumlah sampel sebanyak 144 
orang yang terdiri atas 35 ibu hamil dan 109  ibu menyusui. 
Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa 52.8% sampel berusia 19–29 
tahun dan 94.4% tergolong kelompok paritas < 4. Secara umum, sampel memiliki 
tingkat pendidikan (< 9 tahun) dan pendapatan yang masih rendah (< UMR) yaitu 
berturut-turut 77.8% dan 70.8%. Prevalensi KEK pada  ibu hamil dan menyusui 
masing-masing sebesar 17.1% dan 11.0%. Seluruh kejadian KEK pada ibu hamil 
termasuk dalam kategori paritas < 4 sedangkan pada ibu menyusui angka 
kejadian sebesar 91.7%. Dari aspek pendapatan dan pendidikan, prevalensi KEK 
pada ibu hamil masing-masing 50% sedangkan pada ibu menyusui dengan tingkat 
pendapatan dan pendidikan rendah masing-masing sebesar 66.7% dan 83.3%. 
Kesimpulan : Disimpulkan bahwa prevalensi KEK pada ibu hamil dan 
menyusui lebih sering ditemukan pada mereka dengan paritas < 4 serta 
pendapatan dan tingkat pendidikan yang masih rendah. 
 





HUBUNGAN KOMPOSISI TUBUH DENGAN PROFIL LIPID DAN KADAR GULA 
DARAH PEGAWAI NEGERI SIPIL ETNIK MINANGKABAU DI LINGKUNGAN 
KANTOR KECAMATAN, KOTA PADANG 
 
Yuniar Lestari, Delmi Sulastri, Desmawati 
Bagian Ilmu Kesehatan Masyarakat FK Unand, 





Latar Belakang : Obesitas merupakan salah satu faktor risiko penyakit 
degeneratif yang cenderung meningkat pada masyarakat etnik Minangkabau, hal 
ini dipengaruhi oleh pola makan tinggi lemak dan karbohidrat yang dapat 
menyebabkan gangguan profil lipid serta gula darah. 
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan komposisi 
tubuh dengan profil lipid dan kadar gula darah pada Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
laki-laki etnik Minangkabau di lingkungan kantor kecamatan Kota Padang 
Metode : Penelitian dengan desain cross sectional dilakukan pada 138 
orang PNS laki-laki etnik Minangkabau yang bekerja di kantor kecamatan se Kota 
Padang yang berusia 40-50 tahun. Data karakteristik responden didapatkan 
melalui wawancara dengan kuisioner, pengukuran komposisi tubuh yang terdiri 
dari Indeks Massa Tubuh (IMT) dan persentase lemak tubuh dengan alat 
Bioelectrical Impedance Analysis serta pengukuran profil lipid dan kadar gula 
darah puasa melalui darah vena. Analisis data dilakukan secara univariat dan 
bivariat menggunakan uji Chi square dengan tingkat kemaknaan p<0,05. 
Hasil : Hasil penelitian menunjukkan responden yang mengalami 
overweight 46,4%,  kelebihan persentase lemak tubuh 53,6%, peningkatan kadar 
gula darah puasa 29%, hiperkolesterolemia 70,3%, LDL tinggi 90,6%, HDL rendah 
32,6%, peningkatan rasio LDL/HDL 58% dan hipertrigliseridemia 37%. Hasil uji Chi 
square didapatkan: IMT dengan gula darah puasa (p value 0,137), total kolesterol 
(p value 0,092), LDL (p value 0,372), HDL (p value 0,092), ratio LDL/HDL (p value 
0.004),dan trigliserida (p value 0,015), sedangkan hasil uji silang persentase 
lemak tubuh dengan kadar gula darah puasa (p value 0,023), total kolesterol (p 
value 0,193), LDL (p value 0,149), HDL (p value 0,112), ratio LDL/HDL (p value 
0.003),dan trigliserida (p value 0,001). 
Kesimpulan : Terdapat hubungan antara IMT dengan rasio LDL/HDL dan 
trigliserida serta terdapat hubungan antara persentase lemak tubuh dengan 
kadar gula darah puasa, rasio LDL/HDL dan trigliserida, pada laki-laki etnik 
Minangkabau yang bekerja sebagai PNS di lingkungan kantor kecamatan Kota 
Padang. 
 




ANALISA PERBEDAAN BIOGAS KOTORAN SAPI DENGAN LIMBAH CAIR TAHU 
 
Zainul Ikhwan 





Latar Belakang: Pencemaran lingkungan dapat terjadi karena pengelolaan 
limbah yang buruk. Pencemaran lingkungan merupakan salah satu hal yang harus 
diperhatikan. Dua dari limbah adalah limbah kotoran dan air limbah tahu. 
Kotoran sapi dan air limbah dari tahu bisa menjadi masalah lingkungan jika tidak 
dikelola dengan baik. Limbah kotoran dan air limbah dari tofu dapat diproses 
untuk menghasilkan biogas. Limbah kotoran dan air limbah dari tofu 
mengandung gas metana yang dapat menghasilkan gas. Biogas adalah jenis 
energi yang dapat digunakan sebagai bahan bakar alternatif.  
Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hal perbedaan 
antara kotoran sapi dan air limbah dari tahu di Tanjungpinang.  
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan 
desain pre-eksperimental; post-test hanya merancang dan satu kelompok pre-
test-post-test. Subyek penelitian ini adalah kotoran sapi segar dan air limbah 
dingin tofu. Analisis dilakukan oleh T-Test Independent dan Mann Whitney Test 
dengan tingkat kepercayaan α = 0,05.  
Hasil : Hasil penelitian menunjukkan waktu untuk pembentukan gas oleh 
kotoran biogas sapi adalah 25,400 detik (hari ketujuh), sedangkan oleh biogas 
limbah dari tofu adalah 13.400 detik (hari keempat). Hasil nilai suhu p = (0,416), 
nilai nyala p = (0.850), dengan nilai pembentukan gas p = (0,526), pada nilai 
warna p = (0,890), ini berarti bahwa ada ada perbedaan antara kotoran biogas 
sapi dan biogas limbah tahu. Pada nilai pH p = (0,008).  
Kesimpulan: Ini berarti bahwa ada perbedaan antara kotoran biogas sapi 
dan biogas limbah tahu. Pemerintah dapat membuat suatu program hemat 
energi dengan memanfaatkan biogas untuk menjadi energi alternatif. 
 













KARAKTERISTIK IBU HAMIL,  ASUPAN GIZI  DAN KEJADIAN ANEMIA   
PADA IBU HAMIL DI KOTA MEDAN 
 
Zulhaida Lubis, Jumirah, Maya Fitria 





Latar Belakang : Anemia pada ibu hamil potensial membahayakan ibu dan 
anak dan sampai saat ini kejadiannya masih tinggi di Indonesia. 
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh karakteristik 
ibu dan asupan gizi terhadap kejadian Anemia pada ibu hamil di kota Medan. 
Metode : Penelitian ini termasuk survei explanatory research dengan 
desain cross sectional, dilakukan di empat wilayah kerja puskesmas di Medan 
bagian utara yaitu puskesmas Belawan,  Pekan Labuhan,  Medan Deli dan Terjun 
pada 114 orang ibu hamil.  Kadar Hb darah diukur dengan alat “Hemoglobin 
Testing System : Quick-Check”, karakteristik ibu hamil diperoleh dengan 
wawancara menggunakan kuesioner sedangkan asupan gizi diperoleh dengan 
metode ‘recall 24 jam’. Analisis faktor yang mempengaruhi kejadian anemia 
dilakukan dengan regresi logistik berganda. 
Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa kejadian anemia pada ibu 
hamil di empat wilayah puskesmas sebesar 51 orang (44,7 %).  Asupan gizi ibu 
termasuk kategori rendah yaitu 95,6  % asupan energi kurang, 81,6 % asupan 
protein kurang dan 89,5 % asupan zat besi kurang. Hasil analisis bivariat 
menunjukkan bahwa faktor yang berpengaruh terhadap kejadian anemia ibu 
hamil yaitu paritas dan jarak kehamilan dengan nilai p<0,05.  Selanjutnya hasil uji 
regresi logistik menunjukkan bahwa jarak kehamilan merupakan faktor yang 
paling dominan mempengaruhi kejadian anemia ibu hamil. Ibu hamil dengan 
jarak kehamilan < 24 bulan mempunyai risiko 4 kali lebih tinggi mengalami 
anemia dibandingkan ibu hamil dengan jarak kehamilan > 24 bulan. 
Kesimpulan : Jarak kehamilan merupakan faktor yang paling dominan 
mempengaruhi kejadian anemia ibu hamil di kota Medan.  Dengan demikian 
dalam upaya penanggulangan anemia ibu hamil di kota Medan dan 
memberhasilkan program 1000 HPK perlu memperhatikan jarak 
kehamilan,  sebaiknya kehamilan berikutnya diatur setelah anak  berumur 2 
tahun. 
 







RUMAH GIZI “SMART GENERATION” 
 
Maryam M., Ishaq Iskandar 




Jumlah penduduk Kota Palopo tahun 2015 sebanyak 168.000 jiwa dengan 
9 kecamatan dan 48 kelurahan. Terdapat 14.534 anak berusia 0-5 tahun dengan 
451 anak mengalami gizi kurang tahun 2015 dan 221 anak gizi kurang per-Juni 
2016. Hal ini menimbulkan keprihatinan saya sebagai ibu dan orang yang 
diberikan amanah menuntaskan permasalahan gizi Kota Palopo, sehingga 
tercetus keinginan berbuat sesuatu dalam mencegah terjadinya gizi kurang dan 
mengurangi angka gizi buruk di Kota Palopo.  
Rumah Gizi “SMART Generation” merupakan ide awal dalam upaya 
memperbaiki permasalahan gizi khususnya mencegah wasting (kurus) dan 
stunting (pendek) dengan berbagai kegiatan seperti memberikan layanan 
informasi gizi, melahirkan duta gizi dan membantu pembuatan formula 100 bagi 
anak kurang gizi dan gizi buruk. Rumah Gizi diharapkan bermanfaat 
mengentaskan kasus malnutrisi, menyediakan layanan konsultasi masalah gizi, 
meningkatkan kepedulian permasalahan gizi anak, menurunkan angka kesakitan 
dan angka kematian anak serta meningkatkan derajat kesehatan masyarakat 
Kota Palopo. 
Rumah Gizi “SMART Generation” bermakna Rumah Gizi dengan S= Sehat, 
M= Mandiri, A= Aktif, R= Religius, T= Terunggul, terdapat di 9 kecamatan dan 11 
kelurahan. Melaksanakan kegiatan pemberdayaan masyarakat yaitu kunjungan 
rumah dengan mengikutsertakan instansi pemerintah kecamatan, pemerintah 
kelurahan, dinas sosial, tenaga kerja dan transmigrasi, badan ketahanan pangan, 
badan pemberdayaan masyarakat perempuan & KB, TP PKK BPJS serta tokoh 
agama dan tokoh masyarakat kota Palopo.  
Jumlah balita yang telah dikunjungi oleh Tim Rumah Gizi sebanyak 22 anak 
yang sebagian besar merupakan anak-anak dari keluarga kurang mampu dan 
akibat pola asuh yang salah. Diharapkan ke depannya bisa mengunjungi lebih 
banyak lagi. Kendala disebabkan belum adanya kendaraan operasional dan 
waktu. Program Rumah Gizi telah melahirkan 11 Duta gizi dari 11 Kelurahan dan 
telah dilatih membantu pembuatan formula 100 bagi anak gizi kurang/gizi buruk 
yang ada di wilayahnya. Tanggal 25 Agustus 2016 berhasil meraih peringkat ke 2 
dan kategori Best Performance lomba inovasi promotif preventif spesifik daerah 
yang diselenggarakan oleh BPJS Kesehatan dalam jambore pelayanan primer 
divisi regional IX.  Pencanangan Rumah Gizi “SMART Generation” telah 
dilaksanakan tanggal 3 Oktober oleh Bapak Sekretaris Daerah Kota Palopo 
mewakili Bapak Walikota Palopo bertempat di Kelurahan Latuppa Kecamatan 





RELATIONSHIP BETWEEN LEVEL OF KNOWLEDGE NUTRITION STATUS AND 
MENSTRUATION PATTERN WITH ANEMIA INCIDENCE OF ADOLESCENT GIRLS  
IN SECOND GRADE STUDENT AT SMP UMMUL MUKMININ IN MAKASSAR 2016 
 
Muhammad Khidri Alwi, Fitrah Khaerani Burhan 




Teenager Adolescent girls are one of a group which is prone to suffering 
from anemia. Anemia is a condition that develops when blood lacks enough of 
healthy red blood cells or hemoglobin that is hemoglobin level is less than 12.0 
grams/100 ml for women. The normal hemoglobin level for women is more than 
12.0 grams/100ml. Based on data from National Basic Health Research data in 
2013, anemia prevalence of women in Indonesia was 23,9 %. Based on age 
groups, anemia sufferers aged 5-14 years of 26,4% and 18.4% of 15-24 years. This 
research aims to determine the relationship of the level of knowledge, nutrition 
status and menstruation pattern with the anemia incidence of among adolescent 
girls in second grade student at SMP Ummul Mukminin in makassar 2016. The 
type of research used in this study was an observational analytic cross sectional 
time approaches which involved 64 respondents with a sample of 64 
respondents. Data analysis was done by Chi square. 
The results showed that the incidence of anemia among adolescent girls 
was 18.8%.The results were obtained from 64 respondents who is suffering from 
anemia 18,8%. Bivariate analysis showed that there was a relationship between 
the level knowledge of anemia and anemia case (p-value=0.004). However, the 
results showed that there was no relationship between nutritional status and the 
anemia case (p-value = 0,838) and neither between menstruation pattern and the 
anemia case (p-value=0,521). The analysis showed there is a relation between the 
level knowledge of anemia with anemia case p value = 0,004, there is no relation 
between nutritional status with the anemia case (p-value = 0,838) and there was 
no relation between menstruation pattern with the anemia case p=0,521. 
It is suggested to all of teenage girls adolescent girls to enrich their 
knowledge about anemia and consume source of iron, such as meat, fish, various 
of vegetables and fruits. The more knowledge they get will reducing reduce the 
risk of suffering from anemia. 








PENGARUH PEMBERIAN PENDIDIKAN NUTRISI MELALUI MEDIA LEMBAR BALIK 
TERHADAP PERILAKU PENGELOLAAN DAN KEAMANAN MAKANAN PADA 
KANTIN SEKOLAH DASAR DI KOTA BANDUNG 
 
Fitriyani Otoluwa M, Dewi MD Herawati, Dida Akhmad Gurnida 
Poltekkes Kemenkes Manado, (Dosen Tetap Program Studi Magister Ilmu 
Kesehatan Masyarakat2),  (Fakultas Kedokteran Universitas Padjadjaran Bandung 





Latar belakang: Anak sekolah dasar merupakan kelompok berisiko tinggi 
tertular penyakit melalui makanan maupun minuman. Penyediaan makanan di 
kantin sekolah penting diperhatikan karena banyak makanan yang tidak sehat. 
Pendidikan nutrisi terhadap pengelola kantin di sekolah penting dilakukan untuk 
mengurangi risiko. 
Tujuan. Menganalisis pengaruh pendidikan nutrisi  terhadap perilaku 
pengelolaan dan keamanan makanan di kantin sekolah dasar (SD). 
Metode: Desain penelitian eksperimental dengan pendekatan One group 
pre test post test. Jumlah sampel 38 pengelola kantin di 3 SD, pengambilan 
dilakukan secara simple random sampling. Penelitian laksanakan pada bulan april 
sampai Juni 2016. Media lembar balik untuk pendidikan nutrisi diuji kelayakannya 
dengan pemodelan Rasch , dilihat pengaruh media tersebut terhadap 
pengelolaan dan keamanan makanan. Pengelolaan makanan diobservasi dengan 
lembar check list. Keamanan makanan diketahui melalui pemeriksaan 
laboratorium. Uji statistik dengan menggunakan pair t-test. 
Hasil: Terdapat perbedaan bermakna perilaku pengelola kantin setelah 
mendapat pendidikan nutrisi dengan p<0,001. Kandungan zat gizi makanan 
jajanan di kantin sekolah mengalami peningkatan setelah diberikan pendidikan 
nutrisi untuk kandungan energi, protein, lemak dan karbohidrat. Kandungan 
boraks tidak ditemukan setelah diberikan pendidikan nutrisi sedangkan 
kandungan formalin masih ditemukan pada akhir penelitian. 
Kesimpulan: Terdapat pengaruh pendidikan nutrisi terhadap perilaku 
pengelolaan makanan di kantin SD dan tidak terdapat pengaruh pendidikan 
nutrisi terhadap keamanann makanan di kantin SD. Diperlukan pendekatan 
sistemik/lintas sektor terkait seperti Dinas Pertanian, Dinas Perindustrian, Dinas 
Perdagangan dan BPOM terkait penyediaan dan peredaran bahan yang 
berbahaya. 
 




PERBANDINGAN EFEKTIVITAS MEDIA FILM DAN PERMAINAN EDUKATIF DALAM 
MENINGKATKAN PENGETAHUAN DAN PERILAKU KEAMANAN PANGAN PADA 
SISWA SD DI SINGAPADU TENGAH, GIANYAR 
 
 Luh Gede Kumala Ratih, Desak Putu Yuli Kurniati 





Latar Belakang: Terjadinya Kejadian Luar Biasa (KLB) keracunan makanan 
di Provinsi Bali pada November 2015 menyebabkan sebanyak 25 orang siswa di 
Singapadu Tengah mengalami keracunan makanan. Keracunan makanan terjadi 
setelah siswa mengonsumsi makanan yang dibeli di kantin sekolah. 
Tujuan: dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan 
pengetahuan, sikap, dan perilaku siswa mengenai keamanan pangan sebelum 
dan sesudah diberikan penyuluhan dengan media film dan permainan edukatif. 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen (quasi 
experimental) dengan rancangan non-randomized pre-test-post-test group 
design. Penelitian dilakukan di 2 sekolah dengan perlakuan yang berbeda pada 
Januari – Mei 2016.  Perlakuan menggunakan permainan edukatif di SD 2 
Singapadu Tengah dan menggunakan film edukatif di SD 3 Singapadu Tengah. 
Sampel Penelitian berjumlah minimal 54 orang untuk kedua kelompok perlakuan. 
Teknik pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan di analisa dengan teknik 
General Linear Model (GLM) Repeated Measure. 
Hasil:Penelitian ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan yang 
signifikan pada pengetahuan dan perilaku siswa terhadap keamanan pangan 
dengan menggunakan media film dan permainan edukatif. Film edukatif lebih 
efektif meningkatkan pengetahuan dan perilaku siswa dibandingkan dengan 
permainan edukatif. 
Kesimpulan: Film edukatif dapat lebih efektif meningkatkan pengetahuan 
dan perilaku siswa dalam upaya ketahanan pangan dibandingkan dengan 
permainan edukatif. Saran kepada pihak sekolah yaitu meluangkan waktu 
seminggu sekali memutarkan film edukatif keamanan pangan. Pihak Balai Besar 
POM di Denpasar dapat menggunakan media film edukatif sebagai media yang 
membantu menyebarluaskan informasi keamanan pangan kepada siswa sekolah 
dasar. 
 







KETAHANAN PANGAN RUMAH TANGGA DAN AKSES PANGAN SEBAGAI FAKTOR 
RISIKO TERJADINYA DIABETES MELITUS TIPE 2  DI KABUPATEN TAHUN  2015 
 
Nor Eka Noviani, Istiti Kandarina, Fatma Z Nisa 
Departemen Biostatistik Epidemiologi Kesehatan populasi  FK UGM 





Latar Belakang: Tidak tahan pangan adalah situasi ketika seseorang  tidak 
memiliki akses secara fisik, sosial dan ekonomi untuk memenuhi pangan yang 
cukup, beragam, aman dan bergizi sesuai kebutuhan  untuk hidup sehat dan 
aktif, yang selanjutnya tidak tahan pangan berhubungan dengan penyakit kronis, 
termasuk diabetes melitus tipe 2 (DM2).  
Tujuan: Mengetahui apakan tidak tahan pangan dan rendahny akses 
pangan merupakan faktor risiko terjadinya DM2 di Kabupaten Kulon Progo.  
Metode: analitik  dengan desain kasus dan kontrol. Kasus adalah  63 
penyandang DM2 yang terdaftar di 4 kecamatan di Kulon Progo. Sedangkan 
kontrol adalah 63 responden bukan penyandang DM2. Penentuan sampel 
metode purposive dengan penyetaran umur, jenis kelamin dan tempat tinggal. 
Ketahanan pangan diukur dengan 10 pertanyaan di kuesioner Radimer/Cornel, 
sedangkan akses pangan dihitung dengan pangsa pengeluaran pangan (PPP) dari 
kuesioner ekonomi nasional.  Variabel lain adalah pendidikan, riwayat keluarga 
dan pendapatan keluarga. 
Hasil: Sebagian responden menempuh pendidikan>9 tahun (50,79% di 
kelompok kasus dan  60,31% kelompok kontrol). Mereka juga memiliki 
penghasilan keluarga yang tinggi (>3,2 juta)di kedua kelompok 
(kasus=65,07;kontrol=74,60%). Riwayat keluarga positif 52,38 di kelompok kasus. 
Berdasarkan uji x2, riwayat keluarga memiliki hubungan yang bermakna dengan 
DM2 (p<0,05;OR=10,45;95%CI=3,70-33,32). Tidak tahan pangan lebih banyak 
terjadi pada kelompok kontrol (79,36%) daripada kasus (66,67%). Total 
pengeluaran pangandan bukan pangan di kelompok kasus lebih tinggi daripada 
kelompok kontrol. Prosentase  PPP  tinggi(>60%) sebanyak 84,13% di kasus dan  
77,78% di  kontrol. Mc Nemar menunjukkan  tidak tahan pangan dan akses 
pangan secara statistik tidak bermakna   (p>0,05). Berdasarkan regresi logistik, 
riwayat keluarga memiliki hubungan paling kuat berkembangnya 
DM2(p<0,05;OR=11,95), tidak tahan pangan memiliki nilai p=0,034 dan  OR=0,37. 
Kesimpulan: tidak tahan pangan dan akses pangan bukan merupakan 
faktor risiko DM2, akan tetapi riwayat keluarga memiliki faktor risiko timbulnya 
DM2 di Kulon Progo tahun 2015. 
Kata Kunci: tidak tahan pangan, diabetes melitus, akses pangan, riwayat keluarga 
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PENGEMBANGAN KAWASAN TANPA ROKOK (KTR) DI BANDAR UDARA 
INTERNASIONAL I GUSTI NGRUAH RAI BALI 
 
Duana IMK 





Background: I Gusti Ngurah Rai Bali International Airport is the third 
busiest airport throughout Indonesia, which serve community, especially many 
domestic and international tourists. To maintain its good quality service as an 
international airport and to increase comfort of all travelers, it was expected that 
this airport could maintain its clean and healthy environment. In addition, 
according to Bali Provincial Regulations No. 10 of 2011, airport is stated as one of 
smoke-free area (SFA). Therefore it was necessary to put an effort to implement 
a smoke-free area in the airport. 
Objective: Bali Tobacco Control Initiative (BTCI) in collaboration with the 
Bali Provincial Health Office and communities had initiated the “Smoke-Free 
Airport” development program to create a clean and healthy environment 
without tobacco smoke. 
Methods: This program was carried out through various activities 
including hearing session, advocacy with airport authorities and socialisation 
through trainings and sympathetic campaigns. In addition, this program also 
provided guidance and enforcement such as placing signage, inspection and 
seizure ashtrays, which were carried out under the coordination of Bali Civil 
Police. 
Results: The airport authorities gave positive responses towards this 
program and have jointly conducted a follow-up program such as establishing 
internal regulations to ban smoking and carrying cigarettes inside the airport to 
all workers, internal controls and inspection involving airport securities officers, 
eradicating a smoking area within the airport building, placing the smoke-free 
area signage, and appeal to merchants and restaurants to not to provide ashtrays 
and bans all smoking activity in their places. For regulating those who are 
smoking, the airport has provided a smoking area, which meets the required 
criteria that is in the open area outside the airport building. 
Conclusion: The "Smoke-Free Airport" development program with team-
based approach had transformed the airport into a more clean, healthy and 
comfortable. Moreover, I Gusti Ngurah Rai Bali International Airport has received 
an award from the Governor of Bali as a pilot area for smoke-free (KTR). To 
ensure the sustainability of the program, this program has been implemented 
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and monitored by collaborating team involving various stakeholders, to maximize 
the implementation of KTR regulation and to overcome the challenges in the 
future. 
 




KECENDERUNGAN MENGUNYAH TEMBAKAU PADA REMAJA PUTRI DI DESA 
BATUKARANG, KECAMATAN PAYUNG, KABUPATEN KARO 
 
Ivan Elisabeth Purba, Otniel Ketaren, Taruli Rohana Sinaga 





Latar Belakang: Penggunaan tembakau di Indonesia beberapa tahun 
belakangan ini baik berupa rokok maupun penggunaan tembakau kunyah 
(smokeless tobacco use)  meningkat tajam. Menurut Kementerian Kesehatan 
2010, kebiasaan merokok di kalangan usia muda meningkat, orang tua merokok 
di dalam rumah dan persentase pengeluaran rumah tangga miskin membeli 
rokok semakin meningkat.Kebiasaan mengunyah tembakau dikalangan 
perempuan Karo sudah dimulai pada usia remaja. 
Tujuan: melihat gambaran kecenderungan mengunyah tembakau pada 
remaja putri didesa Batukarang Kecamatan Payung Kabupaten Karo. 
Metode: Jenis penelitian deskriptif. Sebanyak 100 orang remaja putrid 
diikutkan dalam penelitian ini. Teknik pengambilan sampel yang digunakan ialah 
purposive sampling. Kriteria pemilihan sampel yaitu seluruh remaja putri yang 
mengunyah tembakau minimal 5x dalam seminggu berumur 10-19 tahun. 
Hasil: Hasil penelitian diperoleh bahwa usia responden mulai mengunyah 
tembakau mayoritas pada usia 7 tahun sebanyak 28%. Lama waktu mengunyah 
tembakau setiap sekali mengunyah tembakau mayoritas 15-30 menit sebanyak 
73% dan mayoritas merasa tidak tahan kalau tidak mengunyah tembakau 
sebanyak 54%. Frekuensi/minggu mengunyah tembakau mayoritas 6-9 
kali/minggu sebanyak 50% dan frekuensi/hari mayoritas 3-5 kali/hari sebanyak 
51%. Faktor pendorong mengunyah tembakau mayoritas ajakan teman 39% dan 
berasal dari stok orangtua sebanyak 71%. 
Kesimpulan: Disimpulkan bahwa kecenderungan mengunyah tembakau di 
kalangan remaja putri pada usia 7 (tujuh) tahun, lama waktu mengunyah15-30 
menit, frekuensi mengunyah/minggu 6-9 kali, frekuensi mengunyah//hari 3-5 
kali, dan factor pendorong mengunyah tembakau adalah faktor ketersediaan 
yang tinggi di dalam rumah oleh orangtua responden. 
 




HUBUNGAN ANTARA ANGGOTA KELUARGA YANG MEROKOK DENGAN 
PERILAKU MEROKOK PADA SISWA DI SMP NEGERI 1 POSO PESISIR 
 
Kadar Ramadhan, M.Zamil Mardani, Aljufri 





Latarbelakang : Data Global Youth Tobacco Survey (GYTS) Indonesia 
tahun2014 menunjukan jumlah perokok anak sekolah usia 13 – 15 tahun sebesar 
18,3% dimana 33,9% adalah laki-laki dan 2,5% perempuan. 
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
anggota keluarga perokok dengan perilaku merokok siswa di SMPN 1 Poso 
Pesisir. 
Metode : Merupakan penelitian analitik dengan pendekatan cross 
sectional study. Besar sampel dihitung menggunakan rumus beda 2 proporsi, 
diperoleh sampel sebanyak 93 responden, pemilihan sampel secara stratified 
random sampling. Hubungan anggota keluarga perokok dengan perilaku 
merokok dianalisis menggunakan regresi logistic berganda dengan mengontrol 
beberapa variabel confounder seperti umur,  jenis kelamin, pengetahuan, sikap, 
pengaruh teman sebaya. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa 29% siswa sudah merokok 
dimana 50,9% adalah laki-laki. Hasil analisis menunjukan bahwa adanya anggota 
keluarga yang merokok meningkatkan odds 17,6 kali (95% CI 1,5 hingga 205,9) 
anaknya untuk merokok. 
Kesimpulan: Adanya orangtua atau saudara yang merokok meningkatkan 
odds anak untuk merokok.  
 

















STUDI EKSPERIMEN PENGGUNAAN MEDIA LEAFLET DAN VIDEO BAHAYA 
MEROKOK PADA REMAJA 
 
Kasman, Noorhidayah, Kasuma Bakti Persada 





Latar Belakang :  Proses pendidikan kesehatan dalam mencapai tujuan 
melalui perubahan perilaku remaja yang dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya yaitu materi atau pesan yang disampaikan alat peraga, metode dari 
petugas atau pendidik yang melakukan promosi kesehatan.  
Tujuan : Penelitian ini ingin mengidentifikasi perbedaan pengaruh antara 
penggunaan media leaflet dan video terhadap pengetahuan bahaya merokok 
pada remaja.  
Metode : Jenis penelitian ini adalah Eksperimen-Semu dengan rancangan 
penelitian Pretest and Posttest without Control Group Design dengan 
menggunakan media leaflet dan video sebagai bentuk edukasi pada 40 remaja. 
Pengukuran pengetahuan pre-test dan post-test menggunakan kuesioner 
kemudian dilakukan analisis degan uji t.  
Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua penggunaan media 
leaflet dan video sama efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja tentang 
bahaya merokok. Ada perbedaan pengaruh antara kelompok video dan leaflet, 
dimana nilai p = 0.004 ≤ α = 0,05, diketahui rata-rata peningkatan sebelum dan 
sesudah diberi pendidikan kesehatan dari kelompok leaflet adalah 36,67 dan 
kelompok media video adalah 22,48.  
Kesimpulan : Media leaflet lebih efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan remaja tentang bahaya merokok dibandingkan video, walaupun 
kelompok media video juga menunjukkan peningkatan rata-rata pengetahuan. 
 








HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN SIKAP TENTANG PICTORIAL HEALTH 
WARNING PADA KEMASAN ROKOK DENGAN PERILAKU MEROKOK PADA 
REMAJA DI KAB. KUNINGAN JAWA BARAT TAHUN 2015 
 
Merissa Laora H, Cecep Heriana, Fitri Kurnia Rahim, Isti Kumalasari 





Latar Belakang: Kematian akibat penyakit yang berhubungan dengan 
rokok tiap tahun mencapai 427.948 orang atau 1.172 orang per hari. Begitu juga 
perilaku merokok remaja di Kab. Kuningan masih cukup tinggi. Peraturan Menteri 
Kesehatan Nomor 28 Tahun 2013 tentang pencantuman Peringatan Kesehatan 
dan Informasi Kesehatan pada Kemasan Produk Tembakau merupakan upaya 
untuk mengurangi jumlah perokok di Indonesia. 
Tujuan: Mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap tentang picotrial 
health warning pada kemasan rokok dengan perilaku merokok pada remaja di 
Kabupaten Kuningan tahun 2015. 
Metode: Penelitian ini menggunakan jenis penelitian analitik dengan 
pendekatan cross-sectional. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner. Sampel 
yang diambil 153 remaja laki-laki yang berusia 15-21 tahun dengan menggunakan 
teknik accidental sampling. Analisis yang digunakan adalah analisis univariat dan 
analisis bivariat. 
Hasil: Analisis univariat menunjukan sebanyak 87 orang (56.9%) memiliki 
pengetahuan yang baik tentang gambar peringatan kesehatan pada kemasan 
rokok, sebanyak 81 orang (52.9%) dengan sikap positif dan sebanyak 78 orang 
(51%) berperilaku sebagai perokok ringan. Analisis bivariat menunjukan, 
pengetahuan (p = 0,009, CI 95%) dan sikap (p = 0,007, CI 95%) tentang pictorial 
health warning pada kemasan rokok dengan perilaku merokok pada remaja di 
Kab. Kuningan. 
Kesimpulan: Terdapat hubungan antara pengetahuan dan sikap tentang 
pictorial health warning pada kemasan rokok dengan perilaku merokok pada 
remaja di Kab. Kuningan. Disarankan pengembangan dan prosentase pictorial 
health warning pada kemasan rokok lebih ditingkatkan kembali. 
 









IMPLEMENTASI PERATURAN DAERAH KAWASAN TANPA ROKOK KABUPATEN 
KULON PROGO NO.5 TAHUN 2014 TERHADAP IKLAN ROKOK MEDIA LUAR 
RUANG TAHUN 2016 
 
Muhammad Yamani,Yayi Suryo Prabandari, Susi Ari Kristina 
Puskesmas Amuntai Selatan Dinas Kesehatan Kabupaten Hulu Sungai Utara 
Provinsi Kalimantan Selatan,  
Program Studi S2 Ilmu Kesehatan Masyarakat Minat Perilaku dan Promosi 
Kesehatan Fakultas Kedokteran UniversitasGadjah Mada,  





Latar belakang : Kulon Progo merupakan kabupaten di Daerah Istimewa 
Yogyakarta yang pertama kali memiliki Peraturan Daerah Kawasan Tanpa Rokok 
(KTR). Pasal 7 ayat 1,2 dan 3 Perda KTR membahas iklan rokok pada media luar 
ruang seperti, billboard, baliho, poster/stiker, spanduk, umbul-umbul, neon box, 
papan nama, painted wall, balon udara, banner dan halte. 
Tujuan penelitian : Mengidentifikasi pelanggaran terhadap Perda KTR 
Kabupaten Kulon Progo Nomor 5 Tahun 2014 pasal 7 ayat 1, 2, dan 3 pada iklan 
produk rokok media luar ruang di Kabupaten Kulon Progo. 
Metode penelitian : penelitian deskriptif menggunakan metode observasi 
dengan melakukan survei langsung terhadap seluruh populasi iklan rokok media 
luar ruang yang menjadi sampel dalam penelitian. Survei menggunakan lembar 
check list yang memuat 18 poin sebagai representasi pasal 7 Perda KTR No.5 
Tahun 2014, memotret iklan rokok media luar ruang sebagai dokumentasi. Data 
ditampilkan dalam bentuk tabel distribusi pelanggaran terhadap 18 poin pada 
pasal 7 Perda KTR yang membahas iklan rokok media luar ruang dalam.  
Hasil : Jumlah pelanggaran iklan rokok di jalan nasional 479 iklan, jalan 
provinsi 1.226 iklan, jalan kabupaten 3.366 iklan, dengan didominasi jenis iklan 
spanduk dan poster/stiker. Poin pelanggaran yang ditemukan : tentang 
peringatan kesehatan, tulisan 18+, menampilkan wujud rokok, pemasangan iklan 
di KTR, pemasangan iklan di jalan utama/protokol, pemasangan iklan di 
perbatasan jalan, posisi iklan melintang, pemasangan iklan berdekatan dengan 
KTR, dan pemasangan di tempat tertentu.  
Kesimpulan : Optimalisasi implementasi Perda KTR dengan cara 
sosialisasi, pemberdayaan masyarakat, pengawasan, dan penindakan terhadap 
pelanggaran perlu dilakukan secara terus menerus dan berkelanjutan agar 
pelanggaran yang dilakukan iklan rokok media luar ruang dapat dicegah. 
 





HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI, TINGKAT PENDIDIKAN, DAN TERPAAN 
PERINGATAN PESAN BERGAMBAR PADA KEMASAN ROKOK DENGAN  
PERILAKU MEROKOK MASYARAKAT 
 
Ruri Sawitri, Lenie Marlinae, Fauzie Rahman, Laily Khairiyati, 
Dian Rosadi 
Mahasiswa Peminatan Promosi Kesehatan Kesehatan, Bagian Kesehatan 
Lingkungan, Bagian Administrasi Kebijakan Kesehatan, Bagian Kesehatan 
Lingkungan, Bagian Promosi Kesehatan dan Epidemiologi. 
Program Studi Kesehatan Masyarakat 





Latar Belakang: Kota Banjarbaru khususnya Kelurahan Sungai Besar angka 
perokok masih berada di atas prevalensi nasional pada tahun 2013 dan 2014 
yaitu 90,47% dan 80,96%. Pemerintah mengeluarkan Permenkes Nomor 28 
Tahun 2013 mewajibkan setiap produsen rokok untuk mencantumkan peringatan 
bergambar pada setiap kemasan rokok untuk meningkatkan pengetahuan 
perokok dan mengurangi angka perokok. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan hubungan 
antara persepsi, tingkat pendidikan dan terpaan peringatan pesan bergambar 
pada kemasan rokok dengan perilaku merokok di wilayah kerja Puskesmas Sungai 
Besar Banjarbaru. 
Metode: Penelitian ini menggunakan rancangan observasional dengan 
pendekatan cross sectional. Perhitungan sampel menggunakan uji hipotesis beda 
dua proporsi dengan jumlah sampel sebanyak 72 sampel dengan pengambilan 
sampel menggunakan teknik Purposive Sampling. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang memiliki 
persepsi negatif pada peringatan bergambar pada kemasan rokok sebesar 70,2% 
dengan status berperilaku merokok dan responden yang memiliki persepsi positif 
sebesar 16,0% dengan status berperilaku merokok. Responden yang memiiki 
tingkat pendidikan rendah sebesar 54,2% dengan status berperilaku merokok, 
dan responden yang memiliki tingkat pendidikan tinggi sebesar 85,4% dengan 
status berperilaku merokok. Responden yang memiliki terpaan tinggi sebesar 
79,7% dengan status berperilaku merokok dan responden yang memiliki terpaan 
rendah sebesar 53,8% dengan status berperilaku merokok. Hasil uji statistik 
menunjukkan tidak terdapat hubungan  antara persepsi dan terpaan pesan 
bergambar paada kemasan rokok dengan perilaku merokok (p-value=0,317), 
terpaan (p-value=0,076), dan terdapat hubungan atara tingkat pendidikan 
dengan perilaku merokok, tingkat pendidikan (p-value=0,009) terhadap status 
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kepesertaan  uji multivariat menunjukkan bahwa pendapatan merupakan factor 
yang paling berpengaruh. 
Kesimpulan: Persepsi dan terpaan tidak terlalu berpengaruh terhadap 
perilaku seseorang karena masing-masing individu  bisa membuat banyak 
pendapat tergantung penilaian masing-masing individu tersebut, dan 
tingkat  pendidikan dapat mempengaruhi perilaku sesorang. Disarankan kepada 
pemerintah membuat inovasi promosi kesehatan tentang rokok dengan 
menggunakan media dengan cara berbeda dari sebelumnya misalnya seperti 
media audiovisual. 
 








PERSEPSI REMAJA TERHADAP IKLAN ROKOK DAN IMPLIKASINYA TERHADAP 
PERILAKU MEROKOK REMAJA DI KOTA PALANGKARAYA 
 
Siskaevia 





Latarbelakang : Setiap hari remaja kota Palangka Raya terpapar iklan 
rokok. Hal ini terjadi karena produsen rokok yang gencar melakukan promosinya, 
di setiap sudut kota terpampang baliho, iklan, banner atau sekedar tulisan dan 
gambar rokok yang menghiasi hampir sebagian besar kios atau warung yang 
berdekatan dengan sekolah. Semakin tinggi intensitas dan semakin sering 
seseorang melihat iklan rokok dengan ukuran yang besar akan mempengaruhi 
persepsi remaja yang akhirnya akan berdampak pada pengambilan keputusan 
untuk merokok.  
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk untuk mendeskripsikan persepsi 
remaja Kota Palangka Raya terhadap iklan rokok dan implikasinya terhadap 
perilaku sehat remaja.  
Metode : Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kualitatif 
dengan pendekatan fenomenologi, subyek penelitian ini adalah sekolah 
menengah yang berada di kawasan pendidikan kota Palangkaraya adalah SMAN 
1, SMAN 2, SMKN-1, SMA Isen Mulang, SMPN-2, SMPN-1 dan SMP Nusantara. 
Data diperoleh dari siswa-siswa sekolah dengan status perokok dan bukan 
perokok melalui kelompok diskusi terarah. 
Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi remaja terhadap 
iklan rokok merupakan iklan yang menarik bagi remaja karena menampilkan 
tema dan konsep iklan sesuai dengan karakteristik remaja, selain itu iklan rokok 
juga memicu rasa penasaran remaja untuk mencoba merokok dan menjadi 
sumber informasi mengenai produk rokok terbaru bagi remaja khususnya remaja 
perokok. Penegakan peraturan tentang rokok dan iklan rokok, peningkatan 
penyuluhan tentang rokok bagi siswa dan guru serta kerjasama antara pihak 
terkait adalah upaya-upaya yang bisa dilakukan untuk menanggulangi perilaku 
merokok remaja. 
Kesimpulan: Persepsi remaja terhadap iklan rokok merupakan iklan yang 
menarik bagi remaja karena menampilkan tema dan konsep iklan sesuai dengan 
karakteristik remaja, selain itu iklan rokok juga memicu rasa penasaran remaja 
untuk mencoba merokok dan menjadi sumber informasi mengenai produk rokok 
terbaru bagi remaja khususnya remaja perokok. 
 





ANALISIS PERBEDAAN KEPATUHAN PENGUNJUNG TERHADAP PERATURAN 
KAWASAN TANPA ROKOK DI RUMAH SAKIT BETHESDA DAN RUMAH SAKIT 
UMUM DAERAH KOTA YOGYAKARTA TAHUN 2016 
 





Latar Belakang: Data Tobacco Atlas 2014 menunjukkan bahwa Indonesia 
merupakan salah satu dari lima konsumsi terbanyak tembakau. Penerapan 
kawasan tanpa rokok membantu perokok untuk dapat menahan/menunda 
kebiasaan merokok dan sebagai langkah awal perokok untuk berhenti merokok. 
Rumah sakit merupakan salah satu fasilitas pelayanan kesehatan yang 
menerapkan kawasan tanpa rokok. Pada Maret 2015, Walikota Yogyakarta 
mengeluarkan peraturan Nomor 12 tahun 2015 tentang Kawasan Tanpa Rokok 
(KTR). 
Tujuan: Diketahuinya perbedaan kepatuhan pengunjung terhadap 
peraturan kawasan tanpa rokok di Rumah Sakit Bethesda dan Rumah Sakit 
Umum Daerah Kota Yogyakarta. 
Metode Penelitian: Sampel penelitian ini adalah pengunjung (keluarga 
pasien) rawat inap di rumah sakit yang berjumlah 214 orang. Pengambilan 
sampel menggunakan accidental sampling. Instrumen yang digunakan berbentuk 
kuesioner. Analisis data menggunakan uji statistik dan analisis bivariate dengan 
menggunakan Fisher’s Exact Test. 
Hasil: Pengetahuan pengunjung di RSUD Kota Yogyakarta dan rumah sakit 
Bethesda sebesar 99,07% berpengetahuan baik. Pemberian informasi di RSUD 
Kota Yogyakarta sebesar 6,5% dan rumah sakit Bethesda sebesar 5,6%. Sanksi 
yang diberikan di RSUD Kota Yogyakarta dan Rumah Sakit Bethesda sebesar 100% 
diberikan kepada pelanggar peraturan. Ada perbedaan antara pemberian 
informasi dengan kepatuhan pengunjung terhadap peraturan kawasan tanpa 
rokok (p=0,049) dan tidak ada perbedaan antara pengetahuan dengan kepatuhan 
pengunjung terhadap peraturan kawasan tanpa rokok (p=1,000) dan sanksi 
(p=1,000). 
Kesimpulan: Ada perbedaan pemberian informasi dengan kepatuhan 
pengunjung terhadap peraturan kawasan tanpa rokok di rumah sakit Bethesda 
dan RSUD Kota Yogyakarta. 
 








EVALUASI KONTEKS PENERAPAN KAWASAN TANPA ROKOK DI UNIVERSITAS 
VETERAN BANGUN NUSANTARA SUKOHARJO 
 
Titik Haryanti, Suryono 





Latar Belakang: Kebiasaan merokok merupakan salah satu perubahan 
gaya hidup yang disebabkan oleh efek globalisasi yang dapat mempengaruhi 
kesehatan manusia. Dari hasil survey awal pada mahasiswa, dosen dan karyawan 
Univet Bantara Sukoharjo diketahui bahwa 28,6% merokok aktif setiap hari dan 
71,4% tidak merokok.  
Tujuan: Penelitian ini ingin mengevaluasi konteks penerapan Kawasan 
Tanpa Rokok di Universitas Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo.  
Metode: Penelitian yang digunanakan adalah deskriptif analitik. Populasi 
adalah civitas akademika Universitas Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo 
sebesar 5.408 dengan jumlah sampel 75 orang dengan teknik pengambilan 
sampel purposive sampling.  Instrument penelitian yang digunakan adalah 
kuesioner yang diisi langsung oleh responden. Variabel penelitian adalah 
identifikasi karakteristik responden, perilaku merokok, kesiapan penerapan KTR 
dan faktor pendukung serta penghambat. 
Hasil:  Penelitian menunjukkan bahwa 38,6% responden adalah perokok 
dengan rata-rata usia pertama merokok 16 tahun, jumlah batang rokok yang 
dihisap setiap ari 5,56 batang dan setiap hari merokok dilingkungan kampus saat 
bersama teman. Pengetahuan responden tentang KTP sebagian besar tahu dan 
setuju dengan penerapan KTR di kampus. Faktor yang mendukung penerapan 
KTR adalah adanya peraturan, SDM, dana dan fasilitas sementara faktor yang 
menghambat adalah perokok aktif tidak setuju karena sulit untuk berhenti 
merokok, tidak ada sangsi yang tegas dan fasilitas tempat bebas merokok belum 
ada.  
Kesimpulan: Perlu penerapan KTR di lingkungan kampus Universitas 
Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo dengan dukungan peraturan, fasilitas, SDM 
dan dana yang memadai. 
 










PENGOBATAN TRADISIONAL  DAN PENDERITA  KANKER PAYUDARA:  
SUATU  STUDI KASUS DI RSUD PROF. DR. W. Z. JOHANNES KUPANG, 
 NUSA TENGGARA TIMUR 
 





Latar Belakang. Pengobatan tradisional dikalangan penderita kanker 
payudara banyak dipakai sebagai pengobatan alternative dengan target utama 
kesehatan fisik, sosial dan spiritual. 
Tujuan. Penelitian ini ingin  mendeskripsikan jenis pengobatan tradisional 
dan efeknya pada penderita kanker  payudara . 
Metode. Penelitian berbentuk studi kasus, dengan pendekatan kualitatif,  
fenomenologi. Responden adalah wanita penderita kanker payudara yang 
berobat jalan ke poliklinik bedah dan mendapat kemoterapi,  Maret 2016.  
Informan berjumlah  11 wanita kanker payudara, stadium IIb, IIIa dan IIIb. Data 
dikumpulkan menggunakan tehnik wawancara mendalam dan observasi non 
partisipan  dengan tape recorder. Analisis dilakukan menggunakan metode 
analisis umum, berturut-turut secara kronologis kejadian, interprestasi hubungan 
kasus yang diteliti dan mensintesis kasus. Data disampaikan secara deskripsi. 
Hasil. Dari 11 Informan, 9(81,8%) menggunakan pengobatan  tradisional. 
Pengobatan tradisional yang dijalankan adalah berobat ke dukun;  menggunakan 
obat kompres, obat oles dan obat minum. Dukun selain mendokaan pasien, 
memberi ramuan dan memijat benjolan. Obat kompres di benjolan payudara 
berupa campuran daun pepaya, daun damar dan tepung terigu, campuran 
bawang putih yang di ulik dan diberi garam; ubikayu karet diparut atau daun 
daunan khusus yang dicampur kemiri. Obat minum: rebusan daun sirsak 5 sampai 
7 lembar,  atau dicampur sari kunyit 1 buah, atau bunga benalu dan bawang 
putih, direbus dengan 3 gelas air sampai sisa 1 gelas, lalu diminum. Sarang semut 
diminum segelas per hari. Herbal propolis, 3 x 1 tablet per hari. Pengobatan 
mengoles payudara dengan minyak nona mas dicampur minyak kayu putih. Obat 
minum paling banyak dipakai (54,5 %). Tahun pertama kali menemukan  benjolan 
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di payudara berturut-turut  2006(9%), 2011(9%),  2014(27,2%), 2015(54,5%). Efek 
obat tradisional berturut-turut, kurang 1 tahun,1- 2 tahun, 5 tahun dan 10 tahun. 
Kesimpulan, Pengobatan  tradisional wanita kanker payudara dijalani 
sejak awal menemukan benjolan, pengobatan medis dijalani setelah tidak ada 
perubahan menggunakan pengobatan tradisional. Pengobatan tradisional perlu 
penelitian lebih lanjut  karena memberikan efek psikologis, sosial  dan  spiritual 
para penderita kanker. 
 




PENGARUH TERAPI AKUPUNKTUR PADA PASIEN HIPERTENSI  DI BALAI 
KESEHATAN TRADISIONAL MASYARAKAT MAKASSAR 
 
Hasnah, Dian Ekawati 
Program Studi KeperawatanFakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan  





Latar Belakang :  Terapi komplementer yang dapat digunakan untuk 
mengobati hipertensi adalah salah satunya dengan cara akupunktur.  
Tujuan : Penelitian ini ingin mengetahui pengaruh terapi akupunktur pada pasien 
hipertensi.  
Metode : Penelitianiniadalah penelitian intervensi dengan cara Pre-
Experimental One Group Pretest-Posttest. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 1 
Februari - 1 Maret 2016. Penelitian dilaksanakan di balai kesehatan tradisional 
masyarakat (BKTM) Makassar. Pengumpulan sampel menggunakan metode 
Accidental Sampling dan diperoleh 10 responden yang memenuhi kriteria inklusi.  
Analisa data menggunakan uji statistic Paired t-test. Responden diberi terapi 
akupunktur sebanyak tiga kali dalam seminggu. Pengukuran tekanan darah pre 
intervensi dilakukan sebelum intervensi, dengan menggunakan 
Spymomanometer. Pengukuran tekanan darah post intervensi dilakukan 30 menit 
setelah intervensi. Pada penelitian ini dilakukan penusukan pada titik meridian 
diantaranya titik LI 4 Hegu, LI 11 Quchi, ST 36 Zusanli, LV=LR 3 Taichong. 
Hasil : Hasil uji statistic Paired t-test  dimana tekanan darah sistol  dan 
diastol sebelum dan sesudah diberikan perlakuan menunjukkan p value = 0.000. 
Hal ini berarti ada pengaruh yang signifikan dimana terapi akupunktur dapat 
menurunkan tekanan darah sistol dan diastol pada pasien hipertensi. Terapi 
akupunktur dapat mengharmonisasikan aliran qi dan darah sehingga akan 
merelaksasikan spasme dan menurunkan tekanan darah. Selain itu penusukan 
akupunktur pada titik tertentu merupakan rangsangan pada saraf aferen yang 
akan diteruskan ke cornu posterior medulla spinalis kemudian ke cornu 
intermediolateral lalu kesusunan saraf otonom yang menimbulkan hambatan 
rangsangan simpatis sehingga terjadi vasodilatasi.  
Kesimpulan: Terapi  komplementer ini dapat dijadikan salah satu 
pengobatan alternatif bagi pasien hipertensi. 
 








PENGARUH TEH ROSELA - STEVIA TERHADAP KADAR GULA DARAH PADA 
WANITA PREDIABETES DI YOGYAKARTA 
 
Noor Rohmah Mayasari 





Latar Belakang: DMT2 banyak diawali dari kejadian prediabetes yang 
banyak menyerang wanita pada usia produktif. Prediabetes ditandai dengan 
terganggunya kadar glukosa darah puasa (GPT) dan atau toleransi glukosa (TGT). 
Studi terdahulu menyatakan minuman rosela-stevia memiliki kemampuan untuk 
menurunkan kadar glukosa darah.  
Tujuan: Mengetahui pengaruh teh rosela-stevia terhadap penurunan 
kadar glukosa darah puasa (GDP) dan kadar glukosa darah 2 jam post prandial 
(GD 2 Jam PP) pada wanita prediabetes.  
Metode: Kuasi eksperimental dengan kelompok kontrol dan perlakuan. 
Tiap kelompok terdiri dari masing-masing 12 wanita berusia 30-60 tahun dengan 
prediabetes yang tinggal di Yogyakarta. Kelompok perlakuan di berikan teh 
rosela-stevia (5 gram-125mg) 2 kali sehari selama 14 hari.  
Hasil: Dibandingkan kadar awal, pemberian teh rosela-stevia signifikan 
menurunkan kadar GDP  (dari 111,25  7,20 mg/dl menjadi 88,58  13,19 mg/dl;  
P < 0,01) tetapi tidak signifikan menurunkan kadar GD 2 Jam PP (dari 123,25  
37,61 mg/dl menjadi 106,92  18,82 mg/dl), sedangkan pada kelompok kontrol 
tidak signifikan menurunkan GDP (dari 106,00  5,27 mg/dl menjadi 102,08  
8,36) dan kadar GD 2 Jam PP (dari 119,83  16,43 mg/dl menjadi 128,00  23,54 
mg/dl).  
Kesimpulan: Dari penelitian ini disimpulkan bahwa pemberian teh rosela-
stevia dapat menurunkan kadar GDP tetapi tidak berefek pada kadar GD 2-Jam 
PP. 
 





UJI KESETARAAN EFEK ANTIBAKTERI SEFTRIAKSON DENGAN EKSTRAK ETANOL 
SARANG SEMUT TERHADAP METHICILLIN RESISTANT STAPHYLOCOCCUS 
AUREUS (MRSA) 
 
Rifa’ah Mahmudah Bulu, Mieke Hemiawati Satari, Hendra Dian Adhita 
Mahasiswa MARS, Universitas Hasanuddin, 
Kepala Departemen Oral Biologi FKG Universitas Padjajaran, 
Kepala Departemen Konservasi FKG Universitas Padjajaran 
(rifaahmahmudah24@gmail.com) 
 
Latar Belakang: Methicillin resistant Staphylococcus aureus (MRSA) 
merupakan patogen nosokomial yang penting di dunia sehingga pencegahan dan 
upaya mengendalikan MRSA masih menjadi sangat penting dilakukan. Salah satu 
pencegahan MRSA yang dilaporkan beberapa penelitian yaitu Seftriakson dan 
umbi sarang semut. 
Tujuan : Mengukur efektivitas seftriakson terhadap MRSA dan Mengukur 
perbedaan daya antibakteri seftriakson dengan ekstrak etanol umbi sarang 
semut terhadap MRSA. 
Metode : Penelitian ini bersifat eksperimen dengan melakukan uji daya 
antibakteri MRSA dengan ekstrak etanol umbi sarang semut (13 mg/ml) dan 
Seftriakson (30 µg) berdasarkan zona hambat tumbuh pada lempeng agar biasa. 
Besarnya daerah hambat yang terbentuk pada seftriakson disesuaikan dengan 
kriteria CSLI yaitu bila daerah hambat ≥ 21 mm dikatakan sensitif, dan bila daerah 
hambat ≤13 mm maka dikatakan resisten, sedangkan antara 14-20 mm dikatakan 
intermediet. Penelitian ini dilakukan pengujian ulang sebanyak 3 kali. Uji 
perbandingan antara Seftriakson dan umbi sarang semut dianalisis dengan uji 
statistik metode Mann Whitney. 
Hasil : Uji daya antibakteri seftriakson menunjukkan zona hambat yang 
beragam, zona hambat yang terbentuk berkisar 16,5- 20 mm dengan rata-rata 
18,22 mm sehingga seftriakson berada pada kriteria intermediet pada 
penghambatan MRSA. Hasil uji daya antibakteri ekstrak etanol umbi sarang 
semut berkisar antara 0,5-2 mm dengan rata-rata 1,17 mm menunjukkan bahwa 
MRSA sensitif terhadap umbi sarang semut. 
Kesimpulan: Seftriakson intermediet pada penghambatan MRSA, dan 
pada uji ekstrak etanol umbi sarang semut memperlihatkan MRSA sensitif 
terhadap umbi sarang semut, sehingga terdapat perbedaan daya antibakteri 
antara ekstrak etanol umbi sarang semut dengan seftriakson. 
 








PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK ULAT SAGU (RHYNCOPHORUS BILINEATUS) 
TERHADAP PENINGKATAN STATUS GIZI DAN CD4 PENDERITA HIV 
 DI PROPINSI PAPUA 
 




Latar belakang: Penyakit HIV/AIDS telah menjadi pandemi yang 
mengkhawatirkan masyarakat dunia. Virus HIV merusak sistem kekebalan tubuh 
manusia, mengakibatkan yang bersangkutan kehilangan daya tahan tubuhnya, 
sehingga mudah terinfeksi dan meninggal karena komplikasi berbagai macam 
penyakit. 
Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pemberian 
ulat sagu mampu meningkatkan status gizi dan CD4 penderita HIV di Propinsi 
Papua. 
Metode: Jenis penelitian ini adalah true experiment dengan rancangan 
randomised control group. Tehnik pengumpulan data meliputi beberapa tahapan 
double blind . Pertama; pemilihan ulat sagu dan proses ekstraksi ulat sagu yang di 
kemas menjadi kapsul, langkah kedua; intervensi pada 14 subyek di bagi secara 
random ke dalam 3 kelompok, kelompok yang menerima ekstrak tepung (n=5), 
ekstrak minyak (n=5) dan kelompok kontrol dengan placebo (n=4). Selama 
intervensi seluruh subyek di tempatkan dalam rumah penampungan dan 
memperoleh makanan yang sama dan aktifitas yang sama. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak ulat sagu mengandung 
8 asam amino esenssial terdiri dari; Fenilalanin, Isoleusin, Leusin, Lisin,Threonin, 
Valin, Methionin, dan Tryptophan serta mengandung 3 jenis asam lemak 
esenssial yaitu; Omega 3, Omega 6 dan Omega 9. Hasil uji Anova menyatakan ada 
peningkatan sebelum dan sesudah intervensi walaupun tidak memberikan hasil 
yang bermakna  (p=0.619;0.187>0.05), sedangkan hasil uji Anova terhadap 
jumlah CD4 diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pemberian 
ekstrak ulat sagu dengan peningkatan CD4 darah penderita HIV (p=0.025<0.05). 
 
Kata kunci: Ulat sagu, status gizi, CD4, HIV 
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STUDI POLA KONSUMSI AIR MINUM DAN SANITASI AIR BERSIH DI PESANTREN 
RAHMATULLAH LEMPAKE KECAMATAN SAMARINDA UTARA TAHUN 2015 
 
Ahmad Fahcrudin, Godefridus Bali Geroda 





Air merupakan kebutuhan manusia yang berpengaruh terhadap kehidupan 
seperti pada pesantren Rahmatullah Lempake. Tujuan dari penelitian ini adalah 
mengetahui bagaimana kebiasaan pola konsumsi air minum dan sanitasi air 
bersih di Pesantren Rahmatullah Lempake Kecematan Samarinda Utara. Metode 
penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 
Informen dalam penelitian ini berjumlah 10 orang dari pengelola, guru, dan santri 
penghuni pesantren. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan wawancara dan observasi. Hasil penelitian ini diperoleh informasi 
bahwa pola konsumsi air minum adalah langsung diminum setelah dilakukan 
pengolahan filtrasi. Sumber air yang digunakan adalah sumur bor dan membeli 
(tendon). Persediaan air bersih dengan tandon sebanyak 3 buah. Hasil pengujian 
kualitas air secara fisik sudah baik (jernih, tidak berbau), kualitas bakteriologi 
sudah baik (E.Coli = 0) dan pH (6,7). 
 





PENILAIAN RISIKO KESEHATAN LINGKUNGAN DAN KEJADIAN PENYAKIT DIARE 
DI DAERAH RAWAN BANJIR KELURAHAN KASSI-KASSI KECAMATAN RAPPOCINI 
KOTA MAKASSAR 
 
Syamsuar, Thesalonika Rante dan Erniwati Ibrahim 





Latar Belakang : Kelurahan Kassi-kassi merupakan daerah yang tiap 
tahunnya mengalami banjir dengan jumlah jiwa paling banyak terdampak banjir. 
RW 10 adalah salah satu RW di Kelurahan Kassi-kassi yang paling besar terkena 
dampak banjir. Kejadian banjir menjadi suatu masalah karena menimbulkan 
dampak yang merugikan khususnya kejadian penyakit yang diperburuk oleh 
kondisi sanitasi lingkungan yang buruk serta hygiene personal yang tidak baik.  
Tujuan :  mengidentifikasi risiko kesehatan lingkungan dan risiko kejadian 
diare di daerah rawan banjir. 
Metode : Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 
pendekatan cross-sectional yang bersifat deskriptif. Sampel dalam penelitian ini 
yaitu rumah dengan jumlah sampel sebesar 224 rumah yang ditentukan secara 
proportional random sampling. 
Hasil : bahaya kesehatan lingkungan yang terdapat pada daerah rawan 
banjir RW 10 Kelurahan Kassi-kassi Kecamatan Rappocni Kota Makassar yaitu 
penggunaan sumber air tidak terlindungi, jarak sumber air dengan sumber 
pencemar kurang dari 10 meter, dan kualitas fisik air bersih yang tidak memenuhi 
syarat kesehatan, seperti tidak memiliki bak penampungan, tidak adanya SPAL, 
SPAL yang tergenang, tempat sampah serta pengelolaan sampah yang tidak 
memenuhi syarat kesehatan. Sedangkan peluang keterpaparan bahaya 
kesehatan lingkungan meliputi perilaku tidak mencuci tangan menggunakan 
sabun, tidak CTPS pada lima waktu penting, tidak mengolah sampah dan tidak 
mengolah air minum.  
Kesimpulan : Berdasarkan penilaian risiko kesehatan lingkungan maka 
didapatkan bahwa RT 08 dan RT 07 berada pada kategori risiko sangat tinggi, RT 
05, 09, dan 10 berada pada kategori risiko tinggi, RT 04 berada pada kategori 
risiko sedang dan RT 03, 01, 06, 02 berada pada kategori risiko kurang. Penelitian 
ini menyarankan agar masyarakat di daerah rawan banjir dapat bersama-sama 
menangani masalah sanitasi lingkungan seperti SPAL yang tergenang dan 
melakukan pengolaan sampah yang baik dan meningkatkan perilaku CTPS 
sehingga mengurangi risiko terjadinya kejadian penyakit Diare.   
 





ANALISIS KADAR PLUMBUM (Pb) PADA BUAH ANGGUR 









Latar Belakang. Plumbum (Pb) yang berasal dari asap kendaraan bermotor 
sangat berbahaya apabila terpapar pada buah Anggur yang dipasarkan di Jalan 
Raden Saleh Kota Palu. 
Tujuan. Penelitian ini ingin menganalisis berapa kadar Plumbum (Pb) yang 
ada pada buah Anggur yang dipasarkan di jalan Raden Saleh Kota Palu. 
Metode. Penelitian ini merupakan suatu penelitian eksprimen dengan 
mengunakan pendekatan observasional, dengan membeli buah Anggur langsung 
dari pedagang kios buah sebanyak 2 Kg pada hari pertama buah dibuka dari 
kemasan. Kemudian mengambil buah Anggur yang di gantung pada kios buah 
sebanyak tiga gantungan. Gantungan pertama dengan lama kontak13 jam, 
gantungan kedua dengan lama kontak 26 jam dan gantungan ketiga dengan lama 
kontak  39 jam dan kontrol 0 jam. 
Hasil. Hasil uji laboratorium menunjukkan bahwa Buah Anggur dengan 
lama waktu kontak  0 Jam (kontrol), kadar Plumbum (Pb) yang terkandung 
sebanyak 0,17 mg/L,  untuk waktu kontak 13 jam mempunyai kadar Plumbum 
(Pb) 0,20 mg/L, Buah Anggur dengan waktu kontak 26 jam mempunyai  kadar 
Plumbum (Pb) 0,22 mg/L dan Buah Anggur dengan lama kontak 39 jam 
mempunyai  kadar Plumbum (Pb) 0,26 mg/L,. 
Kesimpulan. Hasil di atas menunjukkan bahwa buah Anggur sebelum 
dipasarkan ternyata memang sudah mengandung kadar plumbum. Selain itu, 
kandungan Plumbum (Pb) pada buah Anggur yang di pasarkan di kios Buah Jalan 
Raden Saleh Kota Palu, meskipun masih di bawah nilai ambang batas (5 mg/L) 
tetap harus diwaspadai. Oleh karena itu disarankan kepada pihak pemerintah 
Kota Palu khususnya Dinas Kesehtan dan Badan Pengawasan Obat dan Makanan 
Kota Palu agar tetap melaksanakan pengawasan terhadap kualitas buah-buahan 
yang beredar di Kota Palu.   
 





TOPIK MANAJEMEN PELAYANAN KESEHATAN 
(PP21001) 
 
PERAN PELAYANAN KESEHATAN PRIMER TERHADAP KONVERSI TUBERKULOSIS 
PARU, KOTA KENDARI, SULAWESI TENGGARA 
 
Al Asyary Upe, Ruslan Majid 
Dosen Sekolah Pascasarjana IKM Universitas Muhammadiyah Prof Dr HAMKA – 
Jakarta,  






Latar belakang. Tuberkulosis paru aktif masih menjadi masalah kesehatan 
global dan Indonesia serta menjadi sasaran utama Fasilitas Kesehatan Tingkat 
Pertama (FKTP) untuk dikendalikan atau minimal dikonversi menjadi pasif agar 
tidak menular di populasi. 
Tujuan.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
Pengawas Menelan Obat (PMO) dan dukungan petugas kesehatan dengan 
konversi tuberkulosis (TB) paru di Kota Kendari. 
Metode. Rancangan observasional “cross sectional” digunakan untuk 
mengetahui apakah ada hubungan konversi TB paru terhadap peran pelayanan 
kesehatan primer di Kota Kendari. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 51 
orang yang tersebar pada 3 Puskesmas di Wilayah Kerja Dinas Kesehatan Kota 
Kendari. Analisis data menggunakan uji chi-square, dengan kriteria penolakan 
hipotesis, H0 ditolak jika X2 hitung > X2 tabel pada taraf kepercayaan 95%. 
Hasil.Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa ada hubungan 
antara PMO (0,004<0,05) dan dukungan petugas kesehatan 
(0,033<0,05)terhadapkonversi TB paru di KotaKendaritahun 2009. 
Kesimpulan.Hubungan PMO dan dukungan petugas kesehatan terhadap 
konversi TB paru dapat menghindari terjadinya kegagalan konversi, perlu adanya 
peran pemerintah bersama masyarakat dalam pengawasan pelaksanaan program 
pemberantasan TB di Kota Kendari, yaitu strategi DOTS, terutama dari PMO. 
Selain itu, penyuluhan kepada masyarakat khususnya penderita dan keluarga 
tentang bahaya penularan TB pada orang lain juga perlu dilakukan. 
 








GAMBARAN PERSEPSI PEGAWAI TERHADAP PROMOSI KESEHATAN RUMAH 
SAKIT (PKRS) DI RSJ MUTIARA SUKMA PROVINSI NTB 
 
Arif Rahman 
Petugas PKRS RSJ Mutiara Sukma Provinsi NTB 
(rifombojo@yahoo.com)  
 
Latar belakang: Persepsi seseorang terhadap suatu pelayanan kesehatan, 
dipengaruhi oleh bagaimana interpretasi orang tersebut untuk 
memberikan arti kepada pelayanan kesehatan yang dikerjakannya. Selanjutnya, 
salah satu  pelayanan kesehatan yang dikembangan oleh Rumah Sakit Jiwa 
Mutiara Sukma Provinsi NTB adalah pelayanan Promosi Kesehatan Rumah Sakit 
(PKRS). Namun, pelayanan PKRS dirasakan belum berjalan optimaldan terkotak-
kotak.  
Tujuan: penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
gambaran persepsi pegawai terhadap PKRS di RSJ Mutiara Sukma Provinsi NTB.  
Metode: Populasi penelitian adalah petugas kesehatan yang berkerja di 
RSJ Mutiara Sukma Provinsi NTB. Metode pengambilan sampel menggunakan 
aksidental sampling sejumlah 50 orang. Sedangkan, pengumpulan data dengan 
cara mengisi kuesioner yang disusun sendiri oleh peneliti.   
Hasil: 80 % responden berumur 20-39 tahun.52 % berjenis kelamin laki-
laki.66 % berpendidikan S1. 76 % berprofesi sebagai perawat. 70 % responden 
adalah tenaga PNS dan 30%nya adalah tenaga kontrak. 58 % responden 
mengatakan bahwa PKRS merupakan tugas dari Sarjana Kesehatan Masyarakat, 
22 % menyatakan bentuk kegiatan PKRS hanyalah  ceramah saja, 12 % responden 
merasa edukasi kesehatan bukan tugasnya, 100 % responden mengatakan PKRS 
adalah salah satu kegiatan memberikan informasi kesehatan kepada pasien dan 
keluarga saja, 38% responden menyatakan PKRS adalah pemberian informasi 
dalam gedung, 36 % menyatakan bentuk PKRS adalah ceramah dan bagi- bagi 
leaflet, 62 % responden menyatakan bahwa sasaran dari kegiatan PKRS hanya 
pasien dan keluarga saja, 22 % menyatakan tempat kegiatan PKRS adalah di 
ruang rawat jalan dan rawat inap saja, 78 % responden menyatakan bahwa 
memberikan informasi seluk beluk rumah sakitadalah kegiatan dari PKRS, 
sedangkan 28 % responden menyatakan bahwa indikator keberhasilan dari 
kegiatan PKRS cukup dengan terlaksananya edukasi melalui penyuluhan. 
Sehingga,berdasarkan dari hasil penelitian ini diharapkan agar jajaran direksi dari 
Rumah Sakit Jiwa Mutiara Sukma Provinsi NTB, untuk meningkatan pengetahuan 
tentang PKRS kepada seluruh staf nya melalui penataran, pelatihan tentang PKRS 
maupun dengan membaca buku  yang berhubungan dengan PKRS.  
 





POTENSI PROFESIONAL KESEHATAN DALAM MENJALANKAN 
INTERPROFESSIONAL COLLABORATION PRACTICE 
DI RUMAH SAKIT UNIVERSITAS HASANUDDIN 
 
Brajakson Siokal, Kusrini Kadar, Burhanuddin Bahar, Andi Muhammad Ikhtiar, 





Latar Belakang : Interprofessional collaboration practice (IPCP) merupakan 
interaksi atau hubungan dari dua atau lebih profesional kesehatan yang bekerja 
saling bergantung untuk memberikan perawatan untuk pasien, berbagi informasi 
untuk mengambil keputusan bersama, dan mengetahui waktu yang optimal 
untuk melakukan kerjasama dalam perawatan pasien. 
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi profesional 
kesehatan dalaam menjalan interprofessional collaboration practice di rumah 
sakit Universitas Hasanuddin. 
Metode : Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain 
fenomonologi. Partisipan dalam penelitian sebanyak 7 (tujuh) partisipan yang 
diperoleh melalui penggunaan teknik purposive sampling. Data dianalisis secara 
analisis tematik untuk mengetahui tema yang dihasilkan.  
Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui analisis tematik 
dihasilkan 4 (empat) tema antara lain: dasar-dasar kompetensi kolaborasi, 
kriteria keberhasilan interprofessional collaboration practice, hambatan 
penerapan interprofessional collaboration practice, dan harapan profesional 
kesehatan terhadap interprofessional collaboration practice. 
Kesimpulan : Disimpulkan bahwa interprofessional Collaboration sangat 
berpotensi untuk diterapkan di Rumah Sakit Universitas Hasanuddin. Diperlukan 
suatu upaya komprehensif dalam memperbaiki kolaborasi profesional kesehatan 
dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada pasien. 
 






GAMBARAN BUDAYA KESELAMATAN PASIEN DI RUMAH SAKIT UNIVERSITAS 
GADJAH MADA STUDY MENGGUNAKAN “AHRQ HOSPITAL SURVEY  
ON PATIENT SAFETY CULTURE” 
 
Novi Zain Alfajri, Mahatma Sotya Bawono, Ajeng Nursetya Ningtyas 





Latar Belakang: Keselamatan pasien masih menjadi masalah pelayanan di 
Rumah Sakit Universitas Gadjah Mada (RS UGM). Insiden keselamatan pasien 
yang tidak terlaporkan masih ditemukan pada penelusuran rekam medis pasien. 
Incident voluntary report system sebagai bagian budaya keselamatan pasien di RS 
UGM belum berjalan dengan baik. Sebagai langkah awal upaya perbaikan, 
dilakukannya survey keselamatan pasien dengan menggunakan AHRQ  Hospital 
Survey on Patient Safety kepada kelompok perawat sebagai profesi yang paling 
sering bersinggungan langsung dengan pasien.  
Tujuan: Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan dan 
mengidentifikasi budaya keselamatan pasien pada kelompok perawat di RS UGM 
yang meliputi 12 kategori.  
Metode: Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2016 dengan 
melakukan survei menggunakan modul  Hospital Survey on Patient Safety kepada 
perawat di semua instalasi di RS UGM. Dari 157 populasi perawat didapat 123 
sampel yang akan menjadi subyek penelitian dihitung dengan menggunakan 
rumus solvin dengan derajat kesalahan 5% dan selanjutnya dipilih menggunakan 
propotional random sampling. Data dianalisis secara deskriptif dan ditampilkan 
dengan distribusi frekuensi masing-masing kategori.  
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan dari 12 kategori yang diteliti terdapat 
4 kategori yang menunjukkan respon positif yaitu Pembelajaran dalam unit 
(85%), Dukungan manajemen (64%), Kerjasama perawat di setiap unit (60,2%), 
dan Kerjasama perawat antar unit (54%). Respon Netral Perawat ditunjukkan dari 
6 kategori yaitu Persepsi tentang keselamatan pasien (77,9%), Umpan balik 
(57,5%), Supervisor (54,9%), Keterbukaan komunikasi (51,3%), Serah terima 
pasien (50,4%) dan Respon pemberian hukuman jika terjadi eror (49,6%). 
Kategori Kecukupan staff menunjukkan respon negatif (54,9%) dan kategori 
Frekuensi insiden yang dilaporkan menunjukkan kategori kurang (76,1%). 
Kesimpulan: Hasil dari survei keselamatan pasien di RS UGM 
menunjukkan 4 dari 12 kategori termasuk  respon positif, 6 kategori 
menunjukkan respon netral dan 2 kategori menunjukkan respon negatif.  
 




ANALISIS INDEKS KEPUASAN MASYARAKAT (IKM) TERHADAP PELAYANAN 
PUBLIK DI PUSKESMAS KECAMATAN PASAR REBO JAKARTA TIMUR 
 
Elwindra, Edi Junaidi 




Latar belakang : Puskesmas Pasar Rebo mengedepankan Visi terwujudnya 
pelayanan kesehatan yang bermutu menuju masyarakat sehat mandiri. Namun, 
permasalahan yang disoroti masyarakat dalam lingkup kualitas pelayanan publik, 
mengindikasikan bahwa masih terdapat kelemahan dan penyimpangan yang 
tentunya akan berpengaruh terhadap kepuasan masyarakat.  
Tujuan : Penelitian ini sangat penting dilaksanakan untuk mengetahui 
sejauh mana kualitas pelayanan yang telah diberikan oleh Puskesmas sebagai 
pusat pelayanan kesehatan dalam menyelenggarakan pelayanan. Penelitian ini 
akan menganalisis kualitas pelayanan yang diberikan Puskesmas Kecamatan 
Pasar Rebo kepada masyarakat.  
Metode : Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
cross sectional, dengan sampel 150 orang responden. Sebagai kontrol, juga 
dilakukan wawancara terstruktur kepada petugas Puskesmas. Tingkat Kesesuaian 
akan menghitung kesesuaian antara kepentingan dengan kinerja. Tingkat 
Kepuasan diperhitungkan dengan Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) dengan 14 
indikator yang ditetapkan pemerintah berdasar Kep/25/M.Pan/2/2004. 
Selanjutnya, digunakan Importance-Performance Analysis dengan Diagram 
Kartesius untuk melihat posisi masing-masing indikator.  
Hasil : Penelitian ini menemukan bahwa Nilai Indeks secara keseluruhan di 
Puskesmas Kecamatan Pasar Rebo diperoleh angka indeks 2,95, dikonversi 
menjadi nilai IKM: 73,70 yang termasuk dalam kategori nilai interval antara 
62,51-81,25. Ini menunjukkan bahwa Mutu Pelayanannya adalah B, berarti 
Kinerja Puskesmas Kecamatan Pasar Rebo adalah Baik. Nilai rata-rata Tingkat 
Kesesuaian (TKi) adalah sebesar 77,76%. 
Kesimpulan : Dapat disimpulkan bahwa Puskesmas telah memberikan 
pelayanan yang memenuhi harapan pasien. Disarankan kepada Puskesmas Pasar 
Rebo untuk memprioritaskan kinerja pada unsur: Ketepatan pelaksanaan 
terhadap jadwal waktu pelayanan, Kedisiplinan petugas dalam memberikan 
pelayanan, serta Kejelasan dan kepastian petugas yang melayani. 
 
Kata Kunci : Kualitas Pelayanan, Kepuasan Pelanggan, Indeks Kepuasan 




PERAN PENGAWAS MENELAN OBAT (PMO) DALAM UPAYA PENYEMBUHAN 
PENDERITA TB PARU (STUDI PADA PUSKESMAS BESIMAKA, KECAMATAN 
MALAKA, NUSA TENGGARA TIMUR) 
 
Heni Trisnowati, Meliana Hoar 
Prodi Kesehatan Masyarakat, Fakultas Ilmu Kesehatan  
Universitas Respati Yogyakarta 





Latar Belakang : Tuberkulosis merupakan masalah kesehatan global yang 
sebagian besar terjadi di negara berkembang seperti Indonesia. Kasus 
tuberkulosis di Puskesmas malaka mengalami peningkatan dari tahun ke tahun 
namun karena ada Pengawas Menelan Obat (PMO) maka terjadi pula 
peningkatan yang signifikan penyembuhan penderita TB paru.  
Tujuan Penelitian : Untuk mengidentifikasi peran Pengawas Menelan 
Obat (PMO) dalam upaya penyembuhan TB Paru di Puskesmas Malaka ,Nusa 
Tenggara Timur. 
Metode Penelitian : Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 
rancangan studi kasus. Lokasi penelitian di Puskesmas Besikama dan informan 
berjumlah 12 orang yang terdiri dari petugas kesehatan, keluarga dan penderita 
TB Paru. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan fokus grup diskusi. 
Keabsahan data menggunakan triangulasi teknik, dan triangulasi sumber. 
Selanjutnya dilakukan analisis data dengan metode konten analisis.  
Hasil penelitian : Peran PMO dari petugas kesehatan yaitu mengunjungi 
rumah penderita tiap 2-3 hari untuk melihat kemajuan kesembuhan dan 
mengingatkan penderita agar minum obat secara teratur, memberikan 
penyuluhan kepada keluarga penderita tentang TB. Peran keluarga sebagai PMO 
adalah mengawasi pasein minum obat dengan melihat jam dinding, mengecek 
kotak TB, menemani pasien sampai obat tertelan, mangaktiifkan alarm telepon 
seluler, menempel jadwal kontrol di kamar dan menemani pasien saat kontrol ke 
puskesmas.  
Kesimpulan : Peran keluarga sebagai PMO lebih banyak pada pengawasan 
keteraturan minum obat dan pendamping saat kontrol ke puskesmas sementara 
petugas kesehatan penekanan pada pemantauan perkembangan penyakit di 
tingkat desa.  
 





ANALISIS PERBANDINGAN HARAPAN DAN KUALITAS PELAYANAN YANG 
DITERIMA DI INSTALASI RAWAT INAP 
RSUD HAJI MAKASSAR 
 
Muh. Yusri Abadi, Idarwati Mustafa, Darmawansyah 






Latar belakang: Kementerian Kesehatan merancang upaya penguatan 
pengelolaan kesehatan dengan mengacu pada Sistem Kesehatan Nasional pada 
tahun 2012 untuk mengoptimalisasi mutu layanan kesehatan sehingga kepuasan  
pasien  terhadap  layanan  kesehatan  dapat  terwujud.   
Tujuan: Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk mengetahui perbandingan 
antara harapan dan pelayanan yang diterima oleh pasien JKN terhadap kualitas 
pelayanan rawat inap di RSUD Haji Makassar. 
Matode: Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional dengan 
rancangan cross sectional study. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 
pasien di instalasi rawat inap kelas I, II, dan III berdasarkan data tahun 2015 yang 
berjumlah 41.663 orang. Penarikan sampel menggunakan kuota sampling dengan 
besar sampel 98 orang. Analisis data menggunakan analisis univariat dan metode 
Importance Performance Analysis (IPA).  
Hasil: Hasil penelitian yang diperoleh rata-rata tingkat kesusesuaian 
adalah aspek kompetensi teknis (95,04%), aspek informasi (92.04%), aspek 
kenyamanan (93.83%), dan aspek hubungan antar manusia (96.89). Analisis 
diagram kartesius per item variabel prioritas utama yang diperbaiki 1) 
Kompetensi teknis: Jadwal kunjungan dokter 2) Informasi: Penjelasan dokter 
tentang penyakit pasien 3) Kenyaman: Kebersihan ruang perawatan 4) Hubungan 
antar manusia: dokter menanyakan perubahan keluhan pasien.  
Kesimpulan: Kesimpulan dari penelitian ini bahwa terdapat kesenjangan 
antara harapan dan pelayanan yang diterima oleh pasien di instalasi rawat inap 
RSUD Haji Makassar tahun 2016. 
 






KEPUASAN DOKTER TERHADAP SISTEM KOMPENSASI DI RSUD NTT 
 
Laksono Trisnantotoro, Andreasta Meliala, Finuril Hidayati,  Ni Luh Putu Eka 
Putri Ananda, Koamesah, Magdarita Riwu, Dedy Asnab, Stevie Ardianto 
Nappoe 





Latar Belakang : Sistem pembiayaan kesehatan nasional (JKN) memaksa 
RSUD untuk menyesuaikan diri dalam alokasi pendapatan untuk kompensasi 
dokter. 
Tujuan : untuk mengidentifikasi beban kerja dokter, mendeskripsikan 
system pembagian jasa dokter dan mengukur kepuasan kompensasi mereka. 
Metode : Ini merupakan penelitianan alitik yang menggunakan data 
kuantitatif (diperoleh dari berbagai dokumen RS) maupun kualitatif (diperoleh 
dari FGD dengan 57 dokter, manajemen RS dan beberapa stakeholders eksternal 
kunci). Penelitian dilakukan di empat RSUD Kelas C di NTT, dimana tiga 
diantaranya telah menerapkan PPK-BLUD. 
Hasil : RSUD yang diteliti berkapasitasa ntara 106-145 TT, memiliki 2-5 
dokter spesialis tetap serta 4-10 dokter umum dan dokter gigi. Sebagian memiliki 
2-4 dokter kontrak untuk melengkapi pelayanan. Lebih dari 50% dokter berstatus 
PNS usia 30-39 tahun. Kebanyakan respon den menghabiskan waktu 5-8 jam di 
RSUD dan ≤ 4 jam di RS lain/praktek pribadi. Di Poliklinik, 36% dokter menangani 
≤ 10 pasien/hari dan 7% menangani > 30 pasien/hari. Pendapatan dokter 
meliputi gaji tetap, jasa medis, tunjangan, bonus dan lembur. Pendapatan dokter 
umum terendah Rp 6,7 juta, tertinggi Rp 31 juta, dokter gigi terendah Rp 4 juta, 
tertinggi Rp 43,5 juta, residen terendah Rp 4 juta, tertinggi Rp 12 juta dan dokter 
spesialis terendah Rp 14 juta, tertinggiRp 23 juta. Dokter lebih tertarik praktek di 
RSUD yang berlokasi di wilayah dengan penduduk lebih banyak dan 
perekonomian lebih maju karena ada peluang menambah pendapatan dari 
praktek swasta. Penerapan JKN mempengaruhi besaran jasa yang diterima 
dokter.65% responden tidak puas dengan cara dan ketepatan waktu pembagian 
serta kesesuaian nilai jasa terhadap beban kerja karena kurang sosialisasi dan 
transparansi. Kompensasi berupa peluang pengembangan karir kurang dirasakan 
karena factor daerah asal dokter dan kemampuan keuangan pemda. 
Kesimpulan : RSUD masih menggunakan sistem fee-for-service untuk 
member kompensasi kedokter. Beban kerja dokter masih wajar, namun kepuasan 
terhadap remunerasi masih rendah karena kurang transparan. 
 





ANALISIS PROSES PERENCANAAN PENGADAAN KEBUTUHAN ALAT KESEHATAN 
DI POLIKLINIK GIGI RSUD BITUNG 
 
Patter Mugama, Febi K. Kolibu, Chreisye K. F. Mandagi, Roy mewengkang 





Latar belakang: Berdasarkan observasi di RSUD Bitung, persediaan alat 
kesehatan di poliklinik gigi masih belum terlengkapi sesuai dengan pedoman 
yang ada, peralatan yang masih minim ini sangat berpengaruh terhadap kualitas 
pelayanan yang diberikan termasuk banyaknya pasien yang dirujuk serta waktu 
tunggu pasien menjadi cukup lama.  
Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis proses 
perencanaan pengadaan kebutuhan alat kesehatan di poliklinik gigi RSUD Bitung. 
Metode: Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang di lakukan di 
RSUD Bitung. Informan diambil menurut prinsip kesesuaiaan dan kecukupan, 
informan dalam penelitian ini berjumlah 6 informan.Tahap pemilihan kebutuhan 
alat kesehatan berdasarkan jenis penyakit, tindakan perawatan dan data pasien. 
Tahap kompilasi pemakaian alat kesehatan bersumber dari data pasien yang di 
rekap setiap bulannya serta data pemakaian alat kesehatan. Tahap perhitungan 
kebutuhan alat kesehatan berdasarkan data alat yang rusak dan kebutuhan akan 
alat yang diperlukan, namun belum menggunakan perhitungan dan analisa yang 
baku yang telah ditetapkan. Tahap proyeksi kebutuhan alat kesehatan dan 
penyesuaian dengan alokasi dana berdasarkan pemakaian alat tahun 
sebelumnya.  
Hasil: Alat kesehatan di poliklinik gigi RSUD Bitung belum sesuai dengan 
standar, jumlah pasien dan tindakan perawatan dan dibutuhkan pedoman yang 
lebih memadai sesuai standar. Dari hasil penelitian ini maka perlu adanya tim 
yang berkewajiban melakukan monitoring dan evaluasi serta memiliki metode 
dan pedoman yang baku dalam mengoptimalkan kegiatan perencanaan 
pengadaan kebutuhan alat kesehatan berdasarkan standarisasi atau klasifikasi 
rumah sakitnya. 







FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI PEMANFAATAN KLINIK VCT OLEH 
WARIA DI KOTA LHOKSEUMAWE 
 
Puspawati, Ida Yustina, Rusmalawaty 
Mahasiswa Program Studi S2 Kesehatan Masyarakat Institut Kesehatan Helvetia, 
Medan 
Departemen Administrasi dan Kebijakan Kesehatan, Fakultas Kesehatan 





Latar belakang: Klinik VCT merupakan salah satu bentuk upaya Dinas 
Kesehatan Kota Lhokseumawe untuk menanggulangi penyakit HIV-AIDS yang 
terus meningkat dari tahun ke tahun. Klinik VCT menyediakan pelayanan 
konseling dan tes HIV kepada kelompok risiko, salah satunya adalah waria. Data 
menunjukkan pada tahun 2015, jumlah kunjungan waria ke klinik VCT Puskesmas 
Rawatan Muara Dua sangat rendah, yaitu hanya 7 orang (16,3%) dari 43 orang 
waria yang terdata. 
Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor 
(pengetahuan, sikap, pendidikan, kepercayaan, dukungan kelompok, dukungan 
LSM dan kebutuhan yang dirasakan) terhadap pemanfaatan klinik VCT oleh waria 
di Kota Lhokseumawe. 
Metode: penelitian survey explanatory yang dilakukan di Kota 
Lhokseumawe pada bulan Juli tahun 2015. Populasi seluruh waria yang ada di 
Kota Lhokseumawe, yaitu 43 orang, dan seluruh populasi dijadikan sampel. Data 
dikumpulka nmelalui wawancara dengan menggunakan kuesioner dan dianalisis 
dengan analisis multivariat dengan uji regresi logistic berganda. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh 
pengetahuan, sikap, pendidikan, dan kebutuhan yang dirasakan waria terhadap 
pemanfaatan klinik VCT dengan nilai p>0,005. Pemanfaatan klinik VCT oleh waria 
di Kota Lhokseumawe tahun 2016 dipengaruhi oleh kepercayaan (p=0,042), 
dukungan kelompok (p=0,023) dan dukungan LSM (p=0,019). Secara bersama, 
ketiga variabel tersebut memberikan pengaruh sebesar 88,4% terhadap 
pemanfaatan klinik VCT oleh waria, sedangkan 11,6% lagi dipengaruhi oleh faktor 
lain. 
Kesimpulan: Kesimpulan dalam penelitian ini adalah faktor yang 
memengaruhi pemanfaatan klinik VCT oleh waria di Kota Lhokseumawe adalah 
kepercayaan, dukungan kelompok, dan dukungan Lembaga Sosial Masyarakat 
(LSM).  
 




DETERMINAN KEPUASAN PASIEN BERDASARKAN BAURAN PEMASARAN DI 
RUMAH SAKIT IBNU SINA YW UMI KOTA MAKASSAR  
 
Reza Aril Ahri, Lidya Novitasari Wijaya 
Staf Pengajar FKM UMI 




Latar Belakang. Image rumah sakit yang diburuk menjadi masalah yang 
serius dalam keberhasilan produk atau jasa yang ditawarkan. 
 Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui determinan kepuasan 
pasien berdasarkan bauran pemasaran di rumah sakit Ibnu Sina Kota Makassar 
Metode. Penelitian ini adalah observasional dengan desain cross 
sectional. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling 
dengan besar sampel yaitu 82 orang. Bauran pemasaran terdiri atas 7 bagian 
yaitu produk, harga, promosi, lokasi, orang, proses, dan bukti fisik. Kepuasan 
pasien yang diukur menggunakan kuesioner. Analisis data dilakukan secara 
univariat, bivariat dengan uji kai kuadrat dan analisis multivariat dengan regresi 
logistik. 
Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari Tujuh variabel bauran 
pemasaran terdapat Dua variabel yang berkontribusi terhadap kepuasan pasien 
yaitu proses dan bukti (p<0,05) (analisis multivariat).  
 




ANALISIS PERMASALAHAN AKI DAN AKB BERDASARKAN STRATEGI AKSELERASI 
DI PROVINSI BENGKULU 
 
Veby Fransisca Rozi 





Latar Belakang : Angka kematian ibu di Provinsi Bengkulu tahun 2012 
yaitu sebesar 136/100.000 kelahiran hidup, meningkat dari tahun 2011 sebesar 
120/100.000 kelahiran hidup. 
Tujuan : Penelitian ini untuk menganalisis permasalahan AKI dan AKB 
berdasarkan implementasi strategi akselerasi AKI di Provinsi Bengkulu. 
Metode : Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder dan 
dianalisis berdasarkan strategi akselerasi berdasarkan supply side, demand side, 
financial side, behaviour-changed side dan partnership. 
Hasil : Penelitian ini menunjukkan berdasarkan supply side, Provinsi 
Bengkulu tahun 2012 sudah dilayani 3 Puskesmas atau 1 Puskesmas per 10.000 
jiwa penduduk, BOR seluruh rumah sakit adalah 47% pasien, LOS adalah 3,8 dan 
rata-rata TOI sebesar 4,3. UKBM desa siaga aktif sebanyak 57,16%. Rasio tenaga 
kesehatan per 100.000 penduduk sebesar 107. Demand side, berkenaan dengan 
jumlah penduduk miskin, cakupan pemeliharaan kesehatan pra bayar tahun 2012 
sebesar 31,1% sedangkan cakupan pelayanan rawat jalan masyarakat miskin (dan 
hampir miskin) 81,8%. Financial Side, persentase APBD kesehatan terhadap total 
APBD sebesar 4,37%, belum sesuai dengan UU Kesehatan bahwa anggaran 
kesehatan minimal 10% dari APBD diluar gaji. Behaviour-Changed Side, jumlah 
rumah tangga ber- PHBS sebanyak 49% menunjukkan masih rendah. Partnership, 
yaitu kemitraan bidan-dukun dan Kerja sama lintas sektor dengan Bappeda, 
BKKBN dan PKK. 
Kesimpulan : Permasalahan AKI dan AKB di Provinsi Bengkulu berdasarkan 
strategi akselerasi disebabkan oleh demand side, financial side dan behaviour-
changed side. Disarankan kepada Pemerintah Provinsi untuk 
mengimplementasikan setiap cakupan pelayanan Program KIA berdasarkan 
strategi akselerasi, intervensi diharapkan dapat dilakukan melalui kerja sama 
lintas sektor. 
 






ANALISIS PENGARUH KUALITAS PELAYANAN KESEHATAN TERHADAP 
KEPUASAN PASIEN RAWAT INAP PADA PUSKESMAS BONTOBANGUN  
KEC. RILAU ALE KAB. BULUKUMBA TAHUN 2016 
 





Latar belakang: Pengaruh, kualitas pelayanan, ruang rawat inap terhadap 
kepuasan pasien pada Puskesmas Bontobangun. 
Tujuan: Penelitian ini ingin melihat tingkat kualitas pelayanan terhadap 
kepuasan pasien rawat inap. 
Metode:  Puskesmas Bontobangun Kecamatan Rilau Ale dipilih dalam 
penelitian ini dikarenakan untuk mengetahui kualitas pelayanan. Sebanyak 83 
pasien rawat inap yang menjadi sampel pada penelitian ini. Data yang digunakan 
dalam pengambilan sampel ini yaitu jumlah keseluruhan kunjungan pasien rawat 
inap yang ada pada puskesmas bontobangun tahun 2015 kemudian dikalikulasi 
menggunakan rumus accidental sampling. Data dianalisis mengunakan analissi 
Chi-Square tests. 
Hasil: Hasil penelitian ini menunjukan bahwa : dari hasil uji statistic person 
Chi-Square tests diketahui bahwa ada pengaruh tangible,reliability dan 
responsiviness dengan kepuasan pasien. Sedangkan empaty, dan assurance tidak 
ada pengaruh terhadap kepuasan pasien. 
Kesimpulan: Disimpulkan bahwa ada pengaruh tangible,reliability dan 
responsiviness dengan kepuasan pasien. Sedangkan empaty, dan assurance tidak 
ada pengaruh. 
 


















ANALISIS KELENGKAPAN PENGISIAN LEMBAR PENGKAJIAN KEPERAWATAN 
PASIEN JIWA (LPKPJ) DI RUANG RAWAT INAP PSIKIATRI RUMAH SAKIT  
DR. H. MARZOEKI MAHDI BOGOR TAHUN 2011 
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Latar Belakang: Adanya ketidaklengkapan pengisian lembar yang 
berfungsi sebagai data informasi mengenai kondisi pasien saat pertama kali tiba 
di ruang rawat inap. Hal ini diperkuat dengan besarnya jumlah LPKPJ yang tidak 
lengkap yang ditemukan peneliti di salah satu ruang rawat inap yaitu Bratasena 
sebesar 71,42%.  
Tujuan: Untuk mengetahui gambaran kelengkapan pengisian Lembar 
Pengkajian Keperawatan Pasien Jiwa selama tahun 2011 di Rumah Sakit Dr. H. 
Marzoeki Mahdi Bogor.  
Metode: Penelitian ini dilakukan dengan dua metode yaitu kuantitatif 
untuk melihat besar kelengkapan pengisian lembar tersebut dan kualitatif untuk 
melihat gambaran berdasarkan sumber daya manusia, sarana prasarana, 
metode, pengisian Lembar Pengkajian, penyusunan rencana keperawatan, dan 
monitoring serta evaluasi.  
Hasil: Penelitian kuantitatif menunjukkan bahwa besar kelengkapan 
pengisian lembar pengkajian itu di ruang rawat inap sebesar 1, 45% . Berdasarkan 
tingkat pendidikan dan pelatihan didapat bahwa perawat umumnya memiliki 
pendidikan D3 meskipun masih ada yang berpendidikan SPK/SPRB (setingkat 
SMA), namun untuk pelatihan mengenai rekam medis perawat belum pernah 
mengikuti. Berdasarkan beban kerja, perawat merasa jumlah perawat belum 
cukup. Berdasarkan persepsi, umumnya perawat sudah mengerti dan paham 
mengenai fungsi Pengisian Lembar Pengkajian Keperawatan Pasien Jiwa. Sarana 
dan prasarana terkait pengisian lembar pengkajian umumnya sudah tersedia di 
setiap ruangan namun tempat penyimpanan masih belum memadai. Pada 
ketersediaan dan penerapan SPO serta sosialisasi, ditemukan bahwa SPO terkait 
kelengkapan pengisian LPKPJ sudah tersedia yaitu SPO Rekam Medis tentang 
Pengisian Rekam Medis, Pe+tunjuk Teknis tentang pengisian LPKPJ, serta SPO 
tentang asuhan keperawatan. Berdasarkan Pengisian LPKPJ, perawat paham 
tentang alur pengisian tetapi pelaksanaannya kurang maksimal karena tugas 
perawat terkait pendokumentasian tidak sedikit, selain itu di salah satu ruangan, 
pengisian tidak hanya untuk pengkajian jiwa tetapi juga pengkajian fisik sehingga 
perlu format yang bisa menggambarkan kondisi fisik dan jiwa dengan lebih 
efektif. Perawat juga telah paham bahwa dengan mengisi LPKPJ nantinya akan 
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digunakan untuk menegakkan diagnosa keperawatan sehingga dapat ditentukan 
rencana asuhan keperawatan untuk pasien, namun pelaksanaannyapun masih 
belum maksimal. Dari aspek monitoring dan evaluasi menemukan bahwa 
monitoring dan evaluasi yang dilakukan selama ini hanya untuk resume medis 
dan informed consent sedangkan untuk LPKPJ belum dilakukan 
Kesimpulan: Disimpulkan bahwa presentase kelengkapan pengisian LPKPJ 
sebesar 1,45%. Perlu dilakukan pelatihan mengenai pengisian LPKPJ atau 
sejenisnya. Sarana dan prasarana terkait pengisian LPKPJ kurang memadai, tata 
letak kurang rapi, perlu dilakukan kegiatan yang berkesinambungan terkait 
kerapihan kerja demi kualitas tempat kerja yang lebih baik. Sosialiasai SPO masih 
belum maksimal, persepsi perawat terkait kelengkapan pengisian sudah baik, 
pelru meningkatkan kegiatan monitoring dan evaluasi terhadap kelengkapan 
rekam medis secara keseluruhan. 
 
Kata kunci: pengkajian, keperawatan, kelengkapan, pasien.  
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